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diagram-diagram dalam disertas: ini. Meskipun kesulitan kerena tabel-tabel yang
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-Kepada Bpk. Drs. Husaini M. Hum, telah membantu saat-saat melakukan pene-
litian di Banda Aceh dan sekitarnya, mulai dant masalah penginapan, surat izin,
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- Kepada saudara-saudaraku: DR. M. Nur, MS; Drs. Zulqayyim, M. Hum; Dra.
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- Sahabatku DR. Agus Anismunandar M. Hum, dan para mahasiswa Program
Studi Arkeologi Program Pascasarjana Univ. Indonesia, “senasib sepenanggung-
an” yang telah ikut mt-amba.ngkitkan semangat penulis untuk menyelesaikan studi
ini secepatnya.
Selain dan pihak-pihak yang telah disebutkan, penulis tak lupa juga menyampai-
kan terima kasih kepada:

- Bapak Rektor Univ. Indonesia dan Direktur Program Pascasarjana Univ. Indo-
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sertasi ini.

- Rektor Univ. Andalas dan Dekan Fak. Sastra Univ. Andalas Padang, yang telah
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- Terakhir tak kalah pentingnya kepada Bapanda Hayapas dan Ibunda Mardiah
(almarhum dan almarhumah), yang tanpa mengharapkan balasan telah membe-
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara harfiah kaligrafi berasal dari istilah Yunani: kalligraphia (kalos = indah
dan cantik, graphein = menulis) yang dapat diartikan sebagai seni menulis indah.'
Setiap membahas masalah kaligrafi tidak terlepas dart membicarakan tentang tulisan,
terutama tulisan yang dibuat seindah mungkin, yang kadang kala disertal dengan de-
korasi tambahan. Sementara itu, dalam khasanah ilmu pengetahuan terdapat istilah epi-
grafi yang membicarakan tentang tulisan. Kedua istilah itu meskipun sama-sama mem-
bicarakan tulisan, tetapi sesungguhnya terdapat perbedaan yang jelas yaitu pada pene-
kanannya. Kaligrafi lebih menekankan ferhadap tulisan indah sedangkan epigrafi terha-
dap tulisan (tak peduli indah atau tidak)‘ Dalam epigrafi tai tertutup kemungkinan
membicarakan kaligrafi, namun sebaliknya tak semua maten epigrafi dapat dimasukkan

dalam bahasan kaligrafi.

! Pada abad ke-3 SM tradisi kaligrafi sudah muncul di kalangan bangsa Yunani, Sementara itu
dalarn sejarah Eropah kaligrafi berkembang pada “abad pertengahan™ di kalangan rohanizwan Gereja de-
ngan muncuinya tulisan Merovingian di Perancis dan Hiberno-Saxon di Irlandia, atau yang tedihat dalam
teks-teks Gothic dengan “Black letter” yang kemudian disebut dengan littera antica (huruf tua). Lihat, The
Encyelopedia Americana 1964: 228-229), Eliade (1987: 24-25), Sirodjuddin Ar (1992: I), Makin
(1995:1), Situmorang (1993: 67). Pengertian kaligrafi dapat juga dilihat dalam, Gardners (1959: 496),
Ward (1993: 19), Blair dan Bloom (1999: 216).

? Epigmfi berarti studi ilmiah temang inskripsi, membaca dan menginerpretasinya, dan dapat
berarti ilmu pengetahuan tentang pertulisan atau prasasti. Lihat The Encyclopedia Americana (1964: 422)
dan bandingkan dengan Tim Penyusun Istilah Arkeologi (1978: 54).
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Bab. L

Dalam masyarakat Islam, seni kaligrafi memakai huruf Arab yang disebut de-
ngan seni khat, juga menonjolkan keindahan tulisan (Safadil986: 13; Yudoseputro
1986: 115; Situmorang 1991: 67). Famqi dan Farugi (1986, 1999} menjelaskan bahwa
kaligrafi Islam meskipun ada di antaranya yang berbentuk figural dan ornamental, na-
mun menekankan terhadap keindahan tulisan berdasarkan estetika Islam, yaitu estetika
yang memancing perenungan tentang suatu eksistensi yang lebih tinggi, menghindarkan
penikmatnya dari yang personal dan “keduniawian™ ke arah pemusatan pemikiran terha-
dap transendensi vertikal.?

Munculnya huruf Arab tak bisa dilepaskan dari perkembangan lebih lanjut dari
huruf Nabatea di wilayah Arabia Utara, yang dapat digolongkan ke dalam kelompok hu-

ruf Semit (Baba 1992: 10-11;Wilson 1925: 11), diperkirakan telah muncul bersamaan

dengan timbulnya bangsa Nabatea itu sendiri sekitar 150 tahun SM (Safadi 1986: 7-8). -

Meskipun begitu bukti-bukti arkeologis menvnjukan penggunaan huruf Nabatea dalam
inskripsi baru aijumodi sekitar abad ke-3 M, dengan ditemukan isnkripsi Umm al-Jimu:
berangka tahun 250 M, dan sampai abad ke-6 M masih dipergunakan dalam beberapa
inskripsi seperti Namarah (328 M).* Zabad (512 M), dan Haran (568 M), (Safadi 1986:
7-8; Akbar 1995: 12). Inskripsi-inskripsi itu mempunyai hubungan erat dengan muncul

dan berkem-bangnya huruf Arab paling awal yang disebut huruf Jazm.’

3 Estetika Islam menempatkan al-Quran sebagai sumber utamanya. Seni Islam merupakan
pengekspresian secara Qureni baik dalam warma, garis, gerak, dan dalam bunyi atau suera. Oleh sebab itu
estetika Islam selalu berdasarkan doktrin rawhid Al-Quran, yaitu mengenai pengesaan dan transendensi
vertikal kepada Tuhan. Mengenai estetika rawhid, lihat Faruqi dan Faruqi (1986; 162-181, 1999: 1-29).

4 Iskripsi Umm ai-Jimal terdapat di bukit Huron,, Ummul Jlimal, Namarah di bukit Druze, di
Padang Sahara Namarah, yang ditulis di atas kubur Imru al-Qeis sebanyak 15 baris (Baba 1992: 11-12).

* Angka-angka tahun yang tertera adalah perkiraan Safadi, tidak jelas kriteria dan tarikh apa yang
digunakan, dipakai dalam inskripsi tersebut. Lebih jelasnya baca, Safadi (1986: 7), Akbar (1995: 12).
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Bab. 1.

Kaligrafi Islam erat kaitannya dengan sejarah muncul dan berkembangnya huruf
Arab sampai huruf tersebut dipilih untuk menuliskan Al-Quran dan menjadi alat komu-
nikasi, schingga menjadi dikenal hampir di seluruh pelosok dunia seir'ulg dengan per-
kembangan dan dipamika masyarakat Islam. Perkembangan terscbut erat kaitannya de-
ngan tradisi tulis-menulis yang mendapat sokongan tak sedikit dari para intelektual dan
pengu-asa di kota-kota “pusat” budaya Isiam di Arabia, Andalusia, Sudan, Persia, bah-
kan di India dan Cina, sehingga di kota-kota dan wilayah tertentu muncul jenis-jenis
tulisan dan huruf yang mampu menjadi identitasnya sendiri.

Kota Makkah dan Madinah dari masa Nabi Muhammad, sebagai pusat kebangki-
tan Islam banyak dikunjungi dan didiami oleh para intelektual yang berdatangan dari da-
erah sekitamya.® Di kota-kota ini telah hidup tradisi tulis-menulis dengan menggunakan
huruf bersudut, yaitu huruf Jazm. Bahkan pada abad ke-7 M atas perintah Khalifah Uts-
man huruf ini dipergunakan untuk membuat lima salinan Al-Quran yang terkenal de-
nga:: s [smani dijadikan sebagai naskah baku penyalinan Al-Quran masa berikut-
nya. Empat dari lima salinan tersebut kemudian dikirim ke wilayah-wilayah yang diang-
gap penting yaitu ke Madinah, Bashrah, Kufah, dan Syria (Safadi 1986: 9; Sirodjuddin
AT 1992: 61, 72-75).

Seiring dengan bermunculannya pusat-pusat budaya Islam di Arabia dan pening-
katan frekuensi penggunaannya, maka terjadi pemekaran huruf Jezm yang memunculkan

beberapa ragam tulisan baru. Ragam-ragam dan nama-nama tulisan tersebut dapat dike-

¢ Makkah dan Madinah disebut juga dengan Hacamain dan menduduki posisi sangat penting da-
lam kelahiran dan kebangkitan Islam, mempunyai banyak keutamaan, di samping sebagai kota suci juga me-
rupakan pusat kellmuan yang memiliki nilai lebih tingpi dari pusat keilmuan lainnya (Azra 1994; 59).
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lompokkan atas wilayah pemakaian dan bentuk yang berkembang. Menurut Safadi nama
tulisan yang bethubungan dengan wilayah pemakaiannya antara lain seperti Maki dari
Makkah; Madi dari Madinah; Anbari dari Anbar; dan Hiri dari Hirah (Safadi 1986: 9),
sedangkan bentuk dasar yang muncul adalah: bentuk bersudut, melengkung, dan bentuk
gabungan bersudut dan melengkung.’

Semenjak abad ke-8 M - 14 M kaligrafi Islam telah menghasilkan beberapa je-
nis tulisan yang populer di dunia Islam seperti: Kuff fua® cenderung bersudut mencapai
puncaknya pada abad ke-8 M dan Kufah; Kufi ornamental bersudut dan beromamen
floral yang dikembangkan di Mesir dan Syria pada abad ke-8 M; dan Andalusi yang
lengkung sekitar abad ke-7 M - 14 M dari Andalusia;’ dan Sudani berbentuk campuran
bersudut dan melengkung sekitar abad ke-13 M dari Sudan.

Kemudian beberapa jenis tulisan yang muncul adalah tulisan Sittak (tulisan
enam) mencakup tulisan Naskhi, Thuluth, Muhaqgaq. Rayhani, Riga' , dan Tawgi’
(Schimmel 1970: 7; ITrwin 1997. 178-179). Tulisan Naskhi adalah tulisan kursif (_Khatibi
& Syelmassi 1996: 79) yang berbentuk dasar melengkung dan berputar, meskipun mun-
culnya di Arab namun fumbuh subur pada masa Atabek di Turki (6H/13M) sehingga di-

kenal dengan Naskhi Atabeki, kemudian pada masa Al-Ayubi tulisan Nuskhi juga dapat

7 Safadi membaginya menjadi tiga ciri bentuk utama tetapi dengan memakai istilah: Mrdawwar
berbentuk bundar, mutkallah mengembangkan bentuk segi tiga, dan ¢ 'm mengembangkan bentuk segi tiga
dan bundar (Safadi 1986: 9). Namun pembagian tersebut tak sepenuhnya benar karena di kawasan yang
sama terdapat suatu tulisan segi empat (recfangular) yaitu suatu ragam tulisan dengan memakai huruf ki,
Oleh sebab itu saya cenderung memakai istilah yang berbeda yaitu, bersudus, melenghkung,dan gabungan
antarz bersudnt dan melenglmg.

® Huruf ini awalnya dianggap yang paling dominan dipakai sebagai tulisan untuk naskah-nasksh
suci, oleh sebab itu dianggap sebagai “the dominan priestly scripf’. Lebih jelasnya baca, Khatibi dan
Syelmassi {1996: 78).
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sambutan yang baik di Mesir dan Syria. Thuluth adalah tulisan kursif berbentuk dasar
melengkung, disebut juga “tulisan sepertiga” mungkin karena perimbangan sapuan ver-
tikal dan horizontalnya berbeda atau karena ukurannya hanya sepertiga dan tulisan
yang lain (Safadi 1986: 54), dan huruf-hurufnya sering tumpang tindih. Tulisan ini telah
diramuskan masa Umayyah (7 M) dan berkembang baik abad ke-9 M. ' Tulisan Mu-
haggaq (“Hasil ketelitian™) adalah tulisan yang lengkungan vertikalnya dangkal dan le-
kuk garis horizontal melebar. Tulisan ini diperkirakan muncul abad ke-8 M, mendapat
perhatian yang baik pada masa Al-Makmun (813 M -833 M) dan mencapai kesem-
purnaan di tangan lbn Al-Bawab dan Yaqut di Baghdad abad ke-11 M (Safadi 1986: 70;
Sirodjuddin Ar 1987: 104). Tulisan Rayhani berarti “harum semerbak”, diambil dari
nama kaligrafer terkenal yang menciptakan, Ali Tbn al-Ubaydah Al-Rayhani (wafat 834
M) berbentuk hampir minip dengan Thuluth dan Muhaggaq namun memiliki sapuan ver-
tikal yang dalam, dan lebih indah. Tulisan 7awgi’ dan Riga’ merupakan tulisan bersau-
dara berbentuk dasar melengkung yang memiliki hubungan erai dengan thulith. Tulisan
Tawgi’ garisnya lebih melebar secara horizontal dan sering ditulis bersambung jika
dibandingkan dengan tulisan Riga’ (Safadi 1986: 78).

Dari abad ke-9 M - 15 M telah muncul tulisan-tulisan Ta'lig, Nastaliq, Diwani,
dan Diwani Jali yang cenderung berbentuk dasar melengkung Tulisan 7a 'lig secara har-
fiah berarti “tulisan menggantung” dikembangkan dari jenis tulisan kuno Firamuz Persia

dan mendapat pengaruh dari tulisan Riga’ pada abad ke-9 M. Tulisan ini kemudian

? Tulisan ini dipakai di kawasan Utara Afrika, Andalusia (Spanyol), dan Afrika hitam (Khatibi &
Syelmassi 1996: 79-80).

“*‘Mengenai tulisan Thuluth dapat juga dilihat dalam Stern (1996: 17-21).
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dikembangkan lebih baik oleh kaligrafer-kaligrafer Persia dengan memasukkan unsur
tulisan Naskhi sehingga menghasilkan tulisan Nasta'lig. Sementara itu tulisan Diwani
dan Diwani Jali adalah suatu corak tulisan Utsmani dengan huruf lengkung, miring dan
bersusun tumpang tindih yang pernah menjadi tulisan resmi di kantor-kantor kerajaan
Turki Utsmani. Tulisan ini kemudian berkembang menjadi Diwani Jali karena dihiasi
lebih indah (Situmor;mg 1993: 93).

Pada masa tertentu perkembangan kaligrafi Isiam tidak hanya sebatas keindahan
tulisan saja tetapi telah merambah kepada bentuk ornamental dan figural, yaitu kaligrafi
yang dipadukan dengan ornamen-ornamen tertentu dan kaligrafi yang menyerupai ben-
tuk binatang dan buah-buahan. Pada abad k-8 M muncul kaligrafi yang dipadukan de-
rlxgan motif-motif floral dengan memakai tulisan Kufi atau Thuluth sehingga memuncul-
kan tulisan Kufi ornamental atan Thuluth ornamental. Begitu juga pada masa pcme—.
rintahan dinasti Turki-Utsmani, di Persia muncul suatu gaya yang disebut 7hugra berupa
lamuary atay tanda tangan para sultan yang memerintah dengan memakai tulisan Di-
wani (Safadi 1986: 33, 134-135; Faruqi dan Faruqi 1999: 105, 1986: 368; Irwin -199?:
179-180). Bahkan pada akhir abad ke-15 M telah muncul gaya kaligrafi Figural/ dengan
motif stilisasi hewan, dapat juga berupa bangunan, buah-buahan, pepohonan (Makin

1995: 7), yang sebagian besar menggunakan tulisan Thuluth, Naskhi, Ta 'liq, Nasta'lig."

" Mengenai representasi makhluk dalam kaligrafi (termasuk seluruh produk seni Islam) terdapat
silang pendapat, seperti yang dikemukakan oleh Safadi, Faruqi dan Faruqi, serta Grabar, Safadi menga-
takan kaligrafi yang bermotif binatang seperti burung, macen, dan lain-lain disebutnya dengan “kaligrafi
hewan”, yang sebetulnya diharamkan (Safadi 1986: 33) karena mengingkari ketentuan-ketentuan esensial
seni Islam, Faruqi dan Farugi menyatakan representasi makhluk dalam kaligrafi sebetulnya bukan lagi
berasaskan kepada seni fawhid, karena menghadirkan aspek keduniaw?an, yang bertetangan dengan esensi
seni Islam yang mengarahkan penikmatnya untuk mengagungkan kebesaran Tuhan (Faruqi dan Farugi
1986, 1999). Pernyataan ini sepertinya ditepis oleh Grabar. Grabar menyatakan kaligrafi yang menampilkan
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Kaligrafi Islam telah tersebar luas ke pelosok dunia siring dengan masuknya pe-
ngaruh Islam ke daerah tersebut. Kaligrafi Islam telah mewarnai kehidupan seni di da-
erah-daerah tersebut, bahkan daerah tertentu menghasilkan jenis tulisan sendiri yang
mempunyai identitas sendiri sesuai dengan wilayah sebarannya, sebutlah misalnya tuli-
san Bikari yang muncul di India, Skini di Cina, dan Jawi di kawasan Melayu. 2

Tidak terlepas dari perkembangan kaligrafi di dunia Islam lainnya, di Indonesia
juga dijumpai bukti-bukti tinggalan kaligrafi masa lalu baik yang menekankan terhadap
keindahan tulisan saja, maupun kaligrafi ornamental dan figural.”’ Sebagai contoh dapat
disebutkan kaligrafi yang menekankan terhadap keindahan adalah dijumpai pada nisan
Fatimah binti Maemun (wafat 475 H/1082 M) di Leran, dan nisan Maulana Malik Tbra-
him (wafat 882 H/1419 M) di Gresik yang ditulis dengan Kufi dan Thuluth,"* sedangkan
kaligrafi omamental dijumpai di dinding luar mihrab Mesjid Agung Demak (Ismudianto
1991: 5). Selain itu contoh kaligrafi figural adalah yang dijumpai pada dinding keraton

iesnltanan Cirebon berupa kaligrafi bermotif macan, atau bentuk tokoh wayang.*”

bentuk “makhluk” seperti binatang dan tetombuhan, bukanlah sebagai pengingkaran terhadap ketentuan-ke-
tentuan seni dalam Islam, tetapi sesungguhnya seniman Islam mencari suatu kiat tertentu dalam menyikapi-
nya, sehingea mereka sengaja melahirkan hasil-hesil karyanya tanpa melukiskan objeknya secara natural na-
mun berusaha menstilisasinya seabstrak mungkin (Grabar 1973 92-93).

""Wilayah persebaran kaligrafi Islam termasuk kawasan Melayu, fihat Farugi dan Farugi (1986
354-355, 1999: 90-93). Mengenai istilah jawi berasal dari perkataan Arab jawah menunjuk ke daerah Asia
Tenggara dan penduduknya (Moain 1992). Temuan arkeologis dan epigrafis memuat tulisan jawi tertua di
Asia Tenggara dijumpai pada sebuah batu bersurat di Trengganu Malaysia berangka tahun 1303 M. Lihat,
Yatim dan Nasir (1990: 49), Drewes (1968: 455),

13 Kaligrafi dianggap sebagai produk seni yang mampu memberi kontribusi bagi basis kebudayaan
Nasional Indonesia, Lihat Ambary (1998: 28)

'* Beberapa penulis mengatakan bahwa nisan ini hanya ditulis dengan tulisan Kf7 pada hal di ba-
gian tertentu terdapat tulisan Thuluth. Mengenai nisan Malik Ibrahim lihat Yatim dan Nasir (1990: 6-7),
Baloch (1590; 30-32), Moquette {1912).

*Wiryosuparto mengatakan kaligrafi figural berupa tokoh wayang tanpa mengaburkan karakter
hurufnya juga dijumpai pada masa-masa awal Tslam di Indonesia (Wiryosuparto 1959: 36). Mengenai
kaligrafi bermolif wayang dan macan di Cirebon, lihat Yudoseputro (1986; 61, 85), Soekmono (1973 §9).
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Menurut Farugi dan Faruqi (1986, 1999) seiring dengan perkembangan masyara-
kat di wilayah-wilayah yang dipengaruhi Islam dewasa ini kaligrafi telah berkembang
dan dapat dikategorikan atas lima kelompok, baik yang masih berlandasl_can estetika Is-
lam maupun yang bukan. Kaligrafi Islam dewasa ini yang masih berlandaskan estetika
Islam adalah yang disebutnya dengan gaya “tradisional” dan gaya floral. Kedua kelom-
pok kaligrafi ini dinamakan demikian karena masih setia dengan kaidah kaligrafi masa
lalu baik yang menekankan terhadap tradisi tulisan maupun yang cenderung kepada ben-
tuk figural. Disamping itu Faruqgi dan Farugi (1986, 1999) juga mengatakan adanya tiga
kelompok kaligrafi dewasa ini yang sebetulnya bukan lagi berlandaskan estetika Islam,
yaitu kaligraft ekspresionis, simbolik, dan abstrak murni. Kaligrafi ekspresionis menga-
gungkan penyampaian letupan emosi.-cmOSi subjektif dan ekspresi seniman yang lebih
menekankan emosi manusiawi, melukiskan suasana hati, dan keprihatinan individualis-
tik. Lebih jauh, kaligrafi sejenis int menyajikan penyelaman ke dalam alam dan aspek
“duniawi”, bukan memancing perenungan tentang suatu eksistensi yang lebih tinggi. Ka-
ligrafi ini berlawanan dengan sifat-sifat abstrak dan universal seni Islam, sebab seni Is-
lam mencoba menghindarkan penikmatnya dari yang personal dan “duniawi” ke arah
pemusatan pikiran terhadap transendensi vertikal. Dalam kaligrafi simbolik dewasa ini
kelihatan betapa huruf dihubungkan dengan simbol atau gagasan tertentu. Huruf-huruf
simbolik disusun sedemikan rupa sehingga menggambarkan benda yang diasosiasikan
guna menyampaikan pesan atau kekuatan tertentu. Selain itu dalam kaligrafi dewasa ini
terdapat kategori “pseudo kaligrafi’ atau abstrak murmmi: motifnya mcnye;;upai huruf

tetapi bentuk-bentuk tersebut sebenarmya sama sekali bukan huruf Arab dan tak memuat
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makna apa pun secara konvensional. Tiga kelompok kaligrafi ini merupakan hasil
akulturasi seni Islam dengan seni Barat, sehingga kaligrafi yang muncul cenderung me-
rupakan pengadopsian estetika Barat ke dalam kaligrafi Islam. Pengkategonan oieh Fa-
rugi dan Farugi itu dapat disederhanakan manjadi tiga kategori utama: yaitu (1) yang
menekankan terhadap keindahan tulisan saja; (2) yang cenderung kepada kaligrafi or-
namental dan figural yang tak mengabaikan bentuk dasar tulisan; (3) kaligrafi yang me-
rupakan seni lukisan berdasarkan keinginan ekspresi pelukisnya tanpa memperhatikan
kaidah kaligrafi murni. Selain kategori 1 dan 2, di Indonesia juga berkembang kaligrafi
kategori 3, sebab akhir-akhir ini di Indonesia muncul lukisan kaligrafis, suatu aliran baru
dalam kaligrafi yang intinya tidak tunduk kepada kaidah baku kaligrafi Islam. "'
| Berkaitan dengan tulisan ini pengertian yang dipergunakan adalah kaligrafi mur-
ni Islam, atau seperti yang dikelompokkan pada kategori pertama dan dua dalam kali-
grafi dewasa ini. Pengertian kaligrafi yang dimaksud di sini adalah yang menekankan
terhadap keindahan hurcf dan tulisan berlandaskan estetika Islam yang memancing
peruinatnya untuk mengagungkan kebesaran f/ahi, bukan pada seni lukisan seperti da-
lam lukisan kaligrafi dewasa ini yang melakuan penyelaman esensi duniawi yang cen-
derung individualistis,
Untuk menelusuri penyebaran kaligrafi Islam ke Indonesia cukup sulit meskipun
beberapa ahli telah mengemukakan asumsinya. Misalnya: Moquette (1912, 1921) me-

ngemukakan berkemungkinan besar kaligrafi Islam di Indonesia telah diitmpor dan

'® Sirodjuddin AR mengatakan bahwa kaligrafer yang tak setia pada kaidah baku penulisan kali-

grafi disebutnya dengan kaligrafer “pemberontak™ (Sirodjuddin AR 1992 164-168)}. Lihat juge Situmorang
(1991: 68).
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Cambay India; dan Cowan (1940) mennyatakan tulisan yang dipergunakan dalam ka-
ligrafi [slam terawal di Indonesia umumnya menggunakan jenis tulisan Kufi dari Persia.
Asumsi-asumsi tersebut sangat sederhana karena kenyataannya di Indon_esia tak berkem-
bang jenis tulisan Bikari (yang biasa digunakan di India), sedangkan jenis tulisan Kufi
sebetulnya merupakan produk kawasan Kufah bukan Persia. Oleh sebab ifu tanpa meng-
abaikan pemikiran tersebut barangkali kadatangan kaligrafi Islam ke Indonesia harus di-
runut juga ke daerah asalnya, kawasan Arabia.

Pertumbuhan awal dan munculnya kaligrafi di Indonesia dapat dikaji berdasar-
kan peninggalan benda-benda arkeologis yang ditemukan di Aceh.!” Wilayah kebuda-
yaan Aceh terletak di kawasan paling utara Sumatera yang dapat disamakan dengan wi-
layah Propinsi D. 1. Nangroe Aceh sekarang (Syamsuddin 1971: 229)., merupakan yang
lebih awal bersentuhan dengan Islam jika dibandingkan dengan wilayah-wilayah lainnya
di Nusantara. Di daerah ini semenjak abad ke-13 M telah muncul kerajaan-kerajaan
Taam; Kerajaan Samudera Pasai {13 M - 16 M) yang dianggap sebagai kerajaan lsiain
tertua di Nusantara berperan penting dalam perdagangan di Asia Tenggara; kemudian
kerajaan Aceh Darussalam (16 M - 19 M) yang tak kalah penting perannya dan keraja-
an sebelumnya (Tjandrasasmita 1988: 67-83; Hasymi 1981).

Seinng dengan kejayaan kerajaan-kerajaan tersebut telah menguntungkan terha-

dap sejarah perkembangan kaligrafi Islam di Aceh. Kaligrafi Islam telah menduduki

'7 Meskipun di Leran Jawa Timur dijumpai inskripsi berangka tahun 1082 M pada nisan Fatimsh
bintt Maemun, yang ditulis dengan huruf Kufi dan Thuluth namun belum ada jaminan batu nisan tersebut

dibuat masyarakat setempat, atau didatangkan dari daerzh luar. Mengenai inskripsi tersebut lihat, Yatim dan
Nasir (1996:7-8).

10
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posisi tersendiri dalam bingkai aktivitas seni masyarakat Aceh, dan mendapat sokongan
tak sedikit dari kalangan elite politik dan agama (Herwandi 1997: 35-43). Hal ini teref-
leksi jelas dengan suburnya tradisi penulisan naskah dan banyaknya dijumpai temuan-
temuan berisi tulisan dan inskripsi Islami, sarat dengan kaligrafi Islam. Tulisan dan in-
skripsi itu banyak tertuang dalam naskah-naskah kuno yang ditulis oleh para ulama,'®
mata uang,19 surat-surat yang dikeluarkan para sultan dan pejabat istana, bangunan,®®
dan makam kuno Islam*! (dengan tandanya: nisan, jirat) 2 yang ditukangi oleh para
pande.

Naskah, mata uang, dan surat-menyurat kerajaan disimpan di museum, arsip dan
perpustakaan, sedangkan bangunan-bangunan, makam dengan segala tanda-tandanya

masih dapat dijumpai di setiap daerah Tk.II di Propinsi D.I. Aceh. Khusus tinggalan

'® Semenjak abad ke-14 M, di masa Kerajaen Samudera Pasai telah ditulis beberapa naskah, na-
mun bukti-buktt tentang adanya kegiatan tersebut tak dijumpai lagi, sepetti Hikaya Raja-Raja Pasai di-
anggap naskah Melayu yang paling tua yang dibuat di Keraton Pasai pada abad ke-14 M. Untuk lebih je-
lasnya periksa, Deng Cho Ming (1986: 2-3).

' Di bawah kekuasaan Sultan Malik az-Zahir (1297-1326 M) di Kerajaan Samudera Pasai telah
dikeluarkan mata uang derham yang dianggap tertua di Aceh. Sampai masa Kerajaan Aceh Darussalam
telah beberapa kali dikeluarkan mata uang (Alfian 1979).

 Mesiid dan bangunan lain seperti rumah tradisional Aceh di antaranya ada yang dihiasi kaligrafi
Islam. Untuk lebih jelasnya baca, Syafivandi (1988; 45).

#! Istilah makam berasal dari bahasa Arab, gama yang berarti tempat atau posisi berdiri. Istilah itu
disamakan artinya dengan kwbur, Istilah kubur dalam bahasa Arab berasal dan kata gabara yang berarti
mengkebumikan jenazah. Kedua istilah itu dalam bahasa Indonesia dapat diartikan tempat menguburkan
mayat. Di beberapa tempat di Indonesia ada yang disebut astana (Jawa, Sunde, Banjar, Cirebon, Banten),
setana (Jawa), asta (Madura), astano, usiano (Minang) (Monlana 1990: 206). Di dalam masyarakat
Tausuq (Philipina) terdapat tiga istilah yang berartt makam atau kubur; /arbuf istilah untuk masyarakat biasa
atau orang-orang yang tak memiliki gelar; infad kubur untuk dafus (termasuk untuk sultan atau aristokrat);
dan fampat uatuk kubur atau tmakam syarif (Kiefer & Sather 1970: 77-78), seperti jupa dijumpai dalam
beberapa masyarakat di Minanpkabeu, Di Aceh istileh kemdang sering digunaan untuk makam para sultan
(Lombard 1991; 181-183),

2 Nisan, jirat, dan cungkup merupakan tanda makam. Nisan adalah tanda makam yang didirikan
di atas kubur dapat berupa batu atau kayu. Jirat adalah bangunan yang dibuat untuk mendinding makam,
dapat berupa lempengan batu atau berupa batu-batu yang disusun sedemikian rupa, dan dapat pula dard
tembok semen. Mengenai nisan dan jirat lihat, Ambary (1988b: 10), Damais (1957: 353-415), Montana
(1990: 208-209), Santoso (1977: 478), Herwandi (1994: 1-2), Selain nisan, kadang kala sebuah makam
dilengkapi dengan cunghup, bangunan penutup dan pelindung makam (Ambary 1988b; 11).

11
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makam-makam masa Kerajaan Aceh Darussalam dijumpai di sekitar wilayah Kotama-
dya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, dan Aceh Barat®

Di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar yang merupakan bekas
wilayah inti Kerajaan Acch Darussalam terdapat sejumlah situs makan'_l yang mempu-
nyai banyak temuan.’* Di Kotamadya Banda Aceh terdapat 32 situs memuat 399 ma-
kam, dan di Kabupaten Aceh Besar terdapat 20 situs memuat 262 makam,25 sedangkan
di Aceh Barat yang merupakan wilayah kawasan luar wilayah inti Aceh Darussalam ha-
nya terdapat 7 situs memuat 24 makam {Yatim 1988).

Makam-makam di situs-situs tersebut di antaranya ada yang hanya berupa ong-
gokan tanah diberi tanda satu atau dua nisan, ada yang berjirat dilengkapi satu atau dua
nisan, dan ada makam berjirat serta bercungkup dilengkapi satu atau dua nisan. Semen-

tara itu bentuk dasar nisan-nisan tersebut dapat digolongkan atas tiga kelas utama: pipih,

balok persegi, dan bulat panjang. Nisan-nisan bentuk pipih adalah yang mempunyai ben-

2 Ambary, dan Yatim mengidentifikasi bahwa nisan Aceh juga dijumpai di luar Aceh sepeni di
barus, Pantai Barat Sumatera sampai ke Lampug, di Banten, Jakaria, Bintan, Malaysia, Kalimatan Selatan,
Sulawesi Seclatan (Ambary 1984; 1988), bandingkan dengan Yatim (1988).

* Secara tradisional kedua wilayah ini termasuk wilayah Aceh inti. Pembagian wilayah kebuda-
yaan Aceh secara tradisional sebetulnya merupakan warisan wilayah Kerajaan Aceh Darussalam. Wilayah
itu dibagi atas wilayah inti, Aces Rayeuk (Aceh Raya), atau Aceh Lhee Sagi (Aceh Tiga Sagi) terletak di
Kabupaten Aceh Besar dan Kotamadya Banda Aceh saat ini, pada masa Kerajaan Aceh Darussalam berada
di bawah pengawasan langsung Sultan melalui Panglima Sagi. Di luar wilayah inti, di kawasan kabupaten
lain, terdapat wilayah otonom di bawah pengawasan nleebalang. Baik wilayah inti maupun wilayah di seki-
tarnya, terdini dari beberapa mkim dan dibagi atas beberapa gampong (Hurgronje 1996: 68-69; Sulaiman
1992: 35; Syamsuddin 1993 229).

¥ Mengenai rincian situs-situs makam tersebut lihat 7abel 6 dan Tabel 7 di Lampiran. Situs-situs
di Aceh Barat antara lain adalah : Kompleks makam Makhdum, Babah Dua (Lambesi), Makam Meurohom
Daya Gle Njong, Mereuhom Unga di Kuala Unga, Makam di Meutara, Tuah Saheh, Pahlawan Syah Lam
Keunawe, dan makam Tuan di Sabang. Selain di daerah-daerah tersebut, di Aceh Utara (bekas kerajaan
Samudera Pasai) terdapat 11 situs memuat 78 buah makam, yaitu situs Teungku Samudera, situs Kuta
Krueng, situs Teungku Sidi, Situs Peutploh Peut, situs Cot Hagu, situs Teungku Syarif, situs Naina
Hisamuddin, situs Batee Bale, situs Teungku di Tboh, situs Teungku Said Syanf, dan situs Perdana Mentri.
Untuk lebih jelasnya lihat, Ibrahim (1994: 16), Yatim (1988: 36-37).
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tuk dasar pipih (s/ab) baik yang polos maupun yang telah digayakan. Nisan-nisan ben-
tuk balok adalah yang bentuk dasarnya balok empat persegi (rectangular), sedangkan
bentuk bulat ( silindrik) adalah nisan-nisan berbentuk dasar bulat panjang,®
Masing-masing tanda makam dapat dibagi atas bagian-bagiannya tersendiri. Ni-
san dibagi menjadi 7 bagian: imncak, kepala, bahu, badan, pinggang, kaki, tangkai:”’ ji-
rat dibagi atas: bagian penampang atas, sisi utara, sisi selatan, sisi timur, dan sisi barat.
Makam yang berjumlah 685 buah dan daerah-daerah Kotamadya Banda Aceh,
Kabupaten Aceh Besar dan Aceh Barat tersebut memuat 1370 buah nisan tak semuanya
berjirat dan bercungkup.® Lebih sepertiga dari jumlah makam itu, yaitu 228 makam
(memuat 456 buah nisan) dihiasi tulisan.*® Menurut Yatim kalimat-kalimat yang dipa-
kai dijadikan kaligrafi pada nisan Aceh adalah basmallah, syahadah, ayat;ayat al-Qur-

an, dan puisi-puisi sufi dengan menggunakan tulisan Xufi dan Naskhi (Yatim 1988: 59).

% Klasifikasi ini dibuat berdasarkan bentuk formal nisan, dengan memperbandingkan antara pe-
ngelompokan yang dibuat oleh Yatim terhadap nisan gaya Aceh di Semenanjung Malaysia dengan pe-ge-
lompokan yang dilakukan oleh Ambary terhadap nisan gaya Aceh di Indonesia. Yatim membaginya atas dua
kelas utama yeitu slab dan pilar: nisan siab adalah yang berbentuk dasar pipih, baik yang polos maupun
yang telah dihiasi dan digayakan: nisan pillar adalah yang berbentuk dasar tonggak baik empat persegi ma-
upun bulat, sedangkan Ambary mengelompokkan nisan gaya Aceh atas tiga kelas utama yaitu: bentuk ga-
bungan sqyap-bucranc, bentuk persegi panjang, bentuk sifindrik. Bentuk sayap-bucranc adalah nisan me-
nyerupat tanduk kerbau, baik dalam wujud nyata maupun yang telah digayakan. Bentuk persegi panjang
adalah nisan-nisan berbentuk rectangnlar yang pada bagian puncaknya terdapat hiasan yang menjadi mah-
kota dari nisan tersebut. Nisan silindrik adalah nisan-nisan yanp berbentuk dasar bulat seperti gada. Untuk
lebih jelasnya lihat, Yatim (1988:26-31, 52-58), Ambary (1988: 12-14).

%7 Lihat Gambar 1, 2. Oleh Yatim, nisan Aceh dibaginya atas 6 bagian yaitu: puncak, kepala, ba-
dan, kaki, dan tangkai, pada hal di bagian badan terdapat satu bagian lagi, yaitu bagian pinggang yang mem-
perlihatkan kecenderungan tersendini, yang saya beri nama dengan “pinggang”. Untuk lebih jelasnya lihat
Yatim (1988:59),

28 Sebagai contoh, situs-situs makam yang bercungkup di Aceh antara lain situs Kandang X1
dengan tokoh utamanya Sultan Ali Mukhayat Syah dan Sultan Alaidin Riayat Syah, situs Kompleks Makam
Tenglr Syeh Kuala, Kodya Banda Aceh.

# Data ini berdasarkan taporan pendokumentasian SPSP D.1. Aceh tahun 1992/1993.
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Di samping tulisan, makam tersebut juga diberi ilustrasi hiasan tertentu di antaranya
hiasan tradisiona! Aceh seperti bungong Aceh, geometris dan lain-lain.*

Temuan-temuan itu merupakan bukti bahwa Kotamadya Banda Aceh, Kabupa-
ten Aceh Besar dan Aceh Barat adalah daerah-daerah yang patut diperhitungkan sebagai
lahan dan objek penelitian tentang kaligrafi Tslam karena kaya dengan sumber-sumber
tekstual. Meskipun begitu ada di antara sumber-sumber tersebut dikuatirkan rusak bah-
kan ada yang tak bisa dimanfaatkan lagi karena telah mengalami keausan, sehingga sulit
diidentifikasi dan dijadikan sumber kajian pada saat sekarang dan akan datang

Di samping kondisi nyata seperti itu, secara umum penelitian-penelitian tentang
kaligrafi Islam di Indonesia, terutama untuk daerah Aceh terasa jarang dan bersifat frag-
mentaris serta cenderung hanya membicarakan bentuk huruf dan kalimat yang dipakai.
Belum ada yang melihat secara rinci tanda makam dan bagian-bagian yang mana yang
paling diminati untuk dihiasi kaligrafi. Penelitian-penelitian tersebut belum melihat ke-
cenderungan pemakaian huruf, kalimat dalam hubungannya dengan struktur tanda ma-
kam: belum dibicarakan kecenderungan bentuk huruf dan kalimat pada bagian puncak,
kepala, badan, bahu dan sayap, pinggang dan kaki nisan; belum dibicarakan tentang ke-
cenderungan jenis tulisan, kalimat, dan dekorasi pada jirat bagian atas, sisi barat, utara,
timur, dan jirat sisi selatan. Apalagi membicarakan tentang ada atau tidaknya kaligrafi
pada cungkup. Selanjutnya penelitian-penelitian yang ada belum membicarakan tentang

perkembangan kaligrafi dan hubungannya dengan golongan-golongan sosial serta dina-

*® pada penelitian di Semenanjung Melayu, Yatim mengatakan beberapa dekorasi yang diperguna-

kan pade nisan, Bafu Aceh antara lain, hiasan Bungong Aceh, jaring laba-laba, geometris (Yatim 1988: 81-
99).
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mika masyarakat, terutama dengan masyarakat Kerajaan Aceh Darussalam. Belum ada

yang melihat kecenderungan jenis tulisan, kalimat pada makam para bangsawan, /aksa-

mana, bentara, dan ulama.

Sebagai contoh penelitian-penelitian itu dapat disebutkan misalnya Moquette
(1912, 1920), Cowan (1940), Yatim (1988), Torahim (1994), Ambary (1991) hanya un-
tuk kasus-kasus tertentu dan belum membicarakan secara kKhusus tentang kaligrafi. Mo-
quette (1912) bukan membahas kaligrafi Islam secara khusus. [a memperbandingkan an-
tara makam di Bringin, Pasai dengan makam Malik Tbrahim di Gresik, Jawa Timur dan
makam Umar al-Kazaroeni di Kambay. Moquette menyimputkan temuan tersebut bu-
kan dibuat di Indonesia tetapi diimpor dan India. Kesimpulan ini diperkuatnya pada tuli-
san yang lain (Moquette 1920: 44-46), bahwa ketiga temuan itu dibuat pada pabrnk yang
sama di India kemudian didatangkan ke Indonesia. Terlepas dari kesimpulan yang diam-
bil Moquette yang jelas ia hanya mempergunakan satu dan sekian banyak inskripsi isla-
i di Aceh sebagai telaahannya. Di sisi lain Moquette tak menjelaskan secara rinci jenis
tulisan yang dipakai pada temuan tersebut, sehingga sulit menjelaskan muncul dan ber-
kembangnya seni kaligrafi Islam di Aceh. Cowan (1940: 15-21) membahas sebuah nisan
seorang perempuan bernama Naina Hisam al-Din wafat tahun 823 H (1420M). Cowan
mengatakan inskripsi pada nisan tersebut telah dipengaruhi oleh seni Persia, meskipun
1a mengemukakan bahwa tulisan yang dipakai adalah Kuff namun posisinya masih sama
dengan tulisan-tulisan lain yang masih bersifat fragmentaris. Yatim (1988) dan Ibrahim
(1994) menulis hampir dengan nada yang sama, bahwa inskripsi pada nisan-nisan Batu

Aceh ditulis dengan tulisan berjenis Kuff dan Naskhi, serta kalimat yang digunakan an-

15

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Bab. 1.

tara lain basmallah, syahadah, ayat-ayat al-Quran, dan puisi-puisi sufi. Perbedaanya ter-
letak pada ruang lingkup penelitian masing-masing, Yatim dan Ibrahim meskipun sa-
ma-sama menyinggung inskripsi dan kaligrafi Islam di Aceh, namun Yatim lebth mene-
kankan terhadap temuan-temuan arkeoiogis di Semenanjung Melayu _dalam hubung-
annya dengan perkembangan s¢jarah Kerajaan Malaka, sedangkan Ibrahim lebih mene-
kankan terhadap temuan di bekas wilayah Kerajaan Samudera Pasai. Ambary (1991), se-
mentara itu telah menekankan kajian terhadap sejarah kaligrafi [slam di Indonesia. Ka-
jian itu meskipun menukik terhadap kaligrafi Islam di Indonesia namun lebih bersifat
umum dan bukan difokuskan terhadap perkembangan kaligrafi di Aceh.

Berdasarkan kenyataan seperti itu dapat disimpulkan sangat sulit untuk menelu-
sur1 perkembangan kaligrafi Islam di Aceh, karena belum adanya penelitian dan kajian
yang memadai. Oleh sebab itu saat ini perlu dilakukan kajian yang khusus dan langsung

menukik menelaah tentang kaligrafi Islam di Aceh. Penelitian seperti ini merupakan ke-

butuhan mendesak mengingat sumber-sumber kajian di Aceh sebagian dikuatirkan ru-

sak dan aus.

1.2 Permasalahan

Penelitian ini dititikberatkan pada sejarah perkembangan kaligrafi Islam masa
Kerajaan Aceh Darussalam abad ke-16 M -18 M. Patokan awal batasan temporal peneli-
tian ini tahun 1514 M disesuaikan dengan tahun pendirian Kerajaan Aceh Darussalam
oleh sultan pertamanya, Ali Mugayat Syah. Patokan akhir batasan temporal diambil

akhir abad ke-18 M, ketika Kerajaan Aceh Darussalam memasuki masa baru ketika

16
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munculnya perebutan kekuasaan di kalangan keluarga istana,’' yang terjadi karena ada-
nya penobatan sultan yang masih kecil dan tugas kenegaraan dilakukan pemangku sultan
yang tak disukai, serta mulainya bangsa Belanda melakukan politik pecah-belah di
Aceh. Meskipun batasan awal tahun 1514 M dan batasan akhir pada ak‘hir abad ke-18
M, namun masa-masa sebelumnya ditinjau hanya sebatas penggambaran selintas agar
kelihatan kausalitas kesejarahannya.

Penelitian ini difokuskan pada hubungan kaligrafi Islam dengan tanda makam
(nisan, jirat, cungkup dan bagian-bagiannya), dan dengan realitas dinamika masyarakat
Aceh, serta dengan fungsi kaligrafi itu sendiri. Telaghan ini mencakup empat pokok ba-
hasan yaitu: bentuk, teks, masyarakat, dan fungsi, yang akan membahas keterkaitan
antara ke empat aspek permasalahan tersebut.

Bentuk-bentuk nisan Aceh dapat dikelompokkan atas tiga kelas utama yailu: pi-
pih, balok empat persegi, dan bulat panjang dan struktur tubuh nisan dapat dibagi atas:
puncak, kepala, bahu, badan, pinggang, kaki, tangkai dan ada di antaranya yang bersa-
yap. Perlu dilihat adalah bentuk-bentuk dan bagian-bagian mana dari nisan yang sangat
diminati masyarakat untuk dihiasi kaligrafi.

Makam-makam Aceh ada di antaranya yang berjirat dan bercungkup. Bagian ma-
nakah dari jirat dan cungkup dihiasi dengan kaligrafi.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kaligrafi Islam di Aceh

sering menggunakan tulisan Naskhi dan Kufi, serta teks yang sering dijumpai antara

3 Mengenai munculnya Kerajaan Aceh Darussalam den terjadinya perebutan kekuasaan semenjak
abad ke-19 M, lihat Sulaiman (1992: 33-44).
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Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Bab. L.

lain adalah basmallah, syahadah, ayat-ayat al-Quran, dan puisi sufi. Selain jenis
kalimat tersebut pertu didentifikasi adakah jenis tulisan dan teks lain yang dipakai, dan
bagaimana hubungan antara kecenderungan jenis tulisan dan teks dengan struktur tubuh
nisan dan bangunan makam.

Di dalam masyarakat Aceh terdapat beberapa golongan sosial antara fain: Kaum
bangsawan, kalangan militer, kalangan ulama, dan masyarakat biasa. Kaum bangsawan
Aceh terutama berasal dari kalangan sultan dan keluarganya, syah bandar, para ulee ba-
lung tradisional dan w/ee balang sultan, orang kaya. Kalangan militer berasal dari para
faksamana dan bentara, sedangkan kalangan ulama berasal dari para fengku, habib, dan
syayed: di antaranya adalah tengku meunasah sebagai pimpinan meunasah, ciilk sebagai
pimpinan rangkang atau bale, da'n syaikh sebagai pimpinan dayah raya? juga sebagai
rujukan bagi ulama di bawahnya dan sebagai pimpinan agama tertinggi (mfti) di Kera-
jaan Aceh Darusasalam;” selain itu terdapat kabib dan syayed (orang Arab) yang juga
melalizkan peran sebagail ulama (independen). Masyarakat biasa berasal dari para tu-
kang (punde), nelayan (pawang lauf), dan petani (ureung mego Y(Kusmiati 1988; 58-59).

Bagaimana hubungan antara klasifikasi jenis makam, bentuk nisan, jenis tulisan, teks

2 Snouck Hurgronje menguraikan bahwa dayah dan mennasah adatah dua  institusi pendidikan
yang sebetulnya berbeda. Dayah lebih tepat merupakan lembaga pendidikan yang dilengkapi dengan
asrama santrt, sedangkan meurnasah lebih minp sebagai lembaga ibadah yang sekaligus sebagai lembaga
pendidikan di setiap gampong, sebagai wadah tempat menginapnya para pemuda yang belum menikah atau
lelaki dewasa yang tak beristri, serta lelaki beristri tetapi tidak “pulang” ke rumah istrinya (Hurgronje 1996:
48). Mengenai lembaga-lembaga pendidikan di Aceh dapat juga dibaca Abdullah (1990: 63), Syamsuddin
{1993; 241),

* Di pusat Kerajaan Aceh Darussalam terdapat jabatan Kali Malikon Ade (bahasa Arabnya: Qadi
Malik wl-Adil yakni *Kadi dari raja yang adil”), Tujuan semula mengadakan jabatan tersebut adalah untuk
mengepalal mahkamah kerajaan. Lihat Hurgronje (1996; 74).
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dan kalimat yang dipakai dalam kaligrafi dengan penggolongan masyarakat tersebut.
Sejauh mana perbedaan klasifikasi jenis makam, bentuk nisan, jenis tulisan, dan perbe-
daan kalimat jika dibandingkan dengan penggolongan sosial di Aceh.

Sementara itu Robert Redfield pernah mengemukakan dikotomi_bentuk masya-
rakat: great community dan fitle community. Great community adalah masyarakat /ite-
rate, terpelajar, berada di pusat-pusat kebudayaan dan perkotaan, menjalankan great (ra-
dition (tradisi besar): sedangkan litle community adalah masyarakat pedesaan, menjalan-
kan /itle tradition (tradisi kecil) di mana perkembangan budayanya berorientasi pada
tradisi besar (Redfield 1956; 1982).>* Kalau mengikuti dikotomi ini, maka dapat dikata-
kan bahwa para sultan, bangsawan lainnya, ulama, dan erang kaya tergolong menjalan-
kan ﬁadisi besar. Adakah dari kalangan masyarakat kecil yang menjalankan tradisi be-
sar. Lalu muncul pertanyaan dari golongan sosial mana saja kaligrafer muncul. Bagai-
mana hubungan kaligrafer dengan ulama dan sultan serta apa pengaruhnya terhadap
perkembangan kaligrafi Islam di Aceh.

Dalam perjalanan sejarah Kerajaan Aceh Darussalam telah terjadi beberapa kali
pergantian sultan dan mufii kerajaan, kadang kala diikuti oleh pergeseran dan pergantian
ajaran keislaman yang dianut. Bagaimanakah hubungan antara dinamika masyarakat de-
ngan perkembangan seni kaligrafi Islam. Bagaimanakah hubungan pergantian sultan dan
mufti kerajaan serta pergeseran ajaran keislaman terhadap perkembangan kaligrafi Islam

di masa Kerajaan Aceh Darussalam.

* Senada dengan dikotomi ini kadang kala dipertentangkan antara folk sociefy dengan fewlal
socrefy. Lihat Sjoberg (1965: 9-10).
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Sebagai karya seni, kaligrafi Islam mempunyai fungsi dalam masyarakat. Apa sa-
jakah fungsi yang telah dipenuhi oleh kaligrafi Islam di Kerajaan Aceh Darussalam. Ba-
gaimanakah hubungan antara golongan sosial Aceh berdasarkan status dan perannya de-
ngan fungsi kaligrafi Islam. Apakah perbedaan fungsi kaligrafi Islam di Aceh Darussa-

lam akan berbeda sesuai dengan golongan sosial.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan merekonstruksi sejarah seni (kaligrafi Islam) pada masa
Kerajaan Aceh Darussalam, di samping melihat fungsi-fungsinya dalam masyarakat
Aceh abad ke-16 M - 18 M. Tujuan yang lebih rinci adalah sebagai berikut:
1) mendokumentasi, mendeskripsi, mengklasifikasi makam-makam Islam di
Aceh yang dihiasi kaligrafi Islam dengan segala tanda makam seperti nisan dan
Jirat;
2) mengidentifikasi, membaca, mengklasifikasi jenis tulisan, dan teks yang di-
pergunakan dalam kaligrafi pada makam Islam di Aceh antara abad ke-16 M - 18
M, mencarn hubungannya dengan bentuk, bagian-bagian tubuh nisan, jirat, dan
cungkup yang sering digunakan, serta hubungannya dengan golongan-golongan
sosial di Aceh;
3) mengidentifikasi dan mengkaji perkembangan kaligrafi Islam di Aceh Darus-

salam dan hubungannya dengan kaligrafi di dunia Islam;

3 Senada dengan dikotomi ini kadang kaela dipertentangkan antara folk saciely dengan feudal
saciety. Lihat Sjoberg (1965: 9-10).
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4) mengidentifikasi karakteristik kaligrafi Islam di Aceh Darussalam dan hubu-
ngannya dengan dinamika golongan-golongan sosial Kerajaan Aceh Darussalam;
5) mengidentifikasi fungsi kaligrafi Islam dalam masyarakat Aceh Darussalam.
Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini lahimya sebuah karya ilmiah yang
menjelaskan perkembangan kaligrafi Islam di Aceh dalam hubungannya dengan dina-
mika masyarakat Aceh antara abad ke-16 M- 18 M. Hasil kajian in1 juga sebagai salah

satu usaha mengisi kelangkaan penelitian tentang kaligrafi di Indonesta yang dirasakan.

1.4 Kerangka Pemikiran Teoritis
1.4.1 Teori Sistem: Seni sebagai Sistem

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnyz;, maka alat yang
dianggap cocok untuk menganalisis penelitian ini adalah teori sistem. Para penganut te-
ori sistem menganggap kebudayaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur-
unsur yang satu sama ialn berhubungan Perangkat, jaringan yang menghubungkan an-
tara masing-masing unsur disebutnya dengan struktur.”

Cara kerja analisis sistem adalah dengan menganalisis struktur dari sistem, yaitu
menganalisis satuan-satuan yang membentuk jaringan yang menghubungkan sehingga
jelas hubungan unsur-unsur yang membentuknya. Kegiatan yang terjadi antara unsur-un-

sur dalam bangunan sistern adalah sumbangan dari unsur tersebut untuk pemenuhan ke-

*5 Beberapa ahli telah mengemukakan difinisi sistem. Rapaport (1972) memberi pengertian sistem
sebagai suatu yang terdiri dari seperangkat kesatuan yang mempunyai hubungan-hubungan khusus. Parsons
(1972; 458) mendefinisikan sestem sebagai suatu konsep yang mengacu pada suatu interdependensi yang
kompleks antara bagian-bagian, komponen-komponen dan proses-proses meliputi keteraturan-keteraturan
hubungan antara kempleksitas itu sendiri dengan lingkungannya.
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butuhan dan kelangsungan hidup suatu sistem (Parsons 1951: 20-22 dan 149). Pen-
dekatan ini di kalangan antropolog, seperti juga kalangan sejarahwan kemudian terkenat
dengan “analisis struktural” ** Di dalam arkeologi, teori sister yang diaphkasikan oleh
arkeolog-strukturalis dikenal dengan analisis sistem (systemic analysis)."’

Berdasarkan teori ini seni dapat dilihat sebagai suatu sistem yang koheren (Kar-
todirdjo 1982: 126). Seni terdiri dari unsur-unsurnya, yang saling berhubungan, menja-
lankan fungsinya masing-masing untuk mempertahankan kelangsungan hidup sistem se-
ni, sedangkan di luar kesatuan sistem kesenian tersebut adalah lingkungannya. Sedyawa-
t1 menjelaskan dalam sistemn kesenian terdiri atas beberapa komponen, yaitu nilai-nilai
seni, seniman penghasil karya seni yang mendukung nilai seni, karya seni itu sendiri,
dan penikmat yang merupakan konsumen. Sistem kesenian ini dapat juga dipilah ke da-

lam tiga subsistem, yaitu:

1) subsistem lambang-lambang dan sikap-sikap yang membentuk nilai seni;

2) subsistem tingkah laku seniman dan penikmat dalam upaya mewujudicn doan -

menghayati nilai seni;

3) subsistemn karya-karya seni yang tersusun ke dalam berbagai subjek, medium,

dan gaya seni.”®

% Orang yang dianggap berjasa meletakkan dasar pendekatan struktural di dalam antropologi
adalah Radcliffe-Brown (Koentjaraningrat 1987: 172).

7 Mengenai analisis sistemik dalam arkeclogi lihat Trigger (1989: 304). Sementara itu Hodder
mengatakan analisis sistemik ini senada dengan analisis formal { Hodder 1989: 35).

* Dalam menguraikan masalah sistem kesenian nasional Indonesta, Sedyawati menguraikan bahwa
sistem kesenian nastonal terdin atas empat komponen tersebut. Untuk kepentingan tulisan ini, pemtkiran

tersebut mengalami penyesvaian, tanpa menguragi esensinya. Mengenai komponen-komponen dalam sistem
kesenian nasional, lihat Sedyawati (1992: 12-13).
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Berdasarkan pemikiran Koentjaraningrat (1982: 2) kebudayaan terdiri atas 7 un-
sur universal, selain sistem kesenian terdapat sistem lain, yaitu sistem religi dan upacara
keagamaan, teknologi dan peralatan, mata pencaharian hidup, organisasi sosial, bahasa,
dan sistem pengetahuan, yang merupakan lingkungan dari sistem kesenian.

Kaligrafi sebagai subsistem dari sistem kesenian mempunyai komponen-kompo-
nen yang saling berhubungan secara fungsional. Komponen-komponen seni kaligrafi da-
pat disebutkan yaitu: kaligrafer, karya seni kaligrafi, nilai dan norma, dan masyarakat
pendukungnya. Di luarnya terdapat komponen lain yang mempengaruhinya, yailu pendi-
dikan, politik, agama, dan ekonomi.*

Dalam membicarakan kesenian tidak bisa dilepaskan dari masaiah pranata kese-
ntan itu sendiri. Berbicara mengenai pranata, Koentjaraningrat telah menguraikan bah-
wa pranata adalah mengenai kelakuan berpola dari manusia dalam kebudayaannya. Ke-
seluruhan kelakuan manusia yang berpola, dapat dirinci berdasarkan fungsi-fungsi khas
dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam masyarakatnya. Suaic sisteny aktivi-
tas khas kelakuan berpola (wnjud kedua kebudayaan) beserta komponen-komponennya:
sistem norma dan tata kelakuan (wujud pertama kebudayaan), peralatannya (wujud ke-
tiga), ditambah dengan emosi penggerak dan “person” yang melakukan kelakuan ber-
pola tersebut, inilah yang disebut dengan pranata. Sehubungan dengan itu, pranata yang

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia menyatakan rasa keindahan dan untuk

¥ Meskipun dalam membahas sistem kesenian nasional Indonesia, Sedyawati hanya me-masukkan
empat sistern di luar sistem kesenian yang mempengaruhinya, yaitu sistem pendidikan, sistem politik, sistem
perckonomian, dan sistem media masa (Sedyawati 1992: 14). Di dalam membahas masalah kaligrafi di Aceh
Darussalam empat sistem diluar sistem kesenian yang mempengarunya tersebut ditambah lagi dengan sistem
agama, karena sangat erat hubungannya dengan kaligrafi Islam.
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rekreasi adalah pranata kesenian (Koentjaraningrat 1982: 14-17). Pranata kesenian men-
cakup sistem aktivitas kesenian yang melibatkan unsur emosi-emosi estetik, konsep-
konsep seni, benda-benda peralatan fisik, dan seniman sebagai pelaku-pelaku kesenian.
Oleh sebab itu dalam membicarakan kaligrafi sebagai karya seni harus disertai membi-
carakan estetika Islami, konsep-konsep seni Islam, kaligrafer sebagai penghasil karya

kaligrafi, penghayatan ajaran keislaman, dan benda peralatan fisik.

1.4.2 Sejarah Seni dan Masyarakat

Pada hakikatnya seni diciptakan oleh masyarakat, meskipun pada saat tertentu
produk seni merupakan ciptaan individu, namun individu hanya dapat menciptakan kar-
yanya dalam rangka sebagai anggota masyarakat. Tak mungkin seseorang mencipiakan
karya seni seperti kaligrafi, tanpa pengaruh masyarakat. Oleh sebab itu setiap membica-
rakan kaligrafi Islam tak terlepas dari memperbincangkan masyarakat pendukungnya.

Studi sejarah kesenian mencakup seluruh bidang seni sebagai suatu kesatuan se-
cara utuh berjalin berkulindan dengan masalah dinamika masyarakat, setiap saat dan
tempat tertentu. Studi sejarah kesenian mempersoalkan pula kaitan-kaitan antara gejala
sent dengan gejala kemasyarakatan, karena perkembangan suatu kesenian ditentukan
oleh corak dan golongan-golongan masyarakatnya (Hauser 1957). Sehubungan dengan
itu, tumbuh dan berkembangnya kaligrafi Islam di Aceh tidak terlepas dari dinamika dan
gejala-gejala yang muncul dalam masyarakatnya.

Wolfflin (1929) dalam penelitiannya terhadap seni lukis Eropah abad ke-16 M -

17 M mengatakan tiap-tiap zaman mempunyai jiwa (Zeifgeist) dan menumbuhkan gaya
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seni tersendiri dalam masyarakat. Lebih jauh dijelaskan bahwa terdapat suatu kesatuan
gaya seni dan jiwa zaman yang melatan lahir dan perkembangan seni dalam masyarakat.
Sedangkan Hauser (1957) melihat perkembangan gaya seni mempunyai hubungan erat
dengan peran golongan-golongan sosial dalam dinamika kesejarahannya. Senada dengan
Hauser, Sedyawati mengatakan perkembangan gaya seni tak dapat hanya dengan melihat
perkembangan seni yang bersangkutan melainkan harus memperhitungkan faktor-faktor
luar seperti gagasan yang muncul, pergeseran kekuatan dan peranan golongan-golongan
dalam masyarakat pendukungnya (Sedyawati 1985: 3-5). William Fleming bahkan lebih
jauh mengatakan bahwa sejarah seni dapat sebagai refleksi dan preferensi personal,
konflik sosial, dan ambisi publik yang muncul dalam waktu, tempat dan ide tertentu.
(Fleming 1955: xi1). Sehubungan dengan itu dalam perkembangan kaligrafi Islam di

Aceh antara abad ke-16 M- 18M, ikut dipengaruhi oleh dominasi-dominasi pemikiran

dan golongan-golongan sosial yang berpengarh.

1.5 Metode Penelitian

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan dua kelompok
yaitu: data artefaktual, yaitu data seni berupa bentuk makam yang lebih cenderung digo-
longkan sebagai data arkeologis; dan data tekstual baik berupa tulisan pada makam
maupun dalam surat-surat, naskah-naskah yang lebih cenderung digolongkan sebagai
data sastra dan sejarah.

Penelitian ini berusaha menggunakan metode penelitian arkeologi dan sejarah,

tergantung kepada jenis data yang diharapkan. Untuk data arkeologi dipergunakan meto-
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de dan teknik penelitian arkeologi,'® sedangkan untuk data sejarah digunakan tahap-ta-
hap penelitian yang biasa dipakai dalam penelitian sejarah: heunistik, kritik, interpretasi,
dan historiografi (Gottschalk 1985: 35). Edi Sedyawati mengatakan dalam penulisan se-
jarah kesenian harus dilandasi oleh studi kritis melalui tahap-tahap tertentu (Sedyawati
1981: 153). Sehubungan dengan itu, penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap: pe-
ngumpulan dan deskripst data; analisa dan penafsiran data untuk menjawab per-tanyaan-
pertanyaan; penulisan, guna merekonstruksi sejarah kaligrafi Islam pada masa Kerajaan
Aceh Darussalam.

Di dalam pengumpulan sumber dilakukan dengan penelitian lapangan, perpus-
takaan dan arsip. Penelitian lapangan dilakukan dengan survey langsung ke makam-ma-
kam untuk mendapz;tkan sumber-sumber primer utama. Semua makam yang memiliki
temuan kaligrafi Islam (tetapi tak semuanya dapat ditemukan lagi } digolongkan sebagai
targel population yaitu makam-makam bertulisan yang seharusnya ada. Mengingat
jumlah makam berist kaligrafi Islam di Kota Madya Banda Aceh, Kabupaten Acel
Besar, dan Kabupaten Aceh Barat cukup banyak, dari diperkirakan 228 makam dan 456
nisan, maka dalam penelitian ini dipergunakan sampel yang dapat mewakili (sampled
population) dan benar-benar disurvai (survey population).*' Dari 228 makam dan 456

nisan, hanya 159 makam (69,73%) dan 211 buah nisan (46%) yang mempunyai tulisan

% Tahap-tahap penelitian arkeologi: dimulai dari (1) formulasi, latar belakang masalah, hipotesis
(kelau ada), (2) implementasi mencakup perizinan, biaya, logistik; (3) akuisi data adalah pengumpulan data
melalui reconnaisance, survey, atau ekskavasi; meproses data, mencakup pembersiban dan konservasi dan
klasifikasi inisial; (4) analisis, mencakup klasifikasi analitik, kerangka temporal, dan spasial; dan inferpretasi
sebagai aplikasi dari teoni cwlture historical danfatau culture processual theory. Mengenai tahap-tahap
penelitian arkeologi lihat, Sharer & Ashmore (1980: 114).

¥ Mengenai iarget population, sampled population, dan survey population lihat Sedyawati
(1985: 56-57).
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yang jelas, dapat dibaca, dan memungkinkan, yang benar-benar disurvai.*? Di antara ma-
kam-makam yang paling utama dipilih adalah yang memiliki nama tokoh dan angka ta-
hun, atau salah satunya; sedangkan yang tak mempunyai angka tahun dan nama tokoh
dipertimbangkan untuk disurvai asal punya bentuk tanda makam dan tulisan yang jelas.
Semula penelitian lapangan dilakukan terhadap makam-makam yang dijumpai d: Kota-
madya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar dan Kabupaten Aceh Barat. Namun dalam
pelaksanaan sesungguhnya, survai hanya dapat dilakukan pada makam-makam yang
terdapat di wilayah Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar saja, sedangkan
makam-makam di Kabupaten Aceh Barat sengaja tak diikut sertakan karena kondisi ke-
amanan tak memungkinkan dan mengingat makam-makam di wilayah tersebut tidak be-
gitu banyak (hanya 24 makam dalam 7 situs).

Penelitian perpustakaan dan arsip berguna untuk memperoleh sumber primer
pembantu berupa arsip dan naskah-naskah serta sumber sekunder berupa buku-buku, ar-
tikel, karya ilmiah, dan sumber sejenis lainnya. Dan semula, khusus urntzk naskah-nas-
kah karena ada yang disalin dan sudah disunting berulangkali, dalam penelitian ini diu-
tamakan naskah aslinya (archetype),* atau disalin pada jangka waktu yang sama dengan

batasan temporal penelitian, kalaupun ada yang dimanfaatkan naskah suntingan, hanya

2 Mengenai jumlah makam dan nisan di masing-masing situs yang diteliti linat Tabe! 8 dan Diag-
ram 7a dan 7c Sedangkan lokasinya lthat Peta 1, 2, dan 3,

“* Metode yang digunakan dalam filologi untuk menentukan suam silsilah naskah dinamakan
dengan metode stemma. Untuk naskeh asli atau archelype sering diberl kode MS, sedangkan yang salinan
diberi kode MSS. Mengenai metode sfemma |, lihat Robson (1987: 12-16), Istilah MS juga dipakai untuk
naskah yang tuggal, dan istilah MSS untuk naskah jamek, yang kadangkala diidentikkan dengan HS untuk
naskah tugggal dan HSS untuk naskah jamak. (Fathurrahman 1999b: 85).
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sebatas memahami isinya. Sementara itu arsip yang diharapkan dapat digunakan berupa
dokumen arsip surat-surat yang dikeluarkan Kerajaan Aceh Darussalam.

Dalam pengumpulan data lapangan dan mengidentifikasi temuan dibantu oleh ti-
ga orang pengamat, semuanya karyawan Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
(SPSP) Propinsi D.I. Aceh dan Sumatera Utara: satu orang arkeolog, seorang sarjana
agama, dan seorang lagi karyawan biasanya bertugas sebagal juru gambar. Meskipun
mereka dilibatkan dalam penelitian ini namun kendali berada di tangan peneliti sendiri.

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan dokumentasi, deskripsi dan klasi-
fikasi.*' Dalam kegiatan pendokumentasian dilakukan pemotretan dan pencatatan data,
kemudian hasiinya disalin ke dalam “kartu-kartu penelitian” yang telah dipersiapkan ja-
uh hari sebelumnya. Kartu-kartu penelitian tersebut menilpakan “daftar isian” yang me-
nyediakan kolom-kolom: nama situs, lokasi, nama tokoh yang dimakamkan, golongan
sosial, jenis temuan dan bentuk dasar, bahan dan ukuran temuan, serta kaligrafi yang di-
- jumpal, baik letakmya pada temuan, jeniis tulisan, dan kalimat dalam kaligrafi.

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi kategori, jenis tulisan dan kalimat
kaligrafi, jauh hari sebelumya sudah dipersiapkan pula “sebuah album™ berisi contoh-
contoh karya-karya kaligrafi yang dijumpai di kawasan Asia Tenggara, terutama masa

kerajaan Samudera Pasai dan Malaka. Sementara itu untuk mengetahui golongan-golo-

* Klasifikasi di sini dapat diartikan sebagai pemilahan berdasarkan golongan-golongan tertentu,
dan dapat diartikan sebagai usaha memasukkan ke dalam golongan-golongan (Sedyawati 1985: 22). Kla-
sifikasi dapat juga diartikan memasukkan satuan-satuan ke dalam kelas-kelas sehingpa angpota suatu kelas
secara tertentu minp satu sama lainnya (Doran & Hudson 1975; 159). Kelas dapat juga berarti terdiri dani

tipe-tipe yang memperlihatkan sejumlah kesamaan pada beberapa, bahkan semua cir-ciri khas {Taylor
1971 119)
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ngan sosial tokoh yang dimakamkan, ditelusuri berdasarkan nama dan gelar tokoh yang
diberikan oleh masyarakat atau lembaga yang terkait seperti SPSP Propinsai D.I. Aceh
dan Sumatera Utara. Misalnya makam Laksamana Keumalahayati: pada makamnya tak
dijumpai nama tokoh yang dimakamkan, namun masyarakat dan lembaga pemerintahan
yang terkait telah mengidentifikasi bahwa makam itu adalah makam Laksamana Keu-
malahayati. Dari nama dan gelar tokoh tersebut Keumalahayati dapat dimasukkan da-
lam golongan /aksamana. Xasus yang sama juga muncul pada makam Bentara Giging,
dari gelar yang ada maka tokoh yang dimakamkan dapat dimasukkan dalam golongan
bentara. Begitu juga yang terjadi pada: makam Tengku di Kajhu, makam Tengku Meu-
rah di Lambada Kling, makam Habib yang dapat digolongkan sebagai makam para ula-
ma dalam penggolongan masyarakat Kerajaan Aceh Darussalam.

Data artefaktual yang diperoleh, terutama data makam dipilah-pilah berdasarkan:
(1) golongan sosial tokoh yang dimakamkan; (2} bentuk tanda makam; (3) jenis tulisan;
(4) letak tulisan; dan {5) teks menurut isinya.

Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif degabungkan dengan analisis
kuantitatif sebatas untuk mencari kecenderungan-kecenderungan yang muncul, Dalam
tahap analisis kegiatan yang dilakukan meliputi: analisis formal (forma! analysis), ana-
lisis teks (tekstual analysis), dan analisis fungsi (functional analysis). Analisis formal
dengan memperbandingkan, melihat sisi-sisi persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk
tanda makam, jenis tulisan, letak tulisan, dan teks berdasarkan isi, serta kecenderu-
ngan-kecenderungan yang muncul. Data yang berciri sama dijumlahkan frekuensi

kemunculannya, dihitung prosentasenya, kemudian ditabulasi dalam tabel-tabel, baik
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tabel yang melibatkan satu maupun dua arah. Khusus untuk tabel dua arah dilakukan
pengujian kai-kuadrat.*’ Hasil ini kemudian akan digabung dengan kegiatan analisis teks
dan analisis fungsi. Di dalam kegiatan analisis teks (naskah-naskah) diawali dengan
mengidentifikasi jenis tulisan, bahan, siapa yang mengeluarkan dan menulis, kemudian
memahami secara harfiah (tertulis) kalimat-kalimat, dan diikuti dengan menafsirkan

guna memahami tujuan teks.

1.6 Ejaan

Dalam penelitian ini cara penulisan kata-kata Arab yang berupa basmalah, sya-
hadah, ayat-ayat Al-Quran, kalimat zikir, shalawat Nabi, doa-doa, nama tokoh dan gene-
ologi, puisi sufi, dan lain-lain ditransiliterasikan dengan berpedoman kepada ejaan me-
nurut Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia no: 158 th 1987, no: 054jb/U/1989. Ejaan tersebut adalah sebagai be-
rikut:

(1) Abjad
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*$ Mengenai rumus cara memperoleh kai-kuadrat, lihat Singarimbun dan Effendi (1989: 28-88).
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(2) Tanda Panjang dilambangkan dengan vokal diberi garis datar di atasnya ( ),
misainya:
Jﬂbl = annas O:,*J“ = ad-din ﬂ\ = ibnu
(3) Bunyi rangkap (diptong)} ditulis dengan af dan au, seperti:
L.'J.".:U\ = isnain riar JIJ\ = al-maut
(4) Ta’marbutah (3): yang hidup (mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

ditransliterasikan dengan /t/ ; sedangkan yang mati ditranslitersikan dengan /.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada intinya penulisan disertasi ini terbagi atas 6 {enam) Bab, yang masing-ma-
singnya membahas masalah tertentu. Bab 1. “Pendahuluan”, k‘husus membahas masalah
yang terkait dengan kerangka penelitian. Bagian ini terbagi atas 7 sub-bagian: sub-ba-
gian 1.1 membicarakan latar belakang masalah; 1.2 membicarakan pemasalahan; dan
sub-bagian 1.3 menguraikan tujuan dan manfaat yang diharaphan dan penelitian ini,
Sub-bagian 1.4 khusus membicarakan kerangka teoritis yang dipakai. Sub-bagian ini di-
bagi dalam 2 sub sub-bagian: sub sub-bagian 1.4.1 membicarakan teori sistem, terutama
melihat seni sebagai suatu sistem; sedangkan sub sub-bagian 1.4.2 menguraikan teor
sejarah seni dan hubungannya dengan dinamika sosial. Sub-bagian 1.5 membicarakan
metode yang dipakai dalam penelitian, sementara itu sub-bagian 1.6, menjelaskan ejaan

yang digunakan dalam transliterasi kata-kata Arab, dan sub-bagian 1.7 mengenai

sistematika penulisan disertasi ini.
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Bab I, menguraikan gambaran umum kaligrafi di dunia Islam sebelum abad ke-
16 M. Bagian ini dibagi atas 3 sub-bagian: sub-bagian 2.1 membicarakan pertumbuhan
awal kaligrafi Islam; 2.2 membicarakan perkembangan kaligrafi di dunia Islam; 2.3,
Kaligrafi pada insknps-inskripsi di dunia Islam; 2.4. Temuan-temuan kaligrafi tertua di
Indonesia; sedangkan sub-bagian 2.5, menguraikan perkembangan awal kaligrafi Islam
di Aceh, khususnya kaligrafi Islam masa Kerajaan Sa-mudera Pasai.

Bab 111, membicarakan masyarakat dan kesenian di Kerajaan Aceh Darussalam
abad ke-16 M - 18 M. Bagian im terbagi atas 4 sub-bagian: sub-bagian 3.1 menguraikan
tumbuh dan berkembangnya Kerajaan Aceh Darussalam yang mencakup wilayah, struk-
tur pemerintahan Kerajaan Aceh Darussalam dan hubungannya dengan dunia luar; 5.2
membahas masalah susunan masyarakat dan tradisi pendidikan keagamaan di Kerajaan
Aceh Darussalam; 3.3 membicarakan kehidupan kesenian terutama beberapa bentuk
seni selain kaligrafi; sedangkan sub-bagian 3.4 membicarakan temuan kaligrafi Islam
berupa neskah, wmata vang, surat-surat, stempel kerajaan, keramik, perhiasan, dan
bangunan.

Bab IV membicarakan desknpsi dan klasifikasi temuan-temuan kaligrafi pada
makam Islam masa Aceh Darussalam. Bagian ini terbagai atas 4 sub-bagian. Sub-bagian
4.1 menjelaskan pengertian tentang nisan, makarmn, dan cungkup sebagai tanda makam.
Sub-bagian 4.2 menguraikan distribusi situs makam masa Kerajaan Aceh Darussalam,
Sub-bagian 4.3 deskripsi temuan kaligrafi pada situs-situs makam. Sub-bagian ini
terbagi atas 3 sub sub-bagian: sub sub-bagian 4.3.1 Konsep tipologi dan klasifikasi: sub-

bagian 4.3.2. Tipologi umum bentuk nisan, tulisan, dan kalimat; 4.3.3. Desknpst bentuk,
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jenis tulisan dan teks yang dijumpai pada temuan tanda makam di setiap situs yang
diteliti. Sub-bagian 4.4 berisi klasifikasi makam-makam yang berhias kaligrafi dan
temuan kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam. Sub-bagian ini dibagi lagi atas 5 sub
sub-bagian: sub sub-bagian 4.4.1 klasifikasi kompleks makam berdasarkan golongan
sosial; 4.4.2 klasifikasi bentuk tanda makam dan hubungannya dengan golongan sosial;
4.43 klasifikasi temuan kaligrafi berdasarkan: jenis kalimat, jenis tulisan, golongan
sosial dan posisi keletakannya pada tanda makam; sub-bagian 4.4.4. hubungan antara je-
nis kalimat dengan jenis tulisan, jenis kalimat dengan golongan sosial, jenis tulisan de-
ngan golongan sosial, posisi keletakan pada tanda makam dengan jenis kalimat, dan
posisi keletakan pada tanda makam dengan jenis tulisan; sub-bagian 4.4.5. uraian ten-
tang hasil uji kai-kuadrat hubungan antar variabel.

Bab V menjelaskan perkembangan kaligrafi Islam di Kerajaan Aceh Darussalam
abad ke-16 M - 18 M. Bagian ini dibagi atas 4 sub-bagian: sub-bagian 5.1 membahas
periodizasi, jerkembangan jenis tulisan dan kalimat (teks); 5.2 membicarakan golong-
an-golongan sosial yang mendukung; 5.3 menguraikan latar belakang dinamika sosial
dan ide keislaman yang mempenganihinya, 5.4. membahas fungsi kaligrafi.

Bab VI, berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan.
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BABII

GAMBARAN UMUM KALIGRAFI DI DUNIA ISLAM DAN DI ACEH
SEBELUM ACEH DARUSSALAM

2.1 Pertumbuhar Awal Kaligrafi di Dunia Islam: Cikal Bakal dan Pemekarannya
2.1.1 Cikal Bakal Huruf Arab dan Hubungannya dengan Huruf Nabatea

Di datam kajian-kajian s¢jarah tulisan Arab, paling tidak telah dikembangkan ti-
ga teori tentang asal muasal tulisan tersebut. Teori pertama, menyatakan tulisan Arab
berasal dari tulisan Suryani yang mulanya dipakai pada suku Thayik (mendiami daerah
Bugah), kemudian menyebar ke Hierah, setelah disempumakan di kota itu sampailah ke
Makkah, dan Thaif. Orang yang dianggap penting dalam penyebaran tulisan itu adalah
seorang tokoh terkenal Al-Kindi (Basyar bin Abd. Malik). Dia dianggap tokoh yang ber-
peran membimbing masyarakat Hierah dalam menyempurnakan twiisan Survani, ke-
mudian setelah pindah ke Mekah dan Thaif dia juga berhasil memperkenalkannya ke-
pada penduduk dua kota tersebut Teori kedua, menyatakan tulisan Arab berasal dari
tulisan Musnad Himyari di Yaman yang telah menyebar ke Hierah dan Anbar pada masa
kekuasaan Dinasti Al-Mundzir keturunan Tababiah. Di kota Hierah dan Anbar tulisan
ini mengalami penyempurnaan besar, sehingga memunculkan bentuk tulisan baru yang
disebut Jazm (secara literal berarti “memutuskan™), tulisan yang kemudian menyebar ke

Makkah dan Madinah. Teort ketiga, menyatakan tulisan Arab yang paling tua sebetulnya

berasal dan tulisan Arami (Makin 1995: 13-16).
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Teori ketiga tersebut paling diyakini kebenarannya oleh ahli-ahli saat ini, karena
kenyataanya tulisan Arab tertua sangat erat hubungannya dengan tulisan Arami yang
perkembangannya tak bisa dilepaskan dari suku bangsa Nabatea di kawasan Arab Utara.

Bangsa Nabatea adalah suku Arab menghuni wilayah yang sangat luas mem-
bentang antara gunung Sinai dan Arabia Utara hingga Syria Selatan (Safadi: 1986: 7,
Wilson 1925: 11; Baba 1992: 10-11), suku setengah nomaden ini adalah yang pertama
menguasai daerah Arami yang secara reguler selaln melintasi rute perjalanan dan Naba-
tea, Huron, Nuju, Syria, Wadi al-Furat, sampai ke Yaman (Makin 1995: 16). Suku Na-
batea mendirikan kerajaan berpusat di sekitar kota-kota penting seperti Hijr, Petra dan
Basra yang bertahan dari tahun 150 SM sampai dthancurkan oleh bangsa Romawi pada
tahun 150 M (Safadi 1986: 8; Baba 1992: 10-11).

Safadi mengatakan, seperti juga Wilson dan Baba, huruf Arab Utara yang kemu-
dian berhasil menjadi huruf Al-Quran berhubungan erat dengan huruf dan bangsa Nabe-
tea (Safadi 1986: 7-8; Baba 1992: 15-11; Wilson 1925: 11} Huruf ifu diper¥itakan telah
muncul dan dikembangkan bersamaan dengan munculnya bangsa Nabatea sendiri seki-
tar tahun 150 SM (Safadi 1986: 7-8). Hal itu disokong oleh beberapa temuan arkeologi
berupa inskripsi-inskripsi yang secara jelas memakai tulisan Nabatea. Meskipun tulisan
yang dapat digolongkan ke dalam tulisan Semit itu (Akbar 1995:12; Wilson 1925: 11)
telah dikembangkan semenjak abad pertama SM, namun begitu sebelum munculnya ls-

lam, secara arkeologis penggunaan huruf tersebut dalam inskripsi baru pada abad ke-3
M sampai abad ke-6 M. Hal itu ditandai dengan ditemukan insknipsi Umm al-Jimal

yang berangka tahun 250 M, Namarah berangka tahun 328 M, Zabad berangka tahun
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512 M, dan Harran 568 M. Inskripsi Umm al-Jimal ditemukan di bukit batu di kawasan
Umm al-Jimal, terletak antara Syria dan Yordania yang ditulis dengan dua bahasa (Na-
batéa dan Arami). Pada inskripsi ini tertulis kalimat: Inilah kuburan Fihr bin Sala pe-
lindung suku Judzaimah, Raja Tanukh. Inskripsi Namarah ditemukan di bukit bruze, di
Padang Sahara Namarah, tempat dikuburkan Imru Al-Qeis tepainya di reruniuhan se-
buah tempat ibadah suku Romawi Timur di kawasan Harran Syria Selatan. Inskripsi
yang pertama kali diungkapkan tahun 1901 M oleh Dussoud dan Michelle itu, ditulis
menggunakan bahasa Adnan kuno, bahasa yang dominan di Namarah pada kitaran abad
ke-4 M. Inskripsi Zahad ditemukan pada reruntuhan Zabad yang terletak di Tenggara
Halb (Aleppoe), antara Qinsrin dan Sungai Eufrat dituliskan pada sebuah batu di bangun-
an kanisah dengan menggunakan 3 jenis tulisan yaitu Yunani, Suryani, dan Nabatea.
Inskripsi Harran terletak di utara bukit al-Arab Harran pada sebuah bangunan kanisah,
yang ditulis dengan bahasa Yunani dan Arab.’ |

Inskripsi-inskripsi tersebut mempunyai hubungan erat dengan tulisan Jazm,
penghubung antara tulisan Nabatea dengan tulisan Arab yang berkembang pada masa-
masa awal Islam. Tulisan Jazm yang kaku, bersiku-siku dan perimbangan hurufnya
yang sejajar, dianggap punya pengaruh besar terhadap perkembangan tulisan Kufi tua’

Oleh sebab itu tulisan Jazm diidentikkan dengan tulisan K (Situmorang 1993: 68). Pa-

! Inskripsi Harran, oleh Baba disebutnya dengan Huron berangka tahun 568 M, ditemukan di se-
buah bukit yang disebutnya Druze di atas pintu gerbang gereja yang dibangun untuk “yang suci Yohanna
al-Ma’madan”. Untuk lebih jelasnya tentang inskripsi-insikripsi yang telah disebutkan Lihat, Makin (1995:
16-20) bandingkan dengan Baba (1992; 11-12), Safadi (1986; 7-8), dan Sirodjuddin AR (1992; 32-37).

% Mengenai tulisan Jazm lihat Akbar (1995: 12) dan Safadi (1986 :8-9)
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da awal abad ke-5 M dan ke-6 M tulisan .Jazm banyak dipakai di Hierah, Anpar, Kufah,
Makkah dan Madinah seiring dengan meningkatnya aktivitas sosial ekonomi di daerah-
daerah tersebut. Beberapa waktu sesudahnya tulisan Jazm pun terus berkembang dan
perlahan tumbuh sebagai tulisan seluruh bangsa Arab, Sampai masa ketika lahimya aga-
ma Islam, tulisan ini diperkirakan telah dipergunakan untuk berbagai kegiatan seperti
unfuk menuliskan kgrya-karya sastra berupa syair-syair, surat-menyurat dan lain-lain,’
serta mendapat tempat mulia sebagai tulisan suci yang pertama dipilih Tuhan untuk me:_

-

nyampaikan wahyu-Nya kepada seluruh umat Islam (Safadi 1986: 9).

2.1.2 Kaligrafi Istam Masa Awal

Ketika Islam diperkenalkan pertama kali di Malkah oleh Nabi Muhammad sam-
pai masa memerintahnya Khalifah ar-Rasyidin, kawasan Hijaz boleh dikatakan merupa-
kan daerah yang sangat berpengaruh di Timur Tengah, dan sangat menentukan terhadap
peikenibangan politik dan kebudayaan daerah sckitamya. Pada masa ini kota Makkah
dan Madinah sangat berperan dalam aktivitas sosial dan politik keagamaan: Kota Mak-
kah berperan penting dalam kegiatan kaagamaan karena banyak dikunjungi _olch umat
Islam yang berasal dari kawasan lain terutarna untuk menjalankan ibadah haji; sedang-

kan Madinah adalah kota yang dijadikan sebagai pusat politik keagamaan Islam dan

3 Makin mengutip dari al-Rifai dan menulis, Nabi Muhammed peda masa hidupnya setidaknye te-
lah mengitim sembilan pucuk surat kepada beberapa penguasa penting di fuar Semenanjung Arabia: (1) Su-
rat untuk Hiraqla (Hiraclius) kaisar Romawi Timur (Bizantine), disampaikan lewat Sahabat Dihyah bin
Khalifah Al-Kalbi; {2) Surat untuk Kisra bin Hormuz Raja Persia, dikirim lewat Abdullah bin Hadhafah ‘Al
Sahmi; (3) Surat untuk Najasy (Negus) Raja Habesyah (Ethiopia), dibawa oleh Amr bin Umayyah Al-
Dhamsi, dan enam pucuk surat lainnya(Makin 1995: 26-27).
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menentukan terhadap kebijaksanaan politik masa Nabi, dan tempat disusunnya strategi
dakwah pengembangan Islam ke wilayah-wilayah lain (Yatim 1999: 1).

Untuk menyokong kegiatan tersebut, baik di Makkah maupun Madinah telah di-
lakukan kegiatan tulis-menulis dan surat-menyurat, terutama dalam menyalin wahyu-
wahyu yang disampaikan Tuhan kepada Nabi Muhammad, Masa itu ditandai dengan
bermunculannya para suffaz, para sahabat Nabi yang hafal dan dapat membaca Al-
Quran dalam hati {Safadi 1986: 9) dan para penulis wahyu, yang semuanya disebut de-
ngan Kuttab al-Nabi (Makin 1995: 26). Para Auffaz dan penulis wahyu itu boleh dikata-
kan orang-orang yang mampu bertindak sebagai kaligrafer Islam terawal dunia Islam.

Setahun setelah meninggalnya Nabi Muhammad (wafat 632 M), banyak huffaz
matt terbunuh dalam peperangan. Khawatir akan semakin berkurangnya para huffaz ma-
ka Umar bin Khatab, sahabat Nabi mendesak Khalifah pertama Abu Bakar supaya me-
ngerjakan penulisan Al-Quran. Saat itu diperintahkan kepada Zaid bin T.sabit untuk me-
nyusun dan mengumpulkan wahyu ke dalam sebuah kitab. Kemueaian pada masa kha-
lifah ke-3 (masa Utsman bin Affan) ditetapkan untuk membuat lima salinan Al-Qur-an
dengan menggunakan tulisan Jazm, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pe-
mahaman terhadap Al-Quran dan menjaga keutuhan umat Islam. Lima salinan Al-Quran
tersebut kemudian terkenal dengan Rasm Utsmani yang dijadikan naskah baku penya-
linan Al-Quran masa berikutnya: empat dari lima salinan tersebut kemudian dikirimkan
ke kota dan wilayah yang dianggap penting sebagai pusat-pusat aktivitas perdagangan
dan budaya Islam, yaitu Madinah, Basrah, Kufah, dan Syria (Safadi 1986: 9; Sirodjud-

din Ar 1992: 61, 72-75, Israr 1978: 11).
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2.1.3 Huruf Jazm dan Pemekarannya

Seiring dengan bermunculannya pusat-pusat perdagangan dan budaya Islam, serta
peningkatan frekuensi penggunaan huruf Jazm, maka terjadi pemekaramhuruf yang ber-
muara menghasiikan beberapa tulisan bar. Ragam-ragam dan nama tulisan tersebut da-
pat dikelompokkan atas wilayah pemakaian dan bentuk huruf yang berkembang. Menu-
rut Safadi nama tulisan yang berhubungan dengan wilayah pemakaiannya antara lain:
Maki dari Makkah, Madi dari Madinah, Anbari dari Anbar, dan Hiri dari Hierah, se-
dangkan bentuk huruf yang muncul adalah berbentuk bundar (Mudawwar), yang me-
ngembangkan bentuk segl tiga (Muthallah), dan yang menggabungkan bentuk segi tiga
dan bundar (7Ti’m) (Safadi 1986: 9). Selain dar bentuk tulisan yang disebutkan Safadi,
sebetu.lnya masih ada suatu corak tulisan lain yang berkembang bersamaan dengan tuli-
san-tulisan tersebut, yaitu tutisan segi empat. Oleh sebab itu secara keseluruhan barang-
kali istilah yang tepat dipakai untuk pengkategorian bentuk bentuk dasar tulisan yang
berkembang adalah: bentuk bersudut, melengkung, dan bentuk gabungan bersudut dan
melengkung, sehingga. tulisan bundar (Mudawwar) dapat dikategorikan ke dalam tuli-
san melengkung; tulisan segitiga (Muthallah) dan tulisan segi empat ke dalam tulisan

bersudut; serta 77 'z ke dalam tulisan gabungan antara tulisan bersudut dan Jengkung.

2.2 Perkembangan K@ligraﬁ Islam
Semenjak abad ke-7 - 16 M kaligrafi Isiam telah menghasitkan beberapa tulisan
yang populer dan sempat mencapai puncaknya, serta dipakai di berbagai kawasan dunia

Islam, antara lain: tulisan Kuft, Thuluth, Naskhi, Rayhani, Diwani, Diwani Jali, Riga’,
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dan lain-lain. Pada dasarnya tulisan-tulisan tersebut mempunyai silsilah yang bersamaan
dan bersaudara antara satu dengan yang lain (meskipun mempunyai identitas sendiri)
karena tulisan baru yang muncul merupakan penyempurnaan dan perkembangan lebih
lanjut dan tulisan-tulisan sebelumnya. Sebagai contoh tulisan Kufi mempengaruhi tuli-

san Riga’, dan tulisan Diwani, mempengaruhi tulisan Diwani Jali (Situmorang 1993:

68).

2.2.1 Tulisan Kufi dan Perkembangannya

Tulisan Kuf7 yang sering disebut juga dengan tulisan .Jazm (Situmorang 1993;
68) termasuk ke dalam tipe tulisan bersudut, berasal dan tulisan Kzfi di Kufah, Pada
awalnya ciri pokok tulisan Xufi cukup jelas, berukuran seimbang, spesifikasi sifat yang
bersudut-sudut, memiliki sapuan vertikal pendek, garis horizontal yang memanjang dan
dalam ukuran lebar yang saﬁla. Pada perkembangan selanjutnya, terutama setelah mun-
culnya tulisan-tulisan Kufi ornamental ukuran baku tersebut kadangkala diabaikan
karena sapuan garis verti-kalnya sengaja dibikin lebih panjang dari garis horizontal, na-
mun tidak menghilangkan bentuk bersikunya.’ Tulisan Kufi dianggap tulisan Arab ter-

tua, pada masa sebelum Islam banyak dipakai dalam epigrafi, dan syair-syair, kemu-

“ Bzhkan dalam perkembangannya tulisan Kuff telah mengembangkan beberapa ragam seperti; Kuff
murrabba yaitu ragam tulisan Xnf7 yang memiliki garis lurus horizontal bersiku dengan garis vertikal, se-
hingga membentuk sudut-sudut yang sama sekali tak terpengaruh bulatan apapun;, Knf7 minwarrag (berda-
un), tulisan Xuf7 yang diberi dekorasi dengan dedaunan; Kufi mudhaffar (dikepang), yang diikat diberi de-
korasi dedaunan (florel). Kufi mutarabith muagad (berbelit-belit), yang biasa juga disebut Xu/fi anyaman .

% Masa menjelang Islam al-Mu ‘allagat (syair-syair masterpice) ditempelkan di dinding Ka’bah
{Akbar 1995: 12). Syeir-syair pra-Islam sering menempatkan huruf-huruf tertentu, seperti hurf Jam-afif
vang disebandingkan dengan jejak langkah dalam kehidupan, Lihat, Schimmel (1970: 2).
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dian setelah Islam merebak di Arabia dan daerah sekitarnya, digunakan.untuk kegiatan
tulis-menulis, baik dalam kegiatan politik, keagamaan, maupun perdagangan.

Pada zaman Nabi Muhammad kota Makkah sebagai pusat kebangkitan Islam ba-
nyak dikujungi dan didiami oleh para pedagang, penyair, dan intelektual yang berasal
dari daerah sekitarnya. Di kota itu tradisi tulis-menulis tumbuh dengan suburnya dengan
mempergunakan tulisan Kufi sebagai tulisan utama, baik dalam kegiatan di lingkungan
pejabat resmi maupun masyarakat luas.® Pada masa itu tercatat beberapa kaligrafer yang
termasuk dalam Kuttab al-Nabi (sekretaris Nabi dan pencatat wahyu berjasa menulis
dan membukukan wahyu Illahi yang disampaikan kepada Nabi), antara lain yang sangal
penting adalah Zait bin Tsabit, Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Ubay bin Ka’b’
Khalid bin Said, dan Muawiyah bin Abi S-ufyan, serta Ya’qub bin Umayyah (Makin
1995: 26). Khusus Ali bin Abi Thalib dianggap master oleh kaligrafer-kaligrafer sete-
lahnya, dan menganggaprya sebagai orang yang pertama mengembangkan s#yle fulisan
Kif? vang mereka sebut dengan “alif bercula dua™.’

Pada abad ke-7 M, setelah sepeninggal Nabi Muhammad masyarakat Islam di
Timur Tengah mengalami keretakan akibat perebutan kursi kekhalifahan, pengganti
Nabi. Semenjak kekhalifahan ke-3 sudah muncul ketidak-puasan terhadap Utsman bin

Affan sebagai khalifah (644 M - 656 M) yang menyebabkan munculnya pemberontakan-

*Untuk komunikasi melalui surat-menyurat, serta memperlancar mekanisme administrasi peme-
rintahan, pada masa kbalifah Umar bin Khatthab (634-644 M ) didirikan suatu “Ai-barid” (jawatan pos)
seiring semakin meluasnya pengaruh Islam saat itu (meliputi Irak, Syria, dan Mesir) (Israr 1978: 11).

"Banyak kaligrafer setelah Ali bin Abi Thalib menghubungkan silsilah kaligrafinya kepada 1okoh ini.
Libat, Schimmel {(1970; 3),
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pemberontakan.® Seiring dengan memanasnya suhu politik dan maraknya pengaruh Is-
lam di kota-kota penting di Arabia dan kota-kota lainnya, membawa dampak yan.g baik
terhadap perkembangan tulisan Xufi. Pada saat itu penyalinan-penyalinan Al-Quran se-
makin ditingkatkan sebagai salah satu cara untuk menjaga keutuhan umat Islam. Menu-
rut Irwin {1997) seperti juga Safadi {(1986: 9), salinan-salinan Al-Quran pada masa-masa
awal itu telah dilakukan dengan mempergunakan tulisan Kufi.”

Tulisan Kufi mencapai puncaknya pada masa kekuasaan Daulat Umayyah abad
ke-8 M. Saat itu di samping untuk penyalinan Al-Quran, tulisan Kz juga diperkirakan
untuk menuliskan hadis-hadis Nabi. Pada masa pemerintahan Khalifah Abd. Aziz (712 -
720 M) dari dinasti Umayyah tulisan Kzfi diperkirakan telah digunakan dalam kegiatan
“tadwin al-hadits” yaitu kegiatan untuk membukukan hadis-hadis Nabi guna mengan-
tisipasi hadis-hadis palsu yang bermunculan saat itu. '* Oleh sebab itu barangkali tak
salah ada yang beranggapan bahwa tulisan Kufi identik dengan tulisan suct (holy
scripls).

Penggunaan tulisan Kufi demikian meluas dan berkembang mulai semenjak masa
Khalifah ur-Rasyidin sampai masa-masa berikutnya, masa dinasti Umayyah, Abbasyi-
yah, Fatimiyah sampai ke masa Islam Andalusia tulisan Kufi telah digunakan untuk

menghiasl mata vang sebagai alat tukar menukar dalam perdagangan (Din 1968: 48-49;

¥ Pemberontakan-pemberontakan ini bermuara dengan terbunuhnya Utsman, Mengenai terbunub-
nya Utsman, lihat Nasution { 1986; 4-5), Bakker (1978: 17).

®Penyalinan Al-Quran dengan tulisan Kuff diperkirakan berlangsung sampai abad ke-11 M (Irwin
1997: 178).

'Y Kegiatan fadwin al-hadits telah dilakukan secara positif masa pemerintahan Abd, Aziz di bawah
pengawasan suatu dewan yang terdir dari para ahli hadits. Usaha itu tetap dilanjutkan sampai Abd. Aziz
meninggal. Pada akhir abad ke-8 M dan awal abad ke-9M, tercatat seorang ulama bernama Muhammad bin
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Situmorang 1993: 69). Blair dan Bloom mengatakan pada tahun 692 M masa kekhali-
fahan Khalifah Abd. Al-Malik (Dinasti Umayyah) telah dikeluarkan mata uang dinar,
yang pada sisi depannya dthiasi dengan kalimat syahadah dan ayat al-Quran (9: 33), dan
di belakangnya terdapat al-Quran (112). Blair dan Bloom tak menerangkan tulisan apa
yang dipergunakan, namun dari foto yang ditampilkan kelihatan bahwa tulisan yang di-
pakai adalah tulisan Kuf7 (Blair & Bloom 1999; 223-224). Steward mengatakan pada
masa yang sama telah dikeluarkan mata vang derfiam yang dihiasi dengan kalimat sya-
hadah dalam tulisan Kuf? (Steward 1967 62), dan di Afrika utara derham dibuat pada
penghujung abad pertama dan awal abad ke-2 I dicetak dalam tulisan Kufi dengan
menggunakan tiga bahasa: Arab, Spanyol dan Sisilia (Sirodjuddin Ar 1992; 51).

Tulisan Kzt terutama Kufi ornamental mendapat tempat yang mulia di sisi para
khalifah kerajaan Islam pada masa berikutnya. Kesederhanaan dan keelokannya akhir-
nya menjadikan tulisan itu sebagai media dan alat utama untuk menuliskan inskripsi-in-
skripsi'' dan berbagai slogan pada masa Fatimiyah, Saljuk, Qaznawiyah, dan Mamluk.
Bahkan pada abad ke-9 M, di kalangan kaum Syiah, khususnya di kalangan Syiah
Qaramithah, muncul suatu jenis tulisan Kufi ornamental yang disebut al-Qaramithah
atau Kufi Qarmathiah untuk menuliskan ajaran-ajaran keislamannya (Makin 1995: 31;
Schimmel 1970: 5). Pada abad ke-11 M penggunaan tulisan Kufi ornamental diperluas

lagi untuk memperkaya dekorasi ruang mesjid dan istana para penguasa kerajaan Islam

Ismail Al-Bukhary (790-896 M) yang berperan penting melakukan pemisahan antara hadits yang shahih
dengan hadits palsu. Lihat, Israr (1978: 12).

"' Ward mengatakan penulisan inskripsi dengan tulisan Kuff masih berlanjut sampai abad ke-9 dan
10 M (Ward 1993: 40). Zaky M juga memperlihatkan beberapa koleksi Museum Univ, Fouad I Cairo,
berasal dari abad ke-9 dan 10 M, yang ditulis dengan tulisan Kufi ornamental (Zaky M 1950: 113-115).
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seperti di Turki, Persia, maupun Mesir (Situmorang 1993: 69)."> Sampai penghujung
abad ke-12 M seniman-seniman Islam, terutama di Mesir (masa Dinasti Fatimiyah) ber-
hasil memperluas pemakaian tulisan Kufi ornamental dengan memakai bahan metal, ka-
ca, permadani, keramik", gading dan tekstil untuk menuliskan simbol-simbol tertentu

dan kalimat lainnya (Sirodjuddin Ar 1993: 57).

2.2.2 Tulisan Lengkung dan Sittah

Menurut Safadi tulisan Arab terpecah menjadi dua bagian besar semenjak awal
perkembangannya di Hijaz, yaitu: Mubsut wa Mustagim (memanjang dan bergaris lurus
dan Mugawwar wa Mudawwar (lengkung dan bulat). Tulisan Mui! dan Masg dan semua
corak tulisan Kuff bertalian dengan kelompok yang pertama, sedangkan yang termasuk
kelompok kedua adalah semua tulisan kursif seperti tulisan Twmar, Thuluth (Safadi
1986: 15).

Beberapa tulisan kursif, terutama tulisan Tumar, Thuluth (sepertiga), Jalii, Nisf
(setengah), dan kadangkala dihubungkan juga dengan tulisan Thufurhayn (dua pertiga)
sudah mulai mendapat tempat yang baik dalam masyarakat pada masa dinasti Umay-
yah. Terdapat perbedaan pendapat antara para ahli tentang siapa kaligrafer yang mem-
perkenalkan dan menciptakan tulisan-tulisan tersebut. Menurut Schimmel kaligrafer
yang berjasa memperkenalkan tulisan—tulisan tersebut (termasuk tulisan Fikrist) adalah

Tbn an-Nadim dan Ibn Badis (Schimmel 1970: 7), tetapi menurut Safadi kaligrafer yang

'2 Khusus di Persia muncul sejenis tulisan Kufi yang disebut Kufi Herati, bentuk dasamya masih
memperiahankan bentuk patahya, tetapi pada bagtan tertentu telah dipengaruhi oleh tulisan lengkung.
'* Berberapa keramik masa awal banyak dihiasi kaligrafi bertulisan Kuff (Rice 1958: 8-16).
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dianggap berjasa adalah Qutbah al-Muharrir dan Khalid ibn al-Hayyaj. Quthbah al-Mu-
harnir telah menemukan keempat fulisan tersebut, dan juga begasa menghias Mesjid Na-
baw1 Madinah dengan ayat al-Quran memakai tulisan Jalif emas, sedangkan Khalid ibn
al-Hayyaj berjasa karena telah menulis beberapa musyhaf Al-Quran dalam tulisan yang
sama {Safadi 1986: 16). Terlepas dan mana yang benar, yang jelas kaligrafer-kaligrafer
tersebut telah memberikan sumbangan yang sangat berartt dalam perkembangan kali-
grafi masa dinasti Umayyah.

Pada masa Dinasti Abbasiyah, beberapa kaligrafer yang dianggap penting antara
lain, al-Dahhak ibn Ajian, Ishaq ibn Hammad, dan Yusuf al-Sijzi. Al Dalhak ibn Ajian
dan Ishaq ibn Hammad, kaligrafer asal Syria termasybur karena kemampuan seni me-
reka yang menonjol daripada mencari bentuk-bentuk tulisan baru. Ishaq menonjol kare-
na prestasinya dalam memperkenalkan tingkat kemudaban dan memberi keindahan,
serta mempopulerkan tulisan Thuluth dan Thuluthayn. Muridnya, Yusuf al-Sijzi, men-
c.wtakan fagi dua ragam tulisan kursif yang lebih bagus sehingga memunculkan tulisan
Khafif al-Thuluth dan Khafif al-Thuluthayn. Ta juga berhasil memperbaiki talisan Jalif
menjadi lebih terang, rapat dan lengkungannya lebih bulat, yang tetap bertahan pada hu-
ruf-huruf bensjung lebar. Tulisan itu kemudian terkenal dengan tulisan Riyasi, yang sete-
lah mendapat sentuhan tangan dari Ahwal al-Muharrir, murid Ibrahim al-Sijzi (saudara
Yusuf al-Sijzi) diperluas pengpunaannya untuk penulisan prosa, bunga rampai, daftar,
naskah keagamaan, dan lain-lain (Safadi 1986: 17). Dapat dikatakan tulisan-tulisan ter-
sebut dipergunakan cukup lama masa dinastt Abbasiyah. Seabad setelah itu di antara

tulisan yang ada telah disesmpumakan, dan beberapa tulisan baru bermunculan.
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Pada abad ke-10 M muncullah seorang kaligrafer besar Bagdhad, Abu ‘Ali Mu-
hammad ibn Mugqlah ( 272-328 H/940M) (Safadi 1986: 18; Wiison 1925: 1}; Schimmel
1970: 7)," yang dianggap sangat berjasa dalam melakukan pembaharuan terhadap tulis-
an kursif di dunia Islam. Tbn Muglah telah menciptakan ramus baku untuk menulis tulis-
an kursif, secara matematis-geometris dan terukur dengan memakai titik “belah ketu-
pat” (rhomboid) (Wilson 1925: 11-12; Trwin 1997: 178; Stern 1969: 18; Faruqi dan Fam-
qi 1986; 359, 1999: 99; Rahman 1979; 6). Ia juga terkenal pencipta tulisan Sitta/z (tulis-
an enam) yaitu tulisan: Thuluth, Naskhi, Muhagqaq, Rayhani, Riga' dan Tawgi’

(Schimmel 1970: 7; Safadi 1986: 18, Sirojuddin AR 1988: 100; Makin 1995: 48).

2.2..2.1 Tulisan Thuluth

Tulisan Thuduth dapat diartikan tulisan “sepertiga”, mungkin karena perimbangan
garis furusnya terhadap garis lengkungnya berbeda, atau karena ukurannya sepertiga dari
tulisan-tulisan yang lain di zamannya. Tulisap Thuluth termasuk tulisan wursif yang per-
tama kali dirnmuskan pada abad ke-7 M masa kekhalifahan Umayyah. Pada saat itu tu-
lisan Tw/uth belum berkembang baik, namun pada kekhalifahan Abbasyiah, abad ke-9 M

telah disempurnakan dan pada abad ke-10 M benar-benar mencapai puncaknya.”

'* Ibn Mugqlah pernzh menduduki jabatan Perdana Mentri (iwazir) 3 kali berturut-turut di bawah
pemerintahan Al-Muqtadir (908- 932 M), Al-Qahir (932-934 M), dan Al-Radi (934-940 M). Masa akhir
hidupnya difitnah oleh musuh-musuhnya, dan meninggal setelah langan dan lidahnya dipotong oleh Al-Radi
(Slrodjuddm AR 1992: 88).

'3 Pada awal abad ke-16 M bahkan tulisan ini juga berkembang di India, yang biasanya disebul
dengan 7hnduth India. Perkembangannya dikukuhkan pada masa dinasti Mongol (1526-1857 M) yang
memerintah India dan Afganistan (Safadi 1986: 54, 31).
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Tulisan Thuiuth sangat populer untuk tujuan-tujuan dekorasi pada berbagai ma-
nuskrip, dan inskripsi-inskripsi pada bangunan-bangunan, oleh sebab itu banyak dipakai
sebagai tulisan indah dan tulisan hias (ormamental} untuk inskripsi kal_igraﬁs, judul bu-
ku, judul karangan, dan kolofon svatu kitab. Penggunaan tulisan 7huluth untuk variasi
hiasan dikembangkan oleh Ibn al-Bawwab (Stern: 1969: 19) dan Yaqut al-Musta’shimi,
dua tokoh yang berjasa mempopulerkan tulisan kursif lainnya (Safadi 1986: 54; Schim-
mel 1970: 7). Tulisan Thufuth agak jarang dipakai untuk menyalin al-Quran karena
kurang praktis. Penggunaannya dalam penulisan al-Quran yang paling terkenal terjadi
masa Mamluk karena pada masa ttu muncul seorang kaligrafer ternama Mamluk berna-
ma Muhammad-ibn Al-Wahid yang berhasil menyalin satu-satunya musyhaf al-Quran
dengan tulisan Thufuth yang masih dapat disaksikan sampai saat ini {Sirojuddin Ar

1988: 101, 135). Tulisan ini juga berhasil melunaskan penggunaannya sampai ke India,

terutama masa Mughal (Rahman 1979)

2.2.2,2 Tulisan Naskhi

Tulisan Nasichi yang secara harfiah berarti “salinan” atau “salinan tangan” (Stem
1969: 18; Irwin 1997: 178), adalah sejenis tulisan kursif, tulisan berputar (rounded) yang
sifatnya mudah untuk dibaca (Situmorang 1993:70). Tokoh yang dianggap berperan pen-
ting memajukan tulisan Naskhi adalah Ibn Muglah, yang telah merumuskan ketentuan
tata cara dan tata letak tulisan Naskhi yang sempuma, yaitu fashrif (jarak huruf yang
rapat dan teratur), ta'/if (susunan huruf yang terpisah dan bersambung dalam bentuk

wajar), lashtir (keselarasan dan kesempurnaan hubungan kata dengan kata dalam satu
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garis lurus), dan tansil (memancarkan keindahan daiam setiap huruf) (Situmorang 1993:
75)

Tulisan Naskhi pada mulanya dipakai untuk menyalin Al-Quran sehingga dapat
digolongkan ke dalam salah satu Qur ‘anic script, tetapi pada perkembangan selanjut-
nya juga digunakan untuk menulis kitab-kitab lain dan menghiasi objek-objek terten-
tu.(Stern 1969: 18; Irwin 1997:178).

Tulisan Naskhi mengalami saat pertumbuhan yang subur dari penghujung abad
ke-3 H-4H/9 - 10 M, berkat kepiawaian kaligrafer Ibn Muglah dan Ibn al-Bawab pada
masa dinasti Abbasyiah, Pada masa itu tulisan Naskhi banyak dipakai untuk menyalin
Al-Quran'® dan untuk mentranskripsikan teks-teks tegjemahan dari bahasa Syria, Mesir,
Persia dan India."” Meskipun pertumbuhan awal tulisan Naskhi mulai pada masa
Abbasyiah, namun kegemilangannya dicapai pada masa Atabek Turki (545 H/ abad 11
M) sehingga terkenal dengan Naskhi Atabeki yang banyak dipakai untuk menuliskan Al-
Quran pada masa pertengzhan Isiam di Turki- Demikian pula pada masa kekuasaan al-
Ayyubi di Mesir dan Synia, tulisan Naskhi sanggup memperlihatkan keindahan yang
mempesona sehingga mempersempit penggunaan tulisan XKuff (Situmorang 1993: 103).
Tulisan itu kemudian penggunaannya meluas sampai ke India (Rahman 1979), yang me-
miliki huruf lebih berat, tebal, lebih renggang, dan lengkunganya hampir sepenuhnya

membulat (Safadi 1986: 31).

'8 Al- Quran terawal yang ditulis dalam gaya tulisan Maskhi adalah karya Ibn al-Bawab dalam
tahun 391 H/ 1001M. Lihat, Stem (1969: 18).

17 Khatibi & Syelmassi (1997: 79). Safadi mengatakan di India berkembang tulisan Naskhi India
yang memiliki ¢in: huruf-hurufnya lebih berat, tebal, dan lebih renggang jaraknya, lengkungannya hampir
sepenuhnya bulat, memperlihatkan kekhususanya dari Naskhi yang lazim (Safadi 1986 31).
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2.2.2.3 Tulisan Rayhani

Rayhani adalah tulisan yang berasal dari tulisan Naskhi, dan merupakan percam-
puran tulisan Naskhi dan Thuluth yang dikembangkan hingga merupaka}n tulisan indah.
Tulisan Rayhani namanya diambil dari nama kaligrafer pertama kali menciptakan, yaitu
Ali Ibn Al Ubaydah al-Rayhani. Tulisan yang berarti “harum semerbak™ itu, hampir mi-
rip dengan bentuk dan corak tulisan Thufuth (Situmorang 1993: 97), karena memiliki bi-
dang sublinear yang dalam, kembangannya mirip 7/ufuth namun lebih indah, lengkung-
annya agak menyudut dan secara horizontal maju kekiri, tanda pembeda dan tanda hu-
rufnya yang lain selalu dituliskan dengan kalam yang berbeda (Sirojuddin AR 1985:
104-107). Tulisan Rayhani dibangun lebih elegan dan Naskhi dan banyzk dipakai untuk

menulis musyhaf Al-Quran dan kadangkala sebagai media untuk menghiasi objek-objek

tertentu {Irwin 1997: 178).

2.2.2.4 Tulisan Muhagqay

Tutisan Muhaggag (“hasil ketelitian™) adalah tulisan lengkung vertikalnya dang-
kal dan lekukan garis horizontalnya melebar, diperkirakan muncul abad ke-8 M dan
mendapat perhatian yang batk pada masa Al-Makmun (813 M - 833 M). Tulisan itu tak
dapat dilepaskan dari sentuhan tangan Abu ‘Ali Muhammad Ibn Muglah dan salah
seorang anaknya, Ali ibn Muglah (Rahman 1979: 6; Makin 1995:_ 48) mencapai puncak

kesempurnaanya di tangan Ibn al-Bawab dan Yaqut di Bagdhad abad ke-11 M (Safadi

1986: 70; Sirodjuddin Ar 1992: 107).
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2,2,2.5 Tulisan Riga’ dan Tawgi’

Tulisan Riga® yang disebut juga khat Riq 'ie adalah tulisan Arab yang ditulis de-
ngan cepat, hampir mirip dengan cara menulis stenografi. Tulisan yang banyak ditemu-
kan di Turki itu, menurut dugaan ahli berasal dari tulisan Thuluth dan Naskhi, hanya sa-
ja cara menulisnya lebih cepat sehingga tampil kurang mempunyai lekukan-lekukan pa-
da ujung hurufnya. Tulisan Riga' mendapat sambutan yang baik abad ke-15 M, terbukti
dengan diminatinya karya Damad Ibrahim Dasya (973 H) dan tulisan Sultan Abdul Ha-
mid (1204 H) oleh petinggi kerajaan Sultan Sulaiman al-Kanuny (Sitompul 1993: 91).

Tulisan Riga’dan Tawgi' dianggap tulisan bersaudara dan mempunyai hubungan
yang erat dengan tulisan Thuluth. Tulisan Tawgi’ ditemukan pada abad ke-9 M dan oleh
para khalifah Abbasyiah diangkat sebagai tulisan istana untuk menuliskan nama dan ge-
lar. Garisnya lebih melebar secara horizontal dibandingkan dengan tulisan Riga’, dan di-
tulis sering bersambungan, biasanya dengan ruang yang renggang, dan tanda pembeda
yang sedikit. Tulisan Riga® lebin bulat dan padat susunannya, sapuan horizontalnya pen-
dek, pada masa Dinasti Utsmani dikembangkan ke arah ornamental menyerupai tulisan

Thuluth (Safadi 1986: 78).

2.2.2.6 Tulisan Diwani dan Diwani Jali

Tulisan Diwani termasuk tulisan kursif, tulisan lengkung yang miring dan
bersusun secara tunpang tindih, suatu corak tulisan yang berkembang masa Dinasti Uts-
mani. Tulisan Diwani pernah menjadi tulisan resmi di kantor-kantor kerajaan Turki

Utsmani (Situmorang 1993: 93). Tulisan itu diciptakan sekitar tahun 857 H/1453 M,
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dikodifikasi ulang dan dikembangkan lebih indah oleh Ibrahim Munif yang kemudian
dipergunakan sebagai tulisan para eksekutif dan tulisan resmi lainya, karena memiliki
keseimbangan yang baik dari atas ke bawah dan dan kiri ke kanan. Tulisan Diwani
kemudian dihiasi vanasi tertentu sehingga berkembang menjadi tulisan yang kemudian
populer dengan nama Diwani Jali yang banyak dipakai dari abad ke-10 M sampai 17 M
(Khatibi dan Syelmassi 1996: 81).

Tulisan Diwani Jali disebut juga dengan Khat Humayuni atau Khai Mugad-
dus, memiliki corak berlebihan sehingga lebih menonjolkan segi hiasan ketimbang eja-

annya (Situmorang 1993: 93).

2.2.2.7. Tulisan Ta’lig dan Nasta’liq

Tulisan Ta'lig secara harfiah berarti “tulisan menggantung”. Menurmt sumber
Arab tuhlisan Ta'lig dikembangkan di Persia, berasal dari jenis tulisan kuno Firamuz
Persia yang kemudian dikembangkan pada abad ke-9 M memadi tulisan Taig. Padu
abad ke-9 M tulisan Ta'lig dipengaruhi oleh tulisan Riga’ sehingga mencapai bentuk
yang sesungguhnya (Sirodjuddin AR 1992: 136-143).

Kaligrafer-kaligrafer Persia akhirnya mengembangkan tulisan Ta ‘lig menjadi
lebih baik sehingga muncul suatu bentuk jenis tulisan baru yang disebut Nasta lig, suatu

tulisan gabungan dan tulisan Naskhi dan Ta’lig ( Sirodjuddin AR 1992: 139).

2,2.3 Tulisan Thughra, Figural, Aynali, Muta’akisah, dan Makus

Tulisan Thughra adalah sejenis tulisan yang khusus untuk tanda tangan para
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penguasa di kerajaan-kerajaan Islam. Tulisan fhugra berkemungkinan besar diperkenal-
kan oleh Tartar sebagai tulisan rahasia, tetapi kemudian mendapat perhatian besar sete-
lah penalukkan Konstantinope!l oleh Sultan Turki Utsmani, Muhammad_al—Fatih (857 H/
1453M). Semenjak itu, kemudian banyak tanda tangan para sultan Utsmani yang dibuat
dalam bentuk Thugra (Khatibi dan Syelmassi 1996: 81; Irwin 1997: 179-180; Akbar
1994: 22; Sirojuddin AR 1992: 157), oleh sebab itu banyak terdapat dalam surat-surat
penguasa dan mata uang kerajaan Turki Utsmani. 8

Di dalam perkembangan kaligrafi Islam telah muncul suatu bentuk kaligrafi
yang abstrak dengan memilih benda-benda abstrak sebagai objek kaligrafi. Kaligrafi ini
menekankan pesan diskursif dan aransemen huruf yang indah, dan menghindarkan peng-
gambaran benda dari alam. Meskipun ada di antaranya yang memilih objek benda, deda-
unan dan lain-lain, namun pesan utamanya adalah abstrak. Tulisan yang termasuk kate-
gon ini adalah tulisan Figural, Muta'kisah, Aynali, dan Makus: Tulisan Figural adalah
kaligrafi berupa dedaunan yang telah digayakan sedemixian rupa; “Aynali (repetisi iden-
tik) adalah tulisan yang mengambil ciri utama seni Islam yang repetitif, Muta ‘akisah
(direfleksikan) adalah suatu tulisan merefieksikan;, dan tulisan Ma'kus (tulisan cer-
minan), yang mana teks kaligrafi bahagian kiri mencerminkan teks sebelah kanan."
Furugi dan Farugi memperkirakan jenis kaligrafi abstrak telah muncul pada abad ke-7

H/ 13 M, dan berkemungkinan telah mulai lebih awal sebelumnya (Faruqi dan Faruqi

1" Beberapa seri mata uang masa Turki Utsmani telah dihiasi dengan Thngra dari Sultan yang me-
merintah, Contoh dan mata vang tersebut lihat Hitti (1961: 343-346).

'> Tulisan itu dalam kaligrafi kontemporer makin berkembang dan tumbuh dengan baik (Farugi
dan Farugi 1999: 107-108).
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1999: 108). Tulisan-tulisan itu, terutama Mz ks biasanya digunakan untuk hiasan-hia-

san bangunan atau untuk inskripsi-inskripsi (Irwin 1997 179).2°

2.2.4 Tulisan Regional: Qayrowani, Andalusi, Sudani, Farisi, Bihari, Shini,
dan Jawi

Dt samping jenis-jenis tulisan berdasarkan bentuk huruf tersebut, sebetulnya
masih ada jenis tulisan yang poputer di dunia Islam karena berdasarkan tempat asalnya,
seperti Qairowani dari Qairowan, Sudani dari Sudan, Ardalusi dari Andalus, Farisi dari
Persia (yang muncul sekitar abad ke-10 M sampai abad ke-13 M), tulisan Bikari berasal
dari daerah India, serta Shini dari negeri Cina (abad ke-14 M), serta tulisan Jawi (yang

rmuncul pertamakali di kawasan Melayu sekitar abad ke-15 M).

2.2.4.1 Tulisan Magribi dan Qairowani

Tulisan Magribi adalah tulisan-tulisan yang dipakai di wilayah bagian Barat
Islam, seperti tulisan Qairowani, Andalusi, Fasi, dan Sudani. Tulisan Magribi yang
dianggap pertama kali dirumuskan dan paling awal berkembang adalah jenis tulisan
Qairowani di Qatroan, yang kemudian pemakaiannya merambah ke wilayah-wilayah
Utara Afrika dan Spanyol Muslim. Tulisan Qairowani biasanya dituliskan pada kertas

kulit ukuran sedang yang sering kali berbentuk persegi panjang. Tulisan kursif itu dipe-

1 Setain dari nama yang telah disebutkan tersebut, masih ada nama-nama tulisan lain namun tidak
begitu populer, seperti tulisan Sayagit, Ghubar, Shatranji. Tulisen Sayagit edelah tulisen yang banyak
dipakai masa Turki Utsmanj Seljuk di Asiz Minor. Banyak digunakan untuk menuliskan catatan pemerin-
tahan atau pesan-pesan rahasia (Khatibi dan Syelmassi 1996: 81). Tulisan G/mbar (debu) adalah tulisan
yang halus dan tulisan Shairanji yang disebut juga dengan tulisan “papan catur” sebetulnya berupa tulisan
Kufi yang membuat snatu pola simetris dalam skala empat persegi (Irwin 1997: 179).
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ngaruhi oleh tulisan Kufi, namun mengingatkan kepada tulisan Naskhi, yang memiliki
tarikan sangat pendek. Tulisan Qairowani banyak dipakai untuk menyalin al-Quran dan
kegiatan tulis-menulis lainnya. Bila menyalin Al-Quran, ragam monumental yang dipa-
kai, lebih padat, huruf matinya dilakukan dengan cermat (Safadi 1986: 25; Siradjuddin
AR 1992: 120). Tulisan Qairowani adalah yang pertama kali memberikan jalan berkem-

bangnya tulisan lain, tulisan Fasi.

2.2.4.2 Tulisan Andalusi, Fasi dan Sudani

Tulisan Anrdalusi lebih dikenal karena lebih rapi dan memiliki huruf yang
lebih kecil jika dibandingkan dengan tulisan Magribi lainiya. Tulisan ini muncul ketika
pengaruh Islar.n semakin kuat di Kurtubah (Kordoba), kota Islam yang sangat berpe-
ngaruh di Andalusia. Tulisan yang dikenal juga dengan tulisan Qurtubi berpengaruh do-
minan di Spanyol, dan daerah seberang selat Gibraltar, dan sampai ke Maroko. Pada saat
Isiam kchilangan kekuasaanya dy Andalusia banyak kaligrafer Islam berpindah ke
daerah Maroko, sehingga di daerah itu terjadi perpaduan tulisan Andalusi dengan tulisan
Fusi (Fez) menjadi suatu tulisan yang satu. %!

Tulisan Fasi (Fez) yang kemudian terkenal dengan Magribiyah ‘Aliyah
(Magnbi kelas atas), ukurannya lebih besar dan kurang rapi dibanding tulisan Andalusi,
memiliki lengkung lebih dalam, dan mengalihkan ciri itu ke dalam tulisan Andalusi.

(Sirodjuddin AR 1992: 124). Tulisan Fasi kemudian diiringi dengan sebuah ragam

! Bentuk tulisan Fasi (Fez) sulit dibedakan dengan tulisan tulisan Aljazair dan Marokko tanpa

memperhatikan ketebalan vang dimiliki tulisan Algeria, Maroko tersebut. Lihat Khatibi dan Syelmassi
(1996: 80),
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ornamentalnya: biasanya ditulis atau dipahat secara monumental dengan tarikan panjang
dan melebar ke atas dengan ketinggian yang sama, secara keseluruhan menciptakan
panel segi panjang yang padat dan biasanya dipenuhi arabeska dan hiasan tetumbuhan.
Hasil perpaduan tulisan Andalusi dan Fasi menyebabkan kebangkitan tulisan Magribi
pada abad ke-17 M. Tulisan itulah yang kemudian cenderung disebut tuhisan Magribi
karena menguasai daerah Afrika Barat Daya (Safadi 1986: 25). Sirodjuddin mengung-
kapkan tulisan itu banyak ditulis dan diukir dalam bentuk inskripsi yang menghiasi tem-
bok-tembok, tugu monumental, disertai dengan hiasan arabesque (Sirodjuddin AR 1992:
125). Levizion telah menyajikan contoh, Al-Quran, kitab tasawufl, dan mata vang yang
ditulis dalam tulisan Magribi, Seperti: Al-Quran dalam ukuran keci! yang ditulis pada
abad ke-17 di Afrika Utara; dan kitab tasawuf yang ditulis di Maroko oleh al-Jazuli I'Ja-
da abad ke-15 M; serta mata vang pada masa masa Sultan Hasan ibn Sulayman di Kil-
wan, Tanzania (Levizion 1999: 485, 489 & 502),

Tulisan yang lain dapat menyaingi tulisan Andalusi hanyalah tulisan Sudani
yang berkembang terpisah di wilayah kaum Muslimin di Afrika Barat (Safadi 1986: 25).
Tulisan Sudani tumbuh pertama kali di Timbuktu, yang mengambil namanya dari ter-
minologi Arab Bilad al-Sudani (negri orang Afiika Hitam), banyak dipakai di kawasan
Mauritania dan Sudan, pernah menjadi kegemaran bagi suku Hausa, Fulani dan masya-
rakat Muslim lainnya di kawasan sub-Sahara yang membentang jauh ke selatan seperti
Nigeria. Tulisan Sudani masih memiliki karakteristik tulisan Magribi secara umum
karena pgaris-garisnya yang gemuk-tebal dan huruf-hurufnya ditulis rapat dan

bertampang agak kaku (Sirodjuddin AR: 1992: 125-126). Tulisan Sudani banyak dipakai
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sebagai media tulis terutama untuk menulis al-Quran, ajaran tasawuf, inskripsi dan mata

uang,

2.2.4.3 Tulisan Farisi

Tulisan Farisi adalah tulisan yang banyak berkembang di Persia, Turki, Pa-
kistan, maupun India. Tulisan itu memiliki gaya yang khas yang condong ke kanan, hu-
ruf-hurufnya sering memiliki lebar yang tak sama, sehingga dalam penulisannya memer-
lukan keahlian tersendiri. Perkembangan tulisan /arisi bermula di Persia pada masa pe-
meritahan dinasti Safawid (1500-1800 M), dan mengalami perkembangan dan kemajuan
yang pesat pada masa pemernintahan Shah Ismail dan Shah Tahmasp sehingga menjadi
satu-satunya tulisan yang berlaku di Persia saat 1tu Pada perkembangan selanjutnya tu-
lisan Farisi banyak dipakai tidak hanya di Persia, tetapi meluas ke Turki, Pakistan, dan
bahkan ke India yang dipakai untuk penulisan buku-buku, majalah, surat khabar maupun

penulisan judul bab atau karangan lainnya (Situmorang 1993: 86).

2.2.4.4 Tulisan Brhari

Tulisan Bikari adalah tulisan khas yang muncul di India pada abad ke-14 M
(Schimmel 1970: 5). Ciri utama tulisan Bisarf terletak pada garis-garis horizontal yang
lebar, tebal dan memanjang yang sangat berlawanan dengan garis vertikalnya yang kecil
dan mempesona (Akbar 1995: 22). Huruf-hurufnya mempunyai kerenggangan yang baik
dengan kemi:angan berupa lengkungan terbuka dan mudah dibaca, kerap ditulis dengan

warmna beraneka ragam (terutama warna emas dan hitam, merah dan biru). Tulisan Biha-
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ri meskipun lengkungannya jelas namun memiliki persenyawaan dengan tulisan Kuf

yang berkembang di Herat (Kufi Herati) pada awal abad ke-14 M (Safadi 1986: 30).”

2.2.4.5 Tulisan Shini

Tulisan Shini adalah tulisan Arab yang berkembang di wilayah Cina Islam
yang diperkirakan telah muncul pada abad ke-14 M. Di wilayah itu berkembang corak
huruf iokal dipengaruhi oleh sapuan kuas penulisan huruf Cina. Gaya dengan garis yang
sangat indah dan bulatannya yang besar sebetulnya mendapat pengaruh dari tulisan yang
berkembang di India dan Afganistan dan biasanya ditorehkan di atas tembikar dan ke-

ramik (Safadi 1986: 30; Akbar 1995: 22: Sirodjuddin AR 1991: 5).

2.2.4.6 Tulisan Jawi

Tulisan Jawi® adalah tulisan Melayu yang memakai huruf-huruf Arab. Tu-
lisan..fawi bukanlah bagian dari pengertian ‘khar’ yang difahami selama ini yang men-
cakup model-model baku seperti Naskhi, Kufi, Thuluth, Diwani, namun merupakan
aplikasi huruf Arab dalam bahasa Melayu. Oleh seba itu, tulisan tersebut dapat muncul
dalam tulisan Kufi, Naskhi, Thuluth, Diwani, Diwani Jali, dan lain-lain (Makin

1995:100). Tulisan itu banyak dipakai di kawasanlMalaysia, Singapura, Brunei Darus-

2 Selain tulisan Bifari di India juga berkembang tulisan Nasta Yig, Naskhi, dan Thuluth. Kaum
Muslimin India mengambil tulisan Nasta /ig yang sebelumnya berkembang di Persia sebagai tulisan nasional
dan memakainya untuk tulisan Urdu, namun di Afganistan dan bagian-bagian tertentu anak benua India,
tulisan Naskhfi dan Thulush terus dipakai (Rahman 1979).

® Istilah Jawi berasal dari istilah Arab Jawah dan Jawi, yang merujuk terhadap daerah dan pendu-
duk yang berada di Asia Tenggara (Moain 1992: 1).
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salam, Indonesia, dan Pattani (Thailand), yang diperkirakan telah muncul pada abad ke-
14 M.

Bukti tertua tentang munculnya tulisan Jaw: di Asia Tenggara adalah ditemu-
kan di Sungai Teresat Kuala Berang, Trengganu. Temuan itu berupa batu bersurat me-
miliki pertanggalan 4 Rajab 702 H (22 Februari 1303 M), berisikan undang-undang dan
hukum Islam yang berlaku di Trengganu abad ke-14 M, yang dituliskan dalam tulisan
Nuskhi. Kemudian juga ditemukan jenis tulisan yang sama di Batu bersurat di Pahang
memiliki angka pertanggalan 15 Syawal 900 H (7 Juli 1495), dan prasasti di Pangkalan
Kempas, Negeri Sembilan berangka tahun 1467 M (Moain 1992: 1, Yatim dan Nasir
1990: 45-52, Herwandi 1997c: 44). Setelah abad ke-14 M tulisan Jawi telah dipakai

dalam penulisan naskah-naskah (Deng Cho Ming 1986).

2.3 Kaligrafi pada Inskripsi di Beberapa Tempat di Dunia Islam dari Abad ke-9 M
-i6 M

Di museumn Fuad I Universitas Cairﬁ,-tersimpan beberapa inskripsi yang bera-
sal dari abad ke-9 M. Inskripsi tersebut dipahatkan dengan indah pada tiga nisan yang
berasal dari masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah di Mesir. Inskripsi pertama pada ni-
san seorang bernama Muhammad bin Ahmad yang wafat pada bulan Muharram tahun
336 H (947 M). Di sisi bagian dalam inskripsi ini terdapat kalimat:

“Bism Allah ar—Rahman ar-Rahim

Alhamdulillah alazi tafarrada bilbaga bi'izatihi wa ja'ala al-mauta sabiyla

kulli hayyin lamyahilu minhu al-malaikata al-mugarrabin wa la al-anbiiya al-
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mursalin iz azaqahumi gasasa al-mauti wa jara'ahu “adalan minhu fi khalgihi
haza qabr abi Raja Muhammad bin Ahmad bin Abi Raja al aswani rahimah
Allah ‘alaihi tuwaffa lailata qs—saiasa {il isnaini ‘asyara lailata khallata min
al-Muharram sanah sittah wa salasaiyn wa salasami’ah”
{Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Segala puji bagi Allah yang tersendiri, yang mengekalkan dan melenyapkan
hambanya dengan kekuatan dan qudratnya sendini. Dia menjadikan mati
sebagai jalan bagi setiap yang hidup, termasuk di dalamnya para malatkat dan
para Nabi sebagail rasa keadilan terhadap setiap makhluknya, Ini kubur Abi
Raja Muhammad bin Ahmad bin Abi Raja al-Aswani yang diberi rahmat oleh
Allah. Dia wafat pada malam Selasa, malam ke-12 bulan Muharram tahun
366 Hijriah).
Inskripsi ke-2 pada nisan seorang tokoh bernama Abu al-Farji az-Zuhaj al-Fatih bin
Nasrul Jabbar yang wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 247 H (861 M). Pudo in-
skripsi tersebut terdapat kalimat sebagai benkut:
“Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim, Haza yasyhadubihi Abu al-Farji al-Zuhay
al-Fatih bin Nasru al-Jabbar, syahida alla illaha illa Allah wahdah la
syarikalah ilahan wahidan fardan samadan lam yatakhiz sahibah wala
waladan wa anna Muhammad ‘abduhu wa Rasululuh shalallah ‘alaihi wa

sallam tuwaffi fi Jumadil al-Akhir sanah sab'i wa arba'iyn wa mi'atayn”

(Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
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Ini tanda kesaksian Abu Fari az-Zuhaj al-Fatih bin Nashrul Jabar. Dia telah
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah tidak berserikat bagi Nya, yang maha
berkehendak. Tuhan tidak beristri dan beranak, bahwa Muhammad hamba
dan Rasul-Nya Salalluhu “alaihi wa salllam. Abu Farji az-Zujaj wafat bulan
Jumadil Akhir 247 Hijriah).
Inkripsi ke-3 terdapat pada nisan Qudaib Maulat Muhammad yang wafat 244 H ( 858
M). Pada nisan itu terdapat kaligrafi berbunyi:
“Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim, Haza matusyhadu bihi Qudaib Maulat
Muhammad, tusyhadu alla illaha illa Allah wahdahu la syarikalahu wa anna
Muhammadan ‘abduhu wa Rasuluh shalallahu “alaihi wa sallam tuwaffi fi
sanah arba'i wa arba’iyna wa mi'atayn”
(Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ini tanda
kubur Qudaib Maulat Muhammad, dia bersaksi tiada Tuhan selain Allah,
tidak berserikat bagi Allah, Muhammmad hamba dan Rasul Aldizh, Qudaik
Maulat Muhammad wafat tahun 244 Hijriah).
Ketiga inskripsi tersebut dipahatkan dengan memakai tulisan berjenis Ku/fi yang diberi
sedikit ornamen dedaunan (Zaky M 1950: 113-115).% |
Inskripsi-inskripsi itu juga mengingatkan kita kepada dua inskripsi yang dite-

mukan oleh tim ekskavasi arkeolog Pakistan pada tahun 1958M sampai 1962 M di Ban-

24 Inskripsi itu juga memiliki kesamaaan dengan sebuah isnkxipsi yang terdapat pada sebuah
batu kubur Qairawan yang dihiasi dengan tulisan Kuff, memiliki angka tahun 341 /952 M. Rahman
mengatakan kecenderungan seperti itu merupakan kecenderungan umum yang muncul di dunia Tslam pada
saat yang sama. Untuk lebih jelasnya lihat Rahman (1979: 23),
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bhore (kira-kira 40 mil di timur Karachi) yang diperkirakan sebagai kota pelabuhan dan
“pemukiman Islam™ paling awal di kawasan anak benua India. Inskripst itu ditemukan
pada bangunan utama sebuah mesjid yang terletak di tengah-tengah pemukiman. In-
skripsi pertama terpahat pada batu pipth yang menyebutkan nama “Amir Marwan bin
Muhammad Mawla Amir al-Mominin yang meminta kepada Al [bn Musa untuk men-
dirikan mesjid itu pada tahun 109 H (727-728 M)”. Inskripsi ke-2 berangka tahun 294 H
(906-907 M) menyebutkan nama “Amir Muhammad”. Meskipun kedua inskripsi ber-
asal dari abad yang berbeda namun memperlihatkan kecenderungan yang sama, karena
keduanya memakai jenis tulisan Kuff yang diberi variasi dedaunan. Inskripsi itu juga
memperlihatkan kecenderungan yang samna dengan sebuah inskripsi yang terdapat di
Kairo dan dunia muslim lain, namun inskripsi-inskripsi yang dijumpai di anak benua
India memperlihatkan perkembangan sedikit lebih maju dan lebih elegan (Rahman
1979: 23).

Inskripsi yang teiietak di Kairo (Mesir) maupun dua inskripsi di Banbhore,
Pakistan yang berasal antara abad ke-8- 9 M (Pra-Mughal} memiliki beberapa kecende-
rungan yang sama: sama-sama ditulis dengan tulisan Kufi yang diberi sedikit dekorasi
dedaunan, dan sama memakai teknik goresan, bukan pahatan timbul seperti pada in-
skripsi-inskripsi yang berkembang kemudian®® Hal itu memperlihatkan bahwa secara
epigrafis, inskripsi-inskripsi Islam masa awal secara umum ditulis dengan tulisan Xufi
ornamental. Menurut Safadi, penulisan inskripsi dengan memakai tulisan Xufi orna-

mental baru mencapai puncaknya pada abad ke-11 M, di bawah pengayoman para sultan
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dari Dinasti Saljuk yang memegang kekuasaan semenjak periode akhir kekhalifahan Ab-
basiyah (Safadi 1986: 11-12). Setelah abad ke-11 M, terutama pada masa kekuasaan Di-
nasti Mamluk (menguasai Kairo dan daerah sekitarnya) dan Turki Utsmani (di Turki),”®
sepertinya pemakaian tulisan Kufi ornamental dalam epigrafis mulai menurun meskipun

bukan berarti hilang sama sekali. *'

2.4 Temuan Kaligrafi Islam Masa Awal di Indonesia

Jauh sebelum munculnya kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, telah ada
bukii-bukti tentang adanya kaligrafi Islam di wilayah ini. Paling tidak semenjak abad
ke-11 M di Indonesia telah ada batu-batu nisan yang berisikan tulisan Arab. Kalau diper-
hatikan peninggalan-peninggalan arkeologis Islam di Indonesia setidaknya tercatat sebu-
ah batu misan yang benar-benar memperlihatkan munculnya kaligrafi islam tertua di
dzeradt ini, yaitu batu nisan yang terdapat di Leran (Jawa Timur).

Di dacrak Leran {(Jawa Timur) terdapat sebuah batu nisan dari seorang

perempuan bernama Fatimah binti Maemun, berinskripsi dengan tulisan bergaya XKufi.

“Bandingkan (Rahman 1979) dan Zaky M (1950: 113-115).

% Di dalam  perkembangan sejarah Islam, dinssti yang berlasa sebelum abad ke-16 M adalah
Mamluk di Mesir-Syria dan Dinasti Utsmani di Turki. Dinasti Mamiuk (Mam/uk = seorang budak,
mamalik dan mamlulun = para budak) adalah pemerintahan yang didirikan oleh kaum Mamiuk di Mesir
pada pertengaan abad ke 13 M ( 1250-1517 M). Pada awalnya dinasti ini didirikan oleh Shajar al-Dur,
seorang janda al-Salih (Sultan terakhir dari dinasti Ayubi) yang berasal dari budak berkebangsaan Turki
pada masa kekhaifaan Abasid terakhir. Shajar al-Dur akhimya mengawini panglima perangnya bemama lzz
al-Dm, yang kemudian naik takhta menggantikan istrinya, dan berjasa dalam mem-perluas kekuasanya

meliputi Mesir dan Syiria, Kegemilangan dinasti Mamluk kemudian se-makin meningkat terutama pada °

peraeriniahan Sultan ke-4 al-Zahir Baybars (1260-1277). Wilayah kekuasaanya meliputi Mesir, Syria,
Hejaz, Yaman, dan daerah Eufrat (Hitti1961;315-325).

¥ Masa-masa setelzh im, ketika semakin digandrunginya tulisan kursif oleh masyarakat baik
dalam urusan formal maupun oleh kaligrafer sendiri di dalam aktivitas seni, maka tulisan yang mutai

dimmati untuk penulisan inskripsi adalah tulisan Thnfuth dan Naskhi, Dari abad ke-12 M sampai abad ke-16 -
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Beberapa ahli seperti Moquette dan Ravaise telah mencoba membaca isnkripsi itu dan
memperkirakan tahun kematian orang yang dikuburkan, Menurut Moquette kematian
Fatimah binti Maimun adalah pada 7 Rajab 495 H /1102 M (Moquette 1919), sedangkan
Ravaisse membacanya dengan butan Rajab tahun 475 H sama dengan bulan Desember
1082 M (Ravaisse 1925: 668-703; Baloch 1980: 29)). Sementara itu, Ambary sepertinya
setuju dengan perkiraan Ravaise yang menganggap tahun kematian tokoh ini setara de-
ngan tahun 475 H/ 1082 M. Terlepas dari angka tahun mana yang lebih tepat, yang pasti
menurut Ambary data pertanggalan itu merupakan peninggalan Islam tertua di Nusanta-
ra. Satu-satunya peninggalan lain yang sama tuanya dengan makam Fatimah binti Mai-
mun hanyalah sebuah makam yang terletak _di Padurangga (Panrang), termasuk wilayaﬁ
Vietnam.? Nisan yang terdapat di Panrang, Vietnam terdapat pada makam seorang to-
koh bernama Abmad. Di nisan tersebut terdapat inskripsi bertulisan Kufi {Ambary
1991a: 6: Baloch 1980: 29), berisi kalimat “Ahmad bin Abu Ibrahim, bin Abu ‘Aradah,
yang Radhar, nama samaran Abu Kamil yang meninggal dunia pada malam Kamis 29
Safar 431 H /1039 M (Yatim dan Abdul Halim Nasir 1990: 6-7).* Kalau diperhatikan

lebih jauh, baik inskripsi pada nisan Fatimah binti Maimun di Leran maupun nisan

M, peaggunaan wlisan Thuluth semakin  diminad, sedangkan tulisan Naskhi lebih cenderung digunakan
dalam penulisan naskah dan surat-menyuret (Safadi 1986).
¥ Meskipun tanpa menjelaskan tentang inskirpsi ini, Po Darma telah mengemukakan bahwa antara
Padurangga (Phanrang) dan Jawa telah tegalin hubungan politik, semenjak abad ke-8 M,ditandai dengan
adanya serangan orang Jawa ke Padurangga, vang menghancurkan kota Padurangga. Kemudian masa-masa
berikutnya telah dilakukan hubungan mariitim yang cukup intensif. la mengatakan meskipun telah ada ko-
munitas Islam di Padurangga jauh hari sebelumnya, namun bara berkembang dengan baik sekitar abad ke-
16 M. Untuk lebih jelasnya [that Pho Darma {1999: 154},
% Dari nama dan gelar tokoh yang dikuburkan pada makam ini, Fatimi, seperti yang dikutip
oleh Yatim, telah menyimpulkan bahwa tokoh tersebut adalzh seorang yang menganut paham Syi’ah (Yatim
dan Nasir 1990: 7). Hal ini memperlthatkan paling tidak pada abad ke-1! M di Asia Tengpara, khususnya
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Ahmad bin Abu Ibréhim di Padurangga, terdapat kemiripan-kemiripan, baik dari teknik
pahatan maupun beberapa variasi yang diberikan terhadap huruf-hurufnya. Kedua in-
skripsi itu dikerjakan dengan teknik gores, sama seperti teknik pahatan_yang digunakan
untuk inskripsi-insripsi masa awal di dunia Islam lainnya. Selanjutnya, huruf-huruf Xufi
yang dipakai diberi omamen-ornamen yang variatif, seperti pada ujung-ujung huruf di-
ben hiasan “bendera™, dan beberapa goresan “membelit” , serta variasi lainnya, serta di
pinggir bagian luamya diperindah dengan ragam hias sulur-sulur yang digoreskan se-
hingga menambah keindahan yang ditampilkannya,

Temuan lain yang dianggap termasuk 1nskripsi Islam masa awal di Indonesia,
terdapat di Gresik (Jawa Timur), pada nisan seorang bernama Malik Ibrahim.*® Nisan itu
berupa b‘atu bertipe persegi panjang yang pada puncaknya berbentuk kubah. Pada per-
mukaannya terdapat inskripsi yang ditulis dengan tulisan Arab berjenis Xufi , dan pada
bagian pinggirnya diberi variasi hiasan berupa hiasan sulur-sulur. Kalimat-kalimat yang
dijumpai adalah syahadah (tipe B), basmalah, ayat-aya: Al-Quran serta Lewrans-ai
tentang tokoh, baik nama, gelar dan tanggal wafainya tokoh yang bersangkutan. Sya-
hadak terletak di kolom tengah “kubah” yang ditulis dengan tulisan 7hufuth dengan hu-
ruf-huruf berukuran sedikit lebih besar dan yang lain , basmallah terletak di bars ke dua
di bawah syahadah, yang ditulis dalam ukuran yang realatif sama dengan kalimat bas-

malah tetapi dengan memakai tulisan berjenis Kufi ornamental. Keterangan tentang na-

di Indonesia telah tersebar svatu paham yang cukup dikenal di Timur Tengah, yaltu paham Syi'ah
(Herwandi 1997¢c ; 34).

*Gambar yang jelas telah dimuat dalam “Masjid dan Makam Doenia Muslim™ (1927: 56). Gam-
bar nisan ini dapat juga dilihat dalam: Tjandrasasmita (2000: 27), Van Den Berg dkk(1951; 381), Sagi-
mun MD (1988: 63); Yudoseputro (1986: 17), Ambary (1988), Soekmono (1973: 45).
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ma, gelar dan tanggal wafatnya tokoh yang bersangkutan terdapat di baris-baris ( 7 ba-
ris) di bawah basmallah. Ayat-ayat al-Quran: surat al-Baqarah (2: 255-256) terletak di
pinggir bagian luar; surat Ali Imran (3: 185) terletak di dalam panel yang seakan-akan
memayungi syahaduah; sementara surat Ar-Rahman (55: 26-27) berada satu bans di ba-
wah syahadah, semua ayat tersebut ditulis dengan tulisan Thuluth.

Nisan Malik lbrahim dianggap mempunyai kemiripan dengan nisan Nahrisyah
yang terdapat di Samudera Pasai, terutama pada wujud fisiknya. Keduanya kelihatan in-
dah, namun nisan Nahrisyah nampak lebih bervariasi dan lebih dekoratif. Kalau diperha-
tikan secara keseluruhan kedua kubur tersebut juga memperlihatkan kemirtpan-kemiri-
pan: sama-sama mempunyai jirat, dan pilar-pilar semu di setiap sudutnya. Namun demi-
kian kalau dilihat kalimat-kalimat yang tertera di nisan Nahrisyah kelihatan jauh lebih.
banyak memetik ayat-ayat al-Quran: terutama surat al-A’raf (6: 18-19); Yasin (36: 1-14,
53); selain dari beberapa ayat lain yang juga dipetik pada nisan Malik [brahim.*’

Nisan Malik Ibrahim dan Mahrisyah berisikan angka tahun yang tidak jauh
berbeda, menandakan keduanya dibuat pada era yang sama. Pada nisan Malik Ibrahim
tertera angka tahun 882 H /1419 M, sedangkan pada nisan Nahrisyah terdapat angka ta-
hun 831 H /1428 M (Ambary 1991a: 7). Moquette memperkirakan kedua nisan itu di-
perkirakan diimpor dari tempat yang sama yaitu dari Cambay, Gujarat dan berasumsi
keduanya dibuat di pabrik yang sama. Moquette mengemukakan kedua nisan juga
mempunyai kesamaan dengan nisan seorang tokoh bemama Umar bin Ahmad al-

Kazaruni yang wafat pada han Rabu 9 Safar 734 H/20 Oktober 1333 M di Cambay,
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meskipun kedua nisan itu lebih muda dan berbeda waktu satu abad, namun sesungguh-
nya merupakan “tiruan” dan nisan Umar bin Ahmad al-Kazaruni.*> Menurut Moquette
persamaanya adalah, surat Yasin (36: 13) pada kedua sisi bawah sebelah kiri makam
terputus, kemudian bersambung ke sisi kanan. Hal yang sama juga terdapat pada ma-
kam Nahrisyah. Perbedaannya terletak pada: surat al-Bagarah (2:256) yang terdapat di
makam Nahrisyah, tak dijumpai pada makam Umar al-Kazaruni; dan surat Ali Imran (3:
163-165) yang ada pada makam Nahrisyah justru tak dijumpai namun pada posisi yang
sama di makam al-Kazaruni, yang ada adalah surat ai-Baqarah (2: 285-286) (Moquette
1912: 532-548).

Temuan lain yang dapat dianggap sebagai bukti kaligrafi masa awal di Indo-
nesia adalah yang terdapat di komplek makam Tralaya, Trowulan Jawa Timur (Ambary
1991a: 10-11). Damais (1957: 360-392) telah mengemukakan 36 tulisan yang membahas
situs itu, sebagai contoh misalnya Veth dan Knabel. Seperti dikutip oleh Damais: Veth
dan juga Knebe! mengatakan bahwa di desa Kedaton, di sebelah Barat Daya Trowulan
terdapat kuburan yang disebut dengan Srengenge yang tak lain tak bukan adalah Tra-
laya, kubur Pangeran Surya, yang memiliki atribut-atribut makatmn berinskripsi Arab, dan
diperkirakan umurnya bersamaan dengan masa-masa keruntuhan Kerajaan Majapahit,

Lebih jauh dikatakan bahwa Srengenge sebetulnya adalah suatu subasemen candi, suatu

bagian dari candi Kedaton yang disebutnya “Sitiinggi” {(Damais 1957: 360).

! Baca Sodrie (1990: 67). Mengenai terjemahan dari kalimat yang tertera pada nisan ini [ihat juga,
Israr (1978: 164-169),

2 Kremeer juga mengulas tentang kesamaan yang dipunyai oleh ketiga batu nisan tersebut. Untuk
lebik jelasnya lihat Kreemer (1922;56)-
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Berdasarkan uraian Damais (1957: 392) umumnya nisan {disebutnya dengan
maesan) di Tralaya dihiasi dengan quirlande rayonnante de Mujapahit (Untaian bunga
Surya Majapahit) atau soleil de Majapahit (“Surya Majapahit™) yang oleh Knebel
disebutnya dengan sceau de Surya atau sceau de solaire. Kalimat-kalimat vang terdapat
pada nisan-nisan di situs itu antara lain adalah syahadah (tipe B), Al-Quran surat Ali
Imran (3: 15), nama tokoh, dan doa. Meskipun Damais tak menjelaskan jenis tulisan
Arab yang dipakai dalam inskripsi-inskripsi tersebut, namun dari gambar-gambar yang
dilampirkan kelihatan jelas bahwa umumnya ditulis dengan tulisan Naskhi meskipun
masih dalam taraf sederhana, terutama gambar nisan pada kubur I, 11, IIT, VI, VII, dan X.
Damais mendata pada nisan-nisan ifu tertera angka tahun yang paling muda adalah 1376
M dan yang paling tua berangka tahun 1611 M. ** Berdasarkan pertanggalan pada ma-
kam-makam tersebut dapat disimpulkan, makam-makam di Tralaya muncul setelah ma-
kam Fatimah bintt Maimun di Leran, namun beberapa di antaranya telah ada jauh se-
belum makam Malik Ibrahim di Gresik.

Selain dari inskripsi-inskripsi yang telah disebutkan, inskripsi yang dianggap
cukup tua terdapat di Sumatera yang dijumpai di Barus, kota kelahiran Hamzah Fan-
suri yang dianggap sebagai frontir pelabuhan utama di Sumatera (Drakard 1988). In-
skripsi itu terdapat pada sebuah makam di kompleks makam Kedai Gedang. Pada ma-
kam itu terdapat nama Tuhar Amisuri yang wafat pada fahun 620 H/1206 M (Ambary

1991a: 8-9; Soddrie 1990: 63). Belum ada ahli yang mengemukan jenis tulisan yang

*? Damais (1957) telah menyusun suatu tabel urutan pertanggalan (tahun) pada nisan-nisan Tralaya,
meskipun tak lengkap namun berisi perbandingan beberapa perkiraan dari para ahli lain, untuk lebihjelasnya
lthat 7abe! / di Lampiran.
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dipakai, namun dari gambar yang ditampilkan oleh Tjandrasasmita (2000; 17) dan Ba-
loch (1980: 42) kelihatan bahwa inksripsi pada makam itu ditulis cukup rapi dengan

mempergunakan tulisan Naskhi.

2.5 Perkembangan Awal Kaligrafi Islam di Aceh Masa Awal: Kaligrafi Masa
Kerajaan Samudera Pasai

Bukti-bukti tentang kaligrafi Islam masa Kerajaan Samudera Pasai pada
umumnya dapat dilihat sampai saat ini, terutama yang terdapat pada ba/u aceh, batu-ba-
tu makam Islam yang secara luas tersebar di beberapa tempat baik di bekas wilayah ke-
rajaan Samudera Pasai, di Propinsi D. I. Nangroe Aceh, maupun yang tersebar di Seme-
nanjung Malaysia di bekas wilayah kerajaan Malaka. Yatim (1988) pernah meneliti ten-
tang batu aceh yang terdapat di kedua kawasan tersebut. Ia berkesimpulan bahwa tipe
dan jenis tulisan yang dipaakai dalam inskripsi batu aceh pada umumnya adalah tulisan
Kufi dan Naskhi. Kesimpulan 1tu kemudiar diperkuat oleh pgﬁclitian Ibrahim (1994)
yang menfokuskan penelitiannya terhadap sumber-sumber tertulis pada batu rﬁakam di
bekas wilayah Kerajaan Samudera Pasai di Aceh Utara. [brahim juga berkesimpulan di
daerah ifu tulisan yang paling sering dipakai adalah tulisan Naskhi yang kadang kala
disertai dengan pemakaian tulisan Kufi.

Kesimpulan yang diambil oleh kedua peneliti tersebut sepertinya tak begitu
saja dapat diterima, karena kalau diperhatikan inskripsi-inskripsi yang terdapat di Aceh
Utara ada di antaranya yang ditulis dengan tulisan Thuw/uth. Sebagai contoh adalah in-

skripsi yang dijumpai pada nisan Sultanah Nahrisyah. Ibrahim menyimpulkan inskripsi
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pada nisan tokoh yang mangkat pada hari senin 17 Zulhijah 823/1428 M itu, yang di-
anggapnya hasil kaligrafi yang sangat indah dan berbau Gujarati, ditulis dengan tulisan
Naskhi (Ibrahim 1994: 136). Padahal bentuk dan karakteristik huruf dan tulisan yang di-
tampilkan dalam inskripsi itu lebih cenderung memakai tulisan 7Au/uth dan diselingi
dengan Kufi. Tulisan yang ditampilkan mirip dengan inskripst pada sebuah mifrab ber-
angka tahun 758 H/1356 M di Baghdad (Din 1968: 12) dan beberapa inskripsi yang ber-
asal dari abad ke-16 M dan ke-17 M pada batu-batu makam yang terdapat di Turki dari
masa Dinasti Seljuk.*® Oleh sebab itu, kesimpulan yang diambil oleh Ibrahim, sepertinya
harus diperbaiki karena kalau diperhatikan lebih jauh sebetulnya inskripsi tersebut bu-
kanlah memakai tulisan Naskhi tetapi memakai Thuluth yang diselingi oleh tulisan Kufi,
terutama Kufi ornamental.

Ibrahim (1994) mengatakan kalimat-kalimat yang muncul dalam kaligrafi pa-
da inskripsi-inskripsi masa Kerajaan Samudera Pasai, di Aceh Utara banyak terdapat
ayat-ayat Al-Quran, syahadah, dan puisi-puisi sufi. Lebih jauh dikatakan bahwa ayat-
ayat al-Quran yang dominan muncu! adalah surat Al-Baqarah (2: 255), surat at-Taubah
(9: 21, 22), Ali Imran (3: 18, 19), serta surat al-Hasyir (59: 22, 23, 24), yang diikuti oleh
beberapa ayat-ayat lain. ** Senada dengan ITbrahim, Yatim melihat kalimat yang muncul
dalam inskripsi batu aceh yang ada di Semenanjung Melayu didominasi juga dengan

pemakaian Al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255), Al-Qashash (28; 88), dan surat Ar-

*4 L ihat contoh kaligrafi di Lampiran, hal, 423.

3Untuk lebih lengkap dan lebih jelasnya mengenat petikan ayat-ayat Al-Quran tersebut lihat Tabel.
2 dan Diagram i di Lampiran.
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Rahman (55; 26), dan diikuti oleh beberapa ayat-ayat lain.3® Kalimat syahadah terdapat
di beberapa situs makam di Aceh Utara, aatara lain di: situs Tgk. Samudra, Kt. Karang
(yang paling banyak), Tgk. Sidi, Tgk. Syarif, Tgk. Cot Hagu, Naina Hisamuddin,” se-
dangkan di Semenanjung Malysia dijumpai pada situs yang terletak di: Pahang, Joho-e,
Perak, Kedah, Perlis, Malaka, dan Trengganu.®® Kalimat berupa puisi-puisi sufi juga ter-
dapat di beberapa nisan di Aceh Utara dan di Semenanjung Malaysia. Kaligrafi pada
makam Sultan Malik as-Shaleh di Samudera Pasai dan Sultan Mansyur Syah di Seme-
nanjung Malaysia jelas merupakan puisi sufi yang berbunyi:

Innama ad-dunya fanaun laisa ad-dunya subut

Ala, innama ad-dunya kabaiti nasajatu al-ankabut

(Sesunggunya dunia ini fana, dunia ini tidaklah kekal

Sesungguhnya dunia ini ibarat sarang yang ditenun laba-laba) *°

Tjandrasasmita (1989) mengatakan, kalimat tersebut jelas berupa syair yang isinya
menggambarkan kefanaan dunia yang senng didengungkan di dalam ajaran tasawuf. la
juga menjelaskan bahwa syair yang seperti itu juga terdapat di dalam inskripsi pada ni-
san kubur Raja Jamil di makam Zuriat, Raden Pekan di Pekan Pahang, kemudian di ni-
san kubur Raja Fatima, dan salah satu makam di Nibong, di Pugoh dan di Sayong, Pi-
nang. Lebih jauh Tjandrasasmita juga mengemukakan bahwa di Semenanjung Melaysia

terdapat sejumlah puisi lain, seperti terdapat di nisan Raja Fatima dan Raja Jamil di

%) ihat Tabel 3 dan Diagram 2 di Lampiran.
37 Lihat 7abel 4 dan Diagram 3 di Lampiran

8] ihat Tabel. 5 dan Diagram 4 di Lampiran.
* Tbrahim (1994: 139), Yatim {1988:72).
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Nibong , yang berbunyt:
al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh
al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh
(Kematian ibarat sebuah cangkir, dimana semua orang minum

kematian adalah suatu pintu di mana semua orang akan masuk);
di nisan kepala makam Sultan Abdul Jamil (wafat tahun 1512 M) terdapat puisi sufi:
*Ala innama ad-dunya fana, laisa ad-dunya subut

Innama ad-dunya kabaiti, nasajata al-ankabut

Ayyuh az-za ‘in manha, walagad yakfika qut

Wagalilu al-‘wnri ftha, lakamahmumum sumut™

(Wahai ingatlah sesungguhnya dunia ini fana tiada kekal

sesungguhnya dumia ibarat sarang yang ditenun laba-laba

Har mereka yang kan berpisah dengan dunia, memadailah apa yang telah
engkau peroleh |

Dalam usia yang terlalu pendek, engkau dirundung duka nestapa);

dan pada nisan Murhum Badaral Puteh di Pugoh tertera puisi:

Kullu nafsin zaikta al-mautu summa ilaina turja ‘un

(Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati kemudian hanyalah pada Kami
kamu kembali).

Semenjak awal abad ke-16 M dominasi politik Kerajaan Samudera Pasai ber-

angsur surut. Pada saat yang bersamaan muncul Kerajaan Aceh Darussalam yang kemu-
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dian muncul sebapai kekuatan baru di Asia Tenggara yang berperan penting dalam akti-
vitas perdagangan dan pusat budaya Islam. Seiring dengan keruntuhan kerajaan Samu-
dera Pasai, aktivitas seni (termasuk kebiasaan menuliskan kalimat puisi sufi dalam akti-

vitas menghiasi makam) di Aceh, kemudian dilanjutkan di bawah lindungan Karajaan

Aceh Darussalam.
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BAB III

KERAJAAN ACEH DARUSSALAM ABAD KE -16 M- 18 M :
MASYARAKAT DAN KESENIAN

3.1 Tumbuh dan Berkembangnya Kerajaan Acch Parussalam: Wilayah, Struktur
Pemerintahan, dan Hubungannya dengan Dunia Luar

3.1.1 Cikal Bakal dan Pertumbuhan Awal

Menurut tradisi lisan yang berkembang di Aceh, sejarah kerajaan Aceh Darus-
salam bermula dari adanya perselisihan antara dua kerajaan kecil pada abad ke-15 M
yaitu antara kerajaan Makota Alam yang diperintahi oleh Syamsu Syah (ian Kerajaan
Darul Kamal diperintahi oleh Muzaffar Syah (Nasruddin 1994: 35), Perselisthan itu ber-
hasil dimenangkan oleh Kerajaan Makota Alam di bawah pemerintahan Syamsu Syah
yang akhirnya memerintah kedua kerajaan terseoui, Pada t.hun 1615 M Ali Mugay=t
Syah (anak sekaligus pengganti Muzaffar Syah) menyatukan kedua kerajaan tersebut,
diberi nama baru dengan “Aceh Darussalam,” dan ibukotanya dipindahkan ke Daruddu-
nia, Kutaraja." Oleh sebab itu sampai saat ini dipercayai bahwa Ali Mugayat Syah ada-
lah tokoh yang mendirikan kerajaan Aceh Darussalam, dan masa pemerintahannya me-

rupakan masa perkembangan awal, bahkan dianggap sebagai awal kegemilangan Kera-

jaan Aceh Darussalam.

'Iskandar menyatakan bahwa pemindahan ibu kota Kerajaan ke Kutaraja, Daruddunia adatah pada

masa pemerinthan Sultan Mahmud Syah, yang diperkirakannya antara tahun 1265-1308 M, jauh sebefum
Ali Mugayat Syah memerintah (Iskandar [988: 70),
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Tokoh lain yang dianggap berjasa mendirikan kerajaan Aceh Darussalam adalah
Sultan Ibrahim (1514-1528 M), bahkan Tjandrasasmita menganggap justru tokoh inilah
yang berperan penting sebagai pendiri kerajaan Aceh. Tjandrasasmita nlengatakan, bah-
wa awalnya kerajaan Aceh merupakan sebuah kerajaan kecil yang tunduk di bawah ke-
kuasaan Pedir di Sumatera Utara, namun berkat usaha Sultan Ibrahim, Aceh melepaskan
diri, dan berdirilah sebuah kerajaan merdeka yang kemudian terkenal dengan Kerajaan
Aceh Darussalam (Tjandrasasmita 1982: 20). Lombard tak menyebut Sultan Ibrahim
pernah memerintah kerajaan Aceh Darussalam, tetapi menempatkannya dalam silsilah
raja-raja Makota Alam, sebagai salah seorang anak Syamsu Syah, saudara Sultan Ali
Mugayat Syah (Lombard 1990: 251). Oleh sebab itu berkemungkinan besar Sultan Ib-
rahim adalah tokoh militer yang berperan penting mendukung pemerintahan Ali Mu-
gayat Syah, tokoh yang sangat berjasa dalam menakiukkan Pedir, Pasai, dan Daya yang
sebelumnya sudah ditaklukkan oleh Portugis (Zainuddin 1961: 395).

Perkenmbanzan Kerajaan Aceh Darussalam tak terlepas dari dinamika politik
yang berkembang di daerah-daerah sekitarnya. Pada tahun 1511 M Kerajaan Malaka di
Semenanjung Melayu berhasil ditaklukkan oleh Portugis, > dan ibukotanya dijadikan
sebagai pusat aktivitas politik dan bandar perdagangan yang langsung berada di bawah
kekuasaannya. Malaka dijadikan pusat kegiatan Portugis terpenting setelah Goa untuk
memonopoli perdagangan di Asia Tenggara dan daerah sekitarnya. Setelah jatuhnya
Malaka ke tangan Portugis, Kerajaan Aceh Darussalam di bawah Sultan Ali Mugayat

Syah, tampil mengambil peranan terpenting partisipasi Nusantara dalam perdagangan
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rempah-rempah di Lautan India, Laut Arabia, dan Laut Merah. Peran penting itu men-
dapat tantangan terberat dari kapal-kapal Portugis, karena Portugis dari Malaka dan
Goa berusaha memonopoli seluruh aktivitas perdagangan di jalur-jalur padat tersebut.
Azra mengemukakan beberapa fakta yang jelas tentang persaingan tak s;hat ditunjukkan
oleh Portugis terhadap kapal-kapal dan pedagang Acch. Azra mengutip dar laporan
Meilink-Roelofsz, bahwa pada tahun 1526 M tercatat pertama kali kapal Aceh yang
sarat muatan rempah-rempah dirampas oleh Portugis ketika hendak berlayar menyju
Jeddah, kemudian kejadian yang sama terjadi kembali pada tahun 1534 M, di mana
sejumlah kapal Aceh dan dan Gujarat dihadang oleh Portugis di mulut Laut Merah
(Azral995: 50).

Kegiatan Portugis di Malaka dianggap sebagai ancaman yang serius oleh pengu-
asa-penguasa Kerajaan Aceh Darussalam, terutama Ali Mugayat Syah, Ancaman itu se-
makin terasakan ketika Portugis berusaha menundukkan kerajaan-kerajaan kecil te-
tangga Aceh di Sumatera yang dianggap penting sebagai penghasil komoditi perda-
gangan, dan mengadakan perjanjian-perjanjian dengan beberapa kerajaan di Pulau Ja-
wa: Portugis berhasil menaklukkan pelabuhan dan mendirikan benteng-benteng perta-
hanan di Pasai dan Pidie (Reid 1992: 91; Nasruddin 1996: 36); serta melakukan bebe-

rapa perjanjian dengan kerajaan Sunda di Pulau Jawa.? Ancaman ity diperkuat lagi de-

? Mengenai kejatuhan Malaka ketangan Poriugis, lihat Harrison (1979: 65), Hall (1988: 210),
Tjandrasasmita (1982: 21).

*Gubernur Mataka, Jorge d’Albulquerque telah mengutus Hendrique Leme ke Raja Samiam di
Kerajaan Sunda, guna menjalin hubungan dagang. Pada tanggal 21 Agustus 1522 M diadakan petjanjian:
Raja Sunda memberiken izin kepada orang-orang Portugis untuk mendirikan benteng di perairan Sunda
yaitu di Calapa, dan akan menyediakan berkapal-kapal lada untuk Portugis. Pada tahun 1526 M di kirim
utusan berikutnya namun kandas karena dibadang topan, dan salah satu kapalnya yang bernama brigantin
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ngan adanya politik keagamaan Portugis yang berusaha melakukan penyebaran agama
Kristen dan meneruskan semangat perang salib anti Islam di kawasan Asia Tenggara
(Nasruddin 1997: 35-36; Harrison 1963:79). Oleh sebab itu keberadaan Portugis di Ma-
laka sangat mengganggu aktivitas pedagang-pedagang muslim di perairan selat Malaka.
Banyak pedagang-pedagang Islam sebelumnya yang menetap dan berdagang di
1bu kota kerajaan Malaka merasa rugi, dan Malaka dianggap sebagai bandar yang tak
aman lagl. Oleh sebab itu mereka pindah mencari daerah dan bandar perdagangan lain
yang dapat menjamin keamanan dan aktivitas perdagangan. Pilihan mereka sebetulnya
cukup beragam, dapat saja ke daerah di sekitar Jawa, ' namun pilihan yang paling dekat
dan strategis adalah ke beberapa bandar perdagangan yang terietak di pantai barat Su-
matera. Perpindaﬁan tersebut menyebabkan semakin ramainya kegiatan perdagangan di
pantai barat Sumatera, sehingga menjadi penyebab tumbuh berkembangnya beberapa
pelabuhan di kawasan itu. Terbukti beberapa pelabuhan kecil kemudian muncul sebagai
bandar perdagangan baru di sekitar daerah tersebut, seperti Tiku, Pariaman, P.ad.ang_5
Kondisi yang seperti itu justru menguntungkan Kerajaan Aceh Darussalam karena ban-

dar-bandar perdagangan alternatif tersebut semenjak lama sudah berporoskan ke Kutara-

terdampar di pelabuhan Celapa yang saat itu dikuasai ofeh Falatehan, seprang putra Pasai. Seluruh amak
buah kapal di bunuh oleh Falatehan (Djajadiningrat 1983: 79-80).

Kota pefabuhan lain yang menjadi alternatif pedagang Muslim adalah beberapa kota-kota pelabu-
han kecll di Pantai Timur Sumatera, Bintan, Demak, dan Banten. Bintan adalah tempat pelarian Sultan Ma-
laka setelah kerajaannya direbut Portugis, dan di daerah ini kemudian berdiri kerajaan baru sebagai pelanjut
kerajaan Malaka. Demak dianggap sebagai sahabat kerajaan Malaka dan musuh Portugis, beberapa kali pe-
nguasa Demak mengirim pasukannya untuk menaklukkan Malaka. Serangan yang sangat berarti adalah
tahun 1513 M melibatkan lebih 100 kapal dikirim untuk membantu Malaka (Harrison 1963: 78). Sedangkan
Banten adalah salah satu musuh Malaka, terbukti tahun 1526 M di bawah pimpinan Falatehan
menaklukkan utusan-utusan Malaka ke Raja Sunda (Djajadiningrat 1983: 81).

*Di pantai barat Sumatera, pelabuhan-pelabuhan yang sebelumnya kecil kemudian berkembang
menjadi pelabuhan dan bandar-bandar perdagangan. Hal ini juga memicu meningkatkan produksi dan jual
beli komoditi perdagangan, terutama lada di kawasan tersebut. Dobbin (1983; 1992)
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ja, dan menempatkan Kutaraja sebagai ibukota kerajaan Aceh Darussalam yang sekali-
gus berhastl menjadi pusat dan bandar perdagangan utama di bagtan utara Sumatera,

Portugis menyadari bahwa kekuatan utama yang menjad: pengganjal keberada-
annya di Asia Tenggara adalah Keragjaan Aceh Darussalam, oleh sebab itu kerajaan itu
harus ditundukkan dengan jalan militer. Antara tahun 1519-1521 M, Portugis telah dua
kali terang-terangan menyerang Kerajaan Aceh Darussalam meskipun keduanya meng-
alami kegagalan.®

Serangan-serangan itu telah memprovokasi perlawanar orang Islam, terutama
penguasa-penguasa kerajaan Aceh Darussalam yang menganggap Portugis sebagai ap-
resor yang siap mengancam keberadaan Aceh (Reid 1993: 91). Momentum itu dimanfa.
atkan sebaik-batknya oleh Ali Mugayat Syah dan pengganti-penggantinya, serta mem-
programkan beberapa kebijaksanaan, terutama di bidang politik-keamanan, ekonomi-
perdagangan, dan agama yang dijalankan secara beriringan. Di bidang politik dan kea-
manan Sultan Al Mugayat Syah dan pengganti-penggantinya berusaha menaklukkan
kerajaan-kerajaan tetangga sebagai bandar penting dan penghasil komoditi perdagangan
(apalagi yang dianggapnya membantu Portugis), serta berusaha menyebarkan Islam ke
masyarakat yang belum muslim. Meskipun hanya 10 tahun memerintah, Al Mugayat

Syah mampu menyatukan kerajaan di sekitamya seperti: Daya, Pidie, dan Pasai (Nas-

®Serangan ini terjadi pada tahun 1519 M, di bawah pimpinan Gaspar de Costa, dan tahun 1521 M
di bawah Jorge de Brito (yang tewas dalam penyerangan tersebut) (Ahmad 1972: 37).
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ruddin 1997: 37-38), dan berhasil mengusir Portugis dan kerajaan tersebut, sedangkan

ibu kotanya dijadikan bandar perdagangan yang berporoskan ke Kuta Raja.’

3.1.2 Masa Kegemilangan dan Gejolak Keagamaan

Kegemilangan kerajaan Aceh Darussalam mulai kelihatan pada masa peme-
rintahan Alauddin Ali Riayat Syah (1553-1571). Pada masa pemerintahannya semangat
kebencian terhadap Portugis tak pupus, terbukti dengan beberapa kali dilakukan penye-
rangan ke Malaka untuk menundukkan Portugis. Pada tahun 1547 M diadakan serangan
pertama, meskipun berhasil mengepung benteng Simao de Mello dan menenggelamkan
dua buah kapal Portugis, namun secara keseluruhan dianggap gagal, karena sebelum me-
febut benteng, Portugis mendapat bantuan dari Goa dan kerajaﬁn Johor.

Belajar dari kegagalan menundukkan Malaka pada tahun 1547 M, Alauddin be-
rusaha membangun angkatan perangnya yang lebih kuat. Pada tahun 1562 M, Alaudin
Riayat Syah sengaja mengirim ufusan ke Kerajaan Turki, kerajaan Islam terkemuka saat
itu untuk mendapatkan bantuan dalam menghadapi Portugis. Utusan ini berhasil men-
dapat bantuan militer Turki yang sangat berguna dalam menakiukkan Johor pada tahun
1654 M {Azra 1995: 53). Kemudian pada tahun 1564 M kembali seorang utusan Kera-
Jaan Aceh bernama Husyn dilaporkan menghadap Sultan Sulayman al-Qunani di Istam-

bul. Sulayman sendiri tak dapat membantu (karena wafat tahun 1566 M) tetapi misi

7 Ali Mugayat Syah digantikan oleh anaknya Sultan Salahuddin (1530-1537 M). Meskipun sem-
pat menyerang Malaka tabun 1537 M (Abdullah 1991: 58), sebagai penganti Ali Mugayat Syah seperiinya
Sultan Salahuddin hanya berusaha memperiahankan keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai oleh pen-
dahulunya. Bahkan Alfian menuduh Sultan ini tak begitu mementingkan jalannya roda pemerintahan, se-
hingga akhirnya dijatuhkan oleh adiknya Alaudin Riayal Syah Al-Qahar (Alfian 1979; 28).
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Aceh berhasi] memperoleh dukungan Sultan Salem 1, dengan memerintahkan Kurtogiu
Hizir Reis (Laksamana Turki di Suez) berlayar menuju ke Aceh dengan sejumlah besar
ahli senjata api, tentara, dan artileri. Hanya sebagian kecil saja dari pasukan itu sampai
ke Aceh karena sebagian harus memadamkan pemberontakan di Yaman— (Azra 1995: 53-
54). Sisa pasukan itulah yang sampai ke Aceh tahun 1567 M dengan dua buah kapal,
dan sejumlah meriam berat, serta 500 orang prajurit Turki: di antaranya ahli militer yang
dapat membuat kapal dan meriam besar (Tjandrasasmita 1982; 42; Nasruddin 1997:49).%

Setelah mendapat bantuan dari Turk:, tahun 1568 M Sultan Alauddin Riayat
Syah langsung memimpin serangan berikutnya ke Malaka dengan melibatkan 15.000
prajurit Aceh, 500 orang Turki termasuk tentara sewaan, menggunakan 200 pucuk me-
riaﬁ tembaga berukuran besar dan kecil. Serangan itu pun mengalami kegagalan. (Sufi
1988: 139-140).

Meskipun gagal menundukkan Portugis namun pada masa pemerintahannya,
Alauddin Riayat Svah mampu memperluas pengaruh kerajaan Aceh Darussalam di pan-
tai Barat dan Timur Sumatera, dengan menguasai bandar-bandar serta memonopoli per-
dagangan di kawasan ini.” Beberapa bandar di Barat Sumatera, mulai dari Barus sampai
ke Indrapura,'® termasuk di dalamnya: Singkil, Pasaman, Tiku, Pariaman, dan Padang
(Nasruddin 1997: 38), dan Kerajaan Aru bagian timur Sumatera berhasil ditaklukkan

(Graves 1981: 27; Tjandrasasmita 1982:22). Penaklukan daerah pantai Barat Sumatera,

¥ Selain dengan Turki, Aceh Darussalam juga mengikat kegjasama dengan India dan Jepara (Ib-
rahim 1993: 91, Nasruddin 1997: 49), Banten dan Demak (Djadjadiningrat 1983).

® Bahkan tahun 1539-1540 M Alaudin berusaha menyebarkan Islam ke Tanzh Batek (Reid 1993
91).
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terutama bekas pengaruh Minangkabau sangat berarti bagi perkembangan Aceh Darus-
salam, karena merupakan gudang penghasil komoditi perdagangan yang laku keras da-
lam perdagangang, terutama di Eropa dan Timur Tengah Daerah ini sangat banyak
menghasil komoditi seperti kapur barus, lada, dan emas (Dobbin 1983: 64-65, 74-77,
1992: 88-92; Schrieke 1960: 43).

Di setiap bandar dan daerah taklukan ditanam seorang wakil Aceh yang biasa
disebut syahbandar, panglima (Leur 1955: 368; Dobbin 1983 64-65; 1992: 75) atau de-
ngan mengangkat seorang raja kecil di daerah tersebui. Sebagai contoh untuk Barus di-
angkatlah suami dari saudara perempuan Alauddin Riayat Syah karena berjasa dalam
penaklukan daerah ini, sementara itu untuk daerah Pariaman diangkat anak Alauddin Ri-
ayat Syah sendiri bernama sultan Munghal,'' dan untuk Kerajaan Aru diangkat anaknya
yang lain bermama Sultan Ghon (Tjandrasasmita 1982:22). Penaklukan kerajaan-keraja-
an tetangga dilanjutkan oleh pengganti Alandin Riayat Syah.

Sultan Alaudin Riayat Syah digantikan oleh Sultan Husein Ali Riayat Syzh
(1571-1579 M). Dalam rangka melanjutkan politik untuk menaklukkan Portugis, tanggal
1 Januari 1577 M Sultan Husein melakukan penyerangan ke Malaka dengan melibatkan
10.000 tentara, namun mengalami kegapalan. Cita-cita untuk menundukkan Malaka be-

lum kesampaian, karena terjadinya kemelut politik dalam negeri.'* Semenjak serangan

pada abad ke-16 M pengaruh Aceh meluas dari Barus hingga Indrapura di bagian Barat Suma-
tera. Indrapura tadinya merupakan daereh pengaruh Minangkabau {Tjandrasasmita 1982: 20),

"Di situs Meurah 1, Leu Eu ditemukan makam dengan tulisan berbunyi; Haza al-gabr Ad-Din al-
Haj Meura Manggali Paryamani Mahai Sayid Ii al ‘Alami. Berkemungkinan makam tersebut adalah ma-
kam tokoh Sultan Munghal, Lihat pada Bab. IV hal. 218.

'2 Pengangkatan Husein Ali Riayat Syah menjadi sultan sebetulnya berada dalam suasana kontra-
versial, karena ditentang oleh anak Alauddin Riayal Syah sendiri. Pergantian kekuasaan ini tak disukai oleh
sultan dari Barus, sultan Pariaman, dan Sultan Aru yang kemudian menyebabkan terjadinya peperangan
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tahun 1577 M sampai tahun 1607 M, tak ada lagi serangan militer ke Malaka. Bahkan
dari 1600 M sampai beberapa tahun kemudian pada masa pemerintahan Ala ad-Din Ri-
ayat Syah al-Mukammil (1589-1604 M), telah dilakukan politik perdamaian, “bersaha-
bat” dengan Portugis. Hal itu disebabkan oleh kondisi dalam negeri yang tidak begitu
stabil untuk melakukan ekspansi, atau munculnya kejenuban karena terus-menerus me-
libaikan diri dalam peperangan (Sufi 1988 14). Perdamaian itu hanya berlangsung sam-
pai 1602 M karena pada tahun tersebut Portugis mengajukan permintaan untuk menye-
rahkan sebuah pulau di utara Aceh ke pihaknya. Permintaan itu ditolak oleh Sultan al-
Mukammil, yang menyebabkan Sultan merubah sikap dan permusuhan kembali mun-
cul, Dalam kondisi seperti itu al-Mukammil berusaha memperkuat kekuatan perangnya
(Sufi 1988: 141). Saat itu dibentuk suatu kesatuan pasﬁkan wanita, Inong Bale terdin
dari para janda prajurit di bawah pimpinan scorang wanita bernama Keumalahayati.

Untuk kepentingan kesatuan itu juga dibangun benteng /mong Bale (Benteng Janda

inda) di Teluk Krueng Raya. 1

antara Sultan Husin dan ketiga Sultan tersebut yang menewaskan Sultan Aru dan Sultan Husin
{Tjandrasasmita 1982: 22). Setelah meninggalnya Sultan Husin terjadilah krisis kepemimpinan , lerbukti se-
telah itu diangkat tiga orang Sultan yang memerintah dalam wakw amat singkat: yaitu Sultan Muda, anak
dari Sultan Husein (masih kecil yang mati tetbunuh tahun 1579 M); digantikan oleh Sultan S Afam, pa-
ngeran Pariaman (memerintah dalam tahun 1579 M); yang kemudian digantikan oleh Sultan Zain al-Abidin
(memerintah dalam tahun 1579 M). Knisis kepemimpinan ini seperti berlanjut sampai masa pemerintahan
Sullan Iskandar Muda, meskipun sebelumnya telah memerintah beberapa sultan: seperii Ala ad-Din Man-
syur Syah (memeriniah 1579-586 M dan mati terbunuh): Sultan Buyung anak Raja Indrapura {1586-1589
M); Sultan Ala “ad-Din Riayat Syah (1589-1604 M); Sultan Ali Riayat Syah (1604-1607 M) (Lombard
1991: 248; Alfian 1979, namun umumnya memerintah dalam waktu yang tak begitu lama, apalagi diselingi
dengan terjadinya pembunuhan kepada sultan yang memerintah. Kekisruhan dalam negri ini berimbas ter-
hadap politik kerajaan Aceh Darussalam dalam menghadapi Portugis.

¥ Tokoh ini kemudian juga diangkat menjadi laksamana perempuan pertama di Kesultanan Aceh,

diserahi tugas untuk mengorganisir sejumlah pasukan laut, mengawasi pelabuhan-pelabuban di bawah Syah
Bandar (Sufi 1994: 28-39).
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Pada tahun 1606 M, masa pemenntahan Ali Riayat Syah (anak sekaligus peng-
ganti al-Mukamil memerintah dari 1604-1607 M) Portugis akhirnya menyerang Kutaraja
di bawah komando Martin Alfonso, kerena merasa tersinggung atas perlolakan al-Muka-
mil sebelumnya untuk memiliki sebuah pulau yang diinginkan. Serangan itu berhasil di-
patahkan oleh tentara Aceh Darussalam bersama dengan seorang bernama Pancagah
(kelak terkenal dengan Iskandar Muda, pengganti Ali Riayat Syah) (Sufi 1988:141-142).

Kegemilangan Kerajaan Aceh Darussalam berlanjut ketika memerintahnya ls-
kandar Muda (1607-1636 M). Pada masa pemerintahannya, pcmbangunan kekuatan mi-
liter tetap dilaksanakan dan Kerajaan Aceh Darussalam memiliki kekuatan militer cu-
kup kuat. Beaulieu seorang bangsa Perancis yang mengunjungi Aceh masa Iskandar Mu-
da, seperti dikutip oleh Hasjmi mengatakan bahwa di Aceh banyak tukang dan ahli ka-
pal yang mampu membuat kapal dan ukuran kecil sampai besar: kapal ukuran mene-
ngah saja panjangnya ada 120 kaki, setiap kapal disediakan beberapa meriam besar;
sanggup merabaws 700-8C0 tentara (Hasjmi 1975 (54). Beaulieu juga menceritakan ia
pernah bertemu dengan kapal Aceh sepanjang 30 meier yang diperiengkapi tiga pucuk
meriam yang ampuh dengan kekuatan peluru 40 pon (Abdullah 1991: 61). Saat itu Kera-
jaan Aceh memiliki kekuatan perang yang kuat dengan jumlah prajurit sebanyak 40.000,
memiliki sekitar 2000 sampai 5000 pucuk meriam, di antaranya 800 buah berukuran
besar (Lombard 1991: 119-120). Kekuatan penting adalah kapal-kapal layar dan Galley
yang merupakan kekuatan utama armada laut, dan pasukan gajah serta kuda yang dimi-
Iiki angkatan darat. Jumlah kapal yang dimiliki 600 buah terdin dan 500 kapal layar dan

100 buah kapal Galley, berukuran 3x lebih besar dari kapal-kapal Eropah, yang ditem-
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patkan di pelabuhan-pelabuhan besar (Sulaiman 1992: 39-40). Kekuatan penting lain be-
rupa pasukan gajah. Menurut Hikayat Aceh pasukan tempur gajah sangat diandalkan dan
menjadi benteng utama ibu kota kerajaan (Lombard 1986: 58). Beaul_ieu mengatakan
terdapat sekitar 900 ekor gajah terlatih yang dimiliki Kerajaan Aceh Darussalam, tak ta-
kut oleh api dan suara tembakan (Lombard 1991: 117). Selain dari pasukan gajah, ang-
katan darat Kerajaan Aceh Darussalam juga memiliki pasukan berkuda, langsung di ba-
wah perintah Sultan melakukan pengawal istana yang setiap saat mengadakan patroli di
sekitar keraton dan ibukota. Jumlahnya 200 ekor kuda dan 200 prajurit (Sufi1988: 145).

Pada masa pemerintahan Iskandar Muda penyerangan terhadap Portugis di Ma-
laka tetap dilanjutkan. Pada tahun 1615 M dikirim serangan ke Malaka, via Johor. Na-
mun beritanya sudah diketahui lebih awal oleh Portugis karena tenﬁra Aceh Darussalam
terlebih dahulu menundukkan Johor. Serangan itu akhirnya dibatalkan. Baru beberapa
tahun kemudian, tepatnya tahun 1629 M dilakukan serangan susulan yang terbesar da-
lam sgjarah Kerajaan Aceli Darussalam, sekaligus sehagar serangan terakhir ke Malaka,
Tidak kurang dar 250 buah perahu layar dan 47 kapal berukuran besar, 20.000 prajurit
telah dilibatkan, namun begitu masih mengalami kegagalan, sama seperti serangan-sera-
ngan sebelumnya (Sufi 1988; 143).

Walaupun Iskandar Muda pagal menundukkan Portugis di Malaka, namun pada
masa pemerintahannya ia berhasil menaklukkan beberapa wilayah lain baik di pantai Ti-
mur maupun di bagian Barat Sumatera, seperti daerah Deli, Bintan, dan Nias. Tahun
1612 M kerajaan Aru yang sebelumnya telah melepaskan diri dari Aceh direbut kem-

bali, disertai dengan penaklukan beberapa wilayah di Semenanjung Melayu dan pantai

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Beb. ML

barat Sumatera, seperti: Johor pada tahunl613 M, Pahang 1618 M, Kedah 1619 M, Pe-
rak 1620 M, dan Nias 1624 M. Daerah-daerah lain yang telah ditaklukannya adalah: La-
bo, Singkil, Barus, Sibolga, Batang Hari, Bandar X, Air Bangts, Natal,_ Pasaman, Tiku,
Pariaman, Padang, dan Salido (Jacobs 1894: 238; Drakard 1988: 15; Nagazumi 1986:
89; Hasjmi 1975; Nasruddin 1997: 40; Ibrahim 1991: 73; Nur 1999: 35)." Boleh dika-
takan hampir semua bandar-bandar perdagangan di pantai barat dan timur Sumatera di
kuasai Kerajaan Aceh (Dobbin 1983; Schrieke 1960)."

Iskandar Muda tidak hanya mementingkan perbaikan ekonomi kerajaan, tetapi
sa-ngat respek terhadap kehidupan keagamaan. Iskandar Muda telah membina kehidu-
pan keagamaan bersama dengan ulama-ulama kerajaan. Saat itu tokoh agama yang sa-
ngat de‘:kat dengan Iskandar Muda adalah Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatra-
ni, tokoh tasawuf wujudiah, ajaran tasawuf yang dianggap resmi datam kerajaan

Dapat dikatakan sepeninggal Iskandar Muda kegemilangan kerajaan Aceh Da-
russalam berangsur-angsur surut, dan daerah-dacrah kekuvasaan Acet mulai berkurang.
Kerajaan-kerajaan sekitarnya yang telah ditundukkan pada masa lskandar Muda kemudi-
an mulai melepaskan diri karena direbut oleh kerajaan tetangga Aceh. Pelzer menga-

takan kerajaan-kerajan kecil di pantai timur Sumatra seperti: Tamiang, Langkat, Deli,

'4 penaklukan kerajaan-kerajaan sekitarnya tetap dilanjutkan; sampai awal abad ke-17 M telah di-
tundukkan beberapa kerajaan di pantai Timur Sumatera seperti kerajaan Tamiang, Langkat, Deli, Serdang,
Batu Bara, Asahan dan Panai (Pelzer 1985: 17),

¥ Muhammad Yamin telah membuat suatu peta wilayah kekuasan Aceh masa Iskandar Muda (Ya-
min 1956: 18). Lihat Peta 4 di Lampiran.
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Serdang, Batu Bara, Asahan dan Panai pada awal abad ke-18 M tidak lagi berada di ba-
wah kekuasaan Aceh Darussalam, karena direbut oleh kerajaan Siak.'®

Mulai surutnya kejayaan Aceh Darussalam, barangkali terjadi karena kondisi da-
lam negeri yang penuh dengan gejolak sosial keagamaan sehingga merambah kepada
kondisi politik secara keseluruhan. Gejolak sosial keagamaan tersebut muncul akibat po-
litik keagamaan Iskandar Muda yang menganak emaskan ajaran tasawuf wujudiah.

Semenjak masa Sultan Alaudin Riayat Syah, sampai masa Iskandar Muda, terda-
pat kedekatan yang amat baik antara pihak penguasa kerajaan dengan ulama-ulama tasa-
wuf wujudiah, terutama Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumaterani sehingga pera-
nan dua orang ulama tersebut sangat menonjol. Dapat disimpulkan ajaran tasawuf wuju-
diah mendapat perlindungan dan sokongan dari para sultan dan bangsawan lainnya, dan
dijadikan sebagai ajaran resmi dalam kerajaan Aceh Darussalam. Kebijaksanaan meng-
anak emaskan tasawuf wujudiah dalam politik keagamaan, temyata meninggalkan per-
svalan dikemudian har.

Sepeninggal Iskandar Muda, keberadaan ajaran tasawuf wujudiah sebagai ajaran
resmi mulai digoyahkan karena dianggap sangat kontroversial, schingga menimbulkan
polemik di kalangan ulama. Muncuinya kontroversi tersebut berbuntut panjang dengan
dilakukan pembakaran terhadap kitab-kitab ‘pegangan’ tasawuf wujudiah, dan pada ma-

sa pemerintahan Iskandar Thani dapat dikatakan pengikut aliran wufudias dilumpuhkan

18 Pelzer mengatakan awal abad ke-17 M sampai 18 M, negara-negara kecil di pantai timur
Sumatera telah diperebutkan oleh Aceh Darussalam dan Siak. Pada awal abadke-17 M Kerajaan Aceh
Darussalam berhasil menguasat daerah daerah tersebut, namun pada ebad ke-18 M Siak dapat merebutnya
kembali. Untuk lebih jelasnya lihat Pelzer (1985: 17).
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oleh Sultan bersama Syeh Nuruddin ar-Raniri '’ sebagai pelopor utamanya. Keadaan ter-
sebut tak berlangsung lama, karena pada masa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin (jan-
da sekaligus pengganti Iskandar Thani), muncul seorang tokoh wujudiah yang dikenal
dengan Syaifurrijal. Dengan kepiawaiannya, ulama ini dapat memenangkan polemik dan
mengalahkan ar-Raniri, bahkan berhasil ‘“mengusirnya’ pulang ke India. Akan tetapi se-
peninggal ar-Ranin seorang tokoh AAl as-Sunnah yang digelari ‘Saifullah’ melakukan
tindak kekerasan dengan melakukan pengejaran dan pembunuhan terhadap pengikut wu-
Jfudiah, menyebabkan terbunuhnya sejumlah besar pengikutnya. Rentetan peristiwa ter-
sebut telah menimbulkan trauma yang sangat mendalam terhadap pengikut wajudiak.
Masa-masa gejolak sosial keagamaan ini berakhir dengan muncuinya seorang
ulama terkenal, Syeh Abdurrauf Sinqily.pada akhir abad ke-17 M. Abdurrauf Sinqily
yang dikenal dengan ajarannya yang anti kekerasan ia kemudian berhasil menyatukan
masyarakat Aceh yang telah terpecah belah. Meskipun dibidang keagamaan Abbdurrauf
berha:ii micrckensiiiasi masyarakat Aceh yang terbelah, namun secara umum kerajaan

Aceh Darussalam telah mengalami pasang surut.

3.2 Kesatuan Wilayah dan Struktur Birokrasi Pemerintahan

Wilayah inti kerajaan Aceh Darussalam adalah daerah yang terletak di Kotama-
dya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar saat ini. Daerah ini disebut juga dengan
Aceh Rayeuk, Aceh lhee sago, Aceh Tiga Sagi karena merupakan konfederasi tiga Sagi

(Sulaiman 1992: 35). Masing-masing terdiri dan beberapa mukim dan diberi nama sesu-

‘7 Ar-Raniri tiba di Aceh pada 6 Muharram 1047 H / 31 Mei 1637 M, namun mulai menetap
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ai dengan jumlah mukim dalam sagf seperti: Dua ploh dua (Mukim XXI1, Dua Ploh nam
Mukim XXV1), dan Teungoh lhee ploh (Mukim XXV) (Hurgronje 1996: 68-69). Wilayah
inti berada di bawah pengawasan langsung Suitan melalui Panglima-Panglima Sagi. Di
luar kawasan ini terdapat wilayah otonom di bawah pengawasan para Ulee balang (Su-
laiman 1992: 35; Syamsuddin 1993: 229).

Kesatuan wilayah terkecil adalah Gampong, terdini dari beberapa kelompok ru-
mah dan sebuah surau tempat ibadah yang disebut Meunasah. Gampong dikepalai oleh
seorang Keucik secara turun temurun, dan beberapa Waki (wakil) Keucik, serta dibantu
oleh Tengku Meunasah (pimpinan Meunasah) dan Ureueng Tuha (Tetua Gampong)
(Hurgronje 1996: 50). Kesatuan beberapa Gampong (paling tidak penduduknya yang la-
ki-laki berjumlah 1000 orang yang dapat berperang) disebut Mukim, di mana setiap Mu-
kim memiliki sebuah Meuseujit (Mesjid). Mukim dikepalal oleh seorang /meum, yang ju-
ga bertindak sebagai imam bersembahyang Jumat. Kesatuan yang lebih besar dari Mu-
kim disebut Nangrue (Negeri) merupakan gabungan dari beberapa Mukim dan dikepalai
oleh seorang Uleebalang yang memerintah secara turun temurun (Hurgronje 1996: 63-
68; Sulaiman 1992: 40-42; Syamsuddin 1993: 229). *®

Selain dari daerah yang telah disebutkan, masih terdapat wilayah kerajaan Aceh
Darussalam berupa kerajaan-kerajaan taklukan. Semenjak masa Alauddin Riayat Syah
telah dilakukan kebijaksanaan mengangkat seoraﬁg wakil Aceh di kerajaan dan bandar-
bandar perdagangan yang ditaklukkan, untuk memperkuat keutuhan wilayah Kerajaan

Aceh Darussalam. Semenjak itu di setiap bandar dan daerah taklukan ditanam seorang

semenjak 1638 M sampai 1644 M selama tujuh tahun (Daudy 1987: 23).
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wakil Aceh yang biasa disebut syahbandar, punglima (Leur 1955: 368; Nur 1999: 32)
atau dengan mengangkat scorang raja kecil. Sebagai contoh untuk Barus diangkatlah su-
ami dari saudara perempuan Alauddin Riayat Syah karena berjasa dalam penaklukan
daerah ini, sementara itu untuk daerah Pariaman diangkat anak Alauddin Riayat Syah
sendir bernama suitan Munghal, dan untuk Kerajaan Aru diangkat anaknya yang lain
bernama Sultan Ghori (Tjandrasasmita 1982:22). Di kota-kota pelabuhan tersebut Aceh
hanya menguasai perdagangan saja, sedangkan penguasaannya sepenuhnya tetap dipe-
gang oleh penguasa-penguasa tradisional setempat (Sulaiman 1992: 38-39).

Menurut Hasymi, pada masa pemerintahan Sultan Alauddin Riayat Syah Al-Qa-
har telah disusun suatu organisasi pemerintahan dan struktur birokrasi kerajaan agar
mekanisme sistem pemerintahan berjalan baik. Saat itu organisasi kerajaan telah.dite—
tapkan dalam kodifikasi adat, undang-undang yang disebut Kanun Al Asyi. Tidak dije-
laskan bagaimana susunan organisasi pemerintahan yang telah disusun dalam Kanur al-
Asy, tetapi diterangkan oleh Hasjrm" bahwa XKanun al-Asyi kemudian disempurmakan.pa-
da masa Iskandar Muda dan diberi nama baru dengan Kanun Meukuta Alam ( Hasjmi
1975: 70). Di dalam Kanun Meukuta Alam dijabarkan dengan jelas bentuk organisasi pe-
merintahan Kerajaan Aceh Darussalam. Pimpinan kerajaan Aceh Darussalam sebagai
pemegang kendali pemerintahan dipegang oleh Sultan secara turun temurun, dibzlmtu
oleh seorang sekretaris kerajaan yang bergelar Ramea Setia Kerukon Katibul Muluk, dan

seorang Qadhi Malilul Adil (Mufti) kerajaan dengan empat orang bawahannya (Mufti

'8 Mengenai kedudukan {leebalang, lihat juga Abdullah (1987: 168-169).
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Empart). *® Selain itu untuk membantu Sultan dalam menjalankan pemerintahan, Kanun
menetapkan seorang Wazir utama (Perdana Mentri) dan beberapa pejabat tinggi keraja-
an setingkat mentri (Wazir) seperti: Sri Maharaja Manghkubumi mentri dalam negri;
Wazir Badlul Muluk yang berfungsi sebagai Mentri Luar Negn;, Wazir Kun Diraja yang
mengurusi urusan Dalam (Keraton Darudduria) dan merangkap sebagai Syzhbandar;
Menteri Ruma Setia yang mengurusi masalah bea cukai pasar seluruh kerajaan; dan Seri
Muaharaja Gurah, yang berfungsi sebagai Mentni Kehutanan; serta Orang kaya Laksa-

mana Amirul Harb yang dipercayai mengurusi pertahan dan keamanan.™

3.3 Hubungan dengan Negara Luar
Semenjak awal kerajaan Aceh Darussalam sudah menempatkan diri sebagai keraja-
an berdaulat, melakukan hubungan diplomatik sebagai kerajaan yang diakui eksistensi-
nya dan dihormati oleh dunia luar, dan telah membina hubungan baik dengan beberapa
kerajaan terkemuka di dunia.
Jauh hari sebelum kerajaan Aceh bernama Aceh Darussalam telah dijalin hubu-
ngan baik dengan kerajaan Turki Utsmani, kerajaan Islam terkemuka pada abad ke-15
M dan 16 M. Semenjak masa pemerintahan Sultan Firmansyah dikirim utusan kerajaan

Aceh ke Istambul untuk mengikat tali persahabatan antara kedua kerajaan. Utusan ini

1% Jabatan ini disebut juga dengan Ka/i Malikon Ade “Kadi dan raja yang, adil” . Di setiap Sagi ju-
ga dipilth seorang Kali Raborn Jale (Kadi Tuhan yang Maha Agung), seorang kali yang diangkat oleh sultan
untuk menduduki kadi utama disetiap Sag7 (Hurgronje 1996: 74),

*® Hasjmi juga mengemukakan beberapa lembaga-lembaga negara dan pejabat-pejabat tinggi yang
memimpinnya antara lain; Balai Rong Sari, dipimpin oleh Sultan, anggotanya terdiri darl empat wlee ba-
lang (ulee balang empat) dan Tujuh Ulama (Ulzma Tujuk), lembaga perencanaan kebijakan negara; Balai

Majlis Mahkamah Rakyat dipimpi oleh Qadhi Malikul Adil berangotakan 73 orang; dan lembaga lain
(Hasjmi 1975: 70-74).
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berhasil disambut dengan baik oleh Sulayman Pasya, wazir Sultan Salim 1 (Said 1961:
145-146; Hasjmi 1975:88). Kemudian pada tahun 1526 M, seperti yang diuraikan ar-Ra-
niri dalam Bustan as-Salatin penginman utusan kembali terwujud pada masa pemerin-
tahan Alauddin Riayat Syah al-Qahar, untuk mendapatkan bantuan militer guna meng-
hadapi kaphe, Portugis di Malaka. Meskipun tak berhasil mempersembahkan “bingki-
san” Alauddin Riayat Syah ke penguasa Istambul, namun utusan tersebut berhasil men-
dapat bentuan militer Turki yang sangat berguna dalam menaklukkan Johor tahun 1654
M (Azra 1994: 53). Kisah ini kemudian terkenal dengan Aikayat ladu secupak, menceri-
takan kisah perjalanan dan suka-duka utusan Kerajaan Aceh ke Istambul dalam rangka
mempererat persahabatan dan untuk mendapatkan bantuan militer (Abdullah 1991:
54).*' Kemudian pada tahun 1564 M kembali seorang utusan Kerajaan Aceh bernama
Husyn dilaporkan menghadap Suitan Turki. Faroqi mencatat, seperti dikutip Azra terda-
pat surat petisi dari Sullian Ala ad-Din Riayat Syah al-Qahar kepada Sultan Sulayman
al-Quuani. Delam surat tersebut  al-Qahar menyebut penguasa Turki sebagai Khalifah
Islam, dan berusaha melaporkan aktivitas Portugis mengganggu kegiatan pedagang Mus-
lim dan jemaah haji dalam perjalanan ke Mekah. Sulayman sendiri tak dapat membantu,
karena 1a wafat tahun 1566 M, tetapi misi Aceh berhasil memperoleh dukungan Suitan

Salem II dengan mengirimkan bantuan militer.”> Arza mengatakan hubungan diploma-

*'Menurut Zainuddin, utusan ini dikepalai seorang Panglima bernama Nyak Dum, seorang kebal
senjata, dari Pangwa, Meureudu dekat Pante Raja Aceh Besar (Zainuddin 1961: 276).

# Tahun 1567 M, Laksamana Turki di Suez, Kurtoghi Hizir Reis diperintahkan berlayar ke Aceh
dengan sejumlah besar ahli senapan apl, tentara, dan artiler, tetapi sebagian merekz harus memadamkan
pemberontakan di Yaman, dan hanya sebapian kecil saja yang sampai ke Aceh (Azra 1994: 53-54). Sisa
pasukan itulzh yang sampai ke Aceh tahun 1567 M, yaitu berupa dua buah kapal sejumlah meriam berat,
dan 500 orang Turki (Tjandrasasmita 1982: 42; Nasruddin 1997:49).
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tik ini kemudian dipererat lagi pada masa Iskandar Muda, karena ia telah mengrim ar-
mada kecil terdiri dari tiga kapal ke Istambul. Ketika utusan im kembali ke Aceh mere-
ka membawa sepucuk surat sebagai pernyataan dan pengakuan hubungan diplomatik
kedua kerajaan, disertai dengan sejumlah senjata dan 12 orang pakar militer. Azra juga
mengatakan tak lama setelah itu datang sebuah misi Turki di Aceh dalam rangka men-
can obat-obatan untuk Sultan Muhammad Il (1003-1012 H/ 1595-1606 M) yang kebe-
tulan sedang sakit. Utusan ini disambut dengan suka-cita dan dengan penuh penghorma-
tan oleh Iskandar Muda, Setelah misi ini kembali ke Turki mereka segera melaporkan
kebesaran Aceh Darussalam ke penpuasa !stambul. Hasilnya konon Sulian Turki me-
ngeluarkan pemyataan bahwa terdapat dua raja besar di muka bumi ini: di Barat pengu-
asa Turki Utsn;ani, dan di Timur penguasa kerajaan Aceh Darussalam (Azra 1994 55).

Selain dengan Turki, Kerajaan Aceh Darussalam juga membina hubungan baik
dengan pusat keagamaan Islam, yakni Makkah dan Madinah. Azra menguraikan hubu-
ngan ini lebih cenderung bersifat keagamaan ketiiibang hubungan politik, tetapi mem-
punyai implikasi politik yang penting bagt Aceh Darussalam. Menurut Azra bahkan pe-
nguasa Aceh Darussalam dihormati sebagai “seorang darwisy” oleh penguasa Haramain
yang menernima penghormatan besar menerima “stempel mas Bayt Al-Haram, Makkah”.
Selain menerima “stempel mas”, semenjak 1570-an M Aceh secara reguler menerima
ulama terkemuka dari Hijaz, Mesir dan Gujarat.

Menurut John, Aceh telah menjadi pusat kerajaan Islami yang mandiri dalam
perdagangan dan kehidupan keagamaan. Kerajaan Aceh berhasil berperan penting di

Nusantara, bukan saja dalam hubungan dengan pusat pengetahun di Mesir dan Kerajaan
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Turki tetapi juga sebagai pintu gerbang ke Tanah Suci bagi umat Islam Nusantara menu-
ju Makkah dan Madinah (John 1989: 44), Pada masanya telah terjadi hubungan yang in-
tensif antara Kerajaan Aceh Darussalam dengan Tanah Suci, dan diperkirakan telah
muncul beberapa “biro-biro haji” yang memiliki kapal sendiri di Aceh, berperan penting
mengurusi keberangkatan dan pemulangan jemaah Haji Nusantara ke Makkah ® Diper-
kirakan setiap tahunnya Aceh telah mengirim sejumlah besar jemaah haji Nusantara ke
Tanah Suci Makkah. Reid mencatat antara 1780 —1900 M, diberangkatkan sekitar 6000
jemaah haji Nusantara, sekitar 15 % dari jemaah yang menunaikan ibadah haji di Mak-
kah setiap tahunnya (Raid 1993: 9).

Kerajaan Aceh Darussalam telah membina hubungan yang baik tidak saja de-
ngan negara-negara di Timur Tengah, tetapi juga dengan beberapa negara Eropah yang
berpengaruh di dunia politik dan perdagangan saat itu, sebagai contoh sebutlah misal-
nya dengan Belanda dan Inggris.

Pada masa Sultan al-Qahar, tahun 1599 M datangiah ke Acen dua buah kapal
Belanda di bawah pimpinan dua kakak beradik, Comelis dan Frederick de Houtman un-
tuk mengadakan perundingan dengan penguasa Aceh dalam rangka mempererat hubu-
ngan dagang antara dua negara (Jacob 1894: 180; Tiele 188: 146-152; Tjandrasasmita
1982: 50; Sufi 1994: 33). Misi ini mengalami kegagalan karena diprovokasi oleh Portu-
gis yang kebetulan lagi berdamai dengan Aceh, sehingga kedua bersaudara itu diserang

oleh pasukan Aceh di bawah komando Laksamana Keumalahayati yang menyebabkan

#Zainuddin mengatakan bahwa seorang bernamsa Nyek Dum, nakhoda yang berperan penting
dalam misi Alaudin Riayat Syah ke Turki pada tahun 1564 M yang kemudian terkenal dengan kisah lada
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Cornelis terbunuh dan Frederick ditawan bersama dengan delapan orang awak kapalnya
(Sufi 1994: 33; Hasjmi 1975. 88-89). Pada tangpal 21 November 1600 M datang juga
dua buah kapal Belanda ke Aceh dibawah seorang pimpinan bemama Paulus van Caer-
den. Sayangnya sebelum memasuki pelabuhan Aceh merecka menenggelamkan sebuah
kapal Aceh dan pergi begitu saja setelah merampas seluruh muatan lada kapal tersebut.
Peristiwa itu seakan mencoreng kedaulatan Aceh, maka semenjak kejadian itu telah me-
nimbulkan image yang kurang baik dikalangan penguasa Aceh terhadap bangsa Belanda,
sehingga sebuah rombongan yang kemudian datang (di bawah Jacob van Neck yang
merapat di Pelabuhan Acch pada tanggal 31 Junt 1601 M), mendapatkan perlakukan
yang tak baik dari Laksamana Keumalahayati (Suft 1998; 34).

Untuk memperbaiki kesa\ahan-késalahan tersebut, pada tahun 1601 M Prins
Meurits sengaja mengirim sebuah utusan ke Aceh. Utusan itu terdiri dari diplomat-dip-
lomat yang cakap dan mampu melakukan negosiasi dengan penguasa Aceh di bawah
pimpinan Komisaris Gerard de Roy dan Laksamana l.aurens Bocker. Utusan itu her-
angkat dari pelabuhan Zeeland pada tanggal 28 Januari 1601 M dengan empat buah ka-
pal: Zeelandia, Midleborg, Lunghe Bracke dan De Sornne membawa sepucuk surat ber-
bahasa Spanyol dari Prins Meurits, dan sampai di Aceh pada tanggal 23 Apustus 1601
M. Mereka berhasil memperbaiki pandangan penguasa Aceh terhadap Belanda, terbukti
dengan dibebaskannya Frederick De Houtman, dan hubungan diplomatik serta perdaga-

ngan kemudian dinyatakan terbuka untuk Belanda (Hasjmi 1975: 89).

secupak, adalah seorang nakhoda dan pemilik kapal (mewarisi ‘perusahaannya’ dari keluarga) yang sering
membawa rombongan haji ke Makkah (Zainuddin 19961; 275).
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Sebagai balasan Sultan Aceh, al-Qahar mengirim tiga orang dutanya ke Belanda
yaitu: Abdulhamid, Panglima Angkatan Laut Aceh Laksamana Seri Muhammad, dan
Mir Hasan. Abduthamid dikhabarkan meninggal di Belanda dan dikuburkan di Midle-
berg pada tanggal 10 Agustus 1602 M (Hasjmi 1975: 88). **

Bangsa Eropah lain yang mengadakan hubungan diplomatik dengan Kerajaan
Aceh Darussalam adalah Inggris. Tak beberapa lama setelah diadakan hubungan diplo-
matik dengan Belanda, tahun 1602 M datanglah vtusan Inggris ke Kutaraja, di bawah
pimpinan Sir James Lancester (Tjandrasasmita 1982: 50). Rombongan itu berangkat de-
ngan tiga buah kapal yaitu: Dragon, Hector dan Ascenton yang disambut dengan upaca-
ra kenegaraan oleh penguasa Aceh. Setelah itu, utusan tersebut juga diperkuat dengan
saling berkirim surat antara penguasa. Utusan itu secara keseluruhan berhasil memper-
erat hubungan diplomatik dan perdagangan kedua negara (Hasjmi 1975: 90).

Tercapainya hubungan baik dengan negara-negara luar memperlihatkan kerajaan
Aol Darussalam telah menempatkan din sebagai kekuatan utama di Asia Tenggara
Menurut John, Kerajaan Aceh Darussalam berhasil menempatkan din sebagai kerajaan
yang lebih penting dari kerajaan Malaka sebelumnya. la mengatakan dalam bentuk pe-
raerintahan negara kota, Aceh bukan saja jauh lebih dikenal tetapi nampaknya jauh lebih
penting dari Malaka, dengan suatu jangkauan hubugan internastonal yang lebih jelas pe-
ngaturannya. Aceh telah menjadi pusat kerajaan Islami yang mandin dalam perdagangan
dan kehidupan keagamaan. Bukan saja sebagai gerbang dalam hubungan ke Tanah Suci

bagi umat Islam menuju Makkah dan Madinah, tetapi juga dengan pusat pengetahuan di

*Namun hubungan ini kemudian menjadi retak karena tahun 1641 M Belanda menyerang Acch
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Mesir dan Kerajaan Turki, serta dengan bandar-bandar perdagangan di Nusantara (Johns

1989: 44),

3.4 Susunan Masyarakat dan Tradisi Pendidikan
3.4.1 Kota dan Desa : Penduduk dan Masyarakatnya

Istilah kota masa kerajaan Aceh Darussalam identik dengan bandar-bandar per-
dagangan yang bertebaran di pantai-pantai wilayah kekuasaan kerajaan Aceh Darussa-
lam. Kota yang terpenting adalah Kutaraja sebagai pusal pemerintahan, di mana terle-
25

taknya istana sultan, > sekaligus berfungsi sebagai pusat perdagangan dan bandar utama

Kerajaan Aceh Darussalam.”® Setelah bandar utama, terdapat beberapa kota-kota pela-
buhan yang terletak di sepanjang pantai Aceh dan wilayah-wilayah takiukan, seperti

Pidie, Daya, Samudera Pasai, Singkil, Barus, Tiku, Pariaman, Padang, dan lain-lain. Se-

yang san%at merusak supremasi perdagangan-Aceh di Sumatera (Tjandrasasmira 1982: 52},

’Kota Banda Aceh barangkali dapat dimasukkan ke dalam tipe kota muslim, karena telah meme-
nuhi beberapa kriteria tertentu. John mengemukakan beberapa komponen penting tentang kota-kota mus-
lim, antara lain: 1) sebuah kota raja atau kawasan tertentu yang terdiri dari tempat tinggal raja, kantor-kan-
tor pemerintah, serla akomodasi bagi pasuken pribadi raja; 2) sebuah benteng kota atau bangunan pertaha-
nan, sebuah kompleks urba di pusat yang terdirt dari mesjid-mesjid, sekolah keagamaan, serta pasar, dengan
iempat khusus yang diperuntukkan bagi kelompok-kelompok tukang atau para pedagang serta tempat
kediaman para saudagar borjuisi agama terpenting; 4) sebuzh tempat pusat pemukiman yeng terbagi atas
kelompok-kelompok etnis asing; 5} kawasan luar berupa daerah pinggiran kota, di mana bermukimnya
imigran-imigran baru serta pengunjung sementara, Untuk Tebih jelasnya lihat Johns (1989: 3746).

**K oentjaraningrat membagi tiga tipe kota kuno di Asia Tenggara yaitu; Kota istana dan kota pe-
mujaan, serta kota pelabuhan, Kota-kota istana dan kota pemujaan adalah kota-kota di nepara-negarz agra-
ris yeang terletak di lembah-lembah sungai besar di Benua Asia atau di daerah-daerah antara kompleks gu-
nung-gunung berapi di daerah Kepulauan. Tipe ketiga adalah kota-kota pelabuhan dan perdagangan di ke-
rajaan-kerajaan pedagang yang berorientasi maritim. Kuntjaraningrat (1972: 19). Kutaraja, Banda Aceh
dapat digolongkan sebagai kota bertipe maritim, kota pantai yang mana akiivitas masyarakatnya penuh
dengan kegialan yang bersifat kelautan.
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dangkan istilah desa identtk dengan kampung-kampung tradisional (gampong), baik
yang terletak di pinggiran pantai maupun di kawasan pedalaman Aceh.”’

Nicolas de Graaf seorang Belanda dan Dampier seorang lnggn'_s yang datang ke
Aceh pada tahun yang berbeda ( Graaf datang tahun 1641M, dan Dampier pada tahun
1688 M) mengatakan Kota Banda Aceh mempunyai keliling 2 mil dan memiliki bangu-
nan rumah sekitar 7.000 - 8.000 buzah.

Beberapa penulis telah memprediksi jumlah penduduk yang mendiami lbukota
Aceh Darussalam. Anderson memperkirakan Kutaraja didiami oleh sebanyak 36.000 ji-
wa penduduk (Sulatman 1988: 100), sementara Tjandrasasmita memperkirakan seba-
nyak 35.000 — 40.000 jiwa (Tjandrasasmita 1982: 256), dan beberapz penulis lain justru
memperkirakan dengan jilmlah yang jauh lebih besar. Manguin memperkirakan pendu-
duk Banda Aceh sekitar 80.000 jiwa,”® sementara itu Lombard memperkirakan sebanyak
100.000 jiwa, jauh lebih besar dari angka-angka yang telah disebutkan ( Lombard 1967:
45-46). Perkitaan-perkiraan tersebut bagaimana pun jauh lebih besar dari jumiah pendu-
duk di beberapa kota di Nusantara pada masa yang sama. Sebagail contoh, penduduk

Pasai berjumlah 20.000 jiwa, Surosowan berjumlah 31.848 jiwa, Demak 40.000 - 50.000

7 Di dalam masyarakat Melayu, kampung yang berukuran kecit setidaknya terdiri atas tiga atau
empat buah rumah, dengan penduduknya sebanyak 15 orang, dan yang berukuran besar berkisar antara 150
— 200 buah rumah dengan penduduk sebanyak 1000 jiwa (Mahmud 1970: 89). Di Aceh biasanya sebuah
kampung {(gampong) biasanya memiliki 50-100 buah rumah (Syamsuddin 1971: 234).
Perkiraan ini berdasarkan naskah tulisan tangan Roteiro das Causas do Achem (Pedoman
Urusan Aceh), yang ditulis oleh seorang Portugis bernama Done Joao Ribeiro Gaio tahun 1584 M, Y. P.
Manguin mencoba memperkirekan penduduk Bande Aceh pada masa itu, meskipun Roteiro das (Causas do
Achem tak menyebutkan jumlah penduduk Banda Aceh secara pasti (Manguin 1999 236).

96

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. L.

jiwa, Palembang 10.000 jiwa, Gresik 30.000 jiwa, Surabaya 60.000 jiwa (Tjandrasasmi-
ta 1982: 256), dan penduduk Johor berjumlah 45.000 jiwa (Manguin 1999: 231).%

Meskipun beberapa penulis dapat memprediksi jumiah penduduk Banda Aceh,
(Kutaraja) namun sangat sedikit (kalau tak bisa dikatakan tak ada) yang menggambarkan
jumlah penduduk yang tinggal di desa-desa di luar Kutaraja, apalagi yang memperki-
rakannya secara keseluruhan mencakup wilayah-wilayah kekuasaan Aceh Darussalam.
Salah satu yang mencoba menggambarkan, meskipun juga tak memadai, adalah yang di
sampaikan oleh Manguin. Manguin memprediksi, di desa Hujon Ladem (Ladong), di di-
ami oleh sekitar 10 kepala keluarga dengan 65 jiwa penduduk dan di desa Meuraksa
serta beberapa desa pemukiman antara muara Sungai Aceh dan Aru didiami oleh 6.267
kepala keluarga, yang diperkirakan sama dengan sekitar 40.000 — 50.000 jiwa. Jumlah
int menurutnya sekitar separuh penduduk yang berdiam di ibu kota Kerajaan (Manguin
1999: 232).

Manguin juga mengemukakan jumiah penduduk beherapa kota pelabuhan di
Pantai Timur Sumatera seperti di tiga kota berukuran menengah Pedir, Pasai, dan Aru,
di mana berdiam 26.000 jiwa (Manguin 1999: 236). Sehingga secara keseluruhan diper-
kirakan Kerajaan Aceh Darussalam didiami oleh sekitar 130.000 jiwa. Data-data itu je-
las sangat membantu untuk menggambarkan kondisi demografis, namun belum lagi

mampu menjelaskan jumlah penduduk Kerajaan Aceh Darussalam secara keseluruhan,

BGebagai perbandingan Penduduk Bristol pada abad ke-16 M masih bejumlah 10.000, Swedia
lebih kurang 5000 jiwa (Tjandrasasmita 1982: 256).
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mengingat masih adanya beberapa kota pelabuhan penting di pantai Barat Sumatera
yang berkemungkinan mempunyai penduduk yang lebih banyak dari pelabuhan-pela-
buhan di pantai Timur, apalagi adanya beberapa pemukiman lain di pedalaman Aceh.

Kerajaan Aceh Darussalam dengan penduduk yang cukup ramai tersebut memi-
liki masyarakat yang heterogen, didiami oleh beragam bangsa, tidak saja yang berasal
dari kawasan Melayu, tetapi juga dari kawasan lain seperti Cina, India, dan Timur Te-
ngzh, bahkan Eropah.30 Di dalam beberapa sumber dijelaskan ibukota kerajaan didiami
oleh bangsa-bangsa seperti: Portugis, Gujarat, Arab, Benggali, Pegu, Cina, dan Eropah
(Nasruddin 1997: 42; Ambary 1988 92).

Masyarakat Aceh Darussalam dapat diklasifikasikan ke dalam golongan-golong-
an sosial antara lain: Kaum bangsawan, kalangan militer, ulama, da.n masyarakat biasa.
Kaum bangsawan Aceh berasal dari kalangan sultan dan keluarganya, syah bandur, ma-
haraja, para ulee balang tradisional dan wlee balang sultan,’' serta orang kaya (peda-
zang). Kalangan militer berasal dari para faksamana dan bentara, sedangkan ulama ber-
asal dari para fengku, habib, dan syayed: di antaranya adalah tenghku meunasal sebagai
pimpinan meunasah, tengku di rangkang sebagai pimpinan rangkang, tengku di bale
sebagai pimpinan bale, tengku chik merupakan ahli agama yang juga berfungsi sebagai

pimpinan dayah, dan syaikh di samping sebagai pimpinan dayah raya*® juga sebagai

1 Di dalam Bustan as-Salatin dijelaskan bahwa Kerajaan Aceh Darussalam didiami oleh berbagai
suku bangsa seperti Jawa, Keling, Cina, Arab, dan lein-lain. Pada saat dilakukan upacara prilee batee, me-
reka ikut serta mengirimkan pedikiran (1im keseniannya) untuk meramaikan upacara tersebut. Untuk lebih
jelanya lihat Djajadiningrat (1929). )

3! Istilah yang akrab bagi masyarakat Aceh adalah Ulee balang Poteu (Ulee balang Tuan Kami
Sultan Kami). Lebih jelasnya lihat Hurgronje (1996: 70).

*2Snouck Hurgronje menguraikan bahwa dayah dan meinasah adalah dua institusi pendidikan
yang sebetulnya berbeda. Dapah lebih tepat merupakan lembaga pendidikan yang dilengkapi dengan
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rujukan bagi ulama di bawahnya dan sebagai pimpinan agama tertinggi (muffi) di Kera-
jaan Aceh Darussalam;” selain itu terdapat sabib dan syayed (orang Arab) yang juga
melakukan aktivitas sebagai ulama independen. Golongan-golongan ini dapat digolong-
kan sebagai elite di dalam masyarakat Aceh, sedangkan masyarakat biasa berasal dari
para tukang (pande), nelayan (pawang lauf), dan petani (ureung mego) (Kusmiati 1988:
58-59).™

Sultan bersama dengan keluarganya tinggal di istana di ibu kota kerajaan, yang
juga merupakan tempal berdiamnya para bangsawan kerabat sultan, kasim, selir sultan,
dan keluarganya, serta hamba sahaya (Manguin 1999: 230). Para pedagang, terutama
yang aigelan dengan orang kaya tinggal di dalam kota. Pedagang yang bukan asli Aceh

umumnya mendiami tempat-tempat tertentu secara terpisah-pisah, tinggal berkelompok,

asrama santri, sedangkan mennasah lebih mirip sebagai lembaga ibadah yang sekaligus sebagai lembaga
pendidikan di setiap gampong, sckaligus sebagai wadah tempat menginapnya para pemuda yang belum
menikah atau lelaki dewasa yang tak beristri, serta lelaki berisin tetapi tidak “pulang” ke rumah istrinya
(Hurgrom;z 1996; 48). Mcengenai lembaga-lembaga pendidikan di Aceh dapat juga dibaca Abdullah {1990:
63}, Syamsuddin (1993: 241).

3 Di pusat Kerajaan Aceh Darussalam terdapat jabatan Kafi malikonAde (bahasa Arabnya: Qadi
Malik ni-Adil yakni “kadi dari raja yang adil”). Tujuan semula mengadakan jabatan Llersebul adalah
untukmengepalai mahkamah kerajaan. Lihat Hurgronje (1996: 74).

* Yap Beng Liang membuat suatu stratifikasi sosial di dalam masyarakal Melayu secara umum.. Ia
mengatakan bahwa Sultan menduduki status yang tertinggi di dalam stratifikasi sosial, lapisan kedua diikuti
oleh para sahabat sultan yang memiliki ikatan kekerabatan, keluarga dan anak-anak sultan, lapisan ketiga
diduduki oleh para pembesar kerajaan (Yap Beng Liang 1989; 73-74), Kalau dilihat lebih jauh, di dalam
masyarakat kerajaan Aceh Darussalam terdapat dua gelongan elite politik yang memiliki kedudukan
sekaligus wilayah kekuasaan, yaitu: Sultan dan para wlee balong tradisional yang menerima warisan
kekwasaan dan lelvhurnya. Sultan adalah penpuesa terlinggi kerajaan, sementara wlee balang iradisional
merupakan bangsawan yang mengepalai wilayah namgroe (Negri) wlee balang. Selain dari bangsawan
tersebut, terdapat beberapa kelompok lain yang tak memiliki wilayah kekuasaan seperti, u#fee balang sultan,
laksamana, syah bandar, muifti kerajaan yang diangkat langsung oleh sultan. Semenjak awal berdirinya
kerajaan Aceh Darussalam sebetulnya telah muncul persaingan yang cukup mengkhawatirkan antara elite
politik di dalam kerajaan Aceh Darussalam. Masing-masing mereka berusaha merebut simpali dart pihak
penguasa. Hurgronje mengatakan bahwa muncul pelecehan-pelecehan oleh ulee balang tradisional
terhadap elite politik lain, sebaliknya timbulnya kecemburuan dari elite politik lainnya kepada para ufee
halang tradisional, karena adanya hak istimewa bagi mereka dalam memungut pajak perdagangan dan
kompensasi pelaksanaan pengadilan di wilayah masing-masing (Hurgronje 1996a: 68-70). Mengenai
penggolongan masyarakal Aceh, lihat juga Ismuha (1983: 6-11).
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sesuai dengan negeri asal mereka, menetap di rumah-rumah terbuat dan kayu dan bam-
bu beratapkan alang-alang. Oleh sebab itu di Kutaraja didapati kampung Portugis, Guja-
rat, Arab, Benggali, Pegu, Cina, dan Eropah (Nasruddin 1997: 42;Amba|;y 1983: 92). Pa-
ra ulama di antaranya ada yang menetap di dalam kota, tetapi tidak jarang yang menetap
di kampung-kampung. Sebagai contoh sebutlah misalnya: Hamzah Fansuri yang mendu-
duki muffi kerajaan pada masa pemerintahan Aludin Riayat Syah dan dan Syamsuddin
as-Sumatrani pada masa Sultan Iskandar Muda, kemudian ar-Raniri vang diangkat se-
bagal mufti pada masa pemerintahan {skandar Thani dan Sultanah Taj al-Alam Naqiat
ad-Din, semuanya memilih menetap di ibu kota; sementara itu Syeh Abdurrauf Singily
justru memilth sebuah perkampungan di ﬁantai utara Aceh, tepatnva di desa Kuala me-
mimpin sebuah davah raya dan menjalankan akvitasnya sebagai muffi kerajaan masa pe-
merintahan Taj al-Alam Syafiatuddin dan tiga Sultanah masa berikutnya. Begitu juga
dengan seorang ulama bemama Syayed Muhamamad bin Muhammad al-Kadir vang me-
milih desa Bitai, sebuah desa renting di bagian selatar: di luar 1bu kota.

Masyarakat biasa seperti para tukang (pande), nelayan (pawang laut), dan petani
(ureung mego) biasanya menetap di desa-desa, baik di desa-desa tradisional namun tak
jarang yang semi urban, di duson-duson dan kampung-kampung (Hurgronje 1996: 19-20)
yang hidup dari kegiatan pertukangan (seperti: pertukangan batu, besi, periuk, tembikar
dan emas); tenunan; pencari ikan; dan pertani. Sebagai contoh misalnya Kampung Pan-

de dan Kampung Pendayong: Kampung Pande sebetulnya adalah kawasan sentra indus-
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tri tempat tinggalnya para tukang, dan Kampung Pendayong merupakan kawasan tempat

tinggalnya nelayan. **

Robert Redfield pernah mengemukakan dikotomi bentuk mesyarakat: great com-
munity dan litle community. Great community adalah masyarakat /iterate, mampu tulis-
baca dan terpelajar, berada di pusat-pusat kebudayaan dan perkotaan, menjalankan grear
tradition (tradisi besar); sedangkan litle community adalah masyarakat pedesaan yang
iliterate, buta huruf, menjalankan /itle (radition (tradisi kecil), di mana perkembangan
budayanya berorientasi pada tradisi besar (Redfield 1956; 1982).*° Kalau mengikuti di-
kotomi ini dapat dikatakan para sultan dan bangsawan, ulama, dan orang kaya yang
umumnya berdomisili di bandar-bandar perdagangan, tergolong menjalankan tradisi be-
sar., sedangkan masyarakat pedesaan seperti: petani, nelayan, dan para tukang adalah
orang-orang yang menjalankan tradisi kecil. Dikotomi masyarakat seperti ini jelas sa-
ngat kabur, sebab kenyataannya ada beberapa kampung yang mampu menjadi pusat pen-
didikan dan sentra industri, yang mana didiami oleh para ulama, santri, pande, nelayan
dan petani. Kampung Bitai, Kampung Kuala, Kampung Pande, dan Meuraksa dapat dija-
dikan contoh yang tepat: Kampung Bitai dan Kampung Kuala merupakan tempat berdi-
amnya dan dimakamkan beberapa ulama, di antaranya adalah Syayed Muhammad bin
Muhammad al-Kadir di Bitai dan Syeh Abdumrauf di Kuala; sedangkan Kampung Pande
dan Meuraksa merupakan sentra industri pertukangan dan tempat tinggalnya para pande.

D1 Kampung Pande sampai saat ini banyak dijumpal temuan arkeologis berupa batu-

3% Manguin mengemukakan di sepanjang sungai terdapat kampung para pendayung, bersifat semi
urban (Manguin 1999; 237),
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batu setengah jadi yang akan diolah menjadi nisan, mengindikasikan bahwa kampung ini
merupakan tempat kegiatan para pande. Kemudian Kampung Meuraksa merupakan desa
yang dianggap penting, sebab nisan-nisan yang dibuat oleh para pande, di samping dise-
but batu uceh kadang kala disebut juga dengan batu Meurassa, berindikasikan nisan-ni-
san itu dibuat di kampung Meuraksa, kampung yang masih menjadi sentra industri pen-
ting sampai akhir abad ke-19 M dan awal abad ke-20 M (Hurgronje 1996b: 47, Yatim
1988: 3). Dikotomi itu semakin kabur mengingat pada prinsipnya, secara wnum masya-
rakat kerajaan Aceh Darussalam bukanlah iiferate, mereka adalah orang-orang yang
mampu tulis-baca, karena semenjak dart masa kanak-kanak telah dididik secara tradisi-

onal mengenal huruf Arab, dan pada masa tertentu mampu membaca dan memahami al-

Quran.

3.4.2 Tradisi Pendidikan Keagamaan

Di Aceh pendidikan telah dimulai semenjak usia anak-anak, seperti juga di tem-
pat tempat lain yang sebagian besar penduduknya beragama Islam. Sejak umur 4 tahun
sudah diajar mengaji di meunasah, dan bagi anak lelaki pada umur 10 tahun sudah diwa-
jibkan untuk menginap ditempat tersebut (Baihaqi A.K 1983: 120).

Oleh sebab itu institusi pendidikan tradisional Aceh dimulai dari meunasuh, se-

bagai sekolah tingkat paling rendah yang dipimpin oleh seorang fengku meunasah (Is-

¢ Senada dengan dikotomi ini kadang kala dipertentangkan antara fofk society dengan fendal
society. Lihat Sjoberg (1965: 9-10).
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muha 1983: 7). Meunasah minp dengan surau di Mimmgkal:)au,37 di samping berfung-
si sebagai lembaga pendidikan juga mempunyai fungsi-fungs: lain seperti untuk tempat
ibadah, dan sebagai asrama tempat menginapnya pria lajang di gampong, pria dewasa
yang belum menikah, duda, dan orang tua, baik penduduk asli maupun yang singgah se-
mentara.”® Bagi lelaki-lelaki yang menginap di meunasah, juga terbuka peluang bagi
merecka untuk mempelajan dan mendiskusikan berbagai hal tentang Islam dan berbagai
pengetahuan lainnya.

Setelah menamatkan pendidikan di meunasah, murid-murid akan melanjutkan
pendidikan menengahnya dan lanjutannya di rangkang di bawah pimpinan fenghu di
rangkang. Di antara rangkang dilengkapi dengan bale, tempat di mana dilakukan baha-
san lebih lanjut tentang hal-hal yang telah ciibahas di rangkang. Kegiatan di rangkang
ini dilakukan di bawah bimbingan tengku di bale dan di bawah pengawasan seorang
guru besar bergelar tenghu chik (Bathaqi A K. 1983: 158). Oleh sebab itu bale dapat di-
angpap sebagal pendalaman lajutan seiclah rangkang, dan dapat dikatakan sebagai per-
guruan tinggl tardisional Aceh. Kumpulan rangkang dan bale ini kemudian terkenal de-

ngan dayah (Abdullah 1990: 61: Baihaqi A K. 1983: 131-132).%°

Surau di Minangkabau di samping sebagai lembaga pendidikan tradisional, juga berfungsi seba-
gai asrama kaum lelaki bujangan, duda, dan orang tua. Mengenai surau di Minangkabau lihat Navis (1986;
189), Dobbin (1983: 120; 1992: 142), Graves (1981), Abdullah (1966 : 17) Syamsidar (1991: 44-45)

BN feunasah Jjuga mirip dengan lembaga kuffab di Asia Barat (Abdullah 1990: 61).

*® Selain di meunasah, rangkang, dan bale lembaga pendidikan lain adalah di meuthigit. Menthigit
pada hakikatnya memang berfungsi sebagai tempat beribadah, melakukan sembahyang lima waktu dan sha-
lat jumat, tetapi tak jarang dipakai sebagai tempat menimba ilmu. Menurut Abdullah di antara mesjid-mes-
jid di Aceh babkan di anta-ranya muncul menjadi ‘universitas’ dengan beberapa fakultasnya. Abdullah me-
ngatakan terdapat tiga mesjid yang berfungsi sebapi pergurnan tinggi, antara lain adalah Mesjid Bayr ar-
Rahim, Mesjid Bayt al-Mushadah, dan Mesjid Baiturrahman, dan yanpg terakhir dianggap scbapai
perguruan yang paling terkenal (Abdullah 1990; 62).
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Berdasarkan kurikulum yang diajarkan dan kitab-kitab yang di]:»rnlkai,'10 Hurgronje
menuding institusi-institusi pendidikan tradisional Aceh pada intinya hanyalah semacam
sekolah ‘kependetaan’. Bahkan dengan bahasa yang lebih tajam dikatak_an, institusi pen-
didikan tersebut hanyalah sebagai kursus latihan teologi saja (Hurgronje 1985: 26). Tu-
dingan ini sebetuinya tidak beralasan kalau disimak lebih jauh, sebab pada tingkat ter-
tentu diajarkan juga pengetahuan umum, seperti geografi, pengairan, pengobatan, ilmu

bangunan, pertanian, dan seni (Bathagi A.K 1983: 161).

3.5 Kehidupan Kesenian: Beberapa Bentuk Seni Selain Kaligrafi

Kehidupan berkesenian di Acenh sudah dibina semenjak usia dini baik di dalam

* Tak ada sumber yang membicarakan secara pasti materi pelajaran yang diajarkan dilembaga-
lembaga tersebut, namun yang jelas materi pelajaran tersebut telah diajarkan secara bertingkat, sesuai
dengan jenjang pendidikannya. Kuat dugaan di mennasak sebagai institusi pendidikan paling awal, murid-
murid telah diajar menulis dan membaca huruf Arab, membaca al-Quran, cara beribadah, akhlak, rukun
iman, dan sent Islami, Baihaqi mengatakan buku-buku pegangan yang dipakai oleh para fenghw cukup be-
ragam, sebagai contoh sebutlah di antaranya: jruz ‘ama untuk belajar membaca al-Quran, Masail al-AMubradi
li iktnvan al-Mubtadi untuk mempelajar dasar-dasar akidah, dan Bidiyai al~Hidayah untuk memahami
hukum Islam (Baikagi 1983: 158). Pelajaran-pelajaran iersebut kemudian dilanjutkan di ranghang dengan
mempelajari bahasa Arab, iimu syaraf, tavhid, ilmu fiqih, usu! figih, ilmu tasawuf, sejarah Islam, dan penge-
tahuan umum lainnya seperti geografi, ilmu hisab, sejarah umum, dan lain-lain (Hurgronje 1985: 9-10; Ab-
dullah 1990: 61, Baihaqi A.X.1983: 158- 161). Pelajaran-pelajaran yang diterima di ranghang kemudian
pembahasannya dilanjutkan di bale dengan memperbanyak diskusi-diskusi membandingkan beberapa kitab-
kitab penting. Kitab-kitab yang diperkirakan dipakai pada tingkat lanjutan di amaranya: Trhfat al-Muhtaf
dan Nihayat al-Muhtaj (Baihagi 1983: 161), dan buku karangan Nawawi Minha/ at-Talibin dan beberapa
kupasannya seperti Fat al-Wahab, Tuhfah dan Mahalli yang membicarakan tentang figih (Hurgronje 1985:
9). Buku-buku lain yang juga berkemungkinan dipaka: adalah Farhu! Bari, Qustallani yang membahas 1en-
tang hadis, dan fbnur Jarir ai-Tabari berguna dalam mendalami flmu Tafsir, serta karya al-Gazali seperti
Syarah Ihya Ulumuddin dipergunakan sebagai acuan memahami tasawuf (Hurgronje 1985: 10, Baihagi
1983: 161). Kitab-kitab lain yang berkemungkinan besar juga dimanfaatkan untuk memahami tasawuf ada-
lah: Syarab al-Asyigin, Asrar al-Arifin, al-Muntahi, Syair Perahu, Bahr af-Nisa®, Shair Dagang buah kar-
ya Hamzah Fansuni (Al-Atas 1970; Ambary 1988; 95; Ahmad 1972: 112); Jauhar al-Haqaiq, al-Haraqah
Nur al-Dagaiq. Miratul Iman, Miratul Quiub, Sjarah Miratul Qulub, Kitab Tajzim, Sjir al-Arifin, Miratul
Haqgiqah, Sjarah Ruba'i Hamzah Fansuri karya Syamsuddin as-Sumatrani (Ahmad 1972: 112); dan al-
Lama fiTakfir Man Qala fi Khalg al-Qur'an, Tibyan ff Ma'rifat ar-Ruh wa-arrahman, al-Fath al-Mubin
‘ala Mulhidin karya ar-Raniri (Daudy 1987, Tanbih al-Masyi, ‘Umdah al-Muhiajin il Suluk al-Mufar-

radin, Sullam al-Mus-fafidin, dan sejumiah tulisan lain karya Abdurrauf Singqili (Fathurrahman 1999 29-
30).

104

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Bab_ 1.

pendidikan keluarga, maupun pada lembaga pendidikan formal-tradisonal. D1 dalam ke-
luarga, seorang anak mulai dari usia dini telah diberikan sentuhan-sentuhan jiwa seni se-
perti dengan mendendangkan nazam'' dan menceritakan haba pengantar tidur,** dan pa-
da usia remaja seorang gadis sudah pandai menenun dan menyulam.

Khusus di lembaga pendidikan tradisional, mulai ketika anak-anak menjalani
proses pendidikan di meunasah, yang kemudian dilanjutkan pada jenjang pendidikan be-
rikutnya, diduga kuat pendidikan kesenian telah dibina dengan baik. Tak ada sumber
yang menyatakan bentuk-bentuk seni yang diajarkan di tingkal maunasah, tetapi kuat
dugaan bahwa pengenalan huruf dan tulisan Arab (termasuk kaligrafi), seni membaca al-
Quran telah mulai dibina. Kemudian di tingkat lanjutan (di Rangkang dan bale) pelaja-
ran bahasa dan sastra Arab merupakan mata pelajaran yang sangat penting.

Hurgronje menyatakan bahwa seni di Aceh belum dikembangkan dengan baik,
tetapi diakuinya beberapa produk seninya terbukti mempunyai nilai artistik dan bersele-
ra tinggi, seperti seni ukir {(ierutama seni ukir batu makam) dan seni tenun. Pemyataan
itu dilanjutkan dengan “Islam tidak banyak membantu kebangkitan atau pengembangan
nilai artistik seni Aceh”(Hurgronje 1985: 65-67). Pernyalaan itu sepertinya terlalu meng-
ada-ada, karena kalau diperhatikan lebih mendalam jelas sekali Islam telah memberi

sentuhan yang siknifikan. Hampir semua produk seni Aceh mengacu kepada ajaran-aja-

“"Hasjmi mengatakan pada masa kecil, Iskandar Muda tetah disuguhi beragam nazam dan madah,

baik oleh ibu-bapaknya, maupun oleh inang pengasuh dan biduanda keraton. Lebih jelasnya lihat Hasjmi
(1975: 15-24)

= Pprosa-lisan” , cerita yang disampaikan dengan lisan, di Aceh biasanya disebut denpan haba |
termasuk cerita dongeng dan kepahlawanan, (Hurgonje 1985: 71).
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ran Islam, yang berlandaskan kepada tawhid dan al-Quran. 1slam justru telah merasuki
hampir segenap bentuk dan corak kesenian Aceh (Bathaqi A K. 1983: 128).
Beberapa bentuk seni yang terbina dengan baik di antaranya adalah: seni sastra,

baik dalam bentuk puisi mupun prosa, seni pertunjukan, tenunan, dan arsitektur.

3.5.1 Karya Tulis dan Seni Pertunjukan

Dengan merasuknya budaya isiam di dalam masyarakat Aceh, Islam telah men-
jadi sumbu pemicu terhadap berkembangnya budaya tulis-menulis. Pada masa kerajaan
Aceh Darussalam berjaya banyak karya sastra baik bersitat prosa maupun puisi, baik
karya umum mapun keagamaan yang ditulis dalam bahasa Arab dan Melayu. Pada masa
itu telah terjadi “lompatan™ besar di bidang kesﬁsastraan karena beberapa cerita yang
sebelumnya di sampaikan dengan tradist lisan kemudian dikembangkan ke bentuk sas-
tratulis. Hasil kesusastraan tersebut tidak semuanya merupakan karya asli, tetapi seba-
gian besar merupahan icrjemalian atau saduran dari bahasa Parsi, Arab, Sanskerta (Am-
bary 1988: 94), sehingga banyak mengangkat tokoh-tokoh mitologi dari Persta, Arab,
India Selatan, dan Melayu sendiri (Hurgronje 1985 : 130)." Sejumlah karya bersifat
umum yang asli Aceh dalam bentuk hikayat telah ditulis dalam jumiah yang cukup ba-

nyak, sebagai contoh Hikayat Aceh,"* Hikayat Lada Secupak,” Hikayat Pocut Muham-

* Mengenai Hikayat Malim Diwa dan Nun Parisi lihat Hurgronje 1985 : 133-147).

YHikayar Aceh tidak diketahui siapa pengarangnya. Mengenai Hikayar Aceh lihat Iskandar (1958:
1988),

**Kisah ini menceritakan kisah perjalanan dan suka duka utusan Kerajaan Aceh ke Istambul pada
masa pemerintahan Sultan Alauddin Riayat Syah Al-Qahar dalam rangke mempererat persaha-batan dan un-
tuk mendapatkan bantuan militer (Abdullah 1991: 54),
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mad,'® dan sejumlah karya saduran seperti Hikayat Malim Dewa, Hikayat Nun Parisi,
Indra Bangsawan, Indrapatra, dan sejumiah karya lain yang sejenis ( Hurgronje 1985 :
133-170). Karya-karya yang bersifat keagamaan di antaranya lahir dalam wujud kisah,
tambihoy, nalam, dan dalam bentuk hikayat, serta beberapa kitab lainya: seperti Tujuh
Kisah, Tambihoy Insan, Menhojoy Abidin (Minhaj al-Abidin karya al-Gazall), Hikayat
Ma'ripat, Nalam Sipheut Dua Ploh (Nalam Sifat Dua Puluh), dan lain-lain,” serta se-
jumlah kitab gubahan ulama terkenal Aceh sept;,rti Syamsuddin as-Sumatrani, Ar-Raniri,
dan Abdurrauf Sinqily," dan yang tak kalah pentingnya adalah Hamzah Fansuri,

Khusus Hamzah Fansuri, di samping sebagai ulama besar ia adalah tokoh yang
menaruh minat besar dan produktif dalam menulis syair. Dapat dikatakan ia menjadi to-
koh pembaharu,”” dan dijadikan panutan, serta mendapatkan perhatian yang besar saat
itu, dan karya-karyanya kemudian tak habis-habisnya dibicarakan. Minat dari Hamzah
Fansuri merupakan motivasi tersendiri bagi masyarakat, ditambah lagi kemampuan me-

mahami sem sejem:s i sangat dibutuhkan, dan diperiukan untek memahami beberapa

“*Menurut Hurgronje Hikayat ini ditulis oleh Tengku Lam Rukam seabad setelah kematian Iskan-
dar Muda. Hikayat ini berisi keheroikan para penglima [skandar Muda dalam ekspedisi laut mereka. (Hur-
gronje 1985: 94)

7 Isi tujuh kisah mencakup tujubh cerita tentang: 1) Nur Muhammad, 2) terciptanya Adam, 3)
tentang kematian, 4) tanda-tanda datangnya hari kiamat, 5) hari kiamat, 6) neraka, dan 7) surga. Tambihay
insan berisi peringatan kepada manusia bahwa kekayaan kemasyhuran, dan kekausaan adalah bersifat fana.
Cerita ini juga berisi tentang lagenda kitab suci (al-Quran dan Injil), Namrud, Jomjomah sampai ke tokoh
Tbrahim Adham. Menhajoy abidin (Mihnaj al-Abidin, saduran dari karya al-Gazali berisi hukum keagama-
an, doktrin mistisisme. Hikayat Ma 'rifat bercorak mistik tampil dalam bentuk sajak. Hikayat Siphent Dua
Ploh (Hikayat Sifat Dua Puluh) berbentuk ralam berisikan ajaran mistisme (Hurgrobnje 1985; 158-205).

% Mengenai karya para ulama tersebut lihat, Drewes dan Brakel (1986: 11-13), Ambary (1988:
95), Ahmad (1972: 112), Fathurrahman (1999; 29-30).

> Hamzah dianggap sebegai tokoh yang berperan penting memajukan bahasa dan sastra Melayu.
Bahasanya sangat halus, dan puisi-puisinya bahkan melebihi kemoderenan puisi-puisi para pujangga baru
dan Chairi Anwar, Kemoderenan itu dapat dilihat pada penekanannya terhadap pentingnya anti mitos, indi-
vidualitas, rasionalitas, dan semangat anti-feodalnya (Hadi WM 1999: 80, 92)
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karya-karya Hamzah Fansur yang bemilai sastra tinggi, terutama yang berhubungan
dengan tasawuf. Minat Hamzah Fansuri berkemungkinan merembes kepada para anak
didiknya. Contoh yang paling tepat adalah Syamsuddin as-Sumatrani, yang diperkirakan
memahami begitu mendalam karya-karya sastra gubahan Hamzah Fansuri. Terbukti ma-
sa hidupnya Syamsuddin as-Sumaterani telah menuliskan pemahamannya dan memba-
has tentang syair-syair Ruba’'i Hamzah Fansuri, dengan melahirkan sebuah karyanya
beyudul Syarah Ruba'i Hamzah Iransuri (Ahmad 1972: 117).

Selain dari karya sastra tulis, beberapa bentuk seni yang mendapat perhatian dari
masyarakat adalah berupa seni pertunjukan tradisional Aceh. Beberapa seni pertunjukan
tersebut muncul dalam bentuk seni tari tradisional antara lain sadati, rapa’i pulot, rapui
deboh, dan lawewt. Tari tradisional tersebl.;t pada umumnya dilakukan dominan dengan
irnngan berupa nyanyian tunggal dan ditingkahi paduan suara semua penan, lepuk ta-
ngan, petikan jari, tepuk dada, dan hentakan kaki. Jika ada iringan bunyi-bunyian lain
maka terbatas dengan alat tradisional pula, seperti: serure (serunai), bensi (bansi), repai
(rapa’i), geundrang (gendrang), rebana, canang, menmong dan gong.”®

Di dalam masyarakat Aceh, seni sangat erat kaitannya dengan ibadah keagama-
an, dan banyak dijumpai bentuk ibadah keagamaan yang dibungkus dalam bentuk seni
pertunjukan. Hurgronje (1985) telah menguraikan beberapa bentuk ibadah zikir, rateb

(ratib) yang penuh dengan muatan-muatan seni, dilakukan di meunasah pada malam-

% Tim Peneliti dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Propinsi D 1. Aceh (1978: 58). Umumnya alat-
alat yang dipakai dapat dikategrisasikan ke dalam ideofon (menghasilkan bunyi sendiri} terutama yang dipu-
kul seperti gong, carang;, membranafon (yang memiliki membran dad kulit) yang dipukul sepeni rapa’i re-
bana, geundrang; Erofon {(mengeluarkan bunyi zkibat udara yang bergetar/ditiup) seperti serure (seninai),
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malam tertentu (biasanya setiap malam Jum’at), atau dipertunjukkan di rumah seorang
warga dalam helatan dan kaulan tertentu. Hurgronje menyebutkan beberapa contoh iba-
dah pertunjukan tersebut di antaranya adalah rateb saman, rateb sadati, ratib pulot, ra-
pa’i dan meudaboih, Menurut Hurgronje rateb saman bukan produk asli Aceh, namun
berasal dari Medinah yang masuk ke Aceh pada abad ke-18 M. Rated saman dihu-
bungkan dengan Syeh Muhammad Saman, sebagai pencipta awal untuk kebutuhan aja-
ran tarekatnya, berisikan serentetan kalimat-kalimat zikir dan nasib (puisi cinta mistik-
sufistik), dan diiringi oleh gerakan-gerakan ritmis yang cenderung magis.Rufeb saman
yang awalnya bertujuan untuk ibadah, kemudian berkembang menjadi suatu seni per-
tunjukan yang diminati oleh masyarakat. Selain ratib saman terdapat juga rateb sadati.”’
Rateb sadati (seudati} dilakukan dalam bentuk kontes tanya jawab oleh dua kelompok
orang yang masing-masing terdiri dari 15 sampai 20 orang, terdiri dari satu atau lebih
saduati (lelaki tampan yang dilatih khusus dan didandani seperti perempuan)’ yang se-
lebihnya disebut dalem, aduen, atau abang, dipimpin oleh seorang aye/: yang biasa juga
discbut dengan u/ee rateb (kepala rateb), pangkay, atau ba. Pertunjukan sadati berisi-

kan kalimat zikir, nasib, kisah, pertanyaan dan jawaban untuk kelompok lawan yang di-

bensi (banst). Alat-alat musik sepertt ini banyak digunakan di dalam musik masyarakat Melayu umumnya,
Mengenai klasifikasi alat-alat musik di alam Melayu lihat Matusky (1989; 248-319)

3 Hurgmje mengemukakan asal kata sadati berasal dari kata-kata puisi cinta-mistis bahasa Arab
yang disampaikan oleh “sang pencinta” kepada khalayak yang disapanya dengan kata-kata Yo sadafi yang
berarti “oh tuanku™ (Hurgronje 1985; 241). Baihaqi A K. mengatakan bahwa asal kata seudafi, yang ber-
arti sama dengan sadaii berasal dani syahadatain, dua kalimah syahadah yang disesuaikan dengan lidah
Aceh, lama kelamaan berubah menjadi sendati. Ia juga mengemukakan bahwa kata ini berkemungkinan
Juga berasal dari kalimat zikir, Jailaha ila Allah. Untuk lebih jelasnya lihat Baihagi A X {1983: 128-129),

"2 Fenomena yang sama juga muncul dalam kesenian tradisional randai di Minangkabau. Di dalam

kesenian randai tokoh perempuan juga diperankan oleh seorang lelaki tampan yang didandani seperti pe-
rempuan,
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dendangkan, disertai dengan gerak ritmis yang cenderung sangat dinamis, dan diiringi
oleh orkes rapana (rebana). Hampir sejenis dengan rateb sadati, terdapat ratib puler.
Ratib pulet juga merupakan kontes tanya jawab antara doa kelompok peserta rafeb,
bedanya rateb pulet beranggotakan 8 sampai 20 orang, tetapi delengkap! dengan asesors
gelang kayu disebut boh pulet (brue pulet), disertai dengan gerakan yang sangat kompak
dan ritmis. Hurgronje juga mengemukan suatu pertunjukan lain yang dapat digolong ke
dalam rateb, yaitu rapai. Pertunjukan rape’i dikatakannya, seperti juga rafeh saman da-
tang dari Timur Tengah, namun berhubungan erat dengan tokoh sufi Ahmad Rifa’i pen-
diri tarekat Rafa’iyah. Pertunjukan rape’i diawali dengan pembacaan a/-/<atihah dan
ayat-ayat al-Quran lain; pujian terhadap Ahmad Rifa’i, Abd. Qadir Jailani, dan menden-
dangkan rateb berisi syair dalam tempo makin lama makin keras dan cepat.. Kemu-
dian pada puncaknya peserta akan mencapai tingkat “mistis”, dan beberapa peserta akan
diberi senjata tajam atau alat-alat tertentu yang berarti pertunjukan memasuki meudua-
&oih, yaltu pertumukai debus (1iurgronje 1985: 235-277). Seni pertunjukan lain yang
cukup mendapat perhatian masyarakat adalah lawewt. Seni /aweut berasal dari istilah
Arab shalawat yang mengalami penyesuaian dengan lidah Aceh menjadi silawew, lalu
slaweut, yang akhimya menjadi laweut saja. Seni /awewt dipertunjukkan oleh sekelom-
pok gadis-gadis muda (biasanya 8 orang) yang dipimpin oleh seorang syeh, dengan ira-
ma dan gerak rntmis yang teratur. Pertunjukan ini diawali lantunan irama merdu dari
syeh membaca salawat untuk Nabi Muhammad “Salallahu ‘ala Muhammad, salallahu

‘alaihi wa sallam”, kemudian diikuti oleh peserta lainnya. Selanjutnya syeh membaca
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sebait nazam (syair) yang kemudian diulangi oleh peserta yang lain, begitu seterusnya
dengan bait-bait nazam berikutnya (Baihaqi A.K. 1983: 129-130).

Selain seni tari, beberapa bentuk seni musik juga mendapat perhatian yang baik
dalam masyarakat Aceh. Sebutlah misalnya orkes suleng (seruling), orkes geundrang
(gendrang), dan orkes hareubab (rabab) adalah seni musik yang sering dipertunjukkan
dalam acara-acara tertentu baik bersifat keagamaan maupun sekuler. Orkes sufeng me-
rupakan kombinasi antara bangsi, suleng, tambu, dan canang, yang biasanya ditampil-
kan pada acara-acara kaulan atau dalam pertandingan terlentu (seperti adu hewan peli-
haraan). Orkes gewndrang sebetuinya merupakan kombinasi antara seorang pemusik
srune dan beberapa geundrang, tidak jauh berbeda dengan orkes suleng, sama-sama di- -
tampilkan dalam helatan kaul, namun orkes ;geundrang lebih sering dipakai sebagai pe-
ngiring jenazah ke kuburan, Orkes hareubab adalah semacam kesenian tradisional yang
terdiri dari sebuah heurabab ditambah dua atau lebih gendumba (gendang), biasanya di-
gunakan unwk ivengiringl pembacaan ki.s.ah dalam bentuk syair atau pantun
(Hurgronje1985: 278-286).

Kehidupan seni pertunjukan sepertinya tidak hanya mendapat perhatian masya-
rakat umum saja, tetapi juga memperoleh perhatian dan perlindungan dari pihak pengu-
asa kerajaan Aceh Darussalam. Pada saat-saat tertentu, di tingkat kerajaan diadakan per-
tunjukan-pertunjukan seni, bahkan di istana disediakan ruangan khusus untuk kegiatan

tersebut.® Di dalam upacara kenegaraan, beberapa duta negara sahabat yang datang ke

# Lombard mengatakan di istana terdapat suatu balai penghadapan besar “yang jauh lebih tinggi”
dan dinding-dindingnya dilapisi kain emas, beludru dan kain damas,” yang diperuntukkan sebagai tempat
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Aceh, seperti delegasi Inggris dibawah Sir James Lancester telah disuguhi jamuan dan
acara kesenian (Hasjmi 1975: 90). Begitu juga dalam upacara-upacara keagamaan sering
diadakan pertunjukan kesenian, Peristiwa yang sangat penting dicatat_adalah dilakukan
upacara pula batee pada masa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin Syah (upacara pema-
sangan batu misan Sultan Iskandar Thani pada tahun 1641 M), yang menghadirkan be-
ragam bentuk seni pertunjukan. Ar-Raniri di dalam Bustan as-Salatin (bagian 13) meng-
uraikan prosesi upacara tersebut dengan jelas, Upacara itu berlangsung sangat meriah:
berupa pawai arak-arakan mengiringi nisan Iskandar Tsani dan istana sampai ke kan-
darg Daruddunia; diiringi oleh beragam kelompok musik dan pedikiran;”’ penuh de-
ngan nyanyian, tarian, dan bunyi-bunyian berupa gendrang, gong, serunai, nakara, nafi-
ri, sungka, merangoe, dan {jeraffap, serta menampilkan beragam kelompok kesenian se-
perti sadati, wayang Jawa, wayang Keling, wayang India, topeng, dan tandak (DDjajadi-
ningrat 1929). Upacara ini merefleksikan betapa minat masyakat yang besar terhadap

senl pertunjukan mendapat sambutan dan perlindungan dari pihak penauasa Kerajaan

Aceh Darussalam.

3.5.2 Arsitektur

Salah satu produk budaya Aceh yang juga dapat dikategorikan sebagai hasil seni

adalah arsitektur, baik dalam bentuk bangunan profan maupun sakral. Bangunan profan

menjamu tamu dengan hidangan yang mewah dan dengan tontonan tanan. Untuk lebih jelasnya lihat
Lombard (1991: 176-177).

53 Istilah pedikiran, bermungkinan diambil dari istilah zikir, mengingat banyak banyak produk se-
mi Aceh yang dibaluti oleh unsur zikir. Oleh sebab itu istilah pedikiran dapat diasumsikan scbagai kelom-
pok seni, yang berasal dar kelompok masyarakat tertentu.

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. IIL

antara lain adalah istana, bangunan berupa taman tempat bermain keluarga istana, dan

rumah-rumah tradisional, sedangkan bangunan sakral muncul dalam bentuk mesjid dan

meunasah.

Berdasarkan laporan Reteiro das causas do Achem yang ditulis tahun 1568 M,
istana Kerajaan Aceh dan bangunan lainnya semuanya terbuat dari batu, Manguin me-
nyangsikan uraian tersebut karena dalam sumber lain justru bangunan istana semuanya
dari kayu.™ Berdasarkan sumber yang sama, dijelaskan istana kesultanan Aceh memi-
liki ukuran yang cukup luas, namun Manguin menyatakan cukup sulit untuk membuat
estimasi berapa luas lingkungan sesungguhnya. Dalam sumber tersebut diterangkan uku-
ran panjang lingkungan istana maksimum 150 m, tetapi berdasarkan data abad ke-19 M,
panjang lingkungan yang berpagar hampir 500 m.”® Hal ini terjadi berkemungkinc;m ka-
rena luas istana semakin melebar dalam selang waktu antara abad ke-16 — 19 M (Ma-
nguin 1999: 240).

Sangat sulit menggambarkan beniuk bangunan istana Acchi. keeuali beberapa
ruangan, dan bangunan-bangunan pelengkap. Umumnya penulis kesulitan merekon-
struksi bentuk bangunan istana Aceh karena begitu terbatasnya sumber yang mengurai-
kannya, kalaupun ada hanya sekelumit cerita tentang ruangan-ruangan yang ada di da-
lam istana. Manguin menjelaskan bahwa lingkungan istana terdiri atas 3 halaman: di ha-
laman pertama terdapat rumah-rumah putra-putri sultan dan pangeran-pangeran, di ha-

laman ke dua terdapat “makam” (Kandang XII), sedangkan di halaman ke tiga meru-

%% Koentjaraningrat juga menjelaskan, umumnya istana kerajaan-kerajan di kota-kota pelabuhan
Asta tenggara jupga terbuat dan kayu (Koentjaraningrat 1972: 21).
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pakan wilayah kediaman khusus Sultan, istri-istri dan hamba sahayanya. Seluruh bangu-
nan terbuat dari kayu, dan di antara kediaman sultan dengan halaman ke dua terdapat
bangunan dari bata dan kapur (Manguin 1999: 240-241). Lomba.rd mengakui hanya se-
dikit keterangan yang diberikan mengenai ruaﬁg-ruang di istana kerajaan Aceh Darus-
salam tersebut, karena sangat jarang orang luar yang diizinkan masuk. Dan keterangan
yang ada dikatakan istana memiliki “pintu yang berlapis-lapis bilah-bilah perak”, “rua-
ngan besar”, dan adanya suatu balai pertemuan “yang jauh lebih tinggi”dan luas, dengan
dinding-dindingnya dilapisi kain emas, beludru dan kain damas, diperuntukkan sebagat
tempat menjamu tamu dengan hidangan mewah yang disertai tontonan tarian. Lombard
dengan mengutip kata-kata Beaulieu, mengatakan istana Aceh memiliki ruangan yang
sangat banyak, perlu waktu enam han berturut-turut kalaun dikunjungi secara teliti
(Lombard 1991: 176-177).

Banpgunan lain yang masih berada dalam lingkungan istana adalah Kandang,
‘yang sekarang ierkenal dengan Kandang X//. adalah komplek pemakaman beberapa
sultan yang pernah memerintah Kerajaan Aceh Darussalam. Menurut laporan Moquette
tahun 1914 M, makam 1ni dilengkapi cungkup berupa bangunan kayu sederhana, ber-
atapkan daun rumbia (Moquette 1914: 75). Sepertinya bangunan itu tidak lagi asli dan
besar kemungkinannya sudah dibangun ulang, sebab di dalam Bustan as-Salatin, ar-Ra-

niri melaporkan bangunan Kandang Daruddunia sangat raya dengan ukiran (Djajadi-

ningrat 1929:127-130).

% Berdasarkan laporan Beaulieu, Lombard mengatakan keliling istana Aceh Darussalam lebih dari
setengah mil, kira-kira 2 km (Lombard 1991: 173).
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Selain dari bangunan-bangunan istana dan kandung, di sekitar istana masih ter-
dapat beberapa bangunan lain seperti: 7aman, Pinto Khob, dan Gunongan. Di sebelah
selatan istana terdapat taman yang, kemudian terkenal dengan Taman Gairah (P3SKA
1996: 9). memiliki gerbang yang penuh berukir, dikelilingi oleh tembok batu dikapur
berwamna putih seperti perak, yang kemudian terkenal dengan Pinfo Khob. Di dalam
Bustan as-Salatin diceritakan di sekitar taman terdapat lapangan Khairani yang sangat
luas ditaburi kerikil halus: dilengkapi Gunongan yaitu bangunan bertiang tembaga ber-
atap dari perak seperti sisik rumbia dan puncaknya dart suasa; dilengkapi dengan sc-
buah gua yang berpintu bertingkap perak. Gunongan sengaja dibuat pada masa Iskandar
Muda sebagai pelepas rindu permaisurinya, kalau teringat kampung halamannya di
Malaka yang bergunung-gunung (Lombard. 1991: 179-180; Djajadiningrat 1916: 561-
576). Baik Pintu Khob maupun Gunongan’’ yang sampai sekarang masih dapat disak-
sikan, dibuat oleh para ahli bangunan yang di datangkan dari negara-negara sahabat an-
tara 1ain dais Turki, India, dan Cina (Lombard 1991: 187).

Jenis arsitektur lain yang dibuat masa kerajaan Aceh Darussalam adalah mesjid-
mesjid. Abdullah mengatakan terdapat beberapa buah mesjid yang didirikan, antara lain
adalah Jami® Bayt ar-Rahman, dibuat jauh han sebelumnya yang kemudian diperbaiki
masa Iskandar Muda, Bayf ar-Rahim dibangun masa Iskandar Muda, dan Bayr al-Mu-
syahadah didirikan masa Iskandar Thani (Abdullah 1990: 62). Tidak jelas dimana lokasi
dan bentuk arsitektural bangunan mesjid-mesjid tersebut, kecuali beberapa keterangan

tentang mesjid Bayt ar-Rahman. Di dalam peta Godinho de Eredia (dibuat sebelum

37 Mengenai Gunongan dapat juga difihat dalam Kreemer (1922: 51).
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1613 M) menampilkan bangunan mesjid Bayt ar-Rahman terbuat dari batu, bergaya sa-
ngat fantastis b;:rkesan Mongol. Padahal berdasarkan deskripsi Peter Mundy diketahui
bahwa masa pemerintahan Iskandar Muda pun, mesjid itu terbuat dari kayu dengan atap
bertingkat-tingkat seperti bangunan-bangunan keagamaan lainnya di Nusantara (Ma-
nguin 1999: 244)_53 Lombard dengan mengutip sumber yang sama dengan Manguin me-
ngatakan, di sebelah kiri istana terdapat mesjid, bentuk bujur sangkar dan atapnya yang
empat tingkat, tak ayal lagi mengawali mesjid-mesjid Minangkabau zaman ini.>’ Lom-
bard juga menjelaskan atap mesjid bertingkat-tingkat tersebut memperlihatkan ciri asli
yang khas, tak bisa disamakan dengan yang ada di India dan Timur Tengah (Lombard
991: 185 & 187).

Selain dari jenis bangunan yang telah diuraikan masih ada hasil arsitektur Aceh
yang perlu di sebutkan, yaitu: rumah tradisional Aceh. Rumah tradisional Aceh umum-
nya berbentuk rumah panggung, didirikan di atas tanah setinggi 2,5 sampai 3 meter,
biasanya selalu memanjang dari timur ke baral, berbentuk bujur sangkas, dengan ong-
gak-tonggak bulat beratap rumbiya yang dianyam. Rumah tradisional Aceh memiliki po-
la ruang simetris, terdiri atas ruang depan (seoramoe rinyeun), ruang tengah (fungai)
dan ruang belakang (seoramoe likot), memiliki paling tidak satu kamar tidur (rumoh

inong) atau kadang kala ditambah anjong, dan tempat memasak (tiphik) di bagian be-

*Mengenai bentuk mesjid Bays ar-Rahman hihat juga (Kreemer 1921: 69-87).

% Bentuk-bentuk mesjid Minangkabau yang dikatakan oleh Lombard barangkali mesjid-mesjid
kuno yang terdapat di beberapa daerah di Minangkabau. Di sini dapat dikemukakan sebagai contoh adalah
mesjid-mesjid di Tanah Datar, seperti mesjid Jami' Lime Kaum; berdenah bujur sangkar dan memiliki atap
yang bertingkat lima, dan mesjid Rao-Rao dan Mesjid Taluk juga berdenah bujur sangkar, namun atapnya
bertumpang tiga. Mengenai Mesjid di Tanah Datar lihat Navis (1984: 189, XX - XXXVILI). Mesjid dan
Makam Doenia Islam (1927: 35-36), Wibisono dkk (1989: 21), Wiryoprawiro (1986: 118, 120).
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lakang (Syamsuddin 1993: 235-236; Syafwandi 1988: 39). Rumah-rumah tradisional

Aceh, seperti juga bangunan-bangunan lainnya di antaranya ada yang dihiasi dengan

pola hias tradisional Aceh. -

Dari uraian-uraian tersebut kelihatan bahwa arsitektur Aceh ada di antaranya
yang diukir dengan raya. Meskipun tak ada sumber yang menjelaskan secara rinci, na-
mun dapat dikatakan umumnya ukiran-ukiran arsitektur tersebut banyak mamakai pola
hias berupa kerawang bunga-bungaan. Sebagai conteh konon Kandang Daruddunia sa-
ngat raya dengan ukiran-ukiran kerawang, karena di dalam Busaran as-Salatin dike-

mukakan oleh ar-Ranini {(seperti yang ditransliterasikan oleh Djajadiningrat) sebagai
berikut:

“Bahwa adalah perboeatan radja kandang Daroeddoenia Daroessalam itoe, per-
tama-tama diperboeatnya batoe terhampar, kira-kira doebelas depa pada soatoe
sagi, maka adalah perboatan itoe empat sagi, dan batoe mengampar (itoe)
berkoemai seperti perboeatan peterana, dan adalah pada empat pendjeroenya itoe
bertjanggai beroekir awan dan mega dan beberapa kaloek....Maka dalam batoe
itoelah tiang radja kandang Daroeddoenia berdinding papan bertjat bersemboe-
ran air emas, dan adalah roepa-roepaan itoe tiada loeloes semoet berdjalan dan
pada segenap tjat itoe diboeboehnya bersemboeran djoea. Maka diperboeatnja
pole pada segenap dinding itoe bertingkap berkisi-kisi kira-kira lima belas tem-
pat, dan pada selang kisi-kisi itoe dikerawangnya bagai-bagai daripada awan dan
mega berarak, dan adalah dinding itoe berdjoembat pantjawarna. Maka tiang ra-
dja kandang Daroeddoenia itoe ditjatnja pelangi ditoelis dengan air emas.
Syahdan adalah perboeatan arah kepaksina itoe soeatoe pintoe bergelar Seri
Moeka. Maka adalah perboeatan pintoe itoe berkerawang, dan bangoennya se-
perti biram berkoelah dan beberapa tjermin Tjina terkena pada selang kerawang
itoe, dan pada soeatoe sagi beberapa telepoek danpada air emas ditjat, dan ke-
muntjaknya bersaloep dengan soeasa....” (Djajdiningrat 1929: 127-129)
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3.5.3 Seni Dekoratif

Terlepas dari gambaran dalam Bustan as-Salatin yang jelas seni dekoratif Acech
telah berkembang baik. Motif-motif, pola-pola hiasan yang muncul antara lain: bu-
ngong glima, glima meugantung, glima siseun troih, glima bungong peuel, reukueng
leue, talu ie (Hurgronje 1985: 66), bungong seumanga, bungong keupula, bungong seu-
feupo, bungong kundo, bungong muncang, bungong puta talou dua, bungong puta talou
lhee, bungong awan-awan, bungong awan si tangke, bungong ancu abie. bungong sagu,
bungong reune leue, bungong tabu, bungong limpeuen, bungong johang, bungong pucok
reubong, bungong gaseng, bungong ayu-ayu, bungong kalimah, dada limpeun, sisie me-
ria, (Kreemer 1922; Yatim 1988: 91; Tjandrasasmita 2000: 75; TPKA 1978: 58). Ham-
pir semua dari nama pola hias ini diambil dan nama benda yang berada di alam sekitar
khususnya nama tetumbuhan (floral) dan binatang (faunal).

Vander Hoop (1949) telah menguraikan beberapa nama ragam hias yang muncul
di Indones:a. Poia-pola nias yang muncul pada perhiasan umumnya mempergunakan
guratan lengkung dan patah-bersiku yang mengembangkan bentuk dasar dari manusia,
hewan, tetumbuhan, dan benda lain disckitarnya. Sebagai contah sebutlah misalnya pola:
geomelris (tumpal) vang mengembangkan bentuk dasar patah bersiku; sulur-sulur dan
pilin berganda (doble spiral) memanfaatkan guratan lengkung berupa bungaan dan de-
daunan maupun benda lain; meander dan pinggir awan, ada yang mengembangkan ben-
tuk patah bersiku, ada yang hanya berupa guratan lengkung namun ada juga yang meng-
gabungkan keduanya sekaligus. Kalau diklasifikasi berdasarkan bentuk dasamya, maka

pola hias di Aceh pada umumnya banyak memanfaatkan guratan-guratan lengkung se-
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hingga menghasilkan sulur-sulur dan pilin berganda yang bermacam ragam, hanya se-
dikit mempergunakan bentuk dasar geometris (tumpal). Guratan-guratan lengkung be-
rupa sulur-sulur muncul dalam bentuk ragam hias seperti bungong glinia, bungong seu-
manga, bungong seuleupo, bungong kundo, bungong mancang, bungong awan-awan,
bungong awan si tangke, bungong anue abie, dan pilin berganda muncul dalam pola
puta talou dua, dan puta talou thee. Ragam-ragam hias lain umumnya menggabungkan
antara guratan lengkung dan patah-bersiku seperti bungong aju-aju, bungong sagi. Ra-
gam hias Aceh yang murni berbentuk geometris adalah hungong johangdan sisie
meuriah.®

Pola-pola hias tersebut dapat dikatakan telah berumur cukup tua. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yatim {1988), ternyata beberapa pola hias Aceh, seperti
bungong awan-awan, bungong awan setangke, bungong kalimah telah menghiasi tidak
saja makam-makam [slam yang terscoar di Aceh tetapi juga di kawasan Semenanjung
Melayu sememnak masa berkuasanya Kerajaan Samudera Pasai di Utara Sumatera, ber-
lanjut sampai masa kejayaan Kerajaan Malaka di Semenanjung Melayu. Pola hiasan ini
telah meramaikan aktivitas seni di kedua kerajaan tersebut semenjak abad ke-13 M - 16
M. Berdasarkan pengamatan penulis, apa yang dikemukakan oleh Yatim terbukti kebe-
narannya, setidaknya ragam hias tersebut juga dijumpai pada tanda-tanda makam yang
berasal antara abad 14 M — 18 M di sekitar Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten

Acch Besar. Pada temuan-temuan tersebut pola-pola hiasan yang muncul tidak terbatas

% Untuk lebih jelasnya mengenai Ragam-Ragam Hias Aceh , lihat Gambar. 3. Di Lampiran,
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pada bungong awan-awan, bungong awan setangke, bungong kalimah saja tetapi hampir

semua pola hias Acech muncul dengan indahnya.

3.5.4 Seni Tenun

Berbeda dengan seni arsitektur, seni tenun merupakan salah satu produk seni
yang mendapat pengakuan dari Hurgronje. Hurgronje (1985) menguraikan cukup jelas
dan mengatakan bahwa seni tenun Aceh cukup berselera tingg, telah berkembang dan
dibina dengan baik terutama dengan mempergunakan bahan sutera, baik sutera impor
(terutama dari Cina) maupun produk dalam negri. Hurgronje menjelaskan produk tenun
Aceh biasanya menghasilkan /uzue (bahan celana), dan ia (kain) seperti: ija pinggang
(kain 1kat pinggang) dan ijja sawa' (kain selendang); yang diproduksi di gumpong-
gampong tradistonal. Banyak gampong yang terkenal karena produksi seni tenun se-
hingga nama beberapa gampong tersebut melekat pada hasil tenunnya seperti jja Lam
Gugob, fju Lam Bhu’, Jja Langkareueng, fja Mukim Peuet yang diberi sama sesuat de-
ngan tempat di mana tenunan ini di produksi (Hurgronje 1985:66).

Seni tenun biasanya merupakan pekerjaan rumah, dan hampir setiap rumah me-
miliki alat tenun (tezpeuen) yang berguna untuk membuat ija kebutuhan keluarga rumah
tersebut. Kegiatan tenun di rumah-rumah dilakukan oleh wanita-wanita dan boleh dika-
takan hampir semua wanita Aceh pandai bertenun, meskipun hanya terdapat satu atau
dua orang yang benar-benar ahli dalam satu gampong.(khusus dalam mendisain dan me-
masang pola hiasan yang akan dipakai). Hiasan yang dipakai biasanya dengan memakai

pola tradisional. Menurut Kartiwa, motif-motif yang biasa diterapkan adalah floral, da-
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un, sulur daun dan bunga-bungaan yang merupakan stilisasi dari pola meander, kait, be-
lah ketupat, dan lainnya. Hurgronje menjelaskan pola-pola hias yang paling diminati an-
tara lain: bungong glima (bunga delima), glima meugantung, glima siseun troih, glima
bungong peuet, reukueng leue' (leher tekukur), talow ie (air jatuh atau batas air)
(Hurgronje 1985: 66, Kartiwa 1982: 28).

Apa yang dikemukakan oleh Hurgronje dan Kartiwa sepertinya senada dengan
laporan yang disampaikan oleh ar-Ranirt dalam Bustan as-Salatin. Meskipun dengan ba-
hasa yang berbeda Ar-Ranin di dalam mendeskripsikan prosesi upacara “pula batee”
nisan [skandar Thani di tahun 1541 M, juga mengatakan bahwa di antara alat-alat upaca-
ra terdapat beberapa kain produk tenun sutera Aceh Darussalam yang dihiasi dcngah in-
dahnya. Di dalam Bustan as-Salatin dituliskan kalimat, seperti yang ditransilterasi oleh
Djajadiningrat (1929: 129-130):

“Maka di atas batoe itoe kisi larikan atas angin bersapoet lagi bertoelis lazoeardi

berair emas dan pada koemai dewal itoe berpoetjoek reboeng berkerawang.

Maka adalah diatas dewal jang ketiga lapis itoc berlapis-ianis langit-langit

daripada kain keemasan beroembai-roembat daoen emas, dan adalah kelamboe

itoepoen berlapis-lapis djoea, selapis kelamboe dari pada wama pelangi, dan
kedoea lapis daripada kamuncha berboenga bertelepoekkan air emas, dan lapis
jang ketiga daripada kain keemasan, dan lapis jang keempat daripada zarazari
bersoerat kalimah, sekalian soeratan itoe air emas beroekir beroembat-

roembaikan permata bertjampoer moetiara dikarang perboeatan Daroessalam.
Maka dalam itoelah perhiasan jang berbagai-bagai indah.”
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3.6 Temuan Kaligrafi Islam Berupa: Naskah, Mata Uang, Surat, Cab Sekureueng,
Keramik, Perhiasan, dan Temuan Lain.

3.6.1 Kaligrafi dalam Naskah

Sebagian naskah dapat dikatakan sebagai hasil kaligrafi, karena di antaranya di-
tulis mengikuti kaidah penulisan kaligrafi Islam dengan tingkat kerapian yang baik, se-
hingga mudah untuk dibaca dan dipahami isinya, bahkan ada yang menampilkan aspek
keindahan dan kerapiannya.

Aceh telah menjadi pusat terpenting dalam produksi naskah-naskah Melayu se-
menjak abad ke-15 -17 M, dan dapat dikatakan sebagai daerah yang paling produktif

menghasilkan naskah-naskah jika dibandingkan dengan daerah lain di Nusantara. Masa

itu merupakan saat paling subur dalam penulisan naskah, baik berupa teks keagamaan

maupun karya-karya sastra. Naskah-naskah Aceh umumnya ditulis dalam bahasa Me-
layu dan Arab dengan memakai tulisan Naskhi dan .Jawi: yang berbahasa Arab mem-

pergunakan Naskhi dan yang berbahasa Melayu memakai tulisan Jaw/ (Chambert Lior

dan Fathurrahman 1999: 33).

Sebelumnya (bagian 3.5.1) sudah dijelaskan cukup banyak karya-karya sasira
yang telah ditulis pada masa Kerajaan Aceh Darussalam. Tidak semuanya karya sastra
tersebut dapat dibaca sampai saat ini. Sebagian besar telah hancur karena berbagai hal
seperti; usianya dipcrpendek oleh iklim tropis yang lembab di Indonesia yang berpe-
ngaruh besar terhadap ketahanan umur naskah (Sadjiman 1991: 41); atau karena alasan-
alasan “politik-religius” sebab ada naskah-naskah tertentu mengandung ajaran yang kon-

traversi dengan ajaran resmi dalam masyarakat pada masa kekiniannya. Naskah-naskah
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sampai saat itu yang masih tersisa adalah sebagian kecil dari khasanah naskah yang telah
dihasilkan pada masa lalu (Deng Cho Ming 1986: 2). Naskah-naskah itu pun hanya se-
dikit yang benar-benar merupakan hasil tulisan penulis aslinya, karena sebagian besar
merupakan salinan yang telah dilakukan berulang kali dengan berbagai alasan, baik ka-
rena alasan pelestarian maupun karena alasan ekonomi '

Naskah-naskah masa Aceh Darussalam yang masih tersisa sampat saat ini diper-
kirakan disimpan di beberapa perpustakaan, baik di Aceh dan beberapa perpustakaan di
Indonesia, maupun di sejumlah perpustakaan di luar negn. Berdasarkan katalogus yang
disusun oleh Howard, perpustakaan-perpustakaan yang menyimpan naskah-naskah Aceh
antara lain: Perpustakaan Univ. Malaysia; Bayerische Staats-bibliothek di Munich, Bib-
liotheque Royale de Belgique di Brussels, Bodleiun Library di Univ, Oxford, Perpusta-
kaan Cambridge University Cambridge, KITLV Liden Belanda, Preussische Staatsbib-
liothek Berlin, Rifksuniversiteits-Biblliothek Leiden, British Museum. Royal Asiatic So-
ciefy dan 37545 di London, serta Perpustakaan Nasional Jakarta (Howard 1966).

Jumlah keseluruhan naskah-naskah Aceh tidak diketahui dengan jelas, namun
yang pasti koleksi tersebut lebih banyak berada di luar negri jika dibandingkan dengan
di Aceh dan Indonesia sendiri. Menurut Chambert-Loir dan Fathurrahman, di antara per-
pustakaan yang menyimpan naskah, koleksi terbesar terdapat di perpustakaan Univer-

sitas Leiden: lebih dari 500 naskah (Chambert Lior dan Fathurrahman 1999: 33). Jumiah

! Pada masanya, Raffles telah menyuruh berapa pribumi untuk menyalin beberapa naskah-naskah
Melayu, dan pada masa kolonial Belanda, telah didirikan sebuwah lembapga “Algemeene Secretarie” di
Batavia guna melakukan kegiatan untuk penyalinan naskah-naskah yang berguna bagi pcjabat kolonial
untuk mempelajan bahasa dan budaya Melayu {Voorhoeve: 1964).
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ini jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan yang dikoleksi oleh Perpustakaan Nasio-
nal Jakarta, yaitu sekitar 217 naskah (Jazamuddin 1969).

Semenjak awal naskah-naskah yang diharapkan dapat dijadikam sebagai sampel
dalam penelitian ini antara lain: Taj us-salatin karya Syekh Bokhari al-Jauhari (Husain
1966: xiv), Al-Fath al-Mubin ‘ala al-Mulhidin dan Bustan as-Salafin karya Nuruddin
ar-Ranir1 (Daudy 1987), Asrar Arifin Fi Dayan lm al-Suluk Awal Tawhid dan Syair-
syair karya Hamzah Fansuri (Hadi WM 1955), Tunbili Al-Masyi karya Abdurrauf Sin-
qily (Fathurrahman 1999), dan Adar Poteo Meureuhom yang disusun masa Sultan Iskan-
dar Muda. Naskah-naskah tersebut ternyata tak semuanya dapat dibahas lebih jauh, kare-
na sulitnya untuk mendapatkan naskah-naskah yang representatif yang benar-benar ditu-
lis atau disalin antara abad ke-16 — 18 M. Naskah-naskah yang ada ternyata banyak yang
disalin pada awal abad ke-19 M (bahkan ada pada awal abad ke-20 M).

Naskah-naskah yang disebutkan sebetulnya sangat bermanfaat dalam tulisan ini,
namun yang mendapat perhatian khusus di sini adalah naskah-naskal: Tanbily Al-Masyi
Karya Abdurrauf Singily dan Syair-syair Hamzah Fansuri. Tanbih al-Masyi dianggap
representatif karena dianggap mewakili naskah yang berbahasa Arab, dan Syair-syair
Hamzah Fansuri dianggap representatif karena memakai bahasa puitis Melayu abad ke-
17 M, dan yang lebih penting adalah keduanya dapat ditelusuri tahun penulisan dan
penyalinannya sehingga dapat menjadi sumber utama kajian kaligrafi, khususnya untuk

melihat jenis tulisan yang biasa dipakai oleh ulama pada masa kerajaan Aceh Darus-

salam.
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3.6.1.1 Naskah Tanbih al-Masyi Karya Abdurranf Singily

Naskah yang benar-benar mewakili masa abad ke-18 M hanyalah Tanbih al-
Masyi karya Abdurrauf Singily (Fathurrahman 1999) berisi tentang ajaran tasawuf yang
diajarkan oleh penulisnya.

Fathurrahman telah meneliti lebih jauh tentang naskah-naskah Tanbih Al-Masyi
karya Abdurrauf Singily tersebut. Meskipun ia mendata sebanyak 4 naskah Tunbil ai-
Masyi, yaitu dengan kode-kode: MS A 655, MS A101, MS Cod. Or. 7030, MS Cod. Or.
7031, namun hanya dua naskah yang benar-benar diketahui tahun penyalinannya. Nas-
kah MS A 101 selesai disalin pada 19 Rajab 1186 H (16 Oktober 1772 M), dan naskah
MS A 655 pada 10 Muharram 1158 H (12 Februari 1745 M), sedangkan dua naskah la-
innya tak diketahui kapan tahun penyalinan sesungguhnya. Naskah-naskah berkode MS
A 101 dan MS A 655 disimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta dan dua yang terakhir
disimpan di Perpustakaan Universitas Leiden.

Beberapa naskah tersebut telah ditulis secara kaligrafis, terutama pada halaman-
halaman tertentu. Sebagai contoh, naskah MS Cod. Or. 7031 dan MS 101. Pada hala-
man akhir naskah MS A 101, terdapat kalimat penutup yang telah ditata sedemikian
rupa schingga ditempatkan agak ke tengah menambah keindahan dan kerapian tulisan
yang ditampilkan pada halaman tersebut. Di dalam naskah MS Cod. Or. 7031 secara
umum ditulis dengan tulisan Naskhi, tetapi pada halaman tertentu terutama halaman per-
tama didesin cukup indah. Pada sisi kiri bagian atas halaman pertamanya dimulai de-
ngan menuliskan judul, Tanbih al-Masyi, dan pada bagian kanan terdapat tulisan berbu-

nyi safihah (halaman). Kemudian pada bars berikutnya terdapat basmallah (dituliskan
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dalam tulisan 7hwluth), diberi hiasan goresan membelit pada pangkal huruf ha di awal

kalimat yang sedikit memperindah tampilan basmallah tersebut. ©

3.6.1.2 Naskah Syair Hamzah Fansuri

Drewes dan Brakel menyatakan terdapat paling tidak 7 naskah yang dapat dika-
takan sebagai naskah yang berhubungan dengan syair-syair Hamzah Fansuri. Naskah-
naskah tersebut tersimpan di perpustakaan tertentu yaitu: satu buah di perpustakaan Ali
Hasjmi di Banda Aceh, dua di perpustakaan Nasional Indonesia Jakarta, dan selebihnya
di Univ. Leiden di Leiden. Di Perpustakaan Nasional Indonesia terdapat naskah-naskah
yang diberi kode MS Jak. Ml. 83 dan MS Jak. Ml 458, sedangkan di Perpustakaan Univ.
Laiden terdapat empat naskah yang masing-masing memiliki kode Cod. Or.Leiden 2016,
Cod.Or. Leiden 3372, Cod. Or.Leiden 3374, Cod. Or. Leiden. 7291 (Howard 1966; Dre-
wes & DBrakel 1986; Hadi WM 1995). D1 antara naskah-naskah tersebut lebih dan sepa-
ruhnya tak ;elas kapan tahun penulisan atau penyalinannya. Naskah-naskah yang memi-
liki angka tahun yang jelas adalah: Cod. Or. Leiden 2016 telah selesai dikerjakan pada 9
Rajab 1116 H (1704 M); Cod. Or. Leiden 3372 selesai tahun 1268 (1851);, Cod. Or.
Leiden 3374, selasai diperbaiki 1853 M (Drewes & Brakel 1986: 26-27). Meskipun ke

tiga naskah tersebut dikerjakan pada tahun yang berlainan namun semuanya memper-

gunakan tulisan Jawi-Naskhi.

2 Temuan ini melemahkan pernyatakaan Fathurrahaman yang mengatakan bahwa ke empat
naskah Tanbih al-Masyi telah disalin dengan tulisan Nasihi (Fathurrahman 1999: 166-179).
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3.6.2 Kaligrafl Pada Mata Uang

Kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam juga dijumpai pada mata uang (deureu-
ham),® yang dikeluarkan oleh para sultan-sultan Aceh Darussalam. Alfian telah meng-
uraikan beberapa mata uang Kerajaan Aceh Darussalam, yang mulai dikeluarkan semen-
jak masa Sultan Salahuddin (1530 M-1537 M), diikuti Sultan ‘Alauddin Riayat Syah
(1537-1571 M), Sultan Husein alias Ali Riayat Syah (1571-1579 M), Sultan “Ala ad-Din
ibn Ahmad (1579-1586 M), Suitan Buyung alias Ali Riayat Syah (1586-1589M), Sultan
Iskandar Muda (1607-1636 M), Sultan Iskandar Thani {1636-1641M), Sultan Taj al-
Alam Syafiatuddin (1641-1675 M), Sultanah Nur Alam Nagiatuddin (1675-1678 M),
Suitanah Inayat Syah (1678-1688 M), Suitanah Kemalat Syah (1688-1699M), Sultan
Badr al-Alam Syanf Hasyim Jamal _ad-Din (1699 M-1702 M), Sultan Perkasa Alam
Syarif Lamtui (1702-1703 M), Sultan Jama al-Alam Badr Munir (1703-1726 M), Suitan
Ala ad-Din Ahmad Syah (1727-1725 M), dan terakhir masa Sultan Ala ad-Din Johan
Syah { 1'735-7760 M) (Alfian 1979: 2847).

Mata uang Kerajaan Aceh Darussalam memiliki karaktenistik tersendiri jika di-
bandingkan dengan mata-mata uang yang dibuat di kawasan lain di dunia Islam, teru-
tama di kerajan-kerajaan Islam di Timur Tengah dan Afrika, Umumnya mata uang deu-
reuham Aceh dibuat dari emas 17 karat (kecuali deureuham yang dikeluarkan masa Sul-
tan Badr Alam Syarif Hasyim Jamal ad-Din yang bernilai 14,5 karat), mempunyai ukur-

an diameter berkisar antara 12 mm - 14 mm. Pada kedua sisinya ditulis dengan na-

63 Lihat Foto 40.
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ma-nama sultan yang memerintah pada saat kekiniannya dengan tulisan Naskhi.' Hal
ini jauh berlainan dengan mata uang-mata vang yang pernah dikeluarkan di kerajaan-ke-
rajaan Islam lainnya. Sebagai contoh misalnya mata vang emas yang dikeluarkan pada
masa Khalifah Abd al-Malik (696 M) dari dinasti Umayyah, yang dikenal dengan dinar,
berukuran kira-kira 20 mm, dihiasi dengan syahadah, ayat al-Quran, doa, dan tahun pe-
nerbitan yang ditulis dengan tulisan Kufi (Blair dan Bloom 1999: 223-224), Jika diban-
dingkan dengan deurewham Aceh jelas lebih besar, dan memperlihatkan kecenderungan
pemakaian kalimat dan tulisan yang bebeda. Beberapa penulis telah menampilkan gam-
bar-gambar mata uang di dunia Islam mulai semenjak masa awal Islam sampai kepada
masa-masa berkutnya. Pa_da gambar-gambar mata vang terscbut kel{hatan berbeda de-
ngan mata uang deureuham Aceh Darussalam, karena umumnya ditulis dengan tulisan
Kufi, Thuluth, Nastalig, dan Thugra. Naji Zain al-Din menampilkan beberapa gambar
mata uang di Timur Tengah seperti: mata uang dari masa-masa awal Islarmn; mata vang
derhcon masa Khalifah ar-Rasyidin dari tahun 81 H (700M); dan derfiam dari Andalusia
dari tahun 107 H ( 725M); serta dinar masa dinasti Abbasiah dari Bagdad dari tahun 645
H ( 1247 M) yang umunya ditulis dengan tulisan Kufi (Din 1968: 48-49). Faruqi dan Fa-
rugi juga menampilkan beberapa gambar mata vang yaitu: mata uang dari masa Khalifah
Umayyah, masa pemerintahan Hisham Ibn Abd al-Malik dari tahun 105 H (723 M) dan

mata uang masa Sultan Al-Amir bin Ahkam Allah dari Dinasti Fatimiyah tahun514 H

 Selain dewenrham, Kerajaan Aceh juga mengeluarkan beberapa mata uang lainnya, vaitu keuwh
(cashes), kupang, pardn dan tahif yang terbuat dari timah. Nilai 1600 cashes = 1 uang emas, 400 cashes =

| kupang. 4 kupang = 1 vang emas, 5 uang emas = schelling Inggris, 4 vang emas = | perdy, dan 4 perdn
= 1 tahil { Sulaiman 1992; 37-38; Alfian 1979).
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(1120 M) yang ditulis dengan syahadah dalam tulisan Kufi (Farugi dan Faruqi 1986:
309). Philip.K Hitti juga menampilkan beberapa gambar mata uang di kerajaan-kerajaan
Islam mulai dari Konstantinopel sampai ke Iran. Gambar-gambar yang ditampilkan nam-
pak berbeda dengan pambar deureuham yang dicetak di Aceh. Mata-mata uang tersebut
di antaranya ada yang memakai tulisan 7huluth, Nastalig,dan Thugra seperti: mata vang
emas yang dikeluarkan tahun 1512 M masa Sultan Salim [ di Kesultanan Turki Utsmant
cenderung memakai tulisan 7hufuth; mata-mata vang yang terbit di Konstantinopel ta-
hun 1822 M masa Sultan Mahmud 1I, dan tahun 1850 M —1858 M masa Sultan Abd.
Majid, serta tahun 1899 M masa Abdul Hamid I justru lebih cenderung memakai tu-
lisan Thuluth dan Thugra; mata uang emas masa Sultan Nasir al-Din Syah yang dicetak
di Taheran tahun 1880 M malah mempergunakan tulisan Nastalig (Hitti 1961: 330, 343-
346, 378, 382, 384, 393, 395; Faruqi dan Farugi 1986: 309). Deureuham Aceh Darussa-

lam jelas sekali berbeda dengan mata uang-mata uang tersebut, karena ditulisi dengan

tulisan Naskhi.

3.6.3 Kaligrafi dalam Surat-Surat

Di dalam perjalanan sejarah Kerajaan Aceh Darussalam, beberapa Sultan yang
memerintah telah mengeluarkan surat-surat ‘indah’ baik yang berkaitan dengan ma-
salah perdagangan, maupun dalam hubungan diplomatik. Di antara surat-surat yang di-
keluarkan oleh penguasa-penguasa Aceh Darussalam antara abad 16 M-18 M, hanya
surat yang dikeluarkan oleh Sultan Ala ad-Din dan Iskandar Muda yang masih dapat di-

saksikan sampai saat ini. Pada tahun 1602 Sultan Ala ad-Din telah mengeluarkan se-
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buah surat pemyataan tentang perdagangan di wilayah kekuasaannya, yang salinannya
sekarang disimpan di Bodleian Library (Douce MSS. Or.e.5). Menurut Lombard surat
ini telah menimbulkan interpretasi yang berbeda oleh beberapa penulis. Shallebar se-
pertFi yang dikutip Lombard, mengatakan bahwa surat tersebut sebetulnya merupakan
pernyataan dari pihak Ala ad-Din mengenai peraturan perdagangan di Kerajaan Aceh
yang ditujukan terhadap pihak bangsa asing, terutama dengan Inggris, namun Foster
mengatakan bahwa naskah 1tu adalah semacam *“perjanjian” antara “Lancester dengan
Ala ad-Dhn” ( Lombard 1991: 323, Shallebar 1898: 10, Lancaster 1940: 159-160), Tidak
jelas tulisan apa yang digunakan dalam surat tersebut, namun berdasarkan gambar yang
dilampirkan oleh Lombard di dalam tulisannya (1991: 366-367) kelihatan pernyalaan 1tu
ditulis dengan tulisan Maskhi. Sultan Iskandar Muda telah beberapa kali berkirim surat
kepada penguasa-penguasa di negara lain. Pada tahun 1024 H (1615M) Iskandar Muda
telah menulis surat kepada Raja Inggris, James 1. Surat itu berisi penolakan Iskandar
Muda teshadap perimohonan dart Raja James 1 membeni izin kepada pedagang-pedagang
Inggris untuk berdagang berkedudukan di Tiku dan Pariaman: meskipun menolak ber-
dagang di Tiku dan Pariaman, namun Iskandar Muda mengundang mereka untuk mela-
kukan aktivitas perdagangan di Aceh, karena di samping lebih dekat dengan Sultan, juga
lebih mudah. Surat ini ditulis dengan tulisan NMaskhi yang rapi dalam bahasa Melayu,
dan dianggap ‘benar-benar’ surat emas karena ditulis di atas kertas yang ditaburi butir-
butir emas, diberi hiasan bunga-bungaan yang dipengaruhi oleh seni Safawi-Iran (Pa-

meran Surat-Surat Emas Raja-Raja dan Filateli Nusantara 1992: 7).%° Kemudian, pada

% Mengenai Surat Iskandar Muda ke pada Raja James 1 dan Translitersinya, lihat Ahmad {1972;
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tahun 1030 H (1621 M) Laksamana Beaulieu dititipi sepucuk surat oleh Sultan Iskandar
Muda ketika ia meninggalkan Aceh (sebagai balasan sepucuk surat dari raja Perancis
yang juga dibawa oleh Bealieu saat tiba di Aceh). Lombard mengatakan surat tersebut
telah hilang entah kemana, namun menurut keterangan Beaulieu, ketika ia mening-
galkan Aceh, surat itu telah diterimanya dengan hormat sebesar-besarnya dalam baki pe-
rak; dibungkus dengan kantong beludru merah bertali emas. Tidak jelas tulisan yang di-
pergunakan, namun diterangkan bahwa surat itu ditulis sangat halus dalam bahasa Aceh

yang diberi hiasan dan gambar dengan emas. *

3.6.4 Kaligrafi Pada Cab Sikureueng

Temuan kaligrafis yang sangat menarik adalah berupa cab sikureueng (Cap sem-
bilan). Cab sikureueng merupakan segel sultan-sultan Aceh Darussalam, dan semua sul-
tan, sultanah yang memenintah menggunakan sebuah cab sikureueng, cap resmi kesulta-
salinva. C'cmberian nama 1ni didasarkan kepada bentuk stempel tersebut yang biasanya
mencantumkan sembilan (sikureung = sembilan) nama sultan yang permmah memerintah
Kerajaan Aceh Darussalam yaitu: nama sultan yang sedang memerintah biasanya ditem-
pat dilingkaran paling tengah; dan 8 nama-nama sultan yang dianggap penting, biasanya

1 untuk pendiri dinasti dan4 nama sultan darn pihak dinasti keluarga sultan yang me-

78, 147), lihat juga di Lampirarn.

Di dalam surat tersebut berisi pernyataan Sultan Iskandar Muda tentang: wilayah kekausaannya
meliputi Deli, Johor, Pahang, Kedah, dan Perak di kawasan Masyrik (Timur) dan kerajaan Pariaman. Tiku,
Paseman di kawasan Magnbi ( barat), Di dalam surat tersebut juga berisi pernyataan hormat dari Iskandar

Muda terhadap Raja Perancis dan Laksamana Beaulieu. Mengenai terjemahan surat tersebut lihat Lombard
{1991: 326-327),
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merintah, dan 3 nama-nama sultan yang memerintah sebelumnya (P3SKA 1996: i)
Contoh yang dapat dikemukakan adalah cab sikureueng Sultanah Taj al-Alam Syafia-
tuddin Syah dan Sultan Muhammad Daud Syah. Cab sikureueng Sultanah Taj al-Alam
Syafiatuddin Syah mencantumkan 9 nama sultan yang ditempatkan dalam 9 lingkaran:
d1 dalam lingkaran paling tengah terdapat nama dan gelar kebesaran Sultanah Taj al-
Alam Syafiatuddin Syah sendiri, secara lengkap berbunyi: Paduka Seri Sultanalt Taj al-
Alam Syafiatuddin Syah Berdaulah Salallah [i al-Alam ibnah. Lima lingkaran sebelah
kiri dipisahkan oleh tulisan Bism - Allah- ar-Rahman- ar-Rahim yang kalau digabung
terdapat bacaan basmallah; kemudian 4 lingkaran sebelah kanan dipisahkan oleh tulis-
an-tulisan we ani- sulaiman - min - inni, sehingga secara lengkap terdapat kalimat “7is-
millah ar-Rahman ar-Rahim  inni min sulaimani wa inni.” Penggalan basmallah perta-
ma (Bism) ditkuti oleh lingkaran berist kalimat “as-Suftan ibnu Ali Riayat Syah,” peng-
galan kedua (Aflak) diikuti dengan lingkaran berisi kalimat “Johan berdaulat”, peng-
galan ketiga (ar-Rahman) ditkuti dengan lingkaran berisi kalimat “Suliarn sskandar M-
da”, dan penggalan ke empat (ar-Rahim) diikuti dengan lingkaran berisi kalimat “Adif
Allah al-Malik al-Mubin”, kemudian setelah itu muncul penggalan-penggalan kalimat:
wa ani yang ditkuti Ingkaran kelima berisi kalimat “ibnu Sultan 'Inayat Syah”, min di-
ikutt dengan lingkaran keenam berisi kalimat “ ibn as-Sultan Muzafar Syah”, sulaimani
yang diikuti dengan lingkaran berisi kalimat “ibnu as-Sultan ‘Alaiddin Riayat Syah.”’
Cab sikureueng Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin sebetulnya ingin memperlihatkan su-

sur galur silsilah keturunan Sultanah yang dihubungkan sampai kepada kerajaan

“Untuk lebih jelasnya lihat P3SKA (1996: ).
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“Makuta Alam”, cikal bakal kerajan Aceh Darussalam. Penggalan-penggalan basmal-
lah dan kalimat lainnya tersebut meski telah disusun sedemkian rupa berlawanan dengan
arah jarum jam, namun tak seiring dengan urutan-urutan silsilah Sultanah Taj al-Alam
Syafiatuddin Syah. Harusnya lingkaran paling dalam dikuti oleh lingkaran kiri bawah
yang berisi kalimat “Sultan Iskandar Muda” karena mengingat Taj al-Alam Syafiatud-
din adalah anak perempuan tertua dari [skandar Muda; kemudian harusnya diikuti oleh
nama-nama Sultan lainnya yang sesuai dengan silsilah tersebut seperti Ali Riayat Syah.
Contoh lain adalah cub sikureveng Sultan Muhammad Daud Syah, juga menampilkan 9
nama sultan yang pernah memernintah Kerajaan Aceh Darussalam. Lingkaran paling te-
ngah berisi nama dan gelar Sultan Muhammad Daud Syah sendin yang secara lengkap
berbunyi “wafaga Allah Paduka Seri Sultan ‘Ala ad-Din Muhammad Daud Syah Johan
Berdaulat Salallahu fil ‘al-"Alam 1296”. Di dalam lingkaran-lingkaran bagian tepi (di-
mulai dari lingkaran paling atas searah jarum jam) terdapat tulisan “Swltan Ahmad
Syalr”; di kanan atas terdapat tulisan “Sultan Johan Syah”, di paling kanan terdapat
“Sultan Mahmud Syak’; di kiri bawah terdapat “Sultan Johan ‘Alam Syak”; di lingkaran
paling bawah terdapat “Sultan Manawar Syak™, di kiri bawah terdapat “Su/tan Sayyidil
al-Mukammil™, paling kiri terdapat “Sultan Makwta'Alam”; di kiri atas terdapat tulisan
“Sultan Taj al-‘Alam”™ (Sufi 1994: 54). Baik cub sikureueng Sultan Muhammad Daud

Syah maupun cab sikureung Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin Syah, keduanya ditulis

dengan tulisan Naskhi ®®

5 Di Museum D.I. Aceh terdapat tiga stempet sepertinya memakai tulisan Jawi dan campuran
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3.6.5 Kaligrafi Pada Al-Quran, Keramik, Perhiasan, dan Temuan Lainnya

Di Museum DI Aceh tersimpan Al-Quran dalam tulisan tangan (No. Inv.
2327).® Al-Quran ini tidak jelas kapan waktu penyalinannya, namun ditulis dalam
tulisan Naskhi yang pada bagtan pingir setiap halamannya diberi hiasan sangat raya de-
ngan pola-pola hias tradisional Aceh yang sudah digayakan sedemikian rupa. Pada ba-
gian pinggir kiri dan kanannya terdapat hiasan berupa puta talou dua, diiring dengan du-
ngong kundo, yang kemudian diapit lagi dengan puta ralou dua, sedangkan di bagian
pinggir [uamnya terdapat hiasan kubah benisi hiasan swfur-sufur, kemudian di bagian atas
dan bawah serta ujung kubah terdapat bungong awan setangke. Di bagian pinggir atas
dan bawah halamannya juga terdapat hiasan pufa talou dua, bungong kundo, dan kubah
yang dipadukan dengan hiasan bungong glima yang dibelah dua.”

Di Museum Aceh dan “Gunongan” disimpan sejumlah keramik peninggalan ma-
sa kerajaan Aceh Darussalam. Keramik-keramik di Museum Aceh tersebut adalah beru-
pa tiga buah pinggan Pinggar pertama bewarna putih dihiasi dengan hiasan sulur-sulur
dan kaligrafi berupa beberapa teks (juga dengan warna biru) syahadalz dan seruan (san-
jungan } terhadap 4 nama khalifah Islam pertama. Di bagian pinggir atas dan bawah
ada kaligrafi ditulis dengan syahadakh sebanyak dua kali, diselingi dengan teks “va Abu-
bakar” dan “ya Utsman" di sebelah kanan kalimat “ya Umar"”, dan “va ‘Ali” di sebalah
kini. Di bagian tengah terdapat 3 baris kalimat: baris pertama adalah “Allah wahdah la-

syarikalah™; baris kedua “Muhammad ar-Rasul Allak”, dan baris ke tiga tak jelas ka-

dengan latin..Lihat Foto. 45.

 Al-Quran ini tak sempat penulis libat ketika melakukan penelitian di Museum Aceh, tetapi
penulis dapat dari Islam dalam Budaya Indonesia (199981-ii)
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limatnya. Kalau diperhatikan secara seksama jelas tulisan yang dipakai adalah tulisan
Shini, di mana karakter khususnya kelihatan pada lengkungan huruf ‘ain pada awal ka-
limat, dan huruf /2 pada akhir teks Afla yang “menggeliat” seperti naga Cina."' Ping-
gan kedua juga dengan wama dasar putih (lebih terang jika dibandingkan dengan kara-
mik pertama). Pinggan ini di bagian pinggimya dihiasi bulatan-bulatan kecil (sambung
bersambung membentuk garis) dan di bagian tengahnya dengan sulur-sulur sebagai pem-
batas tulisan kaligrafi yang tertera pada temuan ini. Karakter tulisan yang digunakan
cenderung Nuskhi, tetapi lebih dekat dengan tulisan .Jawi karena memakat bahasa Me-
layu. Kalimat pada pinggir pinggan adalah: “Inderasiowan hanta nama yang punve — di
negeri Inggris dagangnya ramai —Inderasuwan Tulisan nama kongsinya — termasyhur di
negeri Betawi” di tengah terdapat delapan baris kalimat yang diselingi dengan hiasan
sulur-sulur: “Likatlah cayanya — rupa bagai bunga — sudah hamba kasih — buatlah ken-
dati bagai bidadari — dekatlah kemari — jiwa dengan badan — bagai sukat tuan”. Ping-
gur kenvs LoTwarna dasar putih namun hiasanya didominasy wama merah bata dan di-
selingi dengan wama hijau. Pada bagian pinggir dihiasi bunga-bungaan dengan wama
merah. Kemudian arah ke tengah terdapat lingkaran bewarna dasar hijau dihiasi kali-
grafi ditulisi al-Quran surat Yasin (36: 1-5) dengan wama hitam. Di tengah pinggarn ter-
dapat kaligrafi dengan tinta merah bata berisi al-Quran surat Ikhlas (112:1-4), dalam tu-
lisan Thuluth.

Di “Gunongan” terdapat beberapa keramik sebagat koleks: SPSP D.I Aceh dan

Sumatera Utara. Di tempat ini terdapat sebuah pinggan dan sebuah teko. Pinggan ber-

7 Lihat Kaligrafi Al-Quran Tulisan Tangan di Lampiran,
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warna dasar gading diselingi dengan warna hijau. Pada bagian pinggir terdapat 8 buah
kaligrafi berupa teks “Allah - Muhammad” bewarna merah bata, diselingi oleh lingkaran
hijau yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang kurang jelas. Arah ke tengah dari pinggir
terdapat lingkaran berwara hijau, ditulis dengan huruf Arab bawarna hitam yang sangat
kecil sehingga sulit dibaca. Di bagian tengah pinggan ada kaligrafi berupa basmaflah
yang diikuti oleh al-Quran surat Al-Bagarah (2: 255), dalam tulisan Naskhi. Teko (tem-
pat air minum) mempunyai warna dasar gading dihiasi pola hias geometris dan bunga-
bungaan bewarna hijau dan merah bata. Kalimat kaligrafis terdapat pada setiap sist di
bagian punggung feko, dalam tulisan Naskhi berupa 4 buah teks Allah dan Muhammad”
dan di setiap sisi badan terdapat serangkaian doa (yang diterjemahkan secara bebas):
-pada sisi | terdapat Alhamduliliah al-lazi ‘afani ibtala'a faddalani ‘ala gasysya mim-
man galaqia tafdila (Puji-pyjian bagt Allah yang telah menyelamatkan aku, dari coba-
an, memuliakan aku dan semua yang telah Engkau ciptakan, yang sungguh-sungguh
mulia);

-pada sisi I terdapat Alfahhumma inni as ‘aluka al-fauza ‘inda al-quda'i wa min izarun
asy-syuhada’ wa ‘gasysya asy-sya 'dai wa an-nasara ala al-'ada’i (Ya Allah ya Tuhan-
ku berilah aku kemenangan pada saat yang menentukan, kemenangan ketika membantu
para syuhada, dan kemenangan dari tipu-daya, dan kemenangan ketika menghadapi mu-
suh),

-pada sisi ke II terdapat doa Allahumma inni dai'fun fagawwini wa inni daniyyun

Ja'a‘izzanly wa inni faqiyrun fa'a’izzaniy ya arham ar-rahimiyn (Ya Allah Tuhanku

M Lihat Foto. 38.
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sesungguhnya aku lemah maka kuatkanlah aku, sesungguhnya aku hina maka mulia-

kanlah aku, sesungguhnya aku fakir maka muliakanlah aku, ya Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang); )
-dan pada sisi ke 1V terdapat doa Allahumma inni a'uzubika min jahdi al-bala'i wa
darki’ asaqa'i wa suw'i gl-gada'i wa syamatati al-"ada’i (Ya Allah Tuhanku aku ber-
lindung kepada-Mu dari kekuatan bala dan kesengsaraan har tua, dan jauhkanlah aku
dari kecongkakan musuh). ™

Di Museum D.I Aceh terdapat juga beberapa perhiasan terbuat dari emas dan pe-
rak yang dihiasi dengan kaligrafi. Salah satunya patham dhou,” pethiasan dahi perem-
puan Aceh terbuat dan emas 24 karat seberat 155, 60 gr, berhias lima butir “serkonia”.
Bentuknya seperti mahkota: bagian tengah dihiasi dengan ukiran bermotif tumpal dan
sulur daun, lima butir batu permata “serkonia” putih dan hiasan berupa kaligrafi bertu-
lisan Allah dan Muhammad yang ditulis dengan tulisan T/u/uth dilingkari ukiran bermo-
tif bulatan kecil dan bungaan. Kemudian terdapat juga: gleung jaru pucok rebong, ge-
lang tangan yang terbuat dari perak sepuh emas, penuh dengan hiasan tumpal dan kali-
grafi teks Allah dalam tulisan Kufi, eunteuk boh deureuham, kalung terbuat dari untaian

deurevham dan emas 60 % ditulis dengan nama-nama sultaan dalam tulisan Nask#i,

dan hiasan bantal pelaminan, terbuat dari perak ditulis dengan teks A/la/ dalam tulisan

Thuluth ornamental "™

7 Lihat Foto 39.
" Mengenai perhiasan patham dhou lihat Leumiek (1998: 35-36).
* Foto Perhiasan: patham dhou dan euntenk boh deurenham, Lihat Folo 37,
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Selain itu di Museum D.1 Aceh juga tersimpan temuan berupa sebuah meriam,
papan mimbar mesjid, dan beberapa fragmen rumah tradisional Aceh. Menam yang ter-
simpan dilantai satu ruang pameran Museum D.] Aceh ini dihiasi kaligrafi dalam huruf
Jawi-Naskhi, tulisan yang terbaca adalah: Pada ftahun (277 adala Cina Saparuddin
Orang Palembang Tukang Tembak berhenti di dalam Bandar Negeri Pulau Pinang
Kampung Mesjid nama adanya (1277).7 Papan bekas mimbar mesjid tersebut berben-
tuk stilisasi hiasan bungong awan se tangke, sangat menarik karena di kedua sisinya ter-
dapat kaligrafi dalam tulisan Kufi anyaman dan di bagian tengahnya terapat syahadah
dalam gaya tulisan makwus (tulisan cerminan), merupakan satu-satunya gaya tulisan ma-
kus yang dijumpai dalam kaligrafi di Aceh.” Temuan berupa fragmen rumah tradisi-
onal Aceh, ketika penulis datang belu;"n lagi di pamerkan dan masih berada dalam ruang
deposit. Fragmen ini masih bertumpuk begitu saja dalam jumlah tak begitu banyak (se-
kitar 5 lembar papan tebal), penuh dihiasi pola hias Aceh. Pada bagian tertentu terdapat
kaligrafi Arab dalam tulisan Thaduth. 7 meskipun secara keseluruhan cukup sulit dibaca
namun salah sz;tunya berbunyi (tak lengkap) sebagai: Haza perbuatan ‘Ali Addin pada

bulan... (ini hasil karya “Ali Addin pada bulan...)™

7 Lihat Foto 44.

% Lihat Foto 41.

7'Syafwandi juga menampitkan beberapa gambar yang memperlihatkan beberapa rumah tradisional
Aceh juga dihiasi kaliprafi. Berdasarkan gambar itu terlihat jelas kaligrafi yang memakai tulisan Thufuth,
yang mengutip kalimat syahtadah. Lihet Syafwandi (1988: 45).

?® Lihat Foto 42.
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BAB 1V

DESKRIFSI DAN KLASIFIKASI TEMUAN KALIGRAFI
PADA MAKAM-MAKAM ISLAM MASA ACEH DARUSSALAM

4.1 Istilah Makam: Nisan, Jirat, dan Cungkup sebagai Tanda Makam

Istilah makam berasal dan bahasa Arab, gama, dalam bentuk tunggal maskulin
menjadi magamum berarti tempat atau posist berdirt. Istilah makam disamakan artinya
dengan kubur. Istilah kubur dalam bahasa Arab berasal dari kata gubara, dalam bentuk
tunggal maskulin menjadi gabrun, dan jamak menjadi gubur yang berarti mengkebumi-
kan jenazah. Istilah qubur atau makam kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kubur atau makam, berarti mengkebumikan jenazah, meskipun ada perbedaan
arti secara harfiah kedua istilah itu dapat disamakan artinya, tempat menguburkan ma-
yat. Di beberapa tempat di Indonesia ada yang disebut astana (Jawa, Sunda, Banjar, Ci-
rebon, Banten), scranz (Jawa), asicr (Madura), astano, ustano (Minang). Kata makam
atau kubur dianggap tak menimbuikan kesan kemewahan, tetapi astana, setana, asta, as-
tano, ustane menimbulkan kesan kemewahan, keagungan. Dalam hal imt kubur atau ma-
kam dianggap 1stana bagi yang mati. Kesan kemewahan itu dikaitkan dengan si mati
yang tinggal di surga dan dikasihi Tuhan (Montana 1990: 206). Di dalam masyarakat
Tausuq (Philipina} terdapat 3 (tiga) istilah yang berarti makam atau kubur, masing-ma-
sing mengacu pada status sosial seseorang yang dikuburkan: fubu/ istilah untuk ma-
syarakat biasa atau orang-orang yang tak memiliki gelar; fz/ab kubur untuk datus (ter-

masuk untuk sultan atau aristokrat); dan fampar untuk kubur atan makam syarif (Kiefer
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& Sather 1970: 77-78), seperti juga dijumpai dalam beberapa masyarakat di Minangka-

bau. Di Aceh istilah kandang sering digunakan untuk makam para sultan (Lombard

1991: 181-183).

Di dalam tradisi penguburan bercorak Islam ada hal yang dilarang dan dianjur-
kan. Beberap hal yang seharusnya tidak boleh dilakukan, antara lain adalah menembok
kubur, membuat omamen atau tulisan, dan membuat bangunan di atas kubur (Kramers
& Gibb 1953: 90). Di dalam pelaksanaannya, meskipun begitu tak jarang dijumpai ku-
bur yang ditembok, dihiasi dengan ornamen atau hiasan dan tulisan yang dekoratif seka-
11, serta diberi bangunan-bangunan tertentu. Hal demikian terjadi bukanlah dimaksudkan
untuk melanggar ketentuan-ketentuan tersebut melainkan hanya sebagai pengungkapan
rasa hormat dari masyarakat terhadap tokoh yang dikuburkan.' Di samping adanya lara-
ngan, ada beberapa anjuran di dalam tradisi penguburan Islam. Anjuran tersebut antara
lain adalah menguburkan mayat harus menghadap ke kiblat (Roham 1992: 84), kubur
lebih baik ditinggikan dan tanah sekitarnya, dan memberi tanda di atas kubur agar dapat
dikenali. *

Nisan, jirat, dan cungkup merupakan tanda makam. Nisan terutama di daerah Su-
matera Barat dan Banjar disebut juga dengan istilah mejan. Asal kata nisan telah menim-
bulkan berbagai tafsiran. L. Ch. Damais mencatat beberapa pendapat para ahli terhadap

asal mula kata nisan ditinjau dari berbagai bahasa dan akar katanya. Salah satu yang di-

! Sebagaimana tejadi pada kubur Nabi Muhammad S.A.W yang pada awalnya merupakan
gundu-kan tanah saja, namun karena begitu besarnya rasa hormat masyarakat terhadap Nabi Muhammad
5.A W akhirnya diberi hiasan dan ornamen yang cukup raya (Nawawi dkk 1990: 276).

*Mayat dibaringkan selalu menghadap ke kiblat, agar posisi mayat tetap menghadap seperti di da-
lam shalat. Di Indonesia karena keletakan Ka’bah (yang menjadi Kiblat umat Islam) berada di bagian
barat-laut maka posisi mayat harus membujur dari ulara ke selalan, sehingga memudahkan untuk me-
miringkan wajah, muka mayat ke arah barat laut, tepal ke arah Kiblat.
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kemukakan adalah pendapat Van der Tuuk yang mengatakan bahwa bahasa asalnya darn
Persia. Arti nisan adalah tanda yang dalam bahasa Arab berarti syahid (saksi). Di Jawa
kata tetenger yang berarti tanda sering disamakan dengan arti maesan. Hidding berpen-
dapat, tak tertutup kemungkinan kata paesan berasal dan kata maesan bahkan dan kata
maejan, sedangkan Th. Piqeaud menyatakan bentuk asli adalah kata maejan dan kata
maesan merupakan bentuk sekunder. Kamus Greeke & Roorda mencatat, maesan berarti
kebowan (menyerupai kerbau), sehingga L. Ch. Damais berkesimpulan nisan atau mae-
sun berasal dari bahasa Sansekerta, mahisa (kerbau), disokong oleh pernyataan bahwa
masa pra-Hindu terdapat tradisi menegakkan batu dan menyembelih kerbau pada upa-
cara korban. Barangkali kesimpulan yang diambil Damais mendekati benar karena pada
zaman Hindu bahkan sampai sekarang di beberapa tempat di Indonesia masih ada ma-
syarakat yang melakukan ritus keagamaan yang cenderug megalitis menempatkan ker-
bau sebagai binatang korban serta disertai dengan pendinan bangunan dari batu (Amba-
ry 1988b: 10; Damais 1957: 353-415; Montana 1990: 208-209; Santoso 1977: 478; Her-
wandi 1994: 1-2).

Nisan di dalam Islam berfungsi tidak lebih sebagai penanda kubur (Wibisono
1989: 10; Kiefer & Sather 1970: 75-90), untuk membedakan bagian kepala dan kaki ser-
ta arah bujur si mayat yang dikuburkan (Santoso 1977: 498). Oleh karena orientasi sis-
tem penguburan Islam di Indonesia selalu membentuk garis lurus utara-selatan, maka
arah hadap nisan Islam di Indonesia selalu ke utara—selatan (Herwandi 1994. 2). Jirat bi-
asa juga disebut kijing, adalah bangunan persegi panjang dibuat di atas permukaan tanah
bekas lubang kubur. Di Aceh bangunan ini dapat tampil sangat sederhana berupa tum-

pukan tanah atau batu yang disusun rapi, tetapi tak jarang mempergunakan lempengan
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batue yang telah ditatah dan dihiasi sedemikian rupa, bahkan ada yang berupa semen
yang dibentuk seindah mungkin, tergantung kepada status sosial dan kondisi ekonomi
orang yang dikuburkan. Oleh sebab itu makam orang kaya, para bangsawan dan tokoh
masyarakat tampil dengan indah dan mewah sekali, sedangkan kubur masyarakat biasa
hanya dilengkapi dengan jirat berupa tumpukan tanah atau dengan susunan batu saja.

Selain nisan dan jirat, kadang kala sebuah makam dilengkapi dengan cungkup,
yaitu bangunan beratap sebagai penutup dan pelindung makam (Ambary 1988: 11). Se-
sunggunya bangunan inilah yang disebut dengan kandang di Aceh, yang akhirnya melu-
as pengertiannya untuk menyatakan seluruh kompleks di sekitar makam. Sama halnya
dengan jirat, cungkup ada juga yang dibuat sangat sederhana tetapi tak jarang muncul
dengan sangat indah dan raya dengan hiasan, terganiung dengan status sosial dan kondisi
eckonomi orang yang dikuburkan.

Tanda makam yang masih dapat dikatakan asli di Aceh adalah berupa nisan dan
jirat saja, sementara beberapa cungkup yang masih dapat disaksikan saat ini bukan lagi
asli. Sebutlah misalnya cungkup makam Kandang XII di Banda Aceh. Berdasarkan lapo-
ran Moquette, pada tahun 1914 M di Kandang X1I masih berdiri bahgunan pelindung
makamn yang sangat sederhana sekali berupa balai yang beratap sirap (Moquette 1914:
73). Bangunan ini dapat dipastikan telah dibangun ulang pada waktu yang tak diketahui,
karena laporan Moquette jauh berbeda dengan apa yang digambarkan oleh ar-Ranin
dalam Bustan as-Salatin yang menguraikan betapa cungkup makam ini sangat indah
dan mewahnya (seperti telah diurakan pada bagian 3.5.2). Barangkali itulah sebabnya

penelitian ini mencatat tak sate pun cungkup yang masih dapat disaksikan saat ini dihiasi
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kaligrafi Islam. Tanda makam yang dihiasi kaligrafi hanya terbatas pada nisan dan jirat.
Oleh sebab itu dalam pembahasan berikut hanya ditekankan kepada nisan dan jirat saja.

4.2 Distribusi Situs Makam Islam Masa Aceh Darussalam di Kotamadya Banda
Aceh dan Xabupaten Aceh Besar

Di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar (merupakan wilayah inti
Aceh sebagai kawasan Aceh Lhee Sagi atau disebut juga Aceh Rayeuk) \erdapat seba-
nyak 52 situs makam {slam masa Kerajaan Aceh Darussalam, yang terdistribusi di bebe-
rapa Kecamatan. Di Kotamadya Banda Aceh tercatat sebanyak 31 situs: 1} situs terle-
tak di Kecamatan Kuta Alam, 11 situs di Kecamatan Baiturrahman, 6 situs di Kecama-
tan Meuraksa, dan 4 situs di Kecamatan Syiah Kuala. Situs-situs yang terletak di Keca-
matan Kuta Alam adalah: 1) Kompleks Makam Tuan di Kandang, 2) Kompleks Makam
Raja-Raja Kampung Pande, dan 3} Kompleks Makam Putroi ljo yang terletak di Desa
Kampung Pande; 4) Kempleks Makam Putroi Meurah di Lam Raya; 5) Kompleks Ma-
kam Tengku di Anjong di Peulanggahan; 6) Kompleks Makam Lampulo 1, 7) Lampulo
11, 8) Lampulo III di Desa Lampulo; 9) Kompleks Makam Syeh Daud Rumi di Desa
Mulia; 10) Kompleks Makam Kuala Makam, dan 11) Kompleks Makam Abdullah Anf
di Desa Lambaro Sekep. Situs-situs yang terletak di Kecamatan Baiturrahman adalah: 1)
Kompleks Makam Kandang XII, 2) Kompleks Makam Kandang Meuh, 3) Makam
Iskandar Muda, dan 4) Kompleks Makam Sultan Ibrahim; dan 5) Kompleks Makam Ra-
ja-Raja Bugis di Kelurahan Kraton, 6) Kompleks Makam Saidil Mukamrnil di Kelura-
han Merduati; 7) Kompleks Makam Raja Reubah, dan 8) Kompleks Makam Raja Jalil di

Desa Lam Lagang; 9) Komples Makam Putroi Jamaloi di Kelurahan Kampung Baru; 10)
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Kompleks Makam Raja Raden di Kelurahan Geuceu; dan 11) Makam Pucot Meurah di
Kelurzhan Sukarami. Di Kecamatan Meuraksa terdapat 6 situs yaitu: 1) Kompleks Ma-
kam Sultan Salahuddin, dan 2) Muhammad bin Muhammad al-Kadir d_i Desa Bitai; 3)
Kompleks Makam Tuan di Pakeh, dan 4) Kompleks Tuan di Kandang Punge Blancut di
Desa Punge Blancut; 5) Kompleks Makam Geuceu Ineum di Desa Geuceu Ineum; 6)
Kompleks Makam Lamteumeun di Desa Lamteumeun. Di Kecamatan Syiah Kuala
terdapat situs-situs yaitu: 1) Kompleks Makam Syiah Kuala, 2) Kompleks Makam Sa-
Iahuddin Kuala di Desa Deyah Raya; 3} Kompleks Makam di Tunggai 1, dan'4) Kom-
pleks Makam di Tunggai I1 di Desa Lam Gugob.”

Di Daerah Tingkat 11 Kabupaten Aceh Besar tercatat sebanyak 20 situs tersebar
di sembilan Kecamatan. Di Kecamatan Mesjid Raya terdapat 5 situs yaitu: 1) Kompleks
Makam di Lam Nga di Desa Lam Nga; 2) Kompleks Makam Bentara Giging, 3) Kom-
pleks Makam Tengku Meurah, dan 4) Kompleks Makam Tengku Tujuh terletak di Desa
Lambaca Klieng; serta 5) Kompleks Makam Keumlahayati di Desa Lam Reh. Di Ke-
camatan Darul Imarah terdapat 4 situs yaitu: 1) Kompleks Makam Meurah [ di Desa
Lam Ue, 25 Kompleks Makam Meurah 11 di Desa Ulee Leveng; 3) Kompleks Makam
Darul Kamal di Desa Biluy; 4) Kompleks Makam Meurah Jie di Desa Lam Blang. Di
Kecamatan Darussalam, Ingin Jaya, dan Kecamatan Peukan Bada terdapat masing-ma-
sing 2 situs: di Kecamatan Darussalam terdapat situs-situs: 1) Kompleks Makam Tengku
di Kajhu, dan 2) Kompleks Makam Sultan Alaudin Kajhu di Desa Kajhu; di Kecamatan

Ingin Jaya terletak situs-situs: 1) Kompleks Makam Maharaja Lela, dan 2) Kompleks

*Mengenal situs-situs yang terdapat di Katamadya Banda Aceh dan jumlah makam pada masing-
masing situs lihat Tabef 6 dan Diagram 5 di Lampiran.
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Makam Habib di Desa Lam Garut; dan di Kecamatan Peukan Bada terdapat situs: 1)
Makam Laksamana I di Desa Ajun, dan 2} Kompleks Makam Maharaja Gurah di Desa
Gurah. Di Kecamatan Loknga Leupung terdapat 2 situs: 1) Kompleks Makam Nek Ku di
desa Lam Lhom, dan 2) Kompleks Makam Boru di Desa Menasah Boru. Selebihnya,
masing-masing satu di Kecamatan Idrapuri, Seilimun, dan Sukamakmur: di Kecamatan
Indrapuri terdapat situs Kompleks Makam Indrapuri di Desa Indrapuri; di Kecamatan
Seilimun terdapat Kompleks Makam Jirat Puteh di Desa Tanoh Abe; dan di Kecamatan
Sukamakmur Kompleks Makam Tengku Yob Asan di Desa Niron.*

Dari 52 situs kompleks makam tersebut, tidak semuanya diteliti. Hal itu dilaku-
kan karena dua alasan yang signifikan yaitu: tidak semuanya situs-silus tersebut benar-
benar layak untuk penelitian kaligrafi sebab ada di antaranya yang tidak memiliki tulisan
dan tak potensial untuk ditelili lebih lanjut; ditambah lagi karena alasan keamanan yang
tidak memungkinkan untuk meninjau langsung beberapa situs tersebut. Situs-situs yang
terpilih untuk diteliti adalah sebanyak 23 buah, dengan perincian 13 terletak di Kota-
madya Banda Aceh dan 9 buah di Kabupaten Aceh Besar. Situs-situs yang terletak dt
Kotamadya Banda Aceh, yang diobservasi adalah situs-situs: 1) Kompleks Makam Tuan
di Kandang Kampung Pande, 2) Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pande, 3) Kom-
pleks Makam Putroi Meurah, 4) Kompleks Makam Salahuddin Bitai, 5) Kompleks Ma-
kam Kandang XII, 6) Kompleks Makam Raja Reubah, 7) Kompleks Makam Syayed
Muhammad bin Muhammad al-Kadir, 8) Kompleks Makam Putroi [jo, 9) Kompleks

Makam Saidil Mukammil, 10) Kompleks Makam Raja Jalil, 11} Kompleks Makam

# Mengenai situs-situs Makam di Kabupaten Aceh Besar beserta jumlah makam yang dijumpai
pa-da masing-masing Kompleks Makam lihat 7abe! 7 dan Diagram 6 di Lampiran

L45

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab, 1V,

Syiah Kuala, 12) Kompleks Makam Raja-Rata Bugis, dan 13) Kompleks Makam Kan-
dang Meuh. Di Kabupaten Aceh Besar terpilih sebanyak 9 situs yang diteliti yaitu: 1)
Kompleks Makam Meurah [, 2) Kompleks Makam Meurah 11, 3) Komp_leks Makam Sul-
tan Ala Uddin Kajhu, 4) Kompleks Makam Tengku di Kajhu, 5) Kompleks Makam
Tengku Meurah Lambada Kieng, 6) Kompleks Makam Keumalahayati, 7) Kompleks

Makam Habib, 8) Kompleks Makam Bentara Gigieng, dan 9) Kompleks Makam Maha-

raja Lela. ?

4.3 Deskripsi dan Klasifikasi Temuan Kaligrafi Pada Situs-Situs Makam: Bentuk
Tanda Makam,Tulisan, dan Teks.

4.3.1 Konsep Klasifikasi dan Tipologi

Sebelum mendiskripsikan lebih jauh tentang kaligrafi yang dijumpai di situs-si-
tus Makam Islam masa Aceh Darussalam ada baiknya terlebth dahulu menjabarkan ten-
tang konsep klastfikasi dan tipologi karena akan sering dijumpai di dalam uraian selan-
jutnya dalam bab ini. Konsep klasifikasi dan tipologi mendapat perhatian khusus karena
di samping klasifikasi dan fipologi merupakan kesibukan utama dari para arkeolog (se-
bagai upaya awal untuk membuat penafsiran) (Sedyawati 1985: 22), permasalahan
umum dalam bagian ini juga terkait erat dengan kedua konsep tersebut, khususnya da-
lam mendeskripsikan dan mengelompokan temuan-temuan kaligrafi yang dijumpai.

Klasifikasi dan tipologi erat kaitannya dengan masalah kelas dan tipe dalam usa-

ha mengelompokkan temuan-temuan yang dijumpai. Sedyawati mengatakan pada dasar-

*Mengenai situs-situs, jumlah makam, jirat dan nisan yang diteliti di Kotamadya Banda Aceh dan
Kabupaten Aceh Besar, lihat Tabel. 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c, di Lampiran,
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nya klasifikasi mempunyai arti sama dengan taksonomi, namun di dalam arkeologi tak-
sonomi mempunyai pengertian yang lebih khusus sedangkan klasifikasi tetap memiliki
artinya yang paling umum, yaitu pemilahan ke dalam golongan-golongan (Sedyawati
1985: 22). Sedyawati membedakan antara kategorisasi dengan klasifikasi. Upaya peng-
golongan dalam arti yang umum disebutnya kategoriasi, sedangkan klasifikasi disebut-
nya sebagai upaya menggolongkan-golongkan sekumpulan data ke dalam kelompok-ke-
lompok yang disebut pula ketas-kelas.® Kelas dapat dibagi atas dua macam, yaitu mo-
nothetic dan polythethic. Kelas monothetic adalah satu atau beberapa ciri harus dimiliki
oleh semua anggota-anggotanya, sedangkan kelas pofythetic anggota-anggotanya mirip
satu sama lain; mempunyai persamaan pada sebagian besar ciri-cirinya, tetapi tak satu
cirt pun harus dimiliki oleh semua (Doran & Hudson 1975: 160). Selajuinya yang di-
maksud dengan tipe adalah sekelompok artefak yang homogen (Heizer 1967), atau “se-
kelompok objek atau gejala yang sama-sama memiliki atribut-atribut yang sama, tetapi
berbeda dengan tipe-tipe lain karena mereka memiliki atmbut khusus yang tak dimiliki

oleh tipe lainnya (Chang 1967: 79). Tipe ditandai oleh menggugusnya scjumlah ciri

® Terdapat perbedaan pemakaian istilah oleh beberapa ahli tentang klasifikasi, seperti Doran &
Hudson den Gnanadesikan. Doran & Huodson (1975: 159), seperti dikutip oleh Sedyawati menjelaskan
bahwa klasifikasi berarli memasukkan satuan-satuan ke dalam kelas-kelas yang semula belum ditentukan,
sedemikian rupa sehingga angota-anggota suatu kelas secara tertentu mirip satu sama lain. Perlu dibeda-
kan antara klasifikasi dengan identifikasi atau assignmemn (pemasukan ke dalam golongan) di mana suatu
satuan baru diletakkan di dalam salah satu dari sejulah golongan yang sudah jelas. Perlu jupa ditetankan
antara klasifikasi dan ordinarion (pen gunutan) di mana unit-unit diletakkan dalam rangkaian. Ordinantion
ini disebut oleh para ahli arkeologi sebagai seriasi. Penjelasan ini berbeda dengan apa yang diberikan oleh
Gnanadisikan (1977: 82), dimana pengertian “penggolongan’ yang umum diberinya istilah kategorisasi,
yang dibaginya menjadi dua yaitu klasifikasi dan clwstering (penggugusan). Klasifikasi disebutnya sebagai
pengelompokan atas dasar golongan-golongan yang sudah dikenal, sedangken clusfering adalah penge-
lompokan atas data justns dilakukan untuk menentukan golongan-golongan. Berdasar pengertian tersebut

Sedyawati lerang-terangan mengikuti istilah yang dipakai oleh Gnanadesikan, Untuk lebih jelasnya, lihat
Sedyawati (1985; 22-23).
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(Sedyawati 1985: 27), dan paling tidak atau sekurang-kurangnya terdapat dua ciri
(Spaulding 1971b: 43-45).°

Dalam usaha mengklasifikasi temuan-temuan kaligrafi pada makam-makam ma-
sa Aceh Darussalam lebih awal berpatokan kepada ciri-ciri bentuk® tanda makam, ben-

tuk tulisan, kalimat berdasarkan isi, golongan sosial, dan keletakannya pada tanda

makam.

4.3.2 Tipologi Umum Bentuk Nisan, Tulisan, Kalimat

Nisan berhas kaligrafi masa Aceh Darussalam dapat dikelompokkan atas bebe-
rapa kelas dan tipe. Kelas nisan dikelompokkan berdasarkan wujud dasar badan, se-
dangkan tipologi disusun berlandaskan ciri-ciri tambahan (seperti sayap, tonjolan dan
lengkungan pada bahu, puncak, dan kepala). Berdasarkan wujud badan nisan-nisan

berhias kaligrafi di Aceh Darussalam dapat dikelompokkan atas tiga kelas utama yaitu

" Taylor dengan pemikiran yang berbeda mengemukakan bahwa tipe terdiri dari beberapa va-
riasi-variasi, di mana ia memiliki sebagian ciri-cin yang berbeda dengan variasi lainnya. Ia jupa menga-
takan bahwa yang disebut kelas adalah penggolongan sekunder atas tipe. Kelas terdiri atas tipe-tipe yang
memperlihat-kan sejumiah kesamaan pada beberapa dan bahkan semua ciri-ciri  khasnya sebagai tipe
{Taylor 1971 119).

s'lz’eng,go'long,an berdasarkan lipe kebentukan disebut juga dengan marfological type atan disebut
juga diskriptive type. Yang dimaksud dengan tipe kebentukan dibenwk uniuk membayangkan penampa-
kan menyeluruh dari artefak, mencoba lebih meyatakan sifat-sifat umum daripada memusatkan pada ciri-
ciri khusus, dengan sekaligus sebanyak-banyaknya atribut, seperti ukuran panjang, lebar, berat, bahan,
warna, wujud-wujud dan volume temuan. Untuk lebih jelasnya lihat Sedyawati (1985 ; 27) dan Thomas
{1979: 216). Seubungan dengan hal itu, tipologi nisan ini dibuat berdasarkan bentuk formal nisan, dengan
memperbandingkan antara tipologi yang dibuat oleh Yatim terhadap nisan paya Aceh di Semenanjung
Malaysia dengan tipologi yang dilakukan oleh Ambary terhadap nisan gaya Aceh di Indonesia. Yatim
membaginya atas dua kelas utama yaitu slab dan pilar: nisan sfab berbentuk dasar pipih, baik yang polos
maupun yang telah dihiasi dan digayakan: nisan pillar berbentuk dasar tonggak baik empat persegi mau-
pun bulat, sedangkan Ambary mengelompokkan nisan gaya Aceh atas 1iga kelas utama yaitu: bentuk ga-
bungan sayap-bucranc, bentuk persegi panjang, bentuk silindrik. Bentuk sayap-bucranc adalah nisan me-
nyerupai tanduk kerbau, baik dalam wujud nyata maupun yang telah digayakan. Bentuk persegi panjang
adalah nisan-nisan berentuk recramgular yang pada bagian puncaknya terdapat hiasan menjadi mahkota

dari nisan tersebut. Nisan silindrik adalah nisan-nisan yang berbentuk dasar bulat seperti pada (Yatim
1988:26-31, 52-58; Ambary 1988: 12-14).
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pipih (diberi kode dengan A), balok persegi (diberi kode B}, dan bulat (diberi kode de-
ngan C). Berdasarkan klasifikasi utama itu dapat disusun tipologi dengan menyertakan
ciri-cinl tambahan. Nisan pipih dibagi atas empat tipe, yaitu Al, A2, A3, A4; nisan ba-
lok perseg atas dua tipe yaitu B1, B2; dan nisan berbentuk bulat dibagi atas dua tipe yai-
tu C1, dan C2. Dengan demikian tiga kelas nisan di Aceh Darussalam dapat di susun
dalam 8 tipe bentuk, yang dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Tipe Al Nisan dengan bentuk dasar pipih, bagian bahu diserai se-
dikit tonjolan ke arah timur dan barat, bagian kepala ada
yang berundak satu atau lebih, ada kalanya dihiasi bu-
ngong glima. Pada bagian kaki sering dihiasi dengan pola

hias geomelris, dan tak jarang dengan pola hias lain seper-

ti: bungong glima, bungong seumanga, bungong seuleu-
po. Pada setiap sisi pinggang biasanya ada hiasan bu-
ngong glima, dan geometris yang digayakan, dipadukan dengan bungorg glima. Pada
bagian badan terdapat hiasan bingkai jendela kaca, kadang kala di selingi hiasan sufur-
sulur penggayaan bungong kundo. Di atas bingkai jendela kaca terdapat hiasan bungong
awan setangke dan kadang kala disertai dengan puta talou dua. Panel kaligrafi terletak
di bagian: kaki, badan, kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe A pada ‘tipology’
Othman).

Tipe A2. Nisan dengan bentuk dasar pipih, bagian bahu agak me-
lengkung, kepala biasanya berundak satu tetapi tak jarang

yang lebih. Hiasan pada bagian kaki biasanya goemetris
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dipadukan dengan puta falu dan bungong glima. Di ping-
gang biasanya dilnasi pola hias geomerris berupa sisie me-
urah yang digayakan, dan dipadukan dengaln bungong gli-
ma. Pada bagian badan ada hiasan bingkai jendela kaca
yang sering juga di iringi oleh hiasan sulur bungong kun-
do. Di atas bingkai jendela kucu terdapat bungong awan

setangke dan kadang-kadang stilisasi dan bungong awan-

awan atau bungong kundo. Panel kaligrafi terletak di bagian: kaki, badan, kepala, pun-

cak, atau salah satunya (mirip tipe B atau E pada ‘tipologi Othman’),

Tipe A3

Nisan dengan bentuk dasar pipih, bahu disertai tonjolan ke
atas di bagian barat dan timur, kepala berundzak satu atau
lebih, kepala biasanya berundak satu tetapi tak jarang yang
lebih. Pada bagian kaki dan pinggang biasanya ada hiasan
goemelris berupa bungong puta talou. D1 pinggang ada
hiasan gemetris sisie meurah digayakan, dan dipadukan
dengan bungong glima. Pada bagian badan ada hiasan
bingkai jendela kaca yang sering di iringi hiasan sulur

bungong kundo. Di atas bingkai jendelu kaca terdapat bu-

ngong awan setangke, dan bungong awan-awan yang digayakan atau bungong kundo.

Panel kaligrafi terletak pada bagian: kaki, di badan berada dalam bingkai jendela kaca,

kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe D pada “tipologi Othman’.).

Tipe A4

Nisan dengan bentuk dasar pipih, bahu disertai sayap leng-

kung ke atas cukup lebar, kepala berundak satu atau lebih.
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Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya berbentuk
geometris yang digayakan, kadang kala dipadukan dengan
bungong glima. Di bagian badan terdapatﬁhiasan bingkai
Jendela kaca sebagai tempat panel kaligrafi. Di atas bing-
kai jendela kaca terdapat hiasan bungong awan selangke

digayakan sedemikian rupa yang kadang-kadang dipadu-
kan dengan hiasan puta talou dua. Di sayap terdapat hiasan

medalion atau roseife. Panel kaligrall terletak pada bagian:

kaki, badan, sayap, bahu, kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe C pada “upologi

Othman’)

Tipe B1

Tipe B2

Nisan dengan bentuk dasar balok empat persegi, bahu cen-
derung datar atau sedikil diinggikan, kepala berundak satu
atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya
geometris dilengkapi bungong glima di setiap sudutnya.
Di bagian badan terdapat bingkai jendela kaca dilengkapi
dengan bungong awan setangke. Panel kaligrafi biasanya
terletak pada bagian badan di dalam bingkai jendela kaca,
tetapi sering juga ditemukan di bagian kepala dan kaki
(minp tipe G “tipologi Othman’).

Nisan dengan bentuk dasar balok empat persegi, bahu di-
sertai lengkungan yang menonjol ke arah atas atau bawah
di setiap sudutnya, kepala ada yang berundak satu atau le-
bih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya geo-
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metris yang dipadukan dengan bungong glima, dibagian
badan terdapat bingkai jendela kuca yang menggantung
! pada bungong awan setangke yang berada di atasnya, di

bagian bahu kadangkala terdapat bungong kundo dan bu-

. ngong awan-awan yang digayakan sedemikan rupa. Panel
kaligrafi biasanya terletak pada bagian badan di dalam
bingkai jendela kaca, tetapi sering juga dijumpai di bagian kaki, bahu dan kepala, na-
mun sangat tak lazim ditemukan di pinggang,
Nisan dengan bentuk dasar segi delapan (cenderung bulat),
semakin ke atas semakin mengecil, Hiasan geomeiris yang
distilir sedemikian rupa dipadukan dengan bungong puta
talou terdapat pada bagian pinggang. Panel kaligrafi terle-
tak pada bagian: puncak, dan setiap sisi badannya.
Nisan dengan bentuk dasar segi delapan atau bulat, badan
semakin ke atas semakin membesar, mirip gada, kaki dan
pinggang di samping membulat ada .berbentuk balok em-
pat persegi, bahu cenderung lengkung, kepala membulat
berundak satu atau lebih. Hiasan secara umum cenderung

geometris. Pada bagian kaki sering terdapat hiasan geo-

metris yang digayakan, dipadukan dengan bungong glima
dan puta talou. Di pinggang terdapat hiasan geometris bungong sisie meurah yang dipa-
dukan dengan bungong giimu. Panel kaligrafi biasanya terletak pada bagian badan dan

kaki atau salah satunya.
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Tulisan yang muncul dapat dibagi atas lima jenis tulisan yaitu Naskhi, Thuluth,
yang dibagi atas dua tipe (Thufuth A dan Thuluth B), Kufi terdin atas dua tipe (Kufi A
dan Kufi B), Figural, dan “Samar” (semuanya dituliskan dengan tel_cm'k pahatan tim-
bul). Diskripsi masing-masingnya adalah:

1) Tulisan Naskhi, yaitu tulisan yang berbentuk dasar melengkung, yang mana

sapuan vertikal dan horizontainya cukup seimbang, dan menghindarkan terjadi-

nya perdempetan huruf yang berdekatan pada baris yang sama, pahatan batang

huruf cenderung bulat,

2) Tulisan Thufuth terdin atas dua tipe:

Thuluth A, bentuk dasarnya melengkung, sapuan vertikal lebih panjang dari sa-
puan horizontal, sering terjadi perdempetan huruf pada baris yang sama, pahatan
batang hurufnya bulat dan ramping.

Thuluth B, bentuk dasarnya melengkung, sapuan vertikal lebih panjang dari sa-
puan horizontal, sering terjadi perdempetan huruf pada baris yang sama, pahatan
batang hurufnya tegak lurus dan cenderung menghasilkan sapuan yang tebal.

3) Tulisan Kufi terdiri atas dua tipe:

Kufi A, berbentuk dasar bersudut, menghindarkan tejadinya perdempélan huruf
pada baris yang sama, pahatan batang hurufnya bulat, cenderung ramping.

Kufi B, bentuk dasarnya bersudut tetapi diselingi oleh sapuan lengkung pada ba-
gian-bagian tertentu, pahatan huruf tegak lurus, menghasilkan sapuan yang tebal.

4) Tulisan Figural, adalah tulisan yang membentuk motif figur tertentu, seperti

dedaunan.
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5) Tulisan “Samar”, adalah tulisan yang dapat digolongkan abstrak, namun bu-
kan abstrak murni yang berupaya menggambarkan bentuk benda tertentu, dan
bukan pula seperti “‘abstrak’ yang biasanya dijump‘ai dalam kaliqgraﬁ Islam kon-
vensional seperti terdapat dalam kaligrafi Figural dan Ornamental, yang masih
kelihatan jelas perbedaan antara huruf-huruf dengan omamen yang menghiasi-
Dya, tetapi “abstrak™ yang melampaui bentuk Figural dan Ornamental, yang ma-
na huruf-huruf dan omamennya sangal padu dan tidak jelas perbedaannya, se-

hingga kalimat-kalimat yang ada sangat sulit dipahami. Oleh sebab itu tulisan ini

diberi nama dengan tulisan “Samar™ saja.

Sedangkan kalimat yang muncul adalah sebanyak 9 jenis sebagai berikut:

1} ayat-ayat Al-Quran
2) Basmallah, berbunyi Bism Allah ar-Rahmiin ar-Raliim
(Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).
3) Svahadah yang terdiri atas dua tipe:
Syahadah 4 berbunyi:
Asyhadu alla [llaha lla Allah Wa asyhadu anna Muhammad ar-Rasul Allah

(Saya naik saksi tiada Tuhan melainkan Allah, dan saya naik saksi Muhammad

Rasul Allah);
Syahaduh B berbunyi:
La Illaha Illa Allah Muhammad ar-Rasul Allah
(Tiada Tuhan selain Allah Muhammad Rasul Allah)
4) Kalimat Zikir, terdin atas figa tipe:

Zikir A, berbunyi: La Hllaha Illa Allak (Tiada Tuhan selain Allah);
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Zikir B, berbunyi: Allah; dan
Zikir C' berbunyi: Huw Allah.
5) Salawat Nabi berbunyi,
| Muhammad Salallahu ‘alaihi wa sallam
6} Doa-doa
7) . Puisi Sufi
8) Nama Tokoh
9) Lain-lain (yang tak termasuk dalam kelas-kelas yang telah discbutkan)
Baik bentuk-bentuk nisan, jenis tulisan, maupun jenis kalimat tidak sekaligus muncul
dalam suatu situs makam , tetapi adakalanya hanya satu atau dua jenis yang muncul.

Berikut ini diuraikan temuan-temuan kaiigraﬁ yang dijumpai pada situs-situs makam

masa Aceh Darussalam.

4,3.3 Neskrips: zemuan Kaligrafi Padzs Sitee-Situs Makam
4.3.3.1 Temuan di Situs Kompleks Makam Tuan di Kandang

Kompleks makam Tuan di Kandang Kampung Pande terletak di desa Kp. Pan-
de, Kecamatan Kuta Alam, Kotamadya Banda Aceh, di atas sebidang tanah seluas
37,40x27 m. Untuk menuju situs sudah dilengkapi dengan sarana yang memadai, berupa
jalan aspal, dan dapat dilalui dengan kendaraan roda dua atau pun roda empat. Kompleks

makam ini cukup terawat dengan baik karena sudah dipagari besi, dan diberi pintu ma-

suk yang permanen.
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Di dalam kompleks makam Tuan di Kandang dijumpai sebanyak 33 makam,’
dan sebuah cungkup berupa bangunan dart kayu dan beratap seng, dilengkapi dengan ji-
rat dari tembok. Dari jumiah tersebut yang dimanfaatkan dalam penelitian ini hanya se-
banyak 6 makam, terbatas pada 8 buah nisan.'® Di situs ini tak satupun jirat dan cungkup
yang memiliki kaligrafi, oleh sebab itu jirat dan cungkup tak dilibatkan dalam penelitian
ini, sedangkan nisan-nisan yang terpilih hanya terbatas pada nisan-nisan yang berada di
luar jirat dan cungkup saja (nisan-nisan yang berada di dalam cungkup pun sudah aus,
tak bisa dibaca lagi).

Makam pertama terletak pada posisi no. 7 dari arah Barat, mempunyai sepasang
nisan berbentuk balok persegi (tipe B1), memiliki ukuran cukup besar, 46x46 cm se-
tinggi 124 cm. Nisan pertama adalah nisan kaki. Bingkai jendela kaca merupakan bing-
kai dari tiga bans kaligrafi yang terdapat pada setiap sisi badan nisan. Kalimat kaligrafi
dimulai dan badan nisan bagian selatan, dilanjutkan ke bagian barat, kemudian ke badan
utara dan umur. Kalimat-kalimat vang dijumpai adalah:

Hazua al-qabru al-marbum as-Sultan al-magfur ol-mukarram ar-rahman bi as-

Sultan ‘Ali Ri'ayat Syah Ibn al-Munawar Syah, ibn Muhammad ‘Ala ad-Din

Syah tufi yaum al-Arba’a sab’'a ‘asyara Sya'ban sanah tas’umiah wa sab'ain

min hijrat al-Nabi al-Mustafa Salallahu “Alaihi wa Sallam.

(Ini kubur almarhum, Sultan yang diampuni, yang rurah hati, yang pengasih,

Sultan “Ali Riayat Syah bin Munawarsyah bin Muhammad ad-Din wafat pada

? Lihat Tabel. 6 dan Diagram 5. di Lampiran
191 ihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di Lampiran.
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hari Rabu 17 Sya’ban tahun sembilan ratus tujuh puluh Hijrat Nabi Mustafa

SAW (970 H = 1562 M)."!

Sedangkan pada nisan kepala terdapat tylisan al-Quran Surat al-Hasyir _(59: 21 -22) mu-
lai dan bingkai jendela kaca badan nisan bagian timur, Tulisan yang dijumpai pada ke-
dua nisan adalah tulisan Thuluih A.

Makam kedua adalah makam no. 9 dari Barat, memiliki dua nisan memiliki tipo-
logt yang sama dengan nisan ke dua dan ke tiga (tipe B1) pada makam no.7 di atas. Ni-
san bagian kaki pada makam ini merupakan nisan ke tiga dari nisan-nisan yang diteliti.
D1 dalam bingkai jendela kaca, mulai dan selatan badan nisan terdapat kaligrafi vang
berbunyi:

“Intiqala as-Sultan al-marhum al-magfur al-mukarram...

Haza al-mulomin ... Al-hasib al-jiwd wa al-karim wa huwa as-Sultan “Adilullah

ibn as-Sultan Munawar Syah fanin yaum al-Ahad waqtu al-'Asar as-salasain

Jumadil al-awal sanah Sab’umiah sab'a wa Arba'a min hijrai an-Nabi al-

Mustafa Salalahu ‘Alaihi wa Sallam”

(Telah berpulang Sultan al-marhum yang diampuni, yang dimuliakan. ..

Inilah seorang mukmin... orang yang pemurah dan mulia, yaitu Sultan Adillullah

Anak Sultan Mansur Syah mangkat hari Ahad waktu “Asar 30 Jumadil Awal

tahun tujuh ratus empat puluh tujub hijrah (747 H) Nabi Mustafa Salallahu

Alaihi wa sallam (747 H = 1346 M).

" Kaligrafi ini telah dibaca oleh Hanafiah tetapi sedikit berbeda dengan yang Penulis baca, teru-
tama sekali angka tahun yang tertera pada nisan tersebut. Hanafiah membaca kalimat yang penulis baca

fas ‘umiaf dengan sittami'‘afr, sehingga ia berkesimpulan makam ini berangka tahun 670 H (Hanafiah
1993: 135).
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Sebenarnya ada sebagian potongan kalimat yang tak jelas uwjungnya. Menurut Hanafiah
kalimat tersebut adalah berupa do’a yang berbunyi:
Alahumagfirlahu wa ar-hamhu waj ‘alli al-jannati maswahu
(Ya Allah ampunilah dan kasihanilah beliau dan jadikanlah surga tempatnya
kembali) (Hanafi 1993 142). .
Pada nisan kepala terdapat 4 buah kalimat La lllaha Iild Alldh Muhammad ar-
Rasul Allah (syahadah B) yang terdapat masing-masing 1 buah di dalam bingkai jendela
kaca di sctiap sisi badannya. Jenis tulisan yang dipakai pada kedua nisan sama dengan
yang dipergunakan pada nisan di makam no. 7, yaitu Thuluth A. 13
Makam yang ketiga terletak pada posisi ke-11 dani Barat. Makam ini terdiri dari
dua nisan yang berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 43x123 cm. Di kepala
bagian utara dan selatan nisan kaki terdapat masing-masing satu buah kalimat zikir A:
La Hllaha Hlla Allah, dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara,
selatan, ba-rat, dan timur badan nisan terdapat panel-panel kaligrafi berisi kalimat zikir
yang sama dengan di bagian puncak, masing-masing sebanyak 3 buah dalam tulisan
Thuluth A. Pada setiap sist badan (kecuali sisi barat dan timur) nisan kepala terdapat
kalimat La Hlaha Illla Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A, dan di bagian kepala
terdapat kalimat yang sama dalam tulisan Figural.
Makam yang keempat terletak pada posisi ke-13 dan Barat, memiliki sepasang

nisan berbentuk balok persegi (tipe B1) dalam ukuran yang cukup besar berukuran

'? Berdasarkan penelitian sebelum ini di dalam kompleks makam ini juga terdapat nisan-nisan
memiliki nama tokoh lain yang tak teridentifikasi dalam penelitian ini. Di dalam kompleks ini juga
terdapat nama-nama tokoh seperti: Sirajul Mukminin yang wafat tahun 865 H /1460 M Syekh Abdurrauf
Bandar Alam Qallab Tuan Di Kandang (Hanafiah: 1993: 138; PDIA 1988; 77-79).
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59x58x126 cm. Nisan yang diteliti adalah pada bagian kepala. Di dalam hasan bingkai
Jendela kaca terdapat kalimat berupa 1 buah ayat Al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255),
yang ditulis dengan tulisan Thuluth A. )

Makam yang kelima adalah makam no. 14 dari Barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 60x54x143 cm, Kaligrafi yang dibaca ha-
nya pada nisan kepala saja, sedangkan kaligrafi pada nisan kaki tidak dapat diidentifi-
kasi, oleh scbab itu hanya nisan kepala saja yang diteliti. Pada sist selatan bagian kepala
nisan ini terdapat kaligrafi sebuah kalimat basmallah: Bism Allah ar-Raliman ar-Ralim
dalam tulisan beqenis Figural. Kemudian di dalam bingkai jendela kaca bagian badan,
mulai dari sisi selatan badan di sambung ke sisi timur, utara, dan berakhir di sisi barat
terdapat kalimat berupa 2 ayat Al-Quran surat Al-Hasyir (59: 23-24) dalam tulisan
Thuluth A.

Makam yang keenam adalah makam no. 17 tepat di sebelah makam yang ber-
cungkup. Makam ini memiliki sepasang nisan, berbentuk pipih (tipe A3), tanpa sayap
namun punya tonjolan ke atas di bagian bahu, berukuran kecil 30x26,5x60 cm. Kali-
grafi hanya pada nisan bagian kaki saja, oleh sebab it hanya nisan ini yang diteliti. Pa-
nel kaligrafi terletak di dalam bingkai jendela kaca bagian badan, mulai dari sisi utara ke
arah timur, selatan, kemudian ke barat berisi sebuah ayat al-Quran surat Al-Bagarah (2:
255) yang diakhiri dengan 2 buah teks zikir “Affah” dalam tulisan Thuluth A.

Berdasarkan data pertanggalan yang dijumpai, kompleks makam Tuan di Kan-

dang telah muncul semenjak abad ke-14 M, dan dan bentuk-bentuk nisan yang berkem-
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bang diperkirakan tetap dipakai sampai pertengahan abad ke-16 M. "* Kompleks makam
ini dapat dikategorikan sebagai makam kelvarga bangsawan, dan mempunyai hubungan

erat dengan kompleks makam Raja-Raja Kampung Pande yang berada di sebelah sela-

tannya.

4.3.3.2 Temuan di Situs Kompleks Makam Raja-Raja Kp. Pande

Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pande terletak di sebelah selatan Kom-
pleks makam Tuan di Kandang di atas tanah seluas 18x8 m di tengah-tengah perkampu-
ngan. Kompleks makam ini seperti juga komples makam Tuan di Kandang berada di
pinggiran jalan sehinga mudah dicapai. Di dalam kompleks ini terdapat 18 buah ma-
kam," tetapi yang diteliti hanya 8 makam melibatkan 12 buah nisan."

Makam pertama terletak paling ujung sebelah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih (tipe A2), berukuran kecil 36x30x70 cm. Kaligrafi terdapat pada bagian
kepala dan badan nisan ini: pada kepala bagian utara dan selatan masing-masing nisan
terdapat kalimat L& Hilaha llia Allah (zikir A) dalam tulisan Figural. Kemudian di dalam
bingkai jendela kaca badan masing-masing nisan: bagian utara dan sclatan terdapat 2
kalimat (baris pertama dan kedua di dalam bingkai kaca), di pinggir-pinggimya terdapat
24 buah; serta di bagian barat dan timur masing-masing terdapat satu buah kalimat yang
sama dalam tulisan 7hulutuh A. Kalimat lain yang muncul adalah La Jlaha 1lla Al-

lah Muhamad ar-Rasul Alldh (syahadah B) dalam tulisan Thuluth 4 yang terdapat pada

9 Lihat Tabe! 8 dan Diagram 7d di Lampiran
' Lihat 7abel 6 dan Diagram 5 di Lampiran
' Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b. 7c di Lampiran
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bagian badan (sisi utara dan selatan) baris ke tiga bingkai jendela kaca masing-masing
nisan.

Makam kedua berada pada posisi no. 2 dari arah timur. Makam ini memiliki se-
pasang nisan berbentuk dasar pipih bersayap (tipe A4). Pada sisi selatan bagian badan
nisan kaki (di dalam hiasan bingkai jendela kaca) terdapat kaligrafi berbunyi:

Haza alqabru al-marhum ‘Adilullah Ali Mudafar ‘Adilullah ar-rahman ar-

rahim bin as-Sultan Muhammad ‘Adilullah Ali Mudafar bin as-Sultan Mulisin

"Adilulléh bin Mudafar Syah.

{Int kubur al-marhum ‘Adillullah Ali Mudafar Adilullah yang pengasih penya-

yang bin Sultan Muhammad Adillullah Ali Mudafar bin Sultan Muhsin

Adiluilah bin Mudafar Syah).

Sedangkan pada nisan kepala terdapat kaligrafi berupa dua ayat Al-Quran surat Al-Ha-
syir (59: 22-23), Baik kaligrafi yang terdapat di nisan ini maupun di nisan kepala ditulis
dengan memakai tulisan hwduth A.

Makam ketiga berada pada posisi no. 3 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih (tipe A3) yang berukuran 35x28x68 ¢cm. Kaligrafi pada kedua nisan terletak
di bagian kepala dan badan: di sisi utara dan selatan kepala kedua nisan masing-masing
terdapat sebuah teks Allah (zikir B) dalam tulisan Kufi A; sementara itu di dalam bingkai

Jendela kaca setiap sisi badan terdapat kaligrafi berupa kalimat La f{laha Ilia Allah (zikir
A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam keempat terletak pada posisi ke 4 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berbentuk pipih (A1) berukuran 38x28x70 cm. Kaligrafi pada kedua nisan hanya terda-

pat di dalam panel bingkai jendela kaca di bagian badannya saja: di sisi bagian utara dan
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selatan masing-masing nisan terdapat tiga buah kalimat La IliGha Illa Allah (zikir A)
dalam tulisan Thuluth A, sedangkan di sisi barat dan timur masing-masing hanya satu
buah dalam tulisan Xufi B. .

Makam kelima terletak pada posisi ke-5 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berbentuk sama dengan nisan pada makam no. 4, (tipe A1), namun agak lebih besar, ber-
ukuran 41x33x86 cm. Pada nisan kaki mulai dani bingkai jendela kaca sisi selatan badan
terdapat kalimat berbunyi:

Haza al-gabru al-marhum as-Sultan Ali "Ala ad-Din bin as-Sultéan Munawar

Ja'far Syah.

(Ini kubur almarhum Sultan Al: “Ala ad-Din bin Sultan Munawar Ja’far Syah)
Kaligrafi ini ditulis dengan tulisan 7Aufuth A. Pada nisan kepala, terutama di sisi selatan
dan utaranya terdapat masing-masing 3 buah kalimat La {llaha llla Allah Muhammad
ar-Rasullullah (syahadah B), dituliskan dengan mempergunkan tulisan ZThuluih A. Se-
dangkan di sisi barat dan timur nisannya terdapat masing-masing satu buah kalimat sya-
hadah B, dituliskan dengan tulisan Kufi B.

Makam keenam terletak pada posisi ke-6 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berbentuk pipih (tipe Al). Nisan yang diamati Iebih jauh hanyalah nisan kepala, sedang-
kan nisan kaki tidak diamati karena tulisannya tak dapat diidentifikasi lagi. Pada bagian
kepala nisan yang diamati terdapat kaligrafi dalam bentuk Figural berisi doa yang ber-
bunyi: Allahumagfirlahu wa ar-hamhu (Ya Tubanku ampunilah dan kasihanilah dia), di
dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat kalimat La lHlaha Hlia

Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B), dan sisi barat badan terdapat satu kali-
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mat /.a Hlaha Illa Allah (zikit A) ditambah satu kalimat Allah Jalal Jalal Allah, serta di
sisi timur badan terdapat 2 buah kalimat zikir A, semuanya dalam tulisan Thauluth A.

Makam ketujuh terletak pada posisi ke-9 dari Timur. Makam ini memiliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe Ad). Dan kedua nisan pada makam ini yang
diamati hanyalah nisan kepala. Kaligrafi terdapat pada bagian kepala dan badan: di bag;-
an kepala terdapat kalimat Bism Alldh ar-Rakman ar-Rahim (basmallak) dalam tulisan
Figural, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca bagtan badan mulai dan sisi selatan
dilanjutkan ke sisi barat, utara, dan timur terdapat kalimat berupa tiga ayat Al-Quran Su-
rat Al-lHasyir (59: 22, 23, 24) dalam tulisan Thuluth A.

Makam yang kedelapan terletak pada posist ke-10 dari Timur. Makam ini juga
memiliki sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Dan kedua nisan, yang di-
amati hanyalah nisan kaki yang berukuran 53x47x120 cm. Kaligrafi terletak pada bagian
kepala dan badan nisan. Pada sist selatan: di bagian kepala terdapat kalimat berupa do’a
berbunyi: Allakhummagfirlahu we ar-hamhu (Ya Tuhanku ampuni dan kasihanilah dia)
dalam tulisan Figural, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca bagian badan mulai dari
selatan, ke utara, barat dan timur terdapat puisi suft dalam tulisan 7hziuth B, bertbunyi:

La lliaha Illa Allah al-Hag Mubkammad ar-Rasullulgh as-sidiq al-mukminun (2x),
Innama ad-dunya fana'un ...

Al-mautu sundug wa kulli annas ...,
al-mautu kdsyun wa kulli annas syaribuh.

{Tiada Tuhan selain Allah yang Hagq,

Muhamad Rasul Allah benar-benar mukmin yang lurus,

Dunia ini fana... ..
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Kematian itu ibarat peti di mana setiap orang...

Maut itu ibarat cangkir di mana setiap orang minum).

Kompleks makam Raja-Raja kampung Pande diperkirakan rmzmiliki hubungan
dan muncul pada zaman yang sama dengan Kompleks makam Tuan di Kandang Kam-
pung Pande, yang terletak di sebelah utaranya.'® Oleh sebab itu kompleks makam ini ter-

masuk pemakaman keluarga bangsawan, para sultan perintis berdirinya kerajaan Aceh

Darussalam.

4.3.3.3 Temuan di Situs Kompleks Makam Putroi Meurah

Makam Putroi Meurah terletak di Desa Lam Raya, Kecamatan Kuta Alam dt atas
sebidang tanah berukuran 40x15 m, di tengah perkampungan penduduk, di pinggiran ja-
lan yang sudah diaspal. Di dalam kompleks makam terdapat sebanyak 37 makam, seba-
gian besar mempunyai sepasang nisan baik yang dihiasi maupun polos. Mengingat jum-
lah makam cukup banyak tidak semuanya diamati. Makam-makam yang terpilih untuk
diamati lebih lanjut adalah sebanyak 14 makam, melibatkan 16 buah nisan."’

Makam pertama terletak pada deretan paling awal dan barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi (tipe B1): hanya nisan kepala, yang masih insitw beruku-
ran 25x25 x 52 cm sedangkan nisan kaki sudah rebah, oleh sebab itu hanya nisan kepa-
la yang diamati lebih lanjut. Panel kaligrafi terletak di dalam hiasan bingkai jendela ka-

ca di setiap sisi badan, berist masing-masing tiga buah kalimat La Illaha Hla Allah (zi-

kir A) dalam tulisan 7%uluth 4.

!6 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
17 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di lampiran
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Makam kedua terletak pada deretan ke dua dan Barat. Nisan yang diamati le-
bih lanjut adalah nisan kepala berbentuk balok persegi (tipe B1). Kaligrafi yang dapat
dibaca hanyalah pada sisi utara badan nisan, berupa 12 buah kalimat Lc'{ Hiaha Hla Allah
(zikir A) dalam tulisan Thufuth A, 4 buah di dalam bingkai jendela kaca, 4 buah di ping-
gir kin dan 4 buah di pinggir kanannya.

Makam ketiga berada pada deretan ke-3 dari Barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi (tipe B1) berukuran 60x60x140 cm. Kedua nisan memiliki kali-
grafi pada setiap sisi badannya; pada baris pertama di da]am seliap bingkai jendela kaca
terdapat tiga kalimat La Illaha Hla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) ke-
mudian pada baris kedua terdapat 2 buah kalimat La [llaha Ifla Allah (zikir A) yang
sama-sama ditulis dalam tulisan Kufi B8; di luar binghai jendela kaca, di sebelah kin
dan kanannya terdapat masing-masing 5 buah kalimat La [llaha Hla Alfah (zikir A) da-
lam tulisan Thuluth A.

Makam yang keempat adalah terletak pada deretan ke-7 dari barat. Nisan yang
diamati hanya nisan bagian kepala karena nisan kakinya rusak. Nisan itu berbentuk pi-
pih bersayap (A4). Kaligrafi terletak pada bagian puncak dan kepala. Di bagian puncak
sebelah barat dan timur terdapat masing-masing satu buah kalimat La [liaha llia Allah
(zikir A) dalam tulisan Thufuth A, dan di bagian kepala sebelah utara terdapat kalimat
yang sama dengan di puncak dalam tulisan Iigural. Kemudian mulai dari kepala sisi se-
latan dilanjutkan ke badan selatan, sayap selatan (kir), badan utara, sayap utara (kiri
dan kanan) dan berakhir di sayap selatan (kanan) terdapat ayat Al-Quran surat Al-Bag-

arah (2: 255) dalam tulisan Thuluth A.
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Makam kelima berada pada deretan ke-11 dari barat. Pada makam itu, nisan
yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala, berbentuk dasar pipih (A2), berukuran
45x45x85 cm. Kaligrafi terdapat dibagian puncak, kepala dan badan: di_puncak terdapat
sebuah kalimat berbunyi La IHlaha Hla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah
B).dalam tulisan 7hufuth A; di sisi utara, selatan, barat dan timur kepala terdapat kalimat
La IHliaha [lla Allah (zikir A) dalam tulisan Figural; selanjutnya di bagian badan dalam
bingkai jendelu kaca terdapat kalimat berupa Ayat Al-Quran surat al-Bagarah (2: 255)
dalam tulisan Thuluth A..

Makam keenam berada di deret ke-12 dan barat. Pada makam itu yang diamati
lebih lanjut adalah nisan kaki, berbentuk dasar pipih (tipe A2) berukuran 45x35x89 cm,
Kaligrafi terietak di bagian puncak, kepala, dan badan nisan: di puncak terdapat kalimat
berbunyi: La [llaha [ll@ Allah Muhammad ar-Rasulluldh (syahadah B); di sisi utara dan
selatan kepala terdapat kalimat yang sama dalam tulisan Figural, dan di dalam bingkai
jendela kaca bagian badan terdapat ayat al-Quran sural Al-Bagarah (2: 255) dalam tu-
lisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di deretan ke-13 dari barat. Pada makam ini yang dia-
mati lebih lajut adalah nisan kepala berbentuk pipih (A2) berukuran 50x39x95 cm. Ka-
ligrafi terdapat di bagian puncak, kepala, dan badan: di puncak terdapat kalimat Asyha-
du alla Hlaha [lla Alldh wa asy-syhadu annad Muhamad ar-Rasul Allah (Syahadah A)
dalam Thuluth A; di bagian kepala sebelah timur dan barat terdapat kalimat La Hlaha
Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Figural, kemudian di badan nisan di dalam bingkai

Jendela kaca terdapat ayat al-Quran surat Al-Bagarah (2:255) dalam tulisan Thauluth A.
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Makam kedelapan berada di deretan ke-15 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 45x35x88 cm. Pada nisan kaki, kali-
grafi terdapat di bagian puncak, kepala, badan dan sayap: pada puncak terdapat kalimat::

Haza al-Qabru al-marhum al-magfur as-sultan Muhammad Mirda

(Ini kubur almarhum yang pemurah Muhammad Mirda)
dalam tulisan Thuluth A, pada sisi barat dan timur bagian kepala terdapat mastng-masing
satu kalimat La [llaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Figural; dan di sisi utara dan se-
latan kedua sayap ( bagian kanan dan kiri) terdapat masing-masing 2 buah kalimat yang
sama dalam tulisan Thufuth A; kemudian di dalam binghai jendela kaca di sist utara dan
selatan badan nisan terdapat masing-masing 3 kali kalimat L& IllGha lla Allah Muham-
mad ar-Rasullulldh ( syahadah A) dalam tulisan Thuluth A. Sementara itu di nisan kepa-
la: bagian kepala terdapat sebuah kalimat L& /lidha /la Alah (zikir A) dalam tulisan /-
gural; di sisi utara dan selatan kedua sayap (kin dan kanan) nisan terdapat masing-ma-
sing 2 buah kalimat yang sama dalam tulisan Thuluth A; serta di sisi utara dan selatan
badan terdapat kalimat La lllaha Hla Allih Muhammad ar-Rasullulich (syahadah B) ma-
sing-masing 3 buah juga dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesembilan berada di deretan ke-17 dari barat. Nisan yang terpilih un-
tuk diamati lebih lanjut adalah nisan kepala berbentuk pipih (A2) berukuran 47x37x88
cm. Nisan ini cukup unik, karena di bagian badan memiliki bingkai jendela kaca enam
kolom, namun tak satupun dihiasi kaligrafi. Kaligrafi hanya terdapat di bagian puncak
saja, yang ditulis dengan sebuah kalimat Ashadu alla liaha Hla Allah wa asyhadu anna

Muhammad ar-Rasul Allah {syahadah A) dalam tulisan Thuluth A.
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Makam kesepuluh terletak di deretan ke-18 dan barat, memiliki sepasang nisan
yang berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 38x31x82 cm. Nisan yang diamati
lebih jauh hanyalah nisan kepala meskipun sebagian sudah rusak namun kaligrafi yang
terdapat di bagian kaki masih dapat dibaca, sedangkan misan kaki tidak dapat dimanfaat-
kan lagi dalam kajian ini. Kaligrafi terdapat pada setiap sisi bagian kaki nisan, masing-
masing terdapat 6 buah kalimat La [llaha 1lld Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesebelas terletak di deretan ke-29 dari Barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih ( A2) berukuran 42x30x75 cm, meskipun keduanya memiliki hiasan ka-
ligraft namun yang diamati lebih jauh hanya nisan kepala. Pada nisan kepala: d1 dalam
bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan bagian badan terdapat masing-masing 3 buah
kalimat La Illaha -illa Allah Muhammad ar-Rasultullah (syahadah B) dalam tulisan
Thuluth A , sedangkan di sisi barat dan timumya masing-masing hanya dijumpai 1 buah
kalimat yang sama. Sementara itu di sisi utara bagian kepala terdapat kalimat La [llaha
Ifa Allah (zikir A) dalam tulisan Figural, dan di sisi selatan terdapat kalimat La [flaha
Hlla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) juga dalam tulisan Figural,

Makam kedua belas terletak di deretan ke-30 dan barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi (B1) berukuran 20x20x44 cm. Nisan yang diamati hanya nisan
kepala. Di dalam binghai jendela kaca setiap sisi badannya terdapat sebuah kalimat La
llaha Illla Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketiga belas adalah terletak di deretan ke-31, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi (tipe B1) berukuran 26x26x60 ¢cm. Nisan yang diamati adalah
nisan kepala. Pada bagian kepala nisan ini terdapat kaligrafi berupa kalimat La illaha

illa Allah (zikitA) dalam tulisan Figural, Di dalam bingkai jendela kaca badan sisi utara
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terdapat kalimat La llaha 1lla Allah (zikir A) kemudian diikuti kalimat 4/ah (zikir B)
dalam tulisan 7Thuluth A, sedangkan di sisi selatan badan terdapat kalimat La Hiaha Iila
Allah (zikir A) sebanyak 2 buah yang diikuti juga oleh sebuah kalimat Allah (zikir B)
dalam tulisan yang sama dengan di sisi utara. Di sisi barat dan timur nisan ini terdapat
kalimat Allah (zikir B) masing masing sebanyak 3 buah dalam tulisan Kufi B.

Makam yang keempat belas terletak di deretan ke-32 dari Barat, memiliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih (tipe A2) berukuran 28x24x70 cm. Nisan yang diamati ha-
nyalah nisan kepala. Di sisi utara dan selatan bagian kepala nisan terdapat masing-ma-
sing sebuah kalimat La [llaha Hia Allah Muhamad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam
tulisan Figural. Di dalam bingka jendela kaca sisi utara dan selatan badan masing-ma-
sing terdapat kalimat yang sama dengan yang dijumpai di bagian kepala tetapi ditulis da-
lam tulisan Thwluth A, kalimat ini masing-masing diikuti oleh kalimat L& iliaha Illa
Allah (zikir A) juga ditulis dalam tulisan Thuluth A; di sisi barat dan timur badan ter-
dapat masing-masing tiga buah kalimat A//ah (zikir B) dalam tulisan Kzfi B.

Dari bentuk-bentuk nisan yang muncul, kompleks makam ini diperkirakan telah
muncul semenjak pertengahan abad ke-16 M, karena sebagian bentuk nisannya mirip
dengan yang dijumpai di makam Tuan di Kandang Kp. Pande, namun sebagian lagi ada

dalam bentuk yang lebih baru. Dari nama yang diberikan oleh masyarakat dapat dima-

sukkan sebagai makam keluarga bangsawan.

4.3.3.4 Temuan di Situs Kompleks Makam Sultan Salahuddin Bitai

Kompleks Makam Sultan Salahuddin terletak di atas sebidang tanah seluas 159
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m?2. di samping timur sebuah mesjid kuna, di tengah-tengah perkampungan, di desa Bitai
Kecamatan Meuraksa, Kotamadya Banda Aceh. Di dalam kompleks makam terdapat se-
banyak 25 buah makam,'? tetapi pada umumnya dari batu sungai. Makam ini memiliki
sebuah cungkup yang memayungi dua buah makam.”® Di dalam penelitian ini hanya di-
fokuskan kepada 3 makam yang memiliki kaligrafi saja.”’

Makam pertama terletak di dalam cungkup yang memiliki sepasang nisan ber-
bentuk dasar bulat gada delapan persegi (tipe C1). Pada nisan kaki, kaligrafi terdapat di
bagian puncak dan setiap sisi badan nisan: di bagian puncak terdapat kalimat:

Haza al-Qabru as-Sultin Salahuddin Ma'ruf

(Ini kubur Sultan Salahuddin Ma’ruf);
dan di bagian badan nisan terdapat ayat al-Quran surat Al-Hasyir (59: 23) dalam tulisan
Thuluth A, kemudian di lanjutkan dengan kalimat lain yang kurang jelas bunyinya.
Nisan kepala tidak memiliki tanda-tanda adanya tulisan.**

Makam kedua berada di deretan no4 setelah makam pertama, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipth mempunyai bahu yang lengkung (tipe A2) berukuran kecil 22x15
x52 cm. Pada nisan kepala terutama di dalam bingkai jendela kaca bagian badan terda-
pat sebuah kalimat La {/{aha filé Allah (zikir A), diiringi dengan kalimat La /ligha illa

Allah Muhammad ar-Rusil Allah (syahadah B), dan diikuti kalimat

' 1 ihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampirn
' Lihat Tabel 6 dan Diagram 5 di lampiran

* Tim Penddataan Sitsu/Bangunan Sejarah dan Purbakala D.I Aceh dan Sumatera Utara (1991:
114 & 116).

' Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 76, 7c di lampiran

2 Kreemer pada tahun 1922 telah menyinggung makam yang terdapat di kampung Bitai ini mem-
punyai hubungan dengan seorang sultan kerajaan Aceh Darussalam yaite Salahuddin (Kreemer 1992: 53).
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Haza al-Qabru Meura Pasa

(Ini kubur Meura Pasa)
dalam tulisan Naskhi. Pada nisan kaki terdapat kalimat La flaha [lia Alldh Muhammad
ar-Rasul Allidh (syahadah B) sebanyak 2 buah dalam tulisan yang sama dengan yang
terdapat di nisan kepala.

Makam ketiga terdapat di deretan ke-10 dari makam pertama, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih yang bahunya melengkung (tipe A2) berukuran 31x 21x58 cm.
Baik di nisan kaki maupun kepala terdapat masing-masing sebuah kalimat La /{iaha Hlla
Allah Muhamamd ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Naskhi.

Dan nama yang dibertkan oleh masyarakat-dan dari data tertulis yang dijumpai
di makam, yaitu nama Sultan Salahuddin Ma’ruf maka kompleks makam ini dapat digo-

longkan sebagai makam keluarga bangsawan.”

4.3.3..5 Temuan di Situs Kompleks Makam Kandang XTI

Makam ini terletak di kelurahan Kraton Kecamatan Baiturrahman Kodya Banda
Aceh di atas tanah seluas 214 m2, yang sudah dipagari dengan terali besi. Makam ini
sangat mudah dikunjungi karena jalan beraspal dan berada dipusat kota. Makam ini su-
dah menarnk banyak penutis, dan sering kali dibicarakan di dalam tulisan-tulisan ilmiah.
Sebutlah misalnya Moquette (1914), Kreemer (1922), karena kompleks makam ini tem-

pat dikuburkan beberapa sultan yang pernah memerintah Kerajaan Aceh Darussalam. Di

B Menurut Kremers makam ini mempunyai hubungan dengan Sultan Salhuddin (meninggal 1548
M), sultan ke-2 yang permah memerintah kerajaan Aceh Darussatam setelah Ali Muqayat Syah (Kreemer
1922: 53), meskipun begitu kebenarannya perlu dipertanyakan mengingat di Kompleks makam Kandang

XII juga ditemukan makam tokoh yang sama lengkap dengan tanggal dan angka tahun meningpalnya. Li-
hat juga Moaquette (1914: 78),
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dalam kompleks ini terdapat 12 makam,” 8 di antaranya memakai jirat terdiri darn 7
yang besar dan | berukuran kecil).

Di dalam kompleks ini hampir keseluruhan makam dihiasi kaligrafi Islam tetapi
tak semuanya dapat dibaca lagi. Di dalam pembahasan ini hanya melibatkan 7 buah ma-
kam dari 12 makam yang seharusnya ada. »*

Makam pertama adalah terletak di deretan no-1 dar timur. Makam ini memiliki
sepasang nisan berbentuk balok persegi (tipe B1) yang penuh dengan kaligrafi. Pada
nisan kaki, tidak semuanya kaligrafi dapat dibaca karena tulisan yang ada pada nisan su-
dah mengalami keausan. Kalimat yang dapat dibaca terdapat dalam bingkai jendela ka-
ca, mulai dari sisi selatan, ke barat, utara dan timur, adalah:

Haza al-qabru al-karim wa al-jafar al-hasir wa al-taqwa as-sa'id al-marhum.... .

Sultan Yusuf bin Abdullah bin as-sultan ‘Ala ad-Din.....

(Int kubur yang pemurah yang berduka cita, yang takwa yang berbahagia,

almarhum ... Sulian Yusuf anak Abdullah bin Sultan “Ala ad-Din....).

Menurut Maquette Sultan Yusuf kurang dikenal dalam silsilah suitan-sultan yang me-
merintah di Kerajaan Aceh Darussalam, tetapi ia mengatakan tokoh ini wafat har Selasa
tanggal 27 Rabiul Akhir 987 H /23 jumi 1579 M (Moquette 1914). Nisan ini ditulis de-
ngan menggunakan tulisan Thuluth A. Pada nisan kepala, di dalam bingkai jendela kaca
badan nisan mulai dan sist selatan, berlanjut ke barat, kemudian ke sisi utara dan di
akhiri di sisi timur terdapat kalimat berupa sebuah ayat Al-Quran surat Al-Baqarah (2:

286) dalam tulisan yang sama dengan yang dijumpai pada nisan kaki.

* Lihat Tabel 6 dan Diagram 5 di lampiran
2 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di lampiran
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Makam kedua terletak di deretan ke-4 dari timur, memiliki sepasang nisan dan
dilengkapi dengan jirat. Baik nisan maupun jirat penuh dihiast oleh Kaligrafi, tetapi
yang dapat dibaca hanya terletak pada nisan kepala saja, sedangkan yang di jirat sudah
sangat aus. Nisan tersebut berbentuk balok persegi (tipe B1) yang berukuran 56x56 x160
cm. Pada badan nisan terutarna dalam bingkai jendela kuca: sisi utara dan timur terdapat
sebuah ayat Al-Quran surat Al-Bagarah (2: 255). Kalimat-kalimat terse-but dituliskan
dengan memakal tulisan 7huluth A.

Makam ketiga terletak di derertan ke-6 dani timur, memilik: jirat berundak lima
dan sepasang nisan berbentuk balok persegi bahunya melengkung ke atas (lipe B2): jirat
sebagian sudah diplaster dengan semen sehingga merusak terhadap sebagian data kalig-
rafinya; sedangkan nisan kaki masih utth namun nisan bagian kepala sudah rusak. Di
dalam bingkai jendela kaca nisan kaki terdapat kaligrafi dalam tulisan 7huluth A berupa
nama tokoh sebagai berikut:

Huza al-qabru al-karim al-magfur... as-sultan... al-marhum al-burhan wa ahtum

al-masyhur ... Malik fi as-sultan ‘Ali Ri‘ayat Syah bin as-Sultan 'Ala’iddin bin

as-Sultan 'Ali bin Syamsu Syah bin Manawar Syah fi yaum ila isnaini sani
‘usyara syahri Rabiul al-Akhir ‘am sab’a wa samani wa tas ‘umiah al-Hijrat.

(Ini kubur yang pemurah yang diampuni ...sultan...al-marhum yang membuk-

tikan dan yang masyhur... Raja dari Sultan Ali Riayat Syah bin Sultan “Alaiddin

bin Sultan Ali bin Syamsu Syah bin Manawar Syah wafat pada hari Senin 12

bulan Rabi’ul Akhir tahun sembilan ratus delapan puluh tujuh Hijrah (987 H =

1579 M).
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Pada nisan itu terdapat temuan yang sangat menarik yaitu berupa dua puisi sufi: pertama

terletak di bagian kepala nisan, dan yang kedua di bagian kaki. Puisi-puisi tersebut di-

tempatkan sedemikian rupa dalam beberapa “petak’ panel kaligrafi dexlgan memakai tu-

lisan Thuluth A. Untaian puisi di bagian kepala berbunyi:

Allah klli syai'in — ajal Allah — nadama —

wa kulli rubwa —

al-majally — bulbul fi lailah --

al-wun narun — fi kulli ahda insan.

(Allah mematikan segala sesuatu — Allah menetapkan segala sesuatu-
mengatur — seluruh gunung —

menerangi burung Bulbul — pada malam gelap —

berkilau cahaya — pada setiap insan).

Puisi yang dijumpai pada bagian kaki nisan itu adaiah sebagai benkut:

Dasura — gatrah — ‘ainun hag — nagada — wa dasura —

Hasnad'— anti nuhun — fayaudh —

Fatayati — afgadah —

Fatayati — afgadah - khutiwb -

‘Afikam — fikulli syai'in hadir- ‘afi kam syahid,

(Lenyap setetes air — dari mata yang haq — kesusahan — maka lenyap-

Wahai perempuan cantik — untuk apa dikau meluapkan ratapan (bersedih —
amat)-

Wahai pemudi — (yang) merasa kehilangan

Wabhai gadis — merasa kehilangan - adalah bencana-
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Dia memaafkan banyak orang

hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang meyaksikan sendiri).

Pada jirat makam itu, bagian atas terdapat sebuah kalimat Bism Allah ar-Rah-
man ar-Rahim (basmallah) dalam tulisan Figural, kemudian kalimat ini diikuti oleh Al-
Quran surat Yasin (36: 1-11) dalam tulisan Thu/uth B. Kalimat ini kemudian di sambung
ke pinggir kanan jirat bagian atas dengan surat Yasin (36: 11-18) dalam tulisan Thuluth
A. dan dilanjutkan ke pinggir kiri jirat bagian atas dengan surat Yasin (36: 18-27) juga
dalam tulisan Thuluth A. Kalimat berupa ayat-ayat tersebut berlanjut ke jirat sisi utara
bagian atas dengan surat Yasin (28-29), sisi barat dengan surat Yasin (30-39), dan sisi
selatan atas dengan surat Yasin (39-40), serta sisi barat atas dengan surat Yasin (36: 41-
49). Ayat-ayat itu berlanjut lagi ke pelipit atas jirat sisi utara dengan surat Yasin (49-50),
pelipit atas sisi timur dengan surat Yasin (36: 50-55), pelipit atas sisi selatan dengan
surat Yasin (36: 56-57), dan pelipit atas sisi barat dengan surat Yasin (36: 58-65). Sam-
pal ke ayat tersebut data kaligrafi mengalami kerusakan dengan adanya plasteran semen,
tetapi kaligrafi berupa ayat Al-Quran surat Yasin (36: 72-73) dijumpai di jirat bagian te-
ngah sisi selatan. Berkemungkinan surat Yasin sampai ke akhimnya, tetapi karena ada-
nya plasteran semen menyebabkan surat ini tak dapat diamati lagi. Perlu dicatat bahwa
kaligrafi ayat-ayat yang terdapat di setiap sisi jirat tersebut ditulis dengan mempergu-
nakan tulisan Thuluth A.

Makam keempat terletak di deretan ke-7 darni timur, memiliki sebuah nisan (ni-
san kepala) berbentuk pipih bersayap (tipe A4) dan jirat. Pada nisan kepala kaligrafi
terdapat di bagian kepala dan badan nisan: di sisi selatan kepala‘ terdapat kalimat Bism

Allah ar-Rahman ar—Rafzi—m (basmallah) dalam tulisan Figural; di dalam bingkai jendela
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kaca badan nisan mulai dari sisi selatan dilanjutkan ke sisi barat dan timur (sisi selatan
nisan rusak), terdapat kaligrafi berupa ayat Al-Quran surat Al-Bagarah (2: 255); di kaki
nisan sisi selatan terdapat kaligrafi berupa ayat Al-Quran surat Al Furgan (25: 36), dan
di sisi barat yang disambung ke sisi timurnya terdapat surat Ali Imran (3:185). Ayat-
ayat Al-Quran tersebut dituliskan dengan mempergunakan tulisan 7huwl/urh B. Sedangkan
di jirat makam ini: pada bagian atas terdapat kalimat Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim
(basmallah) dalam tulisan Figural dan Al-Quran surat Al-Fatah (48: 1-4) dalam tulisan
Thuluth B. Pada jirat ini juga terdapat beberapa ayat-ayat lain: pada pelipit atas sisi utara
terdapat Al-Quran surat Ali Imran (3:189); di pelipit atas sisi timur terdapat Ali Imran
(3: 180-192); di pelipit atas sisi selatan dijumpai Ali Imran (3: 192-193); di pelipit atas
sisi barat didapati Ali Imran (3: 193-195) yang disambung dengan doa berbunyi Rab-
bana amanna fa'fu'anna wa agfirlana warhamna (Ya Tuhan kami berilah kenyamanan,
ampuni dan kasihilah kami). Kemudian di pelipit tengah sisi utara jirat ini terdapat al-
Quran surat Al-Mukminun (23: 12); di pelipit tengah sisi timur ada surat Al-Mukminun
(23: 13-14); di pelipit tengah sisi selatan surat Al-Mukminun (23:14); dan di pelipit te-
ngah sisi barat dijumpai surat Al-Mukminun (23: lanjutan 14-17). Ayat-ayat Al-Quran
dan doa yang terdapat pada setiap sisi jirat ini semuanya ditulis dengan menggunakan
tulisan Thuluth B.

Makam kelima terletak di deretan ke-8 dani timur, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi bahunya melengkung ke atas (tipe B2), dan jirat. Meskipun kedua
nisan terbuat dari tembaga, namun bagian kepalanya sudah hilang, sedangkan sebagian
Jjirat juga sudah rusak, terutama pelipit atas bagian timur. Secara keseluruhan kaligrafi di

kedua nisan sangat rapat dan terlalu sulit untuk dibaca secara utuh, namun jika diban-
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dingkan keduanya, kaligrafi pada nisan kaki sedikit lebith mudah dibaca sehingga sebagi-
an kalimatnya dapat diidentifikasi. Oleh sebab itu nisan ini diamati lebih lanjut.

Pada nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca sis1 barat terdzipat kaligrafi be-
rupa gelar tokoh yang dikuburkan dalam tulisan 7#duth 8. Kalimatnya secara utuh ber-
bunyi:

Haza al-gqabru al-arbum al-magfur wa hasana al-masyhur Allah...malik as-

sultan ar-rahman al’afwa...

(Imi kubur almarhum yang pemurah yang diampuni dan yang diperindah dan

dimasyhurkan Allah... Raja Sultan yang pengasih dan pengampun...).
Berkemungkinan nisan itu memiliki nama tokoh yang lengkap tetap: penulis tak mampu
membacanya secara keseluruhan. Di bagian kepalanya terdapat sebait puisi sufi dalam
tulisan 7huluth A berbunyi:

La illaha Hig Allah - Hiw Allah La Hlaha g Allah Hiow Allgh - fi Luh Mahf ud

we majid — dsiah  Allah ‘alakulliy syai‘in qadir... - La INaha Hla Allah -

Muhamad ar-Rasul Allah - Allah....

(Tiada Tuhan selain Allah, Hu Allah, Tiada Tuhan selain Allah, Hu Allah di Luh

Mahfudh dan kemuliaan Allah... Allah berkuasa atas segala sesuatu...Allah,

Muhammad utusan Allah, Allah...),

Dan di bagian kaki sisi barat di sambung ke utara, timur dan selatan, dijumpai seuntaian
puisi sufi lain dalam tulisan Thuluth A yang berbunyi:

Al-mayjud fi kulliy makanin La Hiaha TG Allah fi kulliy makanin LG Waha Ha
Allah
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Allah ‘Afuwun gafurun hasana La Ilaha Hla Allah.. saidina  Muhammad
maulana AllGh ar-Rahman ar-Rahim...fi kullly makanin La Ilaha g Allah al-
ma'ruf fi kulliy makanin La IllGha Illa Allah.

(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Allah

Allah yang Maha Pengampun dan pemaaf, yang Maha Baik, tiada Tuhan selain

Allah._. Saidina Muhammad Maulana Allah yang Maha Pengasih dan penya-

yang... pada segala sesuatu yang mungkin Tiada Tuhan selain Allah).

Pada nisan itu terdapat beberapa ayat-ayat Al-Quran yaitu: di dalam bingkai jendela
kaca sisi barat sampai ke sisi utara badan nisan terdapat 2 buah ayat Al-Quran surat Al
Hasyir (23-24) dan di sisi timur dijumpai 2 ayat Al-Quran surat Ali Imran (3:18-19).
Ayat-ayat Al-Quran tersebut juga dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A.

Pada jirat makam tersebut dijumpai ayat al-Quran dalam jumlah yang lebih ba-
nyak lagi. Pada jirat bagian atas dijumpai scbuah kalimat pembuka berupa Bism Allah
ar-Rahman ar-Rahim (basmallah) dalam tulisan Figural, yang diikuti dengan sebuah
kalimat Muhammad Salallahu ‘alaiki wasallam (salawat nabi) dan Al-Quran surat Al
Ikhlas (112:14) dengan tulisan 7huiuth B. Setelah Ayat Al-Quran surat Tkhlas diikuti
dengan kalimat doa berbunyi Alladhumaj’alli nuran fi galbi...(Ya Alah berilah cahaya
terang di hatiku...) juga dalam tulisan Thuwluth B. Kemudian di sisi-sisi jirat dikitar oleh
kalimat basmallah dan Al-Quran surat Yasin. Di pelipit atas sisi barat jirat terdapat
sebuah kalimat Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim (basmallah) disambung oleh Al-Quran
Surat Yasin (36: 1-11). Ayat-ayat tersebut bersambung: ke pelipit atas sisi utara berupa
surat Yasin (36: 12-14); ke pelipit atas sisi timur dengan surat Yasin ayat selanjutnya

(36: 14-22); kemudian ke pelipit atas sisi selatan dengan surat Yasin (36: 22-24), Ayat-
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ayat tersebut berlanjut kembali ke jirat sisi barat: di bagian atas sisi barat terdapat surat
Yasin (36: 25-37); disambung ke sisi utara dengan surat Yasin (36: 37-40); berlanjut ke
sisi timur berupa surat Yasin (36: 40-52); dan dilanjutkan lagi ke sisi selatan dengan
surat Yasin (36: 52-54). Ayat-ayat ini kembali bersambung ke bagian tengah sisi barat
berupa surat Yasin (36: 54-63), ke bagian tengah sisi utara dengan surat Yasin (36: 63-
65), ke sisi timur dengan surat Yasin (36: 65-72) dan ke bagian tengah sisi selatan de-
ngan surat Yasin (36: 72-73). Ayat-ayat ini berlanjut ke pelipit tengah sisi barat dengan
surat Yasin (36: 744-81), dan ke pelipit tengah sisi barat berupa surat Yasin (36: 81-83).
Kalimat berupa ayat-ayat Al-Quran tersebut belum berhentt sampai di situ saja, masih
ada sambungannya berupa kalimat Muhammad salalldhu ‘alaihi wasallam (salawat
nabi) sebagai sambungan di sisi barat bagian tengah jirat. Kalimat ini masih di sambung
dengan sebuah basmallah dan beberapa ayat Al-Qur-an lain: di pelipit tengah sisi baral
dan selatan terdapat kalimat Bism Allah ar-rahman ar-Rahim (basmaliah) disambung
de-tgan Al-Quran surat Al Bagarah (2: 255-257). Dengan demukian, jirat makam ini te-
lah dililiti oleh kalimat basmallah dan surat Yasin beserta beberapa ayat-ayat Al-Quran
lainnya. Sejauh ini hanya makam inilah yang benar-benar mcn:xiliki hiasan berupa Surat
Yasin mulai dari ayat pertama sampai ke ayat terakhir, secara utuh.

Makam ke enam terdapat pada derctan ke-9 dari timur, memiliki sebuah nisan
berbentuk bz;lok persegi yang bahunya melengkung ke bawah (tipe B2) berukuran 47x47
x83 cm. Di dalam bingkai jendela kaca di bagian badan nisan ini: di sisi utara sampai ke
timur terdapat kaligrafi dalam tulisan Thuluth A berupa Al-Quran surat Al Hasyir (59:
23-24) dan dan sisi selatan sarnpai ke sisi barat terdapat kaligrafi juga dalam tulisan

Thuluth A berupa Al-Quran surat Al-Baqgarah (2: 255).
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Makam ke tujuh terletak di deretan ke-11 dan timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk dasar balok persegi yang bahunya melengkung kebawah (tipe B1). Nisan
yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki. Meskipun penuh dengan kaligrafi, namun
kalimat yang terbaca hanyalah berupa sepotong nama tokoh sebagi berikut:

As-Sultan as-Suitan

as-Sultan Salahuddin ‘Ali Mugayat Syah Allah ar-rahman ar-Rahim

(Suitan Salahuddin Ali Mugayat Syah, Allah yang Maha Pengasih Penyayang).
Moquette mengatakan pada makam ini terdapat tanggal kematian Sultan Salahuddin ya-
itu, hari Sabtu 23 Syawal 955 H = Minggu 25 November 1548 M (Moquette 1314: 78),
tetapi tak dapat diidentifikasi dalam penelitian ini. *

Makam-makam di situs Kandang XII dapat dikatakan berasal dan awal sampal
akhir abad ke-16 M, karena berdasarkan data sejarah Sultan Salahuddin Ali Mugayat
Syah memerintah kerajaan Aceh Darussalam berlangsung dari tahun 1530 1537 M.”
ixcmudian angka tahun terakhir yang dijumpai di situs ini adalah 1579 M yaitu di ma-

kam Sultan Ali Riayat Syah (makam no-6 dari Timur).

4.3.3.6 Temuan di Situs Kompleks Makam Raja Reubah
Kompleks Makam Raja Reubah terletak di desa Lam Lagang, Kecamatan Baitur-

rahman, Kotamadya Banda Aceh, di atas tanah berukuran 50x50 m, di sebuah bukit

% Moquette (1914: 78). Dalam sumber yang sama Moquette juga menjelaskan di deretan ma-
kam tersebut terdapat makam seorang sultan bernama Alauddin al-Kahar (wafat 8 Jumadil Awal 979 H =
28 September 1571 M), namun di dalam penelitian ini tak dapat diidentifikasi, berkemungkinan makam

tokoh itu adalah salah satn dari makam lain yang sudah mengalami keausan, dan tulisannya tak dapat di-
baca lagi.

¥ 1 ihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
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kecil di pinggiran jalan desa. Di dalam kompleks ini terdapat sebanyak 23 makam,
yang ditandai oleh masing-masing sepasang nisan, tak memiliki jirat dan cungkup. Ma-
kam yang diteliti hanya sebanyak 8 buah, 3 jirat, dan 8 nisan yang dihiasi dengan kali-
grafi yang dapat dibaca dengan baik®® (meskipun ada beberapa makam lain yang juga di-
hiasi kaligraft namum tak dapat dibaca lagt).

Makam yang pertama terdapat pada deretan no-1 dari barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi, di setiap bahunya ada tonjolan ke arah atas (tipe B1) be-
rukuran 38x38x105 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi di bagian badan dan kaki. Pada ni-
san kaki kalimat yang muncul semuanya berbunyi L& /llaha Illa Allah (zikir A) dalam
tulisan Thuluth A: di setiap sisi kaki nisan (utara, selatan, barat dan timur) dijumpai ma-
sing-masing 4 buah; di dalam bingkai jendela kaca bagian badan nisan , di sisi timur ter-
dapat 6 buah, ditambah sebanyak 6 buah di pinggir kin dan 5 buah di pinggir kanannya;
di sisi barat dijumpai 6 buah, ditambah masing-masing 5 buah di pinggir kini dan kanan-
nya; di sisi utara dan selatan dijumpai masing-masing S buah, ditambah masing-masing
5 di kin dan kanannya. Pada nisan kepala kalimat yang muncul adalah zikir A dan sya-
hadah B yang semuanya di tulis dengan tulisan Thuluth A. Di setiap sisi (utara, selatan,
barat, dan timur) bagian kaki nisan kepala terdapat masing-masing 4 kalimat zikir A. Di
dalam bingkai jendela kaca bagian badan nisan kepala: di sisi utaranya terdapat 3 buah
kalimat La lllaha [lld Alldh (syahadah B) dan 2 buah kalimat zikir A, di tambah lagi 4
kalimat zikir A di sebelah kiri dan 5 di sebelah kanannya; di sisi selatan dijumpai 2 ka-

limat syahadah B dan 3 buah kalimat zikir A, ditambah lagi 4 kalimat zikir A di pinggir

% Lihat Tabel 6 dan Diagram 5 di Lampiran
 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di Lampiran
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sebelah kini dan 5 di sebelah kanannya; sedangkan di sisi barat dan timur terdapat ma-
sing-masing 3 buah kalimat syahaduh B dan 2 buah kalimat zikir A, ditambah masing-
masing 4 di pinggir kiri dan 5 di pinggir sebelah kanannya. ~

Makam kedua terletak di deretan no-3 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi yang memiliki tonjolan ke atas di setiap sisi bahunya (tipe B1),
berukuran 29x29x63 cm. Nisan yang diteliti lebih lanjut hanya nisan bagian kepala ka-
rena tulisan pada nisan kaki tidak begitu jelas. Kaligrafi terdapat di dalam bingkai jen-
dela kaca setiap sisi badan (utara, selatan, barat, dan timur) masing-masing 2 buah kali-
mat La lllaha Hla Allah (zikir A) dalam tulisan 7huluth A.

Makam ketiga terletak di deretan ke-4 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 57x65x151cm, penuh dengan hiasan kali-
grafi. Pada nisan kepala kaligrafi dijumpai di bagian badan dan sayap: di bagian badan
sisi selatan dan utam terdapat masing-masing 1 buah kalimat La Hlaka Ilia Allah (syaha-
dah A) dalam tulisan Figural; dan di dalam bingkai jendela kaca mulai dan sisi selatan,
dilanjutkan ke barat, utara, dan sisi timur badan terdapat kalimat berupa 2 ayat Al-Qur-
an surat Al-Baqgarah (2: 255-256), setelah itu dilanjutkan ke bagian sayap bagian kanan,
dan sayap kiri sisi selatan, kemudian dilanjutkan lagi ke sayap kanan, dan sayap kiri sisi
utara. Ayat Al-Quran ini dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth B. Di ujung sebelah
barat dan timur sayap terdapat masing-masing 2 buah kalimat La lllaha Hlila Allah Mu-
hammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam bentuk Figural. Pada nisan kaki tidak se-
muanya kaligrafi dapat dibaca, tetapi di ujung timur sayap terdapat syahkadah B dalam
tulisan Figural, dan di dalam bingkai jendela kaca bagian badannya terdapat sebuah ka-

limat berupa puisi sufi dalam tulisan 7/ufuth B, yang berbunyi:
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Ad-dunya fana’un al-hurun

Ad-Dunya fana'un hanifa talahun

Kulli ad-dunya ‘alaihi al-hurun wa al-hurun... -
(Dunia ini panas

Dunia 1ni mendekati jahat

Segala sesuatu di dunia ini panas dan membara...).

Makam keempat terletak di deretan ke -5 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi memiliki tonjolan keatas di setiap sudut bahunya (tipe B1) ber-
ukuran 57x65x151 cm. Pada kedua nisan, di dalam bingkai jendela kaca setiap zisi ba-
dan terdapat masing-masing 3 buah‘kalimat La NMlaha Ill@ Allah Muhammad ar-Rasul
Allah (syahadah A) dan 2 buah kalimat 4/lah (zikir B) ditambah lagi dengan masing-
masing 5 buah kalimat zikir A di sebelah kiri dan kanan. Kalimat-kalimat tersebut ditu-
liskan dcngan memaxkai tulisan Thuluth A.

Makam kelima terletak di deretan ke-6 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 20x24x84 cm. Kedua nisan penuh dihiasi ka-
ligrafi berupa kalimat La Illaha It Allah (zikir A), mulai dani puncak, kepala, bahu, dan
badan nisan: di sisi timur dan barat puncak terdapat masing-masing 2 buah dan sisi uta-
ra dan selatannya terdapat masing-masing hanya satu buah saja dalam tulisan Thuluth 4;
di sisi utara dan selatan bagian kepala dan sisi barat dan timur bagian bahu terdapat ma-
sing-masing 1 buah dalam tulisan Figural; sedangkan di dalam bingkai jendela kaca sisi

utara dan selatan bagian badan terdapat masing-masing 3 buah dan di sisi barat dan ti-
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murnya dijumpai masing-masing 1 buah kalimat tersebut dalam tulisan Thuluth A.

Makam keenam berada pada deretan ke-7 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 20x24x84 cm. Meskipun kedua nisan pe-
nuh dihiasi kaligrafi namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala karena me-
miliki fulisan lebih jelas dan mudah dibaca. Nisan ini dihiasi kaligrafi mulai dan puncak,
badan, dan sayapnya: pada sisi timur dan barat bagian puncak dijumpai masing-masing
2 buah kalimat La Illaha illa Allah (zikir A) dan di sisi utara dan selatannya kalimat
yang sama dijumpai masing-masing hanya satu buah saja dalam tulisan Thuluth 4; di
dalam binghui jendela kace sisi utara dan selatan badan dijumpai kalimat yang sama
masing-masing 3 buah, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca disisi barat dan timur
badan terdapat masing-masing 1 buah kalimat Allah (zikir B) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di dereretan ke-8 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi mempunyai tonjolan ke.atas di bagian bahunya (tipe B1), ber-
ukuian 36x36x124 cm. Nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala, karena ni-
san kaki di samping sebagian badannya tertutup oleh pohon kayu, tulisannya juga sulit
dibaca. Pada nisan kepala kaligrafi terdapat di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi
badannya (utara, selatan, barat, dan tmur) berupa kalimat La Illaha llla Alah (zikir A)
masing-masing sebanyak 3 buah. Kalimat-kalimat tersebut dituliskan dengan memper-
gunakan tulisan Thuluth A.

Makam kedelapan berada di deretan ke-9 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi empat mempunyai tojolan di bahunya (tipe B1), berukuran 25x
25 x208 cm. Nisan yang diteliti lebih Janjut adalah nisan kaki karena nisan kepala sudah

rusak. Pada nisan ini kaligrafi hanya dijumpai di bagian badan: di dalam bingkai jen-
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dela kaca di setiap sisi (utara, selatan, barat, dan timur) terdapat masing-masing 3 buah
kalimat La [Hlaha llia Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesembilan berada di deretan ke-10 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 31x43x90 cm. Nisan yang diamati lebih
lanjut adalah nisan kepala. Kaligrafi terletak di bagian puncak, kepala, badan , bahu,
dan sayap. Pada bagian puncak: di sisi barat dan timur terdapat masing-masing 2 buah
kalimat L& lllaha lila Allah (zikirA) sedangkan di sisi utara dan selatannya terdapat ma-
sing-masing satu buah saja. Di bagian kepala: sisi utara dan selatan terdapat kalimat
yang sama masing-masing 1 buah dalam tulisan Fignrel Begitu juga di bagian bahu; di
bagian barat dan timurnya terdapat masing-masing 1 buah kalimat syahadah A dalam
tulisan [Figural. Di sayap bagian kiri dan kanan, baik di sisi utara maupun selatannya ter-
dapat masing-masing 2 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendea kaca bagian
badan: di sisi utara dan selatan masing-masing djumpai 3 buah kalimat syahadah A, te-
tapi di sisi barat dan timurnya dijumpai kalimat Alla/ (zikir B) semuanya daiam tulisan
Thuluth A.

Makam kesepuluh berada di deretan ke-13 dar barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipeA4). Ke dua nisan dihiasi dengan kaligrafi pada bagian
puncak, kepala, bahu, sayap, dan badan. Di sisi barat dan timur bagian puncak: terdapat
masing-masing sebuah kalimat La [ligha llla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (Syaha-
dah B) dan di sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 1 buah kalimat La /ila-
ha Illa Allah (zikir A) yang dituliskan dengan tulisan Thu/urh A. Pada bagian kepala; di
sisi timur dan barat terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A. Di bagian bahu sisi

barat dan timur, kalimat yang sama juga muncul sebanyak masing-masing 1 buah, na-
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mun dituliskan dalam tulisan I“igural. Xalimat syahadah B kembali muncul masing-ma-
sing satu buah di bagian sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan. Di dalam bingkai
Jjendela kaca bagian‘ badan sisi utara dan selatan muncul lagi masing-masing 3 buah ka-
limat zikir A, dan di sisi barat dan timurnya masing-masing satu buah. Kalimat-kalimat
yang terdapat di bagian sayap, dan kaki dituliskan dengan tulisan Thuluth A.

Kompileks makam Raja Reubah kemungkinan besar merupakan pemakaman ke-

luarga bangsawan, dan berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang ada pemakaman imi telah

muncul pada awal abad ke-16 Mm¥

4.3.3.7 Temuan di Situs Kempleks Makam Syayed Muhammad bin Mhd al-Kadir

Kompleks makam Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir (penduduk se-
tempat menyebutnya dengan Jirat Manyang) terletak di desa Bitai, Kecamatan Meurak-
sa, Kotamadya Banda Aceh. Situs ini boleh dikatakan sebagai temuan baru. Ketika pe-
nulis datang, masyarakat menganggapnya sebagai kubur para ruphe (kafir) oleh sebab
itu dibiarkan begitu saja sehingga diselimuti oleh semak belukar yang dalam. Atas ban-
tuan seorang penduduk setempat belukamya dapat disiangi, sehingga dapat diamati lebih
lanjut.

Makam itu terletak di atas sebidang tanah berukuran 10x15 m, yang di dalamnya
terdapat 12 buah makam (tak satupun pakai jirat dan cungkup). Berdasarkan pengamatan

penulis, hanya 7 buah makam dan hanya melibatkan 8 buah nisan yang layak dijadikan

objek penelitian kaligrafi.’

*® Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
*! | ihat Tabel 8 dan Diagram 7 a,7b,7c. di Lampiran
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Makam pertama terletak di deretan no-2 dar barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi yang bahunya mononjol keatas (tipe B1), berukuran 62x62x142
cm. Kedua nisan sudah sangat rusak, namun beberapa tulisan kaligrafi pada nisan kepala
ma-sih dapat dibaca, oleh sebab itu hanya nisan kepala yang diamati lebih lanjut. Di da-
lam bingkai jendela kaca sisi utara badan nisan terdapat kalimat berupa Al-Quran surat
Al Bagarah (2: 255), di pinggir kiri dan kapannya terdapat masing-masing 7 buah ka-
limat La {llaha Illa Allakh (zikir A). Baik ayat Al-Quran maupun zikir A dituliskan de-
ngan memakai tulisan Thufuth A.

Makam kedua terletak pada deretan ke-3 dani barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 52x44x159 cm. Kedua nisan sangat raya
dengan hiasan kaligrafi. Pada nisan kepala, di bagian kepala nisan sisi utara dan selatan
terdapat masing-masing sebuah kalimat La Illaha [lla Allah (zikir A) dalam tulisan [7i-
gural. Kemudian di dalam bingkai jendela kaca sisi utara badan terdapat 5 buah kali-
mat yang sama ditambah Jagi dengan masing-masing 2 buah di pinggir kiri dan kanan-
nya, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi selatan terdapat 5 buah ditambah masing-
masing 2 buah di pinggir kiri dan kanan; di sisi barat terdapat 1 buah ditambah masing-
masing 1 buah di pinggir kin dan kanan; dan di sisi timur dijumpai satu ditambah ma-
sing-masing satu lagi di pinggir kiri dan kanannya. Kalimat-kalimat tersebut di tuliskan
dengan tulisan Thuluth A. Pada bagian kepala nisan kaki, sisi utara dan seiatannya ter-
dapat kalimat yang sama dengan yang dijumpai di nisan kaki yaitu zikir A sebanyak
masing-masing 1 buah yang dituliskan dalam tulisan Figural. Di dalam b:‘ngkgr‘ Jjendela
kaca sisi utara badan kalimat yang sama terdapat 5 buah kalimat zikir A ditambah de-

ngan masing-masing 2 buah dipinggir kint dan kanannya; dan di dalam bingkai jendela
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kaca sisi selatan juga terdapat 5 buah zikir A tetapi ditambah dengan masing-masing 2
di pinggir kiri dan kanannya; sementara itu di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan
timur dijumpai masing-masing 1 kalimat zikir A ditambah masing-masing 1 di pinggir
kiri dan kanan. Kalimat tersebut juga dijumpai di bagian kaki nisan: di setiap sisi (utara,
selatan, timur, barat) kaki nisan terdapat masing-masing 5 buah kalinllat zikir A. Kali-
mat-kalimat di bagian badan dan kaki nisan dituliskan dalam tulisan Thuluth 4.

Makam ketiga terletak dideretan ke-5 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4), tetapi nisan kepalanya sudah patah sehinga hanya nisan
kaki (berukuran 39x48x 116 cm) yang diteliti lebib lanjut. Pada nisan kaki: di bagian ke-
pala sisi utara dan selatan terdapat masing-masing sebuah kalimat Bism Allah ar-Rahman
ar-Rahim (basmaliah) dalam tulisan Figural, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi uta-
ra dan selatan badan nisan terdapat sebuah kalimat L& [laha Illa Allah (zikir A), sedang-
kan di sisi barat dan timur kalimat zikir A hanya muncul masing-masing satu buah saja.
Kalimat pada bagiar badan semuanya dituliskan dalam tulisan 7huluth A.

Makam keempat terletak di deretan ke-7 dan barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Nisan yang diteliti lebih jauh adalah nisan pada ba-
gian kaki yang benikuran 35x44x103 cm. Pada bagian kepala nisan: di sisi utara dan se-
latan terdapat masing-masing sebuah kalimat La [llaha Illa Allah (zikir A) dalam fulisan
Figural. Kalimat ini kemudian muncul lagi di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi
badan: di sisi utara badan terdapat 1 buah ditambah masing-masing 1 buah di pinggir ki-
n dan kanannya; di sisi selatan dijumpail buah ditambah masing-masing 1 buah di ping-
gir kiri dan kanannya; dan di sisi barat dan timur dijumpai masing-masing satu buah ka-

limat yang sama. Kalimat tersebut juga dijumpai di setiap sisi (utara, selatan, barat, dan

88

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. TV.

timur) bagian kaki nisan masing-masing 5 buah. Kalimat zikir A yang dijumpai di ba-
gian badan dan kaki tersebut semuanya dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A.

Makam kelima terletak di deretan ke-8 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih yang bahunya melengkung (tipe A2). Nisan yang diteliti lebih jauh adalah
nisan bagian kepala. Di dalam bingkai jendela kaca badan nisan penuh dengan hiasan
kaligrafi: di sisi utara terdapat sebuah kalimat La /llaha llia Allah Muhamad ar-Rasul
Allah (syahadah B) diikuti oleh kalimat;

Haza al-qabru al-marhim al-magfur syayed Muhamad al-Karim ibn Muhammad

al-Kadir

(Ini kubur almarhum yang pemurah Syayed Muhammmad al-Karim ibn Muham-

mad al-Kadir)

D1 dalam bingkai jendela kaca sisi selatan badan terdapat dua buah kalimat syahadah B,
dan kalimat yang sama dijumpai masing-masing satu buah di sisi barat dan timur. Selu-
rub kaliinat pada nisan ini dituliskan dengan memakai tulisan Nask#i.

Makam keenam terletak di deretan ke-10 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih yang bagian bahunya melengkung (tipe A2). Nisan yang diteliti lebih
lanjut adalah nisan kepala berukuran 15x23x73 cm. Nisan ini penuh dengan hiasan ka-
ligrafi dengan kalimat La /llaha Illa Allah (Zikir A). Di dalam bingkai jendela kaca ba-
gian badan: di sisi utara dijumpai 5 buah zikir A ditambah masing-masing 4 buah di
pinggir kini dan kanan; di sisi selatan terdapat 4 buah zikir A ditambah masing-masing 4
buah di pinggir kiri dan kananya; dan di sisi barat dan timur kalimat zikir A masing-ma-
sing dijumpai hanya 2 buah saja. Kaligrafi pada nisan ini seluruvhnya dituliskan dengan

memakai tulisan Thuluth A.
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Makam yang ketujuh terletak di dertan ke-12 dari barat, nemiliki sebugh nisan
berbentuk sama dengan nisan pada makam no-10 (iipe A2), yang juga penuh dengan
kaligrafi. Di dalam bingkai jendela kaca bagian badan: di sisi ulara dan selatannya terda-
pat masing-masing 4 buah kalimat La I!lGha Illa Allah (zikir A) yang dituliskan dengan
tulisan Thuluth A.

Dan nama tokoh yang muncul, kompleks makam i dapat dimasukkan ke da-
lam kelompok pemakaman para ulama dan pengikutnya. Kompleks ini diperkirakan te-
lah muncul semenjak akhir abad ke-16 M*?> mengingat pada masa pemerintahan sultan
Alauddin Riayat Syah daerah Bitai termasuk kawasan yang penting, di samping tempat

bermukimnya para ulama desa ini juga tempat berdiamnya ahli-ahli militer yang datang

dari Turki.

4.3.3.8. Temuan di Situs Kompleks Makam Saidil Mukammil

Kompleks Makam Saidil Mukammil terletak di keluraiian Merduati, Kecamatan
Baiturrahman, Kotamadya Banda Aceh di tengah-tengah perumahan masyarakat di atas
tanah seluas 782 m2. Di dalam Kompleks makam terletak 7 buah makam berjirat yang

secara umum sudah rusak,’ tetapi terdapat 2 makam memiliki kaligrafi yang dapat diba-

ca-Sd

Makam pertama terletak dideretan ke-3 dari Barat, memiliki jirat dan sepasang
nisan berbentuk segi enam membulat (tipe C2). Kaligrafi terletak di permukaan atas

jirat dan pada nisan bagian kepala. Kaligrafi pada permukaan atas jirat berupa 20 buah

21 jhat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran.
%3 Lihat Tabel 6 dan Diagram 5 di Lampiran
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kalimat Allah (zikir B) dalam tulisan Kufi 4, sedangkan pada nisan kepala terdapat 6
buah kalimat yang sama, masing-masing 1 buah di dalam bingkai jendela kaca setiap
sisl ba-dannya yang dituﬁs dalam tulisan 7Thuluth A. )

Makam kedua terletak pada deretan ke-5 dari Barat, memiliki jirat yang sudah ra-
puh, dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Kaligrafi terdapat pada ni-
san kepala berukuran 25x44x86cm, vaitu di bagian kaki dan badan: pada bagian kaki
terdapat 8 buah kalimat Huw Allah (zikir C) dalam tulisan Naskhi; di dalam bingkai

jendela kaca bagian badan terdapat 2 buah kalimat La Iiiaha [llad Allah (zikir 4} dalam

tulisan yang sama dengan yang dijumpai di bagian kaki.

4.33.9 Temuan di Situs Kompleks Makam Putroi Ijo Kp. Pande

Kompleks Makam Putroi Jjo terletak di desa Kampung Pande, sebelah sela-
tan Kompleks makam Raja-Raja Kampung Pade, di atas sebidang tanah berukuran 45x
10 m. Di dalam kompleks makam ini terdapat 32 makam yang seluruhnya tanpa cung-
kup dan jirat.”® Hampir secara keseluruhan nisan-nisan dalam kompleks ifu dihiasi kali-
grafi. Di dalam pembahasan ini hanya melibatkan 13 makam dan 16 nisan’® karena di
antara makam-makam yang dihiasi kaligrafi sudah banyak yang aus dan tak terbaca lagi.

Makam pertama terietak di deretan no-1 dar arah barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi bahunya memiliki tonjolan di setiap sudutnya (tipe Bl), beru-
kuran 47x49x86 cm. Nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki karena tulisan pa-

da nisan kepala tidak begitu dapat dibaca. Bagian badan nisan penuh dihiasi dengan ka-

* Lihat Tabel & dan Diagram 7a, 7. 7¢ di Lampiran
3* 1 ihat Tabe! 6 dan Diagram 5 di Lampiran
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ligrafi berupa kalimat La [lldha Ilia Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dan
La Illaha Ilia Allah (zikir A) yang secara keseluruhan mempergunakan tulisan Kufi B: di
dalam bingkai jendela kaca sisi utara, selatan, dan timur badan terdapat 1 buah kalimat
syahadah B ditambah 1 buah zikir A; sedangkan di sisi barat terdapat 2 buah syahadah
B ditambah 1 buah zkir A.

Makam kedua terletak di deretan no-2 dari arah barat, memiliki sepasang nisan,
namun yang diamati lebih jauh adalah nisan kakinya saja karena kalimat pada nisan ke-
pala tidak begitu jelas. Nisan ini berbentuk dasar pipih, bahunya melengkung (tipe A2)
berukuran 37x47x87 cm. Nisan dihiasi kaligrafi pada bagian badan saja: di dalam bing-
tkai jendela kaca setiap sisi badan (utara, selatan, timur, dan barat) terdapat masing-ma-
sing 6 buah kalimat La INaha Hia Allah Muhammad ar-Rasul Ailal (syahadah B) dalam
tulisan Xufi B.

Makam ke tiga terletak di deretar no-3 dan arah barat. Makam ini memiliki se-
pasang pisai, hamun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala. Nisan ini berbentuk
dasar pipih bersayap (tipe A4) berukuran 35x40x75 cm. Nisan ini dihiasi kaligrafi pada
bagian badannya saja: di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan masing-ma-
sing terdapat 2 buah kalimat La Ilaha illa Allah (zikir A) dan di sisi barat dan timur di-
jumpai masing-masing 1 buah kalimat Allak (zikir A). Kalimat-kalimat tersebut ditulis-
kan dengan menggunakan tulisan Kufi B.

Makam keempat terletak di deretan no-4 dari arah barat, memiliki sepasang ni-

san, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala. Nisan kepala memiliki bentuk

¢ Lihat Tabe! 8 dan Diagram 7a, 7, 7c di Lampiran
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dasar pipih, bahunya melengkung (tipe A2) berukuran 45x48x88 c¢m, penuh dihiasi kali-
grafi pada bagian badannya. Di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badan (ulara, se-
latan, barat, dan timur) terdapat masing-masing 2 buah kalimat La /laha llla Allh Mu-
hammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Kufi B.

Makam kelima terletak di deretan no-5 dari arah barat, memiliki sepasang nisan,
namun yang diamati lebih lanjut adalah misan kepala, yang berbentuk dasar pipih bersa-
yap (tipe A4) berukuran 32x40x75 cm. Nisan itu dihiasi kaligrafi pada bagian badannya
saja: di dalam binghkai jendela kaca sisi utara dan selatan masing-masing terdapat 2 bu-
ah kalimat La [laha Illa Allah (zikir A) dan di sisi barat dan timur dijumpai masing-ma-
sing 1 buah kalimat Allak (zikir A). Kalimat-kalimat tersebut dituliskan dengan menggu-
nakan tulisan Kufi B.

Makam keenam terletak di deretan no-6 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, namun yang diteliti lebih lanjut hanya nisan kepala saja. Nisan itu berbentuk dasar
pipih bersayap (tipe A4) berukuran hampir sama dengan nisan pada makam ke iiuna. Ka-
ligrafi terletak pada bagian kepala dan bagian badan nisan. Pada bagian kepala sisi utara
terdapat | buah kalimat Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim (basmallak) dalam tulisan Fi-
gural. Pada bagian badan dan kepala bagian selatan terdapat kalimat berupa 3 buah ayat
al-Quran Surat Al-Hasyir (59: 22, 23, 24) mulai dari sisi utara badan (di dalam bingkai
Jendela kaca) dilanjutkan ke sisi timur memakai tulisan Tuw/uth A, kemudian ke kepala
bagian selatan dalam tulisar'l Figural, dan dilanjutkan ke dalam bingkai jendela kaca va-
dan sisi selatan dan barat dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh terletak di deretan no-7 dari arah barat, memiliki sepasang ni-

san, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan bagian kepala. Nisan ini berbentuk
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dasar pipih, bagian bahunya melengkung (tipe A2), berukuran 35x45x80 cm. Nisan ini
dihiasi dengan kaligrafi pada bagian kepala dan badan. Pada bagian kepala sisi selatan
terdapat kalimat La Hliaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai
jendela kaca sisi utara dan timur badan terdapat masing 1 buah kalimat La fllaha lla Al-
lah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B), sedangkan di sisi selatan dan barat ter-
dapat 3 buah ayat Al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255) ditambah Al-Hasyir (59: 22-23).
Semua kalimat di bagian badan tersebut dituliskan dalam tulisan Thuluih A.

Makam kedelapan terletak di deretan no-9 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan bagian kepala. Nisan im berbentuk pi-
pih bersayap (tipe A4), penuh dengan hiasan kaligrafi pada bagia.n kepala, badan, dan
séyap. Pada sisi utara dan selatan bagian kepala terdapat masing-masing 1 buah kalimat
La Itldha Illd Allah (zikir A) dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jerndela kaca bagi-
an badan, di sisi utara dan selatan terdapat maing-masing 3 buah kalimat La Hlaha ilia
Allah Muhammad ar-Rasul Aliah (syahadah B) ditambah masing-reasing 1 buah kalimat
zikir A di pinggir kini dan kanannya; sedangkan di sisi barat dan timur terdapat masing-
masing 1 buah kalimat zikir A ditambah masing-masing 1 buah lagi di pinggir kiri dan
kanannya. D1 sayap kanan dan kiri sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 1
buah kalimat zikir A. Kalimat yang terdapat di setiap sisi badan dan sayap dituliskan
dalam tulisan Thuluth 4.

Makam kesembilan terletak di deretan no-11 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe
B1), berukuran 46x46x86cm. Pada nisan kaki: di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi

badan terdapat masing-masing 1 buah kalimat La [lldha Ilia Allah Muhammad ar-Rasul
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Allzth (syahadah B) ditambah 2 buah kalimat La Hiaha Iila Allah (zikir A). Kalimat-ka-
limat tersebut dituliskan dalam tulisan Thufuth A. Di nisan kepala, di dalam bingkai jen-
dela kaca sisi utara badan terdapat kalimat berupa nama tokoh, yang bchunyi:

Haza al-gabru as-said ar-rijal "Ali Mugayat Syah.

(Ini kubur yang berbahagia, lelaki “Ali Mugayat Syah),
dan di sisi timurnya terdapat puisi sufi:

Al-Mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

Al-Mautu bab wa kulli annas dakhiluh.

(Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum.

Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya).

Kalimat-kalimat pada nisan kepala imi dituliskan dalam tulisan Naskhi.

Makam kesepuluh terletak di deretan no-13 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 35x46x86cm. Di dalam binghai jen-
dela kaca bagian badan nisan kaki terdapat kalimat :

Haza al-Qabru al-marhiim as-Sultén ‘Alaidin...

(Ini kubur al-marhum Sultan “Alaidin...)

Di dalam bingkai jendela kaca nisan kepala terdapat 2 buah ayat Al-Quran: mulai dari
s1s1 selatan berlanjut ke sisi utara badan terdapat surat Al Bqarah (2: 255); dan dari sisi
timur dan barat terdapat surat Al-Hasyir (59:23). Kalimat tersebut semuanya dituliskan
dengan mempergunakan tulisan Thuluth A.

Makam kesebelas terletak di deretan no-22 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, namun yang diamati lebih lanjut hanyalah nisan bagian kepala saja. Nisan kepala

berbentuk dasar balok persegi, bahunya memiliki tonjolan ke atas di setiap sudutnya (ti-
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pe B1). Kaligrafi terdapat di bagian badan nisan: di dalam bingkai jendela kaca sisi uta-
ra dan selatan nisan terdapat masing-masing 3 buah kalimat La [llaha 1lla Allah (syaha-
dah B); sedangkan di sisi barat dan timur terdapat masing-masing 4 buah kalimat Allah
(zikir B) yang dituliskan dalam tulisan Thuluth B.

Makam ke dua belas adalah yang terletak di deretan no-24 dan arah barat, memi-
liki sepasang nisan, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan bagian kepala karena
nisan kakinya sudah rusak. Nisan ini berbentuk pipih, bahunya melengkung (tipeA2),
berukuran 49x50x%5cm. Kaligrafi terdapat di bagian puncak dan badan nisan yang ke-
seluruhanya berupa kalimat La Illaha i Allah Muhammad ar-Rasul Alldh (syahadah
B) memakai tulisan Thuluth A: pada bagian puncak terdapat 1 buah; di di dalam bing-
kai jendela kaca sisi barat dan timur badan juga terdapat masing-masing 1 buah ; dan di
dalam bingkai jendela kaca sisi selatan terdapat 2 buah kalimat yang sama, namun di
sisi utaranya tak teridentifikasi karena sudah rusak.

Makam ketiga belas terdapat di deretan no-25 dari arab barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan di setiap sudut bahunya (tipe B1), ber-
ukuran 50x50x146 cm. Pada badan nisan kaki terdapat dua buah ayat Al-Quran: mulai
dari sisi utara, dilanjutkan ke sisi timur, selatan dan berakhir di sisi barat terdapat surat
Al-Bagarah (2:255) di tambah surat Ali Imran (3:95) dalam tulisan Thuluth B. Pada ni-
san kepala terdapat kalimat berupa puisi sufi dan nama tokoh. Di dalam bingkai jendela
kaca sisi barat badan terdapat sebuah puisi sufi berbunyi:

Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh

Al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

Al-mautu sundug wa kulli annas dakhifuh
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(Maut ibarat cangkir di mana setiap orang minum

maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya

maut ibarat peti di mana sehap orang memasukinya); _
dan di sisi selatannya terdapat kalimat berbunyi:

Haza al-gabru as-said al-mahtubah Inayat Raja Indera Makuta binti ‘Iskandar ...

fi yaum syahri Ramadana alfa tis'a wa tis'aini syahri wa an'ama bin ati al-

Masyhaf al-Quran hijrat Nabi Salallahu ‘Alaihi wa sallam.

{Im kubur yang berbahagia, yang beruntung, Inayat Raja Indera Makuta binti

[skandar...

Pada hari bulan Ramadhan seribu sembilan puluh sembilan, bulan nikmat alias

turunnya al-Masyhaf Al-Quran, hijratan Nabi salallahu “alaihi wa salallam (1099

H=1688 M).

Kalimat-kalimat pada nisan kepala juga dituliskan dengan tulisan Thultuh B.

Temuan tersebut boleh jadi sebagai temuan baru, karena selama ini lokast kuvur
Sultanah Inayat Syah yang memerintah dan tahun 1678-1688 M, belum di ketahui se-
cara pasti. Dan nama dan angka tahun yang terdapat di makam Sultanah Inayat Syah,
dapat dikatakan kompleks 1tu termasuk pemakaman ketuarga bangsawan kerajaan Aceh

Darussalam, yang berkemungkinan telah dipakai semanjak akhir abad ke-17 MY

4.3.3.10, Temuan di Situs Kompleks Makam Raja Jalil
Kompleks Makam Raja Jalil terletak di desa Lam Lagang, Kecamatan Baiturrah-

man, Kotamadya Banda Aceh, terletak di atas sebidang tanah seluas 700 m2. Di dalam
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kompleks makam ini terdapat sebanyak 21 makam," di antaranya ada yang berjirat. Ka-
jian ini melibatkan sebanyak 7 buah makam berhias kaligraﬁ.39

Makam pertama terletak di deretan ke-1 dari barat. Kaligrafi hanya terdapat pada
jirat yang berundak satu. Di permukaan atas jirat (bagian kepala) terdapat kaligrafi beru-
pa 2 buah kalimat La Illaha Illa Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam
tulisan Figural.

Makam kedua terletak dideretan ke-4 dari arah barat. Makam ini meskipun me-
miliki sepasang nisan, namun kaligrafi hanya dijumpai di permukaan Jiratnya, yaitu be-
rupa 18 buah kalimat A//ah (zikir B) dalam tulisan Kufi A.

Makam ketiga terletak di deretan ke-9 dan barat, memiliki jirat berundak dua
dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (A4) berukuran 20x27x85 cm. Nisan
yang utuh hanya nisan kepala, sedangkan nisan kaki telah rusak, oleh sebab itu Kaligrafi
yang diteliti terdapat pada nisan kepala saja. Pada nisan kepala: di dalam bingkai jendela
kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-masing 2 buah kaivnat 4/lah (zikir B)
dalam tulisan Kufi A; sedangkan di bagian kepala di sisi utara dan selatan terdapat 1
buah kalimat La Ifiaha Illa Aliah (zikir A) juga dalam tulisan Kufi A.

Makam keempat terletak di deretan ke-10 dan barat, memiliki jirat dan sapa-
sang nisan berbentuk balok empat persegi bahunya melengkung (tipe B2) berukuran
36x36x 115cm. Kaligrafi pada nisan kaki tidak terbaca, tetapi pada pada nisan kepala

dapat dibaca yaitu di bagian pinggang nisan. Temuan ini merupakan satu-satunya hiasan

%7 Lihat Tabel & dan Diagram 7d di Lampiran
%% 1 ihat Tabe/ 6 dan Diagram 5 di Lampiran
% Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7¢ di Lampiran
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kaligrafi yang dijumpai di pinggang nisan, berupa sebuah kalimat Ayat al-Quran surat
Ali Imran (3: 18) dalam tulisan Naskhi.

Makam kelima terletak di deretan ke-11 dari barat, memiliki jjrilt dan sepasang
nisan. Kaligrafi yang dapat dibaca hanya di nisan bagian kepala berisi Al-Quran surat
Al-Baqarah (2:255) dalam tulisan Naskhi. |

Makam keenam terletak pada deretan ke 15 dan Barat, meskipun memiliki jirat,
dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (A4), namun begitu kaligrafi hanya dijum-
pai di kedua nisan. Pada kedua nisan, terutama di setiap di sisi utara dan selatannya ter-
dapat masing-masing 3 buah kalimat Allah (zikir B) dalam tulisan Kufi 4.

Makam ketujuh terletak di deretan ke-17 dan barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi memiliki tonjolan melengkung di bagian bahunya (Tipe B2) ber-
ukuran 28x28x112 cm. Kaligrafi terletak di bagian badan dan kaki nisan kedua nisan: di
dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badan (utara, selatan, timur, dan barat) dijumpai
masing-masing sebuah kalimat 4/lah (zikir B);, dan di setiap sisi bagian kakinya terda-
pat masing-masing 2 buah kalimat yang sama dengan di bagian badan. Kalimat-kalimat
tersebut dituliskan dengan tulisan Kufi 4.

Kompleks makam Raja Jalil termasuk makam para bangsawan kerajaan Aceh

Darussalam, dan diperkirakan mucul pada akhir abad ke-17 M.*

4.3.3.11 Temuan di Situs Kompleks Makam Syiah Kuala

Kompleks Makam Syiah Kuala terletak di desa Deyah Raya, Kecamatan Syiah

* Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
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Kuala, Kotamadya Banda Aceh. D1 dalam kompleks makam terdapat dua cungkup.
Cungkup utama beratap seng dan berdinding tembok, merupakan komplek makam Syeh
Abdurrauf as-Singqili bersama dengan 14 makam para kerabat dan murid-muridnya;"'
cungkup kedua berada di sebelah timur, beratap seng namun tidak berdinding, lebih ke-
cil dan cungkup utama berisi 6 buah makam. Di luar ke dua cungkup tersebut masth ter-
dapat sejumlah makam lainnya . Di dalam kajian ini hanya melibatkan 12 buah makam,
8 jirat, dan 9 nisan, ¥

Makam pertama berada di dalam cungkup utama, di deretan no-! dari arah barat,
memiliki jirat berukuran 2270x36x24 cm dan sepasang nisan berbentuk bulat-gada. Di
permukaan atas jirat sisi barat dan timur saja, sedangkan nisannya polos. Di permukaan
atas jirat sisi barat dan timur terdapat masing-masing 17 buah kalimat Allah (zikir A) da-
lam fulisan Kufi 4.

Makam ke dua terletak di dalam cungkup utama, di deretan no-2 dari barat, me-
miliki jirat beraknrui 283x24%26 cm dan sepasang nisan berbenfuk bulat-gada, Kahi-
grafi hanya terdapat pada permukaan atas jirat barat dan timur. Di jirat barat dan timur
terdapat masing-masing 4 buah kalimat La [Haha Hia Allah (syahadah A) dalam tuli-
san Thuluth B, di tambah masing-masing 4 buah kalimat 4/lah (zilar A) dalam tulisan
“Samar”, dan masing-masing sebuah kalimat yang dituliskan dalam tulisan Thuluth B
berupa nama tokoh yang di kuburkan:

Al-Waly al-Mulky al-Haj Syeh ‘Abdurrauf as-Singily bin ‘Aly

(Wali, Mulki, Haji Syeh ‘ Abdurrauf Singily bin Ali)

%! Lihat Tabe! 6 dan Diagram 5 di Lampiran
421 ihat Tabe! 8 dan Diagram 7a, 7b, 7¢ di Lampiran
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Kalimat ini merupakan suatu temuan baru yang menjelaskan lokasi kubur dan silsilah
Abdurrauf, dan selama ini di dalam masyarakat Aceh ada yang masih mempercayai to-
koh ini dikuburkan di Singkil (Aceh Barat). )

Makam ketiga berada di dalam cungkup utama pada deretan no-5 dari arah ba-
rat, memiliki jirat dan sepasang nisan. Kaligrafi hanya terdapat pada jirat saja berukur-
an 283x40x26 cm: pada permukaan atas jirat bagian barat dijumpai 6 buah kalimat La /I-
laha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan “Samar”, dan di permukaan atas jirat timur ter-
dapat 2 buah kalimat La Hllaha llla Allah Muhammad at-Rasul Aligh (syahadah B) da-
lam tulisan Thuluth B.

Makam keempat terletak di dalam cungkup utama di deretan no-6 dari arah ba-
rat, memiliki jirat berukuran 125x28x18 cm dan sepasang nisan yang telah rusak.
Meskipun bagian badan dan kepala nisan sudah rusak namun berdasarkan perbandingan
dengan bentuk-bentuk yang ada di situs yang sama, diperkirakan nisan ini berbentuk pi-
pih bersayap (Tipe A4). Jirat diamati secara keseluruhan, namun khusus mengenai nisan,
yang diamati lebih lanjut hanya nisan kaki saja. Kaligrafi terdapat di permukaan atas ji-
rat dan di bagian kaki nisan: di permukaan atas jirat bagian timur dan barat terdapat ma-
sing-masing 8 buah kalimat Alfak (zikir B) dalam tulisan Kufi 4, sedangkan di setiap sisi
bagian kaki nisan kaki terdapat masing-masing 2 buah kalimat dan tulisan yang sama.

Makam kelima berada di dalam cungkup utama di deretan no- 10 dan arah ba-
rat, memiliki sepasang nisan yang telah patah. Nisan ini kalau diperbandingkan dengan
bentuk nisan lainnya maka diperkirakan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Dalam pe-

nelitian ini yang diamati lebih lanjut hanya nisan kepala saja, yang memiliki hiasan kali-
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grafi hanya di bagian kaki saja: di setiap sisinya terdapat masing-masing 2 buah kalimat
Allah (ztkir B) dalam tulisan Kufi A.

Makam keenam berada di dalam cungkup ke dua di deretan no-1 dari arah barat,
memiliki jirat berukuran 344x45x%35 cm dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap
(tipe A 4)18x26x87cm. Kaligrafi terdapat pada permukaan atas jirat dan ke dua nisan,
namun yang diamati lebih lanjut hanyalah permukaan jirat dan nisan kaki saja. Di sisi
timur dan barat jirat terdapat masing-masing 11 buah kalimat Lz illaha illa Allah (zikir
A); dan di setiap sisi bagian kaki nisan ini terdapat masing-masing 2 buah kalimat Al/ah
(zikir B). Kalimat-kalimat tersebut semunya dituliskan dalam tulisan Kuft 4.

Makam ketujuh berada di dalam cungkup ke dua di deretan no-2 dari arah barat,
memiliki jirat berukuran 241x43x28cm, dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap
(tipe A4) berukuran 32x36x117 cm: yang diamati lebih lanjut adalah seluruh permukaan
jirat, dan nisan kaki saja. Di permukaan sisi timur dan barat jirat dijumpai sebanyak 11
buah kalimat La lllaha Illa Allah (zikir A). Pada sisi barat dan timw xaki nisan terdapat
masing-masing 2 buah kalimat Allah (zikir B), di sisi utara dan selatannya masing-ma-
sing 1 buah kalimat zikir A; di sisi utara dan selatan badan dijumpai masing-masing 3
buah kalimat zikir B, dan di sisi barat dan timurnya dijumpai masing-masing 1 buah ka-
limat zikir A; sedangkan di sisi utara dan selatan bagian kepala terdapat masing-masing
1 buah kalimat zikir A. Seluruh kalimat tersebut dituliskan dengan fulisan Kufi A.

Makam kedelapan berada di dalam cungkup ke dua, di deretan no-3 dari arah ba-
rat. Makam ini memiliki jirat berukurar 175x37x24 cm dan sepasang nisan berbentuk
pipih bersayap (tipe A4) berukuran 15x18x60 cm: yang diamafi lebih lanjut adalah nisan

kepala saja dan seluruh permukaan jirat. Kaligrafi pada nisan terdapat di bagian kepala,
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badan dan kakinya: di sisi utara dan selatan bagian kepala terdapat masing-masing 1 bu-
ah kalimat La Iliaha [lla Allah (zikir A), di barat dan timumya terdapat masing-masing 3
buah kalimat A/lah (zikir B}, di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan
terdapat masing-masing 2 buah kalimat zikir B; di sisi timur dan barat kaki terdapat ma-
sing-masing 3 buah kalimat zikir B, d1 utara dan selatannya kembali dijumpai masing-
masing 1 buah kalimat zikir A. Sementara itu, pada permukaan jirat sisi timur dan barat
dijumpai masing-masing 16 buah kalimat zikir B. Kalimat-kalimat yang dijumpai di ni-
san dan jirat tersebut semuanya dituliskan dengan memakai tulisan Kufi A.

Makam kesembilan berada di luar kedua cungkup di deretan no-1 dari arah ba-
rat (sebelah timur cungkup ke dua), memiliki jirat berukuran 26x40x244 c¢m, dan sepa-
sang nisan berbentuk pipih bersayap (Tipe A4) berukuran 22x25x75¢m. Nisan yang dia-
mati lebih jauh adalah nisan bagian kaki, karena nisan bagian kepala sudah rusak, se-
dangkan jirat diamati seluruh permukaannya. Kaligrafi terletak di bagian kaki nisan dan
Gi permukaan atas jirat sisi timur dan barat. Di setiap sisi bagian kaki nisan terdapat
masing-masing 2 buah kalimat A/fah (zikir B), sedangkan di sisi timur dan barat jirat
terdapat masing-masing 24 buah kalimat yang sama. Kalimat-kalimat tersebut dituliskan
dengan tulisan Kufi A.

Makam kesepuluh berada di luar kedua cungkup, di deretan no-2 dari arah barat
(sebelah timur cungkup ke dua), memiliki jirat berukuran 253x48x33 cm, dan sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 28x32x100 cm. Nisan yang diamati
lebih lanjut adalah nisan kepala, karena tulisan pada nisan kaki tidak begitu jelas, se-
dangkan jirat dimati seluruh permukaannya. Pada nisan kaki kaligrafi dijumpai di bagian

kepala terutama di sisi utara dan selatan, badan, sedangkan di jirat terdapat dipermukaan
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atasnya. Di sisi utara dan selatan kepala nisan terdapat masing-masing 1 buah kalimat La
Hiaha Hila Allah (zikir A), dan di dalam bingkai jendela kaca sist utara dan selatan ba-
dannya terdapat masing-masing 2 buah kalimat Af/lah (zikir B). Di sisi timur dan barat
permukaan atas jirat terdapat masing-masing 22 kalimat zikir A. Kalimat-kalimat terse-
but dituliskan dalam tulisan Kufi 4.

Makam kesebelas berada di luar kedua cungkup di deretan no-7 (sebelah timur
cungkup ke dua), memilik_i jirat berukuran 202x32x20cm, dan sepasang nisan berbentuk
pipih bersayap (tipe A4) berukuran 14x16x40 cm. Meskipun kaligrafi dijumpai di setiap
sisi bagian kaki nisan dan permukaan atas sisi barat dan timur jirat, namun yang diamati
lebih lanjut hanya bagian jirat saja karena kaligrafi di bagian kaki nisan kurang jelas. Di
permukaan jirat sisi barat dan timur dijumpai masing-masing 16 buah kalimat 4/{ah (zi-
kir B), seluruhnya ditulis dalam tulisam Kufi 4.

Makam kedua belas berada di luar kedua cungkup, di deretan no-8 (sebelah se-
latan cungkup kedua), memiliki sepasang nisan yang pada bagian kaki berbentuk empat
persegi namun badannya berbentuk bulat (tipe C2), berukuran 28x28x85cm. Pada kedua
nisan, kaligrafi terdapat di bagian kaki: di setiap sisi terdapat masing-masing 8 buah ka-
limat Allah (zikir B) dalam tulisan Kufi 4.

Dari data tersebut tak satupun temuan yag memiliki angka tahun, namun berda-
sarkan data sejarah, kompleks makam Syiah Kuala diperkirakan telah muncul semenjak

akhir abad ke-17 M sampai abad ke-18 M, karena Syeh Abdurrauf as-Sinqily hidup pada
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abad ke-17 M.** Kompleks makam itu dapat digolongkan sebagai pemakaman para nla-

ma dan pengikut-pengikutnya.

4.3.3.,12 Temuan di Situs Kompleks Makam Raja-Raja Bugis

Kompleks Makam Raja-Raja Bugis terletak di kelurahan Kraton, Kecamatan
Baiturrahman Kotamadya Banda Aceh. Kompleks makam ini berada di depan Museum
D.1. Aceh, di atas sebidang tanah seluas 175 m2. Di dalam kompleks terdapat 33 buah

makam™ tersusun dalam dua lajur, di antaranya terdapat makam-makam sultan yang

memerintah Kerajaan Aceh Darussalam: 1) Sultan Alaiddin Achmad Syah (1727—1735.

M); 2) Sultan Aludin Johan Syah; 3) Sultan Alaudidin Muhammad Daud Syah (1781-
1795 M), dan Pocut Muhammad.*’ Di dalam Kompleks makam ini terdapat sejumlah
makam yang memiliki kaligrafi, tetapi dalam kajian ini hanya 5 makam, 2 jirat dan 3
nisan yang dia-mati lebih lanjut,*® Dari kelima makam tersebut tak satu pun yang me-
miliki nama tokoh.

Makam pertama terletak di deretan ke4 (lajur sebelah selatan) dan barat. Ma-
kam ini tidak memiliki nisan, barangkali sudah hilang karena ada bekas selasarnya di ke-
dua ujung makam, tetapi memiliki jirat, namun sebagian sudah aus. Kaligrafi hanya se-
bagian yang dapat diidentifikasi, yaitu berisi kalimat Aflah (zikir B) sebanyak 4 buah da-

lam tulisan Kzfi A.

3 L ihat Tabe! 8 dan Diagram 7d di Lampiran
41 ihat Tabel 6 dan Diagram 5 di Lampiran

4* Tim Pendatzan Situs/Bangunan Sejarah dan Purbakala D.1. Aceh dan Sumatera Utara (1991:
79).

4 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7¢ di Lampiran
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Makam kedua terletak di deretan ke-5 dari barat (lajur sebelah selatan). Kaligrafi
terdapat pada jiratnya yang berundak dua, meskipun sudah mengalami kerusakan. Di ba-
gian atas jirat masih dapat dibaca 8 buah kalimat La /llaha Illa Allah (syahadah A) da-
lam tulisan Kufi A.

Makam ketiga terletak di deretan ke-9 (lajur sebelah selatan) dari barat, dekat
makam pertama, memiliki jirat dan lempengan batu berukuran 317x51x34 cm, dan nisan
kepala berbentuk gada segi delapan (tipe C2). Kaligrafi dijumpai hanya di bagian kaki
nisan. Di nisan ini terdapat 16 buah kalimat La /ldha [ila Allah Muhammad ar-Rasud
Allah (syahadah B) dalam tulisan [Figural, yang terletak masing-masing 2 buah di setiap
sisl nisan.

Makam keempat terletak di deretan ke-10 dari barat (di lajur selatan), juga me-
miliki jirat dan nisan: jirat berukuran 462x55x34 cm dan nisan yang dijumpai hanya ni-
san kepala berbentuk gada bersegi delapan (Tipe C2) setinggi 160 cm. Kaligrafi hanya
terdapat pada nisan: Di setiap sisi badan nisan terdapat 8 buah kalimat berupa La Iflaha
Hla Allah Muhammad ar-Rasul Alfak, yang mana setiap kalimat La //iaha Illa Alldh dan
Muhammad ar-Rasul Allah seakan dibuat dalam satu hiasan figuratif yang terpisah pada
hal sesungguhnya kalimat ini terpadu disatukan oleh hiasan tali sehingga muncul satu
bentuk tulisan /igural yang indah.

Makam kelima terletak di deretan ke-11 dari barat {di lajur sebelah sélatan), me-
miliki jirat dan nisan: jirat sudah mulai rusak dan kaligrafi yang terdapat diatasnya tak
dapat dibaca; nisannya juga sudah rusak yang tertinggal hanya bagian kakinya, berda-
sarkan perbandingan dengan beberapa nisan lain diduga nisan ini termasuk tipe B2).

Pada kaki nisan kaki terdapat seuntaian kalimat, namun yang dapat dibaca dengan baik
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adalah di bagian ujungnya, yang berbunyl Salallahu ‘alaihi wa sallam (salawat nabi)
dalam tulisan [“igural.
Berdasarkan data-data kesejarahan makam ifu dapat digolongkan makam keluar-

ga bangsawan Kerajaan Aceh Darussalam, dan diperkirakan telah muncul pada abad ke-

18 MY

4.3.3.13 Temuan di Situs Kompleks Makam Kandang Meuh

Kompleks Makam Kandang Meuh terletak di Kelurahan Kraton, Kecamalan Bai-
turrahman Kotamadya Banda Aceh, di atas sebidang tanah seluas 221 m2, yang memuat
sebanyak 13 makam. **

Menurut Laporan Pendataan Situs/ Bangunan Peniggalan Sejarah dan Purbaka-
la D.I Aceh di dalam Kompleks makam terdapat makam-makam: 1) Putri Raja anak
Raja Bengkulu; 2) Sultan Alauddin Mahmud Syah (1760-1764 M), 3) Raja Perempuan
Darussalam; 4) Tuanku Zainal Abidin dan Keluarga Sultan lainnya. Meskipun begitu tak
satu pun makam yang memiliki nama tokoh yang dikut;urkan.

. Makam yang memiliki kaligrafi hanya makam no-2 dari Barat, meskipun memi-
liki jirat, namun kaligrafi hanya ada pada nisan kaki berbentuk pipih {A4). Nisan itu pun
sudah mengalami kerusakan pada bagian bahu dan kepala, dan kaligrafi hanya dapat di-
jumpai pada badan dan kaki. Di bagian badan dijumpai 8 buah kalimat Ailah (zikir B):

di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badan dijumpai masing-masing dua buah. Di

7 |ihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran

“% Di dalam laporan tersebut dinyatakan jumlah makam di dalam Kompleks ini terdapat 10 buah
pada hal ketika dihitung di lapangan tercatat 13 bugh makam. Meskipun terdapat denah makam namuan,
tak menjabarkan posisi makam tersebut. Tim Pendataan Situs/Bangunan Sejarah dan Purbakala D 1. Aceh
dan Sumaatera Utara (1991: 88). Lihat juga Tabe/ 6 dan Diagram 5 di Lampiran
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bagian kaki juga dijumpai 8 buah kalimat yang sama: yang mana di setiap sisinya dijum-
pai 2 buah,
Berdasarkan data-data kesejarahan jelas kompleks makam Kandang Meuh telah

muncul pada abad ke-18 M,*’ dan dapat digolongkan sebagai kompleks pemakaman

para bangsawan.

4.3.3.14 Temuan di Situs Kompleks Makam Meurah I

Kompleks Makam Meurah 1 terletak di desa Leu Eu, Kecamatan Darul Imarah,
Kabupaten Aceh Besar, terletak kira-kira 7 km di selatan Banda Aceh,. di atas sebidang
tanah berukuran 55x45 m, di sebuah bukit yang dikelilingi parit dekat persawahan ma-
syarakat. Di dalam kompieks itu tak satupun dijumpai jirat dan cungkup, namun terdapat
sebanyak 25 buah makam.’® Makam yang diteliti lebih lanjut hanya 16 buah makam saja
meskipun memiliki jumlah yang cukup banyak.51

sviakam pertama terletak di deretan no-3 dan arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih, bahunya melengkung (tipe A2) berukuran 38x48x 107cm. Kaligrafi ter-
dapat terdapat di bagian puncak dan badan ke dua nisan yaﬁg seluruhnya berupa kalimat
La Illaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A: di puncak ke dua nisan terdapat
masing-masing 1 buzh zikir A; di dalam bingkai jendela kaca sisi timur dan barat badan
terdapat masing-masing 3 buah, dan di sisi selatan dijumpai 4 buah sedangkan di sisi

utara badan dijumpai 6 buah kalimat yang sama.

% Lihat Tabe! 8 dan Diagram 7d di Lampiran
%0 Lihat Tabe! 7 dan Diagram 6 di Lampiran
5! Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 76, 7c di Lampiran
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Makam kedua terletak di posisi no-4 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 31x41x90 cm. Kaligrafi terdapat di ba-
gian puncak, kepala, sayap dan badan kedua nisan. Di bagian puncak, sisi timur dan ba-
rat terdapat masing-masing 1 buah kalimat La [llaha Illa Allah (zikir A); di kepala sisi
utara dan selatan terdapat masing-masing 1 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai
Jendela kaca sisi utara badan terdapat 6 buah kalimat zikir A ditambah 1 buah kalimat
Allah (zikir B) dan I buah kalimat zikir A di pingir kirt dan kanan, dan di dalam bingkai
Jjendela kaca sisi selatan badan terdapat 5 buah kalimat zikir A ditambah 1 buah kalimat
Allah (zikir B) dan 1 buah kalimat zikir A di pinggir kiri dan kanannya, sedangkan di
dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan imurnya terdapat masing-masing 1 buah ka-
limat zikir B. Di sayap bagian kiri dan kanan sisi utara dan selatan dijumpal masing-ma-
sing 3 buah kalimat zikir A. Kalimat-kalimat yang terdapat di bagian kepala ditulis da-
lam tulisan Figural dan yang di bagian puncak, badan dan sayap dalam tulisan Thuluth
A.

Makam ketiga terletak di posisi no4 dari timur, memiliki sepasang nisan berben-
tuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 20x31x70 cm. Di kedua nisan, kaligrafi terdapat
di bagian puncak, kepala dan sayap berupa kalimat La fllaha Ilia Allah (zikir A) serta di
setiap sisi badan berupa kalimat A//ah (zikir B). Di bagian puncak sisi utara dan selatan
terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A. Di kepala sisi utara dan selatan dijumpai
masing-masing 1 buah. Di sayap kanan dan kiri sisi utara dan dijumpai masing-masing
1 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur badan di-
jumpai masing-masing 1 buah kalimat zikir B, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca

sisi utara dan selatannya dijumpai masing-masing 3 buah kalimat yang sama dengan
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yang dijumpai di sisi utara dan selatan badan. Kalimat-kalimat yang terdapat di bagian
kepala dituliskan dalam tulisan Figural, sedangkan yang dijumpai di bagian puncak, sa-

yap dan badan dalam tulisan Thuluth A.

Makam keempat berada di posisi no-6 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 24x36x74 cm. Kaligrafi terdapat pada ba-
gian puncak, sayap, dan badan ke dua nisan. Pada sisi barat dan timur puncak terdapat
masing-masing 1 buah kalimat La Ilaha Hia Allah (zikir A). Di dalam bingkai jendela
kaca: sisi utara dan selatan badan masing-masing terdapat 3 buah kalimat zkir A ditam-
bah masing-masing 2 buah dipinggir kin dan kanannya, dan di sisi barat dan timumya
terdapa masing-masing 1 buah kalimat 4/lak (zikir B). Di sayap kiri dan kanan sisi utara
dan selatan terdapat masing-masing 2 buah kalimat zikir A. Kalimat-kalimat tersebut se-
muanya dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam kelima berada di posisi no-7 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih mempunyai tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3) berukuran 21x26x52
cm. K_edua nisan dihiasi kaligrafi pada bagian puncak dan badannya berupa kalimat La
Illaha [lla Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A: di bagian puncak sisi timur dan barat
dijumpai masing-masing 1 buah; di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan ba-
dan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan ti-
mur badan masing-masing 2 buah kalimat yang sama.

Makam keenam berada di posisi no-8 dar arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk sama dengan nisan di makam no-7 ( fipe A3). Nisan kaki makam ini sudah ru-
sak, sehingga yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala. Pada nisan kepala, kaligrafi

terdapat di kepala, puncak, dan badannya. Di bagian kepala, sisi utara dan selatan terda-
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pat masing-masing 1 buah kalimat Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim (basmallak) dalam
tulisan Figural. Di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-masing 2 kalimat
La Illaha llla Allah (zikir A) dan di sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 1
buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendela kacu sisi utara da;1 selatan badan
terdapat masing-masing 6 buah kalimat zikir A, dan didalam binghai jendela kaca sisi
barat dan timumya masing-masing 3 buah, semuanya dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di posisi no-10 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk sama dengan nisan makam no-8 (tipe A3) berukuran 34x42x100 cm. Kedua
nisan ini dihiasi kaligrafi pada bagian kepala, puncak, dan badan. Di bagian kepala sisi
utara dan selatan terdapat masing-masing 2 buah kalimat Al/Gh (zikir B) dalam tulisan
Figural. Di puncak, sisi barat dan timur dijumpai masing-masing 2 buah kalimat La J/-
laha Illa Alllah (zikit A). Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan ter-
dapat masing-masing 6 buah kalimat zikir B ditambah masing-masing 5 buah kalimat zi-
kir A di pinggir kit dan kanannya, sementara itu di dalam bingkai jendela kaca sisi ba-
rat dan ttmumnya terdapat masing-masing 6 buah kalimat ziikir A. Selain kalimat-kalimat
di bagian kepala yang dituliskan dalam Figural maka yang dijumpai pada bagian puncak
dan badan kedua nisan, semuanya dituliskan dalam tulisan 7hufuth A.

Makam kedelapan berada di posisi no-11 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 30x43x92 cm. Kedua nisan memiliki
hiasan kaligrafi pada bagian puncak, kepala dan badan. Di bagian puncak sisi barat dan
timur terdapat masing-masing 1 buah kalimat Afla# (zikir B), di sisi utara dan selatannya
terdapat masing-masing 2 buah kalimat La Illaha Illa Allah (zikir A), dan di sisi utara

dan selatan kepala dijumpai masing-masing 1 buah kalimat zikir A; sedangkan di dalam
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bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan dijumpai masing-masing 3 buah kali-
mat zikir A ditambah masing-masing 3 buah di pinggir kiri dan kanannya. Kalimat yang
dijumpai di bagian kepala ditulis dengan tulisan Figural, sedangkan yang dijumpai di
bagian puncak dan badan dalam tulisan 7hufuth A.. )

Makam ke sembilan berada di posisi no-12 dan arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi yang mempunyai tonjolan di setiap sudut bahunya (tipe
B1) berukuran 50x50x148 cm. Kedua nisan memiliki hiasan kaligrafi di dalam bingkai
Jendela kaca: di dalam bingkai jendela kacu setiap sisi badannya, masing-masing terda-
pat 3 buah kalimat La Il{laha Hia Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesepuluh berada di posisi no-13 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan ke-
pala saja, karena tulisan pada nisan kalkd sudah rusak. Nisan kepala berukuran 34x44x 92
cm, memiliki kaligrafi pada bagian kepala, sayap dan badannya. Di bagian kepala sisi
selatan terdapat ayat al-Quran surat Ali Imran (3:185), Al-Ambiya’ (29: 35) dan Al-
Angkabut (29:57) dalam tulisan figural, dan di sisi utaranya terdapat masing-masing |
buah kalimat L4 lliaha illa Alldh (zikir A) juga dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai
Jendela kaca sisi utara badan terdapat 3 buah kalimat zikir A ditambah masing-masing 1
buah kalimat La Iliaha Illa Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) di pinggir ki-
ri dan kanannya, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi selatannya terdapat 1 buah ka-
limat zikir A ditambah masing-masing 1 buah kalimat yang sama di pinggir kiri dan ka-
nannya. Di sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 1 buah
kalimat zikir A. Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagian sayap dan badan dituliskan
dalam tulisan Thuluth A.
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Makam kesebelas berada di posisi no-14 dan arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe B1)
namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala berukuran 45x48 x 120 cm karena
tulisan pada nisan kaki sudah rusak. Kaligrafi dijumpai dalam bingkai ;'endela kaca di
setiap sisi badan, masing-masing dijumpai sebanyak 3 buah kalimat La Ilidha Hla Allah
Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kedua belas berada di posisi no-15 dari arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk dasar pipih bersayap (tipe A4), berukuran 42x54x120 cm. Kaligrafi ter-
dapat pada puncak, kepala, badan, dan sayap kedua nisan yang semuanya berupa kalimat
La laha Iila Allah (zikir A). Di sisi utara dan sisi selatan bagian puncak kedua nisan
terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A, di sisi barat dan sisi timurnya dijumpai
masing-masing 3 buah dalam tulisan Thufuth A. Di sisi utara dan sisi selatan bagian ke-
pala, dan di bahu bagian timur dan barat terdapat masing-masing 1 buah kalimat yang
sama, dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan sisi selatan
badan terdapat masing-masing ¢ buah kalimat tersebut ditambah masing-masing 2 buah
di pinggir kiri dan pinggir kanannya, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat
dan sisi timur terdapat masing-masing 2 buah di tambah masing-masing 1 buah di ping-
gir kiri dan kanannya. Di sayap bagian kiri dan kanan (sisi utara dan selatan) terdapat
masing-masing 2 buah kalimat yang sama. Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagian ba-
dan dan sayap dituliskan dalam tulisan 7huluth A.

Makam ketiga belas berada di posisi no-19 dari arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe

B1) berukuran 61x61x170 cm. Kaligrafi terdapat di dalam bingkai jendela kaca di setiap
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sisi bagian badan kedua nisan berupa masing-masing 3 buah kalimat La lllaha 1iia Allah
Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dan 1 buah kalimat La lllaha Hlla Allah (zikir
A), ditambah masing-masing 3 buah kalimat zikir A di pinggir kini dan kanannya. Se-
mua kalimat-kalimat tersebut dituliskan dalam tulisan Thuluth A. )

Makam ke empat belas berada di posisi no-21 dan arah timur, memiliki sepa-
sang nisan, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala karena nisan kakinya
rusak. Nisan kepala berbentuk pipih memiliki tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3) ber-
ukuran 27x40x84 cm. Kaligrafi terdapat di bagian puncak, kepala, dan badan nisan. Di
bagian puncak, sisi barat dan timur terdapat masing-masing 1 buah kalimat La flaha Illa
Allah (zikir A), sedangkan di sisi utara dan selatannya dijumpai masing-masing 1 buah
kalimat A/lahk (zikir B) yang semua dituliskan dalam tulisan Thuluth A. Di bagian kepala
nisan, sisi utara dan sisi selatan terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir B dalam tu-
lisan Figural. Di dalam bingkai jendela kaca bagian badan, sisi utara dan selatan ter-
dapat masing-masing 3 buah kalimat zikir A ditambah masing-masing 4 buah kalimat
yang sama di pinggir kiri dan pinggir kanannya, sedangkan di sisi barat dan timur badan
dijumpai masing-masing 1 buah kalimat zikir B. Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagi-
an badan tersebut dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam kelima belas berada di posisi no-22 dari arah timur, memiliki sepasang
nisan, namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan bagian kepala karena tulisan pada ni-
san kaki sangat rapat dan sulit dibaca. Nisan kepala berbentuk pipih bersayap (tipe A4)
berukuran 24x36x74 cm. Kaligrafi terdapat pada bagian kepala dan badan nisan. Dj ba-

gian kepala sisi utara terdapat kalimat Allahn (zikir B) dalam tulisan Figural. Di dalam
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bingkai jendela kaca mulal dari sisi utara ke timur badan terdapat 2 buah ayat Al-Quran:
surat Al-Hasyir {59:23) dan surat Ali Imran (3:95) dalam tulisan Thuluth B.

Makam keenam belas berada di posisi no-23 dan arah timur, memiliki sepa-
sang nisan, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki saja karena tulisan di ni-
san kepala sulit dibaca. Nisan ini berbentuk dasar balok persegi yang memiliki tonjolan
di setiap sudut bahunya (tipe B1) berukuran 52x52x130 cm. Meskipun memiliki hiasan
kaligrafi di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badannya, namun yang terbaca hanya
di sisi utaranya saja. Kalimat yang terdapat di sisi utara tersebut ditulis dalam tulisan
Thuluth A, yang berbunyi;

Haza al-qabru al-din al-haj Meura Mangkali Paryamani Mahal Sayidi li al-

Alam...

(Ini kubur Aldin Haji Meura Mangkali Paryamani Mahal Saydi li al->Alam....)
Temuan im barangkali erat hubungannya dengan seorang tokoh yang pernah memerin-
tah di kerajaan Aceh Darussalam pada akhir abad ke-16 M, yaitu sultan Mughal yang
pemah juga diangkat oleh ayahnya, Sultan Alauddin Riayat Syah (memerintah 1533-
1571 M) untuk menjadi sultan di Pariaman, kemudian pada tahun 1579 M ia diangkat
menjadi sultan di Aceh Darussalam namun hanya dalam waktu yang pendek sekali. Da-
pat dikatakan temuan ini merupakan temuan baru karena selama ini , kubur sultan Mu-
ghal tidak diketahui di mana lokasinya. Dari bentuk-bentuk nisan yang muncul diperki-
rakan kompleks makam ini telah ada semenjak awal abab ke-16 M,*? karena beberapa

bentuk nisan yang muncul memiliki kesamaan dengan bentuk-bentuk nisan di kompleks

52 1 ihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran

215

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. 1V.

makam Tuan di Kandang Kp. Pande Komplek makam ini dapat dikategonkan sebagai

makam keluarga bangsawan kesultanan Aceh Darussalam.

4.3.3.15. Temuan di Situs Kompleks Makam Meurah I1

Kompleks Makam Meurah Il berada di desa Ulee Leueng, Kecamatan Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar, terletak di atas sebidang tanah berukuran kira-kira 7x 25
m dipinggiran desa yang dapat dicapai melalui jalan kampung yang sudah diaspal (6 km
arah selatan Banda Aceh). Di dalam kompleks makam Meurah II terdapat 35 buah ma-
kam® baik berukuran besar maupun kecil, tak satupun yang memiliki jirat dan cungkup.
Meskipun hampir keseluruhan makam dihiasi dengan kaligrafi, namun yang diamati le-
bih lanjut hanya sebanyak 15 buah makam dan 26 nisan karena sebagian ada yang telah
rusak dan tulisannya sulit dibaca.>*

Makam pertama berada di posisi no-2 dan arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan bagian
kaki yang berukuran 52x 57 x138 cm, karena nisan bagian kepalanya sudah rusak. Kali-
grafi terdapat pada bagian badan nisan. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara terdapat
1 buah kalimat: La [llaha Illa Allah (ziki A) dan di dalam bingkai jendela kaca sisi sela-
tannya terdapat 2 buah kalimat yang sama, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca si-
si barat disambung ke sisi timur terdapat 1 buah kalimat L& Hllaha Illa Allah Muham-

mad ar-Rasul Allah (syahadah B). Kalimat-kalimat tersebut semuanya dituliskan dalam

tulisan Thuluth 4.

33 Lihat Tabel 7 dan Diagram 6 di Lampiran
*4 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di Lampiran
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Makam kedua berada di posisi no-6 dar arah timur, memiliki sepasang nisan,
namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan kaki karena nisan kepala rusak dan sulit
membaca tulisannya. Nisan ini berbentuk balok persegi yang memiliki tonjolan di setiap
sudut bahunya (tipe B1), berukuran 45x49x122cm. Kaligrafi terdapat di bagian puncak,
dan badan nisan kaki. Di bagian kepala sisi utara dan timur terdapat masing-masing 1
buah kalimat La Hlaha la Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dan di sisi
utara dan baratnya terdapat kalimat La HHlaha Illu Allah (zikir A), yang semuanya ditulis-
an dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kaca, mulai dari sisi utara dilanjut-
kan ke sisi barat dan timur badan terdapat 2 buah kalimat syahadah B, sedangkan di sisi
selatannya terdapat kalimat berupa nama tokoh yang dikuburkan:

Haza al-gabru Sa’idah binti as-sa’'id

(Ini kubur Sa’idah binti Sa’id),

Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagian badan ini dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketiga berada di posisi no-7 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe B1),
namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala saja yal-lg beru-kuran 55x55x 162
cm. Kaligrafi pada nisan ini hanya dapat dibaca di bagian kepala, kaki dan sebagian
badan. Di setiap sisi bagian kepala terdapat masing-masing 1 buah kalimat La lllaha llla
Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.Di setiap sisi bagian kaki dijumpai masing-ma-
sing 4 buah kalimat dan tulisan yang sama. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara ba-
dan hanya dapat dibaca sebagian saja berupa 1 buah kalimat La Illaha Illa Allah Mu-
hammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Thuluth A, sedangkan di sisi barat,

timur dan 5is1 selatan tak terbaca sama sekali.
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Makam keempat berada di posisi no-16 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi yang mempunyai lengkungan ke atas disetiap sudut bahunya (ti-
pe B2), berukuran 62x62x163 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi pada ba_gian kepala, ba-
hu, dan badannya. Di setiap sisi bagian kepala dan bahu ke dua nisan dijumpai masing-
masing 1 buah kalimat berupa La Hlaha Hla Allah (zikir A) semuanya dalam tulisan -
gural. Di dalam bingkai jendela kaca, di setiap sisi badannya terdapat masing-masing 3
buah kalimat La /llaha Hla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tu-
lisan Thuluth B.

Makam kelima berada di posisi no-17 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi yang memiliki lengkungan ka atas di setiap sudut bahunya (tipe
B2), berukuran 56x56x153 cm. Ke dua nisan memiliki hiasan kaligrafi di bagian badan
saja, berupa kalimat La Illaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A: di dalam
bingkai jendela kaca setiap sisi badan, terdapat masing-masing 4 buah ditambah ma-
sing-masing 4 buah di pingggir kiri dan kanannya.

Makam keenam berada di posisi no-18 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi sama dengan makam no-17 (tipe B2), berukuran 50x50x148
cm. Ke dua nisan memiliki hiasan kaligrafi di bagian badan saja, berupa kalimat La
Illaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A; di dalam bingkui jendela kaca setiap
sisi badan, masing-masing 4 buah ditambah masing-masing 4 buah di pingggir kiri dan
kanannya.

Makam ketujuh berada di posisi n0-20 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 58x63x148 cm. Kedua nisan dihiasi ka- -

ligrafi pada bagian kepala, dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan ke dua
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nisan terdapat masing-masing 1 buah kalimat La Illaha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan
Figural. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-ma-
sing 3 buah kalimat La Illaha Illa Aliah Muhammad ar-Rasul Alldh (syahadah B) dalam
talisan Thulweh B, sedangkan di bingkai jendela kaca sisi barat dan timurnya dijumpat
masing-masing 1 buah kalimat dan tulisan yang sama dengan yang dijumpai di badan
sisi utara dan selatan.

Makam kedelapan berada di posisi no-23 dani arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi yang mempunyai lengkungan ka atas di setiap sudut bahu-
nya (tipe B2), berukuran 45x45x146 cm. Kedua nisan ini dihiasi kaligrafi pada bagian
badannya saja. Pada nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badan {mulai
dari arah selatan, ke utara, barat dan timur) terdapat sebuah puisi sufi dalam tulisan 7#u-
luth A, yang berbunyi:

Al-Mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

Wa kulli annas dakhiluh

Ad-Dunya kabait nasajata al-angkabi

Al-Mautu bab wa kulli annas dakhiluh

{Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum

setiap orang memasukinya

Dunia ini ibarat sarang yang ditenun laba-laba

Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya)

Pada nisan kepala, terutama di dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badannya terdapat
masing-masing 1 buah kalimat La Jllaha liia Allah Muhammad ar-Rasil Allah (syaha-

dah B) dalam tulisan Xufi B.
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Makam kesembilan berada di posisi no-24 dan arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 72x72x162cm. Kaligrafi dijumpai di
bagian kepala, dan badan kedua nisan. Pada nisan kepala, di sisi selata_n bagian kepala
terdapat 1 buah ayat Al-Quran surat Al Hasyir (59: 22) dalam tulisan Figural, di dalam
bingkai jendela kaca sisi utara, selatan dan barat badan terdapat 2 buah ayat Al-Quran
surat Al-Hasyir (59: 23-24) dalam tulisan Thuluth B, sedangkan di dalam bingkai jende-
la kaca sisi imurnya terdapat sebuah ayat Al-Quran surat All Imran (3: 95) juga dalam
tulisan Thuluth B,

Makam kesepuluh berada di posisi no-26 dari arah timur, memiliki sepasang mi-
san berbentuk balok persegi memiliki lengkungan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe
B2). Meskipun ke duanya memiliki hiasan kaligrafi, namun yang diamati lebih lanjut
adalah nisan kepala yang berukuran 59x59x184 ¢cm. Pada nisan ini kaligrafi terdapat di
dalam bingkai jendelu kaca bagian badan, yaitu berupa sebuah ayat Al-Quran surat Al-
Hasyir (59: 24) dalam tulisan Thuluth B.

Makam kesebelas berada di posist no-27 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 49x39x114 cm. Meskipun keduanya
memiliki hiasan kaligrafi namun yang diamati lebih lanjut hanya nisan kaki karena tuli-
san pada msan kepala sudah rusak dan tidak terbaca. Di dalam, bingkai jendela kaca sisi

selatan badan nisan terdapat kalimat:
Haza al-gabru as-sa'idah binti as-sa'id
(Ini kubur Sa’idah binti Sa’id)
dan di sisi utaranya terdapat sepotong puisi sufi bebrbunyi:

. Al-mautu kasyun ...
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(Maut ibarat cangkir....)

Kalimat-kalimat tersebut semuanya dituliskan dalam tulisan Thuluth 4.

Makam kedua belas berada di posisi no-28 dari arah timur, mempunyai sepasang
nisan berebentuk balok persegi, memiliki lengkungan ke atas di setap bahunya (tipe
B2). Secara umum kedua nisan ini sudah rusak dan sulit dibaca, namun sebagian kalimat
dapat diidentifikasi yaitu di badan nisan kaki. Oleh sebab itu nisan yang diamati lebih
lanjut adalah nisan kaki saja, yang berukuran 44x46x134 cm. Kalimat yang dapat dii-
dentifikasi berada di dalam bingkai jendela kaca sisi selatan badan berupa nama tokoh
yang dikuburkan, berbunyi:

Haza al-gabru ‘Ali Said Marta 1bnu Tama

(Ini kubur “Ali Said Marta Ibnu Tama).

Kalimat tersebut dituliskan dalam tulisan Thuiuth A.

Makam ketiga belas berada di posisi no-30 dari arah timur, mempunyai sepa-
sang nisan berbentuk balok persegi, memiliki lengkungan ke atas di setiap bahunya (tipe
B2). Pada nisan kepala, kaligrafi terdapat pada bagian kepala dan badan: di setiap sisi
bagian kepala terdapat masing-masing 1 buah kalimat La Illaha Hlla Allah Muhammad
ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Figural, sedangkan di dalam bingkai jendela
kaca mulai dari sisi barat, ke utara, barat dan timur badan terdapat 1 buah ayat al-Quran
surat Al-Baqarah (2: 255) yang dituliskan dalam tulisan Thuluth B. Pada nisan kaki, di
bagian kepala sisi timur, dilanjutkan ke sisi selatan, barat dan berakhir di utara terdapat
sebuah puisi sufi yang berbunyi:

Al-Mautu bab wa kulli annas dakhiluh

.. Ad-dunya fanaun
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Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh

Al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh....

(Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya

....Dunia ini fana

Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya

Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum... ).

Puisi sufi im dituliskan dalam tulisan Thufuth A,

Makam keempat belas berada di posisi no-34 dan arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi memiliki lengkungan keatas di setiap sudut bahunya (tipe
B2). Meskipun kedua nisan memiliki hiasan kaligrafi, namun sangat sulit untuk dibaca
karena secara umum sudah aus, hanya sebagian yang dapat diidentifikasi yaitu di nisan
kaki. Oleh sebab itu nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki, yang memiliki
ukuran 52x60x137 cm. Kaligrafi hanya dapat dibaca pada bagian badan, di dalam bing-
kai jendela kaca sisi utara saja yang berisi kalimat berupa nama tokoh yang dikuburkan,
berbunyi:

Haza al-qabru as-Said bin as-Sultan ‘Ali Munawar Syah ‘Alaidin ‘Adilullah. ..

(imi kubur Said bin Sultan ‘Ali Munawar Syah “Alaidin “Adilullah...)
yang dituliskan dalam tulisan Thufuth A.

Makam kelima belas berada di posisi no-35 dari arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Meskipun kedua nisan memiliki hiasan kali-
grafi, tetapi nisan kepalanya sudah rusak dan tulisannya sulit diidentifikasi. Oleh sebab
1tu nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki berukuran 63x70x 160cm. Kaligrafi

terdapat pada bagian kepala dan badan nisan, seluruhnya berupa kalimat La [Hlaha Hid
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Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B): di sisi utara dan selatan bagian kepala
terdapat masing-masing 1 buah dalam tulisan Figural, di dalam bingkai jendela kaca sisi
utara dan selatan badan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam binghai jendela
kaca sisi timur dan barat terdapat masing-masing 1 buah kalimat yang sama. Kalimat-
kalimat di bagian badan semuanya dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Berdasarkan data-data tersebut diperkirakan situs Meurah 1l tersebut merupakan
kompleks makam para bangsawan, mengingat adanya makam secorang tokoh bernama
Said bin Sultan “Ali Manawar Syah “Alaidin ‘Adilullah yang berkemungkinan memiliki
hubungan darah dengan Sultan Adiluilah, salah seorang tokoh Raja-Raja Kampung Pan-
de. Dari bentuk-bentuk nisan yang muncul karena banyak nisan tipe B2, kelihatan ma-

kam Meurah 11 sezaman dengan makam Kandang XII muncul semenjak pertengahan

abad ke-16 M.>°

4.3.3.16 Temuan di Situs Kompleks Makam Sultanl Ala Uddin Kajhu

Di dalam Laporan Pendataan Sirus/Banguan Sefarah dan Purbakala di Kabupa-
ten Aceh Besar, kompleks makam ini dinamakan Kompleks Makam Kajhu, tetapi di
dalam penelitian ini nama tersebut ditukar dengan Kompleks Makam Sultan Ala Uddin
karena adanya salah satu makam yang memiliki nama tokoh tersebut. Kompleks Makam
Sultan Ala Uddin terietak di atas sebidang tanah berukuran 18x 9,50 m, di pinggiran

pantai, dilingkungi oleh tambak garam masyarakat di Desa Kajhu Kecamatan Darussa-

3% Lihat 7abe! 8 dan Diagram 7d di Lampiran
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lam, Kabupaten Aceh Besar. Di dalam kompleks ini terdapat sebanyak 11 makam,® te-
tapi di dalam penelitian ini hanya melibatkan sebanyak 6 buah makam >’

Makam pertama terletak di deretan no-1 dari arah barat. Makam ini memiliki se-
pasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diamati ]e:oih lanjut hanya
nisan bagian kepala saja, karena tulisan pada nisan kaki tidak dapat dibaca. Nisan kepala
tersebut berukuran 20x46x86 cm, memiliki hiasan kaligrafi yang dapat diidentifikasi ha-
nya di dalam bingkai jendela kaca sisi selatan badan saja, berupa 3 buah kalimat La //-
laha Hla Allah (zikir A) dalam tulisan Naskhi.

Makam ke dua terietak di deretan no-2 dan arah barat, memiliki sepasang nis.an
berbentuk pipih yang bagian bahunya memiliki tonjolan ke atas (tipe A3) berukuran 23x
27x83 cm. Kaligrafi terletak di bagian puncak dan badan kedua nisan berupa La ffldha
Hia Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A: di sisi barat dan timur puncak terdapat ma-
sing-masing 2 buah; di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat
masing-masing 3 buah ditambah masing-masing 6 buah di pinggir kiri dan kanannya.

Makam ke tiga berada di derctan no-3 dari arah barat. Makam ini memiliki se-
pasang nisan berbentuk balck persegi yang mempunyai tonjolan ke atas di setiap sudut
bahunya (tipe B1), berukuran 42x42x96 cm. Kaligrafi terdapat dalam bingkai jendela
kaca setiap sisi badan kedua nisan, masing-masing 3 buah kalimat Lz Jllaha Hla Allah
(zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ke empat terletak di posisi no4 dan arah barat. Makam ini memiliki se-

pasang nisan berbentuk pipih, memiliki tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3), namun

56 ihat Tabel 7 dan Diagram 6 di Lampiran
57 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7¢ di Lampiran
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yang diamati lebih jauh adalah nisan bagian kaki saja, yang berukuran 36x 42x 84 cm.
Nisan ini memiliki hiasan kaligrafi berupa kalimat La [l{aha illa Allah (zikir A) pada ba-
gian kepala, puncak, dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat ma-
sing-masing 1 buah kalimat tersebut dalam tulisan Figural. Di bagian p_uncak sisi barat
dan timur terdapat masing-masing 3 buah dan di sisi utara dan selatannya masing-ma-
sing 1 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara badan terdapat
5 buah ditambah masing-masing 6 buah di pinggir kiri dan kanannya, sedangkan di
dalam bingkai jendela kaca sisi selatannya terdapat 3 buah ditambah masing-masing 6
buah di pinggir kiri dan kanannya; sementara itu di dalam bingkai jendela kaca sisi ba-
rat dan timur badan terdapat masing-masing 3 buah ditambah masing-masing 7 buah ka-
limat yang sama di pinggir kin dan kanannya Kalimat-kalimat yang terdapat di bagian
puncak dan badan dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A.

Makam ke lima terletak di deretan no-5 dari arah barat. Makam ini memiliki se-
pasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut adalah
nisan bagian kepala berukuran 34x43x 87 cm. Pada nisan ini kaligrati terdapai di bagian
kepala, bahu, puncak, badan, dan sayap, semuanya berupa kalimat La [llaha Hlla Allah
(zikir A): di sisi utara dan selatan kepala terdapat masing-masing 1 buah dalam tulisan
Figural, di bahu sisi timur dan barat dijumpai masing-masing 2 buah juga dalam tulisan
Figural, di dalam bingkai jendela kaca sisi utara badan terdapat 5 buah di tambah ma-
sing-masing 3 buah di pinggir kiri dan kanannya, dan di sisi selatan badan dijumpai 6
buah ditambah masing-masing 3 buah di pinggir kiri dan kanannya dalam tulisan Thu-
luth 4; sementara itu di sayap kiri dan kanan sisi utara terdapat masing-masing 2 buah

kalimat yang sama juga dalam tulisan Thuluth A.
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Makam ke enam terletak di posisi no-6 dari barat. Makam ini memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut hanya nisan
bagian kepala yang berukuran 36x44x89 cm. Nisan ini penuh dihiasi kaligrafi pada ba-
gian puncak, bahu, sayap dan badan. Pada bagian puncak sisi utara dan s—elatan dijumpai
masing-masing 1 buah kalimat La Iliaha 1lla Allah (zikir A) dan di sisi barat dan timur-
nya masing-masing 3 buah kalimat yang sama Di bagian bahu sisi timur dijumpai I
buah dan di bagian timumya dijumpai 2 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jen-
dela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-masing 4 buah kalimat La /lldGha
IHa Allah Muhamamd ar-Rasul Alldh (syahadah B) ditambah  masing-masing 4 buah
kalimat La {llaha llla Alldh (zikir A) di pinggir kiri dan kanannya. Di sayap bagian kiri
dan kanan sisi utara dan selatan dijumpai masing-masing 2 buah kalimat La Waha Hla
Allah (zikir A). Semua kalimat tersebut dituliskan dengan tulisan Thuluth 4.

Makam ke tujuh terletak di posisi no-9 dan arah barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi (tipe B1), berukuran 40x40x74 cm. Di pingir kini sisi timur ba-
dan nisan kaki terdapat kaligrafi berupa nama tokoh, yang berbunyi:

Qad ushida ila Allah as-sultan Alauddin fi yaum ‘Asyara Jumadil al-Akhir ...

(Telah berpulang ke pada Allah Sultan Alauddin pada hari bulan jumadil

Akhir...),
dan di pinggir kanannya terdapat 3 buah kalimat La /liaha Illd Allah Muhamad ar-Rasul
Allah (syahadah B) dalam tulisan Thuluth A, sedangkan di bagian tengah terdapat sebu-
ah ayat al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255) dalam tulisan Naskki. Pada nisan kepala: di

bagian tengah setiap sisi badan terdapat masing-masing 4 buah kalimat La Jlaha Illa
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Allah (zikir A) dalam tulisan Figural; dan di pinggir kiri dan kanannya terdapat masing-
masing 3 buah kalimat yang sama dalam tulisan Thuluth A.

Dari gelar yang dijumpai pada makam no-9 dapat dipastikan kompleks ini meru-
pakan pemakaman keluarga sultan dan bagsawan. Melihat bentuk-bentuk nisan yang
muncul, makam ini diperkirakan telah ada pada akhir abad ke-16 M,>® sezaman dengan

makam Raja Reubah di Lam Lagang, Kotamadya Banda Aceh.

4.3.3.17 Temuan di Situs Kompleks Makam Tengku di Kajhu

Makam Tengku di Kajhu terletak di  Desa Kajhu, Kecamatan Darussalam,
Aceh Besar di atas sebidang tanah seluas 90 m2. Kompleks makam ini terletak sekitar
100 m dari pinggiran jalan Banda Aceh-Pelabuhan Keumalahayatt.

Di dalam kompleks itu terdapat 5 buah makam yang tak berjirat dan bercung-
kup.* Makam yang memiliki kaligrafi hanya sebanyak 3 buah.** Makam pertama terle-
tak di deretan no-1 dari arah timur, memiliki sepasang nisan berbentuk pipih memiliki
tonjolan ke arah atas di bahunya (Tipe-A3), berukuran 22x§2x58 cm. Pada nisan kepa-
la, di dalam bingkai jendela kaca badan bagian selatan terdapat kaligrafi berupa 2 kali-
mat La lllaha llla Allah Muhammad ar-Rasul Allah (syahadah B) dalam tulisan Naskhi,
sedangkan pada nisan kaki di sisi badan bagian utara, kalimat tersebut muncul dalam
jumlah dan jenis tulisan yang sama.

Makam kedua terletak di deretan ke-2 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-

bentuk balok persegi yang bagian bahunya sedikit ditinggikan (tipe B1) berukuran 38x

58 1 ihat Yabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
3% Lihat Tabel 7 dan Diagram 6 di Lampiran
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38x60 cm. Di bagian badan nisan kepala: di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan
selatan badan terdapat 3 buah kalimat La Iliaha llla Allah (zikir A) dalam tulisan Thu-
futh A, ditambah masing-masing 6 buah kalimat yang sama di pinggir kiri dan kanannya.
Pada bagian badan nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca sisi timur dan barat badan
terdapat 3 kalimat La Hliaha Illd Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A, ditambah ma-
sing-masing 6 buah kalimat yang sama di pinggir kiri dan kanannya.

Makam ketiga terletak di deretan ke-4 dari ﬁmur, memilik sepasang nisan ber-
bentuk pipih yang bahunya ditonjolkan ke atas (tipe A3) berukuran 28x38x60 cm. Kah-
grafi terletak di sisi selatan badan nisan kepala berupa sebuah kalimat La [llaha Ilia Al-
{ah (zikir A) dalam tulisan Naskhi., _

Kompleks makam Tengku di Kajhu diperkirakan muncul pada awal abad ke-17
M.* kavena berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang muncul mirip dengan temuan-te-
muan yang dijumpai di kompleks makam [aksamana Keumalahayati, Tengku Meurah
Lambada Kling dan beberapa kompleks makam lainnya. Sangat sulit menentukan kate-
gorisasi pemakaman ini karena tak satupun makam yang memiliki gelar dan nama wkoh
yang dikuburkan, namun berdasarkan nama yang diberikan masyarakat yang melakat pa-

da pemakaman ini, maka dapat digolongkan ke pada pemakaman keluarga ulama.

4.3.3.18 Temuan di Situs Kompleks Makam Tengku Meunrah Lbd. Klieng
Kompleks Makam Tenglcu Meurah Lambada Klieng terletak di atas sebidang ta-

nah berukuran 10x15 m di desa Lambada Klieng, Kecamatan Mesjid Raya, di pinggiran

€0 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di Lampiran
¢! Lihat Tabel & dan Diagram 7d di Lampiran
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laut sekitar 700 m dari Kompleks Makam Bentara Giging, Kompleks makam ini kurang
terawat dan berkemungkinan tidak bertahan lama kerena mengalarni abrasi laut. Di da-
lamnya terdapat 13 makam yang tak satupun memiliki jirat dan cungkup,** dan tak se-
muanya memiliki hiasan kaligrafi. Dan makam-makam yang ada, hanya_s buah yang la-
yak diamati lebih lanjut.%®

Makam pertama terletak di deretan no-3 dani barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 36x53x104 cm. Kedua nisan memiliki hiasan
kaligrafi pada bagian kepala dan badannya. Di sisi utara dan selatan kepala kedua nisan
masing-masing terdapat 3 buah kalimat La Ilaha Ifla Aliah (zikir A) dalam tulisan Fi-
gural. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badannya terdapat masing-
masing 3 buah kalimat zikir A dan 1 buah kalimat La /lldha llla Allah Muhammad ar-
Rasul Allah (syahadah B), ditambah masing-masing 2 buah La ligha [lla Alléh (zikir
A) di bagian pinggir kiri dan kanannya. Sementara itu di dalam bingkai jendela kaca si-
si barat dan timur badan kedua nisan terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A. Di
sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 4 buah kalimat zikir
A. Berbeda dengan kalimat yang dijumpai di bagian kepala yang dituliskan dalam tulis-
an Figural, maka yang terdapat di bagian sayap dan badan semuanya ditulis dengan me-
makai tulisan Thuluth A.

Makam kedua terletak di deretan no-4 dari arah barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe B1). Ni-

san yang diteliti hanya nisan kaki yang berukuran 43x43x100 cm. Kaligrafi terdapat di

91 ihat Tabel 7 dan Diagram 6 di Lampiran
S Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 75, 7c di Lampiran
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dalam bingkai jendela kaca setiap sisi badannya masing-masing berupa 3 buah kalimat
La [laha [1d Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A,

Makam ketiga terletak di deretan no-5 dari arah barat, ini memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih yang mana di bagian bahunya memiliki tonjolan —keatas (tipe A3)
berukuran 28x49x55¢m. Kaligrafi terdapat di dalam bingkai jendela kaca pada setiap si-
si badan ke dua nisan: di sisi utara dan selatan terdapat masing-masing sebanyak 3 buah
kalimat La /Hlaha il Alldh (zikir A); sedangkan di sisi barat dan timur dijumpai ma-
sing-masing 3 buah kalimat Allah (zikir B).

Makam keempat terletak di deretan no-6 dari arah barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap, berukuran 31x44x10]1 cm. Pada kedva nisan, kaligrafi ter-
dapat di bagian puncak, kepala, sayap dan badan. Di bagian puncak sisi barat dan timur
masing-masing terdapat 3 buah kalimat La Ilaha lla Allah (zikir A), dan di bagian ke-
pala sisi utara dan selatannya masing-masing terdapat 1 buah kalimat yang sama. D1 sa-
yap bagian kin dan kanan sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 3 buah ka-
limat tersebut. Sedangkan di dalam bingkai jendela kuca setiap sisi badan terdapat ma-
sing-masing 5 buah kalimat 4/fah (zikir B). Kalimat yang terdapat di bagian kepala ditu-
liskan dengan tulisan Figural, sedangkan yang di bagian puncak, sayap dan badan semu-
anya dalam tulisan Thufuth A.

Makam kelima terletak di di deretan no-9 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, namun yang diamati lebih jauh hanyalah nisan kepala. Nisan kepala berbentuk pi-
pih, bahunya melengkung (tipeB2) berukuran 33x46x101 cm. Nisan ini dihiasi kaligrafi
pada bagian puncak dan badannya, seluruhnya berupa kalimat La Hiaha Illa Allah (zikir

A) dalam tulisan Thuluth A: di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-ma-
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sing 2 buah; di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-
masing 5 buah, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur masing-masing 3
buah.

Makam keenam terletak di derefan no-10 dari arah barat, memil_iki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 344x38x102 cm. Kedua nisan ini di-
hiasi kaligrafi pada bagian puncak, kepala, sayap, dan badan. Pada bagian puncak sisi
timur dan barat kedua nisan, terdapat masing-masing 2 buah kalimat La [llaha Ild Allah
(zikir A) dalam tulisan Thuluth A di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat masing-
masing 1 buah kalimat yang sama namun dituliskan dalam tulisan Figural. Di sayap ba-
gian kiri dan kanan sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 3 buah kalimat ter-
sebut dalam tulisan 7/uduth A. Sedangkan di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan
selatan badan kalimat yang sama dijumpai sebanyak masing-masing 3 buah; sementara
itu di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur badan dijumpai masing-masing 1
buah kalimat 4/fah (zikir B) dalam tulisan Thuiuth A.

Makam ketujuh terletak di deretan no-11 dan arah barat, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran34x45x99cm. Kedua nisan ini dihiasi
kaligrafi berupa kalimat La [llaha Illa Allah (zikir A) pada bagian puncak, kepala, sa-
yap dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 1 bu-
ah kalimat zikir A dalam tulisan Figural dan di bagian puncak sisi barat dan timur ter-
dapat masing-masing 3 buah kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendela kaca sisi uta-
ra dan selatan badan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam bingkai jendela kaca

sisi barat dan timumya masing-masing 1 buah kalimat tersebut, Sementara itu di sayap
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Xiri dan kanan sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 2 buah kalimat yang sama
tetapi semuanya dituliskan dengan tulisan 7hufuh A.

Makam kedelapan terietak di deretan no-13 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipeA4), berukuran 35x47x102 cm. Keciua nisan dihiasi
kaligrafi di bagian puncak, kepala, dan badan: pada bagian kepala, sisi utara dan selatan
terdapat masing-masing 1 buah kalimat La Illaha Itd Allah (zikir A) dalam tulisan Figu-
ral; di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-masing 2 buah; sedangkan di
dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan masing-masing 3 buah kalimat
yang sama, sementara itu di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur badan di-
jumpai masing-masing 1 buah kalimat A//ah (zikir A) semuanya dalam tulisan Thuluth
A.

Makam-makam yang berada dalam kompleks Tengku Meurah tak satupun yang
memiliki angka tahun. Berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang muncul kompleks makam
itu diperkirakan sezaman dengan Kompleks Makam Keumalahayati dan Kompleks ma-
- kam Tengku di Kajhu yang muncul semenjak awal abad ke-17 M.* Makam-makam ter-
sebut tak memiliki nama tokoh, namun berdasarkan nama yang diberikan oleh masya-

rakat dapat digolongkan sebagai kompleks pemakaman keluarga Tengku.

4.3.3.19 Temuan di Situs Kompleks Laksamana Keumalahayati
Kompleks Makam Keumalahayati terletak di lereng bukit di Desa Lam Reh,
Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar 33 Km dari Banda Aceh, di atas sebi-

dang tanah berukuran 16 x 13 m. Kompleks makam itu sudah ditata sedemikian rupa,
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dijadikan objek wisata dan sangat mudah untuk dikunjungi baik dengan kendaraan roda
dua ataupun empat.

Di dalam kempleks Keumalahayati terdapat 2 buah makam dan 4 buah nisan
yang dilengkapi dengan sebuah cungkup.®’ Makam pertama (makam Laksamana Keu-
malahayati) terletak disebelah barat, memiliki sepasdang nisan berbentuk pipih bersayap
(tipe A4) berukuran 47x37 x98 cm, penuh dengan katigrafi. i’ada kedua nisan, sisi utara
dan selatan kepalanya terdapat masing-masing satu kalimat La Haha [ila Allah (zikir A)
dalam tulisan !/7igural. Di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-masing 3
buah kalimat yang sama tetapi ditulis dalam tuisan 7#ufuth A, dan di sisi utara dan sela-
tannya dijumpai masing-masing 1 buah. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan se-
latan badan nisan terdapat masing-masing 4 buah, sedangkan di sisi barat dan timur ter-
dapat masing-masing 2 buah kalimat dan jenis tulisan yang sama. Di sayap kiri dan ka-
nan, sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 4 buah kalimat dan tulisan yang sama.

Makam ke dua adalah makam yang disebelah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih yang memiliki tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3), berukuran 36x46
x100 cm. Pada kedua nisan terdapat kaligrafi penuh dengan kalimat L& [Hlaha Iila Allah
(zikir A). Di bagian puncak sisi barat dan timur kedua nisan dijumpai masing-masing 3
buah kalimat zikir A dalam tulisan Thuluth A, dan di sisi utara dan selatan hanyz dijum-
pat masing-masing satu buzh saja; di kepala sisi utara dan selatan masing-masing terda-

pat kalimat yang sama ditulis dengan menggunakan tulisan /<igural; sedangkan di da-

© Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran

6% Lihat Tabel 7 dan Diagram 6, bandingkan dengan Yabel 8 dan Diagram 7a, 7b, 7c di Lam-
piran
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lam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-masing 3 buah
kalimat zikir A, ditambah masing-masing 10 buah di pinggir kiri dan kanannya, yang di-
tuliskan dalam tulisan Thuluth A

Kompeks makam Keumalahayati tak memiliki angka tahun, te_tapi berdasarkan
data sejarah diperkirakan telah muncul pada awal abad ke-17 M, dan berdasarkan gelar
yang diberikan kepada Keumalahayati, maka kompleks makam tersebut termasuk ma-

kam kalangan militer yaitu Laksamana,

4.3.3.20 Temuan di Situs Kompleks Makam Habib

Makam Habib terietak di Desa Lam Garut, Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar di atas tanah seluas 6x12 m, di tengah kebun kelapa, 100 m dari pinggir
jalan Banda Aceh-Medan,. Di dalam kompleks makam terletak 4 buah makam, namun
satu yang memiliki kaligrafi, yaitu makam no. 2 dari Barat. ¢

Makam yang memiliki kaligrafi, mempunyai sepasang nisan berbentuk pipih ber-
sayap (tipe A4), berukuran 40x35x134 cm. Pada kedua nisan, di sisi utara dan selatan
bagian kepala terdapat sebuah kalimat La [llaka Ilia Allah (zikir A) dalam tulsan Figu-
ral; sedangkan di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat 3

buah kalimat Allah (zikir B), dan di bagian kaki dijumpai 2 buah kalimat zikir B dalam
tulisan Kufi B.

% Lihat Tabe! 8 dan Diagram 7d di Lampiran

“ Lihat Tabel 7 dan Diagram 6 , bandingkan dengan 7abel 8 dan Diagram 7a, 76, 7¢ di Lampi-
ran
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Kompleks makam tersebut merupakan pemakaman keluarga Habib, yang dapat
digolongkan sebagai pemakaman nlama, dan berdasarkan bentuk nisannya diperkirakan

telah muncul pada pertengahan abad ke-17 M.%

4.3.3.21 Temuan di Situs Kompleks Makam Tengku di Lam Nga

Kompleks Makam Tengku di Lam Nga terletak di desa Lam Nga, Kecama-
tan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar, dekat tambak garam rakyat di pinggiran jalan
Banda Aceh —~ Malahayati. Kompleks itu memuat sejumlah makam, tetapi yang diteliti
hanya sebanyak S makam,’” karena makam itu tidak terawat dengan baik sehingga sulit
untuk mengamati makam-makam yang lainnya.

Makam pertama terletak di deretan ke-1 dari barat, miliki sepasang nisan berben-
tuk balok persegi yang punya tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe B1), beruku-
ran 26x26x78 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi hanya pada bagian badan yaitu di dalam
bingkai jendela kaca setiap sisi badannya yang masing-masingnya dijumpai 3 buah ka-
\imat La Iligha Hla Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kedua terletak di deretan no-2 dar barat, memililiki sepasang nisan ber-
bentuk pipih yang mempunyai tonjolan keatas di bagian bahunya (tipe A2). Kedua nisan
penuh dengan kaligrafi. Di bagian puncak, sisi utara dan selatan kedua nisan terdapat
masing-masing 1 buah kalimat A/lak (zikir A); dan di sisi barat dan timumya terdapat
masing-masing 1 buah kalimat L& I//aha Ilia Allah (syahadah A) dalam tulisan Theuduth

A. Di bagian kepala khususnya di sisi utara dan selatan muncul kembali masing-masing

*ihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
% Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 75, 7c di Lampiran
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1 buah kalimat syahadah A, tetapi dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela ka-
ca sisi utara dan selatan kedua nisan terdapat masing-masing sebanyak 3 buah kalimat
syahadah A; dan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timurnya terdapat masing
masing 2 buah, yang semuanya dituliskan dalam tulisan Thuluth 4.

Makam ketiga terletak di deretan ke-3 dari barat, memiliki sepasang nisan, tetapi
yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala berbentuk pipih bersayap (A4) berukuran
24x30x74 cm, Kaligrafi dijumpai di bagian puncak, sayap dan badan nisan. Di bagian
puncak, sisi barat dan imurnya dijumpai masing-masing sebuah kalimat La /flaha lla
Allah (syahadah A). Di dalam bingkai jendel kaca sisi utara dan selatan badan, terda-
pat masing-masing 6 buah kalimat Aflah (zikir A) sedangkan di dalam bingkai jendela
kaca s1s1 timur dan barat badan dijumpai masing-masing 1 buah saja. Di bagian sayap
kiri dan kanan sisi utara dan selatan dijumpai masing-masing 1 buah kalimat syahadah
A. Kalimat-kalimat tersebut seluruhnya dituliskan dalam tulisan Thuduth 4.

Makam keempat berada di deretan ke-4 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 20x25x88 cm. Kz_ﬂigraﬁ dijumpat dr bagian
badan kedua nisan. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan kedua ni-
san dijumpai masing-masing 3 buah kalimat La Illaha Illa Allah (zikr B) ditambah de-
ngan kalimat yang sama masing-masing 6 buah di pinggir kiri dan kanannya Di sisi
barat dan timur dibiarkan polos. Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagian badan tersebut
semuanya dituliskan dengan tulisan Thuluth A.

Makam yang kelima terletak di deretan ke-6 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), tetapi yang diamati lebih lanjut hanyalah nisan kepa-

la yang berukuran 20x26x73 cm. Kaligrafi terietak pada bagian puncak, kepala, badan,
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dan sayap nisan. Pada bagian puncak nisan, di sisi barat dan timur terdapat masing-ma-
sing sebuah kalimat La [l/gha [liG Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A, dan pada ba-
gian kepala sisi utara dan selatan terdapat masing-masing sebuah kalimat yang sama de-
ngan di puncak tetapi dituliskan dengan tulisan Figural. Di dalam bingizai Jjendela kaca
sisi utara dan selatan badan terdapat kalimat zikir A masing-masing 3 buah dalam tulisan
Thultuh A, sedangkan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur dijumpai ma-
sing-masing 2 buah kalimat Aflah (zikir B), Kemudian di sayap bagian kiri dan kanan si-
si utara dan selatan nisan dijumpai masing-masing 2 buah kalimat zikir A. Kalimat-ka-
limat di bagian badan dan sayap semuanya dalam tulisan Thuluth A.

Makam-makam di pemakaman Tengku di Lam Nga tidak satu pun yang memili-
ki nama dan gelar tokoh apa lagi angka tahun. Namun demikian berdasarkan nama yang
diberikan masyarakat, kompleks makam itu dapat digolongkan ke dalam pemakaman
keluarga tengku oleh sebab itu termasuk pemakaman para ulama. Penulis menggolong-
kannya kompleks itu ke dalam makam-makam yang muncul sekitar pertengahan abad
ke-17 M,WJ seangkatan depgan makam Habib di Lam Garul, karena iHsan-nisannya

memiliki tipologi yang tidak jauh berbeda.

4.3.3.22 Temuan di Situs Kompleks Makam Bentara Giging
Kompleks makam Bentara Giging terletak di desa Lambada Klieng, Kecamatan
Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Kompleks makam ini terletak di atas sebidang ta-

nah berukuran 27x21 m, di pinggir perkampungan dekat pantai. Di dalam kompleks itu

7 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
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terdapat 19 buah makam,’' namun yang memiliki kaligrafi hanya dua makam, ditandai
oleh 4 buah nisan. Oleh sebab itu kedua makam tersebut diamati lebih lanjut.”*

Makam pertama terletak di deretan ke-9 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk dasar segi delapan membulat (tipe C2), berukuran 25x74 cm. Ka—ligraﬁ hanya di-
jumpai di bagian kaki setiap nisan (kakinya berbentuk empat persegi). Pada setiap sisi
kakinya ferdapat masing-masing dua buah kalimat Affah (zikir B) dalam tulisan Kufi A.

Makam kedua terletak di deretan ke-10 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk segi delapan membulat (tipe C2), berukuran 29x125 cm. Sama halnya dengan
di makam sebelahnya, kaligraft hanya dijumpai di setiap sisi kaki nisan dalam jumliah
satuan kalimat, jenis tulisan, dan posisi keletakan yang sama.

Mengingat istilah bentara erat kaitannya dengan kelompok militer dan ulee ba-
lang, maka makam ini digolongkan sebagai makam keluarga militer. Berdasarkan ben-

tukbentuk nisan yang ada diperkirakan telah muncul pada abad ke-18 M.

4.3.3.23 Temuan di Situs Kompleks Makam Maharaja Lela

Kompleks Makam Maharaja Lela terletak di atas sebidang tanah berukuran 19x9
m, di desa Lam garut, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Acch Besar. Situs ini terletak
di pinggir jalan, 8 km dari Banda Aceh menuju Medan, Kompleks ini memuat seba-

nyak 18 buah makam,™ di antaranya terdapat 8 buah makam yang memiliki jirat. Ma-

7 Lihat Tabel 7 dan Diggram 6 di Lampiran

I L:hat Tabel 8 dan Diagram 7a, 7, 7c di Lampiran
Llhat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
™ Lihat Tabel 7 dan Diagram 6 di Lampiran
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kam yang memiliki kaligrafi hanya 5 buah makam (terdapat pada nisan). Kajian ini me-
libatkan 7 buah nisan, '~ karena yang lainnya ada yang sudah rusak.

Makam pertama berada di deretan ke-2 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 33x40x118 cm, namun yar;g diteliti hanya
nisan kepala saja karena nisan kakinya rusak. Pada bagian kepala sisi selatan dan utara
terdapat masing-masing satu buah kalimat La [llaha ilia Allah (zikir A} dalam tulisan
Thuluth A. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-
masing 2 kalimat A//ah (zikir B) juga dalam tulisan Thaduth A.

Makam kedua terletak di deretan ke-6 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih memiliki tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3), berukuran 17x22x 43 cm.
Pada nisan kepala, di dalam bingkai jendela kaca | sisi utara dan selatan badan terdapat
masing-masing sebuah kalimat La Illgha Illa Allah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A,
dan di sisi barat dan timurnya terdapat kalimat Allah (zikir B) dalam tulisan yang sama
dengan di sisi utara dan selatan. Di nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca sisi utara
dan selatan badan terdapat 2 buah kalimat La liaha Illa Allah (zikir A), dan di sisi barat
dan timurnya terdapat 2 buah kalimat Al/lah (zikir B) dalam tulisan yang sama dengan
di nisan kepala.

Makam ketiga terletak di deratan ke-7 dani barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi (tipe B1), berukuran 15x15x25 cm. Kaligrafi yang dapat dibaca ha-
nya di nisan kaki kerena nisan bagian kepala sudah rusak. Di dalam bingkai jendela kaca

pada setiap sisi badan terdapat 4 buah kalimat A//ah (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

3 Lihat Tabel 8 dan Diagram 7a, 76, 7c di Lampiran
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Makam keempat terletak di deretan ke 10 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegn ( tipe B1) berukuran 17x17x40 cm. Pada nisan kepala, di ke
empat sisi bahunya terdapat masing sebuah kalimat La iflGha illa Allah (zikir A) dalam
tulisan Thuluth A. Di dalam bingkai jendela kaca ke empat sist badannya terdapat ma-
sing-masing 5 buah kalimat A//ak (zikir B) dalain tulisan yang sama dengan di bahu. Di
setiap bagian kaki terdapat masing-masing 5 buah kalimat dan jents tulisan yang sama
dengan di badan. Pada nisan kaki, di ke empal sisi bahu terdapat masing-masing sebuah
kalimat La illaha illa Allah (zikic A) dalam tulisan Theluch A, di dalam bingkai jendela
kaca ke empat sisi badan terdapat masing masing 4 buah kalimat dan jenis tulisan yang
sama dengan yang dijumpa: di bahu; sedangkan di ke empat sisi kaki terdapat masing-
masing 5 buah kalimat A//a/ (zikir B) juga dalam tulisan yang sama dengan yang dijum-
pai di bahu dan di badan.

Makam kelima adalah yang terletak di deretan ke-16 dari barat, memiliki nisan
berbentuk pipih bersayap berukuran 27x33x58 cm. Nisan yang diamati lebih tanjut ada-
fah nisan kepala. Nisan ini juga sudah rusak karena bagian kepalanya sudah patah. Ka-
ligrafi hanya terlihat di dalam bingkai jendela kaca bagian badan nisan: di sisi utara dan
selatan terdapat masing-masing 3 buah kalimat Afla@h (zikir B); sedangkan di sisi barat
dan timur dijumpai kalimat yang sama masing-masing hanya 1 buah. Tulisan yang
dipergunakan pada seturuh sisi nisan ini adalah Thuluth 4.

Kompleks makam Maharaja Lela dapat digolongkan ke dalam pemakaman para

bangsawan, mengingat yang bergelar Maharaja hanyalah kalangan bangsawan, pembe-
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sar kerajaan Aceh Darussalam. Pemakaman ini diperkirakan muncul abad ke-18M, ™

sezaman dengan kompleks makam Bentara Giging.

4.4 Klasifikasi Makam dan Temuan Kaligrafinya
4.4.1 Klasifikasi Kompleks Makam Berdasarkan Golongan Sesial

Makam-makam yang berhias kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam dapat dikla-
sifikasi berdasarkan golongan sosial yang dimakamkan. Di antara kompleks makam ber-
hias kaligrafi yang diteliti dapat dikategorikan ke dalam: makam-makam para sultan
(beserta keluarga) dan bangsawan lainnya; makam kalangan laksamana dan bentara (be-
serta keluarga), serta kompleks makam para {engku, habib, syayed, dan ulama lainnya
(beserta keluarga dan murid-muridnya). Dari 23 situs kompleks makam 15 buah di an-
taranya dapat dikategorikan sebagai pemakaman para sultan dan bangsawan, 1 Kom-
pleks pemakaman /laksamana, 1 buah kompleks pemakaman bentara, dan 6 buah makam
para ulama yang terdiri dari: 1 pemakaman kabib, 1 syayed, 1 syeh, dan 3 kompleks pe-
makaman {engku. Kompieks makam yang dapat dikategorikan sebagai kompleks maicam
para bangsawan yaitu: 1) Kompleks makam Tuan di Kandang Kp. Pande, 2} Kompleks
makam Raja-Raja Kp. Pande, 3) Kompleks makam Putroi Meurah, 4) Kompleks makam
Salahuddin Bitai, 5) Kompleks makam Kandang X1I, 6) Kompleks makam Raja Reubah,
7) Kompleks makam Saidil Mukammil, 8) Kompleks makam Putroi Ijo Kp. Pande, 9)
Kompleks makam Raja Jalil, 10) Kompleks makam Raja-Raja Bugis, 11) Kompleks ma-

kam Kandang Meuh, 12) Kompleks makam Meurah 1, 13) Kompleks makam Meurah II,

" Lihat Tabel 8 dan Diagram 7d di Lampiran
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14) Kompleks makam Sultan Alauddin Kajhu, dan 15) Kompleks makam Maharaja Le-
la. Kompleks makam /aksamana adalah pemakaman Laksamana Keumalahayati, dan
kompicks makam bentara adalah pemakaman Bentara Giging. Kompleks pemakaman
ulama adalah: 1) Kompleks Syayed Muhammad bin Muhammad al—Kac;ir, 2) Kompleks
pemakaman Syiah Kuala, 3) Kompleks Makam Habib, 4) Kompleks makam Tengku di
Kajhu, 4) Kompleks Makam 7engku di Lam Nga, dan 5) Kompleks makam Tengku
Meurah Lambada Klieng. Berdasarkan data tersebut setidaknya ada 11 kompleks ma-
kam para sultan dan bangsawan lainnya yang terletak di Kotamadya Banda Aceh, dan 4
berada di Kabupaten Aceh Besar. Hal ini menandakan umumnya para Sultan dan bang-
_ sawan dimakamkan di pusat pemerintahan kerajaan Aceh Darussalam.”’ Pemakaman pa-
ra laksamana dan bentara dijumpai di Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan pemakaman
para syayed, habib, syeh dan tengku umumnya juga terdapat di pinggiran kota Banda
Aceh. Dari 6 kompleks makam ulama 3 di antaranya terletak di desa-desa yang termasuk
daerah Kabupaten Aceh Besar yaitu: kompleks Makam Tergku di Kajhu, Kompkes
Makam fengku di Lam Nga, dan Kompkes Makam Tenghy Meurah Lambada Klieng,
sedangkan 3 kompleks makam lagi berada di kawasan Kotamadya Banda Aceh, yaitu:
Kompleks Makam Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir di Desa Bitai, Kom-
pleks Makam Habib di Lam Garut, dan Kompleks Makam Syeh Abdurrauf Singqili yang
terletak di Desa Deyah Raya. Meskipun 3 kompleks pemakaman yang terakhir berada

dalam kawasan Kotamadya Banda Aceh, namun secara geografis terletak di desa-desa

di pinggiran kota Banda Aceh.

™ Berkemungkinan besar makam-makam tersebut terletak tidak begitu jauh dari tempat pemuki-
man mereka. Oleh sebab itu hal ini juga menggambarkan umumnya para sultan dan bangsawan tersebut
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4.4.2 Klasifikasi Bentuk Tanda Makam dan Hubungannya dengan Golongan
Sosial

Tanda makam yang dihiasi kaligrafi adalah jirat dan nisan. Dari 159 buah ma-
kam yang diteliti 16 buah di antaranya memiliki jirat, dan selebihnya hanya berupa ni-
san. Jirat yang berhias kaligrafi dapat diklasifikasi atas 4 kategori yaitu: yang berundak
satu, dua, tiga dan berundak lima. Jirat berundak satu hanya muncul di situs kompleks
makam Syiah Kuala, jirat berundak dua muncul di tiga situs yaitu di kompleks-kom-
pleks makam: Saidil Mukammil, Raja Jalil, Raja Bugis, sedangkan jirat berundak 3 dan
5 hanya muncul di kompleks makam Kandang XIL

Di makam-makam para sultan dan bangsawan muncul jirat berundak dua, tiga,
dan, lima yaitu: di kompleks Kandang XII muncu! 2 buah jirat berundak lima dan 1 buah
berundak tiga, di kompleks makam Raja Jalil dan Raja-Raja Bugis masing-masing mun-
cul 2 buah jirat berundak 2 dan di makam Saidil Mukammi! muncul satu buah jirat ber-
undak dua. Sementara itu, di kompkes makam Syiah kuala, sebagai makam ulama mun-
cul 8 buah jirat yang semuanya berundak satu.”™

Secara keseluruhan di dalam penelitian ini dijumpai sebanyak 211 buzh nisan
berhias kaligrafi, yang dapat dibagi atas 3 kelas utama dan 8 tipe bentuk, yaitu: nisan
berbentuk dasar pipih, terdin dan 4 tipe yang diberi kode Al, A2, A3, dan A4; balok
persegi terbagi atas dua tipe dengan kode B1 dan B2, dan nisan bulat juga terbagi atas
dua tipe dengan kode C1 dan C2 (deskripsi masing-masing tipe, lihat sub-bab 4.3.2).
Dan 211 nisan berhias kaligrafi, yang paling banyak muncul adalah nisan berbentuk pi-

pih tipe A4 sebanyak 81 buah, disusul secara berurutan oleh nisan-nisan berbentuk:

banyak yang menetap di pusat kota, di ibukota Kerajaan Aceh Darussalam,
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balok persegi tipe B1 sebanyak 50 buah; pipih tipe A3 sebanyak 24 buah; pipih tipe A2
dan balok persegi tipe B2 masing-masing sebanyak 21 buah; bulat tipe C2 sebanyak 9
buah; pipih tipe Al sebanyak 4 buah; dan yang paling sedikit adalah nisan berbentuk
bulat tipe C1 sebanyak 1 buah.” )

Dari kescluruhan nisan berhias kaligrafi, seluruhnya terdapat di makam-makam
para elit sosial Kerajaan Aceh Darussalam yaitu di makam-makam para sultan dan
bangsawan lainnya, ulama, laksamana dan bentara. Dan 211 nisan, paling banyak mun-
cul di kompleks makam para sultan dan bangsawan lainnya, yang dyumpai sebanyak
158 buah, disusuli oleh makam-makam para ulama, laksamana dan bentara: di makam
ulama dijumpai 45 buah, sedangkan di makam-makam laksamana dan bentara masing-
masing dijumpai sebanyak 4 buah.*

Di kompleks makam para sultan dan bangsawan, selurth kelas dan tipe nisan
yang ada muncul secara berfariasi, dan yang paling banyak muncul adalah berbentuk
pipih tipe A4, disusuli oleh nisan tipe lain. Pada makam-makam tersebut, nisan ber-
bentuk pipih A4 dijumpai sebanyak 53 buah, di susul oleh nisan-nisan berbentuk: balok
persegi tipe Bl sebanyak 44 buah; balok persegi tipe B2 sejumlah 21 buah; pipih A2 18
buah; pipih A3 14 buah; pipih Al 4 buah, bulat C2 3 buah; dan yang paling sedikit ber-
bentuk bulat tipe C1 sebanyak 1 buah.

Di kompleks makam para ulama, nisan yang dijumpai hanya berbentuk pipih

tipe A2, A3, A4, berbentuk balok persegi B1, dan nisan berbentuk bulat tipe C2. Bentuk-

;’: Mengenai jumlah jirat berhias kaligrafi yang diteliti, lihat Tabel & dan Diagram 75,
Mengenai distribusi dan prosentase masing-masing tipe nisan pada setiap situs yang diteliti, li-
hat Tabel 9 dan Diagram 8a , 86 di Lampiran. |

* Lihat Tabel 10 dan Diagram 9 di Lampiran
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bentuk nisan yang paling banyak muncul di makam para ulama juga nisan berbentuk
pipih A4, tetapi disusuli oleh nisan berbentuk pipih tipe A3, balok persegi B1, pipih A2,
dan nisan berbentuk bulat tipe C2. Di makam-makam ulama tersebut, nisan berbentuk
pipih A4 ditemui sebanyak 26 buah, pipih A3 8 buah, balok persegi_Bl sebanyak 6
buah, A2 dijumpai 3 buah, dan nisan berbentuk berbentuk bulat C2 sebanyak 2 buah. Di
makam laksamana hanya dijumpai nisan berbentuk pipih A3 dan A4 masing-masing
sebanyak 2 buah, sedangkan di kompieks makam beniara justru yang muncul hanya

tipe bulat tipe B2 saja, sebanyak 4 buah.®'

4.4.3 Klasifikasi Temuan Kaligrafi
4.4.3.1 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kalimat

Kalimat-kalimat yang biasanya dipakai untuk menghias makam adalah ayat-ayat
Al-Quran, basmallah, syahadah (syahadah A dan B), zikir (zikir A, B, dan C), salawat
Nabi, doa-doa, puisi sufi, nama tokoh, dan ‘lain-lain”. Ayat-ayat al-Quran dijumpai se-
banyak 119 ayat yang termuat dalam 10 surat antarz lain: surat Al-Bagarah (2: 235,
256, 257, 286); Ali Imran (3: 18, 19, 95, 185, 189, 190, 191, 192, 193, 194, 195); Al-
Ambiya’ (21: 35); Al-Mukminun ( 23: 12, 13, 14, 15, 16, 17); Al-Furgan (25: 36); Al-
Angkabut (29: 57); Yasin (36: 1-83); Al Fatah (48: 1, 2, 3, 4), Al-Hasyir (59: 21, 22, 23,
24Y; dan surat Al-Jkhlas (112: 1, 2, 3, 4). ® Dari 119 ayat tersebut, semuanya muncul da-

lam 232 x di 12 situs kompleks makam karena ada di antaranya yang muncul lebih dari

HiMengenai prosentase mesing-masingnya lihat Tabe/ /0 dan Diagram 9. Berdasarkan uji kai-
kuadrat ternyata hubungan antara variabel bentuk nisan dan golongan sosial memiliki hubungan yang
berarti. Mengenai uji kai-kuadrat antara variabel bentuk nisan dan golongan sosial lihat Tabel. 1.

* Lihat Tabel /9 di Lampiran
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1 kali. Yang paling banyak muncul adalah surat Al-Baqarah (2: 225) sebanyak 21 x, di-
ikuti oleh surat Al-Hasyir (59: 23) 11 x, surat Al- Hasyir (59: 24) 7 x, dan Al-Hasyir
(59: 22) 6 x, kemudian diikuti oleh ayat-ayat lain seperti ayat 185 dan 18 surat Ali Im-
ran (3: 18, 185), serta beberapa surat Yasin. Surat yang paling lengkap c;an utuh ditemug
dalam satu makam, mulai dari ayat pertama sampai terakhir (83 ayat), hanya surat Yasin
(36) yang dijumpai di situs makam Kandang x1.*

Ayat-ayal Al-Quran yang paling banyak dijumpai adalah di situs Kandang XII
(187 x), diikuti oleh kompleks makam Putroi Ijo (10x), Tuan di Kandang Kp. Pande dan
Meurah 1! (masing-masing 7x), Raja-Raja Kp. Pande dan Meurah IT (masing-masing 5
x), Putroi Meurah (4 x), Raja Reubah dan Raja Jalil (masing-masing 2 x), dan kompleks
makam Sultan Ala Uddin Kajhu, Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir, _dan
Salahuddin Bitai (masing-masing 1 x).*

Teks basmallak dijumpai sebanyak 13 x, paling banyak muncul di situs Kandang
XII {6 x), kemudian disusui oleh situs Kompleks Makam Syayed Muhammad bin Mu-
hammad al-Kadir dan situs Meurah I (masing-masing 2 x), kemudian di situs-situs Kom-
pleks makam Tuan di Kandang Kp. Pande, Kompleks Makam Raja-Raja Kp. Pande,
Kompleks Makam Puroi Jjo Kp. Pande (masing-masing 1 x)."*

Syahadah A hanya dijumpai di kompleks makam Putroi Meurah (2 x). Svahadah
B dijumpai cukup banyak (351 x), yang paling banyak dijumpai di situs Meurah II (68

x), dikuti secara berurutan oleh situs-situs kompleks makam: Putroi [jo Kp. Pande (60

% Urutan ayat-ayat Al-Quran yang muncul libat di lampiran.
™ Lihat Tabel 14 dan Diagram [ia, 11§ di Lampiran.

% Mengenai frekwensi dan prosentase kemunculannya, Lihat Tabel 14 dan Diagram 1la, 11b.di
Lampiran
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x); Raja Reubah (52 x), Putroi Meurah (49 x); Meurah I (38 x); Raja-Raja Bugis (24 x);
Raja-Raja Kp. Pande (15 x); Sultan Ala Uddin Kajhu (12 x); Syiah Kuala (10 x); Sa-
lahuddin Bitai ( 5x); Tengku Meurah Lambada Klieng, Tuan di Kandang Kp. Pande,
Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir Bitai, dan Tengku di Kaj_hu {masing-ma-
sing 4 x); dan yang paling sedikit di kompleks makam Raja Jalil (2 x).*

Zikir A muncul 2811 x, yang paling banyak ditemui di situs Meurah 1 (575 x),
diikuti oleh situs-situs komplieks makam: Raja reubah (393 x); Sultan Ala Uddin Kajhu
(356 x), Tengku Meurah Lambada Klieng (304 x); Meurah [1 (222 x); Laksamana Keu-
malahayati (174 x); Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir Bitai (162 x); Putroi
Meurah (136); Raja-Raja Kp. Pande, dan Tengku di Lam Nga (masing-masing 134 x);
Tengku di Kajhu (37x); Syiah Kuala (56x); Putroi [jo (41x); Maharaja Lela (34x); Tuan
di Kandang Kp. Pande (16x), Habib ( 4x); dan yang paling sedikit di kompleks makam
Salahuddin Bitai (1x). ¥

Zikir B dijumpai sebanyak 738 x, yang paling banyak muncul di situs kompleks
makam: Syieh Kuala (315 x) diikuti oleh situs-situs kompleks makam: Maharaja Lela
(96 x), Raja Jalil (58); Tengku Meurah Lambada Klieng (40x); Bentara Giging (32x);
Saidil Mukammil (26x); Tengku di Lam Nga (22x); Kandang Meuh ( 16x); Putroi Me-
urah (14x), Habib (12) ; Raja-Raja Kp. Pande, Raja Reubah, dan Raja-Raja Bugis (ma-

sing-masing 4x); dan yang paling sedikit di komplkes makam Syed Muhammad bin Mu-

:_‘;frekwensi dan prosentase kemunculannya, Lihat Tabel {4 dan Diagram 1la, 115.di Lampivan
frelowensi dan prosentase kemunculannya Lihat 7abel /4 dan Diagram [1a, 115 di Lampiran
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hammad al-Kadir Bitai (2x). Kalimat Zikir C, sementara itu hanya dijumpai di situs Sai-
dil Mukammil sebanyak 8 x.™

Salawat Nabi hanya dijumpai sebanyak 3 x dan doa-doa hanya 7x. Salawat na-bi
dijumpai di situs Kompleks Makam Kandang X1l (2x) dan di Komplke-s Makam Raja-
Raja Bugis (1x), sedangkan kalimat berupa doa mucul sebanyak 7 x yaitu yang paling
banyak muncul di situs kompleks makam Raja-Raja Kampung Pande (3x) ditkuti oleh
situs-situs kompleks makam: Kandang XII (2x); Tuan di Kandang Kp. Pande, dan Meu-
rah I (masing-masing Ix)_gl"

Kalimat berupa puisi sufi hanya dijumpai 11 x, nama tokoh muncul 24 x, dan ka-
limat ‘lain-lain’ hanya 1 x. Puisi sufi paling banyak muncul di situs kompleks makam
Kandang XII (4 buah), disusul oleh kompleks makam Meurah 11 (3 buah), Putroi Ijo (2
buah); dan Raja-Raja Kp. Pande (1 buah), sementara itu nama tokoh paling banyak mun-
cul di situs kompleks makam Meurah 0 (5 buah), diikuti oleh situs-situs kompleks ma-
kam: Kandang X1I (4 buah); Putroi Jjo (3 buah); Tuan di Kandang, Raja-Raja Kampung
Pande, Salahuddin Bitai, Syiah Kuala (masing-masing 2 bual); dan Syayed Muhammad
bin Muhammad al-Kadir, Putroi Meurah, Meurah I, dan Sultan Ala Uddin Xajhu (ma-
sing-masing 1 buah), sedangkan kalimat ‘lain-lain’ hanya dijumpai di situs Raja-Raja
Kp. Pande.”

Dari uraian tersebut, maka kalimat yang sering muncul adalah kalimat zikir A
(dijumpai sebanyak 2811 buah), disusul oleh zikir B (738 buah), syahadah B (351

buah), ayat-ayat Al-Quran (232 buah), nama tokoh (24 buah), basmallah (13 buah), pui-

::ﬁ'ekwensi dan prosentase kemunculannya, Lihat Tabel 14 dan Diagram 11a, 11b.di Lampiran
frekwensi dan prosentase kemunculannya, Lihat Tabe! /4 dan Diagram 1la, 115.di Lampiran
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si sufi (11 buah), zikir C (8 buah), doa-doa (7 buah), salawat nabi (3 buah), syahadah A

(2 buah), dan yang paling sedikit adalah jenis kalimat ‘lain-lain’ sebanyak 1 buah.”*

4.4.3.2 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Tulisan

Bentuk tulisan yang muncul dalam kaligrafi pada makam-makam masa
Aceh Darussalam dapat dikategorikan atas 5 jenis yaitu tulisan: Nask/i, Thuluth (terdiri
dari dua tipe: Thufuth A dan Thulfuth B), Kufi (terdini atas dua tipe: Kuff A dan Kufi B),
Figural, dan tulisan “Samar” (deskripsi masing-masingnya sudah dilakukan pada ba-
gian 4.3.2). Tulisan yang sangat disukai adalah Thufuth A dan boleh dikatakan sangat
mendominasi jenis dan tipe tulisan lainnya (dari 4201 satuan kalimat, 3225 buah ditu-
liskan dalam fulisan ini = 76,77 %). Tulisan ini dijumpai hampir di setiap situs yang di-
teliti, kecuali situs-situs kompleks makam: Raja Jalil, Syiah Kuala, Raja Bugis, Habib,
dan kompleks makam Bentara Giging. Tulisan ini paling banyak muncul di kompleks
makam Meurah I (untuk 675 satuan kalimat), di susuli oleh kompleks makam Raja
Reubah (untuk 429 satuan kalimat), Sultan Alaudin Kajhu (348 satuan kalimat),
Tengku Meurah Lambada Klieng (317 satuan kalimat), Meurah 11 (233 satuan kalimat),
dan beberapa situs lainnya. Tulisan Thu/uth A disusuli oleh tulisan Kufi A yang diper-
gunakan untuk 490 satuan kalimat. Tulisan Xz A hanya dijumpai di kompleks makam

Raja-Raja Kampung Pande, Saidil Mukammil, Syiah Kuala, dan kompleks makam Raja-

;“: frekwensi dan prosentase kemunculannya Lihat Tabel 14 dan Diagram 1la, 115.di Lampiran
Jumlah satuan kalimat setiap situs, frekuensi dan prosentase setiap jenis kalimat pada masing-
masing situs lihat Tabel /4 dan Diagram !la dan 115. Khusus mengenai nama-nama surat dan ayat-ayat
Al-Quran dan keletakannya pada makam lihat Tabel I9. tetapi mengenai frekuensi dan prosentase

kemunculan jenis kalimat berdasarkan posisi keletakannya pada bagian bagian 1anda makam, fikar Tabel
27 dan Diagram [8a, dan 18 b.
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Raja Bugis: yang paling banyak dijumpai di kompleks makam Syiah Kuala (untuk 355
satuan kalimat), disusuli di kompleks makam Raja Jalil (62 satuan kalimat), Benlara Gi-
ging (32 satuan kalimat), Saidil Mukammil (20 satuan kalimat), dan Raja-Raja Bugis (13
satuan), kompleks makam Raja-Raja Kampung Pande dan Maharaja Lela (masing-ma-
sing untuk 4 satuan kalimat). Kemudian setelah tulisan KufT A, di susuli oleh tulisan i-
gural (untuk 228 satuan kalimat). Tulisan Figural dijumpai di situs-situs: Tuan di Kan-
dang Kp. Pande, Raja-Raja Kp. Pande, Putroi Meurah, Kandang XII, Raja Reubah, Sya-
yed Muhammad bin Muhammad al-Kadir, Putroi Ijo, Raja-Raja Bugis, Meurah I, Meu-
rah I, Sultan Alauddin Kajhu, Tengku Meurah Lambada Klieng, Laksamana Keumala
Hayati, Habib, dan di makam Tengku di Lam Nga. Tulisan #igura! paling banyak di-
jumpai di makam Meurah I dan Meurah II (masing-masing untuk 35 satuan kalimat),
diikuti oleh kompleks-kompleks makam: Tengku Meurah Lambada Klieng (31 satuan
kalimat), Raja-Raja Bugis (24 satuan kalimat), Raja Reubah (20 satuan kalimat). Sete-
lah tulisan Figural menyusul tulisan Thuluth B yang dipergunakan untuk 116 satuan ka-
limat. Tulisan Thuluth B hanya muncul di situs-situs kompleks makam: Raja-Raja Kam-
pung Pande, Kandang XII, Raja Reubah, Putroi [jo, Syiah Kuala, Meurah 1, dan Meurah
II, yang paling banyak muncul di kompleks makam Kandang XII yang dipergunakan
untuk 35 satuan kalimat diikuti oleh kompleks makam: Meurah II (34 satuan kalimat),
Putroi Jjo (25 satuan kalimat), Syiah Kuala (14 satuan kalimat), Raja-Raja Kampung
Pande (3 satuan kalimat), dan Meurah II (2 satuan kalimat). Kemudian setelah tulisan
Thuluth B, menyusul tulisan Xuzfi B yang dipergunakan untuk menuliskan 92 satuan
kalimat. Jenis tulisan Kz/i B dijumpai hanya di sifus-situs kompleks makam: Raja-Raja

Kp. Pande, Putroi Meurah, Putroi Jjo Kp. Pande, Meurah 11, dan Makam Habib. Tulisan
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Kufi B paling banyak dijumpai di situs Putroi Jjo (untuk 38 stuan kalimat), diikuti oleh
kompleks makam: Putroi Meurah (32 satuan kalimat); Habib (12 satuan kalimat); Raja-
Raja Kp. Pande (6 satuan kalimat); dan Meurah II (untuk 4 satuan kalimaf). Setelah tul;-
san Kufi B menyusul tulisan Naskhi yang dipergunakan untuk menuliskan 36 satuan ka-
limat. Jenis tulisan Naskhi dijumpai di situs-situs kompleks makam: Salahuddin Bitai,
Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir, Saidil Mukammil, Raja Jalil, Sultan Ala
Uddin Kajhu, dan Tengku di Kajhu, Tulisan Nuskhi paling banyak muncul di kompleks
makam Saidil Mukammil yang dipergunakan untuk menuliskan 10 satuan kalimat, disu-
suli oleh kompleks makam: Salahuddin Bitai (7 satuan kalimat), Syayed Muhammad bin
Muhammad al-Kadir (6 satuan kalimat), Tengku di Kajhu (3 satuan kalimat), Sultan Ala
Uddin Kajhu (4 satuan kalimat), dan Puroi Ijo serta Raja Jalil (masing-masing untuk 2
satuan kalimat). Tulisan yang paling sedikit diminati adalah tulisan “Samar”, hanya

dijumpai di situs Syiah Kuala (untuk 14 satuan kalimat), >

4.4.3.3 Klasifikasi Berdasarkan Golongan Sosia)

Dari keseluruhan kalimat, paling banyak dijumpai di kompleks makam sultan
dan bangsawan (2859 satuan), diikuti oleh kompleks makam ulama (1136 satuan), fak-
samana (174 satuan), dan yang paling sedikit di kompleks makam bentara (32 satuan).
Di makam-makam para sultan dan bangsawan semua jenis dan tipe kalimat muncul se-
cara bervariasi, yang paling banyak dijumpai adalah kalimat zikir A (1920 buah), diikuti

oleh syahadah B (329 buah), zikir B (315 buah), ayat Al-Quran (231 buah), nama tokoh

MFrekwensi dan prosentase kemunculan masing-masing jenis tulisan di setiap situs yang diteliti
li-bat 7abel 20 dan Diagram I4 di Lampiran.
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(21 buah), puisi sufi dan basmallah (masing-masing 11 buah), dan zikir C (8 buah) doa
(7 buah), salawat nabi (3 buah), syahadah A (2 buah), dan jenis kalimat “lain-lain’ (1

buah). Di makam-makam para ulama yang muncul hanya kalimat berupa ayat-ayat al-

Quran, basmallah, syahadah B, zikir A, zikir B, dan nama tokoh. Dari 1136 satuan kali- _

mat yang dijumpai di makam para ulama ini, yang paling banyak dijumpai juga zikir A
(717 buah), namun diikuti oleh kalimat zikir B (391 buah), syahadah B (22 buah), na-
ma tokoh (3 buah), basmallah (2 buah), dan ayat al-Quran (1 buah). Di kompleks ma-
kam /aksamana yang muncul hanya kalimat zikir A (174 buah), sedangkan di kompleks

makam bentara hanya kalimat zikir B (32 buah).”

4.4.3.4 Klasifikasi Berdasarkan Keletakan pada Bagian-Bagian Tanda Makam
Dalam penelitian ini kaligrafi lebih banyak dijumpai pada nisan, jika dibanding-
kan dengan di jirat. Pada nisan muncul 3641 satuan kalimat (87,62 % dari kalimat yang
muncu}) sedangkan di jirat hanya tercatat 520 satuan kalimat (12,38 %).”* Lebih jauh,
kalau dijabarkan berdasarkan str;lktur tanda makam, kaligrafi paling banyak muncul di
bagian badan nisan (2641 satuan kalimat), disusul oleh jirat bagian atas (377 satuan ka-
limat), sayap nisan (279 satuan kalimat ), kaki nisan (275 satuan kalimat), puncak nisan
(248 satuan kalimat), kepala nisan (182 satuan kalimat), jirat sisi barat (60 satuan kali-

mat), bahu nisan (55 satuan kalimat), jirat sisi imur (49 satuan kalimat), jirat sisi selatan

% Mengenai Frekowensi dan prosentasenya secara keseluruhan lihat Tabe! /5 dan Diagram 12 di
Lampiran

* Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 27 di Lampiran
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(18 satuan kalimat), jirat sisi utara (16 satuan kalimat), sedangkan bagian yang paling se-
dikit diminati adalah bagian pinggang nisan yang hanya } satuan kalimat.”

4.4.4 Hubungan antara Jenis Kalimat, Tulisan, Golongan Sosial, dan Posisi
Keletakan

4.4.4.1 Hubungan Jenis Kalimat dengan Jenis Tulisan

Dari 3225 satuan kalimat yang mempergunakan tulisan Thwrduth A, hampir semua
jenis dan tipe kalimat muncul di dalamnya (kecuali zikir C). Jenis dan tipe kalimat yang
paling banyak muncul adalah zikir A (2548 buah), disusuli oleh kalimat. zikir B (264
buah); ayat-ayat Al-Quran 194; syahadah B (189 buah); nama tokoh (16 buah); puisi
sufi (7 buah); basmallah dan zikir A (masing-masing 2 buah), salawat nabi, doa, dan je-
nis kalimat “lain-lain® (masing-masing 1 buah).

Dari 490 satuan kalimat yang dituliskan dalam tulisan Kuf7 A, hanya tipe kalimat
zikir A dan zikir B yang muncul: tulisan Kufi A muncul dalam 438 satuan kalimat, dan

zikir B dalam 52 satuan haiimat. Dart 228 jumlah satuan kalimat yang memakai tulisan

Figural, jenis dan tipe kalimat yang muncul adalah ayat-ayat al-Quran, basmallah, sya-

hadah B, zkir A, salawat Nabi, doa, dan nama tokoh. Kalimat yang paling banyak me-
makai tulisan Figural adalah zikir A (168 satuan kalimat), diikuti oleh syahadah B (38
satuan kalimat), basmallah (11 satuan kalimat), ayat al-Quran (5 satuan kalimat), doa (3
satuan kalimat), salawat nabi (2 satuan kalimat), dan nama tokoh (1 satuan kalimat). Se-
lanjutnya dari 116 satuan kalimat yang dituliskan dengan tulisan Thuluth B, kalimat

yang muncul adalah: Ayat-ayat Al-Quran, syahadah B, zikir A, zikir B, doa, puisi su-

% Untuk lebih ielasnya lihat Tabel 27 dan Diagram [8a dan 186 di Lampiran

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Bab. IV,

fi, dan nama nama tokoh. Kalimat yang paling banyak memakai tulisan Thu/uth B ada-
lah syahadah B (43 satuan kalimat), diikuti oleh jenis dan tipe kalimat: Ayat-ayat Al-
Quran (30 satuan kalimat), zikir B (19 satuan kalimat), zikir A {14 satuan kalimat), nama
tokoh (4 satuan kalimat), doa dan pusi sufi (masing-masing 3 satuan kalimat). Kemu-
dian, dari 92 satuan kalimat yang memakai tulisan Xuf! B, hanya kalimat syahadah B,
zikir A, dan zikir B yang muncul: paling sering mempergunakan tulisan Kufi B adalah
syahuadah B (67 satuan kalimat), diikuti oleh zikir A (16 satuan kalimat), dan zikir B (9
satuan kalimat).

Dari 36 satuan kalimat yang dituliskan dalam tulisan Naskhi, jenis dan tipe ka-
limat yang mucul adalah ayat-ayat Al-Quran, syahadah B, zikir C, puisi sufi, dan nama
tokoh. Kalimat yang paling sering menggunakan tulisan Naskhi tersebut adalah syaha-
dah B, yang dijumpai sebanyak 14 buah, disusuli oleh jenis dan tipe kalimat: zikir C (8
satuan kalimat); zikir A (7 satuan kalimat); nama tokoh, dan ayat-ayat Al-Quran (ma-
sing-masing 3 satuan kalimat), dan puisi sufi (1 satuan kalimat}. Kemudian dard 14 sa-
tuan kalimat kalimat yang mempergunakan tulisan “Samar”, hanya kalimat zikir A dan

B yang muncul, yang paling banyak adalah zikir A (8 buah) diikuti oleh zikir B (6
buah).*

4.4.4.2 Hubungan Jenis Kalimat dengan Golongan Sosial
Dari 2859 satuan kalimat yang muncul di makam-makam para sultan dan bang-

sawan, semua jenis dan tipe kalimat muncul di dalamnya Kalimat yang paling banyak

%6 Mengenai Frekuensi dan prosenlase masing-masing jenis kalimat pada setiap jenis tulisan, fihat
{abel 23 dan Dingram 76.
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muncul adalah zikir A (1920 satuan kalimat), diikuti oleh syafadah B (329 satuan), zikir
B (315 satuan), ayat-ayat Al-Quran (231 satuan), nama tokoh (21 satuan), basmallah
dan puisi sufi (masing-masing 11 satuan), zikir C (8), doa (7) Salawat Nabi (3), syaha-
dah A (2 satuan), dan kalimat ‘lain-lain’ (1 satuan). Selanjutnya, dari—1136 satau kali-
mat yang muncul di makam-makam para ulama dan murid-muridnya, tidak seluruh jenis
dan tipe kalimat dijumpai, kalimat yang muncul adalah: ayat-ayat Al-Quran, basmallah,
syahadah B, zikir A dan B, serta nama tokoh. Kalimat yang paling banyak muncui ada-
lah zikir A (717 satuan), diikuti oleh jenis dan tipe kalimat: zikir B (391 satuan }, syaha-
dah B (22 satuan), nama tokoh (3 satuan), basmallah (2 satuan), dan ayat Al-Quran (1
satuan). Sementara itu, di makam-makam para /aksamana hanya muncul kalimat zikir A

(174 satuan), dan di makam-makam bentara hanya kalimat zikir B (32 satuan).”’

4.4.4.3 Hubungan Jenis Tulisan dengan Golongan Sosial

Dari 4201 jumlah satuan kalimat yang muncu!: 2859 satuan dijumpai di kom-
pleks makam para sultan dan bangsawan; 1136 satuan di kompieks makam ulama; 174
satuan di kompleks makam /aksamana; dan 32 satuan di kompleks makam bentara ™
Dari 2859 satuan kalimat yang dijumpai di makam para sultan dan bangsawan lainnya
paling banyak dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A yang dipergunakan untuk
menuliskan 2377 satuan kalimat, disusuli dengan jenis dan tipe tulisan: Figural (untuk
173 satuan kalimat); Xufi A (untuk 103 satuan kalimat);, Thuluhth B (untuk 102 satuan

kalimat); Kufi B (untuk 80 satuan kalimat); dan Naskhi (untuk 24 satuan kalimat), di-

%7 Lihat Tabel 15 dan Diagram 12 di Lampiran
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tuliskan dengan mempergunakan hampir seluruh jenis dan tipe tulisan yang ada (kecuali
tulisan Figural). Dari 1136 satuan kalimat yang dijumpai di makam-makam para ulama
dan murid-muridnya, memakai semua jenis dan tipe tulisan yang ada. Tulisan yang pa-
ling banyak muncul di makam-makam itu juga Thuluth A yang dip;rgunakan untuk
menuliskan 680 satuan kalimat, tetapi disusuli oleh tu]jsén: Kufi A (untuk 355 satuan
kalimat), Figural (untuk 49 satuan kalimat), Thuluth B dan “Samar” (masing-masing
untuk 14 satuan kalimat); dan Kufi B dan Naskhi (masing-masing untuk 12 satuan kali-
mat). Dari 174 satuan kalimat yang muncul di makam-makam /¢ksamana, hanya mem-
pergunakan dua tulisan, yaitu Thulfuth A dan Figural: tulisan Thuluth A dipergunakan

untuk menuliskan 168 satuan dan Figura/ untuk 6 satuan kalimat. Selanjutnya di makam

bentara hanya dipakai tulisan Kufi A untuk inenuliskan 32 satuan kalimat.”

4.4.4.4 Hubungan Posisi Keletakan pada Bagian Tanda Makam dengan Jenis
Kalimat'®

Di dalam peneliti;;n il dapat dicatat bahwa tanda makam yang dihiasi kaligrafi
hanyalah nisan dan jirat, dan di antara keduanya yang lebih raya dihiasi kaligrafi adalah
nisan. Pada nisan muncul sebanyak 3681 satuan kalimat (87 % dari seluruh satuan kali-
mat), mencakup semua jenis dan tipe kalimat yang ada, sedangkan di jirat hanya dijum-
pai 520 satuan (12,38%).

Jika dilihat berdasarkan struktur tubuh nisan, bagian yang paling banyak dihia-

si kaligrafi adalah bagian badan, di mana dijumpai 2641 satuan kalimat (62,87%). Pada

* Mengenai frekwensi kemunculan jenis kalimat berdasarkan golongan sosial, lihat juga Tabe!
15 dan Diagram 12

? Lihat Tabel 21 dan Diagram 15
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bagian imi muncul kalimat: ayat-ayat al-Qur-an, syahadah B, zikir A dan B, salawat
Nabi, doa, puisi sufi, nama tokoh, dan kalimat “lain-lain”, dan kategori kalimat yang pa-
ling banyak dijumpai adalah zikir A (1986 satuan = 41,28 %), diikuti oleh: syahadah B
(310 satuan = 7,38 %), zikir B (266 satuan = 6,33 %), ayat-ayat Al-Qur-an (50 satuan =
1,12 %), nama tokoh (19 satuan 0,45 %), puisi sufi {6 satuan = 0,16 %), dan doa (2 sa-
tuan = 0,05), serta salawat nabi dan kalimat “lain-lain” (masing-masing 1 satnan =
0,02). Setelah bagian badan nisan menyusul bagian sayap, yang mana dijumpai 279
satuan kalimat (6,65 %) berupa ayat-ayat al-Quran, syahudah B, dan zikir A. Dan ketiga
kategori kalimat tersebut yang paling banyak muncul adalah kalimat zikir A (267 satuan
= 6,36 %), disusul oleh syahadah B (10 satuan= 0,24 %) dan ayat-ayat al-Quran (2 sa-
tuan = 0,0 %). Setelah bagian sayap, menyusul bagian kaki nisan, yang mana dijumpai
275 satuaﬁ kalimat (6,55 %), berupa ayat-ayat al-Quran, zikir A, B, C, dan puisi sufi:
yang paling banyak dijumpai zikir B ( 165 satuan = 3,93 %), dikuti zikir A { 98 sa-tuan
= 2,33 %;j, zikir C (8 satuan= 0,19 %), dan ayat-ayat al-Quran serta puisi sufi (masing-
masing 2 satuan = 0,05 %). Selanjutnya, setelah bagian kaki menyusul bagian puncak
nisan. Di bagian puncak tercatat sebanyak 248 satuan kalimat (5,90 %) berupa syaha-
dah A, syahadah B, zikir A, zikir B, doa, dan nama tokoh, yang paling banyak adalah
zikir A (223 satuan = 5,30%), zikir B (12 satuan = 0,29%), syahadah B (6 satuan = 0,14
%), doa (3 satuan = 0,07 %, dan syahadah A serta nama tokoh {masing-masing 2 satuan
= 0,05 %). Setelah itu menyusul bagian kepala nisan, di mana dijumpai 182 satuan

kalimat (4,33 %), berupa ayat-ayat al-Quran, basmallah, syahadah B, zikir A, zikir B,

'% Mengenai frekwensi kemunculan tipe dan variasi kalimat berdasarkan posisikeletakannya
pada struktur tanda makam, lihat Tabef! 27 dan Diagram [8a dan (8 B
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puisi sufi, dan nama tokoh. Kalimat yang paling banya dijumpai pada bagian kepala
adalah zikir A (135 satuan = 3,21 %), zikr B (17 satuan = 0,40 %), syahadah B (13 sa-
tuan =0,31 %), basmallah (8 satuan = 0,19 %), ayat-ayat al-Quran (3 _satuan=0,12 %),
puisi sufi (3 satuan = 0,07 %), dan nama tokoh (1 satuan = 0,02 %). Bagian bahu dan
pinggang nisan kurang diminati untuk dihiasi kaligrafi karena hanya dijumpai 56 satuan
kalimat (1,33 %): di bagian bahu dijumpai 55 satuan kalimat (1,31 %), berupa kalimat
ayat-ayat al-Quran (1 satuan = 0.02 %) dan zikir A (54=1,29 %} . sedangkan di bagian
pinggang hanya | satuan saja (0,02 %) berupa ayat al-Quran.

Dari 520 satuan kalimat yang dijumpai di jirat, yang paling banyak dijumpai di
jirat bagian atas (377 satuan kalimat = 8,97 %), dikuti oleh jirat sisi barat (60 satuan =
1,42 %), jirat sisi timur {49 satuan = 1,16 %), sisi selatan {18 satuan = 0,43 %), dan sisi
utara (16 satuan=0,38 %). Di jirat bagian atas muncul kalimat yang bervariasi, yang
paling banyak adalah zikir B (278 satuan kalimat =6,62 %), menyusul zikir A (48 satuan
= 1,14 %), ayat-ayat Al-Quran (31 satuan = 0,74 %), syahaduri B (12 satuan = 0,28 %),
basmallah 3 satuan = 0,07 %), doa dan nama tokoh (masing-masing 2 satuan = 0,05 %),
serta salawat nabi (1 satuan =0,02 %). Di jirat sisi barat dijumpai kalimat berupa ayat-
ayat al-Quran (59 satuan = 1,40 %), basmallah (1 satuan =0,02%), di sisi timur dijumpai
ayat-ayat al-Quran (47 satuan =1,12 %), basmallah dan salawat nabi (masing-masing 1
satuan = 0,02 %), sedangkan di sisi selatan dijumpai ayat al-Quran (18 satuan = 0,43 %),

dan di jirat sisi utara hanya dijumpai ayat-ayat al-Quran (16 satuan =0,38 %).
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4.4.4.5 Hubungan Posisi Keletakannya pada Bagian Tanda Makam
dengan Jenis Tulisan'”'

Kalimat-kalimat yang muncul di nisan dituliskan dengan hampir semua Jenis
dan tipe tulisan (I-;.ecuali “Samar"). Tulisan yang paling banyak muncul adalah Thuluth
A (3092 satuan kalimat), diikuti oleh tulisan Figural (224 satuan kalimat = 5,33%), Kufi
A (167 satuan kalimat = 3,98 %), Kufi B (92 satuan kalimat = 2,19 %), Thuluth B (70
satuan kalimat = 1,67 %), dan Nuskhi (36 satuan kalimat = 0,85 %). Dari 2641 satuan
kalimat yang dijumpai di bagian badan nisan, paling banyak dituliskan dalam tulisan
Thufuth A (2376 satuan kalimat = 56,56 %), kemudian diikuh oleh kategon tulisan: Kuf
B (92 satuan kalimat = 2.91 %); Thuluth B (67 satuan kalimat = 1,6 %), Figural (42
satuan=1 %); Kufi A (38 satuan kalimat = 0,90 %); dan tulisan Naskhi (26 satuan kali-
mat = 0,62 %). Dan 279 (6,64 %) satuan kalimat yang dijumpai di bagian sayap nisan
dipahatkan hanya dalam bentuk tulisan Thuluth A, dan dar 275 satuan kalimat (6,54 %)
yang dijumpai di bagian kaki dituliskan dalam tiga kategori tulisan yaitu Thuwluth A,
Kufi A, dan Naskhi: yang paling banyak digunakan adalah 7/ufuth A (151 satuan — 3.69
%), diikuti oleh Kufi A {116 satuan kalimat = 2,76 %); dan Naskhi (8 satuan = 0,19 %).
Selanjutnya, dari 248 satuan kalimat (5,90 %) yang dijumpai di bagian puncak ditulis-
kan dalam tulisan Thuluth A (245 satuan kalimat = 5,83 %) dan tulisan Kuff A (3 satu-
an kalimat = 0,07 %). Kemudian dari 182 satuan kalimat (4,33%) yang terdapat di ba-
gian kepala, ditulis-kan dengan tulisan yang cukup vanatif, yaitu dengan Naskhi, Thu-
Iuth A dan B, Kufi A, dan Figural: yang paling banyak dipakai adalah tulisan Figural

(160 satuan kalimat= 3,81 %), dikuti oleh tulisan Kufi A (10 satuan kalimat = 0,24 %),

259

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab, IV,

Thuluth A (8 satuan kalimat= 0,19 %), Thuluth B ( 3 satuan kalimat =0,07 %), dan
Naskhi (1 satuan kalimat = 0, 02%). Dar 55 satuan kalimat yang dijumpai di bagian
bahu nisan, dituliskan da-lam tulisan Thu/uth A dan Figural, yang paling sering
dijumpai adalah Thuluth A (33 sa-tuan kaltmat = 0,79 %), dan Figural 22 satuan kalimat
(0,52 %). Sementara itu satu satuan kalimat (0,02 %) yang dijumpai di bagian pinggang
dituliskan dalam tulisan Nask#i.

Tulisan-tulisan yang dijumpai pada bagian jirat adalah; Thuluth A danThuluih B,
Kufi A, Figural, dan “Samar™. Di jirat bagian atas dijumpai empat jenis tulisan yaitu:
Thuduth (mencakup tipe A dan B), Kufi (terutama tipe A), IFigural, dan “Samar™). Di
antara jenis dan tipe tulisan tersebut yang paling banyak dijumpai adalah Kufi A (323
satuan kalimat = 7,70 %), diikuti oleh tulisan Thuw/uth B (32 satuan kalimat = 0,76 %),
“Samar” (14 satuan kalimat = 0,33 %), dan tulisan Figura! serta Thuluth A (masing-
masing 4 satuan kalimat = 0,09%). D jirat sisi barat, utara, timur, dan sisi selatan hanya
muncul tclisan Thuluth A dan Thuluth B: dari 60 satuan kalimat yang dijumpai di jirat
sisi barat, 54 satuan (1,28 %) dituliskan dalam tulisan Thuluth A dan 6 satuan (0,14 %)
dalam tulisan Thuluth B; dari 16 satuan kalimat yang dijumpai di-jirat sisi utara, 15
satuan (0,35 %) dituliskan dalam Thuiuth A dan 1 satuan (0,02%) dalam Thuluth B; dan
dari 49 satuan kalimat yang dijumpai di jirat sisi timur, 45 satuan (1,07 %) dalam tulisan
Thuluth A dan 4 satuan (0,09 %) dalam Thuluth B; serta dari 18 satuan kalimat yang di-

Jjumpai di jirat sisi selatan 15 satuan (0,35 %) dituliskan dalam Thuluth A dan 3 (0,07 %)

dalam Thuluth B.

19! Mengenai frekuensi kemunculan tipe dan variasi tulisan berdasarkan posisi keletakannya pada
struktur tanda makam, [ihat Tabe! 29 dan Diagram I9.
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4.4.5 Uji Kai-Kuadrat Hubungan antar Variabel

Beberapa variabel telah memperlihatkan hubungan positif antara satu sama lain.
Variabel-variabel tersebut adalah:
a. Bentuk nisan berhias kaligrafi,
b. Jenis tulisan;
c. Jenis kalimat;
d. golongan sosial;
e. keletakan pada bagian tanda makam;
Di dalam penelitian ini telah dilakukan pengujian kai-kuadrat terhadap hubungan antar
variabel-variabel tersebut, dan terdapat hubungan posisitif, yang bermakna dijumpai
antara semua variabel yang disebutkan, yaitu antara: tipe bentuk nisan berhias kaligrafi
dengan golongan sosial;'” jenis kalimat dengan golongan sosial;'™ jenis tulisan dengan

105

golongan sosial;'® jenis tulisan dengan jenis kalimat,'” dan jenis kalimat dengan

%2 Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara tipe nisan
berhias kaligrafi dengan golongan sosial. Dengan derajat kebebasan 4, memperoleh nilai kai-kuadrat
15,636, sedangkan nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 %
dan derajat kebebasan 4 adalah 13,277. Berarti nilai kai-kuadrat 15,636 lebih besar daripada 13,277. Ini
jelas terdapat hubungan yang bermakna, positif antara variabel tipe nisan dan golongan sosial, Lihat
Tabel. 11, di Lampiran.

"“Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna amara jenis kalimat
dengan golongan sosial. Dengan derajat kebebasan 4, memperoleh nilai kai-kuadrat 428, sedangkan ni-
lai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat kebermaknaan 1 % dan derajat kebebasan 4
adalah 13,277. Berarti nilai kai-kuadrat 428 jauh lebih besar dari 13,277. Ini berarti terdapat hubungan ke-
bermakanan yang sangat signifikan, positif antara kedua variabel. Lihat Tabel 16 di Lampiran.

4 Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara jenis tulisan
dengan golongan sosial. Dengan derajat kebebasan 5, memperoleh nilai kai-kuadrat 553,04, sedangkan
nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat kebermaknaan 1 % dan derajat kebebasan
5 adalah 15,09, Beranti nilai kai-kuadrat 593,04 lebih besar dan 15,09, Ini berarti terdapat hubungan
kebermakanan yang sangat signifikan, positif antara kedua variabel. Mengenai pengujian kai-kuadrat an-
tara dua variabel tersebut, Lihat Tabel 22 di Lampiran

1% Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangal bermakna antara jenis tulisan
dengan jenis kalimat. Dengan derajat kebebasan 3, berhasil memperoleh nilai kai-kuadrat = 66,12 sedang-
kan nila; kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermanaan | % dan derajat
kebebasan 3 adalah 11,34. Bemarti nilai kai-kuadrat 66,12 jauh lebih besar daripada 11.34 sehingga
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posisi keletakannya di bagian-bagian tanda makam,'® serta jenis tulisan dengan kele-

107

takannya pada bagian-bagian tanda makam. ' Im berarii bahwa semua varnabel terkait

satu sama lain, sebagai suatu sistem.

Sebetuinya di dalam penelitian ini juga dilakukan uji kai-kuadrat hubungan an-
tara variabel periodisasi waktu dengan beberapa variabel lainnya, yaitu antara: peri-
odisasi waktu dengan jenis kalimat;'® dan periodisasi waktu dengan jenis tulisan'® yang
juga memperiihatkan hubungan positif; serta antara periodisasi waktu dengan tipe nisan

tetapi berhasil negatif, sekaligus merapakan satu-satunya dijumpai hubungan negatif an-

terdapat hubungan positif dan sangat siginifikan antarz jenis tulisan dan jenis kalimat. Mengenai tabel
pengryran kai-kuadrat antara jenis tulisan dengan jenis kalimat, lihat Tabel/ 2-f di Lampiran.

% Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara jenis kali-
mat dengan posisi keletakannya pada bagian tanda makam. Dengan derajat kebebasan 8, memperoleh
nilai kai-kuadrat 1629,59 sedangkan nilai krtis yang diberikan dalam tabel kai-kudrar untuk tinglkat
kebermaknaan 1| % dan derajat kebebasan 8 adalah 20,1, Berarii nilai kai-kuadrat 1629,59 jauh lebih besar
dari 20,1. Ini berarti terdapat hubungan kebermakanan yang sangat signifikan, positif antara kedua varia-
bel. Men%enal pengu_}tan kai-kuadrat antara dua variabel tersebut, Lihat Tabe! 28 di Lamplran

Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara jenis tulisan
dengan posisi keletakannya pada bagian tanda makam. Dengan derajat 4, memperoleh nilai kai-kuadrat
1724,1 sedangkan nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat keber-maknaan 1 % dan
derajat kebebasan 4 adalah 13,277, Berarti nilai kai-kuadrat 1724,1 jauh lebih besar dari 13,277, Ini berarti
terdapat hubungan kebermakaran yang sangat signifikan, positif antara kedua variabel. Mengenai pengu-
jian kal-kuadrat antara dua variabel tersebut, Lihat Tabe! 30 di Lampiran

®Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif, sangat bermakna antara jenis kalimat de-
ngan periodisasi waktu. Dengan derajat kebebasan 8, memperoleh nilai kai-kuadrat 1806,43 sedangkan
nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 % dan derajat kebebasan
B adalah 20,1. Berarti nilai kai-kuadrat 1806,43 1lebih besar daripada 20,1. Ini jelas terdapal hubungan
yang bermakna, positif antara kedua variabel. Mengenal pengujian kai-kuadrat antara jenis kalimat dengan
penodlsas'.l waktu, Lihat Tabel 8. Di Lampiran.

® Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara jenis tulisan
dengan periodisasi waktu terdapat juga hubungan posiif. Dengan derajat kebebasan 10, memperoleh ni-
lai kai-kuadrat 2306,55, sedangkan nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat keber-
maknaan 1 % dan derajat kebebasan 10 adalah 23,2 Berani nilai kai-kuadrat 2306,55 lebih besar dan
23,2 Ini berarti terdapat hubungan kebermakanan yang sangat signifikan, positif antara kedua variabel.
Mengenai pengujian kai-kuadrat antara dua variabel tersebut, Lihat Tabel 26 di Lampiran
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tara variabel dalam penelitian ini, ''® Khusus persolan periodesasi waktu akan diuraikan

pada bagian berikut.

"% Darj hasil uji kai-kuadrat tidak terdapat hubungan positif antara tipe nisan dengan periodisasi
waktu. Dengan derajat kebebasan 4, memperoleh nilai kai-kuadrat 5,55 sedangkan nilai kritis yang dibe-
rikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat kebermaknaan 1 % dan derajat kebebasan 4 adalah 13,277. Ber-
arti nilai kai-kuadrat 5,55 javh lebih kecil dari 13,277, Ini berarti terdapat hubungan negatif antara keduva
variabel. Me-ngenai pengujian kai-kuadrat antara dua variabel tersebut, Lihat Tabel I3 di Lampiran
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BAB Y
PERKEMBANGAN KALIGRAFI ISLAM MASA ACEH DARUSSALAM

(ABAD KE-16 — 18 M): DALAM TINJAUAN IDE DAN FUNGSI

5.1 Perkembangan Kaligrafi: Periodisasi, Jenis Kalimat dan Tulisan

Berdasarkan perkembangan politik dan keagamaan kerajaaan Aceh Darussalam
paling tidak sejarah seni kaligrafi di kerajaan ini telah melalui tiga periode menentukan,
Periode 1 berlangsung selama dua abad, dimulai semejak pertengahan abad ke-14 M
sampai pertengahan abad ke-16 M, di mana kerajaan Aceh Darussalam masih berupa
cikal bakal dan mulai tumbuh menjadi kerajaan yang merdeka dan diperhitungkan kebe-
radaannya oleh kerajaan-kerajaan sekitarnya. Masa-masa tersebut merupakan masa-ma-
sa pertumbuhan awal kaligrafi di Kerajaan Aceh Darussalam. Periode U berlangsung se-
lama satu abad, mulai pada akhir abad ke-16 M dan berakhir pada pertengahan abad ke-
17 M, ketika Kerajaan Aceh Darussalam memetik puncak kegemilangan semenjak akhir
pemerintahan Sultan Husein Ali Riayat Syah dan berakhir pada pertengahan abad ke-17
M di akhir masa pemerintahan Iskandar Thani. Masa-masa kegemilangan tersebut telah
diikuti pula dengan tumbuh suburnya kaligrafi. Periode II ditandai dengan sangat berpe-
ngaruhnya ajaran wujudiah dalam bidang keagamaan berkat usaha Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin as-Sumatrani, ditambah lagi dengan politik keagamaan Iskandar Muda
yang cenderung membela dan merangkul pengikut ajaran tersebut, tetapi pada akhir pe-
riode II timbul keretakan di dalam masyarakat kerajaan Aceh Darussalam karena terjadi

polemik yang berkepanjangan antara pengikut wujudiah dengan seterunya (pengikut
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tasawuf artodok yang dimotori oleh Syeh ar-Raniri). Periode Il juga berlangsung satu
abad, mulai pada akhir abad ke-17 M di masa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin Syah
sampai akhir abad ke-18 M. Periode ini ditandai dengan munculnya seorang ulama, Ab-
durrauf Singily yang berhasil merckonsiliasi masyarakat Aceh yang terpccah bclah.
Meskipun rekonsiliasi masyarakat berhasil diwujudkan, namun pada masa-masa beri-
kutnya terjadi kemunduran dan kelesuan aktivitas seni kaligrafi. Hal ini kelihatan pada
perkembangan jumlah kalimat dan tipe tulisan yang muncul.

Pada periode 1 muncul sebanyak 1437 satuan kalimat, kemudian pada periode 1l
meningkat menjadi 1983 satuan, tetapi pada periode 111, tefjadi penurunan cukup signi-
fikan meniadi 781 satuan kalimat.! Pada periode I, meskipun muncul jumlah satuan ka-
limat yang cukup banyak tetapi harus diingat periode itu berlangsung dalam rentang,
waktu selama dua abad. Dapat dikatakan bahwa pada periode I merupakan pertumbuhan
awal kaligrafi Islam di Aceh Darussalam, dan masa-masa suburnya dialami pada periode
1, karena pada periode 11 dijumpai jumlah satuan kalimat yang paling banyak. Jika di-
bandingkan dengan periode berikutnya jumlah tersebut jauh lebih banyak, karena pada
periode [II hanya muncul 781 satuan kalimat (meskipun juga lbcrlangsung sclama satu
abad). Hal itu memperlihatkan bahwa pada periode 111 telah terjadi pengurangan minat
masyarakat terhadap kaligrafi Isiam.

Di Bab sebelumnya juga sudah dijabarkan bahwa dari 4201 satuan kalimat yang
dijumpai pada tanda makam dapat diidentifikasi 9 jcnis kalimat, yaitu; ayat-ayat Al-Qur-

an, basmallah, syahadah (terdin dan dua tipe: syahadah A dan syahadah B), zikir (ter-

! Lihat Tabel 17 dan Diagram 13 di Lampiran
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dir atas tiga tipe: zikir A, zikir B, dan zikir C), salawat nabi, doa, puisi sufi, nama tokoh
dan geneologi, dan kalimat ‘lain-lain’. Zikir merupakan kalimat yang paling disukai un-
tuk dikutip dalam kaligrafi pada makam-makam di Aceh. Jenis kalimat i dapat dikata-
kan sebagai pola umum yang dipergunakan karena mendominasi hampir 85 % kalimat
yang ada. Dan tiga tipe kalimat zikir, kalimat zikir A yang paling banyak digunakan
(66,71 % dari keseluruhan katimat),” yang sudah menjadi pilihan utama dalam kaligrafi
Aceh Darussalam semenjak periode 1. Pada periode I kalimat zikir A dijumpai sebanyak
1084 buah (25,80 %), diikuti oleh kalimat-kalimat: zikir B (17,57 %): syahadah B (8,36
%), ayat-ayat Al-Quran (5,52 %), dan basmallah, puisi sufi, nama tckoh, doa, syehadah
A, dan jenis “lain-lain’ (di bawah 1 %). Sementara itu pada periode 1, tak satupun dijum-
pai kalimat zikir C dan salawat nabi. Penggunaan kalimat zikir A masih mendominasi
kaligrafi Islam Aceh pada periode berikutnya. Pada periode II dijumpai 1586 buah zikir
A (37,75%), berhasil menduduki posisi pertama dari kalimat-kalimat yang muncul.
Kalimat ini kemudian diikuti oleh ayat-ayat Al-Quran 185 buah (4,40 %), zikir B (se-
banyak 106 = 2,62 %), dan s_yah'adah B (sebanyak 76 buah = 1,81 %), serta kalimat bas-
muallal, zikir C, salawat nabi, nama tokoh, puisi sufi, syahadal A yang dijumpai antara 2
sampai 8 buah (di bawah | %).” Boleh dikatakan periode I merupakan puncak kegemi-
langan penggunaan kalimat zikir A, di samping menduduki rangking pertama dalam
jumlah, penggunaannya cenderung meningkat jika dibandingkan dengan periode sebe-
lumnya. Pada periode HI, frekuensi penggunaan zikir A menurun drastis, hanya dijum-

pai 141 buah (3,36 % dari seluruh kalimat). Pada periode III justru kalimat yang paling

2 Lihat Tabel 14 dan Diagram 1ia, 115 di Lampiran.
* Lihat Tabel {7 dan Diagram {3 di Lampiran
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sering dipakai adalah zikir B yang dijjumpai sebanyak 523 buah (12,45 %), diikuti oleh
zikir A (141 buah = 3,36 %), syahadah B (96 buah = 2,29 %), ayat-ayat Al-Quran (12
buah = 0,29 %), nama tokoh, puisi sufi dan basmallah (dijumpai antara 1 dan 2 buah =
kurang dari 0,05 %)." Pada periode III sebetulnya telah terjadi kemunduran dalam ak-
tivitas menghias tanda makam dengan kaligrafi di Aceh Darussalam, karena secara
umum jumlah nisan yang dihiasi pada periode ini menurun drastis, sehingga menye-
babkan jumnlah kalimat yang muncul juga mengalami penurunan yang sangat signifikan.
Pada periode [, tercatat 91 buah nisan berhias kaligrafi, yang mana seluruh tipe
nisan muncul kecuali tipe C2: yang paling banyak muncul adalah tipe A4 (29 buah), ke-
mudian menyusul secara berurutan nisan-nisan tipe: B1 (21 buah), A2 (14 buah), B2 (12
buah), A3 (9), A1(4), dan yang paling sedikit tipe C1 (hanya 1 buah). Pada periode 11 di-
jumpai sebanyak 92 buah nisan, dan bentuk-bentuk nisan yang ditemui adalah tipe A2,
A3, A4, Bl, B2, dan C2. Bentuk yang paling banyak muncul adalah nisan tipe A4 (42
buah), diikuti oleh tipe B1 (24 buah), A3 (13 buah), BZ (5 buah), A2 (3 buah), dan yang
paling sedikit C2 (1 buah). Data ini memperlihatkan bahwa pada periode II nisan tipe
A4, B1, A3 semakin disukai, sementara itu nisan tipe nisan tipe B2 dan A2 semakin ku-
rang diminati ketika nisan tipe C1 baru mulai muncul. Nasib yang kurang baik dialami
oleh nisan tipe A1 dan C1 karena tak diminati lagi. Pada periode II1, jumlah nisan berhi-
‘as kaligrafi jauh berkurang, hanya dijumpai sebanyak 28 buah. Pada periode ini hanya
muncul nisan tipe A2, A3, A4, B1, dan C2, meskipun ada yang semakin meningkat

penggunaannya, namun secara umum frekuensinya semakin menurun. Bentuk yang me-

*Mengenai frekuensi dan prosentase kemuncul setiap periode waktu per satuan kalimat lihat Ta-
bel {7 dan Diagram {3 di Lampiran.
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ngalami kemunduran adalah nisan tipe A4, meskipun masih paling banyak muncul na-
mun frekuensinya drastis menurun, dari 24 buah pada periode Il menurun menjadi 10
buah pada periode II1. Begitu juga dengan nisan tipe B1, dari 24 buah turun menjadi 4
buah, nisan tipe A3 dari 13 buah menjadi 2 buah, bahkan nasib yang tragis dialami oleh
nisan tipe B2 karena tak diminati lagi. Bentuk-bentuk yang justru frekuensinya menaik
dialami oleh tipe nisan A2 dan C2: nisan A2 muncul 4 buah (periode II hanya 3 buah),
dan nisan C2 muncul 8 buah (periode 1I hanya | buah).’

Kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam, secara keseluruha
dituliskan dalam lima jenis tulisan, vaitu Naskhi, Thuluth (terdin atas dua tipe: Thuduth
A dan Thuluth B), Kufi (terdiri atas dua tipe: Kufi A dan Kufi B), Figural, dan "Samar”.
Dar1 lima jenis tulisan yang muncul, yang sangat disukai dan boleh dikatakan sangat
mendominasi tulisan lainnya adalah Thufuth A (dari 4201 satuan kalimat, 3225 buah
dituliskan dalam tulisan ini = 76,77 %). Tulisan int jauh meninggalkan kepopuleran
tulisan lain scperti Thututh B, Kufi A, Kufi B, Naskhi, Figural, dan “Samar”. Tulisan
Thuluth A disusuli oleh tulisan: Kufi A yang dipergunakan untuk menuliskan 490 satuan
kalimat, tulisan Figural/ (untuk 228 satuan kalimat); T_)'u}futh B (untuk 116 satuan kali-
mat); tulisan Kuff B (untuk 92 satuan kalimat); tulisan Naskhi (untuk 36 satuan kali-

mat), dan tulisan yang pahing sedikit adalah tulisan “Samar™ (hanya dipergunakan un-

tuk 14 satuan kalimat), ©

* Mengenai frekuensi dan prosentase masing-masing periodesasi waktu lihat fabel 72 dan
Diagram {0, Dan proses uji kai-kuadrat termyata bentuk-bentuk nisan yang muncul tak memiliki
hubungan yang berarii dengan periodesasi wakiu. Mengenai pengujian kai-kuadrat antara variabel bentuk
nisan den&m periodesasi waktu likat Tabel 13.

rekwenst dan prosentase kemunculan masing-masing jenis telisan di setiap situs yang diteliti li-
hat fabei 20 dan Diagram /4 di Lampiran,
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Tulisan Thuluth A sebetulnya sudah menjadi pilihan utama semenjak penode 1.
Pada periode ini tercatat 1243 satuan kalimat yang dituliskan dengan fulisan Thuluth A,
jauh berada di atas tulisan Figura! (yang hanya dijumpai sebanyak 102 satuan kalimat),
Kufi B (untuk 42 satuan kalimat), Thufuth B (untuk 39 satuan kalimat), Naskhi (untuk 7
satuan kalimat, dan Kzfi A (untuk 4 satuan kalimat).” Boleh dikatakan jenis tulisan Thu-
luth A sebagai tulisan utama, sedangkan jenis dan tipe tulisan lain hanya sebagai tulisan
alternatif saja. Pada periode 1, kembali tipe tulisan 7Thwufuth A menjadi pilihan utama,
karena dari 1983 satuan kalimat yang muncul, 1790 satuan kalimat dituliskan dengan tu-
lisan 7hwufuth A, jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis dan tipe tulisan lain
seperti: Figural (digunzkan untuk menuliskan 98 satuan kalimat); Thufuth B (untuk 38
satuan kalimat); Naskhi (untuk 25 satuan kalimat); KXufi A (untuk 20 satuan kalimat), dan
Kufi B (hanya untuk 12 satuan kalimat). Pada periode berkutnya (periode III), seiring
dengan menurunnya minat masyarakat terhadap kaligrafi Islam, tulisan Thuluth A tidak
lag menjadi pilihan utama, tetapi posisinya digantikan oleh tulisan Kufi A. Pada pen-
ode 11 hampir semua jenis dan tipe tulisan mengalami penurunan, terutama sekali tuli-
san Thuluth A yang menurun secara drastis: pada periode II dipergunakan untuk 1790
satuan kalimat menurun menjadi 192 satuan kalimat pada periode III. Satu-satunya tuli-
san yang mengalami peningkatan adalah tulisan Kufi A, yang mana pada periode U di-
pergunakan 20 satuan kalimat kemudian pada periode [II meningkat menjadi 466 satu-

an kalimat, sekaligus menggantikan tulisan Thufuth A sebagai tulisan utama. Perlu

7 Lihat 7abel 25 dan Diagram [7 di Lampiran
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dicatat perkembangan yang menarik pada periode Il adalah dengan muncul suatu tu-
lisan baru yaitu tulisan “Samar” yang dipergunakan untuk 14 satuan kalimat®

Jenis kalimat dan tulisan yang muncul pada makam tersebut umumnya juga di-
jumpai pada temuan-temuan lain seperti naskah-naskah, cab sikureung, arsitektur, ke-
ramik, perhiasan dan tenunan: di dalam naskah terdapat uraian berupa ajaran dan syair-
syair sufistik yang dituliskan dalam tulisan Naskhi dan Jawi-Naskhi;, pada cab sikureung
dijumpai kalimat basmallah dan nama tokoh dalam tulisan Naskhi; pada keramik terda-
pat nama tokoh, basmallah, ayat-ayat al-Quran dan doa-doa di dalam tulisan Naskhi,
Thuluth, dan Jawi-Naskhi, sementara itu pada arsitektur di samping nama tokoh terda-
pat juga syahadah B dalam tulisan Thufuth A; sedangkan pada perhiasan emas dan pe-
rak serta pada tenunan biasanya muncul kalimat zikir B dalam tulisan Kufi dan Thuluth
ornamental.

Perlu dicatat terdapat dua jenis tulisan yang muncul pada makam tetapi sangat
sulit dijumpat pdda temuan lain yaitu tulisan Figural dan “Samar"”. Sementara itu ada
jenis tulisan yang tak dijumpai pada makam namun dijumpai pada temuan lain, yaitu tu-
lisan Makus (cerminan) yang dijumpai pada papan mimbar mesjid (koleksi Museum D.1.
Aceh), dan Skhini pada pinggan keramik.

Beberapa jenis kalimat dan tulisan yang berkembang masa Aceh Darussalam je-
las merupakan lanjutan dari tradisi yang telah berkembang semenjak masa kerajaan Sa-
mudera Pasai. Adanya dijumpai kalimat ayat-ayat al-Quran, syahadah, dan puisi-puist

sufi, serta nama-nama tokoh yang berpengaruh merupakan tradisi yang berlanjut semen-

® Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 25 dan Diagram 17 di Lampiran.
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jak zaman kerajaan Samudera Pasai. Dari penelitian yang dilakuan oleh Ibrahim (1994)
kelihatan jelas dalam data-data tekstual pada makam-makam masa Samudera Pasai ba-
nyak memakai ayat-ayat al-Quran, terutama Surat Al-Baqarah (2: 255) dan Al-Hasyir
(59: 22, 23, 24). Hal yang sama juga terjadi pada kaligrafi pada makam-makam masa
Kerajaan Aceh Darussalam, meskipun ayat ini bukanlah sebagai kalimat yang paling di-
sukai dari kalimat-kalimat yang ada, namun dapat digolongkan sebagai ayat yang sering
dipetik dalam kaligrafi masa kerajaan Aceh Darussalam. Pada masa Kerajaan Acch Da-
russalam Surat Al-Bagarah (2: 255) dan Al Hasyir (56: 22, 23, 24) merupakan ayat al-
Quran yang paling banyak dijumpai dalam kaligrafi pada makam-makam masa itu (di-

ikuti oleh Surat Al Hasyir ayat 23, dan 22 dan 24), Ayat-ayat yang sama juga merupakan

ayat-ayat yang paling disukai masa Samudera Pasai. Selain dari ayat-ayat tersebut, ayat--

ayat yang lain juga telah dipakai pada masa Kerajaan Samudera Pasai seperti: Surat Al-
Bagarah (2: 286), Ali Imran (3: 18, 19); Al-Mukminun (23: 12, 13, 14); Yasin (36: 55,
56, 57, 78, 81); dan Al-Hasyir (59: 22, 23, 24). ? Dari data-data tekstual pada makam
masa Samudera Pasai juga dijumpai syahadan (meskipun yang muncul hanya syahadufi
B). Ibrahim mencatat adanya 14 buah syahadah yang tersebar di sembilan situs-situs
‘makam masa Samudera Pasai.'® Begitu juga, di dalam data-data tekstual tersebut dijum-

pai nama-nama tokoh dan puisi-puisi sufi, yang dapat dijadikan bukti bahwa tradisi

? Lihat Tabe/ 2 dan Diagram 1, bandingkan dengan Tabef /9. Dalam lingkup yang lebih luas, di
Kerajaan Malaka, tradisi pemakaian ayat-ayat al-Quran tersebut juga muncul, Seperti yang dijumpai cleh
Yatim (1988: 68-69) tercatat 21 ayat al-Quran yang dipetik dalam data-data tekstua! yang dijumpai pade
Batu Aceh yang dijumpai di Semenanjung Melayu. Mengenat pemakatan ayat-ayal al-Quran masa Kera-
jaan Malaka di Semenanjung Melayu, lihat Tabel! 3 dan Diagram 2.

1° Lihat Tabe! 4 dan Diagram 3. Di Kerajaan Malaka , seperti yang dibuktikan dalam penelitian

Yatim (1988: 71) jupa dijumpai kalimat syaghadah, lebih Jeiasnya lihat Tabel 5 dan Diagram 4 di
Lampiran.
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pemakaian kalimat-kalimat tersebut marupakan tradisi yang telah berkembang semenjak
masa Samudera Pasai.

Tradisi pemakaian kalimat tersebut disertai dengan pemakaian bentuk tulisan.
Pada masa Samudera Pasai telah dipergunakan jenis tulisan Kufi, Naskhi, dan tulisan
Thuluth pada makam-makam masa itu. Ketiga jenis tulisan ini kemudian berlanjut dan
tetap dipakai pada masa Aceh Darussalam, namun harus dicatat bahwa masa Aceh Da-
russalam telah berkembang jenis tulisan yang cukup bervariasi. Banyaknya dipakai jenis
tulisan Thuluth (baik Thuluth tipe A atau B), Kufi tipe A, Figural, Naskhi dan “Samar”
serta dijumpainya beberapa jenis tulisan lain seperti, Makus pada masa Acch Darussa-
lam memperlihatkan bahwa perkembangan kaligrafi di Aceh tefah mendapat pengaruh
yang besar dari dumia luar.

Banyaknya dijumpai tulisan Thuluth dalam kaligrafi pada makam masa Aceh
Darussalam.dapat dikatakan merupakan pengaroh dan Turki dan India. Pada awal abad
ke-16 M sampai abad benkutnya tulisan Thufuth telah menjadi kesukaan para penguasa
Turki Utsmani, terbukti dengan banyaknya dijumpai makam-makam, ‘tanda tangan’ Sul-
tan dan mata uang yang mempergunakan tulisan Thufuth. Masuknya pengaruh Turki ke
Aceh Darussalam bukan tanpa alasan. Hal ini dapat ditelusuri dari perjalanan sejarah ke-
rajaan Aceh Darussalam yang semenjak awal selalu mengadakan hubungan diplomatik
dengan kerajaan Turki Utsmani. Sudah beberapa kali penguasa Turki Utsmani mengirim
bantuan ke Aceh berupa ahli-ahli pertukangan, yang tak teriutup kemungkinan di antara
mereka memiliki kemampuan sebagai kaligrafer (mengingat banyak kaligrafer-kaligrafer
besar Islam juga terlibat dalam menghiasi bangunan-bangunan megah di zamannya). Se-

mentara itu, semenjak pra-Mughal sampai masa berkuasanya dinasti Mughal di India, tu-
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lisan Thuluth juga merupakan tulisan yang digunakan untuk inskripsi pada makam ber-
sama jenis tulisan lainnya seperti: Naskhi, Thugra dan Nastaliq (Rahman 1979).
Kawasan lain yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kaligrafi Aceh Da-
russalam adalah kawasan Persia, dengan alasan bahwa beberapa jenis t_ulisan yang ber-
kembang Aceh Darussalam juga telah dipakai lama di Persia seperti Thuluth, Naskhi,
dan Kufi (terutama Kufi Herati). Hal ini ditambah lagi dengan dijumpainya beberapa ka-
limat kaligrafi pada makam masa Aceh Darussalam, yang memuat puisi sufi dengan
mempergunakan kata-kata yang biasa dipakai oleh penyair-penyair Persia (dibahas lebih

Jauh di bagian 5.3.2).

5.2 Golongan Masyarakat Pendukung

Hampir semua golongan masyarakat Aceh Darussalam mendukung kegiatan seni
kaligrafi Islam. Golongan-golongan sosial yang berperan penting adalah para sultan,
bai.zsawan, para ulama, dan para pande. Para sultan dan bangsawan di samping sebagai
penguasa yang bertindak sebagai p;alindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalam
juga sangat berselera sebagai “konsumen’ bahkan di antara bangsawan muncul sebagai
kaligrafer,'! sementara itu para ulama berperan di samping sebagai pemasok ide, juga
sebagai ‘konsumen,” sedangkan para pande merupakan golongan sosial yang tak kalah
penting, bertindak sebagai kaligrafer, penghasil karya-karya kaligrafi.

Selaku pelindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalam, sultan dan bangsa-

"' Di dalam menjalankan pemerintahan dan kegiatan sehari-hari, sultan dibantu oleh seorang Keu-
retukon Katthul Muluk, yang berperan sebagai sekretaris resmi kerajaan. Orang yang menduduki jabatan
ini dapat dikatakan mampu metakukan kegiatan tulis-menulis indah, dapat bertindak sebagai kaligrafer.

Diperkirakan salah seorang dari mereka berperan penting dalam menulis dan menghias beberapa surat-
surat emas Sultan Aceh,
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wan seringkali melakukan kerjasama dengan para pande dan ulama untuk mengerjakan
karya-karya kaligrafis. Pada akhir abad ke-16 M, Davis mencatat, bahwa Sultan Ala ad-
Din Ri’ayat Syah telah memesan batu nisan bertulisan yang beratnya 1000 pon (Lom-
bard 1991: 182). Tidak diterangkan kepada siapa 1a memesan nisan tersebut tetapi yang
jelas pemesanan dilakukan kepada kejuruan dan pande yang terkemuka di kerajaan
Aceh Darussalam. Hal ini bukan tanpa alasan karena kejadian yang serupa terjadi kem-
bali pada masa Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin Syah, ketika akan dilaksanakan upa-
cara pulu batee pada kubur suaminya (Iskandar Thani), Sultanah telah memesan sepa-
sang nisan ke pada ahlinya, Di dalam Bustan as-Salatin diceritakan oleh ar-Raniri, seper-
ti yang ditransliterasikan oleh Djajadiningrat (1928) sebagai berikut:

" Tatkala toedjoeh harlah lamanya Padoeka Marhoem Daroessalam soedah mang-
kat, maka Padoecka Seri Soeltan Tadjoel’alam Safiatoeddin Sjah berdaulat zilogl-
lah fil’alam poen memberi titah kepada penghoeloe sida ngadap, bergelar Radja
Qedahna Lela; “Panggilkan kita kedjoeroean batoe Raja Indera Boesana 1” Maka
Radja Indra Boesana poen datang. Maka sabda Jang Maha moelia: :Kamoe per-
boeat akan dakoe radja nisan Marhoem Daroesalam toedjoeh persegi; demikian-
demikan diperboeatannja; bahwa kehendak hatikoe, jang beiom lagi diperboeat
radja-raja jang dahoeloe kala”. Maka sembah Indra Boesana: “In sja’allah ta’ala,
diperhamba Sjah Alam djoendjoenglah sabda Jang Maha moeha itoe”. Maka di-
perboeatlah radja nisan itoe dengan kesoedah-soedahan pengetahoeannja, tlada-
lah lagi bersalahan seperti sabda Jang Mahamoelia itoe.

Golongan elite sosial kerajaan Aceh Darussalam sangat berselera sebagai “konsu-
men’. Hal tersebut kelihatan jelas pada data-data kaligrafi yang dijumpai pada makam.
Darn 4201 jumlah satuan kalimat, paling banyak dijumpai di kompleks makam para sul-
tan dan bangsawan (2859 satuan), diikuti oleh kompleks makam ulama (1136 satuan),
laksamana (174 satuan), dan yang paling sedikit di kompleks makam bentara (32 satu-

an). Di makam-makam tersebut pun muncu! kalimat dan tulisan yang cukup bervariasi.
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Di makam para sultan dan bangsawan muncul semua jenis dan tipe kalimat, yang
paling banyak adalah kalimat zikir A (1920 buah), diikuti oleh syahadah B (329 buah),
zikir B (315 buah), ayat Al-Quran (231 buah), nama tokoh (21 buah), puisi sufi dan bas-
mallah (masing-masing 11 buah), zikir C (§ buah) doa (7 buah), shalawat nabi (3 buah),
syahadah A (2 buah), dan kalimat “lain-lain’ (1 buah). Dari 2859 satuan kalimat yang di-
jumpai di makam para sultan dan bangsawan lainnya dituliskan dengan memperguna-
kan hampir seluruh bentuk tulisan yang ada (kecuali tulisan “Samar™), paling banyak
memakai tulisan yang populer saat itu, yaitu memakai tulisan Thuluth A yang dipergu-
nakan untuk menuliskan 2377 satuan kalimat, disusuli oleh tulisan alternatif lainnya se-
perti tulisan: Figuwral (untuk173 satuan kalimat); Kufi A {(untuk 103 satuan kalimat);
Thulwth B (untuk 102 satuan kalimat), Kz B (untuk 80 satuan kalimat), dan Naskhi
(untuk 24 satuan kalimat).

D1 makam-makam para ulama yang muncul hanya kalimat berupa ayat-ayat al-
Quran, basmallah, syahadah B, zikir A, zikir B, dan nama tokoh. Dan 1136 satuan kali-
mat yang dijumpai di makam para ulama, yang paling banyak muncul juga zikir A (717
satuan), namun diikuti oleh zikir B (391 satuan), syaﬁadah B (22 satuan), nama tokoh
(3 satuan), hasmallah (2 satuan), dan ayat al-Quran (1 satuan). Tulisan yang paling ba-
nyak muncul di makam-makam ini juga Thwluth A (yang dipergunakan untuk menulis-
kan 680 satuan kalimat), tetapi disusuli oleh tulisan: Kzfi A (untuk 355 satuan kalimat);
Figural (untuk 49 satuan kalimat);, Thuluth B dan “Samar” (masing-masing untuk 14

sa-tuan kalimat); dan Kufi B dan Naskhi {masing-masing untuk 12 satuan kalimat).
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Di kompleks makam laksamana yang muncul hanya kalimat zikir A (174 satuan
kalimat), sedangkan di kompleks makam bentara hanya zikir B (32 satuan kalimat)."
Dari 174 satuan kalimat yang muncul di makam-makam laksamana, c']qituliskan hanya
dengan mempergunakan dua tulisan, yaitu Thuluth A dan Figural: wlisan Thuluth A di-
gunakan untuk menuliskan 168 satuan kalimat dan tulisan Figural untuk 6 satuan kali-

mat. Sementara itu, di makam bertara hanya dipakai tulisan Kzfi A untuk menuliskan

32 satuan kalimat,

5.3 Ide Keislaman yang berpengaruh, serta Refleksinya pada Kaligrafi.

Bagian ini berusaha melihat ide-ide yang telah memperngaruhi seni kaligrafi ma-
sa Kerajaan Aceh Darussalam, Konsep ide sebetulnya erat hubungannya dengan hasil
pemikiran yang sifat sangat abstrak. Di dalam kepustakaan antropologi, dalam membi-
carakan wujud-wujud kebudayaan, dibedakan antara wujud kebudayaan berupa ide de-
ngan wujud kebudayaan bersifat materi. Wujud kebudayaan ide adalah berupa hasil pe-
mikiran manusia, lokasinya berada di dalam alam fikiran pendukungnya, yang sifatnya
sangat abstrak dan tak dapat diobservasi dengan panca indera, sedangkan wujud kebu-
dayan material adalah semua benda produk manusia, yang bersifat sangat kongkrit dan
dapat diobservasi dengan panca indra manusia (Koentjaraningrat 1982). Dalam hubu-
ngannya dengan seni kaligrafi pada masa Kerajaan Aceh Darussalam, bagian ini ber-

usaha melihat pengaruh ide-ide, terutama ide-ide keagamaan yang telah mempengaruhi

'? Mengenai Frekuensi dan prosentasenya secara keseluruhan Iihat Tabel /5 dan Diagram 12 di
Lampiran

" Lihat Tabel 21 dan Diagram 15
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seni kaligrafi Aceh Darussalam, yaitu pemikiran-pemikiran keislaman yang berkembang
sesuai dengan dinamika masyarakatnya. Pemikiran-pemikiran keislaman tersebut akan

terefleksi dengan jelas di dalam karya-karya kaligrafi. .

Ide keislaman yang sangat terasakan pengaruhnya dalam perkembangan kaligrafi
masa Aceh Darussalam adalah ajaran tasawuf. Oleh sebab itu sebelum membicarakan-
nya lebih jauh, ada baiknya terlebih dahulu membahas tentang ajaran tasawuf (mistik)
di dunia Islam secara umum.

Di dalam Islam terdapat dua aliran tasawuf, yaitu tasawuf amali dan filsafi. Tasa-
wuf amali adalah yang lebih menekankan kepada syariat berlandaskan al-Quran dan as-

sunnah. Tasawuf amali sebetulnya beranjak dari kehidupan tasawuf generasi pertama

yang sudah ada semenjak awal-awal Islam,"’ yang pada dasamya bersumber dan amaian

4 Tasawuf merupakan aspek esoterik (aspek batin} yang harus dibedakan deri aspek eksoterik
{aspek lahir) dalam Islam. Tasawuf atau sufisme adalah istilah yang khusus dipakai untuk menggambar-
kan mistisisme dalam Islam (Fathurmahman 1999; 20). Hamka mengemukan beberapa istilah yang berke-
mungkinan merupakan asal kata 1asawuf, antara lain shafiy dan shafaa yang berarti bersih. Kata-kata ini
ada benuernya karena cita-cita kaum sufi adalah mensucikan dan membersihkan batin. Selain istilah terse-
but, ada lagi istilah lain yaitu shuffah, shaff, dan shaufanah: Shigffah adalah sebuah kamar kecil di sam-
ping mesjid Nabawi yang disediakan untuk sahabat Nabi yang miskin tetapi kuat imaunya, sedangkan is-
tialh shaff berarti barisen-barisan shaf di dalam shalat, karena ada anggapan orang yang kual imannya
selalu shalat pada shaf paling depan, semen-tara itu istilah shayfanah adalah semacam buah-buahan yang
hidup di padang pasir tanah Arab, kulitnya berbulu, dihubungkan demgan kaum sufi karena pakaian para
sufi berbulu seperti buah-buahan tersebut (Hamka 1957: 76). Mengenai pengertian Tasawuf lita juga,
Archer (1937: 1), Esposito {2001; 206).

'* Tasawuf dari generast ini sudah muncul semenjak zaman Nabi, ketika adanya sekelompok Sa-
habat Nabi yang menempati sebuah ruangan (shuffah) di samping Mesjid Nabawi di Medinah. Dari ke-
lompok ini bermunculen golongan ahl as-suffah (kelompok yang sangat rajin melakukan ibadah dan kehi-
dupan kerohanian}, dan af-gurra’ (di samping rajin beribadah juga rejin membaca al-Quran). Mereka ini
kemudian disebut jupa dengan Nussak (orang-orang yang telah menyediakan diri untuk mengerjakan iba-
dat kepada Tuhan), Zuhhad (orang-orang yang tak tergoda kepada kemegahan dunia, harta benda, dan
pangkat), atau "Ubbad (orang yang telah mengabdikan diri semates-mata kepada Tuhan), oleh sebab itu
secara umum mereka tak tergoda dengan ‘kedunizan’ dan semata-mata mengabdikan diri kepada Tuhan
(Hamka 1957: 64). Mereka inilah yang mula-mula dianggap sebagai kaum sufi paling awal di dunia Islam.
Sampai abad ke-11 M mereka berkembang lebih banyak, 1ak hanya tinggal di samping Mesjid Nabawi,
namun tersebar luas di tem-pat dan kawasan lein. Di antara tokoh-tokoh yang terkenal adalah Hasen al-
Bishsi di Bashrah (624-728 M) yang mempelajari tasawuf dani Huzaifah al-Yamani {orang yang dipercaya
Nabi menjaga rahasia-rahasianya), Rabiah al-Adawiyah {713-881 M) terkenal dengan cinta abadinya ke-
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dan gaya hidup Rasul Allah SAW dan para sahabatnya yang mementingkan ibadah
(amaliak) dan keluhuran akhlak (wbudiah), sehingga ajaran mereka tak jarang tasawuf
ubudiah. Secara esensial tasawuf amali lebih menekankan kepada asp_ek ‘transendenst
ketuhanan’, memandang bahwa makhluk sesungguhnya hanyalah makhluk dan Tuban
adalah Khalik: antara makhluk dan Khalik terlibat hubungan transendensi. Sementara
itu, tasawuf filsafi (specul/ative sufism) lebih menekankan terhadap aqidah dan filsafat,
yang menekankan terhadap emanasi dan faham kemanunggalan wujud (Hamka 1957:
105-116). Kejayaan tasawuf filsafat tumbuh ketika munculnya tokoh Ibn al-Arabi (Al-
Atas 1970; Chittick 2001; Farugi dan Faruqi 1986: 299-303; Bosquet dan Schacht 1957,
100-102). Sebelum al-Arabi tasawuf filsafat bernaung di bawah faham al-ittifat dan al-
huld'® tetapi pada masa Ibn Arabi ditekankan terhadap wahdat al-wujud (Chittick
2001: 29; Abdullah 1990: 84) yang menuntut bahwa segala yang maujud itu adalah
tunggal: yang ada hanyalah Allah, sedangkan selainnya tiada: wujud alam adalah ‘ain
Wujud Allah, Allah itulah bakikat alam, tak ada perbedaan antara wujud yang Qadim
vang digelari Khaltk dengan wujud yang baru yang dinamai makhiuk, tak ada perbe-
daan antara ‘abid dengan Ma 'bud karena hakikatnya satu (Hamka 1957: 139). Ajaran ini
biasa disebut wajudiah ini kemudian dikenal juga dengan ajaran smartabat tujuh, karena
pada dasamya membagi tingkatan-tingkatan penciptaan alam dan manusia atas fujuh

tingkat (martabat) (Purwadaksi (1991).

pada Tuhan, Ibrahim Adham (777 M), Harrith al-Muhasibi (857 M), dan Junayd al-Bagdhadi (Abdullzh
1990: 82; Hamka 1957).

' Sebelum Ibn Arabi, di antara tokoh-tokoh tasawuf filsafi yang terpenting adalah Aby Yazid ai-
Bistami (874 M) dan Husain Mansur al-Halaj (859-922 M). Al-Bistami memperkenalkan doktrin af-ini-
had, dan al-Halaj terkenal dengan dokrtrin al-hulul; al-ittihad lebih menekankan bahwa tubub al-Bistami
fana, hancur lebur hingga bersatu dengan Tuhan; tetapi al~huiul lebih menekankan bahwa tbuh al-Halaj
tidak hancur karena yang terjadi ialah dua hakikat meresap dalam satu tubuh (Abdullah 1990: 84).
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Terdapat pertentangan yang tajam antara tasawuf amali dengan filsafi. Para pe-
nganut tasawul amali {(ortodok) yang disokong oleh para fugaha (abli figik), menuduh
tasawuf wujudiah telah lari dari dasar mistik Islam (unortodok), bersifzit panteisme dan
dipandang sudah menyimpang (heterodok), oleh sebab itu dituduh sesat (Azra 1994).
Hal tersebut telah menimbulkan polemik yang berkepanjangan tidak saja di tempat asal-
nya, namnun menyebar ke wilayah-wilayah yang dipengaruhinya. Di bawah 1ni akan dili-
hat bagaimana pengaruh kedua aliran tasawuf tersebut merasuki pemikiran masyarakat

Aceh, termasuk produk seninya.

5.3.1 Pengaruh Tasawuf Ortodok: dari Samudera Pasai ke Aceh Darussalam

Di dalam masyarakat kerajaan Aceh Darussalam, kehidupan keagamaan tumbuh
subur sebagai keberlanjutan dari kehidupan keagamaan yang telah dibina semenjak za-
man Samudera Pasai. Di dalam sebuah karyanya, Tjandrasasmita menulis, pada masa
Samudera Pasai kehidupan keagamaan sudah dibina dengan baik, dan dikatakan bahwa
berdasarkan berita Ton Batutah, Sultan Samudera Pasai saat itu adalah seorang yang taat
kepada ajaran Nabi; dikelilingi oleh ahli-ahli agama Islam yang selalu membicarakan
masalah agama Islam. Di antara ahli-ahli agama tersebut tenmasuk para ahli tasawuf
yang memiliki peran yang tak sedikit dalam masyarakat.'” Maskipun dalam tulisan ter-
sebut Tjandrasasmita tak menjelaskan aliran tasawuf yang berpengaruh, namun dalam
karyanya yang lain ia menjabarkan bahwa secara umum di Indonesia terdapat dua aliran

tasawuf yang berkembang yaitu aliran orthoedok dan heterodok/wujudiah (Tjandrasas-
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mita 1989). Pada masa Samudera Pasai barangkali kehidupan tasawuf sudah menjadi
ajaran yang mendapat sokongan dari pihak penguasa, terbukti dengan ditemukan puisi
sufi pada makam Sultan Malik as-Saleh dan Naina Hisam al-Din yang memuliki nilai se-
ni tinggi. Pada nisan Malik as-Saleh dijumpai puisi berbunyi:

Innama ad-dunya fandun, laisa ad-dunya subut

Ala innama ad-dunya kabaiti

Nasajatha al-angkabiut

Walagad yakfika minha ayyuha attalibu al-gut

Way al-‘umri ‘angalilin Kullu man fiha yamut.

(Sesungguhnya dunia ini fana, dunia ini tidak kekal |

Sesungguhnya dunia ini ibarat sarang yang ditenun oleh laba-laba

Demi masa sesungguhnya memadailah buat engkau dunia ini

Hai orang yang mencari kekuatan hidup hanya untuk masa pendek saja

Semuanya tentu menuju kematian)lB

Pada makam Naina Hisyam al-Din dijumpai puisi yang berarti:

Tahun-tahun tak terbilang berlalu lewati dunia kita (kubur)

Walaupun air musim semi lewat berlalu dan angin musim sepoi menerpa
Hidup ini ibarat sepenggal hari-hari manusia

Mengapa kemudian yang lain melalui dunia dengan congkak

Wahai teman ! ketika dikau melalui pemakaman seorang musuh

'7 Di antara 2hli teologi Islam tersebut ada yang berasal dari Persia yaitu Qadi Sharif Amir
Sayyid dari Shiraz dan Taj al-Diin dari Isfahan. Mereka selalu membincengkan masalah-masalah agama
(T}andrasasmita 1992: &} )

'¥ Untuk lebih jelasnya lihat Moquette (1913:10). Lihat juga Alfian (1981; 30; 1993: 149); Ibra-
him (1994: 138-139).
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Janganlah gembira, sebab setiap peristiwa dapat saja terjadi pada mu

Debu akan menembus ke tulangmu, oh dikau yang bermata lalai dan congkak

Seperti zat pewarna bulu mata yang menembus ke dalam tulang

Siapapun meninggalkan dunia saat ini dengan congkak menguliti kulitnya sendin

Esok hari debu badannya akan mendidih

Dunia ibarat suatu persaingan kotor dan seorang kekasth yang tak setia

Saat dia pergi, semua kenangan ditinggalkannya sendiri hingga dia hilang

Ini merupakan keadaan badan yang dikau lihat kehinaan dunia;

Siapapun datang seterusnya hidup dengan agung, kemana dia pergi ?

Tak ada percaya diri akan kanopi amal baik

Tetapi Sa’adi pergt di bawah bayang-bayang (lindungan) belaian Tuhan.

Oh Tuhan ku ! Jangan gunakan (menghukum) kesedihan dan ketakberdayaan

hamba Mu,

Karena dari Dikau asal kemurahan hati dan dari kami asal kesalahan '
Kalau diperhatikan kedua puisi tersebut berusaha mengingatkan pembacannya bahwa
hidup bersifat sementara ini selalu bermuara kepada kematian, mengajak pemirsanya un-
tuk hidup secara damai, meningkatkan perbuatan amal baik, serta menjaga keluhuran
akhlak. Hal ini memperlihatkan pesan yang disampaikannya cenderung dibaluti ajaran-

ajaran yang dikembangkan oleh para suft masa awal. Puisi-puisi ini seakan-akan meng-

1% Pyisi ini diterjemahkan dari Cowan (1940; 19-20),
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giring kita untuk mengatakan bahwa tasawuf yang berkembang masa Samudera Pasai
dapat digolongkan ke dalam tasawuf ortodok. 2

Tradisi memahat puisi pada makam yang telahl dirintis masa Samudera Pasai ke-
mudian diadopsi masa Kerajaan Malaka setelah satu sengah abad dilakukan di Samudera
Pasai (Alfian 1973: 34-36; Yatim 1988: 72; Ibrahim 1994: 141). Pengadopsian tersebut
tidak saja pada cara pemabatan, tetapi pada ide-ide keislaman yang membalutinya. Pada
masa Kerajaan Malaka muncul beberapa puisi yang sebelumnya tak dijumpai di ma-
kam-makam masa Kerajaan Samudera Pasai. Meskipun puisi-puisi 1tu muncul dalam
bentuk yang sama sekali baru, namun secara esensial masih berisi ajaran tasawuf orto-
dok sama dengan yang dijumpai masa Samudera Pasai. Sebagai contoh lihatlah puisi
yang dijumpai pada makam Sultan Abdul Jamil, keturunan Sultan Mansur Syah Malaka
yang mangkat tahun 1511/1512 M. Puisi pada makam Sultan ini berbunyi:

Alu innama ad-dunya fana, laisa ad-dunya subut

Innama ad-duya labaiti Nasdajaia al-angkabut

Ayyuh az-za ‘in minha walagad yakfika qut

Waqalil al- ‘umri fiha laka mahmamun sumut

(Wahai, ingatlah sesungguhnya dunia ini fana tiada kekal

Sesungguhnya dunia ini umpama sarang yang ditenun oleh laba-laba

Hai mereka yang berpisah dengan dunia, memadailah dengan apa yang engkau

peroleh

®Gangat sulit menelusuri adanya bukti eksistensi ajaran tasawuf heterodok (wujudiah) masa
Samudera Pasai. Kalau diperhatikan lebih jauh, dart data tekstual pada makam hanya dijumpai sebuah
ayat al-Quran yang dapat ditafsirkan berisi ajaran tasawuf heterodok yaitu al-Quran Surat al-Angkabut
(29; 64) yang berbunyi: Kullu nafsin zaiqah al-mawt, Summa ilaing furja‘un (Setiap yang begiwa akan
merasakan mati, Kemudian hanyalah kepada Kami kamu Kembali). Lihat 7abel 2 dan Diagram 1.
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Dalam usianya yang terlalu pendek, engkau dirundung duka nestapa »!
Di nisan kubur raja Fatimah dan dan raja Jamil di Nibong terdapat pula puisi berbunyi:

Al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh

(Maut adalah ibarat cangkir dimana semua orang akan minum

Maut ibarat pintu gerbang dimana semua orang akan masuk) 2
Di Kerajaan Aceh Darussalam kehidupan tasawuf tetap berkembang dengan suburnya.
Semanjak awal sampai pertengahan abad ke-16 M, ajaran tasawuf ortodok masih meme-
gang peranan penting, sebagai kelanjutan dan masa Samudera Pasai dan Malaka. Hal ini
terefleksi dengan jelas dalam kalimat-kalimat kaligrafi yang dijumpai pada makam-ma-
kam masa Aceh Darusalam, terutama kalimat berupa ayat-ayat al-Quran dan puisi-puisi
sufi. Dari masa-masa pertumbuhan kerajaan Aceh Darussalam sampai pertengahan abad
ke-16 M, tercatat sebanyak 35 kali kemunculan ayat-ayat al-Quran. Kalau diperhatikan
lebih jauh semua ayat-ayat tersebut lebih cenderung mengandung esensi ajaran tasawuf
~ ortodok. Pada kitaran waktu ini dijumpai 4 buah puisi sufi. Puisi yang pertama muncul
di makam no. 23 situs Meurah II, yang berbunyi:

Al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

Wa kulli annas dakhiluh

Ad-dunya kabait nasajata al-angkabut

Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh

{Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum

2! Tbrahim (1994: 140)
2 Lihat Tjandrasasmita (1989), Yatim (1988 71), Ibrahim (1994: 141),

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab, V.

dan setiap orang memasukinya

Dunia ibarat sarang yang ditenun laba-laba

Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya).
Puisi yang hampir mirip dengan puisi itu dijumpat  di makam no.30 dan 27 di situs yang
sama. Pada makam no. 30 dijumpai puisi berbunyi:

Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh

Al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh

(Maut 1barat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya

maut ibarat cangkir di mana semua orang minum).
Sementara itu di makam no. 27 terdapat puist sufi yang hanya dapat dibaca:

Al-mautu kasyun. .. .. (Maut ibarat cangkir...)
Malik as-Saleh (meskipun disampaikan dengan kalimat-kalimat yang berbeda), dan yang
dijumpai di makam Raja Fatima, serta Raja Jamil di Nibong Semenanjung Malaysia
{malah dengan kalimat yang minp). Semuanya mengajak pembacanya untuk menyadari
bahwa hidup yang sementara ini harus dijalani dengan sabar, dan kematian akan diala-
mi oleh setiap makhluk, seperti ajakan-ajakan yang biasanya dijumpai dalam ajaran-aja-

ran tasawuf ortodok.

5.3.2 Pengarub Wujudiah dan Serangan “Ortodoksi Keras” ar-Raniri
Semenjak akhir abad ke-16 sampai pertengahan abad ke-17, sewaktu kerajaan
Aceh Darussalam mulai mencapai puncak kejayaannya, ajaran tasawuf wujudiah yang

berseberangan dengan ajaran tasawuf ortodok, mulai mendapatkan tempat di dalam ma-
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syarakat. Semenjak itu, pemikiran Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani (cen-
derung dipengaruhi ajaran Ibn al-*Arabi), yang dapat diafiliasikan kepada tarekat Qudi-
riyah (Ahmad 1972: 112),* sudah merasuki pemikiran sebagian besar masyarakat
Aceh.** Ajaran ini mengalami pasang naik karena mendapat sambutan, sokongan dan
perlindungan dari para elite politik, terutama dan Sultan Ali Riayat Syah (1604-1607
M), Iskandar Muda (1607-1637 M), dan dari para wlee balang (Hurgronje 1996; Drewes
dan Brakel 1986: 15). Dapat dikatakan masa Sultan Ali Riayat Syah dan Iskandar Muda
ajaran tasawuf wujudiah memperoleh kegemelingan dan mencapai puncak kejayaannya
di Kerajaan Aceh Darussalam.

Untuk memperkuat posisi ajaran wujudiah dalam masyarakat, Hamzah Fansur
dan Syamsuddina as-Sumatrani telah menghasilkan beberapa karya berupa kitab-kitab
keagamaan, yang dijadikan pegangan oleh masyarakat saat itu, antara lain: Sya,-rab al-
Asyigin, Asrar al-Arfifin, dan al-Muntahi. Dalam Syarab al-Asyigin Hamzah Fansuri
menguraikan tentang 4 hal, yaitu: a2) empat martabat (stages) mistik dan bagaimaua inen-
capainya setiap martabat, serta pendirian tasawufnya mengikuti tasawuf wuyjudiah di da-
lam lingkungan tarekat Quadiriyah, b) doktrin emanasi, ¢) atribut-atnibut yang dimiliki
Tuhan, c¢) cinta dan rasa syukur; Asrar al-Arifin merupakan uraian singkat tentang faqi-

qah Muhammad atau Nur Muhammad serta sifat-sifat dan inti ilmu kalam menurut teo-

2 Lihat juga Azra (1994: 168), dan bandingkan dengan Drewes & Brakel (1986: 14)

™ Tokoh tarekat Qadiriyah lainnya, yang penulis perkirakan punya peranan pealing selain
Hamzah Fansur adalah Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kedir yang menetap dan meninggal, serta
di mekam di Desa Bitai (di Kecamatan Meuraksa}. Tokoh ini justru diperkirakan lebih awal dari Hamzah
Fansuri dan Syamsuddin as-Sumaterani karena berdasarkan bentuk nisan yang berkembang dikompleks
makam Syayed Muhammad al-Kadir, ia diperkirakan meninggal di akhir abad ke-16 M ketika Hamzah
Fansuri mulai berkiprah dalam masyarakat Aceh Darussalam. Sayangnya keterangan tentang tokoh
Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir tak begitu jelas, Oleh sebab itu perlu penelitian lebih lanjut,
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logi Islam; dan a/-Muntahi pada intinya berisi uraian tentang makhluk sebagai manifes-
tasi dani keberadaan dan kehadiran Tuhan, manifestasi Tuhan pada alam dan prima cau-
sa atas segala sesuatu yang tejadi, serta dokirin manusia kembali ke 4sal (Drewes dan
Brakel 1986: 11-13; Hadi WM 1995a: 239-261; Ambary 1988: 95; Ahmad 1972: 112).
Di samping menulis kitab-kitab tersebut, Hamzah Fansuri juga terkenal dengan karyanya
berupa syair-syair. Al-Atas mengatakan beberapa syair-syair terkenal seperti: Shair Pe-
rahu, Bahr al-Nisa', dan Shaer Dagang adalah gubahan Hamzah Fansuri (Al-Atas
1970).” Syamsuddin as-Sumatrani, sementara itu telah menulis karva utamanya berju-
dul: Mirat al-Mukminin berisi tanya jawab tentang ilmu af-kalam (Ambary 1988: 96).
Selain itu, menurut Ahmad terdapat sejumlah karya-karya as-Sumatrani {meskipun tak
menjelaskan isinya) antara lain: Jauhar al-Hagaiq, al-Haragah Nur Dagaiq, Mirat al-
Iman, Miraft al-Quiub, Syarah Mirat al-Quilub, Kitab Tajzim, Sjir al-Arifin, Mirail Ha-
giqah, Syarah Ruba'i Hamzah Fansuri (Ahmad 1972: 117).

Besamya pengaruh tasawuf wajudiah di dalam masyarakat Aceh terefleksi jelas
pada kaligrafi di makam-makam masa itu. Dalam kaligrafi yang dijumpai pada makam
pada periode 11, terdapat beberapa jenis kalimat yang mengandung esensi ajaran wuju-
diah antara lain pada kalimat zikir, ayat-ayat al-Quran, dan terutama sekali pada puisi-
puisi sufi. Kalimat zikir yang djumpai memperlihatkan tingkatan-tingkatan zikir yang di-
lakukan oleh para pengikut tasawuf wujudiah adalah: kalimat La Hllaha 1lla Allah meru-

pakan zikir Syariat, Allah-Allah zikic tarikat dan hakikat, dan kalimat Huw Allah adalah

* Hadi WM mengatnkan sesungguhnye Bakr al-Nisa, dan Syair Peraku | serta Syair Dagang bu-
kanlah gubahan dart Hamzah Fansuri, karena dianggapnya tidak menyentuh ‘dasar laut’ yang biasanya di-
pahami oleh Hamzah Fensuri. Syair-syair tersebut diperkirakan telah ditulis oleh orang-orang yang memi-
liki pengelahuan yang kurang juka dibandingkan dengan Hamzah Fansuri. Hadi WM memperkirakan Sya-
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zikir makrifaf. Sementara itu, dari 185 kali kemunculan ayat al-Quran yang dijumpai
pada periode ini,”® terdapat 11 kali mengandung ajaran wujudiah. Ayat yang sangat ken-
tal dianggap punya hubungan erat dengan tasawuf wujudiah adalah al-(:)uran Surat al-
Mukminun (23: 17), yang berbunyi:
Walagad Khalagna faugakum sab’a tara'iga wamakunna ‘ani al-khalig gafilin
(dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh
buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan Kami).
Ayat ini ditafsirkan pokok pangkal dan landasan ajaran tasawul wufudiah (martabat tu-
jul) yang menganggap penciptaan alam ini oleh Allah melalut tujuh tingkat (stages)

penciptaan, (ujuf martabat.’’ Ayat-ayat lain adalah; Al-Quran Surat: Al-Angkabut (29:

ir Dagang ditulis oleh orang yang bermama Si Tama’ie, sedangkan syair Sahr al-Nisa ', dan Syair Peralu
ditulis oleh ancnim (Hadi WM 199%: 75}, Untuk lebih jetasnya, lihat juga Hadi WM (1995a: 279-296).

*® Di dalam tulisan saya yang lain disebutan bahwa erdapat 197 kali kemunculan ayat al-Quran
pada periode ini (Herwandi 2001: 9). Hal ini terjadi karena kesalahan penuiis menempat beberapa makam
dalam periode yang salah. Dengan demikian di dalam tulisan ini hal tersebut telah diperbaiki.

* Purwadaksi (1991) menyatakan masing-masing martabat itu adalah sebagai berikut:
1)Ahadiyat, iala suatu kondisi ketika Tuhan belum lagi dikenal, karena makhluk khususnya manusia be-
lum diciptakan. Dia Maha Adil tetapi bagaikan tersembunyi. Wujud Tuhan dalam martabat Ini disebut wu-
jud Mahad, yaitu keadaan polos tanpa sifat;
2)Wahdal, saat Tuhan menyatakan kehendak-Nya untuk di kena. Dia Letap dalam keadaan wujud Makud,
3)Wahidiyas, ialah Tuhan berkarya atau berbuat dengan fiil-Nya. Karya Tuhan dalam hal ini ialah Sabda
yang diucapkan-Nya, yitu Kun. Sabda yangh diucapkan ini telah menampilkan tiga hasil yang serba gaib
dan sifatnya kadim ajali yaitu:

a) pengenalan nama-Nya (asma) yaitu Allak, mazharnya Nama Allah;

b) memerciknya zat Allah yang serba kadim ajali dalam apa yang disebut Nur Muhammad (hagigat

al-Muhammadiyah};

¢) aktivitas Allah yaitu mengucapkan lafal Kun.
$)Alam Misal, yaitu martabat perencanaan pada Allah tentang manusia yang akan dijadikan-Nya. Dalam
martabat ini Alleh telah menciptakan manusia, Allah membentangkan maket tiap-tiap manusia yang akan
dijadikan-Mya;
5) Alam Arwah, alam gaib tempat berkumpulnya arwah manusia, ketika jasad manusia belum dijadikan
(tetapi maketnya sudah jadi}, sedangkan ruhnya masih berkumpul di alam arwah);
6)Adlam Ajsam, yaitu saat ruh dan jasad sudah bersatu dan berada di rahim fbw.
7} fnsant Kamil, yaitu saat manusia berperan, diharapkan sebagai khalifah di mrdea Bumi.

287

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. V,

57), dan Yasin (36: 3, 41, 42, 80, 81, 83), *® yang sering juga dikutip oleh pengikut wu-
Jjudiah untuk pembenaran ajaran tasawuf tersebut. Sementara itu, pada periode ini ter-
dapat 5 buah puisi sufi, hanya satu buah puisi yang mengarndung ajaran tasawuf ortodok,
sedangkan selebihnya (empat buah) mengandung esensi wujudiah. Puisi yang mengan-
dung ajaran tasawuf ortodok dijumpai di situs makam Raja Reubah, yang berbunyi:

Ad-dunya fanaun al-hurun

Ad-dunyu fanaun hanifa talahun

Kullu ad-dunya ‘alaihi al-hirun wa al-hurun

(Dunia fana ini panas

Dunia fana ini mendekati jahat

Sepala sesuatu di dunia ini panas dan membara).
Sementara itu, puisi-puisi yang mengandung esensi ajaran tasauf wujudiah semuanya
terdapat di Kompleks makam Kandang X1II yaitu 2 buah di nisan kaki makam no. 6, dan
2 di nisan kaki makam no.8.

Pada bagian kepala nisan kaki makam no. 6 terdapat puisi sufi berbunyi:

Allah kulli syaiin ajal

Allah nazama wa kulli rubwah

al-majalli Bul Bul fi kulli lailata

8 Qurat al-Angkabut ayat 57 berarti: “Ti tap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, Kemudian
hanyalah kepada Kami Kamu fembali”. Surat Yasin: ayat 3 berarti; “Sesungguimya kamnu salah seorang
dari rastil-rasul’; ayat 4] berartt “dan swain tanda (kebesaran Allak) bagi mereka adalah Kami angkat
keturunan mereka dolam bakhtera yang penuh muatan™, ayet 42 berarti "dan Kami ciptakan untuk
mereka yang akan mereka kendarai seperti bakhiera iti”, ayat 80 berarti “Tuhan yang menjadikan untuk-
mu api dari kayu yang hijau, maka tibo-tiba kamu nyalakan (api) dari kayw itu™;, ayat 82 berarti
sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanyo, Jadilah !
maha lerjadilah ia™, ayat 83 berarti “maka Maha Suci Allah yang di tamgan-Nya kelarasoan atas segala
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al-wun narun fi kulli ahada insan

(Allah mematikan segala sesuatu

Allah menetapkan segala sesuatu

Mengatur seluruh gunung

Menerangi burung Bulbul pada malam gelap

Berkilau cahaya pada setiap insan)

Puisi ini mengimplikasikan betapa kekuasaan Allah itu tak terbatas, lewat cahaya-Nya
menerangi segala sesuatu (termasuk burung Bul Bul di malam gelap), dan Cahaya-Nya
tetap berkilau pada setiap makhluk. Yang dimaksud dengan ‘Cahaya-Nya® di dalam ka-
limat puitis tersebut, jelas Nur Muhammad yang dipercayai sebagai bukti eksisistenst
kemanunggalan Khalik dengan makhluk, emanensi keberadaan Allah dalam alam.

Puisi tersebut sangat menarik karena diperkirakan mendapat pengarush yang ken-
tal dan masnawi Persia seperﬁ yang ditulis oleh Ruzbihan Baqli, Nizami dan Farid al-
Din Attar. Ruzbihan Bagli (murid Ahmad Al-Gazali yang wafat 1209 M), telzh mema-
kai kata “burung bul bul’ dalam risalahnya, Sharhi Sjathiyyat seperti terdapat pada pui-
sinya berbunyi:

“....Kalau burung bul bul roh mabuk disebabkan oleh pesona si mawar,

maka dengan telinga jiwanya ia akan mendengar lagu burung Alastu

(“Bukankah Aku int Tuhanmu?”) di telaga hari keabadian™

(Hadi WM, 1995a: §2-83).

sesuatn dan kepada-Nya Iah kamu kembali® (Al-Quran dan Tegjemahannya 1985: 527, 637, 706, 710,
711, 714)
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Nizami juga memakai kata bul bul di dalam pengantar sebuah karyanya berjudul Mah-
zan al-Asrar pada abad ke-12 M, seperti yang terdapat dalam sebuah puisi berikut ini
{sebagaimana yang dikutip oleh Braginski (1983:46):

Sang pencipta kata ialah burung-burung bul bul Kursi Allah

Apakah insan lain setera dengan mereka ?

Menyala dalam api meditasi

Mereka menjadi seperti malaikat.

Tirai rahasia yang menutup penciptaan kata,

lalah bayang-bayang kenabian...(dan seterusnya)(Braginski 1993: 13).
Begitu juga Farid al-Din Attar (wafat 1229 M) mengisahkan burung bul bul dalam kar-
yanya, terutama dalam dua masnawi besamya yang berqudul Mantik al-tayr dan Bulbul-
Nama. Di dalam Mantik al-tayr yang berarti musyawarah burung, Attar mengisahkan
tentang para burung bermusyawarah memilih Raja (Braginski 1992).* menceritakan
bahwa burung bul bul sangat sayang kepada bunga mawarnya, oleh sebab itu ia tak bisa

meninggalkannya, sedangkan dalam Bulbul-nama i1a mengisahkan burung-burung

| bermusyawarah tentang bulbu! di Istana Nabi Sulaiman. Braginski memastikan Hamzah
Fansuri pasti telah membaca Mantik al-Tayr, karena di dalam a/-Muntahi ia mengutip
dan sebagian masnawi tersebut. Oleh sebab itu adatah suatu kewajaran kalau masnawi-
masnawi Persia tersebut mengilhami puisi-puisi sufi yang dijumpai di kerajaan Aceh

Darussalam (termasuk puisi yang dijumpai pada makam di atas) mengingat Hamzah

¥ Menurut Hadi WM, Mantik at-Tayr sering juga ditefjemahkan dengan “Percakakan Burung”.
Untuk lebih jelasnya lihat Hadi WM (2000: 88)
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Fansuri adalah penyair terkemuka yang dijadikan panutan tidak saja di Kerajaan Aceh

namun hampir di seluruh pelosok tanah Melayu. *°

Puisi lain yang dibaluti ajaran wujudiah, adalah terdapat pada bagian kaki nisan
kaki makam no. 6 yang berbunyi:

Dasura — gatrah — ‘ainun haq — nagada — wa dasura —

Hasna’ — anti nuhun — fayaudha —

Fatayati — afgadah -

Fatayati — afqadah - khutuwb -

‘Afikam — fikulli syai'in hadir- ‘afi kam syahid.

(Lenyap setetes air — dari mata yang haq — kesusahan — maka lenyap-

Wahai perempuan cantik— untuk apa dikau meluapkan ratapan (bersedih — amat)-

Wahai pemudi — (yang) merasa kehilangan

Wahai gadis merasa kehilangan adalah bencana-

Dia memaatkan banyak orang

hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang meyaksikan sendiri).
Di dalam puisi ini tersirat suatu kesedihan, keluh kesah yang dialami oleh seorang gadis
karena hidup dikecewakan. Meskipun tak terdapat kalimat yang menyebabkan ia kece-
wa, namun dapat dipastikan ia telah ditinggalkan oleh “orang” yang disayanginya. Oleh
sebab itu diberi nasehat bahwa merasa kehilangan adalah suatu bencana. Puisi ini dapat

ditafsirkan berisi tentang ketidakabadian dunia, dan tentang perpisahan nyawa dengan

* Menurut Braginski umumnya syair-syair burung yang dijumpai di Alam Melayu telah terpe-
ngaruh oleh masiawi-masnawi Persia, terutama masmawi Bulbul-nama karya Fand al-Din Attar. Ham-
zah Fansuri dianggap berperan penting, dan orang yang pertama memakal nama burung dalam syair-
syairnya di alam Melayu (Braginski 1992). Lihat juga Hadi WM (1995a: 317).
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badan ketika memasuki gerbang kematian. Di dalamnya terdapat nasehat agar tidak ter-
lalu mencintai sesuatu yang disayangi sebagi simbol dari keindahan dunia karena semu-
anya fana dan tidak abadi. Puisi ini dapat juga ditafsirkan sebagai kegelisahan badan ke-
tika akan berpisah dengan nyawa saat menghadapi kematian, karena kematian adalah
ibarat berpisahnya dua “orang” yang berkasih-kasihan. Sekilas puisi ini mirp dengan
puisi-puisi sufi ortodok karena menghimbau agar tak terlalu menciniai dunia , tetapi ka-
lau diperhatikan kalimat terakhir “hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang
menyaksikan sendiri” jelas berisi ajaran wujudiah, karena pada kalimat ini tersirat ada-
nya “kehadiran” dan imanensi Tuhan dalam setiap makhluk.

Dua buah puisi lain yang terdapat di nisan kaki makam no.8 juga dibaluti oleh
ajaran wujudiah, yang pertama berbunyi:

La Mllaha Hlla Allah Huw Allah La Hlicha Hia Alldh Huaw Allah

Fi Luh Mahfuz wa Muhammad Allah ...

Allah ‘ala kulli syai'in gadir ... Allah

Muhammad Rasul Allah... Allah...)

(Tiada Tuhan selain Allah, Huw Allah, Tia-dﬁ Tuhan Selain Allah, Huw Allah

di Luh Mahfuz dan kemuliaan Muhammad, Allah...

Allah berkuasa atas segala sesuatu... Allah

Muhammad utusan Allah, Allah...)
dan puisi kedua berbunyi:

Al-Maujud fi kulli makanin L3 IllGha Hia Allah fi kulli makanin La llaha Il

Allah
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Allah ‘afuwun gafurun hasana La Hlaha llla Allah Saidina Muhammad Maulana
Allah ar-Rahmdn ar-Rahim... fikulli makanin La Hldha lld Allah al-ma'ruf fi

kulli makanin La 1liaha Illa Allah)

(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Allah

Allah yang Maha Pengampun dan Pemaaf, yang Maha Baik, tiada Tuhan selain

Allah.. Saidina Muhammad Maulana, Allah yang Maha Pengasih dan Penya-

yang... pada segala sesuatu yang mungkin tiada Tuhan selain Allah)

Puisi-puist int mengimplikasikan betapa Allah berkuasa atas segala sesuatu, kekuasaan-
nya tak terbatas karena la mawujud pada segala sesuatu,

Pada masa pemenntahan Iskandar Thani, pada tahun 1637 M datanglah ke Aceh
seorang ularna bermama Nuruddin ar-Raniri”’ yang berpihak kepada tasawuf ortodok. la
berhasil mempengaruhi dan merebut simpati pihak penguasa, serta menduduki jabat-
an mufti kerajaan. Dengan kapasitasnya sebagai mujfti, meskipun mendapat tantangan da-
11 para uleebalang tradisional dan pengikut wujudiah lainnya (Drewes dan Brakel 1986:
15), ia mampu mengobarkan ‘kesinisan’ terhadap ajaran itu dan menuduhnya telah sesat,
sehingga terjadi perselisihan tidak saja dalam polemik pemikiran tetapi berlanjut ke per-
tentangan fisik. Pertentangan ini memuncak pada pertengahan abad ke-17 M dan menca-
pai tittk kulminasi dengan terjadinya pembakaran sebagian besar naskah-naskah berbau
wujudiah di halaman Mesjid Bait ar-Rahman Kutaraja dan pengikutnya dikejar-kejar
dan dipaksa mcna.tiggalkan keyakinannya di seluruh pelosok Tanah Aceh (Fathurrahman

1999: 37; Hadi WM 1995b: 13; Azra 1995: 182: Hurgronje 19997: 12; Daudy 1987: 28).
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Untuk mengantisipasi pengaruh ajaran wujudiah, ar-Raniri memperkenalkan be-
berapa karya-karyanya, baik yang telah ditulis sebelumn kedatangan, maupun yang diker-
jakannya saat berada di Aceh. Karya-karya tersebut antara lain kitab fibyan fi Ma'rifat
ar-Ruh wa ar-Rahman, berisi bahasan mengenai ruh sifat, hakikat manusia, serta hubn-
ngannya dengan Tuhan; al-Lam'a fi Takfir Man Qala bi Khalag al-Quran kitab berba-
hasa Melayu yang membahas kedudukan al-Quran dalam Islam; dan a/-Fath al-Mubin
‘ala Mulhidin berisi kecaman pedas terhadap ajaran wujudiah, yang diperkirakan seba-
gai karyanya yang terakhir.** Kita-kitab tersebut pada intinya berisi kecaman-kecaman
terhadap ajaran tasawuf wujudiah. Menurut Abdullah terdapat lima kesesatan yang telah
dituduhkan ar-Ranin kepada ajaran itu. Kesesatan-kesesatan tersebut adalah sebagai
benkut:

1) Pemikiran tentang Tuhan, alam, manusia dan hubungannya satu sama lain

sama dengan pandangan Zoroaster, Brahmanisme;

2} Kepercayaan yang parteistik, bahwa Tuhan adalah immanent dalam alam;

3} Tuhan adalah Simple Béing;

4) Anggapan bahwa Al-Quran adalah makhluk;

_5) alam ini adalah Qadim (terdahulu), Abdullah (1990: 157-158).
Kesesatan-kesesatan itulah yang menyebabkan ar-Raniri beranggapan bahwa tasawuf

wujudiah diharamkan, dan pengikutnya halal dibunuh.

*'Nama lengkap Nuruddin ar-Raniri adalah Nu al-Din Muhammad bin *Ali bin Hasanji al-Hamid
al-Syaft'l al-Asy’an al-aydarusi al-Reaniri. fa dilahirkan di Ranir (India), dari rahim seorang Melayu, dan
ayahnya seorang imigran Hedrami (Azra 1994: 169).

*2Ar-Raniri meninggal pada hari Sabtu tanggal 22 Zulhijjah 10068/21 September 1658 (Azrma

1994: 180}, sementara naskah asli kitab ini ditulis pada tahun yang sama dengan tahun kematiannya. Lihat
Daudy (1987: 27)
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Pada masa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin (istri dan pengganti Iskandar
Thani) muncullah seorang tokoh wujudiah (berasal dari Minangkbau) dikenal dengan
Syaifuirijal,” yang kemudian berhasil meningkatkan kembali pamor peng_ikut wujudiah.
Berkat kedatangan tokoh tersebut, meskipun dari catatan sgjarah pengikut wujudiah
mendapat angin segar dan mampu ‘mengusir’ ar-Raniri dari Aceh, namun pada akhir
abad ke-17 M di bawah komando seorang bemama Saifullah kembali melakukan penge-
jaran dan pembunuhan terhadap mereka. Daudy mengatakan Saifullah berhasi! mele-
nyapkan sebagian besar pengikut wujudiah, dan “hanya tinggal bunga-bunga apinya sa-
ja” (Daudy 1987: 29). Peristiwa itu telah menimbulkan trauma mendalam bagi mereka.

Rentetan peristiwa-peristiwa tersebut terfleksi jelas dalam kaligrafi pada makam,

terutama yang berasal dari akhir abad ke-17 M. Semenjak akhir abad ke-17 M tak satu

pun dijumpai puisi-puisi sufi berbau wujudiak di makam-makam Aceh Darusalam.

5.3.4 Pengaruh “Crtodoeksi Lembut” as-Sinqgily

Terlepas dan peristiwa itu yang jelas akhir abad ke-17 M masa pemerintahan
Sultanah Syafiatuddin Syah (1645-1675), muncul seorang tokoh, Abdurrauf Singily
sebagai ulama yang menduduki mufti kerajaan Aceh Darussiam. Tokoh ini menurut Fa-
thurrahman mengetahui secara persis peristiwa pembakaran kitab-kitab pegangan dan
pembunuhan terhadap pengikut wujudiah masa sebelumnya (Fathurrahman 1999: 27-

28). Oleh sebab itu 1a muncul dengan konsep baru, yang tak memihak kepada salah satu

kelompok dan ajaran yang bertikai.

> Tokoh ini diperkirakan murid dari Syaikh Naldin (Jamal al-Din) dari Minangkabau ( Hadi WM
1995: 301)

295

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Bab. V.

Abdurrauf Singily telah menulis beberapa kitab baik yang berhubungan dengan
fikih maupun tasawuf. Menurut Fatuhrrahman beberapa tulisan Abdurrauf tentang fikih
dapat disebutkan antara lain adalah: Mirat al-Tulab fi Tashil Ma'rifah al-Ahkam asy-
Syatariyah Ii al-Malik al-Wahab; Bayan al-Arkan; Bidayah al-Baligah, dan beberapa tu-
lisan lainnya, sedangkan yang berbau tasawuf antara lain: Tanbih al-Masyi al-Mansub
ila al-Qusyasytyy; ‘Umdah al-Muhtajin ila Sulul Maslak al-Mufarridin; Sullam al-Mus-
tafidin.>’

Di dalam karyanya berjudul 7anbih al-Mausyi, jelas Abdurrauf menerima bebe-
rapa pemikiran tasawuf ortodok yang mementingkan “transendens: ketuhanan’ dan sya-
riah, tetapi mengkritik cara kekerasan yang dilakukan oleh ar-Raniri. Ia tidak menerima
ajaran wujudiah yang dianut Hamzah Fansuri secara seratus persen, tetﬂpi membenarkan
‘emanasi ketuhanan’ dalam makhluk hanya sebatas bayangan-Nya saja. Oleh sebab itu
1a tidak begitu saja mentolerir pembunuhan terhadap pengikut wujudiah, karena dengan
membinasakan mereka berarti telah merusak ‘alam’, tatanan yang telah diciptakan seba-
gai bayangan-Nya di dunia. Fathurrahman mengatakan Abdurranf lebih cenderung me-
nawarkan aliran baru yang dapat diafiliasikan ke dalam tarekat S‘ya:ariah (Fathurrah-
mman 1999: 51). Berkat ajaran “ortodoksi lembut” Abdurrauf diperkirakan telah merekat
masyarakat Aceh yang terpecah belah.

Meskipun pada akhir abad 17 M dijumpai dua buah puisi sufi, yaitu dijumpai di
situs Putroi Jjo (kompleks pemakaman Sultanah Inayat Syah, sultanah yang memerintah

tiga tahun sesudah Sultanah Syafiatuddin Syah) namun puisi-puisi itu lebih cenderung

? Mengenai karya-karya Abdurrauf, lebih tengkapnya fihat Fathurrahman (1999; 28-30},
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dibaluti oleh ajaran tasawuf ortodok. Puisi-puisi itu secara umum mirip dengan puisi-pu-
ist ortodok yang dijumpai pada makam di situs Meurah Il dan situs Raja-Raja Kampung
Pande (berasal dari periode-periode sebelumnya). Puisi pertama terdapat pada nisan ke-
pala makam no. 11 yang berbunyi:
Al-Mautu kdsyun wa kulli annas syaribuh
Al-Mautu bab wakulli annas dakhiluh
(Maut ibarat cangkir di mana semau orang minum
Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya),
Sedangkan puisi kedua terdapat di nisan kepala makam no. 25, yang berbunyi:
Al-Mautu bab wa kulli annas dakhiluh
Al-Mautu kasyun wa kulli annas syaribuh
Al-Mautu sunduk wa kulli annas dakhiluh
{Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya
Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum
Maut ibarat peti di mana semua orang memasukinya)
Tak dijumpainya lagi puist yang berbau wujudiah boleh jadi karena pengikut ajaran ini '-
tak berani menampilkan identitasnya dalam masyarakat. Meskipun Abdurrauf mampu |
merekat kembali keretakan dalam masyarakat Aceh Darussalam, namun pengikut waju-

diah tak berani tampil dengan “simbol-simbol” ajarannya.
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3.4 Fungsi Kaligrafi.

Sedyawati mengemukakan, kesenian dapat memiliki beberapa fungsi®® di dalam
masyarakat, antara lain: sebagai penyaluran daya cipta, penyaluran kebutuhan rasa kein-
dahan, sarana pencarian nafkah, sarana pembentukan rasa solidaritas kelompok, dan la-
in-lain (Sedyawati dan Damono 1982: 6). Fungsi-fungsi seni tersebut kadang kala mun-
cul secara serentak, tetapi bermungkinan hanya beberapa bagian saja yang muncul. Da-
lam hubungannya dengan kaligrafi masa kerajaan Aceh Darussalam, karya seni int pa-
ling tidak memiliki beberapa fungsi yang diembannya, antara lain: sebagai media dan sa-
rana ibadah dan dakwah, sebagai penyaluran kreatifitas seni, penghias, pernyataan iden-
titas dini dan status sosial seseorang; media komunikast; alat meningkatkan dan perekat

solidaritas kelompok; alat komunikasi; dan sumber pencarian nafkah.

5.4.1 Media Ibadah dan Dakwah

Kaligrafi seperti juga nroduk seni lainnya di dalam masyarakat muslim tak dapat
dilepaskan dari unsur-unusr ibadahnya *® dan dakwah, karena setiap karya seni Islam
selalu bertujuan untuk mengagungkan nama Tuhan. Bagi kaligrafer kegiatan menulis

kan ‘ayat-ayat’ Tuhan adalah Zikrullah (Akbar 1995: 1-2), kegiatan yang bergelimang

¥ Definisi tentang fungsi telah diberikan oleh banyak zhli sebutlah misalnya Malinowski dan
Radclif-Brown. Malinowski menyatakan fungsi berarti pemenuhan terhadap kebutuhan naluri manusia,
baik kebutuhan biologis, kemasyarakatan maupun simbolik (Malinowski 1969: 149-159, 171-176). Oteh
sebab itu suvatu unsur kebudayaan dibutuhkan untuk memenuvhi kebutuhan-kebutuhan manusia dan
kebudayaan itu sendiri, dan kebudayaan dapat dikatakan sebagai hasil dari keterkaitan antara berbagai
hAuman needs (Koentjaraningrat 1982: 171). AR Radcliffe-Brown (1980; 210) mendefinisikan firngsi
sebagai sumbangan yang diberikan pada sislem sosial, yang mempakan fungsi keseluruhan sistem sosial.

*3alad mengemukakan bahwa dalam berbagai konteks pemikiran dan kebudayaan, keagungan

seni Islam telah menyata dan diakui dalam sejarah seabagai bagian integral dari aktivitas religius. Untuk
lebih jelasnya lihat Salad (2000: 72).
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pahala dan syafaatnya tak henti-hentinya diperoleh si penulisnya. Nasr mengatakan “ka-
ligrafi adalah dasar dari seni yang tiada habis-habisnya serta tak pemah berhenti me-
rangsang ingatan (tidzkar atau zikir) kepada [llahi bagi mereka yang mampu merenung-
kannya” (Nasr 1993: 14, 29). / Di samping itu kaligrafi juga berfungsi sebagai media
dakwah bagi kaligrafer tersebut, karena di dalam kaligrafi yang dijumpai pada ma-
kam banyak dijumpai kalimat-kalimat berisi nasehat, ajakan, dan peringatan yang ditu-
jukan kepada pembaca. Kalimat kalimat tersebut bertujuan ‘mendakwahi’ para pem-
bacanya. Fungsi ini kelihatan pada puisi-puisi sufi yang dijumpai pada makam-makam,
yang banyak memberikan nasehat, ajakan, dan peringatan kepada pembaca untuk me-
ningkatkan keimanan, bersikap sabar dalam menjalani hidup di dunia yang tak abadi,

dan selalu mengingat bahwa kematian akan selalu dialami oleh setiap makhluk.

5.4.2 Sarana Penyaluran Kreatifitas Seni

Kahpgrafi Islam masa Aceh Darussalam ielas merupakan sarana penyaluran kre-
atifitas seni dan senimannya. Berkat kreatifitasnya, para kaﬁgrafer Aceh berhasil mema-
dukan seni kaligrafi Islam dengan unsur-unsur seni lokal. Sehingga muncul karya kali-
grafi beridentitas Aceh. Pola hias tradisional yang sudah berkembang sebelumnya distilir
sedemikian rupa sehingga menghasitkan karya kaligrafis yang indah tanpa menghilang-
kan karakter tulisannya. Beberapa karya kaligrafi masa Aceh Darussalam .yang merupa-
kan stilisasi pola hias tersebut muncul dalam bentuk kaligrafi FFigural yang menawan.

Sebagai contoh dapat dikemukan: kaligrafi pada makam no. 24 Situs Meurah Il merupa-

37 Mengenai beberapa kaligrafi Fignral yang merupakan destiilirisasi dari pola hias tradisional
Aceh Lihat, contoh kaligrafi pada halaman 412-418 dan Foto. No. 16, 28, 30, 33 di halaman 401-406,
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kan stilisasi bungong puta talou dua; kaligrafi di makam no. 8 situs Meurah | merupa-
kan stilisasi bungong aneu abie; kaligrafi yang dijumpai pada nisan di situs Raja-Raja
Bugis merupakan stilisasi bungong seuleupo; kaligrafi di makam no.3 situs Raja Reu-
bah, dan kaligrafi pada makam no. 16 situs Meurah 11, serta kaligrafi pada beberapa ma-

kam di situs Putroi Meurah merupakan penggayaan pola hias bungong awan setangke.”®

5.4.3 Penghias

Fungsi utama kaligrafi yang dijumpai pada makam adalah untuk menghias ma-
kam agar tampak lebih indah. Sebetulnya kegiatan memberi tulisan pada tanda makam
merupakan hal yang bertentangan dan dilarangan dalam Islam (Kramers dan Gibs 1953:
90). Namun demikian hal tersebut bukan berarti untuk mengabaikan dan melanggar ke-
tentuan Islam, tetapi karena begitu besarnya kehendak dan minat semman muslim untuk
menuangkan kreatifias seni dan rasa keindahan mereka. Fungsi sebagai penghias juga

muncul nada kaligrafi yang dijumpai pada perhiasan, keramik, bangunan, dan tenunan.

5.4.4 Pengungkapan Rasa Hormat Terhadap Tokoh

Besarmnya minat seniman muslim untuk menuangkan kreatifiatas seni, muncul se-
cara bersamaan dengan tingginya rasa hormat mereka terhadap tokoh yang dikuburkan.
Oleh sebab itu karya seni, termasuk kaligrafi dapat dianggap sebagai media penyampai-
an rasa hormat masyarakat dan seniman terhadap tokoh yang dihormatinya. Beberapa

kata seperti, al-malik (Raja, Penguasa), al-karim (yang pemurah), al-masyhur (yang

*Kaligrafi figural it memeriihatkan adanya unsur focal genius, karena adanya unsur-unsur
budaya tradisional yang mampu mengintegrasikan diri dengan budaya seni Islam, Mengenai konsep local
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mashur), al-waly (Wali), al-haj (Haji) dan masih banyak yang lainnya dijumpai pada
makam dipilih sedemikian rupa untuk menghormati dan menyanjung tokoh yang
meninggal. Contoh lain adalah beberapa karya Hamzah Fansuri yang sengaja dibadiah-
kannya untuk tokoh-tokoh yang dihormatinya. Al-Atas menyatakan bahwa Hamzah Fan-
suri telah menulis beberapa syair yang khusus dihadiahkan terhadap Sultan Alaidin al-
Mukamil yang dihormatinya, yang kemudian syair itu dihadiahkan juga untuk Iskandar

Muda (Hadi WM 1995a: 196-197).

5.4.5 Identitas Diri dan Status Sosial

Di dalam kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam di antara-
nya memiliki nama tokoh, dan geneologi, jelas merupakan perwujudan kehendak agar
tokoh yang dikuburkan lebih dikenal, baik nama maupun susur galur keturunannya. Di
dalam kaligrafi tersebut sering disebut gelar orang yang dikuburkan, agar dapat diketa-
hui kedudukan dan status sosialnya dalam masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada ma-
kam-makam para sultan dan beberapa ulama yang umumnya memiliki nama, gelar dan
silsilah keturunannya. Khusus pada makam sultan, selalu ada kata-kata yang menunjuk-

kan bahwa ia adalah sultan dan penguasa di kerajaannya, dan menduduki status sosial

tertentu di dalam masyarakat.

5.4.6 Media Komunikasi

Kaligrafi dapat berfungsi sebagai media komunikasi, sebagai alat untuk me-

nyampaikan maksud tertentu {termasuk di dalamnya komonukasi politik). Fungsi ini ba-

genins, lihat Ayatrohaedi (1986)
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rangkali telah diwujudkan oleh beberapa sultan yang memenntah Kerajaan Aceh Da-
russalam, karena di antaranya ada yang telah berkinm surat kepada penguasa-penguasa
negara Iuar. Sayangnya surat-surat tersebut sangat sulit dijumpai. Salah satunya yang di-
jumpai saat ini adalah yang dikirim oleh Iskandar Muda kepada Raja James I pada tahun
1615 M, Surat tersebut merupakan balasan surat yang dikirim oleh Raja James I kepada
[skandar Muda sebagai permohonan agar ia memberikan izin bagi pedagang-pedagang
Inggris untuk berdagang dan berkedudukan di Tiku dan Pariaman. Di dalam surat bala-
san yang indah itu, Iskandar Muda telah menolak secara halus permohonan Raja James
I, sebagai kilahnya ia menawarkan peluang bagi pedagang Inggris untuk berdagang di

sekitar Aceh.

5.4.7 Alat Meningkatkan Solidaritas Kelompok

Kaligrah dapat juga sebagai alat untuk meningkatkan solidaritas kelompok. Usa-
ha untuk menuliskan puisi-puisi sufi di makam-makam dan usaha para ulama untuk me-
nulis dan menyalin beberapa kitab-kitab keagamaan sesungguhnya bertujuan di samping
untuk meningkatkan keimanan juga untuk meningkatkan solidaritas antara pengikutnya.
Oleh sebab itu pada pertengahan abad ke-17 M ketika sebagian besar karya-karya berhu-
bungan dengan wujudiah dibakar habis, menyebabkan pengikutnya kehilangan buku pe-
gangan yang pada gilirannya mentmbulkan kemerosotan solidaritas di dalam kelompok
pengikut ajaran tersebut. Sebaliknya ketika masyarakat Aceh sudah terpecah belah aki-
bat ‘cara kekerasan’ yang dilakukan pengikut ar-Ranin, pada akhir abad ke-17 M Ab-
durrauf muncul dengan karya-karyanya yang mampu mempersatukan kembali masya-

rakat Aceh, meskipun ia tampil berbeda dengan menawarkan suatu ajaran baru.
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5.4.8 Sumber Pencarian Nafkah

Kaligrafi dapat dianggap sebagai sumber pencarian nafkah terutama bagi kali-
grafer dan pedagang-pedagang. Karya-karya kaligrafi yang dihasilkan oleh para pande,
telah menjadi komoditi perdagangan komersial semenjak masa-masa awal Islam masuk
ke Indonesia. Munculnya nisan-nisan berhias kaligrafi pada masa awal Islam di Indone-
sia merupakan bukti nisan-nisan tersebut telah dipegual-belikan. Mequette dalam bebe-
rapa tulisannya berkeyakinan bahwa seperti nisan Malik Ibrahim di Jawa Timur, dan ni-
san yang dijumpai di Bringin (Pasai) adalah produk impor yang didatangkan dan Cam-
bay, India (Moquette 1912, 1921). Begitu juga Yatim memastikan bahwa batu aceh,
yang terdapat di Malaka telah didatangkan dan diperdagangkan semenjak zaman Samu-
dera Pasai sampai masa Aceh Darussalam, dan sudah berlangsung selama beberapa abad
(Yatim 1988).*” Apalagi dengan dijumpainya beberapa keramik bertulisan Skini di Aceh
Darussalam, memperlihatkan betapa keligrafi dijadikan barang dagangan, sebagai sum-

ber keuangan bagi masyarakat.

* Ambary juga mendata beberapa nisan asal Aceh yang dijumpai di beberapa tempat lain di
Indonesia, seperti dari Barus, Pantai Barat Sumatera sampai ke lampung, Bintan di Pantai Timur
Sumatera, Banten, Jakarta, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan. Hal itu dapat dijadikan bukti bahwa
nisan Aceh telah diperdagangkan ke daerah-derah tersebut. Mengenai temuan nisan di wilayah tersebut
lihat Ambary (1988; 14).
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BAB VI
KESIMPULAN

Kaligrafi pada Makam Masa Aceh Darussalam:
Mengagungkan Tuhan Secara Sistemik -

6.1 Bentuk Nisan, Jenis Tulisan dan Kalimat

Sejarah perkembangan kaligrafi di masa Kerajaaan Aceh Darussalam telah me-
lalui tiga periode. Periode T (mutai dari pertengahan abadd ke-14 M sampai dengan per-
tengahan abad ke-16 M) merupakan pertumbuhan awal kaligrafi Islam di Kerajaan Aceh
Darussalam, sesuat dengan perkembangan kerajaan tersebut yang baru tumbuh dan ber-
kembang. Masa-masa suburnya muncul pada penode II (darni akhir abad ke-16 M sampai
pertengahan abad ke-17 M), ketika kerajaan Aceh Darussalam mencapai puncak kege-
milangannya. Sementara itu pada periode berikutnya, yaitu pada periode III (dari akhir
abad ke-17 M sampai akhir abad ke-18 M), kegemilangan yang dicapai pada periode I
berangsur-angsur surut. Hal tersebut terefieksi jelas pada keragaman bentuk nisan berhi-

as kaligraft, ienis 1uiisan, dan kalimat yang dipakai.

6.1.1 Delapan Tipe Bentuk Nisan: Dominasi Nisan Pipih A4

Nisan berhias kaligrafi masa Aceh Darussalam dapat dikelompokkan atas tiga
kelas utama yaitu: nisan berbentuk dasar pipih, terdiri dan 4 tipe yang diberi kode Al,
A2, A3, dan A4; balok persegi terbagi atas dua tipe dengan kode B1 dan B2, dan nisan
bulat juga terbagi atas dua tipe dengan kode C1 dan C2. Dari 211 nisan berhias kaligra-
fi, yang paling banyak muncul adalah nisan berbentuk pipth tipe A4 sebanyak 81 buah,

disusul secara berurutan oleh nisan-nisan berbentuk: balok persegi tipe B1 sebanyak 50
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buah; pipih tipe A3 sebanyak 24 buah; pipih tipe A2 dan balok persegi tipe B2 masing-
masing sebanyak 21 buah; bulat tipe C2 sebanyak 9 buah; pipih tipe Al sebanyak 4 bu-
ah; dan yang paling sedikit adalah nisan berbentuk bulat tipe C1 sebanyak 1 buah.
Nisan berbentuk pipih selalu mendominasi nisan-nisan bentuk lainnya untuk di-
hiasi kaligrafi. Pada periode I, dari 91 buah nisan berhias kaligrafi, 46 buah di antaranya
berbentuk pipih (29 buah berbentuk pipih A4, 14 berbentuk pipih A2, 9 buah berbentuk
| pipih A3, dan 4 buah berbentuk pipth Al), selebthnya adalah nisan berbentuk tonggak
empat persegi ( 33 buah) dan bulat {1 buah). Pada periode II, dari 92 buah nisan berhias
kaligrafi, 59 buah di antaranya berbentuk pipih (42 buah tipe A4, 13 pipih A3, dan 3
buah tipe A2), jauh lebth mendominasi bentuk lain, seperti tonggak empat persegi yang
hanya begumlah 35 buah, dan bentuk bulat hanya 1 buah. Pada periode III, jumlah nisan
berhias kaligrafi jauh berkurang, hanya dijumpai sebanyak 28 buah. Bentuk nisan pipih
A 4 masih mendomminasi bentuk yang lain, meskipun secara umum mengalami kemundu-

ran (hanya dijumpai 10 buah).

6.1.2 Sembilan Jenis Kalimat: Dominasi Kalimat Zikir A

Di dalam kaligrafi pada makam-makam masa Aceh Darussalam dapat diidentifi-
kasi 9 jenis kalimat, yaitu berupa: ayat-ayat Al-Quran, basmallah, syahadah (terdini atas
dua tipe: syahadah A, dan syahadah B), zikir (terdiri atas tiga tipe: zikir A, zikir B, zikir
C), salawat nabi, doa, puisi sufi, nama tokch dan geneologi, serta kalimat *lain-lain’. Zi-
kir A merupakan kalimat yang paling banyak digunakan (66,71% dari keseluruhan kali-
mat yang ada), yang sudah menjadi pilihan utama dalam kaligrafi Aceh Darussalam dan
mendominasi selama dua periode berturut-turut (periode I dan II). Kalimat-kalimat lamn
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boleh jadi hanya sebagai alternatif saja. Pada periode I, frekuensi penggunaan zikir A
menurun drastis, hanya dijumpai 141 buah (3,36 % dari seluruh kalimat) seiring dengan
terjadinya kemunduran secara umum dalam aktivitas menghias tanda makam dengan ka-
ligraft di Aceh Darussalam, karena secara umum jurnlah nisan yang dihiasi pada periode
ini menurun sehingga menyebabkan jumlah kalimat yang muncul juga mengalami penu-
runan. Hal itu kelihatan pada jumlah nisan yang dijumpai pada periode T11: pada periode
Il hanya dyumpai 28 nisan, jauh berkurang dan periode sebelumnya, sementara itu pa-

da periode 1 dijumpai 91 buah; dan pada periode 11 sebanyak 92 buah.

6.1.3 Lima Jenis Tulisan: Dominasi Tulisan Thuluth A

Kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam, secara keseluruh-
an dituliskan dalam lima jenis tulisan, yaitu Naskhi, Thuluth (terdin atas dua tipe: Thu-
Iuth A dan Thuluth B), Kufi (terdiri atas dua tipe: Kufi A dan Kufi B), Figural, dan “Sa-
mar”. Dani semua Jenis dan tipe tulisan yang muncul, yang sangat populer dan disukai
adalah Thuluth A (dari 4201 satuan kalimat, 3225 buah dituliskan dalam tulisan ini =
76,77 %). Tulisan ini jauh meninggalkan kepopuleran tulisan lain seperti Thuluth B,
Kufi A, Kufi B, Naskhi, Figural, dan “Samar”, yang sudah menjadi pilthan utama sela-
ma periode 1, dan tetap menduduki rangking pertama pada periode II. Pada periode III,
tulisan Thuluth A sebagai tulisan utama digantikan oleh Kzfi A, meskipun secara umum
semua jenis dan tipe tulisan mengalami penurunan {dari 781 satuan kalimat yang mun-
cul pada periode 111, 446 satuan dituliskan dalam tulsan Kufi A).

Baik jenis tulisan maupun jenis kalimat yang muncul pada makam umumnya ju-
ga dijumpai pada temuan-temuan lain, seperti: tulisan Naskhi muncul di dalam naskah,
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mata vang, dan cab sikureung, Jawi-Naskhi dijumpai di dalam naskah, keramik, dan
senjata; tulisan Kuf7 dan 7huluth muncul pada perhiasan emas dan perak. Terdapat dua
tulisan yang muncul pada makam tetapi sangat sulit dijumpai pada temuan lain yaitu tu-
lisan Figural dan “Samar”. Sebaliknya ada tulisan yang tak pemnah dijumpai di makam,
namun ditemui pada temuan lain yaitu tulisan Makus yang dijumpai di papan bekas
mimbar mesjid koleksi Museum D.1. Aceh. Kalimat: basmallah dijumpai pada keramik
dan cab sikureung, ajaran dan syair-syair sufistik di dalam naskah; nama tokoh pada
cab sikureung dan bangunan arsitektur (kadang kala di arisitektur tradisional Aceh di-
jumpai syahadah tipe B), dan kalimat zikir banyak terdapat pada perhiasan dan tenunan.
Kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam jelas merupakan kelanjutan dari perkem-
bangan kaligrafi masa Kerajaan Samudera Pasai dan Malaka. Penelitian ini mengidenti-
fikasi beberapa jenis kalimat dan tulisan yang berkembang masa Aceh Darussalam jelas
merupakan lanjutan dar tradisi yang telah berkembang semenjak masa sebelumnya.
Adanya dijumpai kalimat ayat-ayat al-Quran, syahadah, dan puisi-puist sufi, serta nama-
nama tokoh yang berpengaruh merupakan tradisi yang berlanjut semenjak zaman keraja-
an Samudera Pasai dan Malaka. Selanjutnya, hampir semua jenis tulisan yang telah
muncul pada masa Samudera Pasai berlanjut sampai ke masa Aceh Darussalam. Kalau
diperhatikan hanya tulisan Figural dan “Samar"” yang boleh dikatakan sebagai jenis tuli-
san baru, sedangkan tulisan Thuluth, Naskhi dan Kujfi sebetulnya sudah dipakai sermen-

jak beberapa abad sebelumnya.
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6.2 Dukungan Kalangan Elite, Tasawuf, dan Pengaruh Kaligrafi Turki, Persia
dan India

Tumbuh dan berkembangnya kaligrafi di Kerajaan Aceh Darussalam tak terlepas
dari dukungan dan peran yang dilakukan olch hampir semua golongan masyarakat Aceh,
terutama peran yang dilakukan oleh para sultan, bangsawan, para ulama, dan para pan-
de. Para sultan dan bangsawan di samping sebagai penguasa yang berlindak sebagai pe-
lindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalam juga sangat berselera sebagal “kon-
sumen,” sementara itu para ulama berpcran di samping sebagai pemasok ide-ide, juga
berperan sebagal “konsumen,’ sedangkan para pande. golongan sosial yang tak kalah
pentingnya, bertindak sebagai kaligrafer penghasil karya-karya kaligrafi.

l’erkeﬁbangan sejarah kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam tak terlepas dari
dinamika dan ide keislaman yang berpengaruh dan berkembang di dalam masyarakat, Di
dalam penelitian ini berhasil melihat betapa pengaruh ajaran tasawuf, terutama tasawuf
ortodok dan wujudiah sangat terasakan di dalam kaligrati Islam Aceh Darussalam. Ter-
jacdiny= pasang naik dan pasang surut pengaruh tasawuf tersebut tereflcksi jelas pada ka-
ligrafi yang dijumpai pada makam-makam dan naskah-naskah keagamaan.

Perkembangan kaligrafi di Aceh Darussalam telah mendapat pengaruh yang be-
sar dari dunia luar. Banyaknya dijumpai tulisan 7hufurh A pada makam-makam masa itu
diduga kuat telah dipengaruhi oleh kaligrafi Islam dari Turki, India dan Persia. Pada
awal abad ke-16 M sampai abad berikutnya tulisan 7hufuth telah menjadi kesukaan para
penguasa Turki Utsmani, terbukti dengan banyaknya dijumpai makam-makam,“landa ta-
ngan’ Sultan dan mata uang yang mempergunakan jenis tulisan 7/ufuth, sementara itu

semenjak pra-Mughal sampai masa berkuasanya dinasti Mughal di India, tulisan 7/u/urh
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juga merupakan salah satu tulisan yang digunakan untuk inskripsi pada makam bersama
jenis tulisan lainnya seperti: Naskhi, Thugra dan Nastaliq. Hal ini terjadi bukan tanpa
alasan, karena dalam sejarah kerajaan Aceh Darussalam sudah beberapa kali penguasa
Turki Utsmani mengirim bantuan ke Aceh berupa ahli-ahli pertukangan, yang tak lertu-
tup kemungkinan di antara mereka memiliki kemampuan sebagai kaligrafer. Kawasan
lain yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kaligrali Aceh Darussalam adalah
kawasan Persia, karena berdasarkan kalimat kaligrafi vang dijumpai pada makam masa
Aceh Darussalam di antaranya memuat puisi suli memakai kala-kata vang biasa diguna-

kan oleh penyair-penyair Persia.

6.3 Hubungan Bermakna antar Variabel Penting: Kaligrafi Seni yang Sistemik

Di dalam penelitian ini berhasil dilihat hubungan bermakna antara variabel-variabel
penting; variabel-variabel tersebut adalah:
a. Bentuk nisan berhias kaiigraft;
b. Jenis tulisan;
¢. Jenis kalimat;
d. Golongan sosial;
¢. Keletakan pada bagian tanda makam.
Telah dilakukan pengujian kai-kuadrat terhadap hubungan antar variabel-variabel terse-
but, dan terdapat hubungan posisitif, yang bermakna antara scmua variabel yang disebut-
kan, yaitu antara: bentuk nisan berhias kaligrafi dengan golongan sosial; jenis kalimat
dengan golongan sosial; jenis tulisan dengan golongan sosial; jenis tulisan dengan jenis

kalimat, dan jenis kalimat dengan posisi keletakannya di bagian-bagian tanda makam,
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serta jenis lulisan dengan kcletakannya pada bagian-bagian tanda makam. Itu berarti
bahwa semua variabel terkail satu sama fain, sebagal suatu sistem. Artinya variabel
kaligrafi terikat dalam hubungan yang sistemik.

Di dalam penelitian ini juga dilakukan uji kai-kuadrat hubungan antara variabel
periodisasi waktu dengan beberapa variabel lainnya, yaitu antara: periodisasi wakiu de-
ngan jenis kalimat; dan periodisasi waktu dengan jenis tulisan yang juga memperlihat-
kan hubungan positif; serta antara periodisasi waktu dengan tipe nisan tetapi berhasit ne-
gatif, sekaligus merupakan satu-satunya dijumpai hubungan ncgatif antara variabel da-
lam penelitian ini, Oleh sebab itu  penelitian ini jauh berbeda jika dibandingkan dengan
vang dilakuan Yatim, vang mengatakan bahwa nisan-nisan berbentuk pipih (dibaginva
tasnya 6 tipe, yaitu tipe: A, B, C, D, E, '} lebih tua dan muncul lebih awal dari bentuk
lain: nisan-nisan berbentuk pipih muncul antara abad ke-14 sampai 15 M (tipe A telah
muncul pada tahun 1400 M), sementara itu misan tipe tonggak empat persegi (dibagi
atas dua tipe, yaitu tipe: G dan H) baru muncul pada aklhir abad ke-15 M dan abad 16 M,
sedangkan nisan-nisan berbentuk dasar bulat {dibagi atas 6 tipe, yaitu tipe [, J, K, L, M,
N} muncul berkisar pada abad ke-17 sampai 18 M (Yatim 1988: 33). Di dalam peneliti-
an ini dijumpai hal yang sangat berbeda karena hampir semua bentuk nisan muncul pada
setiap pcriode waktu. Dengan kata lain, tidak terdapat hubungan yang berarti antara per-

kembangan bentuk nisan dengan periodisasi waktu.

6.4 Fungsi Kaligrafi: Seni yang Mengagungkan Kebesaran Tuhan
Kaligrafi dapat memiliki beberapa fungsi yang diembannya, di antaranya adalah
sebagai media ibadah dan dakwah, sarana penyaluran kreatifitas scni, penghias, peng-
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ungkapan rasa hormat terhadap tokoh tertentu, identitas diri dan status sosial, alat me-
ningkatkan solidaritas kelompok, media komunikasi, dan sumber pencarian nafkah.
Fungsi utama kahigrafi yang dijumpai pada makam-makam masa Aceh Darussalam ada-
lah sebagai penghias makam agar tampak lebih indah. Fungsi seperti ini juga muncul pa-
da perhiasan, keramik, tenunan, dan bangunan. Kaligrafi juga berfungsi sebagai penya-
luran kreatifitas seni seniman ketika ia berhasil menciptakan suatu karya yang belum di-
tulis oleh orang lain, dan kaligrafer Aceh berhasil memadukan beberapa unsur-unsur se-
ni tradisional Aceh dengan kaligrafi Islam, sehingga menghasiikan kaligrafi yang me-
milik identitas sendiri. Selanjutnya, kaligrafi dapat juga sebagai pernyataan identitas diri
dan status sosial, karena di beberapa makam dijumpai nama, gelar, dan silsilah seseo-
rang. Pemberian nama, gelar, dan siisilah keturunan tersebut dapat dianggap sebagai
penghormatan dari penulisnya dan masyarakat luas terhadap tokoh yang bersangkutan,
apalagi tak jarang pada makam terdapat kalimat berisi sanjungan-sanjungan terhadap to-
koh yang dikuburkan. Kaligrafi jelas memiliki fungsi ekonomi bagi pembuatmva dan pa-
ra pedagang, karena produk seni ini dapat diperdagangkan dan dijadikan sumber penca-
rian, Kaligrafi juga berfungsi sebagai sarana dakwah, tak jarang sarat dengan nasehat-
naschat dan ajakan-ajakan untuk meningkatkan keimanan pembacanya. Baik bagi penu-
lis maupun bagi ‘penikmatnya’ kaligrafi dapat menjadi media ibadah kalau disadarinya
bahwa kegiatan tersebut penuh dengan zikir kepada Allah. Oleh sebab itu kaligrafi, se-
perti juga hampir semua bentuk-bentuk seni yang lainnya di Aceh tak terlepas dan ajar-

an tawhid yang bertujuan untuk mengagungkan kebesaran Tuhan berdasarkan ajaran A/-

Quran.
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Lampiran

Kronologi Sultan dan Sultnnah Aceh Darussalam
Menurut Alfjan (1979) dan Lombard (1591)

Urut Alfian Lombard
1 Sulian Ali Mukhayat Syah (1514-1530 M) Sullan Ali Mugayat Syah (? —wafat 1530 M)
n Sultan Salah ad-Din (1530-1537 M) Sultan Salah ud-Din (1530 — wurun takhta 1539 &
wafat 1548 M)
111 Sultan Alau ad-Din Riayat Syah (1537-1571 M) Sultan Ala ud-Din Riayal Syah (1539-1571 M)
v Sultan Husein alias Ali Riayat Syah (1571-1579 M) Sultan Al Riayar Syah (1571-1579 M)
v Sultan Muda (1579 M - 7) Sultan Muda (1575M)
VI Sulan 8 Alam (1579 M Mati terbunuh) Sultan St Alam / Pangeran Priaman (1579 M mati
terbunuh)
bl Sultan Zain al-Abidin/Raja Zainal (1579M -7} Sultan Zain ul-Abidin (1579 M -7)
v Sultan Ala ad-Din Mansyur Syah (1579- Sultan Alla ad-Din Mansyur Syah (anak Raja Perak
1586 M) 1579 M mati terbunuh)
Sultan Buyung alias Ali Riayat Syah {1586 —1589 M) | Sultan Buyung alias Ali Riayat Syah {anak Raja
Indrapura 1586-1589 M)
X Sultan Ala ad-Din Riayat Syah (1589- Sultan Ala ad-Din Riayat Syah{1589-
1604 M) 1604 M)
X1 Sultan Ali Riayat Syah alias Sultan Muda (1604-1607 | Sultan Al Riayat Syah alias Sultan Muda (1604 — ]
M) 1607 M) |
X1 | Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M) Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M) i
X1 Suhan Iskandar Thani Ala ad-Din Mukhayal Syah Sultan Iskandar Thani Ala ad-Din Mukhayai Syah |
(1636-1641 M) (1636-1641 M) i
xiv Sultanah Taj al-Alam Safiat ad-Din (1641-1675 M) Sultanah Taj al-Alam Safyyat ad-Din {1641- |
1675 M)
XV Sultanah Nur Atam Nagiat ad-Din {1675-1678 M) !
XVI | Sultanah Inayal Syah Zakiat ad-Din Syah (1678 — ll
1688 M)
XVl Sultanah Kemalat Syah (1688 — 1699 M)
XVIl | Sultan Badr al-Alam Syarif Hasyim Jamal ad-Din
(1699- 1702 M)
XX Sultan Perkasa Alam Syarif Lamtui ibn Syarif Ibrahim
- (1702-1703 M) )
XX Suian Jamal al-Alam Badr al-Munir {1703-1726M)
XXI Sultan Jauhar al-Alam ad-Din Syah (1726 M) !
XxJ Sultan Syam ad-Din Alias wandi Tebing (1726 M)
XXIII | Sultan Ala ad-Din Ahmad Syah (1727-1735 M)
XXIV | Sultan Ala ad-Din Johan Syah (1735-1760) ;
XXV Suhtan Mahmud Syah (1760-1781 M) ;
XXVI | Sultan Ala ad-Din Muhammad Syah (1781-1795 M) :
XXVII | Sultan Ala ad-Din Jauhar al-Alam Syah (1795- !
1824 M) -
XXVII | Sultan Muhammad Syah (1824-1836 M) i
XXIX | Sultan Ibrahim Masyur Syah (1836-1870 M) ;
XXX | Sulian Mahmud Syah (1870-1874 M) ;
XXXT | Sultan Muhammad Daud Syah (1874-1903) ]
Keterangan: Lombard tak menjelaskan sultan-sultan yang memerintah setelah Sultanah Taj ul-Alam Safiyyat ad-Din
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PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
SKALA: 1:2.500.600

a

Keterangan:
++-++ Batas Propinsi
-.-.-.~ Batas Kabupaten
_ Jalan
1 Kedya Benda Aceh dan Keb, Aceh Resar V. Kebupaten Aceh Barat
11. Kabuepten Pidie VI Kabupaten Aceh Selatan
Ifl. Kabupaten Aceh Utara VI Kabupatensceh Tengsh
m. Kabupaten Aceh Timur Vit Kabupaten Aceh Tengeara

Peta 1
Diotah dari: Zaporan Pendataan Situs Peninggalan Sejarah dan Purbakala di Kabupatendoeh Besar
targgal 19-30 November 1990. Banda Aceh: SPSPD.1 Aceh dan Sumatera Utara. 1590.
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PETA.2
DISTRIBUSISITUS KOMPLEKS MAKAM (KAM)
YANG DITELITI DI KOTAMADYSA BANDA ACEH

e e
-

[ [
/'/.‘ *
" ".‘('v

Skaia: 1:62500

. ;'
N,
A ~
TPt — iy

g

#‘( e 4 KAB. DATII
Celerangan: iy, / ACEH BESAR
-+-+-+ : Batas Kotamadfﬁ."““m‘ S x

_w_.._.. . Batas Kecamatan -

1. EEM. Tuan di Kandang Kp. Pande 8. KM. Putroi [jo Kp. Pande
2. KM. Raja-Raja Kp. Pande 9. KM. Saidil Mukammil
3. KM. Putroi Meurah 10. KM Raja Jalil

1. KM. Salahuddin Bitai 11. KM. Syiah Kuala

5. KM. Kandang XII 12. KM. Raja Bugis

. KM. Raja Reubah 13. KM. Kandang Meuh

7. ¥, Syayed Muhammad bin Mhd. Al-Kadir Bitai

Diolah dart: Laporan Pendataan Situs Peninggalan Sejarah dan Purbakale di Kotamadva Berda
Aceh. Buada Aceh: SPSP D.1 Aceh dan Sumatra Utara 15-25 Okiober 1991.
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PETA.3
DISTRIBUSI SITUS KOMPLEKS MAKAM (KM)
YANG DITELITI PI KABUPATEN ACEH BESAR

" -
e —
625
2625. .
S Kec. Darussalam Kec. Mesjid Raya
Kec. Ingin Jaya
3 S /
Kec. Darul Imarah 48 75 A L :
MNEM p 3 , /,/.J/
] \, ) T -
= e 1 % 4
— —_- \5. - .‘
S | I
- <
! L
. - .
\.- 4 [ . _i {
\_\@ . J :/' ‘_;
V 3 - ,\‘
v i *
“: i '!._‘ l,\
' i 4
- i _.’: {L
Sy .-; ,-'/ W
-\_ f : \,
‘.J‘I'\‘ o< !R \‘
{ e N s \&,,_“
/ \7
' \'F A"—-.“-A"*-.
Keterangan: kel
r—sey—Batas Kabupaten'
~++—i.—Batas Kecamatan
14 KM.Meurah [ 19. KM, Laksamana Keumala Hayati
15 KM. Meurah I 20. KM. Habib
16. KM. Sultan Ala Uddin Kajhu 2]. KM. Tengku di Lam Nga
17. KM. Tengku di Xajhu 22. KM. Benfara Giging
18. KM. Tengku Meurah Lambada Elieng 23. KM. Maharaja Lela

Diolab dari: Lajseson Pendetaar Situs Foninggalan Sejarah dan Purbakala & iloterraldva Bunda
Acefi. Buada Aceh: SPSP D1 Aceh dan Sumalra Ulara 13-25 Oklober 1997,
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Peta 4
Wilayah Kckuasaan Kerajaan Aceh Darussalam
Masa Pemerintahan Sultan Iskandar Muda
(diolah dari, Yamin 1956: 18.a)

— DITN
Ketcrangan: -[ Botowt

I'. Anambas | -08\_- -
'

A “&1';_.-.

\

SAMUDERA \

Doy
L/

Banghahulu,

INDONESIA (INDIA)

- Kesultanan Mzalaka dan Wilayah Kekuasaannya

- Minangkaban dan Wilayah Pengaruhnya

W - Palembang dan Wilayah Pengaruhnya
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Keterangan:

1 = Puncak

? = Kepala

3 = Bahu

{ = Badan

S =Pinggang
¢ = Kaki

7 = Tangkai

q

o wery]

— | )
e K r“/ .

Bingkai Jendela Kaca-

G ambar. §. Struktur Tubuh Nisan Aceh Berbentuk Balok Persegi (Tipe B1)
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Erelerangan:
1 = Puncak
2 = Kepala
3= Savap

4 = Badan

5 = Pinggang
6 = Kaki

7 = Tangkai

Bingkai Jendela Kaca

-t‘fﬂku'@

Gambar 2. Struktar Tubuk Nisan Acel Berheatuk Pipih (Tipe A4)
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Tabel 1
Perkiraan Tahun Nisan-Nisan di Situs Tralaya

KU- PERKIRAAN TAHUN MENURUT AHLI
BUR
Verbeek | Knebel Krom | Krom i Damais

Saka / Hijrigh Masehi
Vi 1198 8 - 1198 § 1298 § 1376 M
Y 1302 8 - 1302 S 1298 S 1302 § 1380 M
A - - - 1302 S 1329 8 1407 M
Vil 1340 S 1340 S 1340 S 13198 1340 S 1418 M
H 1359 S 1357 § 1359 S 1340 S 1349 § 1427 M
1" 1389 S 1377 § 1399 S 1358 S 1389 S 1467 M
T 1379 S - 1379 S 13898 1389 S 1467 M
X - - - 13798 874 H 1469 M
I 1397 S 1397 § 1387 S = 1397 8 1475 M
X - - - 1387 S 1533 § 1611 M

Sumber: Damais {1957: 411)
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Tabel 2

I'rekuensi Kemunculan Ayat-Ayat Al-Quran dalam Inskripsi-Inksripi pada Batu Aceh
di Kerajaan Samudera Pasai

NQO. | NAMA SURAT | AYAT | FREKU- NO. NAMA SURAT AYAT FREKU-
ENSI ENSI

l Al-Bagarah (2) 148 ] 25 Al Ankabut (29) 64 1
2 156 1 26 Saba’ (34) 37 l
3 255 10 27 Yasin (36) 33 [
4 285 1 28 56 1
5 286 2 29 57 1
6 Al Imran (3) 18 8 30 78 I
7 19 4 31 81 1
3 27 1 32 Ash Shafaat (37) 158 1
9 28 [ 33 Az Zumar (39) 73 [
10 29 1 34 74 1
11 Al An’am (6) 100 l 33 Fushilat {4 1) 30 1
12 Al “Aral {7 22 I 36 Al Jatsivah (43) 35 t
13 128 | 37 36 1
14 163 1 38 Ar Rahman (53) 26 2
15 169 l 39 27 2
16 170 | 40 Al Hasyir (59) 22 4
17 At Taubah (9) 21 5 41 23 4
13 22 5 42 24 4
19 Al Kahfi (18) 9 I 43 Al Ma’onj (70) 18 1
20 Al Mukminun(23} 12 1 44 19 ]
21 13 1 45 20 l
22 14 1 46 21 |
23 Al Qashash (28) 45 2 47 22 1
24 68 ] 48 23 1
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Diagram }
Frekuensi Kemunnculan Ayat-Ayat Al-Qurar dalam Inskripsi-Inskripsi pada Batu Aceh

di Kerajaan Samudra Pasai
(divlah dari Tabe! 2)

Frekuensi
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Frekuensi Kemunculan Ayat-Ayat Al-Quran dalam Inskripsi pada Batu Aceh

Tabel 3

di Semenanjung Malaysia

NO. | NAMA SURAT | AYAT | FREKU- | NO. | NAMA SURAT | AYAT | FREKU-
ENSI ENSI
1 Al Baqarah (2) 255 4 12 Thaha (20} 55 1
2 Ali ‘Imran(3) 17 1 13 Al Ambiya' (21) 357 1
3 18 3 14 Al Qashah (28) 88 4
4 19 1 15 Al Angkabut (29) 57 2
5 25 2 16 Ar Rahman (55) 26 4
6 26 1 17 27 2
7 27 1 18 28 1
8 185 2 19 Al Hasyir {59) 21 1
9 At-Taubzh (%) 128 [ 20 23 1
10 129 | 21 24 1
11 Yunus (10) 62 1
Sumber; Diolah dari Yatim (1988:68-6%)
Diagram 2
Frekuensi Kemunculan Ayat-Ayat Al-Quran dalam Inskripsi pada Batu Aceh
di Semenanjung Malaysia
(diclah dari Tabel 3)
b h"i -— _
F (A .
T ol ~% - 4
e o
k e - -
u i B :1"4-7
e E: i -
n R .
s . i %
i ) . e 3
b 5
K k g o
e .'..-i-:.ﬂ,‘.' o .'\ff‘.!r il ririe --.--...H:'-:-., .::":!.‘l“'
i
Surat dan Ayat
@ Al-Baqarah 255 B Al Imran 17 C3Alilmran 18 OAli [mran 19 WA Imran 25
OAl Imran 26 WAl tmran 27 DAl Imran 185 WAt Teubah 128 B AL Taubah 129
GYunus 62 ETheha: 55 BA! Ambiya': 35 BAJ Qasheh: 88 WAl Angkabut: 57
HAr Rahman: 26 SAr-Rahman 27 DOAr-Rahman: 28 B Al Hasyir 21 OANHasyr 23
0 Al-Hsylr 24
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Tabel 4
Frekuensi Kemuneunlae Syahadab dalam Inskaripsi
pada Batu Aceh di Kerajaan Samudera Pasai

Z
o

NAMA SITUS FREKUENS!

Tgk. Samudera

Kt. Karang
Tgk. Sidi

Tgk. Syarif

Tgk. Cot Hapu

Naina Hisamuddin

Batee Bale

Tgk di Iboh

W ool =d]an ] |4 fd [ B e
[y P e Tl R e A T R

Tgk. Said Syarif

Sumber: Diolah dari Ibrahim {1994: 129}

Diagram 3 _
Frekuensi Kemunculan Syahadah dalam Inskripsi pada Batu Aceh
di Kerajaan Samudera Pasai

-

ST

Frekuensi

Situs
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Tabel 5
Frekuensi Kemuuculan Syahadah dalam Inskripsi
pada Batu Aceh di Semenanjung Malaysia

NO TEMPAT FREKUENSI
1 Pahang 3
2 Johore 6
3 Perak 8 B
4 Kedah 3
5 Perlis 5
6 Melaka 1
7 | Trengganu 1

Sumber: Diolah dari Yatim (1988: 71)

Diagram 4
Frekuensi Kemunculan Syahadah dalam Inskripsi

pada Batu Aceh di Semenanjung Mataysia
{diolah dari tabel 5)

Frekuensi

o N A~ B O

Situs

aka MTrsfggany;
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Tabel 6

Situs-Situs dan Jumlah Makam di Ketamadya Banda Aceh

NO. NAMA SITUS JUMLAH
MAKAM
1 | Kompleks Makam Tuan Dikandang Kampung Pande 33
2 | Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pande 13
3 | Kompleks Makam Putroi ljo 32 -
4 | Kompleks Makam Kandang XII 12
5 | Kompleks Makam Kandang Meuh 10
6 | Kompleks Makam Raja-Raja Bugis 33
7 | Kompleks Makam Saidil Mukammil 7
8 | Kompleks Makam Raja Rubah 23
9 | Kompleks Makam Raja Jalil 19
10 | Kompleks Makam Putroi Meurzh 32
11 | Kompleks Makam Salahuddin Bitai 25
12 | Kompleks Makam Muhammad Bin Mhd. Al-Kadir Bita 12
13 | Kompleks Makam Tengku Syah Kuala 15
14 | Kompleks Makam Salahuddin Kuala 2
15 | Kompleks Makam di Tunggai 1 3
16 | Kompleks Makam di Tunggai IT 8
17 | Kompleks Makam Tengku di Anjong 2
18 | Kompleks Makam Abdullah Anf 18
19 | Kompleks Makam di Lampulo | 10
20 | Kompleks Makam di Lampulo II 13
21 | Kompleks Makam di Lampulo 3
22 | Kompleks Makam Kuala Makam 12
23 | Kompleks Makam Syeh Daud Rumi (Tengku di Leupu) L1
24 | Makam Iskandar Muda 1
25 | Kompicks Makam Putroi Jamaloi 2
26 | Kompleks Makam Sultan Ibrahim Mansyur Syah 6
27 | Kompleks Makam Pucot Meurah 3
28 | Kompleks Makam Tuan di Pakeh 4
29 | Kompleks Makam di Kandang Punge Blancut 10
30 | Kompleks Makam Raja Raden 16
31 | Kompleks Makam Geuceu Inenm 2
32 | Kompleks Makam Lamteumeun 2
Total = 399
Keterangan;

Nama sttus dan jumlah makam diolah dad “Laporan Pendataan Situs/Bangunan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala di Kotamadya Banda Aceh, 15-25 Oktober™. Banda
Aceh: SPSP D.I. Aceh dan Sumatera Utara. Situs bertanda * setidaknya belum tercatat

dalam laporan tersebut, atau merupakan lemuan baru.
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Diagram &
Jumlah Makam pads S|hs-Situs Kompleics Makam dl Kotamadys Bands Aceh
[eiciah clarf Takel )

O Kompleks Makam Tuan Di Kandang Kampurg Pande
OKompleks Makam Putroi ljo

8 Komplaks Makam Kandang Mauh

M Kompleks Makam Saidil Mukemmil
HKomploks Makam Raja Jall
OKompleks Makam Salahuddin Bitzi

B Kompleks Makam Te_ll_'ngku Syah Kuala
M omplaks Makam di Tanggai | |

W Kompleks Makam Tangki di Anjong
O Kompleks Makam di Lampulo |

B Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pade
OKomplels Makam Kandang X1l |

O Kompleks Makam Raja-RaEa Bugis

D Komploka Makam Raja Rubah

& Kompleks Makam P Maurah L
B Kompleks Makam Muhammad Bin Mhd. AKadir Bitai
HXompleks Makam Salahuddin Kuala

M Kompleks Makam d] Ttmal il

OKompleks Makam Abd Ant

O iompleks Makam  di Larﬁpulo "
ElKompleks Makam di Lar&u.ﬂo } , LI Kompleks Makam Kuaka Makam
HKoempleks Makam Syeh Daud Rumi (Tengku di Leupy) CIMalkam fskandar Muda i
B Kompleks Makam Putroi Jamaloi B Kompleks Makarn Sultan Ibrahim Marnsyur Syah
B¥ompleks Makam Pucot Meurah DKompieks Makam Tuan di Pekeh
O Kompleks Makam di Kendang Punge Blancul BOKompleks Makam Reja Raden
B Komplaks Makam Getceu Ineum BKompleles Makam Lamtaumeun

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002

349



Tabel 7

Situs-Situs dan Jumiah Makam di Kabupaten Aceh Besar

NO. NAMA SITUS JUMLAH
MAKAM
1 Kompleks Makam Maharaja Lela 19
2 Kompleks Makam Habib 5
3 Kompleks Makam Tengku di Kajhu 5
4 Kompleks Makam di Lam Nga 5
5 Kompleks Makam Bentara Giging, 15
6 Kompleks Makam Tengku Meurah Lambada Kling 8
7 Kompleks Makam Sultan Alaudin Kajhu 11
8 Kompleks Makam Meurah 1 25
9 Kompleks Makam Meurah 11 35
10 Kompleks Makam [.aksamana Keumalahayati 2
11 Kompleks Makam Jirat Puteh 43
12 Kompleks Makam Indra Pun 6
13 Kompleks Makam Tengku Yob Asan 7
14 Kompleks Makam Darul Kamal Bilui 9
15 Kompleks Makam Tengku Tujuh 15
16 Kompleks Makam Tengku Meurah Jie 9
17 Kompleks Makam [aksamana [ 19
18 Kompleks Makam Maharaja Gurah 7
19 Kompleks Makam Nek Ku 9
20 Kompleks Makam Boru 8
Total = 262

Sumber: SPSP DI Aceh dan Sumur, 1990.
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Diagram 6
Situs-Situs Makam dan Jumlah Makam di Kabupaten Aceh Besar
(diolah dari Tabel 7}

F
r
e
k
u
e
n
S
i - 45
; =t HIvE s
oLt RS L U
1
Situs
BKompleks Makem Msharaja Lela M Kompleks Makam Habib
O Kompleks Makam Tengku di Kajhu OKompleks Makam di Lam lﬁa
Bl Kompleks Makam Benfara Giging OXomplaks Makam Tengku Meurah Lambada Kiing
H Kompleks Makam Sultan Alaudin Kajhu O Kompleks Makam Meurah { i
B Kompleks Makam Meurah Il B Kompleks Makam Laksamana Keumalshayati
B Kompleks Makam Jirat Puteh M KXompleks Makam ladra Purt
@ Kompleks Makam Tengku Yob Asan B Kompleks Makam Danil Kamal Biluj
H Kompleks Makam Tengku Tujuh M Xompleks Makam Tengku Meurah Jie
A Kompleks Makam Laksamana | O Komplaks Makam Maharaja Gurah
OKompleks Makam Nek Ku CKompleks Makam Boru |
oA _
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Tabel 8

Situs-Situs Makam Berhias Kaligrafi dan Temuan yang diteliti

di Koetamadya Banda Aceh dan Kabupaten Acch Besar

DAE- S1ITUS JUMLAH TEMUAN | PERKIRAAN ABAD
RAH | No MNama Ma- Ji- | Nisan (M)
kam rai
K i Kompleks Makam Tuan di Kandang Kp. Pande 6 - 8 XIV - pertengahan XV1
. 2 | Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pande 8 - i2 sdn
B 3 | Kompleks Makam Putroi Meurah 14 - 16 Pertengahan XV1
A 4 | Kompleks Makam Salahuddin Bitai 3 - 5 Auwal - Pertengohan X VT
N 5 | Kompleks Makam Kandang X11 8 3 8 Awul-akhir XVI
D 6 | Kompleks Makam Raja Reubah 10 - 15 Akhir XV1
A 7 | Kompleks Makam Syayed Muhammad bin Mhd. 7 8 sda
Al-Kadir Bitai
8 | Kompleks Makam Saidil Mukammil 2 1 2 Awal XVl
A 9 | Kompleks Makam Putroi ljo Kp. Pande 13 - 16 Akhir XVII
C 10 | Kompleks Makam Raja Jalil 7 2 7 Sda
E 11 | Kompleks Makam Syiah Kuala 12 8 9 Akhir XVI1- XV
H 12 | Kompleks Makam Raja-Raja Bugis 5 2 3 Xvii
13 | Kompleks Makam Kandang Meuh 1 - | XVII
Jumlah = 13 Situs 96 16 110
K 14 | Kompleks Makam Meurah 1 16 > 26 Awsl XV§
. 15 | Kompleks Makam Meurah [I 15 = 22 Pertengohin XV1
A 16 | Kompleks Makam Sultan Ala Uddin Kajhu 6 - 10 Akhir XVI
C 17 | Kompleks Makam Tengku di Kajhu 3 - 5 Awal XVTI
E 18 | Kompleks Makam Tengku Meurah Lbd. Kling 8 - 14 Awnl XV
H 19 | Kompleks Makam Laksamana Keumalahayati 2 - 4 Awal XVII
B 20 | Kompleks Makam Habib 1 - 2 Pertengahan XVTI
E 21 | Kompleks Makam Tengku di Lam Nga 5 - 7 Pertengabhan XVII
) 22 | Kompieks Makam Bentara Giging 2 - 4 XVl |
A 23 | Kompleks Makam Maharaja Lela 5 - L1 TXVII '
R Jumlah = 10 Situs 63 - iol
Total=23 Situs | 159 | 16 | 211
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Diagram 7a

Jurniah Makam Berhias Katigraft yang diteili pada Situs-Situs Makam
di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
{diolah dar Tabel 8}

16771 . s - - oo

J 14} S . o S

m = B

) 1297 . B

R ] o S B n £

B/ s * - =

ML :

v "

K 4475 =

2 z/ e

m " e

Q
1
Situs
O KM.Tuan di Kandang Kp. Pande @ K.M. Raja-Raja Kampung Pande
O KM. Putroi Meurah O K.M. Salehuddin Bitai
HKM. Kandang Al O KM. Raja Reubah
B KM.Syayed Muhammad bin Mhd. Al-Kadir 03 KM. Saidil Mukammil
W KM.Putroi ljo  KM. Raja Jalil
OKM. Syiah Kuala B KM. Raja-Raja Bugis
A KM.Kandang Meuh 8 KM Meurah |
B KM, Meurah il B KM. Sultan Ala Uddin Kajhu
B KMTengku di Kajhu O KM Tengku Meurah Lbd. Kling
[ KM. Laksamana Keumalahayati O KM. Habib
[ KM.Tengku di Lam Nga 0O KM. Bentara Giging
O KM. Maharaja Lela :
Diagram 7b

Jumlah Jirat Berhlas Kaligrafl yang ditelili pada Situs-Sltus Makam
dl Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

{dioleh darf Tabe! B)

-3

{0 o= -

8 Jirat Berundak 1 W Jirat berundak 2 @l Jirat berundak 3 B Jirat berundak § |
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Diagram Tc
Jumilah Nisan yang diteliti pada Situs-Situs Makam
di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
{diclah dari Tabel 8)

Vw3

e E~

.Tuan 4 Kandang Kp, Pande

. Putroi Meurah

. Kandang Xl

. Syayed Muhammad bin Mhd. Al-Kadir
Putrol fjo

23222%22¢

EEECREECO
ey
2z
z
2
g

O KM, Laksamana Keumalahayati
O KM.Tengku di Lam Nga

M wid Mehaoraio ] ola

. Raja-Raja Kampung Pande
M. Salahucﬂdin B’rlgu o
. Raja Reubah
. Saichf Mukammil
. Raja Jalll
L Raja-RaHa Bugis
Meisrah .
. Sultan Ala Uddin Kajhu
KM.Tengku Meurah Lbd. Kiing

KM, Hablh
KM. Benlara Giging

BARARRRA
S2EZRZLC

js(oful -] ]jaj=isf]
==
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Diagram 7d

Perkiraan Pertanggalan Makam-Makam Berhias Kaligrafi
di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

(dioleh dari Tabel 8}

No Situs Periodisasi dan Perkiraan Abad (Masehi
A. | Kodya Banda Aceh
X XV XVI XVII

1. KM Tuan di Kandang
2. KM Raja-Raja Kp. Pande -
3. KM Putroi Meurah

4. KM Salahuddin Bitai

5. KM Kandang XTI

6. KM Raja Reubah

7. KM Syayed Muhammad

8. KM Saidil Mukemmil

9, KM Putroi [jo Kp. Pande

10. | KM Raja Jalil

11. | KM Syiah Kuala

12. | KM Raja-Raja Bugis

13. | KM Kandang Meuh

B. | Kab. Aceh Besar

14. | KM Meurah I

15. | KM Meurah 11

16. | KM Sultan Ala Uddin

17. [ KM Tengku di Kajhu

18. | KM Tengku Meurah

18. | KM Keumalahayati

20. | KM Habib

21. 1 KM Tengku di Lam Nga

22. | KM Bentara Giging

23. | KM Maharaja Lela
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Tubel 9
Klnaifikasi dun Feekuensi Nisan Berbias Koliprfi
pada Situs-Situs Makam di Kotamedya Banda Acch dan Kabupaten Acch Besar

SITUSR KE1LAS DAN TIPLE NISAN JUMA-
Pipih (A) Balok Persep (13) Pualat (CY [.ALL
Al A2 Al Ad 13] 132 1! 2
Kodya B. Aech
1) KM Tuan di - - i 3 4 - - - g
Kandang - - .47 1,42 1,90 - - - 3.72
2} KM Ruju-Ruju 4 2 2 4 - - - - - 12
Kp. Punde 1.90 0.95 0,95 190 - - - - 570
3) KM. Puiri Me- - [1] - 4 G - - - 16
urnh - 2.84 - 1,90 2.84 - - - 7.38
4) KM. Szluddin - 4 - - - - 1 - 5
Bitai - 1.90 - . - - 0,47 - 2,37
5) KM . Kandang - - - 1 1 3 - - 8
X11 - - - 047 190 {42 - - 3,79
6) KM Ruju - - - 8 7 - - - 15
Reubah - - - 379 132 - - - 7l
TIKM Svayed Mhd - 3 - 4 1 - - - 8
bin Mhd al-Kadir - 142 - 1.9 47 - - - 379
) KM Saidil - = o - 1 - . 1 2
Mukammil - - . - 047 = - 047 094
9} KoM Pulrei [jo - 4 - [ 3 - - - 16 i
- 1.9 - 2,854 280 - - - 7.38 |
10y KM Raja Jalil - - - 3 - 4 - - 7 !
R - - 142 . 1.90 - ; 3,32 i
11) KN Syiah - - = 7 & - " 2 9
Kti-ala o - - 1,32 - = 5 0,93 4,27
12) KM Raja- - - - - 1 - - 2 3
Raja Bugia - - - - 47 . 4 93y 142
13) KM Kandanp - - - 1 - - - - 1
Mecuh - - - 4,47 - - - - 2,47
Jumlah E) 19 k) 41 30 7 1 5 110
L3 2,00 1,42 19,43 I4,22 3,32 0,47 2,37 52,13
Acch Besar
14) KM, Meur=h - 2 6 11 6 { - - 2G
I - .95 284 321 2.84 247 - - fzmd
15} KM. Mcurah - = - 7 2 13 - - 2 i
ii o é o 1,37 4.9 6,16 - - 10,42
16) KM. Sultan - - 3 El 4 - - - 1
Alaodin Kajhu - - L2 142 1.90 . - - 147
17y KM Tenghu - - 3 - 2 - - - 5
di Kajhu - s 142 = .95 - - . 237
18) KM Tengku - - 3 10 1 - - - 14
Mcurzh - - 1,42 4,74 0,47 - - - 6.63
19) KM. Keuma- - - 2 2 - - - - 4
Lahayati - - 0,95 0,95 . - - - 1,90
20) KM. Hahib - - . 2 - - - - 2
- - - 0.93 - - - - 0,93
21) KM Tenghu - - 2 3 2 - - - 7
di Lamnga - - 0.95 142 95 - - - 132
22} K. Bentara - - - - - - - 4 4
Giging - - - - . - - 1.50 1.50
23) KM. Muahara- - - 2 2 3 - - - 7
ja Lcla - - 0.95 0,95 142 - - - 332
JUMLAH - 2 21 40 20 14 - 4 101
- 4,75 2,95 18,95 9,48 6,04 - 1,90 47,87
TOTAL 4 21 24 13 50 21 | 9 211
1,90 2.5 137 539 23,70 2.95 B47 4,27 100

Kelerangan: -Nomor urut situs discsuaikan dengan nomor urut pada Tabel 8
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Diagram 8a

Frekuensi Kemunculan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi pada Situs-Situs Makam

di Kotamadya Banda
(diolah darl Tabel 9}

Aceh

=p a0 Ccxh o

=~

o = N W & OO

Tipe Nisan

B KM. Tuan di Kandang

DKM, Putrol Meurah

M KM, Kandang Al

B KM. Syayed Mhd. Bin Mhd al-Kadir
W KM, Putrot lo

O KM. Sylah Kuala

B KM. Kandang Meuh

H KM. Raja-Raja Kp. Pande
O KM. Salahuddin Bitai

O KM. Reja Reubah

[} KM, Saidil Mukammil

B KM. Raja Jalil

b Ki. Raja-Raja Bugis

Diagram 8b

Frekuensi Kemunculan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi pada Situs-Situs Makam
di Kabupaten Aceh Besar

(diclah dart Tabel 9)
14 ey .
F = " -1';“' o b
r s | -
e 2 -
K : g
13 e i \ =
e o = . a0 5 o
n = . I e o -
I Ll
s :
[y T P b
i g 3 i‘w £ i ‘:i -j-"
._""; )
A3 Ad B1 B2 C1
Tipe Nisan
0 KM. Meurah | B KM. Meurah Il

O KM. Suttan Alauddin Kajhu
W KM. Tengku Meurah

M KM. Habib

B KM. Bentara Giging

1 KM. Tengku di Kajhu

& KM. Laksamana Keumalahayati
B8 KM. Tengku di Lam Nga

B KM. Maharaja Lsla

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002

357



Tabel 10

Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Kelas dan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi
Di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(Berdasarkan Golongan Sosial)

GOLONGAN KELAS DAN TIPE NISAN JUMLAH
SOSIAL Pipih (A) Balok Persegi (B) Bulat (C)
Al A2 A3 A4 Bl B2 Cl C2
Sultan & Bang- 4 18 14 53 44 21 1 3 158
sawan lainya 1,90 | 853 6,64 25,12 20,85 9.95 047 | 142 7488
Laksamana - - 2 2 - - - - 4
- - 0,95 0,95 - - - - 190
Bentara - - - - - - - 4 4
- - - - - - - 1,90 1,90
Tengku/Ulama - 3 8 26 & - - 2 45
- 142 | 379 12,32 | 2.84 - - 0,95 | 2132
Total 4 21 24 81 50 21 1 9 211
190 | 9,96 11,37 38,39 23,70 9,95 0,47 | 4,27 100
Keterangan:

Angka yang dicetak tebal adalah frekuensi kemunculan, dan yang miring (tepat dibawah-nya) adalah

prosentase.

Diagram 9
Frekuensi Kemunculan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi
di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

(diolah berdasarkan Tabel 10)

—@m A0 ECxdM

Al

L O Suitan & Bangsawan

B Laksamana

H Bentara

M Tengku/Ulama
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Tabel 11
Pengujian Kai-Koadrat
antara Kelas dan Tipe Nisan dengan Golongan Sosial

GOLONGAN SOSIAL KELAS DAN TIPE NISAN JUMLAH
Pipih Balok Persepi (B1+B2) +_
(Al+A2+A3+A4) Bulat (C1+C2)
Sultan & Bangsawan+ 93 73 166
Laksamana -+ Bentara
Tengku / Ulama 37 8 45
Taotal 130 81 211

Pada Tabel ini diadakan penggabungan antara polongan sosial sultan dan bangsawan lainnya,
laksaimana, dan bentara dalam satu baris. Semeniara itu semua bentuk nisan pipih (tipe Al, A2,
A3, dan A4) digabungkan dalam satu kolom, dan bentuk (tipe Bl dan B2) dengan bulat (C1 dan
C2) dalam satu kolom. Frekuensi sesungpuhnya lihat Tabel 10.

Ho: tak ada kaitan antara variabel golongan sosial dan kelas dan tipe nisan

Derajat kebebasan: (2-1)(1-1)=1
Kai-Kuadrat: 10,27 ,
Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebennaknaan 1 persen dan
derajat kebebasan 1 adalah: 6,63.

Ternyata nilai kai-kuadrat 10,27 lebih besar daripada 6,63 sehingga dengan demikian Ho ditolak;
ini berarti ada kaitan bermakna antara variabel golongan sosial dengan kelas dan tipe nisan..
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Tabel 12

Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi
di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
Berdasarkan Periodisasi Waktu

PERIOD1SASI KELAS DAN TIPE NISAN JUM-
Urut | Durasi Pipih (A} Balok Persegi (B) Butat {C) LAH
Al | A2 A3 Ad Bl B2 1| &

[ | Periengahun’| 4 14 9 29 22 12 1 - 91

Portngan | 190 | 6.64 | 427 | 1374 | 1043 | 568 | 047 | - | 43,13
16 M

I [AWirieM-| 3 13 42 24 9 - 1 92
Pertngaban [ 142 | 616 | 1991 | 11,37 | 427 - 1047 43,60

I | Asbiri7M-| 4 2 10 4 - - 8 28
AKhir 18 M |77 190 | 095 | 473 1,90 - - | 3,79 | 13,27

Jumlah 4 21 24 81 50 21 1 9 211
196 | 996 | 11,38 | 3838 | 23,70 | 995 | 047 | 426 | 100

Keterangan;

Angka yang dicetak tebal adalah frekuensi kemunculan, dan yang miring (tepat di bawahnya) adalah
prosentase.

Diagram 10
Kemunculan Tipe Nisan Berhias Kaligrafi
Pada Situs-Situs Makam di Kotamadys Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(diolah berdasarkan Tabel 12)

45-|_,'--"_f-_\ > : o T :
‘_.‘ Lt ! F ; ﬁ E
r R 5 -
-} L LT
k D - B
;; R _' i
u "- . = J(' >
[ - "y y B
n S - 2 N
S ; .
i PP B
: ﬂ e =
s =

A3 Ad B1 B2 c1 c2
Tipe Nisan

|I Pertenga-han 14 M — Pertengahan 16 M [1 Akhir 16 M —Pertengahan 17 M B1 Akhic 17 M — Akhir 16 M
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antara Tipe Nisan dengan Periodesasi Wakiu

Tabel 13
Pengujian Kai-Kuadrat

PERIODISASI WAKTU TIPE NISAN JUMLAH
Urni Durasi Pipih Pipih Balok Ferse-
A1+A2+A3 Ad gi BI+ B2 +
Bulat CI+C2
1 Pertengahan 14 M —
Pertengahan 17 M 27 29 35 91
H Akhir 16 M —
pertengahan 17 M 16 42 34 92
111 Akhir 17 M —
akhir 13 M G 10 12 28
Jumlah 49 31 ar 211

Pada Tabel ini didakan penggabungan antara tipe-tipe nisan pipih Al, AZ. A3, dan nisan berbentuk balok

persegi B1, B2, dengan nisan bulat {C1, C2) dalam satu kolom. Frekuensi sesungguhnya lihat Tabel 12.

Ho: Tak ada keterkaitan antara variabel tipe nisan dengan periodesasi waktu,
Derajat kebebasan: (3-1)(3-1)=4

Kai-kuadrat: 5,55

Nilat kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan | persen dan derajat
kebebasan 4 adalah: 13,277

Ternyata nilai kai-kudarat 5,55 lebih kecil dari pada 13,277 sehingea dengan demikian Ho diterima; ini

berarii tak ada keterkaitan bermakna antara variabel tipe nisan dengan periodisasi waktu.
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Tubel 14
Frekuensi dan Prusentase Kemuneolan Jenis don Tipe Kalimul Kaligrafi
pada Situs-Situs Makam di Ketamadya Banda Acch dun Kabuputen Acch Beaue

DA 51- JENES DAN TIE KALIMAT
ERA | TUS Ayat Pas- Syahadul Zikir Sa- [ 970 Puisi | Nama | Lain Jum-
k Al- mal- A n A I3 IS lawut Suli To- ~loin { lah Sa-
Quran lh Noby knh {uan
K 1 7 1 - 4 16 2 - - 1 - 2 - 33
O @17 Q.02 - 0.4 8,38 005 - - o2 - 02 - 0.79
T 2 5 L - 15 1M 4 - - 3 1 2 1 166
A a.02 .02 - .36 3.9 &.10 - . 2,47 | A.R2 05 2,02 3,95
T 3 1 - 2 49 | 136 i - - - R 1 - | 206
D .19 - 105 47 1,23 4,33 - - - - .02 - 490
) 4 1 - - 5 1 - - - - - 2 - 9
A 0,02 - - ez | no: - - - - - {ess { - { o
5 187 [ - - - - - 2 2 4 4 - 205
B 4,45 2,14 - - - . - .03 0.05 [I¥{] .10 - 448
A 6 2 - - 52 393 4 - - ~ 1 - - 452
N 2,05 - - 124 | 935 .10 - - - .02 - - 10.76
D 1 1 2 - 1 162 2 - - - - 1 - 172
A 0.02 | nos | - | o/ | 38 | o005 | - - - - ez | - 4o
A L] - - - - 2 26 B - - - - - 3§
c - - - - 0,03 .62 0,19 ~ - - 2,36
E 9 10 1 - 60 41 2 - - - 2 3 - 119
H .23 0.02 - {43 0.98 o5 - - - .03 0.a7 - 2,83
mn 2 - - 2 3 58 - - - - ~ - 64
2,05 - - .05 02,05 137 - - - - - - 132
1! - - - 10 56 315 - - - - 2 - 383
- - - .24 133 7,30 - - - - 0,05 - 9,12
12 - - - 24 8 4 - 1 - - ~ - 37
- - - 0,37 7,19 0.10 - 002 - - - - .45
i3 - - . - - 16 - - - - - - 16
. . . r - - 0.38 - - . - - - 0.38
JUM 219 11 2 225 951 447 g 3 [ 8 17 1 1898
K LAH 5,12 8,26 8,05 540 | 22,64 | 10,64 0,19 8,97 0,14 2,19 0,40 002 | 4508
A 4 5 2 ~ 35 875 89 - - - - 1 - 710
B 9,12 0,45 - 020 13.69 2.2 - - - - a.02 16,96
15 7 - - 4.1 222 - - - 1 3 5 - 306
0,17 - - 162 3.28 - - . 2 207 12 - 7,28
A 1T 16 1 - - 1zZ_| 356 A = B - - 1 - | 3]
. 002 | - ~ | ecw s | - \ : _ | o6z | . [ a0
H 17 - - - 4 57 - - - - - - - 61
- - - 8,10 £33 - - - - - - - 145
B | 18 - . - 1 | 34 | a0 - - - - - - | 34
E - - - i 1) 7,28 0,93 - - - - - - 8,25
s 19 - - - - 174 - - - - - - - 174
A - - - - A 14 5 3 - - - - 474
R 20 - - - - 4 12 - - - - - - 16
N i R - 0.0 | 0,28 - - - . - 0,38
21 ~ - - - 134 22 - - - - - - L56
- - - | 319 | iz - - - - - . 3.71
22 - - - - . 32 . - . - - - 3z
. - - - - 0.76 - - - - - - 0.76
2} - - - - 3 96 - - - - - - 130
- - R - 0.8 | 2.29 - ] R R R - 3,10
Jml 13 2 - 126 | 1860 291 - - L 3 7 - 1303
2,31 0.05 - 2.99 44,283 &.93 - - 3,02 .07 o017 - 54,82
TOTAL 232 13 z 351 2811 738 - 3 7 11 24 1 4201
5,52 231 0,05 836 | 66,91 | 17,57 0,19 o407 | 017 | 626 &.57 8,02 18g
Keternngan: -Nemor urut situs disesiaikon dengan urstan pads Tabel 8.
-Angkn yong dicetak Lebal ndalah frekuensi kemunculan dan yang miring (lepat di bawah) prosentasenya.
-Kalimau: -Syahedah A = (Usyiradu alla illaha illa Alful wo asyiedu ania AMahonmad ar-Rasd Aol
B= La illadre Wl Aol Muhammead ar-Rasul Alieh
-Zikir A= Laiflaha il Alah O=Allak  C=fuw Al
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Diagram 11a
Kemunculan Jenis dan Tipe Kalimat Kaligrafi
Pada Slius-Situs Makam dI Kotamadyn Banda Aceh
{(dialal berdasarken Tabel {4)

Frekuensf

Jenls dan Tipe Kallmat

: OKM. Tuan di Kandang Kp.Pande B KM.Raje-Raja Kp.Pande
OKM. Putol Meurah U KM, Salahuddin Bital
M KM. Kandang Xl O KM.Raja Roubah
M KM. Syayed Mhd bin Mhd, AlL-Kadir OKM.Putrot lio
MXM, Saidil Mukammil E XM Raja Raja Jalil
OKM. Sylah Kuela HKM, Raja-Raja Bugis
BKM. Kandang Mauh

Diagram I1b
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Kalimat Kaligrafi pada Situs-Situs Makam

di Kabupaten Aceh Besar
{diolah dari Tabel 14)

Frokuens!

7o0d0

aoo

400

300

a0

100

H

’ r @ -IC- & & 9’}*. ,@\5\ Id‘
ﬁ*ff ff j ’ d d"?.p & &

Tipe Kallmat

BKM. Maurah | EKK . Maurah 1} OKKN, Sult, Alaudin Kejhu
OKM. Tangku d1 Kalhy mKEM. Tangku Meurah OKM, Keamalahayaty
mKM. Hablb

QOHKM. Torgku di Lamnga KM, Beatara Glging
SKM_Maharala Leln
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Tabel LS
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Kalimat dalam Kaligrafi
pada Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
Berdasarkan Gelongan Sosiial

COLgNC JENIS DAN TIPE KALIMAT
Al
SOSIAL -
Ayat | Bas Syahadah Zikir Saka Dou | Puisi | Na- Dil Jumlah
Al- mal- T wat Sufi ma Situnn
Qur- Inh A B A B ¢ Nnhi To
n koh
Sullan+ | 231 | 11 2 325 | 1520 315 8 3 7 11 21 1 2859
B‘;’_‘ﬁ“' 550 | 026 | 0.05 § 283 | 4376 [ 730 | 619 | 007 [ 047 | 826 ( 030 | 0.02 | 6805
Laksa- - - - - 174 - - - - - - - 174
mana - - - - .14 - - - - - - - 444
Bentara - - - - = 32 - - - - - - 32
- - - - - 0.76 - - - - - - n.76
Ulama 1 2 - 22 717 391 - - - - 3 - 1136
0.02 | 0.65 - 0.52 | 1707 | 93/ - - - - 0.07 - 27.04
Total 232 | 13 2 351 | 2811 738 3 3 |7 11 24 1 4201
5,52 231 0,05 8 36 66,91 17,57 3,19 o.67 20,17 | 0,26 8,57 | 6,02 a0
Keterangan:

Angka yang dicetak tebal adalah frekuensit kemunculan dan yang miring (tepat dibawah) prosentasenya.
Kalimat:

Syahadah A = Asyadi alla illaha illa Allah wa asyhadi ama Mahammad ar-Rasul Alled
B = La illaha Hla Allah Muhammad ar-Rasnl Allah

Zikir A = La illaha illa Allah; B = Allah; C = Huw Allah

Di = Allah Jalal Jalal Allah
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Diagram 12
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Kalimat dalam Kaligrafi
pada Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

Berdasarkan Golongan Sosial
{diolah dari Tabel 15)

Frekuensi

Sultan & Bangsaw an Laksaman Bentara Ulama
Golangan Sosial
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Tabel 16

Pengujinn Kai-Kundrat
antara Jenis dan Tipe Kalimat dan Golongan Sesial

GOLONGAN SOSIAL JENIS DAN TIPE KALIMAT
Aval Al- Syahadah Zikir A Zikir B Zikir C +Sa- Jumlah
u + + lawnt Nahj
B(:)lsr:tl;lah ATE +Doa rljui;i Satuan
Sufi +Nama
Tokoh +DLL
Sultan & Bangsawan + 242 331 2094 347 51 3065
Laksamana + Bentara
Ulama 3 22 717 391 3 1136
Toial 245 333 2811 738 54 4201

Pada tabel ini diadakan penggabungan antara golongan sosial sultan dan bangsawan lainnya dengan
laksamana, dan bentara dalam satu baris. Sementara ilu kolom tipe kalimat berupa ayat-ayat Al-Quran,
basmaliah, digabung delam satu kolom, dan syuhiadah tipe A dan B dalam satu kolom, serta kalimat zikir

tipe C, salawat Nabi, doa, puisi sufi, ama tokoh dan geneotogi, dan lain-lain digabung pula dalam saw
kolom. Frekuensi sesungguhnya lihai Tabel 15.

Ho: Tak ada kaitan antara variabel golongan sosial dan jenis dan tipe kalimat kaligrafi pada makam
Derajat kebebasan : (2-1)(5-1)=4
Kai-kuadrat: 428

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan | persen dan derajat kebe-
bgsan 4 adalah: 13,277

Temyata nilai kai-kuadrat 428 lebih besar dari pada 13,277 sehingga dengan demikian Ho ditolak: ini
berarti ada kaitan bermakna antara variabel golongan sosial dengan jenis dan tipe kalimat dalam kaligrafi.
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Tabel 17
Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Yenis dan Tipe Kalimat dalam Kaligraft
pada Makam-Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kebupaten Aceh Besar
(Berdasarkan Periodisasi Waktu)

PERIODI- JENIS DAN TIPE KALIMAT
SASL
Ut / Ayat | Bas- Svahadah Ziklr Sala | Dog | Pulsi | Nama- D Jum-
Duras| Qur’ | ma- A B A B C wat Sufi tokoh i Iah
an [ah Nuhi 1 safusn
I 35 4 2 179 1084 1089 - - 5 q 14 1 1437
Pertengahan
14M- 083 | 009 | 005 | 426 | 2580 | 239 - - |02} eoet 033 | 0o2| 342
pe
16M
I 185 8 - 76 1586 106 ;] 2 2 5 8 - 1983
Akhir 16 M-
Perte 440 | o9 | - 1861 ) 3775 | 252 | or9 | ons | 005 | 02 | o . 47.20
| ngakan 17 M
I 12 1 4 9% 14t 523 . 1 . 2 2 - 781
Alkhlr 17 M-
Akhir18 M | @29 | @02 | - | 220 | 136 | 1245 - les2t - o005 oeos - 18,59
Total 232 | 13 2 | 351 | 2811 738 8 3 7 11 24 1 4201
3,32 0,31 2.05 8,36 66,91 17,57 019 .07 0,17 0,26 0.57 0,02 Jiii]

Keterangan;
Angka yang dicetak tebel adalah frekuensi dan angka yang di bawahaya adalah prosentase,

Diagram 13
Frekuansl Kemunculan Jenis Kalimat dalam Kafigrafi Pada Makam
di Kotamadya Banda Aceh dan Kebupaten Aceh Besar
{diclah dari Tabel 17)

- gD e X0 = T

= = ) m o Lo ) om (] = m ] = ) = =
5 5 5§ § ¥ £ 5 £ a @ g
g £ 8 T N N N w R
o, @ [ m =] m
o © = 5 = a
w—r m = o] E
= & & o =
X w
Jenls Kalimat

|E1Pertengahan 14M-Pertengahan 16M BAKhIr 16 M- Pettongahan 17 M [HAkhir 17 M~ Akhir 18 M |
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Tabel 18
Pengujian Kai-Kuadrnt aniara Jenis dan Tipe Kalimal dengan Periodisasi Wakiu

PEIQDISASI KALIMAT
Urut Durasi Ayat Al- Syaha- Zikir Zikir Sabawat Jumlah
Quran, dah A B.C Nabi, Deoa Satuan
Basmallah A+B Puisi Sufi
Nama To-
koh, DIl
1 Pertengahan 14 39 181 1084 109 24 1437
M-Pertengahan
16M
H Akhir 16 M- 93 76 1586 114 17 1933
Pertengahan 17M
m Akhir 17M-Akhir 13 96 141 523 5 781
18M
Jumiah 245 353 2811 746 46 4201

Pada 1abel ini diadakan penggabungan amara ayat Al- Quran dengan basmaliah,  kemudian kalimat
syahadah A dengan syahadah B, dan zikir B dengan zikir C, dan salawat Nabi dengan doa, puisi sufi, nama
tokoh, dan kalimat lain dalam satu kolom. Frekuensi sesungguhnya hihat Tabel 17.

Ho: Tak ada kaitan antara variabel jenis dan tipe kalimat dan periodesasi waktu.
Derajat kebebasan : (3-1)(5-1)=8
Kai-Kuadrat: 1806,43

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan | persen dan derajat kebe-
basan 8 adalah: 20,1

Temyata nilai kai-kudrat 1806 lebih besar daripada 20.1 sehingga dengan demikian Ho ditolak, in berarti
ada kaitan bermakna antara variabel ienis dan tipe kalimat dengan penadisasi wakm
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Tabel 19

Nama-Nama Surat dan Ayat-Ayat Al-Quran dalam Kaligrafi
Frekucnsi Kemunculan dan Keletakannya pada Makam
di Kotamadya Banda Acch dan Kabupaten Aceh Besar

NO AL-QURAN FREKU- LETAK
Nama / No. Surat | No. Ayat ENSI
1 Al-Bagarah /2 255 21 S5M7NIBAS, S5MBITTg; S5M9NI1BdS
SS5MI1INIBdU; S5M4N1BdU. SIMI3NILBdB;
SIMI7N2BdU; S9M25N2BdU; S9MI1I3N1BdS;
SOM7NIBdB; S6MI2ZNIBJU; S6M3IN1BdS;
SIOMI1TNIKpT; S3IMI3BdU; S3IMTN1B4S;
S3IMI11INIBdU; S3IMI12N2BdU; S3M13N1BdS,
S15M3ONIBdB; SI6MIN2ZBAT, STM2NI1BdU
2 256 2 SSMANIBAT; SO6M3NISyTU
3 257 1 SSMENI1BAS
4 286 1 S5MBN1BdS
5 | Ali Imran /3 18 1 S1OMION1PglJ,
i) 19 | SS5MEN2BAT
7 95 3 SOM25N2BAT; S14aM22N1BdT; S15M24N1BdT.
8 185 3 SSMEN2BdU; S5M7NI1KKB: S14M13N1KpS,
9 189 I SSMT7IUAL |
10 190 1 S5M7ITAL
11 191 1 SSM7JTAt
12 192 1 SSM7ITAL
13 193 1 S5M7SAL
14 194 1 SSM7BAt
15 195 1 SSM7JAL
16 | Al-Ambya’/21 35 1 S14MI3NIKkS
17 | Al- 12 1 S5M7IUTg
19 14 1 SSM7JUTg
20 15 1 S5M7IBTg
21 16 1 SSMT7IBTg
22 17 1 SSM71BTg
23 | Al-Furgan/25 36 \ S5MT7NI1KpS
24 | Al-Angkabut/29 57 1 S14M13N1Kp$S
25 | Yasin/36 | 2 S5MBIBPAL; SSMOJALTg
26 2 2 SSMSJBPAL, SSMGJALTg
27 3 2 SSMBIBPAL;, S5M6JALTg
28 4 2 S5M8IBPAL;, SSM6JAITg
29 5 2 S5MEJBPAL;, S5MGJALTg
30 & 2 S3M8BIBPAL, SSM6JAtTE
31 7 2 S3MS8JBPAL;, S5MGJAITg
32 8 2 S5MEIBPAtL, SSM6JALTg
33 9 2 S5M8IBPAL, S5M6JALTE
34 10 2 S5MBIBPAL;, SSMG6JALTg
35 11 2 SSMBJBPAt; SS5MOGJALT
36 12 2 S5MBIUPAL, SSMGJALT
37 13 2 SSMBIUPAL;, SS5MOEIALT
38 14 2 SSMBJUPAL; SSMOJALT
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39 15 2 SSM8JTPAL, SSMGJALT
40 16 2 SSMBJTPAL, SSMGJAIT
41 ¥, 2 SSMBITPAL, SSMGJALT
42 18 2 SSMSJTPAL; SSMGJALT
43 19 2 SSMBITPAL, SSM6JAIB
44 20 2 SSMBITPAL, SSMGJAIB
45 21 2 SSMSITPAL, SSM6IAB
46 22 2 SSMBITPAL, SSMGJALB
a7 23 2 SSMSISPAL; SSM6JALB
48 24 2 SSMBSJSPAL;, SSMGJALB
49 25 2 SSMBIBAt; SSMGJALB
50 26 2 SSMSIBAL; SSMGJALB
51 27 2 SSM8JBAt; SSM6JALB
52 28 2 SSMSJBAL, SSM6JUAt
53 29 2 SSMBIBAT; SSM6FUAL
54 30 2 SSMBJBAt; SSM6ITAt
55 31 2 SSMBIBAL; SSM6JTAt
56 32 2 SSM8IBA1L, SSMGITAL
57 33 2 SSMBJBAL, SSMEITAL
58 34 2 SSMSIBAL SSMGITAL
59 35 2 SSMBIBAL, SSM6JTAL
60 36 2 SSMSJBAL; SSM6EJTAt
61 37 2 S5SMBIBAL, SSMGEITAt
62 38 2 SSMBJUAL; SSM6ETTAC
63 39 2 SSM6IUAL; SSM6JTAL
64 40 2 SSM6JUAL, SSM6JSAt
65 41 2 SSMB8ITAT, S5M6JBAt
66 42 2 SSMBITAL; SSM6IBAL
67 43 2 SSMSITAY; SSM6JBAt
68 a4 2 SSMBITAL; SSM6IBAL
69 45 2 SSMBJTAL; SSM6JBAt
70 46 2 SSMBITAL, SSM6IBAt
71 47 2 SSMBITAL; SSMGIBAL
72 48 2 SSMBITAL; SSM6JBAL
13 49 2 SSMBITAL; SSMGIUPAL
74 50 2 SSMBJTAL; SSM6JUPAt
75 51 2 SSMBITAL; SSMGTTPAL
76 52 2 SSMBITAS; SSM6EITPAL
77 53 2 SSM8JSAL; SSMEITPAt
78 54 2 SSMBISAL; SSM6ITPAC
79 55 2 SSMBSIBTg; SSMGITPAL
80 56 2 SSMBJBTg, SSM6ISPAL
81 57 2 SSMB8IBTg, SSMEISPAt
82 58 2 S5MB8IBTg; SSM6IBPAL
83 59 2 SSMB8IBTg, SSMGIBPAL
84 60 2 SSM8JBTg; SSMGIBPAL
85 61 2 SSM8JBTg, SSM6JBPAL
86 62 2 SSMSIBTg; SSM6IBPAL
87 63 2 .| SSM8JBTg, SSM6IBPAL
88 64 2 S5MSJUTg; SSMGIBPAL
89 65 2 SSMSJUTg

90 66 i SSMSITTg

91 67 1 SSMSITTg

92 68 A SSMSITTg
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93 69 ) SSMBITTg

94 70 1 SSMSITTg

95 71 | SSMBJTTg

96 T2 2 S5M8IJTTg, S5M8ISTg

97 73 2 S5MBISTg, S5MBISTg

98 74 1 S5M8IBPTg

99 75 1 SSMBIBPTg

100 76 i SSMSIBPTg _

101 77 1 S5MBIJBPTg

102 78 l SSMSJBPTg

103 79 1 S5MBIBPTg

104 80 1 S5MBJIBPTg

105 8t 1 S5M8IBPTg

106 82 1 SSMEJBPTg

107 83 I SSMEIBPTg

108 | Al-Fatah/48 1 1 S5M7IALTg

109 2 1 SSMTJALTe

110 3 1 SSM7JAtTg

18! 4 1 SSM7JALTE

112 | Al-Hasyir/59 21 1 SIMTNIBdS

13 22 7 SIM7N1BdT; STM7NI1BdS; S9MGN1BdU,
S2M2N1BdS; 82MON1BdS; SSM7N1BdS
515M24N1KpS;

114 23 11 SIMI14NI1BdS; S2M2N1BdU; S2ZM9N1BdB;
S3MINZBdS; S5MEN1BdB; SOMI3N1BdT;
SIM7NIBAS; SOMEN1IBdT; S14M22N1BdU,;
S4MIN2BdS; §15M24N1BdB.

115 24 7 SIMI4NIBdT; S2ZMSN1BdAS; S5MBN2ZBdB;
SSM6N1BdAB; S8MYBAT; S15SM24N1BdU;
S15M26N1BdS,

116 | Al-lkhlas/112 \ 1 S5MBJAtTg

117 2 1 S5MBJAITg

118 3 1 S5M8JAtTg

119 4 1 S5MBJAITg 4

Kelerangan:

3 =Situs yang ke.... Kp = Bagian kepala nisan U = sisi Uara

M = Makam Nomor ....dalam Silus § Bd = Bagian badan nisan S = sisi Selatan

J = Jirat Kk = Bagian kaki nisan Bw = bagian bawah

P =Pelipit T = sisi Timur Tg = bagian tengah

N1 = Nisan Kepala B = sisi Barat At = bagijan atas

N2 =

Nisan Kaki
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Tabel 20
Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan dalam Kaligrafi
pada Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Acch Besar

NO.URUT JENIS DAN TIPE TULISAN JUMLAIN
SITUS Naskhi Thuluth Kufi Figural “Samar™ | SATUAN
A B A B KALIMAT
1 - 29 - - - 4 - 33
- 69 - - - ¥t - .79
2 - 145 3 n G 8 166
- 343 0,07 2,10 18] 09 - 195
3 - 154 - - 32 20 - 206
- 3,66 - - 0,76 7,45 - 4,90
4 7 2 - - - - - 9
016 0,05 - - - - - 21
5 - 165 35 - - 5 - 208
- 3.9 0,83 - - 0,12 - 4,592
6 - 429 3 . - 20 - 452
- 10,27 a.a7 - - 845 - 4,89
7 6 158 - - - 8 . 172
14 376 - - - INE) - 1,07
8 10 6 . 20 - - - kT
24 L i4 - 7,48 - - - 2,56
) 2 50 5 - 38 4 - 19
0.05 1.19 059 - 0.9n 10 283
10 2 o . 62 = - - [
a9.05 - - 347 - - - 152
11 - = 14 355 = = 4 383
~ - .33 8,30 - - 0,33 9.{2
12 - . . 13 . 2 - 37
- - - 03! - 037 - 0,88
13 ~ 16 - - - - - 16
- 8,38 - - - - - 0,38
Jumlah 27 1154 80 454 76 93 14 1898
.64 2747 190 10,80 1,86 2.2f 4,33 5,18
4 - 675 2 - - 35 - 710
- 16.02 7.05 - - 0,43 - 16,90
is = 233 Y] - 4 35 - 306
- 3.54 2.41 - 0,10 353 - 7.28
16 J 348 - - - 18 - 370
0.1 825 - - 043 - 8,80
i7 3 56 - - - - - 61
212 1,33 - - - - - 1,43
18 - 317 - - - 3l - 348
- 734 - - = a.74 - 5,28
19 - 168 = = G I3 - 174
- 1,00 = 5 5 0,14 - g4
20 - . - - 12 1 - 16
- - - - 0,28 0.10 - i7,38
21 - 150 - - - [ - 156
- 3,57 - . - 9,14 - 3,71
22 - - - 32 . - - 32
- - - 0.76 - - - 0.76
23 - 126 - 4 - - - 130
- 3,00 - 0,10 - - - 3,10
JUMLAH 9 2069 36 36 L6 135 - 2303
a.2r 49,25 8,86 5,86 433 327 - 54,82
TOTAL 36 3225 116 490 92 228 14 4201
.86 76,77 2,76 11,66 2. I¥ 543 ¢33 Ian
Kelerangan:

-Nomor unil situs discsuatkan dengan urulan pada Tabel 8
-Angka yaug dicetak 1ebal adalah frekucnsi kemunculan, dan vang miring {lcpat di bawahnya) adalah proscntase.
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Dlagram 14
Frekuensl Kemunculan Jenis dan Tipo Tulisan
dalam Kaligrafi pada Siis-Situs Makam
di Kotammadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Basar
(Bsrdasarkan Tabal 20)

700

600

4004
300

200

- o EXxa

100

Naskhi Thuluth A ThuluthB  Kufi A Kufi B Figural “Samar”
Jenis dan Tipa Tulisan

OKM.Tuan dl Kandang Kp.Fande EBIKM. Rala-Rajs Kampung Pande T1KM. Putrol Meyrah

O KM. Salshuddin WM. Kandang Xil TIKM. Raja Reubah
MEM. Syayed Muhammad OKM.Putrol o W KM. Saldi Mukammi
BKM.Reja Jahl QOKM.Syiah Kuala WKM. Raja-Ra]a Bugis

W KM, Kandang Meuh NKM. Meurah | WKM. Meurah Ul

H KM, Sult. Alaudin Kajhu M KM. Tengku di Kajhu OKM. Tengku Meurah
OKM. Keumalahayat LOKM. Hebib OKM.Tengku di Lam Nga
E_P(lﬂ. Bentara Glging QOKM. Maharaja Lela
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Tabel 21

Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan dalam Kaligrah
pada Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(Berdasarkan Golongan Seosial per Satuan Kalimat)

GOLONGAN JENIS DAN TIPE TULISAN - -}51‘34_01-::
SOSIAL Naskhl Thuluth Kufl Figural | “Samac” RALIMA
A B A B T
Sultan & 24 2377 102 103 30 173 - 2859
Bangsawan 0,57 56,58 2,43 2,45 1,90 4,12 - 48,06
Laksamana - 168 - - - 6 - 174
- 4,00 - - - 0,14 - 4,14
Beniara - - - 32 - - - 32
- - -~ 0.76 - - - 0,76
Ulama 12 680 14 355 12 49 14 1136
0,29 16,19 0,33 8,45 0,29 117 0,33 27,04
Jumlah 36 3255 116 490 92 228 14 4201
0,86 76,77 2,76 11,66 2,19 5,43 0,33 168
Keterangan;

Angka yang dicetak tebal adalah Frekuensi kemunculan, dan angka yang miring (tepat dibawahnya)

adalah Prosentase.

-0 R £ XO =T

i
e

Thuvth A Thuluth B Kufi A Kufi B

Diagram 15
Frekuensl Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan Pada Situs-Situs Makam
di Kotamadys Banda Aceh dan HKabupaten Aceh Besar
Berdasarkan Golongan Sosial
(diolah dari Tabel 21)

Jenie dan Tipe Tullsan
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Tabel 22

Pengujian Kai-Kuadrat
antara Jenis dan Tipe Tulisan dengan Golongan Sosial Per Satuan Kalimat

GOLONGAN JENIS DAN TIPE TULISAN - JUMLAH
SOSIAL - - SATUAN
Naskhi Thuluth Kufi Fipural+ KALIMAT
"Samar®
A B A B

Sultan & Bangsa-

wan+ Laksamana 24 2545 102 135 50 179 3065
+ Bentara

Ulnma [z 680 14 353 12 63 1136

Jumlah 36 3225 116 490 92 242 4201

Dalam Tabel ini diadakan penggabungan antara golongan sosial sultan/bangsawan dengan laksamana dan
bentara dalam satu baris. Begitu juga diadakan penggabungan antara jenis tulisan; Figural dan “Samar”
dalam satu kolom. Frekuensi sesungguhnya linat Tabel 21

Ho: Tak ada kaitan antara variabel jenis dan tipe tulisan dengan golongan sosial
Derajat kebebasan; (2-1)(6-1) =5

Kai-Kuadrat: 593,04

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 persen dan derajat
kebebasan 5 adalah : 15,09

Ternyata nilai kai-kuadrat 593,04 lebih besar dari pada 15,09 schingga dengan demikian Ho duoiak;
ini berarti ada kailan antara variabel jenis dan tipe wlisan dengan golongan sosial.
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Tabel 23
Frekuensi dan Prosentase Kemuncoinn Jenis dao TipeTulisan dalam Kaligrafi
pada Situs-Situs Makam di Ketamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(Berdasarkan Jenis dan Tipe Kalimat Per Satuan Kalimat)

JENIS DAN TIPE JENIS DAN TIPE TULISAN - Las
KALIMAT Nuskhi Thuluth Kufi Figural “Samar™ KALIMA
A B A B T
Ayat Al-Quran 3 194 30 - - 5 - 232
0,07 4,62 0,71 - - 012 - 3,52
Basmallak - 2 - - - 11 - 13
- 2,05 - - - 26 - 031
A - 2 - - - - - 2
Syahadah - 0,05 - - - - - 0,05
B 14 189 43 - 67 38 - 351
0,33 4,49 102 - 1,60 0,90 - 8,35
A 7 2548 14 52 16 168 [0 2811
0.16 60,63 0,33 1,23 0.38 3.99 0,14 66,91
B - 264 19 438 9 - 8 738
Zikir - 6,28 043 10,42 0,21 - 0,19 17,57
C 8 - - - - - - . ]
0,19 - - - - - - 0,19
Salawat Nabi - 1 - - - 2 - 3
- 0,02 - - - 0,03 - 0,07
Doa - 1 3 - - 3 - 7
- 0,02 0,07 - - 0,07 - 0,16
Puisi Sufi 1 7 3 - - - - 11
0,02 0,17 0,07 - - - - 2,26
Nama Tokoh & 3 16 4 - - | - 24
Geneologi 0,07 0,38 .10 - - 4,02 - 0,57
an iain-lain - 1 - - - - - 1
- 0,02 - - - - - 0,02
Jumlah 36 3225 116 490 92 228 14 4201
8.86 76,77 2,76 11,66 2,19 343 0,33 100
Keterangan:

-Angka yang dicetak tebal adalah frekuensi kemunculan, dan yang miring (Lepat di bawahnya) adalah pro-
sentase,

Kalimat:

Syahadah A : Ashhadu alia Hlaha ifla Allah wa ashhadi anna Muhammada ar-Rasul Allah
B . Lua illaha illa Allah Muhammad ar-Rasul Aliah

Zikir A Laillaha illa Allah, B :Allah,  C: Huw Allah

M)l  =Allah Jalal Jalal Allah
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Diagram 16
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan dalam Kaligrafi
pada Bitus-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(diolah berdasarkan Tabel 23)

2500

[T - IO - R B | |

i
!
i
!
1

Naskhl Thulath Thuluth B Kufi A Kufi B Figural "Samar”
Jenis dan Tipe Tulisan

M Ayat ALQuran O Basnafah M Syshadah A @ Syehedah B [QZikir A aZikre
W Zikir C M Sakwat Nabl m Doa m Fulsi Sufi g hama Tokch mRDI
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Tabel 24

Pengujian Kai-Kuadrat
antara Jjenis dan Tipe Tulisan deagan Jenis dan Tipe Kalimat

JENIS DAN TIPE JENIS DAN TIPE TULISAN | JUMLAH SATUAN
KALIMAT Nnskhi + Thuluth A, B Kufi A, B+ Figurah KALIMAT
“Samar™
Ayal Al-Quran +
Basmalinh 229 16 245
Syahadah
(A +B) 248 105 353
Zikir
(A+B+(C) 2860 697 3557
Salawnt Nabi+ Doa+ Puisi
Sufi+Nama Tokoh+DIl 40 G 46
Jumlah
3377 324 4201

Pada tabel ini dilakukan penggabunpan antara jenis dan tipe fufisan naskhi dan thuluth A B dalam satu
kolom, dan jenis tulisan kufi A dan B digabung dengan tulisan Figural dan “Samar™. Kemudian diadakan
penggabungan antara tipe kalimat berupa ayat-ayat Al-Quran dan Basmalflah, antara Syahadah A dan B,

dan antara zikir A, B, C, sena antara salawar Nabi, doa, puisi sufi, dll dalam satu baris. Frekuensi
sesungguhnya lihat Tabel 23,

Ho: Tak ada kaitan antara variabel jenis dan tipe tulisan dengan jenis dan tipe kalimat

Derajat kebebasan: (2-1)(4-1)=3
Kai-kuadrat: 66,12

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 persen dan derajat kebe-
basan3 = 11,34

Ternyata nilai kai-kuadrat €6.12 lehih besar daripada 11,34 sehingpa dengan demikian Ho ditolak. ini ber-
arti ada kaitan antara variabel jenis dian tipe iulisan dengan jenis dan tipe kalimat,
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Tabel 25

Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan dalam Kaligrafi

pada Situs-Situs Makam di Kotamadya Bandz Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

(Berdasarkan Periodisasi Wakiu)

PERIODISASE JENIS DAN TIPE TULISAN JUMLAH
Urut Derasl Naskhi Thuluth Kufl Fige- | “Samar | SATUAN
A B A B ral KALL-
MAT
I | Pertengaban 4M—| 7 1243 39 4 42 | 102 - 1437
Pertengaban 16M 0% <17 2050 | 093 | 010 | 06,99 | 2,43 - 34,21
It Alchir 16M — 25 | 1790 38 20 12 | 98 - 1983
Pertengshan UM ™0 5572267 | 090 | 0,47 | 0.29 | 233 - 47.20
m Akhir 17 M — 4 192 39 466 | 38 | 28 14 781
Akhlr I8 M 0,10 | 457 0.93 | 11,09 090 | 0.67 | 0.33 18.59
Jumlah 36 | 3225 116 | 490 | 92 | 228 14 4201
0,86 | 7677 | 2.76 | 11.66 | 2,18 | 5.43 | 0.33 100

- 3 0 X&E T

200071,
'1,,

18007

1600 :
] .

Diagram 17
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan dalam Kaligrafi
Pada Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Basar
{berdasarian Tabel 25)

140047, ;- g

12004

1000~I:=" ‘ h

Maskhi  Thuluth A Thuhth B Kuli A KufiB Figural "Samar”
Jenpis dan Tipe Tulisan

Ll Pertangahan 14 - Periegahan 16 M @ Akhir 16 M—Pertengahan 17 M O Akhir 17 M—Akhir 18&]
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Tabel 26

Pengujian Kai-Kuadral
antara Jenis dan Tipe Tulisan dengan Periodisasi Waktu

PERIOQDISAS] WAKTU JENIS DAN TIPE TULISAN _ JUMLAH
Urut Durasi Naskhi Thuluth Kufi Figurul, s?(};[i?N
"Samar” "
MAT
A B A B
1 Pertengahnn 14 M—
Pertengahan 16 M 7 1243 39 4 42 102 1437
11 Akhir 16 M—
Pertengahan 17M 25 1790 78 20 12 98 1983
1 Akhir 17 M—
Akhir 18 4 192 39 466 38 42 781
Jumlah 36 3225 116 490 92 242 4201

Pada Tabel ini diadakan penggabungan antara tipe tulisan Figural dan “Samar™ dalam satu kolom. Freku-
ensi sesungguhinya lihat Tabel, 25.

Ha: Tak ada kaitan antara jenis dan tipe tulisan dengan periodesasi waktu.
Derajat kebebasan: (3-1)(6-1) =10

Kai-Kuadrat = 2306,55

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan | persen dan derajat kebe-
basan 10 =23,2

Ternyata nilai kai-kuadrat 2306, 35 lebih besar daripada 23,2 sehingga dengan demikian Ho ditolak, ini
berarti ada keterkaitan bermakna antara variabel jenis dan tipe wlisan dengan periodisasi waktu.
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Frekuensi dan Prosentase Kemunculan Jenis dan Tipe Kalimat Kaligrafi

Tabel 27

Berdasarkan Posisi Keletakan pada Bagian-Bagian Tanda Makam
Di Situs-Situs Makam di Kolamadya Banda Acch dan Kabupaten Aceh Besar

TANDA JENIS DAN TIPE KALIMAT
MAKAM DAN
BAGIANNYA
Jenis Bapi- | Ayat | Bas- Syahaduh Zikir Sala Pow | Puisi Nan- Dl Jum-
un Qur- mal- A B A B C WHI suft mu lah
an [ah MNahi to- wiuan
Tirh
N Pec - - 2 6 223 12 - - 3 - 2 - 248
- - 005 | o4 | 530 | 02 - - 0,07 - .05 - 5.90
I Kp 5 2] - 13 135 17 - - - 3 I - 182
0,12 } 0.9 - o510 | 321 | o0 - - - 007 { o2 - 4,33
Bh 1 - - - B - - - - - - 55
S 0.02 | - - - 129 | - - : - | - |
Sy 2 . - Ww_ | 267 - - - - - - 279
A 0,05 - - .24 6,36 - - - - - - - 6,65
ad 50 - - 310 | 1986 | 266 - 1 2 G 19 [ 2641
N 412 - - 738 | 4428 | 633 - a2 | mos | wnd | 045 (02| 6287
P 1 - - P - - > - - - - - 1
0,02 - = = - - A 3 - - - a2
Kk 2 - - - 98 165 8 - - 2 - - 275
0,05 - - - 233 393 1,42 - - 6.05 - - 4,35
Jml &1 8 2 339 | 2763 | 460 8 [ 8 El 22 [ 3681
143 0,19 2,05 807 | 63,727 | 1065 019 .02 .42 0,26 732 | 802 | 8762
] Al 31 3 = 12 48 | 28 < 1 2 - 2 - 377
074 | oz = a2 | 114} 662 . 0,02 | 005 - 0.05 . 5,97
1 Br 39 1 = - 3 y - = = 3 - - 60
40 | 002 - - . y ; ; ’ . - - 1,42
Ut 16 - - - - - - - - - - - 16
R .38 - ; - . R ; ) . 4 N ; 0.38
Tm 47 1 - B - . - 1 - - - - 49
A 112 | 02 . - - - 0.02 B - - - 1,16
s 18 3 - 4 s - - - . - - - 18
T a43 = - = y - o - . S - - 043
Jml 171 5 - 12 48 278 - 2 2 3 2 - 520
4,07 012 - 0.28 1.4 6.62 - 0,05 ans - 0.05 - 1,38
Total 232 13 2 351 | 2811 | 7138 8 3 7 1 24 1 420
3.3 .31 4,05 836 | 6694 | 1757 | 09 0,87 /7 0,26 i3 b i i 4
Keterangan:
- Angka dicetak tebal adalah frekuensi kemunculan, yang miring (tepat di bawahnya) adalah prosentase.
- Bagian Tanda Makam:
Pc = Puncak At = bagian Atas
Kp =Kepala Br = sisi Barat
Bh = Bahu Ut = sisi Utara
Sy = Sayap Tm = sisi Timur
Bd = Badan S1 = sisi Selatan

Pg = Pinggang

Kk = Kaki

Kalimat:Syahadah

Zikir

Dl

- Allah Jalal Jalal Allah

A = Laillaha illa Allah
B = Allah
C = Hinv Allah

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Diagram 18a
Frekuensi Kemunculao Kalimat Kaligrafi
Berdasarkan Posisi Keletakannya pada Bagian-Bagian Nisan
di Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
(diolah dari Tabel 27)

- s B E D

Pc Bd Pg Kk

Bagian Misan
CAyat Al-Quran (3 Basmailah m Syahadah A & Syahadah B i
O dkir A B Zkir 8 - RZAkir C [ Salawat Nabi
O Doa A Puisi Suf | Nama tokoh bl

Diagram 18b
Frekuensi Kemunculan Kalimat Kaligrafi Berdasarkan Posisi Keletakannya pada Bagian-Bagian Jirat
di Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
{diolah dari Tabel 27)

- g @mE X D= T

H.Ayat'?ﬁl Quran 7 1:|Ba§;nallah Fe r.S)«ahadah' o .anhadaﬁiB
'.ZikirA’ e -Z|ker“‘ o - -""DSalawat Nabi™
Doa S EIPLII.SI Sufi | |:|Narna tokoh e .Dil
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Tabel. 28

Pengujian Kai-Kuadrat
Antara Jenis dan Tipe Kalimat dengan Posisi Keletakannya Pada Bagian-Bagian Tanda Makam

TANDA MAKAM JENIS DAN TIPE KALIMAT _
DAN BAGIANNYA
Jenis Bagian Al-Qurart Synhadah Zikir A Zikir Sulnwnt Na- Jumlah
Basmallah A+D B+ C bitDoat Sntuan
Puisi Susi +
Numn Tokoh
+11
Nisan PetKp+ 16 31 679 29 9 764
Bhi-Sy
Bd+Pg 53 310 2084 439 31 2917
+Kk
Jirat At+Br+ 176 12 48 278 6 320
U+ Tm+5l
Jumlah 245 353 2811 746 46 4201

Pada Tabel ini dilakukan penggabungan antara nisan bagtan puncak (Pc), densan bagian: kepala (Kp), bahu
(Bh), dan sayap (Sy) dalam satu baris, nisan bagian badan (Bd) dengan bagian: pinggang (Pg), dan kaki
(Kk), jirat At {atas), dengan jirat sisi: Br (barat), Ut (utara), Tm (timur), dan SI (sclatan) dalam baris yang
lain. Tipe kalimat ayat Al-Quran dengan basmalah, sychadah A dengan syahadah B, dan zikir B dengan
zikir C, serta Salawat Nabi dengan doa, puisi sufi, nama tokoh, dan “LL" masing-masing dalam satu kolom,
Frekwensi sesungguhnya, lihat Tabel 27.

Ho: Tak ada kahan antara variabel jenis dan tipe kalimat dengan posisi keletakan pada tanda makam
Derajat kebebasan : (5-1) (3-1)=8
Kai-kuadrat : 1629,59

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 persen dan derajat
kebebasan B adalah 20,1

Ternyata nilai kai-kvadrat 1629,59 lebih besar daripada 20,1 sehingga dengan demikian Ho ditolak: ini
cerarli ada kaitan bermakna antara variabel jenis dan tipe kalimat dengan posisi keletakan.
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Frekuensi dan Prosentasec Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan Kaligrafi

di Situs-Situs Makam di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

Tabel. 29

Berdasarkan Posisi Keletakan pada Bagian-Bagian Tanda Makam

TANDA JENIS DAN TIPE TULISAN
MAKAM
Jenls Bagian Nuxkhi Thuluth Kufi Figural { “Sumarc” Jumiah
A B A B Sntusn
N Pe - 245 - 3 - - - 248
- 5.83 - 0.07 - - - 2.90
I Kp 8 3 10 - 160 - 182
0,02 0,19 0,07 0,24 - 381 - 4,33
S Bh - 33 - - - 22 - 55
- 0,79 - - - 0.52 - {31
A Sy ; 279 - ; _ : . 279
N - 6,64 - - - - - 6,64
Bd 26 2376 67 38 92 42 - 2641
0,62 36,56 160 0,90 2,19 1,00 - 62,87
Pg 1 = - - - - 1
0,02 - - - - - - .02
Kk 8 151 - 116 - - - 275
0,19 3,69 - 2,76 - - - - 06,34
Jumlah 36 3052 70 167 92 224 - 3681
0,85 73.60 87,62
J Al - 4 32 323 - 4 14 377
- 0,09 0,76 7,70 - 3,09 2.33 8,97
I Br - 54 6 - - - - 60
- 1, 28 0.1 - - - - 142
R Ut - 15 1 - - - - i6
- - 2,35 0,02 - - - - 0,38
S ™ : 45 4 . : : - a9
T - 1,07 0,uy - - - - 1.16
S - 15 3 - - - - 18
- 0,35 0,07 - - - - 0,43
Jumlah - 133 46 323 - 4 14 520
- 317 1,09 7,70 - 0,09 0,33 1.38
Total 36 3225 116 490 92 228 14 4201
0,86 76,77 2,76 11,66 2,19 5,43 4,33 100
Keterangan:
-Angka yang dicctak tebal adalahh frekuensi kemunculan, yang miring {iepal di bawahnva) adalah proscntase
Bagian Tanda Makam:
Pc = Puncak AL = Bagian atas
Kp= Kepala Br = Sisi Baral
Bh = Bahu Ut = Sisi Utara
Sy = Savap Tm = Sisi Timur
Bd = Badan Sl = Sisi Sclatan
Pg = Pinggang
Kk = Kaki
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Diagram. 19
Frekuensi Kemunculan Jenis dan Tipe Tulisan Berdasarian Pods Keletakannya
Pada Baglan-Bagian Tanda Makam di SitusSitus Makam
di Kotamadya Bamda Aceh dan Kabupaten Acch Besar
{dfolah berdasarkan Tabel 29)

Pe.N Kp.N Bh.N Sy.N BdN PgN KkN JAar JBr Jut JTm JSI

Posisi Keletakan

|8 Naskbi CYThiith’A EThuluth B I Ko A ISKuS & Figural M *Samar
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Tabel. 30
Pengujian Kai-Kuadrat
Antara Jenis dan Tipe Tulisan dengan Posisi Keletakannya Pada Tanda Makam

BAGIAN JENIS TULISAN
TANDA Naskhi + Thuluth Kuli Figural + Jumlah Satuan
MAKAM AB A+RB “Samar” . Kalimat
Pc+Kp+ 569 13 182 764
Bh+Sy Nisan
Bd + Pg + Kk 2629 246 42 2917
Nisan
Jirat At, Br, 179 323 18 520
Ut, Tm, Stk
Jumiah 3377 582 242 4201

Pada Tabel ini diadakan penggabungan aniara tulisan Naskhi dengan Thuluth A dan Thuluth B, Kufi A dan
Kufi B, Figural dengan "“Samar” dalam satu kolom, sedangkan Pc {puncak} digabung dengan Kp (kepala),
Bh (bahu), Sy (sayap) nisan, dan Bd (badan) dengan Pg (pinggang), dan Kk {(kaki) nisan, seria Jirat At
(atas) dengan Br (barat), Ut (utara), Tm (timur), dan Sl (selatan) dalam satu baris.

Heo: Tak ada keterkaitan antara jenis dan tipe tulisan dengan bagian tanda makam
Drajat kebebasan : (3-1) (3-1) =4

Kai-kuadrat : 1724,1

Nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermaknaan 1 persen dan derajat
kebebasan 4 adalah: 13,277

Temnyata nilal kai-kuadrat 1724,1 lebih besar dari pada 13,277 sehingga dengan demikian Ho ditolak; i
berarti ada kaitan bermakna antara variabel jenis dan tipe tulisan dengan posisi keletakan pada bagian tanda
makam.
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Ayat-Ayvat Al-Curan yang muncul dalam Kaligrsafi Pada Makam—Makam
di Fota Madya Benda Aceh dan Kabupatrn Aceh Resar

Surat Blaa 48 jTeks
. r ;
i Z
3
2 AL BAQARAH (SAP[ BETINA} | 255. Allah (idak ada Tuhaa meltinkan Dis '.:;_;'_b_ 51 _.“JJ SAYFICE

256,

286,

_dan tidak  tidur.

Yang Hidup kckal lagi terus menerus me-
ngurus {makhluk-Nya): tidak mengantuk
Kepunynan Nya sps
yang ¢i lzangit dan di bumi. Siapaksh yang
Japal memberi syafa‘at di sisi Allah tan-
pa in-Nya? Allah mengelahui ape-apa
yang di hadapan mercka dan di belakang
mergka, dan mercka Lidak mengetahu
apa-apa dari ilmu Allsh melainkan aps
yang dikchendaki-Nya. Kuni™? Allah
mcliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanys, dan
Allah Maha Tinggi 1egi Maha Besar,

Tidak ada paksaan untuk (memasuki}
agama {[stam): scsungguhnya telah jelas
jalan yang benar daripada jafas yang sa-
lah, Karcna itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghutl2t dan beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya is telah ber-
pegang kepade buhul tali yang amac kuat
yang tidak akan pulus. Dan Allah Maha
Mcndengar lagi Maha Mengcahui,

. Allah Pelindung orang-orang yang ber-

iman: Dia mengeluarkan merekn dari ke-
pelapan (kckafiran) kepada cabmyx (i-
man). Dan crang-orang yang kefir, pe
lindung-pelindengnya ialah sysitan, yang
mengeluarkan meccka daripuda ¢ahaya
kepada kegelapan (kekafiran). Merekn itu
adalah penghuni neraka; mercke kekal di
dulampya.

Altah tidak membcbani sestorang melain-
kan sesuai dengan kcsanggupansya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang di
usahakannya dan ia meadapat siksa (dari
%cjahntan) yang dikerjakannya. (Mercka
berdo'a): “'Ya Tuhan kami. janganlah
Engkav hukum kami jika kami [upa atau
kami tersalah. Ya Tuhan kami. janganlah
Engkau bsbankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau beban-

_kan kepada orang-orang yang schbelum

%ami. Ya Tuhan kami, janganiah Engkau
pikulkan kepada kami epa yang tak sang-
gup kami memikulnya. Beri ma’sflab
kami; ampunilah kami; din rahmalilah
kami. Engkaulabh Penolong kami, maka

tolonglah kami terhadap kaum yang ka- |~

fir”,

oL e e ey
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1

2

3. ALI TMRAN (KELUARGA “IMRAN)

18, Allah menyacakan bahwasanys tidak ade
Tuhan melninkan Dha, Yang mencgakkan
kezdilun, Para Mulaikat dan orang-orang

demikinn iu). Tax ada Tuhan melainkan
Din, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bi-
jaksans

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) oi
sisi. Allah hanyalah [slam, Tieda berse.
lisih orang-orang yang telah dibed Al
Kitab!'™t keeunli sesudah datang penge-
tahuan kepaxde mereka. karcna kedenghi-
an {(yang ada) di antara mereka. Barang-
siapa yang kafir urhedap dyar-ayat Allah
maka sesungguhnya Allah sangat cepal
hisab-Nya,

95. Katakanlah: “Benarlah (apa yang difir-
mankan) Allah™. Maka ikutilah agama [b-
rahim yang lurus, dan bukanlan dia ter-
mzasuk Orang orang yang musvrik.

[85, Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mati. Dan sesungguhnya pada han kia-
mat sajalah disempumakan pahalamu.
Barangsiapa dijauhken dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syorgs, maka sung.
guh ia telah beruntung. Kehidupan dunia
itu tidak lain hanyalah kcsenangan yang
memperdayakan,

186. Kamu sungguh-aungguh akan diuji terha-
dap hanamu dan difimu. Dan (juga) ka-
mu sungguh-sungguh ekan mendengar da-
T orang-orang yang diberi kitab sebelum
kamu dan dari orang-orang yang mempe:-
sckulukan Allah, gangguan yang banyek
yang menyskitkan hati, Jika kamu bersa-
bar dan bertakwa, maka scsungguhnya
yang demikian itu termasuk urusan yang
patut diulamakan.

187. Dan (ingatlah). kenka Allah mengambil
anji dari erang-orang yang 1elah dibcr ki-
tab (yailu): "Hendaklah kamu menerang-
kan isi kitab itu kepada manusta, dan ja
ngan kamu menyembunyikannya,” laly
mercka mclemparkan janji itwd I ke bela.
kang punggung mercka dan mercka me:
nukarnya dengan harga yang sedikii,
Amalleh buruknya tukaran yang merzka
terima,

188 Janganiah sekali-kati kamu menyangka,
bahwa orang-orang yang gembira dengan
apa yang tclah mercka keryakan dan
merzka sukn supays dipuji terhadap per-
buatan yang belum mereka kerjakan - ja-
nganlah kamu menyangka bahwa mereka
terlepas dani siksa . dan bagi mereka sik-
sa yang pedih.

189. Kepunyasn Allab-lah kerajuan langit dan
bumi: dan Allah Maha Perkaya ntas sega-
la sesuaru,

Faedah selalu ingat kepada Aliah dan me-
remungkan ciptaan. Nva.

'190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit
Jan bumi. dan silih berguntinya malam
dan siang terdapat tanda-landa  bagi
orang-arang yang berakal,

AR 56
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Y. ALIIMRAN (KELUARGA 'IMRAMN)

21 — .
AL AMBIYA A" {’NABI'-NABI)

23. AL MUMINUUN

(ORANG-ORANG YANG BERIMAN)

9

—

kami dari siksa neraka.

yang zalim scorang penolongpun,

iman, {yaitu);

berbuat bakli.

peraniaraan

nyalahi janji."*

dari scbagian yeng Lin?®

pada sisi-Nya mhala yang baik.”

ciptakan manusia dar  suatu
{berasal] dari tanah.

vang «okoh (rahim).

. {yaitu) orapngorang yang mengingat Allah
ambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaao borbaring dan mercka memikic-
kan tentang penciplaan langit dan buml
{straya berkata): "Ya Tuhan kami, tiada-
1ah Engkau menciplakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkaue, maka peliharalah

192 Ya Tuhan kami. seranzguhnya barang-
siapa yang Engkan masukkan ke dalam
© neraka, maka sungguh 1elah Engkav hina-
kan ia, dan Cidak ada bagi orang-orang

193, Ya Tuhan kami, scsungguhnya kami men-
denpar  (seruan) yang menyeru kepada
"Berimanhh kamu kepada
Tubanmu™, maka kamipun beriman, Ya
Tuhan kami, ampunihh bagi kami dosa-
dosa karmd dan hapuskanlih dan kami ke-
wlbyhanscmlatan kami, dan wafatkantah
xami beserta orangorang yang banyak

|$4. Ya Tuhan kami, berlsh kami apa yang
telah Engkau janjikan kepada kami dengan
rasul-rasul  Engkau,
janganlah Engkau hinakan kami di hari
kiamat. Sesungguhnys Engkau tidak me-

195, hfaka Tuhin moeka memperkenankan
permohonannya {dengan berfirman): MSe-
sungguhaya Aku [dak menyia-nyirkan
amal orangorang yang beramal di antara
kamu, baidk [akifaki atau perempuan,
(karena} scbagon k:mu ad.-lhh turunan
. Mzka arang-
orang yang berhijrah, yang diuwr dari
kampung halamannya, yang dimkii pada
jalamXu, yang berperang dan yang di-
bunuh, pastilih akan Ku hapuskan ke-
sahiankemiahan mereka dan gdilah
Aku masukkap mereka ke dabim syurpa
yang mengalir xungmisurgal di bawahnya,
sebagai pahala di sid Allah. Dan Allah

35. Tiapuiap yang barjiwa akan merasakan
mati. Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai coha:
an [vang scbenar-benarnya). Dan hanya
kepada Kamilah kamuw dikembalikan.

12, Dan  sesungguhnya Kami teleh mea-

13, Kcrr!udim Kami jadikan senipad itu mic
mani (yang disimpan) delam tempat
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23, AL MUMINUUN

14,

. Kemudian, sesudsh ilu, sesungguhnya

. Kermudian, sesungguhnye kamu sckalian

.Dan sesungguhnya Kami telah men-

K emudian sir meni itw Kami jadikan se-
gumpal darah, lalu segunipal darah i
Kami jadikan segumpal daging, dan se-
gumpal daging itv Kami jadikan tulang
belulang. lafu wiang beluleng itu Karni
bungkus dengan daging. Kemudian Ka-
mi jadikan din makbluk yung (ber-
bentuk) lain. Maka Maha Sugilah Allah,
Percipla Yang Paling Baik.

kamu sckelian benar-benar akan mal.

akan dibangkitkan {dari kuburmu) di ha-
ri kiamat.

ciptakan di atas kemu tujuh buah jalan
{tujuh buah langil): dan Kami udaklah
Iengah rterhadap ciplaan {Kami).

L AU
L AL AN

H ",13\33\:‘_:3;_ WAL S04

':'-".3

e DI P 4T
SRy Sos)

G)'-"j"; 1

-

25, AL FURQAAN (PEMBEDA)

36,

Kemudian Kama berfirman kepada ke-
duanya: “Pergilah kamu berdua kepada
kaum yang mendustakan ayat-ayat Ka.
mi*. Maka Kami membinasakan mere.
ka schancur-hancurnya.

G BEd, ST SO

-
e

-
O VLE wri

9. AL ANKABUUT (LABA-LABA)

57,

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mali. Kemudian hanyalah kepada Kami
kamu dikembalikan.

SIS PRy {0

36. YAA SUIN

[

Ly

L=

7

LA

10.

. Yaa siin! 384,
. Derni Al Quraan yang penuh hikmah,

.sesungguhnya kamu salzh secorang dar

.{yang berada) di nins jalan yang lurus,

.(sebagai wahyu) yang diturunkan olch

.Sesungguhoya telah pasti berlako per-

8, 5esungguhnya Kemi telah memasang be-

rasul-rasul,

Yang Maha Perkess lagi Maha Penys:
yang.

agar kamu memberi peningatan kepada
kaum yang bapak-bapak mercks belum
peroah diberi peringatan, karene itu mere-
Xa Inlai.

kataan (ketentuan Allsh} lerhadap keba-
nyakan mercka, karcna mereka mudak
beciman,

lenggu di leher mereke. lalu tangan mere-
ka (diangkal} ke dagu, maka karena it
mereka tertengadah.

Dan Kami adakan di hadapan mercka
dinding dan di belakang mereka dinding
{pula), dan Kami (ufup (mats} mercka
schingge mereka lidak dapat melibal

Sama saja bagi mercka mpakah kamu
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memberi peringatan kepada mereka OU"”J'Y)J"}" -’lfv""' 'f?-l‘ ""G

alaukah kemu tidak memberi peringatan
kepada mercka, mercke tidak akan ber
iman,
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16, YAA SHN

723

10.

E 21,

[ 22,

- Sesungpuhnya kamu hanya memberi pe-

Angatan kepada orang-orang yang mau
mengikuli peringatan'!€!: dan yang takut
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
walaupun dia tidak melihainya, Maka
berilah mereka kavar gembire dengan am-
punan dan pahzla yang mula,

. Sesungguhaya  Kami  menghidupkar

orang-orang mati dan Kami mennliskan
apa yang telah me=reka kerjakan dao be-
kas-bekas vang merekz tunggalkan. Dan
segala sesuaiu Kami kumpulkan dalam
Kitab Induk yang nyata {Lauh Mahkfuzh).

. Dan bualtah bagi mercka suatu pcrum-

namaan, yaitu penduduk suatu negeri keli-
ka utusan-miusan daiang kepada merckas

(xyaite} kelika Kami mengutes kepada

mereka dua orang ulusan, lalu meseka
mendustakan keduanya: kemudian Kami
kuatkan dengan (uiusan) yang ker.ign. ma-
xa keliga utusan itz berkata: "Sesung.

guhnya kami adalah orang.orang di utus

hepadamu™.

. Merekn menjawab: UKemu ridak lmin §

henyalah manusia seperti kami dan Allah
Yang Maha Pemursh tidak menurunken
sesuatupun. kamu lidak lain hanyalzsh
pendusta belaka™.

Mercka berkata) “Tuhan kami mengeta-
hui bahwa sesungguhnya kami adalzh
orang yang diutus kepadn kamu.

. Dan kewsjiban kami Ldeak lain haayalah

menyampaikan (perinlah Allah) dengsn
jelas’,

. Merekza menjawab: “Sesongguhnyn kami

bernasib malang kirena kamu. sesung-
guhnya jika kamu udak berhenu {mcnye-
ru kami). niscays kami skan merajam
kamu dan kamu pastc akan mendapat sik-
sa yang pedih dart kami®,

. Utusan-urusen itu berkata: “"Kemalangan

kamu itu ndalah karcna kamu sendifi,
Apskah jikn ksmu diberi penngatan
(iamu bernasib malang)? Scbenamys ka-
mu sdalah kaum yung melampaui batas™,

Dan datanglah dari wjung kota, scorang
laki-laki dengan bergogus-gegas in ber:
kata: “Hai kaumku, ikutilah viusan-utus-
an ito,

ikutilah orang yang tisda mintz balasan
kepadamu; den mereka adalab orang.
orang yang mendapat pelunjuk.
Mengapa aku tidak menyembzh (Tuhan)
yang lehh meneiptakanky dan yang hanya
kepada-Nya-ih kamu (s} akan di-
kembalikan?

Mengapa aku skan menyembah tuhan-
tuhan s¢lain-Nyn jiks {Allah) Yang Mahs
Pemurah menghendaki kemudharaten ter:
hadaphku, niscays syafaat mercka tidak
memberi manfaal s=dikitpun bagi diriku
dan mereks tidak {(pulm) dspat® me:
nyelamatkanku?
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16. YAA SIIN

24,

25.

26.

21,

28.

.

LI

N

M,

35,

36.

3

38,

39.

49.

Sesungguhnya aku kalay begitu pasti bee-
ada dalam kesesatan yang ayata.

Sesungguhnyn aku telah beriman kepada
Tukanmu: maka dengzrkaniah (penga.
kuan keimananlku.

Dtkatak.m {kepadanyal: “Masuklah ke
svurga”13ss1, 1a berkata; “Alangkah baik
nya sekiranyd kaumku mengelali.

apa vang menychabkan Tuhanku mem-

beri ampun kepadaku dan menjadikan |

aku lermasuk orang-oring yang dimulia-
kan™.

Dan #ami tidak menurunkan kepada ka-
wmnva sesudah dia (memnggall suaty pa-
sukanpun dari fangit dan udak layak Ka-
m enufunkannya.

Tidak ada dkmap atas mercka mchinkan

satu Lerakan suara wjaz mgka Libadiba
mercka seInuanya raf,

Alangkah besarnva penyesalan terhadap
hamba hamba ilu, Liada datang scarang
rasulpun kepada mercka melainkan me-
reka selaln memperolok-olokkannya.

Tidakkah mereka mengetahui  berapa
banyaknya umal-umal scbelum mereka
yang lelah Kami binasakan. bahwasanya
orang-orang (yang telah Kami binasa-
kan} ilu nada kembali kepada me:
rekat 147,

. Dan scliap mereka semuanya akan di-

kumputkan Tagi kepada Kami.

Dan suatu tanda {kekuasaan Allah yang
besar) bagi mereka adalah bumi yang ma.
. Kami hidupkan bumi itu dan Kami ke-
luarkan daripadanya biji-biftan. maka da-
npadanya mefcka makan,

Dan K ami jadikan padanya kebun-kebun
kurma dan anggur dan Kami pancarkan
nadanye beberape muta mir,

supaya mereks dapat maken deri bush-
nya, dan dari apa yang diusahaken olch
tangan mcreka. Maka mengapakah me:
reks tidak bersywkur?

Maha Suci Tuhan yang telah mencipta-
kan pasangan-pasangan semuanya, baik
daxi apa yang ditumbuhken oleh bumi dan
dari difi meseks maupun dari apa yang U-
dak mercka ketahui.

Dan suaru tenda (kekuasaan Alleh yang
besar) bagi mercka adaleh malam; Kami
tanggalken siang deri malam itu, meka
dengan sena merte mereka berada dalam
kegelapan,

dan maishar berjalan di temps peredac-
annya. Demikiantah ketetapan Yeng Ma-
h¥ Perkasa lagi Maha Mengeishui.

Dan telah ¥ami 1etapkan bagi bulan man-
zilah-manzilat, schingga {sctclah din sam-
pai ke manzilah yang terakhir) kembali-
Ish dia secbegai bentuk tandun yang
ab2e8),

Tiduklah mungkin bagi matehard men-
dupatkan bulan dan malampun tdak da-
PR mendehului sieng. Dan masing:me.
sing beredar pada garis edarmya.
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b, YAA SIIN

! 4[ Dan suaiu tn.ndn (kebesaran Allah yang

besar) bagi mercka wdalah bahwa Kemi
angkut Xetwurnnan mereks dalam bahiern
yang penuh muates,

42 _dan Kami ciptakan untuk mercka yang

an

1

5

5

akan mercka kendarai seperti hahtera
itahlen,

. 43, Dan jiks Kami menghendeki niscayn Ka-

mi tenggelemkan mereka, meka ladalah
bagi mereka penclong dan cidak puln me-
reka diszlamatkan.

| 44, Tetapi (Kami selamaikan mereka) karens

rahmat yeng besar deri Kami dna untuk
memberiken kesenangsn hidup sampai ke-
pada suatu ketikn.

[

.Dan apabila diketakan kepada mereka:
“Takullash kamu sken siksx yang di
hpdapanmu dan sikse yeng aken datsng
supays kamu mendapat cshmat”™, (oi-
caya mcrekn berpaling).

A Dan sckeli-kah tieds dateng kepada rme-
rekn sugpts lenda darg tendalanda ke-
wynasaan Tuhen mereka. melainkan me:
reka selalu berpaling daripadanya.

_Dan apabila diksizken kcpada mereka:
“Nalkahkanlsh scbohegian dari rezki
yeng diberikan Allah kepadamu™, mak
“orang-orang yang xafir itu berkaia ke
pads orang-orang yang beriman: “Ape-
kph kami akan membeti makan kepada
orang-orsng yang jike Allsh meng-
hendaki tentulah Din aken memberinys
makan, usdalah kemu melinkan dodem
kcscsatan pang nyaca'.

8. Dan mereke becksin: UBilakah (terjadi-
nys} janji ini {hari berbangkit} jike kemu
adalnh oreng-orang yung benar?”

%. Mercka tidak menunggu melankan seiu
teripkan sajli?® yang akan mcmbinoza.
kxan mercka ketikx mercka sedung ber-
1engkas. )

0. Lalu merekn tidak xuasa membuar suatu
wasiatpun dan tidsk (pels} dapm kembadi
kcpada keluarganysa.

. Dun ditiuplah sangkekaba/??11, maka tiba-
tiba mercka ke |uar dengan segera dan
kuburnys (menuju) kepeda Tuhan me-

—_

52 Mereka berkata: "Aduhai celakalah ka-

53. Tidek adalah teriekan iu selain sekali |
terigkan sejz, maka tiba-tibe mereka se-

54, Meka pada hari itu seseorang ldak .ﬂ:un“I

5

$6. Mercka dan isteri-ist=ri mercka berada da- |

mi! Siapakah yang membangkitkan kami
dan tempat-tidur kami (kubur)?" [nilah
yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pe-
murch dan benarlsh Resul-rasul{Nya}).

mua dikumpulken kepada Kami.

dirugikan sedikitpun dan kamu tidek di-

balasi, kecuali dengan spa yang telah

kamu kerjakan.

o

{mereka),

lam tempat yang 1edch, bertelekan di etas
dipan-dipan.

- Sesungguhnyn penghuni syurga pada hari '
itu bersenang-senang, dadam kesibukan |
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. SN
3. YAA 57. Di syurga itu mereka memperoleh buah- O-,'.,c—;,,';ﬁf,__., o)
buahan dan memperoleh apa yeng me- Jskhbmty 3 .,(r(
reka minte
58, (Kepada mereka dikatakan): "Salam", se- © = .5t _q., !4.,®
bagai ucapan selamal dar Tuhan Yang L0 f'L"

Maha Penyayang.

50. Dan {dikatakan kepade orang-orang ka- |j v AL AR AN
fir); “Berpisahlah kamu {dari orang-orang | @ d)‘j"@f - "JJLJJ@
mu'min) pada hari ini, hai orang-orang
yang berbuat jahat.

60. Bukanksh Aku telah memeriniahkan ke- ) 1-:/.5!“;.{;3%}1:,-1 Jar -:Jﬂj{@

padamu hai Bani Adam svpaya kamu d- '-"": g

dak menyembah syaitan? Sesungguhnys o] {J’{;ﬁt}u‘

syailan itu adalah musuh yang nyata bagi —-¥

kamu*', '

y ! - [ - -

61. dan hendaklah kamu menyembah-K. Ini- ofl i el @

lah jalan yang lrus. (ot AL
62

. Sesungguhnya syaitan ilu telah menye- VAT :"a A ©
satkan sebahagian besar di antaramu. -"5'/“4’-\"5 _',’157.}#1_':_!1

Maka apakah kamu tidak memikirkan? O Ofee
ou.”;,'z;?'.:g;__;jl'f'f}'_.. n@®
ot RO

. sEr v mEap g E el
el i3 ©

o G RONGAE

5). [nilak Jahznnam yang dehulu kamu di- fi
ancam (denganaya).

&4, Masukleh %¢ delamnya pada hari ini di-
sebabkan kamu dahulu mengingkarinye.

65. Pada hari ini Kami tulup muluet mereka:
dan berkatalah kepads Kami tangan me-
reka dan memben kesaksianlah kaki me:
reka terhadap apa yang dahulu mercka
usahakan.

84, Dan jikalaw Kami menghendaki pastilah T ."'\"'\-'-’l”m_ij- Mo
Kami hapuskan penglihatan mate me- LJ':)“ . I‘E‘-"'}‘ "]‘.
seka; lalu mereka berlomba-lomba (men- Q:J;J_‘:'j;
can} jalan. Maka betagakah mereka da- S
ra melihat{nya).

- 4, B om
&7 Dan jikalau Kami menghendaki pasiitah & VAL N oL A ®
Kami rubah mereka di tempre mereka # v .l‘ i
berada: maka mereka tidak sanggup ber- el .’-ﬁ!. s
jalan lagi dan tidak {pula} sanggup kem- S g i
bali.
&B. Dan barang siapa yang Kami panjang. onn ", 'q,f'f' R L et
kan umurnya niscays Kemi kembalikan .;‘3‘-‘5'\"3}1“3»“‘;315""”@

dia kepada kejadinn(nya}12!. Maks apn-
kah mercka tidak memikirkan?

69. Dan Kami tidak mengajarkan syair ke- PR /n.z_p'..'ff/@
padanya (Muhammuad) dan bersynir itu 52‘;‘&‘-}1"5@-—“\-9 = L.]‘LJ |
ridaklah Inyak baginya. Al Quraan itu - é‘!"-“\"ﬁ
dak lain hanyalah pelsjaran dan kitab R A

yang memben penerangan,

10. supays dia (Mubammed) memberi per- of_,;-' i’ﬁ'ii’:’:\_ﬁ;{’:"':"@
ingaian kepada orang-orang yBng hidup :'f'gjc JJ "ﬁe’ = "‘J"LJ‘
thatinya) dan supays pastilah (ketetapan
{arab) rerhadap orang-orang kalir,

. Dan spakah mereka Gdak melihat behwa I A R e T et e M Lt
sesungguhnys Kami telah menciptakan Uf"" m"‘f"“j'f\‘:fm‘bx}J,'@
binatang ternak untuk mereke vaitu se- G’:F'
bahagian dari apa yang lelah Kami cipta- e
kan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu
mereka menguasainya?

7

394
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J6. YAA SIIN

72. Dan Kami wndukkan binstang binstang
itu untuk mereka; maks scbahegiannya
menjadi wnggangan mereks  dan se-
bahagisnnys mereka makaen.

73. Dan mecka memperolch padanya man-
{aat-manfast dan minuman, Maka merga-
pakah meteka tidak bersyukur?

74. Mereka mengambil sembehan-sembahan
sclain Allth, sgar micrekn mcndapat per-
tolongan.

75. Berhala-berhala itu tiada dapaer menalong
mercka; prdahal berhala-bernala ity men-
jadi tentars yang disiapkan unruk men:
jaga mereke

76. Maka jenganieh ucapan mcreke menyc-
dihkan kamu. Scsungguhnya Kami me-
ngctahui apa yang mereka rahasiakan dan
apa yang merckn nyatakan.

77. Dan apakah manusia lidak memperhat-
kan bahwa Kami menciptakannya dari se
Litik air {mani}, maka tba libs ia menjadi
peaaniang yang nyatal

7%. Dan dia membuat perumpamaan bagi Ka-
mi: dan die Tupa kepada kejadiennya: ia
berkata: “Siapakah yang dapat meng:
hidupken tulang belulang, yang iclah han:
cur luloh?”

' 79. Katakanlah: "la aken dikidupkan olch
| Tuhan yang menciptakannya kali yang
! periama. Den Dia Maha Mengetahui 1en-
| tang segaln makhluk,

40. yauu Tuhan yang menjadikan untukmu
api dari kayw yang hijau, maka ubn tibn
kamu nyatukan (gpi) dari keyu ilu."

. Bl Dan ldakkah Tuhan yang mencipteken

langit dan bumi itu berkunsa mencipte-
' kan yang serupa dengan itu? Benar, Dia
! berkuasa. Dan Dinlah Maha Pencipta lagi
! Maha Mengetahui.

82 Sesungguhnys keadaan-Nyn zpabila Dia
n:-a.g“.:nd:kn sgsuatu he:'y'-'J' berkain
kepadanya: "Jadilsh!" maks terjadilah in.

£3. Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-
Nyaz kekuasaan aras segala sesunte dan
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
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48. AL FAT-H (KEMENANGA N}

1. Sesunggubnys Kami tclah memberikan
kepadsmu kemenangan yang nyatal3si,

ha

. suprya Allah memberi ampunan kepada-
mu 1ethadap dosamu yang telah lalu dan
yang akan Jmlang 3erta menyempurna-
kan ni'mat-Nya stesmu dan memimpin
kamu kepade jalan yeng lurus,

i

.dan supaya Allsh menolongmu dengan
periolongan yang kust (panynk).

4, Die-lah yang telah menurunken kelenang-
an ke dplam hati orang-orang mu'min su-
peya keimanan mereka bzriambah di
samping keimanan mereka (yang telzh
adn). Dan kepunynan Allah-fah tentara la-
ngit dan bumil}99 dun adainh Allsh Ma-
ha Mengetahui lagi Maha Bijaksane,

éf’.;-.::@ wnn a_f.,G’KD '-.
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59. AL HASYR (PENGUSIRAN)

21. Kalau sekiranya Kami menurunken Al
Qurian ini kepada scbuak gunung, pasu
kamu akan melihatnya tunduk terpesah
belah  dissbabkan takwt kepada Allah,
Dan perumpamaan.perumpamaan itu Ka-
mi bual untuk menutia supaya mereka

berfikir.

22, Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan sclain
Dia. Yang Mengetahui yanp ghaib dan
vang nya'a, Dia-lah Yang Maha Pemu-

rah lagi Maha Penyayang.
2

et

kan,

24, Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa,

.Dia-Jah Allsh Yang tiada Tuhan selain | # ¢
Dia, Raja. Yang Maha Suci. Yang Maha
Sejahicra, Yang Mengaruniakan Ke-
amanan, Yang Maha Memelihara. Yang
Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang
M=miliki Szgala Keagungan. Maha Suci,
Alah dari apa yang merckz persekutu-

Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Pa- }

ling baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang
ada di laagit dan di bumi. Dian Diadah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijak-

5ana.
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112. AL IKHLASH

(MEMURNIKAN KEESAAN ALLAH)

I, Katakamlah: “Dia-lah Allah. Yang Maha

Esa™.

2. Allah adalah Tuhan yang bergaatung ke-

pada-Wya segala sesuale,

), Dia viada beranak dan tiada pula diper-

anakkan,

4. dan tidak ada scorangpun yang setara

dengan Dia™

aa' A.Il"" jo

)Ifq)‘ |.®
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Lampinn Fato

Fato 1.

Knlimal : Haza al~gabru al-
marhum As-Sultan al-
magfur
Ali Ri'ayar Syah
Thn al-Munmvar Syah
{ini kubur almarhum Sultan
yung.. Ali Ri’ayut Syah
Anak Munawar Syah)

dnlom wlisen Thuluth A
di sisi barat
Brdan Nisan Kepala
{Tipe B1)
Makam no_7
di Simua Tuan di Kendang
Kp. Pande {51).

Foto 2.

Kalimat: Haza alpabru
Al ' min...al-hrasib
al-jinvd wa al-karim
wa lienwa
as-Sultan ‘Adiluliah {inilah
seorang mukmin.orang
pemurah dan mulia, yaitu
Sultan Adilullak)
dalam tulisan
Thuluth B,
df sisi selatan Badan
Nisan Kaki (Tipe BI)
Makam no. 9
di Situs Tunn di
Kanidung Kp. Pande(S1}.

Foto 3.

Al-Quran {59: 23)
Dalam tulisan TFufuth A
Di sinl selatan
Badan Nisan Kepala
(Tipe A
Maliam na. H
di situs Tuan di Kandang
Kp. Pande (51).
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Lampiran Foto

Fara 4.

Surat Al-Quran {2:255)
dalam tulisan
Thuluth A
dj s1si seln(an badan
Nisan kaki (Tipc A3)
Maksm no. 17
Di situs Tuan di Kandang
Kp. Pande (S1)

Folo 5.

Kallmal Zikir A
Dalam tulisan Figural
di sxi selatan kepala,

dan

kalimat Syahodah B

dalam tulisan
Thuluth A
di sisi sclatan badan
Nisan Kepala (Tipe A2)

Mekam no 1

*f xitus Raja-Raja

Kp. Pande {S2).

Folo 6.

Kalimar Syahadah B

dalam wlisan
Thiluth A

il sisi selalan badan

Nisan Kepala (Tipe AT)
Makum no. 5

df Situs Ra|a-Raja

Kp. Pande {52).
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Lompiran Falo

Folo 7.

Syahadah I}
dalam tulisan
Thaluth B
di sisi sciatan
badun Nisap Knki
(Tipe Ad)
Makam ne.10
Situs Rajn-Rajn
Kp. Pande (82)

Foto 8.

Doa:
Allahumogfirlaby
warkarrhu
dalom Wwilisan Frgural
di sivj selatan
budan Nizan Kali
(Tipc Ad)
Makam no.10
di Situs Raja-Raja
Kp. Pande {(52)

Fata 9.

Puisl Sufi
Al-mauin kasyun wa kulli
anras syaribuh dalam
dalam tulisan
Thuluth B
di sisi selatan badan
Nisan Kaki
{Tipe Ad)
Makam no.10
di Situs Raju-Rajo
Kp. Pande (82)

R F R LR 1]
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Fala 10.

Basmallah
Dalum wlisun Miguraf
pada sisi selatan Kepala
dnn
Al-Qur'an
(59: 22-23)
dulom tulisan T -1
di sisi selatan
badun Nivan Kepala
(Tipe Ad)
Makam na.10
di SItus Raja-Raja
Kp. Pande (82).

Foto 11.

Sebagian Temuan
di Situs
Putroj Meurah
(83)

Foto 12.

Nisan Kcpala
(Tipe CY
di situs
Sultan Salahuddin Bitni
(84).
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I ampirun Foto

Folo 13.

Basmallahk dnn
Al-Quran (36: 1-2T)
dolam tubisun Thelurlt B
di Jirat baginn atrs
Mekam no. 6
Di Situs Kandang XI1
(55).

Folo 14

Al-Quran (112: 1-§) + doa
dalam tulisen Tleddvith B
di Jiral bagian atas
Muakam no. 8
di Stus Kandang XII
(55).

Foto 15.

ALQuran (36: 1-3)
dalam tulisan Fhaduth 4
di sisi barat atas
Jiral Makam no.8
Di Situs Kandang XTI
(85).
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Foto 16.

Syahedalt B
Dinlnm wilisen Figiral
di sisi baral sayap
dan
Al-Quc’an {2: 255)
Datam wlisan Theduth i
di sisi barat badan
Nisan kepala
Mokam ne. 3
(Tipe Ad)

di Situs Raja Reubah
{56).

Folo 17.

Puisi Suli
Ad-dunya fana'un el-hurun,
ad-dunya fana'un haniyfa
tafahun
kulli addurya ‘alaihi
al-hururt wa al-hurun
dalam tullsan Thualuth B
di sisi selatan badan
Nisan kaldi
Makem no.4
(Tipe Ad)

di Situs
Raja Reubnh
(86).

'.\\'-:-‘-I s CrANY L ‘ >

Foiao 18.

Kalitnat :
Hazo al-gobru
Al-marhum
Al-magfur
Syayd Mufammad bin
Mubommad al-Kadir
dalam tulisan
Naskhi
Di aisi utara
Badan Nisan Kcpala
Makam no.8
(TlpeAd)
Di Situs Komplcks Makam
Syayed Muhammad bin
Muhammad al-Kadic Bltai
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Foto 19.

Al-Qur'an {59: 23)
Dalam wlisun Figiret
di sini schutan kepala,

Dun
ALQurtan (59: 23- 24)
Dalam (isan Fueduth 1

Nisan kepala Makam no.6.

(Tipe Ad)
Situs Patroi Ijo
Kp. Pande.
(S9)

Foto 20.

Syahadoh B
Dalom wilisan Kuff
Pada sisi utara
Badan Nisan
Kepaln Makam no.§
(Tipe A2}
Situs Putroi ljo
Kp. Pande
(59).

Foto 21.

Kalimat:

Haza al-quobru
As-saidalk
al-tnakhtubalh fnayat
Raja Indera Mokuta
dalam tulisan Thuluth B
Padn sisi sclatan badan
Nisan kepala
Makam no.25
(Tipe BI)

di situs Putrei Ijo
Kp. Pandc
{S9).

-
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Foto 22.

Puixi Suli
Al-mautu bab
Wau kulli annas dokhiluk,
Al-mautu kasyun
Wa kulli arenas syaribulr,
al-maufy sundug
wa Eulli
annoes dokhiluh
dalum tulisan T7ulfuth B
di sisi barui badan
Misan kepala
Makam na. 25,
(Tipc B1)
di situs Putrol Ijo (89).

Fola 23.

Syahadah B
Dulam tulisan Xuff B
pada sisi sclatan badan
Nixan kepala Makam no.22
{TipcBl)
di situs Putroi Ijo
(S9).

Foto 24.

Syvahadeah 8
Dolam tulisan Fignral
di bagian atas Jiral
Makam ne. 1
Situs Rajn Jalil
{510).

404
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Lampiran Fola

Foto 235,

Kalimat:
Al-Waliy al-Muthi
al-Haj Sych
‘Abdurranf
As-Singily bin ‘Al
dalam fulisan TFufurh B
di bugian atas Jirat
Makam no. 2
Di situs Syiah Kuala
(811).

Foto 26.

Zikir A (kird)
Dan
Zikir B (kanan)
dalam tulisan “Sargar”
di baglan atas Jirat
Makam no- 2
di altus Syfah Kuala
{S11).

Fole 27.

Syahadal B
Dalom tulisan Figure!
di Nisan Kepala
Makam No.3
(Tipe C2}

Di Situs Raja-Raja Bupis
(512).

405
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[ampiran Foto

Foto 28

Kalimal
Basinallah
Dalam wlisan Figura!
di xisi utara kepala
nisan kepala Makam no.8
situs Meurnh I
(514)

Foto 29,

Kalimar:
Haza al-gabru Aladdin al-
Haj Meurah Ma'anggali
Paryamany Makal Syaidi al-
‘Alam
Dalam tulisan Thulath A
pada sisi utara
Badan Nisan kaki
Makem no .23
{Tipe B1)
di Situs Maurah 1
(8145,

3
£l

¥

o

iy

Foto 30.

Zikir A
Dalom nudisan Figiral
pada bahu dan kepala
Nisar kepale Makam no.16
(tipec B1)
situs Meurnh L
(S15).

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002

406



Lampiran Foo

Foto 31

Syahodal B
Dalam wlisan Kuff #
pada sisi sclnlan badan
Nisan kepala
Makam no.23
{ripeB1)

Situs Mcurnh [1
{515)

Falo 32.

ALQuran (59: 22)
Dulam tulisan Figural
pada sisi sclatan kepala,
dan
Al-Quran {§9: 22-23)
dalom wlisan Tduth B
pada sisi selalan badan
Nisan kaki
Makam no. 24

(Tipe A
dt Sltus Meurah T1
{S15)

Foto 33
Al-Quran (59: 23-24)
dalam tulisen Figuraf
pada sisi utara kepala

Nisan kald
Makam no.24
(Tipe Ad)
di Situs Meursh I1
(815)

407
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Lampiran Fowo

Foto H

Al-Quran {59: 24) + (3: 95)
Dalam tulisan Thafuth B
di sisi ulara Badan nisan

Makrm no. 24
di situs Mcurah 11
(S15)

Fato 35
AlQuran (2: 255)
Dalam tulisan Thaluth B
pada sisl barst badan
Nisan kepala
mukam no. 30
(Tipe B1)

i Situs Meurah 11
{S15).

Foto 36

Zikir A
Dalem tulisan Figrral
di Nisan kaki
Makam no. 9
Situs Sultan Ala Udin Kajhu
(516)

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Lantpiran 1'ote

Fato 37.

Zikir B
Dulam tulisan Kuff A
Pada Hiayan Dahi
(Patham Dhou),
dun
Nama-Nama Sultan
Dalam tulisan Naskhi
peda
Kaulung Bush Derham
(Eunteuk Boh Deurenham)
Koleksi Museum D.I. Aceh

Foro 38.
Kulimat: ¥a Abwu bakor, yu
‘Usman, ya "Umar, ya ‘Afi
{pingir}, dan Alflah lasyari
kelohu Mu-hemmad ar-Rasul
Allakh fainnaka mansura
{Tengrh) dalam tulisan shini
pada permukaan picing
keramik kolehsi Museumn D.I
Acch.

¥ .
SN ey, A S

Foto 39,
Doa
dalam tulisan Naskii
pada teko (keramik)
koleksl Museum
D.J. Acch.

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Lampiran Folp

Foto i},

Darlian
kalcksi SPSP
D.I. Acch dan Sumatera Utara

LT o L i

Folo 41.

Svabadal A
Dalum tulisan cerminan
{makus),

di sebelnh kiri dan kanan nya
terdapat kalimat.
syahadah B
dniam tulisan Knff
{dalam foto ini hanya kelihatan
schagian di sisi kiri)
pada
Pupan bekns Mimbar Mesjld,
koleksi Museum D.1. Aceh

Foto 42

Kalimat -

Haza parbuatan ‘Afi Adin
Pada bulgn....."
Dalam wlisan Fuduth 4
pada fmagmen
Rumah Tradisional Acch,
Koleks] Museom DI Acch

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Lampiran Folo

“olo 43,

Zikir B
Dalarm wulisan Qraveenental

puds hinsan pelaminan, koleksi

Muscum D_J. Acch.

Folo 44.
Kalimat:

Pada tahun 1277 adafa’
Cina’ Saparuddin
Aurang Palembang
Tukang Tembak
Berhensi di dalam
Bandar Nagariy
Pulau Piynang
Kampung Masjid
nama adanya. (1277)
ditulis dalam fulisnn
Jawi-Noskhi
pada sebush Mecriam
kaleksi
Muscum D.I. Acch.

Foto 45,

Beberapa Stempel,
Ditulis dalam tolisan
Naskhi,

Koleksi Muscum D.1. Acch

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Gambar 3

Ragam hias tradisonal Acch
{Lihat (Yatim 1988: 91)
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. Keterangan:
1.NamaTokoh: al-Waly al-Mulky al-Haj Syeh ‘Abdurrauf, as-Singily bin ‘Aly,
Dalam tulisan Thuluth B, pada jirat bagian atas Makam no. 2 Situs Syiah Kyala
(ditulis ulang oleh penulis sendiri).

Mengenai hal inj lihat Jjuga Foto No. 25.

2 Kaligrafi berupa Syahadah B: La IiiGha ING Allah Muliammad ar-Rasul Aliah,

dalam tulisan Thn/uth B, pada jirat bagian atas Makam No. 5 Situs Syiah Kuala.
(ditulis ulang oleh penuiis sendiri).
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Keterangan
Al-Quran Surat al-Hasyir (59: 23-24) dalam tulisan Figural,
Di Makam No. 24 Situs Meurah 11, merupakan stilisasi pola hias tradisional Aceh
(hungong puia redon dua) yang ditulis ulang oleh penulis sendiri.
Mengenai kaligrali ini lihal juga Folo No. 33.

414
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Keterangan:
Syahadzh B: 12 Blaha ¥la Alah Mdammad ar-Rasul Allah | dalem tulisen Figwrdl,
Merupakan etiligasi pole hiss tradisional Aceh (brgong sehupo),
dijumpai pada nisan di sitis Raje-Raja Bugis (ditulis ulang oleh penulis sendiri).

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002 415



Keterengan:
\.8yahadah B: La Blaha Blg Allh Midhammad ar-Rasud Allah, dalem tuligen Figural,
dijurnpei pada nisan kepala Mekam No.3 Situs Raja Reubah,
merupakan stilisasi pola hias tradisional Aceh (Beangong awan setangke) yang ditulls ulang oleh penulis
sendiri. Mengenai kaligrafi ini lihat juga Foto No. 16.

2.8yahadeh B: La Blgha Bz Allah Mihammad ar- Rasut Allah, dalam tulisan Figural,
dijumpai pada nisan kaki makam No.3 Siitus Raja Reubah,
stilisasi pola hiag tradizional Aceh (bogong awan setanigke) yang ditulis ulang oleh penulis sendiri.

3.2ikir A: L& Blcha Bla AllGh, dalem tulisan Figural,
dijumnpai pada Makern No.16 Situs Meurah II,
Ftilisasi dari pola hias tradigional Aceh (buneong awan selanghe) yang ditulis ulang oleh penulis sendiri.
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Keterangan:
Basmalah dalam lisen Figural,
dijumpai pada Makam No. 8 Situs Meursh I, stilisasi pola hies tradisional Aceh Grongong anew abie)
yang ditulis ulang oleh penulig sendiri.
Mengenai kaligrafi ird lihatjuga Foto No. 28.
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Keterangan:
Zikir A: La Hiaha Iila Allah, dan Zikir B: Alfah dalam tulisan “Samar”
Di Makam No. 2 Situs Syiah Kuala (ditulis utang oleh penulis sendiri).
Mengenai kaligrafi ini lihat juza Foto No. 26.

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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BASMALAH DAL AM BEBERAPA BENTUK TULISAN

Keterangan:

1. Basmalah dalam. gaya tulisan Aufi tua

2. Bazmalah dalam gaya tuliean Aurfi ormamental
3. Basmxlah dalam gaya tulisan thuluth

4. Basmalah dalam gaya tulisan funa~

Lihat, Schimmel (1970: 17}, Safadi (1984: i, 20)
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Katekrangan:

1. Rufi Ornamental
(Anyaman )

2. Kufi Ornamental
(Geometris)

Lihat Din (1986: 88-89)

I
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BEBERAPA TULISAN YANG POPULER DI DUNIA ISLAM
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HALAMAN AL-QURAN DALAM TULISAN THULUTH

Keterangan: Salah =zatu halaman al—Quran yeng sangat jarang ditemu-—

kan dalam tulisam tMhifuth, disalin 1X357 oleh Muhammad
Ibn. Yusuf al—-fbari di Irak. Lihat, Safadi (1978: 54)
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INSKRIPSI BERTULISAN THULUTH
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Inskripgyang terdapat pada batu~batu nisan di Bursa,

Turki sekitar abad ke-1&6-17 M

¥aterangan
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HALAMAN AL-QURAN DAL AM TULISAN NASKHI
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1. Halaman al-Guran ditulis dengan tulisan naskhi, di-
s3lin untuk Sultan al-Malik al-Ashraf dari dinasti
Mameluk oleh Shanim al-Inbitani 1449 M di Kairo.

2. Halaman al—®uran ditulis dengan tulisan naskhi dari

Keterangan:

Persia Timur abad ke-17 M. Lihat, Safadi (1978: &5).
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HALAMAN AL-QURAN DALAM TULISAN MUHAQQAQ

Keterangan:

Isfahani tahun 1160 M, Lihat, Safadi (1978B: 70).

Salah satw _Al—czlaran tulisan yang tertua, surah al-Haj
ayat 13, disalin oleh Mas’ud iba Fuhammad al—Katib al- |

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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HALAMAN AL-QURAN DALAM TULISAN RAYHANI

Halaman al—GQuran ditulis dengan tulisan rayhani, disa-—

Keterangan

lin Abd Allah Ibn Mubammad al-Hamadani takun 1313 M.

74).

Lihat, Saftadi (1978

426
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TULISAN TAWQr DAN RIQA’
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Keterangan: 1. Contoh kaligrafi tulisan fawgi’ karya Haftiz Uthman
dari Turki abad ke-17 M. -
2. Halaman kaligrafi toulissn riga’ oleh Abd al-Khalig
al+Harawli di Herat tabun 1582 M.
Lihat, Safadi (1978: 78-7%}.
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TULISAN DIWANI JALI
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TULISAN RIQAT
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TULISAN TA'LIQ
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HALAMAN AL-QURAN DALAM TULISAN NASTALIQ
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ah satu lembaran Al-Quran ditulls dengan
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Keterangean
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TULISAN QAIRAWANI
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Keterangan: 1. Contoh twlisan gayramani dipengaruhi naskhi
2. Contoh tulisan gayrawan: dipengaruni Kufz
Lihat. Slrcad_]udd:m AR (1992: 122).
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TULISAN SUDANI DAN ANDALUSI

Keterangan: '

1. Halaman al-@Quran yang disalin dalam tulisan sucani
di Nigeria Utara abad ke—1%. Lihat Safadi (1978:
235},

2. Contoh tulisan ardalusi dari Maroke abad ke-1i M.

Lihat, Sirodjuddin AR {(1992: 124)
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TULISAN BEHARI D AN SHINI
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Keterangan: 1. Hahanan al-Gieran yang ditulis demgan tulisan behari

dari India abad ke—14 M.

2. Bssmalah dalam tulisan shini.

Likat, Safadi (1979: 31).

Herwandi, Kaligrafi Islam pada...
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TULISAN THUGRA

Keterangans:
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. Tughra Sultan Sulaiman Yamg FMulia (L520-1566) dengan

sajak pendek karya Sultan dalam tulisan diwani arma—
mental di bagian dasar (Safadi, 1978B: 134),

. Basmalaf dalam gaya tughra (RAkbar, 1995: 143).
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KALIGRAFI BENTUK BINATANG

Keterangart: 1. Bentuk singa tersusun dari tulisan fewgi’ omamental
dari Persia, mungkin abad k=19, dan
2. Kaligrafi berbentuk burung yang dijalin dari Basms—
iah dalam tulisan tAwluth, dari Turki, berkemungikinan
dari abad ke—17 M (Safadi, 1978: 55, 138},
3. Kaligrafi berbentuk macan pada lukisan kaca kraton
Cirebon Lama (Yudosepatro: L785).

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Surat Iskandar Muda Kcpad
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Transliterasi
Surat Iskandar Muda Kepada Raja James I (1615 M)

Hu Aflah Taala

Surat dari pada Sri Sultan Perkasa Alam Johan berdaulat, raja yang beroleh martabat ke-
rajaan, yang dalam takhta kerajaan yang tiada terlihat / oleh penglihat, yang tiada terde-
ngar oleh pendengar, yang bermahligai gading, berukir berkerawang, bersendi bersindu-
ra, bewarna sadalinggam, yang berair mas, yang benstana / seyogyana menetang, yang
besungai berikat batu pelinggam, yang umpama cermin, sudah terupam, yang berpancur-
an mas berpermata beberapa dari pada pancuran perak; raja yang / mengempukan perben-
daharaan dari pada seni mas, dan seni perak, dan dari pada galian mas yang dalam negeri
Pariaman pada gunung negeri Salida; / yang mengempukan permata sembilan jenis, yang
berpayung mas bertimbalan yang beratnya berratus kati, yang berpeterana mas berciu
mas, raja / yang mengempukan kuda yang berpelana mas, yang berumbai-umbaikan mas,
yang beratnya berratus kati, yang berkekang mas bepermata; raja yang berzirah suasa /
dan berketopang suasa, dan yang bergajah bergading mas, berkumban perak, bergenta
suasa, yang berantai suasa; raja yang bergajah / berengka tinggi suasa; dan yang berperi-
sal suasa; dan berlembing suasa dan beristinggar suasa, dan yang berkuda / yang berpela-
na suasa dan yang bergajah berkursi perak dan bergong suasa dan berkop perak dan yang
beralat mas dan / suasa dan perak dan yang bertimba mas berpermata; raja yang me-
nyenggerahakan nisan din dan pada nisan mas, yang bergelar Megat Alam / yang danpa-
da raja bernisan suasa; raja yang mengempukan raja-raja yang beratus-ratus daripada pi-
hak / masyrik, yang dalam negeri yang takluk di Deli, dan yang dalam negen yang talduk
ke Batu Sawar, dan danpada pihak / magrib; yang dalam negeri yang takluk ke Pariaman
dan Barus; raja yang memuat gajah peperangan tujuh / puluh dar laut dan beberapa dan
pada se2ga'a pakaian dan pesenggrahan yang indah-indah dan daripada / segala senjata
yang mulia-mulia, raja yang beroleh kelebihan dari pada iimpah kelebihan Tuhan seru
alam sekalian / dalam takhta Kerajaan Negeri Aceh Darussalam,; yaitu raja yang senantia-
sa mengucap puji-pujian akan Tuban seru alam sekalian daripada dilimpahkannya kelim-
pahan kurnianya pada menyerahkan negeri daripada pihak / Masyrik seperti Lubuk, dan
Pedir dan Semerlanga, dan Pasangan , dan Pasai, dan Perlak, dan Besitang / dan Tami-
yang dan Deli dan Asahan dan Tanjung dan Panai dan Rokan, dan Batu Sawar dan sega-
la / takiuk ke Batu Sawar dan Perak, dan Pahang dan Indragiri, maka danpada pihak
maghnbi seperti nageri Calang / dan Daya, dan Barus, dan Pasaman, dan Tiku, dan Pari-
aman, dan Salida, dan Indrapura, dan Bengkaulu dan Salibar dan / Palembang dan Jambi,
datang kepada raja yang di negeri Inggeris yang bernama Raja Yakub, yang mengempu-
kan negeri Britani dan / negeri Fransi dan negeri Irlandi. Di kekalkan Tuhan seru alam
sekalian jua kiranya kerajaannya, dan ditolonginya / jua kiranya ia dari pada segala sete-
runya; setelah itu barang tahu kiranya raja bahwa hamba terialu sukacita menengar bunyi
surat yang disuruh / raja persembahkan kepada hamba itu. Maka ada tersebut dalamnya
bahwa raja mohonkan barang dapat orang Ingeris berniaga dalam negeri Tiku dan / Pa-
riaman, dan barang dapat orang itu duduk berniaga di sana, seperti pada zaman paduka
Marhum Said al-Mukammil itu. Maka titah / hamba bahwa orang Inggens yang seperti

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



dikehendaki raja itu tiada dapat kita bert berniaga di negeri Tiku Pariaman, dan tiada / da-
pat duduk berniaga di sana, karena negeri itu negeri dusun, lagi jauh dari pada kita. Jika
dianiaya orang Tiku atau orang / Pariaman akan orang itu niscaya kejt bunyi kita kepada
Raja Yakub itu. Dengan anugerah Tuhan seru alam sekalian, jika hendak orang Inggeris
yang hamba / pada raja itu berniaga maka bemniagaiah ia dalam negert Aceh; dan jika ia
hendak mengantarkan peturnya berniaga, dalam negeri Aceh dihantarkannya; supaya /
barang siapa berbuat aniaya ke atasnya segera kita periksai, dan kita hukumkan dengan
hukuman yang adil, dari padanya bahwa ia hamba pada raja yang berkirim-/kiriman su-
rat dengan kita itu. Disejahterakan Tuhan seru alam jua kiranya Raja Yakub dalam takhta
kerajaan Inggeris itu selama- / lamanya; adapun surat ini disurat dalam negeri Aceh pada
bilangan Islam seribu dua puluh empat tahun.

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Nashah Syair Hamzah Fansari
M5 Jak Mal 83
(Hal. 9)
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Transliterasi
Naskah Syair Hamzah Fansuri
MS Jak Mal. 83

(Hal. 9)
Nabi Muhammad itu Penghulu kita Wajib dituruti barang di kita
Menjadi Iman semata-mata Supaya tetap Islam kita
Ahlussunah wa al-jama'ah Kerjakan ‘amal janganiah lemah
Islam itu seumpama tanah Iman itu sepertt manah
Jikalau ada tanah dibubuh Mustahillah biji tidakkan tumbuh
Tanam juga bersungguh-sungguh Tanam di dunia diakherat tumbuh
Jikalau hendak mencari ilmu Sabda Nabi dengarkan oleh mu
Man ‘arafa nafsahu kenalilah dirimu Fagad 'arafa Rabbahu kenalilah Tuhanmu
Kenalilah dirimu ratalah rata Supaya terkenallah Tuhan kita
Tiliklah *ilmu nyata-nyata Sekalian itu baharulah semata
Apabila terkenal sekalian “alam Dirasalah asli ma’rifat [sfami
Diketahui keadaan thulu al-'alam Yang menjadikan siang dan malam
al-ibadah ma’rifatu Allah Dengarkan olehmu Kama gala Aflah
Wa 'anglamu ina la illaha illa Allah Ketahuilah tiada Tuhan melainkan Allah

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002



Teks Puisi Hamzah Fansuri, diadopsi dari Drewes & Brakel (1986: 41)
(Bagian dari teks Syair XXXI dimulai dari stanza 2: 2,
bukan XXI seperti yang dikatakan Drewes dan Brakel)
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Transliterasi

Naskah Syair Hamzah Fansuri
teks Syair XXXI, stanza 2: 2.

Bangsanya nur a-rahmani
Angganya rupa insani
Da’im bermain di laut bagi

Bismi illahi akan nama bapainya
Khilgatullahi akan sakainya
Raja Sulaiman akan pawainya
Da’im bernyanyi dalam balainya

Empat bangsa akan ibunya
Summum bukmun akan tipunya
Kerja Allah yang ditirunya
Mengenal Allah dengan bisunya

Fana fi ‘illahi akan sunyinya
Inni ana ‘liah akan bunyinya
Memakai dunya akan maranya
Radi kan mati da’im pujinya

Tark ad-dunya akan labanya
Menuntut dunya akan maranya
“abd al Wahid asal namanya
Da’im Ana ‘l-Haq akan katanya

Kerjanya mabuk dan asyiq
Ilmunya sempurna fa’iq
Mencari air terlalu sadiq

Di dalam laut bernama Khalik

Ikan itulah terlalu zahir
Diamnya da’im di dalam air
Sungguhpun iygtgrlalu hanyir
Wasilnya da’ifp) gi laut halir

Ikan ahmaq bersuku-suku
Mencari air ke dalam batu

Olehnyg tagsir mencari guru
Tiada {ya tahu akan jalan ¥nutu

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002




Jalan mutu terlalu “ali

itulah ‘ilmu ikan sultani

Jangan kau ghafil jauh mencari
Wasil mu da,im dan (di) alut safi

Jalan mutu yogya kau pakai
Akan air jangan kau lalai
Tinggalkan ibu bapai

Supaya dapat shurbat kau rasai

Hamzah Sharnawi sungguhpun hina
Tiada iya radi akan Tur Sina
Diamnya da’im di laut Cina
Bermain-main dan gajahmina

Syair jawi fusal fi bayani at-tauhidi ajaib sekali

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Diadopsi dari Hadi WM (1995:197)
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Transliterasi
Naskah Syair Hamzah Fansuri
Cod. Or. 2016

Kata 1ni yogyanya sani

Sagadar mangingatkan sakalian asali
Handaq punya ia berdiam din
Niscaya binasa sakalian ashabi

Syair jawi fi bayani ‘1lmi as-suluki

Ahoy segala kamu yang bernama ashabiy
Tuntut olehmu hagiqgat diri

Karena iya itulah yang partama tajalli

Itulah keelokan wujud mutlaqi
Keelokan itulah yang terlalu nyata.
Lengkap pada “alam sakalian rata.
Dengarkan ‘ini pada satu kata.

Hapuslah batu oleh cahaya permata.

Keelokan itulah tarlalu barsinar.

Pada kedua "alam tajalli pada sakalian mazhar.
Cahaya delima dari pada syamsyu dan gamar.

‘Yang mielihat pun hairan tiada nyana.
Keelokan itu terlalu parsi’.

Pada kadua ‘alam tajalli dengan tasybihi.
Barang yang ‘arif nyatalah di sana .... .

Itulah parahunya mahbuwt dan kakasih.
Mahbuwt itu tiada berhayal

Herwandi, Kaligrafi Islam pada... FIB-Ul, 2002
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Naskah Tunbilt al-Masyi MS. Cod. Or. 7031
(halaman pertama)
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Transliterasi
Naskah Tanbilt al-Masyi MS. Cod. Or. 7031
(hal. pertama)

Tanbih al-Masyi Sahifah

Bism Allah ar-Rahman ar-Rahim / Athamdulillah al-laziy madda az-zilla bimugtasa al-
wahiyatihi wa - rubbiibiyatihi wa huwa yuridu al-cuhwwra summa gabizahu gabzan
yusiran / wa bimimasyiyatihi wa jalalihi wa huwa yab'asu man fi © al-qubiri ahmaduhit
subhanahit waasyukuruhu ‘ala sawa bi'gi ni’mahu wa mazidi fadlihi wa huwa yuhibbu
as-syukira wa asyhadu / alla illaha illa  Allah al-wahidu al-jami’u al-muhitu bikulli
badin wa masturin ' al-gabidu al-basitu al-mubdi"u al-mu'idu wa huwa al-‘azizu al-
qafiru. Wa asyhadu anna saiydina Muhammadan ‘abduhic wa rasialunit al-muftatihu
binurihi diwana al-insya'i wa az-zuhiiru al-mukhtatimu bizzuhiirihi. dairata an-nubuwati
wa ar-risalati al-muhayminu kitabahu ‘ala kulli kitabi munzili masturin salallahu ‘alaihi
wa sallam wa ‘ald dalihi wa sahbihi saldtan wa sallaman daimaini mustamaraini ‘adada’

Artinya:

Tanbih al-Masyi Halaman
Dengan Nama Aliabh Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. / Segala puji bagi Allah
yang memanjangkan bayangan berdasarkan / ketuhanan-Nya. Dia berkehendak menam-
pakkan diri-Nya di alam semesta, kemudian menggenggam bayangan itu dengan / mudah
sesuai dengan kehendak serta keagungan-Nya, Dia membangkitkan hamba-Nya di dalam
/ kubur. Aku memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yan Maha Suci, atas kesem-
purmaan nikmat / dan tambahan karunia-Nya, Dia mencintai hamba yang selalu bersyu-
kur. Aku bersaksi / bahwa tiada Tuhan melaikan Allah, Yang Maha Esa, Yang Maha
Tersembunyi, Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Meluaskan, / Yang Maha Memu-
lai, dan Yang Maha Mengembalikan. Dia Yang Maha Kuasa / lagi Maha Pengampun.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya / yang cahayanya
mengawali penciptaan alam, yang kemunculannya mengakhiri / risalah kenabian, dan
yang kitab sucinya menyempurnakan seluruh / kitab suci tertulis yang pernah diturun-
kan, semoga Allah melimpahkan rahmat dan keselamatan kepadanya, serta kepada kelu-
arga / dan sahabatnya, dengan rahmat dan keselamatan yang abadi, tak henti-hentinya /
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Abung

Glossary

Penari pengiring dalam tari sadati, biasanya disebut juga
dengan aduen dan dalem

Aceh lhee sagi(Aceh lhee sago), Aceh Tiga Sagl, witayah inti kerajaan Aceh Darussa-

Aceh rayeuk
Aduen

Anjong

Ahl Suffah

Ba

Bale
Batu aceh

Balu menrassa

Bentara

Bluck letter (littera antica)

Bungong aceh

Bungong aneuk abick

Bungong awan-awun

lam yang berada di bawah pengawasan langsung Sultan
melalui Panglima Sagi.

Aceh Raya, wilayah inti Kerajaan Acch Darussalam,
that abang

Ruangan, kamar tidur ayah dan ibu di rumah tradisional
Aceh.

Sahabat Nabi, kelompok orang-orang yang yang sangat ra-
jin melakukan ibadah dan kehidupan kerohanian

Pimpinan scbuah kelompok rufeb sadati, biasanya disebut
juga dengan wnlee rateb, dan pangkay.

Lembaga pendidikan tradisional setingkat dengan rakang.
Nama {ain dari nisan produk Aceh.

Istilah lain yang diberikan terhadap misan produk Aceh
(hutu aceh) yang diperkirakan punya hubungan dengan
desa Meuraksa tempat pembuatannya.

Gelar bagi kalangan militer di Aceh.

Istilah lain untuk tulisan yang terdapat dalam teks —teks
Gothic, yang berarti huruf tua.

Hiasan tradistonal Aceh berbeniuk pola bungaan

Bunga kecubung, nama pola hias tradisonal Aceh berben-
tuk bungaan.

Bunga awan-awan, nama pola hias tradisional berbentuk
sulur-suluran
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Bungong awan si tangke

Bungong duada limpeun

Bungong guseng

Bungong glima

Bungong kundo

Bungong kalimah

Bungong keupula

Bungong mancang

Bungong pucok rebong

Bungong puia talou dua

Bungong puta talou lhee

Bungong reunek theuk

Bungong sagu

Bungong seuleupo

Bunga awan setangkai, nama pola hias stiliriasasi setang-
kai bunga.

Bunga dada lipan (scjenis binatang), stilisast bentuk dada
lipan

Bunga gasing, nama pola hias traddisional Aceh berbentuk
gasing (permainan tradisonal) yang disusun berderetan.

Bunga delima, nama pola hias tradisional Aceh stilinsasi
bunga-bungaan,

Bunga labu, nama pola hias tradisional berbentuk bungaan

Bunga kalimah, pola hias tradisional Aceh berupa teks
“Allah™ , tetapi istilah ini dipakai juga untuk semua hiasan

yang berbentuk kaligrafi Islam, tidak hanya terbatas pada
teks Allah”.

Bunga Tanjung, nama pola hias tradisional Aceh berben-
tuk lima helai dedaunan

Bunga bacang (sejenis mangga), nama pola hias tradisio-
nal Aceh berbentuk dua baris untatan bunga yang memili-
ki serbuk halus.

Bunga pucuk rebung, nama pola hias tradisional Aceh,
nama pola hias tradisional Acch stliiisasi pucuk rebung

yang disusun berderetan.

Bunga putar tali dua, nama pola hias tradisional Aceh sti-
lisasi tali berjalin dua

Bunga putar tali liga,. nama pola hias tradisional Aceh sti-
lisasi tali berjalin tiga

Bunga bintik burung balam, nama pola hias tradisional
berbentuk bintik-bintik halus yang mengarah geometris

Bunga sagu, nama pola hias tradisional Aceh merupakan
stilisast bunga sagu

Bunga teratai, nama pola hias tradisional Aceh merupakan
stilisasi bungan teratai yang sedang mekar.
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Bungong seurmanga

Bungong siste meuria

Bungong taboe

Cab stkureueng
Dalem

Daycth

Dewrenham

Gampong
Geudewmba
Geundrung

Glima meuganiung

Crlima sisuen troih

Glima bungong peuet

Habib

Hareubab

Hikayat

Bunga kenanga, nama pola hias tradisional Aceh merupa-
kan stilisasi bunga kenanga yang sedang kembang

Bunga sisik (kulil} rumbia, nama pola hias tradisional
Aceh merupakan stilisasi bentuk kulit pohon rumbia

Bunga tebu, nama pola hias tradisional Aceh merupakan
susunan bunga tabu yang kecil-kecil.

Cap sembilan, stempel resmi kerajaan Aceh Darussalam

lihat Abang

Lembaga pendidikan tradisional Aceh, biasanya tingkatan-
nya lebih tingg dari lembaga serupa lainnya seperti hale
atau rangkang dan maunasah.

derham, mata uang Aceh yang sudah mulai dikeluarkan
semenjak masa kerajaan Samudera Pasa, kemudain berlan-
Jjut masa Kerajaan Aceh Darussalam.

Kesatuan wilayah terkecil di Aceh Darussalam.

Gendang, alat seni pukul

Gendrang, alat seni yang dipukul

Delima mengganiung, nama pola hias tradiisional Aceh

Delima bersusun sambung-bersambung, nama pola hias
tradisional Aceh

Delima bunga empat, nama pola hias tradisional

Lelaki Arab dan lelaki keturunannya yang menetap di Ke-
rajaan Aceh Darussalam, dihormati oleh masyrakat se-
tempat karena banyak memahami ajaran [slam, dan berpe-
ran sebagai ulama.

Rebab, alat seni gesek.

Dalam bahasa Aceh digunakan untuk cerita, bukan saja

kepada centa berupa dongeng berisi lagenda keagamaan
tetapi juga ajaran moral :
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Huffuz

Al-Hudful

fja

fja pinggang

lju sawa’

Imeum

Inong bale

Al-ittihad

Jearwi

Kandung
Kaphe

Kejuruan

Keucik

Keureukon Katibul Muduk

Sahabat Nabi Muhammad yang mampu membaca dan
menghafalkan ayat-ayal al-Quran.

Dasar pemikiran tasawuf al-Halaj yang berpendirian bah-
wa ketika terjadi fana, tubuh al halaj tak hancur, tetapi
yang terjadi ialah dua hakikat meresap dalam satu tubuh
Kain

Kain ikat pinggang

Kain selendang

Berarti imam dalam salat lima waktu atau salat jumat,
secara tradisional berarti juga sebagai pimpinan di tingkat
Mukim.

P